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Fathut
Syarah Shahih al,Bukhari

t7 idak diragukan lagi bahwa kitab Shahrhul Bukhari merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

buhi keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah(F2.Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak
hanya dalam masalahhqidah dan ibadah, spehrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politi( budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh,
kalimat, dan makranya?Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik,lebih mudah
dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
ShahiihulBukhorisangattuntas,lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruahg

bagiorang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dol Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hulBaari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillib, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \H , akhi rnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Shahth al-Bukhari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
menrpakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan sulit bahasanya.,

belum lagi tebal bukunya yang men(:apai13 jilid besar pada edisi aslinya,

y ang rencanany a-insy a A llah -aka n kami terj emahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapanyangmatanl;dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A h,. TATAR BEI.AKANG PENERJEIVIAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan bu ru terjemahan kitab Fatbul Bari
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaarl yang terdapar
di dalamnya, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Aratr
lainnya.

Keistimewaan kitab Fathul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu ShaLrtb al-Bwkbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Is[,rm.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangar,
umat Islam, terutama yarLgbermaczhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah,
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yarlg paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yar.g diterima oleh semue.

kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna.

makna yang terkandung di dalam rrya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shabih c,'l-Bukhari ini menurut hemat kami.
serta yang paling masyhur dan dijadikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatbul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka lmam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fatbul Bari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya ),angsangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan duakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabtb al-Bukhari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaittt Fatbul Bari itru sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika p ar a ulama men gat ak an: " L h. h ij rata ba' dal F at -b i, " y rngmaknanya:
Tidak perlu bijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yeng ulung di bidangnya.

Kitab Fatbul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertdTrTa adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafrzh. Gelar al-hafizb
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun mat^rLny^. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-H afrzh Al-Iraqi,
seorang syaihh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fatbul Bari:
Syarh Shabtbil Bukhari, Bulilghul MarAm min Adillatil Ahkfrm,
Tahdztbut Tahdztb, al-khhbab fi Tamytzuh Shah,hbah, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagr banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, s angat bertakwa, dhabith (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan bujjab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perawi-perawi yarLg tsiqab (tepercaya)

dan yang dha'if Qemah), banyak m:nemui para ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syar:ah hadits yang paling lengkalr
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kirab Shabth al-Bukharl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempur,la karena kemampuarnya dalanr

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasart

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugbaui (etimologi) dan synr'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at- riw ay at, p enj el as an kaidah ushul fiqih, p en gun gkap an

keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hingg a pelajaranpentinl;
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkai':
Iainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatltul Bari ini sering kali dijadikarL
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yaflgtercantum dalarrr

kitab Sbahth al-Bukbarl. Tidak ada yang mampu menandingi kitat,
syarah ini. Memang, terdapat kirab Syarh Shahth al-Bukhari lairt
berjudul Umdatul Qkri'yang ditul s oleh al-Badrul 'Aini; tidak lamzr

setelah terbitnya kitab ini. Akan teta.pi, ketenaran kitab syarah tersebut;

masih kalah jauh dibandingkan denE;an kemasyhuran kitab Fathul Bari

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami meras;.

terpanggil untuk menerbitkan darr menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indon:sia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknlra oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya- seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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B h SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam

hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Sbabih al-Bukhari,
yang sebagiannyadimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insyaAllab,rcrdapat dalam

buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,

baik berkaltan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan

sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqathi',
maushul, sanad, mansukh, nasikb, mafbum mukbalafab, dan lain-Iain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab'$7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Jilid 45 ini membahas Kitab "al-Adab" atau adab dan etika. Kitalr
ini cukup panjang, sehingga dilanjutkan ke jilid 46. Di antaratayl
dibahas mengenai berbuat baik d,rn menyambung tali silaturahim;
orang-oran g yangpaling berhak dip ergauli dengan baik; pergi berjiha<l
harus seizin orang tua; durhaka ke'pada orang tua adalah dosa besar;

adab bergaul dengan orang musyr:k; keutamaan silaturahim; sayanil

kepada anak; keutamaan menyan'.uni anak yatim, janda, dan orani;
miskin; menyayangi hewan; adab kepada tetangga; setiap kebaikan
menjadi sedekah; mencintai Alla.r; ghibah; namimah, dan akhlali
tercela lainnya; serta berbagai permasalahan lainnya yang dikupas
secara mendalam dan sangat ilmiz.h sebagaimana kebiasaan penulis
(Ibnu Hajar '+E) dalam kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf 1rc; dan 1.ey dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fathul Bari
yang menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihac
Pengantar Penerbit DXr as-SalAm, cli jilid penama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihalr
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta,maaE
jtka ada kekeliruan y^ng tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerimrr
saran dan kritik demi mewujudkan <:etakan berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga A lah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhammad M, juga kepada ke.:uarga dan seluruh SahabatrLya,
serta kepada orang-orangyangsetir mengikuti sunnah beliau hingg:r
hari Kiamat. Amin.

Jakarta, 
Dzttlhliiah Ha3 P;.

Agustus 2022M:

Penerbir.
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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Firman Allah W: "DAn Kami wasiatkan manusia untak berbuat
baik kepada kedua ordng tuAnyd;' (QS. Al-'Ankabfit [29]: 8)
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5970. Abul Valid meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Al-Valid bin Aizar mengabarkan kepadaku,

dia berkata: Saya mendengar Abu Amr asy-syaibani berkata: Pemilik
rumah ini mengabarkan kepada kami-sambil menunjuk ke rumah
Abdullah-dia berkata: Saya bert ilnya kepada Nabi ffi: "Amalan
apakah yang paling dicintai Allah t;li?" Beliau ffi bersabda: "Shalat

tepat pada waktunya." Dia bertanya lagi: "Kemudian apa?" Beliau

menjawab: "Kemudian berbakti kepe.da kedua orang tua." Dia bertanya
lagi: "Kemudian apa?" Beliau menjawab: "Kemudian berjihad di jalan

Allah." Perawi mengatakan: "Dia (/.bdullah) menceritakan kepadaku

semuanya. Sekiranya aku meminta tambahan lagi darinya, niscaya dia

akan menambahkan lagi untukku."

& SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: tii.jr +6 - €)t *:)r eiir ,4J "Dengan Nama Attah
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang-Kitab "al-Adab"."

Perkataan| l4g i-+,;;;'ijW; F:k5; i$ Jrt,\45?lv[] "Bab:
'Berbuat baik dan menyambung tali silaturahim.' Firman Allah Uq:
'Dan Kami taasiatkan manusia untur| berbuat baik kepada kedua orang
tudnyA."' Demikian yangtercantum dalam riw ayat mayoritas perawi.
Sebagian perawi tidak mencantumkan laf.azhaDVl\ dan sebagian lagi

tidak mencantumkan kalimat Basannlah. Sementara an-Nasafi hanya
mencantumkan: M\3 l\.luf dan s 3tenrsnya.

Disebutkan di awal kitab Adabul Mufrad tulisan al-Bukhari, Bab:
"Mengenai firman Allah: 4g g-l,i-;'\i{E;}." Kitab Adabul Mufrad
berisikan hadits-hadits tambahan dari yangtercantum di dalam kitab
ash-Shabth. Di dalamnyahanya disebut sedikit dari atsar-atsar mauquf,
namun kitab ini sarat dengan kandungan dan f.aedah.2

Adab adalah mengerjakan segala ucapan dan perbuaanyangterpuji.
Sebagian ulama memberi definisi lain, yaitu beningkah laku dengan

Kitab ini telah diterbitkan oleh al-Mathba'ah as-Salafiyah dengan meneliti naskahnya dan men-
takhrij hadirsnya, jrga menerbitkan kitab Syarah-nyay^flg bagus dalam dua jilid.
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akhlak mulia. Ada yang mengatakan, yaitu menetapi perkara-perkara
y angp andang baik. Ada y ang berpendap at, y aitu menghormati orang
yang lebih tua darimu dan menyayangiorang yang lebih muda darimu.
Ada pula yangberkata, adab diambil dari al-ma'dabab yaitt undangan
untuk makan. Disebut demikian karena seseorang diajak kepadanya.

Ayat ini tercantum dengan lafazhdemikian pada surah Al-'Ankab0t
dan surah Al-AhqAf, namun yang dimaksud dalam bab ini adalah yang
tercantum pada surah Al-'Ankabfit. Ibnu Baththal berkata: "Para ahli
tafsir mengatakan bahwa ayat ini adalah yangtercantum dalam surah
Luqman yarLgturun berkenaan dengan Sa'ad bin Abu Vaqqash qY., ."
Demikian y ang ia katakan bahwa ay at ini adalah y an1 ter cantum dalam

surah Luqman, tetapi perkataannya tidak benar.

Muslim mengeluarkan dari jalur Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya,
ia berkata:

e'):.it! .*rr4r,Ft"4i'^;4'f g 7i,'av y
c;i;Y Ur| , (4 lrrTui, , *iui; , u[r.l- b,!'w3i'ir\'bi
{t ?t .*. ;t A ( e o} i -,t A"ii 

"Lt Y 4G ;-15'bt^g

K'43r;vhi et("i*6tf4
Ibu Sa'ad bersumpah untuk tidak berbicara kepadanya (Mush'ab)
selama-lamanya hingga ia mau kembali kafir dari agamanya (Islam).

Ibunya berkata: "Aku mengira Allah telah mewasiatkan kepadamu

agar berbuat baik kepada kedua orang tuamu. Aku adalah ibumu,
dan sekarang aku memerintahkan kamu untuk keluar dari agamamu.

Maka turunlah ayat berikvt: "Ddn Kami u.tasiatkan manusia untuk,

berbuat baik kepada kedua orang tuAnyd." (QS. Al-'Ankab0t l29l: 8)

"Ddn jika keduanyd rnernaksamu untuk mempersekutukan dengan aku

sesua.tu ydng til"dk adz pengetabuanmu tentang itu, maka janganlah kamu

mengikuti keduanya, dan pergaulrlab h,eduanya di dunia dengan baih,."

(QS. Luqman [31]: 15)
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Demikianlah riwayat y^ngdibarvakan oleh Muslim. Di dalamnya

rcrdapat perpindahan dari ayat yang satu kepada ayat yang lainnya.

Sebab dalam ayat yangpertama (da'i surah Al-'Ankabirt) disebutkan:

4 '&; itr<-E,,i"p.u, ri Ac,o ls A$r'it "lr}. "Dan jika keduanya

memaksamu untuk, mempersekutukan aku dengan sesuatuyangtidak ada

pengetahud.nmu tentang itu, maka jarryanlab kamu mengik,uti keduanya.

Hanya kepada-Ku-lab kembalimu." (?S. Al-'Ankab0t l29l:8) Sedangkan

yangdisebutkan dalam dalam riwayat Muslim setelah ittt rdabh ayat

yang diawali dengan lafazh,4 -* A7*.rlj F dr" seterusnya. Ini adalah

ayatyangkedua yangdisebutkan pada riwayattersebut, dan ia berasal

dari surah Luqman.

Ayat ini disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzihanya sampai pada

firman Allah: {gp, Ialu ditekan<an kata "a.l-d.yAb" (ptenanda ayat
al-Qur-an). Demikian pula yang t€rcantum dalam riwayat Ahmad,
hanya sqaia tidak mencantumkan "al-a1tab".

Disebutkan dalam riwayat lain dari Ahmad redaksi berikut ini:

4 *t .9 C6 A ;* ;d2'ti^'{j g;r $ " Dan Kami perintahkan kepada

manusia (berbuat baih) kepada dua orang ibu-bapah,nya. Ibunya telah

mengandungnya dalam keadaan lenmh yang bertambah-tambab," lalu
ia membacanyahingga firman Allah: 4'o;C:, .Kqb "Apo yang telab

kamw h.erjakan." (QS.Luqman [31]: 1a-15)

Penggalan terakhir ini dari ayat di surah Al-'Ankabirt, sedangkan

penggalan yangpertama dari ayat di;urah Luqman. Kemudian tampak
bagiku bahwa kedua ayat ini memang tercantum dalam riwayat asli,

kemudian sebagian dari keduanya ti,lak disebutkan oleh salah seorang

perawi. Walld.bu a'lam.

Nama Ibu Sa'ad bin Abu \$Taqqash adalah Hamnah-dibaca dengan
memfatbah-kan huruf ha, men-suk ur,rkanhuruf mim,setelahnya huruf
nun.Dia adalah Hamnah binti Sufyan bin Umayyah.Diaadalah anak
paman (sepupu) dari Abu Sufyan bin Harb bin Umayyah. Aku tidak
menemukan sedikit pun dalam kbal,ar bahwa ibunya masuk Islam.
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Ayart y^ng berwasiat untuk berbuat baik kepada kedua orang tua
berarti perintah untuk mentaati keduanya meskipun keduanya adalah

orang kafir. Kecuali jika keduanya memerintahkan kepada kesyirikan,
maka wajib diselisihi dalam hal itu. Ayat ini mengandung perincian
bagi perintah berbuat baik yan1disebutkan secara umum dalam ayat

lainnya. Demikian pula apa yarlgdisebutkan dalam hadits bab, yaitu
memerintahkan untuk berbuat baik kepada keduanya.

}. SYARAH HADITS

Perkataan rljli:#oi +-rr j61 "Ia berkata: 'Al-Valid bin Aizar
mengabarkan kepad iku."' Ini adalah bentuk mendahulukan nama
perawi daripada redaksi penyampaian hadits yang dinukilkan olehnya,

dan bentuk seperti ini diperbolehkan. Syu'bah sering menggunakan

gaya bahasa yang demikian. Di dalam sebagian riwayat disebutkan:
";\$)\",yakni dengan menambahkan huruf alif dan lam di awal kata.

Sepeni itu pula yang disebutkan pada permulaan Kitab "ash-ShalAh"

bersama dengan sejumlah besar faedah yalrLgdapat diambil dari hadits
tersebut. lVallhbu a'lam.

Ibnut Tin berkata: "Berbuat baik kepada orang tua didahulukan
daripadajihad karena dua alasan. Pertama, berbuat baik kepada orang

tua menrpakan perbuatan memberi manfaat kepada orang lain. Kedua,

orang yangmelakukannya merasa belum membalas jasa kedua orang

tuanya. Sehingga seolah-olah menurutnya amalan lain tak lebih afdhal

menurut pandangan-Nyr. Oleh karena itulah, Nabi ffi menekankan

keutamaan berbuat baik kepada orang tua."

Aku katakan; alasan yangpertama tidak jelas. Mungkin berbakti
kepada orangtua lebih didahulukan darijihad, karena pergi berjihad
memerlukan persetujuan kedua orang tua. Salah satu bentuk berbakti
kepada orang tua adalah meminta persetujuan atau izin dari keduanya

untuk pergi berjihad. Sebab, Nabi *&, melarang berangkat berjihad
tanpa seizin kedua orang tua, sebagaimana dijelaskan nanti. []
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Siapa Orang Yanig Paling Berhak
Dipergauli Dengan Baik?
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5971. Qutaibah bin Sa'id meri'vayatkan kepada kami, Jarir
meriwayatkan kepada kami, dari Umarah bin al-Qa'qa bin Syubrumah,

dari Abu Ztr'ah, dari Abu Hurair;.h €5, dia mengatakan: Seorang

laki-laki daang kepada Rasulullz,h M sambil berkata: "'Wahai
Rasulullah, siapakah yarLgpaling berhak aku pergauli dengan baik?"
Beliau menjawab: "Ibumu." Dia bcrtanya lagi: "Kemudian siapa?"

Beliau menjawab: "Ibumu." Dia bercanyalagi: "Kemudian siapa lagi?"

Beliau menjawab: "Ibumu." Dia bt:rtanya lagi: "Kemudian siapa?"

Beliau menjawab: "Kemudian ayahnru."

otV\
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Ibnu Syubrumah dan Yahya bin Ayyub mengatakan: "Abu Ztr'ah
meriwayatkan kepada kami ...." Seperti hadits di atas.

"&' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:\y:iAt ,fr or\ll 1*'li,j/ 
"[] 

"Bab: Siapa orang yarLg

paling berhak dipergauli dengan baik?" Asb-Sbubbab dm asb-sbababab

adalah dr,n mashdar yangmemiliki arti atau, makna yangsama. Begitu
pl;,la al-mushababah.

p svnnnH HADrrs

Perkataant h;6;] "Jarir meriwayatkan kepada kami." Dia
adalah Jarir bin Ibnu Abdul Hamid.

Perkataant la;'lt ,s Vtiit 'ii;ULl "IJmarah bin al-Qa'qa bin
Syubrumah." Subrumah ini dibaca dengan men-dbammab-kan huruf
syin danhuruf ra, di antara keduanya huruf ba.Demikianlah menurut
mayoritas perawi. Disebutkan dalam riwayat an-Nasafi, demikian pula
Abu Dzar darial-Hamawi dan al-Mustamli: "IJmarah bin al-Qa'qa dan

Ibnu Syubrumah." Dengan tambahan huruf l!)du)u. Namun yang benar

adalah tanpahuruf u)da)u. Sebab riwayat Ibnu Syubrumah dibawakan

al-Bukhari secara mu'allaq, setelah dia membawakan riwayat Umarah.
Al-Isma'ili mengeluarkannya dari jalur Zuhair bin Harb, dari Jarir,
dari Umarah, tanpa menyebutkan nasab.

PerkataanIlki\.il "seorang laki-laki datang." Boleh jadi dia ini
adalah Mu' awiyah bin Haidah-dibaca dengan mem-fathab-kan huruf
ba dan men-suhun-kan huruf ya. Dia adalah kakek Bahz bin Hakim.
Al-Bukhari mengeluarkan di dalam kitab Adabul Mufrad dari hadits

Mu'awiyah bin Haidah sendiri: "Ia berkata: 11c1ii' jt5 t;i,;" nill J-r\ll
'Aku bertanyar'\Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku berbakti?'
Beliau pun bersabda: 'Kepada ibumu."'Riwayat ini juga dikeluarkan
oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.

KiTAb LXXVIII: AI-A?Ab 9



Perkataan zloyv; ,,-,i i,otlt 6-idr 1rrl ii:U,itlil "sambil berkata:

'Vahai Rasululfah, siapakah yangpaling berhak aku pergauli dengan

baik?"' Dalam riwayat Muhamma<l bin Fudhail, dari Umarah yang
dikeluarkan oleh Muslim, disebutlian dengan laf.azh: "a^i,At #-".
Dikeluarkan oleh Muslim juga, dari riwayat Syuraik, dari Umarah dan

Ibnu Syubrumah, keduanya dari Abu Zur'ah, ia mengatakan seperti

riwayatlarir dan menambahkan: "Br:liau bersabda: ((['fg 1\: ;-'iGill
'Benar, demi ayahmu, niscaya kamu akan diberitahu."'

Ibnu Majah mengeluarkan darit,alur ini secara panjang,lantas dia

menambahkan di dalamnya hadits: (@,* W C\S S:""* J\y-':)\j,6ill
"sedekah yang paling utama adalah kamu bersedekah tatkala sedang

sehat dan takut kekurangan."

Ahmad mengeluarkan hadits ini dari jalur Syuraik, dia berkata di
awal hadits: "'Wahai Rasulullah, berLtahukanlah kepadaku orangyang
paling berhak aku perlakukan denl;an baik." Dalam sebuah naskah,

aku mend 
^p^tinyl 

dengan lafazh: " A\ iju!" seba gai ganti "Ari;",
kemungkinan ini adalah kesalahan penulisan. Perkataan:"6;\1" (demi

ayahmu) bukan bermakna pembag.an (yaitu: dan ayahmu), tetapi ia
kata yangbiasa diucapkan orang Ar ab untuk menegask an :ucapanny a.

Mungkin peristiwa ini terjadi sebelurn diturunkan larangan bersumpah
dengan nama ayah.

Perkataan:

l!;i F 'jri to, ;3 'i't *ti i,jri 16, .i 'ig .dJi i,ir! rcr 3 ,i,t .;ui ,ir;t
"Beliau menjawab: 'Ibumu.' Dia lrertanya lagi: 'Kemudian siapa?'

Beliau menjawab: 'Ibumu.' Dia ber:anyalagi:'Kemudian siapa lagi?'

Beliau menj awab:'Ibumu.' Dia berta n y a lagi:'Kemudian siapa?' Beliau
menjawab: 'Kemudian ayahmt "' Demikian menurut riwayat seluruh
perawi, ditulis dengan bentuk rafa'.

Dalam riwayarMuslim dari jalur ini, dan riwayat al-Bukhari dalam
kitab Adabul Mufrad darijalur lain, <lisebutkan dengan bentuk nashab.

Di akhir haditsnya disebutkan: ":J[i t". Lafazh yang peftama sesuai
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den gan zhahir, s edan gkan laf.azh y eng keduanya diun gkap kan den gan

adanyafi.'il yangtersembunyi. Fi'il ini dicantumkan secxra jelas dalam
riwayat al-Bukhari pada kitab Adabul Mufrad, sebagaimana yang aku
sebutkan nanti.

Demikianlah ibu diulangi sebanyak tiga kali, dan ayah disebutkan
pada kali yangkeempat. Disebutkan secara jelas seperti itu di dalam
riwayatYahyabin Afpb gE , dengan lafazh: ttaqii iu; +gtir p ll
"Kemudian dia pun mengulangi pertanyaaflnya untuk yangkeempat
kalinya, dan beliau bersabda:'Berbuat baik kepada ayahmu."' Sepefti
hal itu pula yang disebutkan dalam riwayat Bahz.bin Hakim, dan
dia menambahkan di akhir haditsnya: 11-,.r-iTti;.r\it p )) "K"mudian
keluarga yangterdekat, dan yangterdekat. "

Tambahan ini memiliki riwayat penguat dari hadits Khaddas Abu
Salamah, y^ngdia sandarkan kepada Nabi ffi:
tttrtrttttt

\-*\ f-:\ ,i\\-*\ ,.fr\ ,r;\\-*\ fr\ ,i\,\r\ er\ l>
-llz

(( 1*# elti * #L oS ,:y:,*,Sl I i'i;l iy\ {ri,*\.
"Aku mewasiatkan bagi seseorang agar memperhatikan ibunya, aku
mewasiatkan seseorang agar memperhatikan ibunya, aku mewasiatkan
seseorang agar memperhatikan ibunya, aku mewasiatkan seseorang

agar memperhatikan ayahnya. Dan, aku mewasiatkan seseorang agar

memperhatikan orang-orang yang berada di bawah tanggungannya,
meskipun padanya terdapat sesuatu yangtidak dia sukai."
Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan al-Hakim.

Ibnu Baththal berkata: "Artinya, ibu berhak mendapatkan tiga kali
lipat kebaikan dibandingkan ayah." Ibnu Baththal berkata: "Hal itu
karena kesulitan selama mengandung kemudian melahirkan kemudian
menyusui. Tiga perkara ini adalah peranan tersendiri dari seorang ibu,
dan juga kesusahan yanghanyadirasakan oleh seorang ibu, kemudian
barulah sang ayah tunrt berperan dalam mendidik dan membesarkan."
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Hal ini telah diisyaratkan dalam firman AIIah iug:

e,:l-;{r fr iF 6 fi;l; ;'ib'ut^ii (#;r 
},

, L,A^ ,/ /'((l---wv
"Ddn Kami perintabkan kepada manusia Berbuat baik) kepada dua

ordng ibu-bapaknya. Ibunya telab mengandungnyd dalam keadaan

lemah yangbertambab-tambab, dan vtenyapihnya dalam dua tabun ...."

(QS. Luqman [31]: 14)

BerdasarkarL ayat ini, Allah menFamakan kedudukan kedua orang

tua dalam wasiat, lalu Dia mengistimewakan kedudukan ibu dengan

tiga perkara tersebut.

Al-Qurthubi berkata: "Maksudnya ibu memiliki hak atas anaknya

lebih besar dalam hal kewajiban berbakti. Dalam hal ini, hak ibu lebih
didahulukan daripada hak ayah ket ka harus memilih."

Iyadh ,+sy, berkata: "Jumhur ularna berpendapat, ibu lebih berhak
mendapat perlakuan baik dibandingkan ayah. Ada yang berpendapat,
keduanya memiliki hak yang sama drlam kewajiban berbakti. Sebagian

mereka menukilkan pendapat tersebut dari Malik. Namun, yang benar

adalah pendapat pertama (dari jumtrur ulama)."

Aku katakan; sebagian ulama Syrrfi'iyah memegang pendapat yang
kedua. Tetapi al-Harits al-Muhasibi menukil adanya ljma para ulama
dalam hal keutamaan ibu dalam masalah kewajiban berbakti, namun
perkataannya ini perlu dikoreksi.

Mengenai pendapat yarlg dinuki dari Malik, tidak secara jelas dia
mengatakan hak yangsama. Ibnu Baththal menyebutkan pendapat ini
dari Malik, ia berkata: "Malik pernah ditanya: 'Ayahku menyuruhku
tetapi ibuku melarangku?'Malik bt:rkata: 'Patuhilah ayahmu, tetapi
jangan durhakai ibumu."'Ibnu Batlrthal berkata: "Ini menunjukkan
bahwa Malik berpendapat kedudukan keduanya sama dalam kewajiban

...: r l
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berbakti." Demikian yengia katakan, padahal sebenarnya perkataan

tersebut tidak menunjukkan kesimpulan itu secara jelas.

Ibnu Baththal berkata: "Al-Laits pernah ditanya pertanyaan yang
sama, ia berkata: 'Patuhilah ibumu, karena dia berhak mendapatkan

dua pertiga perlakuan baik."'Jawaban al-Laits ini mengisyaratkan jalur

rrwayat yanghanya menyebutkan ibu sebanyak dua kali.

Sepeni itulah yang disebutkan di dalam riwayat Muhammad bin
Fudhail, dari Umarah bin al-Qa'qa, yangia dikeluarkan oleh Muslim
dalam bab ini juga. Demikian pula yang tercantum dalam riwayat dari
al-Miqdam bin Ma'di Karib yangdikeluarkan oleh al-Bukhari dalam
kitab Adabul Mufrad,juga Ahmad dan Ibnu Majah, serta dinyatakan
shahih oleh al-Hakim, yaitu dengan lafazh:

+w\"L*?4;iir -,:t 
))

--iiu 'L*.3 ! r'-.-;sul .-2-,,,o J'"; r'L3\iXL l\*oJ
'tt Y;'lU

"sesungguhnya Allah mewasiatkan kepada kalian agar berbuat baik
kepada ibu-ibu kalian, kemudian mewasiatkan kalian agar berbuat baik
kepada ibu-ibu kalian, kemudian mewasiatkan kalian agar berbuat baik
kepada ibu-ibu kalian, kemudian mewasiatkan kalian agar berbuat baik
kepada ayah-ayah kalian, kemudian mewasiatkan kalian agar berbuat

baik kepada keluarg a y ang terdekat dan y ang terdekat. "

Demikian jtgayangdisebutkan dalam hadits Bahz bin Hakim yang
disebutkan sebelumnya. Juga di akhir rrwayat Muhammad bin Fudhail,
yang dikeluarkan Muslim, dengan lafazh: "J[iG J[3i#" (Kemudian
yanglebih dekat kepadamu, danyanglebih dekat kepadamu).

Dalam hadits Abu Rimtsah-yang dibaca dengan meng-kasrab-kan

huruf ra men-sukun-kan huruf mim setelahny a huruf rsa-disebutkan:
"sampailah aku kepada Nabi ffi, danaku mendengar beliau bersabda:
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(( ausi ar3i ';l:avfu c)Li i,aUi3 *i>i
"Ibumu dan ayahmu, kemudian saudarimu dan saudaramu, kemudian
yanglebih dekat kepadamu, dan yang lebih dekat kepadamu."

Dikeluarkan oleh al-Hakim sepr:rti itu, sementara rLwayat asalnya.

dikeluarkan oleh para penulis kitab as-Sunan yangtiga (Abu Dawud.
at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i), Ahmac., serta Ibnu Hibban. Maksud dari
"lebih dekat" di sini adalah lebih dekat dalam perlakuan baik.

Iyadh berkata: "sebagian ulama nrasih rago-ragsdalam menetapkan

posisi kakek dan saudara kandung. Mayoritas ulama mendahulukan
kakek hetimbang (daripada) saudara kandung."

Aku katakan; inilah yang ditetapran oleh ulama Syafi'iyah. Mereka
berkata: "Lebih didahulukan kakek, baru kemudian saudara kandung.
Kemudian didahulukan saudara yang memiliki kaitan dengan kedua

ibu bapak daripadayang memiliki kaitan dengan salah seorang saja.

Selanjutnya kerabat yang memiliki hubungan kerabat dari kalangan
D zatul A rham. D idahuluk an y ang s : atusnya seb agai mah ram darip ada

yang bukan mahram. Setelah itu, sel rruh penerima asbabab. Kemudian
yang memiliki ikatan hubungan p:rnikahan. Setelah itu hubungan
wala, kemudian tetangga." Penjelasan lebih lanjut mengenai hukum
masalah ini akan diterangkan padabab-bab selanjutnya.

Ibnu Baththal mengisyaratkan b:rhwa unrtan ini berlaku manakala
tidak mungkin berbuat baik kepada rnereka semua sekaligus dalam satu

waktu. Hal ini dapat dipahami deng;an jelas.

Diriwayatkan juga dari Nabi ffi hadits yangmenunjukkan bahwa
ibu lebih diutamakan dalam kewajil>an berbakti secara mutlak. Yaitu
riwayatyangdikeluarkan oleh Ahn,ad dan an-Nasa-i, dan dinyatakan
shahih oleh al-Hakim, dari hadits Aisyah, dengan lafazh:

' i6 $-'[31 JL \L 
"ei ,*$r &i 14^*.,;Kip dr *-.1-k 11\-rY9

((.i1i 
' 
jti r Ut\,16 ',-G WJ)
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"Aku pernah benartyakepada Nabi ffi: 'siapakah orang yang lebih besar

haknya atas seorang wanita?' Beliau pun menjawab: 'suaminya.' Aku
bertanya lagi: 'Yang lebih besar haknya atas seorang lelaki?'Beliau pun
menjawab: 'Ibunya."'

Lebih diutamakan ibu dari yang lainnya dikuatkan dengan hadits

Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya:

,,v2'i ,j*i 3\f li.6 i\ 31, /it Jt) r; :c.Jti ,ill,if ll
'4,,.# ,ii;r,ii , iE rUi 

'by; , ,\'3- 'i ,ej1;1 , ,\tr*, d ci,
( GvSril t t E\ e3\, ir;t, ,?

"Ada seorang wanita berkata: "'Wahai Rasulullah, ini adalah ,rrLkr.
Dahulu perutku yangmengandu ngny a, putingku y angmenyusuinya,
dan di pangkuanku dia kudekap. Kemudian ayahnya menceraikanku
dan ingin merampas anakku itu dariku." Maka Rasulullah ffi berkata
kepadanya: "Kamu lebih berhak memeliharanya, selama kamu belum
menikah lagi."

Demikianlah hadits yang dikeluarkan oleh al-Hakim dan Abu Dawud.
tVanita ini berargumen untuk menguatkan haknya dalampengasuhan
anak dengan menyebutkan tiga perkara tersebut.

Perkataan: la4 ,Ci') ;i \l-it ,+;-i G ,in, ,,i'rA;r j6;l
"Ibnu Syubrumah dan jugaYahya bin Ayyub berkata: 'Abu Zur'ah
meriwayatkan kepada kami,' seperti hadits di atas." Sementara Ibnu
Syubrumah, dia adalah Abdullah ahli fiqih yangterkenal dari wilayah
Kufah. Dia adalah sepupu Umarah bin al-Qa'qayangdisebutkan dalam

hadits sebelumnya.

Jalur ini dibawakan secara mausbul oleh al-Bukhari di dalam kitab
Adabul Mufrad, dan dia berkata: "sulaiman bin Harb meriwayatkan
kepada kami, \Tuhaib bin Khalid meriwayatkan kepada kami, dari
Ibnu Syubrumah; Aku mendengar .PrbtZur'ah."
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Lalu al-Bukhari pun meriwayatktnnya dengan lafazh berikut: "Ade,

yangbertanya: ''Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku berbuat baik."
Redaksi selanjutnya seperti riwayar Jarir, sesuai dengan redaksi yan1;

berasal dari riwayat Muslim.

Sedangkan Yahyabin Aynrb, dia adalah cucu Abu Zur'ah bin Amr
binJarir, guru yang meriwayatkan hadits ini kepadanya. Karena itulah
dia digelari "al-Jariri". Jalurnya tersebut diungkapkan secara mausbui

oleh al-Bukhari juga di dalam kitab Adabul Mufrad dan oleh Ahmad.
keduanya dari jalur Abdullah bin al-Mubarak Q9., z"Yahya bin Ayyub
memberitahukan kepada kami, Abu Ztr'ah meriwayatkat kepada

kami." Lalu, dia meriwayatkannya dengan lafazh:

Ui i, i\n e o.;.?u : itli -)16t*tp ,:olt dL,Frai;
((iE-

"seorang lelaki datang kepada Nab.. ffi, lalu dia bertanya: 'Apa yang
Anda perintahkan kepadaku?' Beliru ffi bersabda: 'Berbuat baiklah
kepada ibumu, kemudian beliau me ngulangi ucapannya."'

Seperti itulah redaksi yang disebutkan di dalam kitab al-Birr aush
Shilah karya Ibnul Mubarak.

Al-Muhasibi menukll adanya ljroa, bahwa ibu lebih didahulukan
dalam pebuatan baik daripada ayah.

--<7StF-
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Tidak Boleh Berjihad
Kecuali Seizin Kedua Orang Tua

a;)tg59 .lg bU;".i*[ - r

rtitS W) 6Y& & u;X-\fr'"tL 
"'"t-i 

\*i,
b\lr:- vjLi # G ;gJ \t'q,i\l .tcl' U $""t

'ir'f d y^t :.f .r'fgt ei * # e
.f 

'Jg Vt;;ir,!t,iv.bt+i :,y,*^iV # k iS
.tt *+Ei E*# :JE

5972. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Sufyan dan Syu'bah, keduanya berkata: "Habib
meriwayatkan kepada kami." 1 (Diriwayatkan dari jalur lain).

Dia berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami,
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Habib, dari Abu al-Abbas,
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Seorang lakilaki berkata kepada

Nabi ffi: "Apakah saya boleh ikut berjihad?" Beliau lalu menanggapi:
"Apakah kamu masih memiliki kedua orangtua?" Dia menjawab: "Ya,
masih." Beliau bersabda: "Terhadap keduanyalah kamu berjihad."

@

TE
(.l

otY(

r Dalam naskah 1r,1 ditambahkan: ..*U ri .rt Dalam naskah 1.r1 tenulis: J.!i.
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3 SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 1;ri-;;'{r g5l .it+t+i :r .-,151 "Bab: Tidak boleh berjihad

kecuali seizin kedua orang tua." Dalam pembahasan ini, al-Bukhari

membawakan hadits Abdullah bin Amru. Penjelasan hadits ini telah

dipaparkan dalam Kitab "al-Jihid". Habib yangdisebutkan di dalam

sanad adalah Habib bin Abu Tsabit. Sufyan yang disebutkan dalam

kedua jalur riwayat ini adalah Sufyar ats-Tsauri. Al-Bukhari membuat
judul bagi hadits ini di dalam Kitab "al-JihAd", Bab: "Berjihad dengan

Izin Kedua Orang Tua".

Disebutkan dalam riwayat Ahmad, dari hadits Abu Sa'id:

"o7::jt5 t :)\';i,.,;l\+ ,v io^*.xv ;r;st'i jw fi;u n1- v 
o t'9' ,uo'

i,6 ,tlc)"w.U Gr\ \:ij)"\1\3 t)\' i\! 'i ' iti t c.ti uii 
' iU

(( .1.:"', .if 
"U 

r:>i

"seorang lelaki berhijrah, lalu Nabi ffibertanya kepadanya: 'Apakah
di Yaman masih ada kedua orang tuamu?' Lelaki itu menjawabnya:
'Masih.' Nabi ffi bertanya Lagi:'Ap akah keduanya memberikan izin
kepadamu?' Dia menjawab: 'Tidal.:.' Lantas, Nabi ffi menegaskan:
'Kembalilah pulang dan mintalah i::in dari keduanya. Jika keduanya

memberi rzin padamu maka engkau boleh berhijrah. Jika tidak maka

berbaktilah kepada keduanya. "'

Sabda Nabi M, +6\1a$ "Terhz'dap keduanyalah kamu berjihad."
Maksudnya, apabila kamu masih mompunyai kedua orang tua (yakni
mereka masih hidup), maka bersung'3uh-sungguhlah di dalam berbakti
dan berbuat baik kepada keduanya. Karena, sesungguhnya perbuatan
yangdemikian itu bagimu bagaikan--atau sama saja-dengan berjihad
memerangi musuh kaum muslimin.

,&rBe ."-=rNr_
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Janganlah Seseorang Mencela
Kedua Orang Tua nya

eqb,ylt,?1'f v[- r

# G'--l;\-vir'Jt3 ,;; G'#J\fr'".,L
O . o I , o / A . - O att 6, 6 6 - , ':rbj ri,' +b *))13$|11 +ra ,.; )ZL e *\ e

i6t;i b'bt=sa*nip lir i; ls ,Jv w6;H

J:4t UX,$r,titt J*rE'J*r .iqtj,y. lt ;# 3i,, . .

^1,\ 4;S ,;u\ ,l:.;tr'S4u qi j#t ,!:;-:jri r*-rl-!;
t
I

I t.1
*

5973. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari
Humaid bin Abdurrahman, dari Abdullah bin Amru g , dia berkata:
Rasulullah ffi bersabda: "sesungguhnya termasuk dosa besar yang
paling berat adalah seseorang melaknat kedua orang ruanya sendiri."
Ada y ang bert anya: "\ilfahai Rasulullah, bagaimana mun gkin seseo ran g

melaknat kedua orang tuanyasendiri?" Beliau menjawab: "seseorang

mencela ayah orang lain kemudian orang tersebut membalas mencela

ayahnya. Dia mencela ibu orang lain, kemudian orang tersebut pun
membalas mencela ibunya."

t6
44

6
.((

5 Kata ini tidak disebutkan dalam6 Dalam naskah 1,ry tidak tenulis:
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Kitab DoffIII:Al-Aaal ffil
ffil\ry



.3 SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: tlrJb y.ltj,.J,i.'iv[] "Bab: Janganlah seseorang mencela

kedua orang tuanya." Yaitu, jangan pula salah seorang dari keduanya

dan jangan pula melakukan perbuat,an yangmenyebabkan orang lain

mencela keduanya.

I SYARAH HADITS

Perkataan: td45 ,y.}t ',fr0f ;qfur fi U 311 "s.r.rngguhnya
termasuk dosa besar yar.g paling berat adalah seseorang melaknat
kedua orang ttanyasendiri." Nanti diungkapkan satu bab sesudah ini
bahwa durhaka kepada orang tua itrr tergolong dosa besar yang paling
berat. Adapun yangdisebutkan di s;ini merupakan salah satu bentuk
kedurhakaan kepada dua orang tua. Jika menyebabkan kedua orang tua

dilaknat orang termasuk dosa besar yang paling berat, maka melaknat
keduanya secara terang-terangan let,ih parah lagi.

Al-Bukhari membuat judul bab Jengan kata mencela, akan tetapi
dia membawakan hadits dengan lafazh melaknat, bahwa ia bertujuan
mengisyaratkan redaksi hadits yang selanjutnya.Lafazh ini langsung

disebutkan juga di sebagian jalur ha,lits, yaitu yatgdibawakan dalam

kitab Adabul Mufrad, dari jalur Urwah bin Iyadh, bahwa dia mendengar

Abdullah bin Amru berkata:

(( .,rl-b tr}\,;:;-oi4irl -e jl53l & ll
"Salah satu bentuk dosa besar di sisi Allah adalah seseorang mencela

ayahnya sendiri."

Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini di dalam kitab Adabul Mufrad
dari jalur Sufyan ats-Tsauri, dan Muslim dari jalur Yazid bin al-Had,
keduanya dari Sa'ad bin Ibrahim dengan lafazh:

((.J#l g;61 d,,l
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"Salah satu dosa besar adalah seseorang mencaci."

D alam se buah riw ay at y ang dikeluarkan al-Bukhari den gan lefazh:

K.y4\3 U}p; ot;
*Yaitu 

seseorang mencaci kedua orang tvanya."

Perkataan: t*!b +:.tt',f,$: *r ji:E j;1 "Ada yangbertanya:
'\Wahai Rasulullah, bagaimana mungkin seseorang melaknat kedua
orang tuanya sendiri?"'Pertanyaan ini muncul karena yangbertanya
merasa itu tidak mungkin terjadi. Sebab, menurut fitrah yaiglurus,
tidak mungkin seseorang mencela orang ru^rrya Karenanya Nabi ffi
menjelaskan dalam jawaban beliau, bahwa walau biasanya kebanyakan
orang tidak mencela secara langsung, tapi boleh jadiia menyebabkan
hal itu terjadi. Fenomena ini mungkin banyak kita saksikan.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini dijadikan dasar terhadap kaidah
saddu adz-dzarfri'(mencegah penyebab kemudharatan). Dari hadits ini
dapat disimpulkan, bahwa siapa saja melakukan perbuatan yangdapat
berujung kepada keharaman maka perbuatan ini menjadi diharamkan.
Walaupun dia tidak sengaja memunculkan perkarayang diharamkan
tersebut. Hukum asal hadits ini adalah firman Allah ig:

( @ i{ gi',r i'i"i <}li\#i; }
" Dan janganlab kamu rnemak i sembaban-sembaban yang merek a sembab

selain Allah...." (QS. Al-An'Am [6]: 108)"

Al-Mawardi mengambrl istimbar (simpulan) hukum dari hadits ini
untuk melarang dari menjual kain sutra kepada seseorang yang dapat
dipastikan dia membelinya untuk memakainya. J:uga melarang menjual
budak lelaki yang tampan kepada seseorang yangdapat dipastikan akan

melakukan perbuatan keji terhadap dirinya. Jrgr, melarang menjual jus

buah kepada seseorang yangdapat dipastikan dia sengaja membelinya
untuk membuat minuman keras.
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Syaikh Abu Muhammad bin AbuJamrah berkata bahwa hadits ini
mengandung beberapa petunjuk be rikut:

1) Menunjukkan besarnya hak kedua orang tua.

2) Menunjukkan bahwa suatu perbuatan dinilai dari'urf (kebiasaan)

yang berlaku. Sebab seorang yanil mencelaayah orang lain bisa jadi

menyebabkan orang lain memb;,las mencela ayahnya atau ia tidak
membalas. Tetapi menurut kebiar;aan, orang akan membalas dengan

ucaPan yang sama.

3) Menunjukkan seorang murid bisa menanyakan gurunya tentang
perkara yangdisampaikan namun belum jelas baginya.

4) Menetapkan adanya dosa besar. .Pembahasan mengenai dosa besar

akan diulas nanti.

5) Menegaskan bahwa perkara usbal (inti) lebih utama dibandingkan
perkarafuru'(cabanfl dari sisi ke<ludukan asalnya. Meskipun dalam
beberapa sifat, perkarafuru' mengungguli perkara ushul.
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Orang Yang Berbuat Baik

Kepada Kedua Orang Tuanya
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5974. Sa'id bin Abu Maryam meriwayatkan kepada kami, bahwa
dia berkata: Isma'i1 bin Ibrahim bin Uqbah meriwayatkan kepada
kami, dia berkata: Nafi mengabarkan kepadaku, dari Ibnu LJmar c!gl,,

dari Rasulullah M , beliau bersabda: "Suatu ketika tiga orang laki-laki
sedang berjalan, tiba-tiba hujan turun hingga mereka berlindung ke

dalam suatu guayangterdapat di gunung. Tanpa diduga sebelumnya,
ada sebongkah batu besar jatuh menutup mulut gua dan mengurung
mereka di dalamnya. Kemudian sebagian dari mereka berkata kepada

temannya yang lain: "Ingat-ingatlah amal shalih y^ngpernah kalian
lakukan hanyakarena mengharap ridha Allah tsp semata. Setelah itu,
berdoa dan memohonlah pertolongan kepada Allah dengan perantara
amal shalih tersebut, mudah-mudahan Allah membukakan jalan."

Kemudian salah seorang dari mereka berkata: "Ya Allah, dahulu saya

mempunyai dua orang tua yang sudah lanjut usia. Selain itu, saya
juga mempunyai beberapa orang anakyangmasih kecil. Saya berusaha

menghidupi mereka dengan menggembalakan ternak. Apabila pulang
dari menggembala, saya pun segera memerah susu dan saya dahulukan
untuk kedua orang tua saya. Saya memberikan air susu tersebut kepada

kedua orang tua saya sebelum saya memberikan kepada anak-anak saya.

Pada suatu ketika, tempat penggembaLaansaya jauh, hingga saya baru
pulang pada sore hari. Ternyata, saya mendapati kedua orang tua saya

sudah tertidur pulas. Lalu seperti biasanya, saya segera memerah susu.

Kemudian saya datang dan berdiri di sisi kepala keduanya, karena

saya tidak suka membangunkan tidur mereka. Akan tetapi, saya pun
juga tidak suka memberikan air susu tersebut kepada anak-anak saya

sebelum diminum oleh kedua orang tua saya. \Talaupun anak-anak
saya telah berkerumun di kaki saya untuk meminta minum karena

rasa lapar yang sangat. Maka seperti itulah keadaan saya dan anak-anak

saya hingga terbit fapr. Ya Allah, jika Engkau tahu betul bahwa saya

lakukan perbuatan tersebut hanyauntuk mengharap ridha-Mu, maka

bukakanlah celah untuk kami hingga kami dapat melihat langit." Maka
Allah membukakan celah lubang gua tersebut, hingga mereka dapat

melihat langit.
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Kemudian orang yang kedua pun berkata: "Ya Allah, dahulu saya

mempunyai seorang sepupu peremprran (anak perempuan paman) yang

saya cintai sebagaimana cintanya ka,rm laki-laki yangmenggebu-gebu
terhadap wanita. Pada suatu ketika, saya pernah mengajaknya untuk
berbuat mesum, tetapi dia menolak hingga saya dapat memberinya
uang seratus dinar. Setelah saya bersusah payah mengumpulkan uang
seratus dinar, akhirnya saya pun m;rmpu memberikan uang tersebut

kepadanya. Ketika saya telah berada <liantarakedua pahanya (telah siap

untuk menggaulinya), tiba-tiba dia be rkata: 'Hai hamba Allah, takutlah
kepada Allah danjanganlah kamu me nbuka segel (menggauliku) kecuali

setelah menjadi hakmu.'Lalu saya segera bangkit dan meninggalkannya.
Ya Allah, apabila Engkau tahu bahwa saya melakukan hal itu hanya untuk
mengharapkan ridha-Mu, bukakanlah suatu celah lubang untuk kami."
Maka Allah membukakan sedikit celah lubang lagi untuk mereka.

Seorang lagi lalu berkata: "Ya Allrh, dahulu saya pernah menyuruh
seseorang mengerjakan sawah saya <lengan cara bagi hasil. Ketika dia
telah menyelesaikan pekerjaannya,,lia pun berkata: 'Berikanlah hak
saya kepada saya.'Maka saya pun nrenyerahkan haknya kepadanya.

Namun dia tidak mengambilnyadan merasa tidak puas, lalu berpaling
pergi. Sepeninggalnya, aku mengolah bagian hartamiliknya hingga aku
dapat mengumpulkan ternak sapi be rikut beberapa penggembalanya.
Selang berapa lama kemudian, or:rng itu datang kepada saya dan
berkata: 'Takutlah kamu kepada Allah dan janganlah berbuat zhalim
padaku. Berikanlah hak milikku.' Iflaka saya berkata kepada orarLg

tersebut: 'Pergilah ke peternakan sapi itu beserta para penggembalanya,
dan ambil semuanya untukmu.' Orang itu menjawab: 'Takutlah kepada
Allah dan janganlah kamu mengolok.olok sayr.'Lalu saya katakan lagi
kepadanya: 'Sungguh saya tidak bernraksud mengolok-olokmu. Maka,
ambillah semua sapi itu beserta para lenggembalanya untukmu.'Lalu
orang tersebut mengambil dan mernbawa pergi semua sapi itu. Ya
Allah, jika Engkau mengetahui bahrra. saya melakukan hal itu hanya
untuk mencari ridha-Mu, bukakanl:rh bagian pintu gaayang belum
terbuka." Akhirnya, Allah membukakan seluruhnyauntuk mereka.
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fu SYARAH JUDUL BAB

Perkatean: [*45 i U ,ri'r*tr| +[] "Bab: Dikabutk annya doa
orang yang berbuat baik kepada kedua orang tuanya." Pada bab ini,
al-Bukhari membawakan kisah tiga orang yangterjebak di dalam gua.

Mereka menyebutkan perbuatan baik yeflgpernah mereka kerjakan,
hingga akhirnya mereka dapat keluar darinya. Penjelasan hadits ini
telah dipaparkan secara lengkap dalam Kitab "al-Ijirah".

Perkataan dalam riwayat ini: ",+;6 € ,)L", ia disebutkan di dalam
riwayat al-Kusymihani denganlafazh: ".a[", sebagai ganti "J".

Perkataan rf,S$Gl"menutup mulut gua".Penjelasan hal ini telah

diterangkan di penghujung Kitab "AhAdits al-AnbiyA"'. Dalam riwayat
al-Kusymihani disebutkan di sini dengan lafazh: ",.*3\8fr".

Perkataan i " rsk" artiny amenj auh. " r;A\" dibaca dengan hlruf syin

dan huruf jim, demlkian menurut mayoritas perawi. Dalam riwayat
a1-Kusymihani dicantumkan dengan huruf sin danla. Namunlaf.azh
yangpertama lebih tepat. Sebab, di dalam matan hadits ini disebutkan

bahwa lelaki itu kembali pulang setelah kedua orang tuanya tertidur,
lalu dia menunggu keduanya bangun dari tidurnya hingga pagi, sampai

keduanya terbangun dengan sendirinya. Jadi perkataan z "1A\ 6'tli",
maksudnya dia pergi jauh untuk mencari padang gembalaan. 

'

Perkataan: [;ti-1lt W'o3i-L.$l "Crlah hingga mereka dapat
melihat langit". Dalam sebuah riwayat disebutkan dengan lafazhini:
"tr\i ,;". Pada tempat ini, al-Hamawihanya mengatakan: "Lalu dia

menceritakan kisahnya dengan lengkap." Adapun perawi yanglain
membawakan redaksi hadits seutuhnya.

Perkataan: [;ri;Jr jf. ]t ++,t "P aralelaki mencintai wanita". Dalam
riwayat al-Kusymihani: t',9.1t" (elaki) dengan bentuk tunggal.

Pe rkat aan, A\ A) dalam riw ay at al-Kusymi hani laf azhny ar r4l ali
pada kedua tempat. Sehingga isyarat di dalam kalimat ini menunjuk
pada jenis sapi, (bukan kepada sapinya seperti kalimat yangpertama). []
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Durhaka Kepada Orang Tua
Tergolong Dlosa Besar

i6t'u E4r:tt,3#+[-r
'StA^*l"k \,,, ,f 'eiG

Sebagaimana dikatakan Ibnu Amr dari Nabi ffi.

2-# F il$$lL u7L G'rx"$"'L

597 5. Sa' ad bin Hafsh meriwayatkan k, :pada kami, Syaiban meriwayatkan
kepada kami, dari Manshur, dari ril-Musayyab, dari 'S7arrad, dari
al-Mughirah bin Syu'bah, dari Nabi Sf , beliau bersabda: "sesungguhnya

A1lah mengharamkan atas kalian: durhaka kepada para ibu, tidak suka
memberi namun suka meminta-mint:r, dan mengubur anak perempuan
hidup-hidup. Allah membenci dari k,rlian: qila wa qi.l (desas-desus atau
kat anya-k atany a), b anyak b enany a, dan menyi a-nyi akan harta."
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597 6. Ishaq meriwayatkan kepadaku, Khalid al-\Tasithi meriwayatkan
kepada kami, dari al-Juriri, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah +F, ,

dari ayahnya *M, dia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Maukah aku
beritahukan kepada kalian ihwal dosa besar yangpaling berat?" Kami
menjawab: "Tentu, wahai Rasulullah." Beliau bersabda hingga tiga kali:
"Menyekutukan AIIah dan mendurhakai kedua orang tua." Ketika itu
beliau tengah bertelekan, kemudian beliau duduk, Ialu melanjutkan
sabdanya: "Ketahuilah, dan 0"gr) perkataan dusta dan kesaksian palsu.

Ketahuilah, jrtgaperkataan dusta dan kesaksian palsu." Beliau terus saja

mengulang-ulanginya,hingga saya mengira beliau tidak akan berhenti
mengucapkannya.
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5977. Muhammad bin al-Walid meriwayatkan kepadaku, Muhammad
bin Ja'far meriwayatkan kepada kanri, Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, Ubaidullah bin Abu Bakar mt:riwayatkan kepadaku, bahwa dia
berkata: saya mendengar Anas bin Malik 4F-, berkata: Rasulullah ffi
menyebutkan tentang dosa-dosa bi'sar-atau beliau ditanya tentang
dosa-dosa besar-beliau menjawab: "lVlenyekutukan Allah, membunuh
jiwa, dan durhaka kepada kedua orang tua." Lalu beliau bersabda:

"Maukah aku beritahukan kepada kalian dosa besar yang paling berat?"

Beliau kemudian bersabda: "Perkatrran dusta." Atau beliau bersabda:
"Kesaksian palsu." Syu'bah berkata: "Dugaan kuatku, beliau bersabda:

"Kesaksian palsu."

b, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+[] "Bab." Dibaca dengan tanuin.

P erlvltaanz lJ4,*-'niy. 6tf '#; r ;j 6, ; .At'u,y-uvt 3&l" Durhaka
kepada orang t.r, t.rgolorrg dom besar. 

-Sebagaimana 
dikatakan Ibnu

IJmar dari Nabi ffi." Demikianlah y^ngtercantum di dalam riwayat
Abu Dzar: ,13, dengan men-dbammab-kan huruf 'ain. Sedangkan

di dalam riwayat al-Ashili: )*, dengan mem-fathab-kan hrsruf. 'ain.

Demikian pulalafazh rS, ia tercantum dalam sebagian naskah dari
Abu Dzar, dan inilah lafazh yang bt:nar.

Nanti akan disebutkan di dalam Kitab "al-Aiman wa an-Nudzur"
secara mausbul, dari riwayat Syu'bah ,+8, dari Abdullah bin Amru bin
al-Ash, dari Nabi ffi,bahwabeliau bersabda:

6e9 ,uit pS,#!j]t 3#5,+i,! 3tr)t iqilr ll
( -;;rl

"Dosa besar itu adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada orang
tua, membunuh jiwa, dan sumpah prrlsu untuk mengambil harta yang
bukan menjadi haknya."
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Ibnu Umar jtgamemiliki hadits renrang durhaka kepada orang tua.
S e b agaim an a dikeluarkan an-Nas a-i dan al-Bazzar, y ang ia dinyat akan
shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, dengrnlafazh:

,r;jr iyi:,*4\'j-,3wr,rt;;.lr i; &L'ar H{ i:x l
rrjrllg

"Tiga golongan orang yangtidak Allah lihat pada hari Kiamar: orang
yarLgdurhaka kepada kedua orang tvanya, seorang pecandu khamar,
dan orang y ang mengungkit-ungkit pemberian ny a."

Ahmad dan an-Nasa-i, yang ia dinyatakan shahih oleh al-Hakim,
mengeluarkan hadits dari Abdullah bin Amru bin al-Ash juga seperti
hadits Ibnu Umar ini. Hanyasaja,dia mengungkapkan laf.azh: "orj5.lt

(elaki tidak cemburu), sebagai ganti "gEil" (orang yang mengungkit-
ungkit pemberian ry a) ."

Ad-Da1ryurs dibaca dengan huruf dalkemrdianhuruf ya di akhirnya
huruf ts a, dengan w azan farrfij . P enafsiran t ent an g dayy ut s disebutkan
dalam hadits itu sendiri, yaitu orang yang membiarkan perbuatan keji
di lingkungan keluar ganya.

Al-Uqtrq dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ain,berasal dari
kala al-aqq artinyapemutusan. Maksudnya adalah segala sesuatu yang
menyakiti orang tua dari anaknya, berupa perkataan atau perbuatan.
Kecuali dalam hal kesyirikan atau maksiat. Selama anak tidak berlaku
kasar kepada orang tlranya.

Ibnu Athi W ah men gartik an lar angan durhaka kep ada kedua orang
tua dengan mengatakan wajibnya mentaati perintah keduanya dalam
perkara-perkaramubah, baik itu perintah untuk mengerjakan sesuatu

ataupun larangan terhadapnya.Dan anjuran mentaati keduanya dalam
perkara-pe rkara mandub (y 

^nghukumnya 
sunnah) dalam agama Islam,

demikian pula untuk perkara-perkara yanghukumnya adalah fardhu
(wajib) kifayah.
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Termasuk juga lebih mendahulukan keduanya pada waktu terjadi
pertentangan di antara dua perkara. Jvlisalnya seseorang yang dipanggil
ibunya untuk merawat sakitnya, namun jika dia terus-menerus di sisi

ibunya maka akan terluput darinya perkara yangdiwajibkan. Jika dia

mengejar perkara yangdiwajibkan :raka akan terluput darina tujuan
ibunya memanggil dirinya, yaitu untuk memperhatikannya, merawat

sakitnya, dan lain sebagainya. Ini ber'laku untuk kewajiban yangdapat
dikerjakan, tetapi terluput darinya keutamaan ibadah. Seperti shalat

di awal waktu, atau shalat bersama lamaah.

} SYARAH HADITS

Kemudian pada bab ini al-Bukhari membawakan tiga buah hadits.

Hadits pertamd, hadits al-Mugh rah bin Syu'bah.

Perkataanz l-::.LZ i,'sl "Dari Manshur." Dia adalah Manshur bin
al-Mu'tamir. Al-frrlus ayylb di sini adrrlah Ibnu Rafi. Sementara'$Tarrad

di sini adalahjuru tulis al-Mughirah bin Syu'bah. Semua perawi sanad

di sini adalah penduduk Kufah.

Penegasan penyimakan langsunl; Manshur dari al-Musayyib bagi

hadits ini disebutkan di dalam KitaL "ad-Da'awAt". Sebelumnya telah
disebutkan dalam Kitab "a1-IstiqrAdh", dari riwayat lJtsman bin Abu
Syaibah, dari Jarir, dari Manshur, se perti redaksi bab ini.

Al-Mizzi menyebutkan di dalam Kitab "al-AthrAf", bahwa dalam
riw ay at Manshur dari al-Mus ayyib y an g dikeluarkan al-Bukhar i hany a
tercantum durhaka kepada para ibtr saja. PerkataanrLya tidak benar,

bahkan riwayatManshur dari al-Musayyib disampaikan dengan redaksi
lengkap pada kedua tempat. Hanya,;aja dalam riwayat asalnya, hadits
tersebut hanya penggalan dari hadi:s panjang yang akan disebutkan
dalam Kitab "al-Qadar" darijalur At,dul Malik bin Umair.Jrrg, dalam
Kitab "ar-RaqAiq" dari jalur asy-Sya'br,keduanya dari al-\Warrad, bahwa
Mu'awiyah menulis surat kepada al-ltulughirah: "Tolong tuliskan untuk
aku hadits yang pernah engkau denp;ar." Kemudian dia menyebutkan
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hadits tentang ucapan tahlil sesudah shalat lima waktu. Dia berkata:
"Dahulu Rasulullah ffi melarang ...." Lalu dia menyebutkan redaksi
hadits bab ini.

Nanti akan disebutkan di dalam Kitab "ad-D^'e:wit" hanyakalimat
yangpertama dartnya, yakni darr rtwayat Qutaibah, dari Jarir, tanpa
kalimat di akhir hadits. Kesimpulannya adalah al-Bukhari memang
memisahkantaya, dari hadits Jarir dari Manshur pada dua tempat ini.
Tetapi kemungkinan hadits ini memang dia dapatkan dari gurunya
seperti itu. Sebelumnya telah disebutkan dalam Kitab "az-Zakih" dari
jalur lain, dari asy-Sya'bi, dengan redaksi yarglebih ringkas daripada
redaksi hadits bab ini.

Perkataan: 1ot[lir 6rL ?$ i? 'At3! "s.r,rngguhnya Allah
mengharamkan atas kalian: durhaka kepada para ibu." Sebelumnya
disebutkan dalam Kitab "a1-IstiqrAdh" sebuah isyarat tentang hikmah
pengistimewaan penyebutan ibu. Yaitu, pengkhususan penyebutan
sesuatu untuk menunjukkan agungnya kedudukannya. Al-Ummahht
adalah bentuk jamak dari kata ummabah,yaitu ibu bagi makhluk yang
berakal. Sedangkan kata al-ummbermakna lebih umum.

Perkataan: [9Lbj eSl"Tidak suka memberi namun suka meminta-
minta." Disebutkan dalam rrwayar selain Abu Dzar dan dalam Kitab
"a1-IstiqrAdh" denganla{azh 751 ,tanpa tanwin. Dalam dua tempat ini
dibaca dengan men-sukun-kir h,.rr,.rf nun, yaitu mashdar dari mana'a
yamna'w. Penjelasan lebih lanjut terkait kalimat ini akan disebutkan
ketika menjelaskan tentang: qila ua qkl.

Adapun c,\-6 ,dibaca dengan meng-hasrab-kan huruf ta, adalahfi.'il
amr dari al-itykn. Al-Khalil berkata: "Asal kata 9\-6 adalah oT, lantas

huruf alif dittkar menjadi huruf ba."

Kesimpul an larangan ini adalah menolak memberik an apa-apa

y ang diperint ahkan untuk dib erikan dan memi rLta ap a- ap a y arlg tidak
berhak untuk diberikan kepadanya. Mungkin juga inti yang hendak

dibahas mendalam adalah larangan untuk meminta-minta secara

mutlak, sebagaimana penjelasannya akan disebutkan tidak lama lagi.
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Sehingga penyebutannya di sini di,;andingkan dengan perkara yang
berkebalikan dengannya, kemudian disebutkan kembali setelah ini
seb agai penekanan lar angan.

Kemudian, mungkin juga termasuk dalam larangan ini perintah
untuk dua orang sekaligus. Sebagainrana orang yartgmeminta dilarang

meminta yang bukan menjadi haknya, orang yang dipinta jngadilarang

memberikanyangbukan menjadi hak orang y^ngmeminta. Agar dia

tidak membantunya dalam perbuatrn dosa.

Perkataan: [qull 'tgj] "Dan mt:ngubur anak perempuan hidup-
hidup." Lafazh wa'du dibaca dengzLn men-sukun-kan huruf bamzah,

yaitu bermakna mengubur anak F,erempuan hidup-hidup. Dahulu
orang-orang Jahiliyah melakukan perbuatan ini karena tidak suka

mendapat keturunan anak perempu:an.

Ada yang mengutarakan, orang pertama yang melakukan hal itu
adalah Qais bin Ashim at-Taimi. Dahulu sebagian musuhnya datang

menyerbu dan berhasil menawan putrinya,lalu dia menjadikannya
sebagai istri. Setelah itu terjadilah perdamaian di antara mereka. Maka

putrinya disuruh memilih. Namun ternyata dia memilih ikut dengan

suaminya. Maka Qais bersumpah k:pada dirinya sendiri, jika terlahir
untuknya anak perempuan maka dia akan menguburnya hidup-hidup.
Kemudian orang Arab meniru perbuatannya itu.

Dahulu di tengah masyarakat A,rab ada satu golongan lagi, yaitu
yang membunuh anak-anak kandungnya tanpa membedakan jenis

kelamin. Karena alasan kikir dan takut hartanya berkurang, ataupun
karena ketiadaan harta untuk diberikan sebagai nafkah. Allah telah
menyebutkan perihal mereka ini da.lam al-Qur-an di sejumlah ayat.

Adalah Sha'sha'ah bin Najiyah at-Taimi juga, kakek al-Farazdaq
Hammam bin Ghalib bin Sha'sha'ah, sebagai orang pertama yang
menebus anak-anak perempuan yang hendak dikubur hidup-hidup.
Dia datang kepada orang yarLg hendak mengubur bayi hidup-hidup,
lalu dia menebus anak itu darinyadengan memberikan sejumlah harta
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yang mereka sepakati. Demikianlah yangdiisyaratkan oleh al-F ar azdaq

dalam syairnya:

moyangku adalah ordngydng mencegdh para pengubur bayi

dia menyelamatkan para bayi binga tidah jadi dipendamlz

Bait ini dibawakan kepada jenis yang kedua. Kedua lelaki ini, Qais
dan Sha'sha'ah, masih hidup dan mendapati masa Islam, dan keduanya
termasuk Sahabat. Anak perempuan disebutkan secara khusus karena
dahulu biasanya merekalah yangmenjadi korban perbuatan tersebut.
Sebab anak lelaki menjadi harapan meneruskan usaha di masa depan.

Ada dua car^yangdahulu mereka lakukan dalam membunuh anak
perempuan mereka.

Pertama, mereka menyuruh istri merek a yanghendak melahirkan
untuk mengeluarkannya di sisi lubang. Jika yang lahir adalah laki-laki,
maka ia pun dibiarkan hidup. Jika ternyata yang lahir perempuan,
maka ia melemparkannya ke dalam lubang itu. Inilah carayangbiasa
digunakan golongan yarLgpertama.

Kedua, sebagian mereka jika anak perempuannya sudah berusia 6
tahun, maka ia berkata kepada ibunya: "Pakaikan padanyaparfum dan

dandanilah dia, agar aku membawanya berkunjung ke para kerabat."
Kemudian dia membawa anaknya ke gurun pasir hingga tiba di sebuah

sumur. Lalu dia berkata kepada anak perempuannya: "Lihatlah ke dalam

sumur." Lantas dia mendorongnya dari belakang dan menjatuhkanlya
ke dalam sumur itu. Cara ini lebih sesuai untuk golongan yan1kedua.
lValli.bu a'lam.

Perkataan z li6 tr H',Jr1 " Allah membenci dari kalian: qila
ua qfr.l (desas-desus atau katanya-katanya)" Dalam riwayat asy-Sya'bi

disebutkan dengan laf.azh: " iu: k ;f ,* !K;". Demikianlah di dalam
riwayat mayoritas perawi di semua tempat, tarLpa tanwin. Sementara

di dalam riwayat al-Kusymihani, di tempat ini, redaksinya: "YEj >i.i".

12 Dalam naskah 1.ey tenulis: :;, tanpa fitruf alif.
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Namun lafazh yang pertama lebih rnasyhur. Riwayat al-Kusymihani
tadi menjadi bantahan bagi pihak ylrr,g mengatakan bahwa lafazhini
dibolehkan meskipun tidak ada riwayat yang menyebutkannya.

Al-Jauhari berkata: "Qil dan qkl'ddalah isim, orang Arab terkadang

mengutarakan: Katsir al-qtl roal qAl." Demikianlah, dia menegaskan

bahwa keduanya adalah isim @,tkanfi'iD. Kemudian dia menunjukkan

dalilnya, dengan masuknya alif dan lam pada kedua kata ini.

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "seaniainya keduanya adalah dua isim

yang memiliki arti yang sama, seporti al-qaul (ucapan), maka meng-

atbaf-kan yang satu kepada yang la:n tidak ada gunanya." Lalu Ibnu
Daqiqil Ied mengisyaratkan bahwa pendapat yangpeftama lebih rajib.

Al-Muhibb ath-Thabari berkata: "Ada tiga pendapat mengenai kata

qil dan qkl.

Pertama, keduanya masbdarbagt zl-qaul. OrangArab berkata, qulta
qaulan ua qilan wa qilan. Adapun '.raragdimaksud dalam hadits ialah
menunjukkan makruhnya banyak bicara karena dapat menjurus pada

perbuatan dosa." Ath-Thabari berl:ata: "Nabi ffi mengulang-ulangi

ucapannya untuk menekank an lar anganny a.

Kedua, qil wa qdl benujuan untuk mengisahkan ucapan manusia

dan mengorek-ngorek informasi untuk disebarluaskan. Lalu dia pun
mengatakan: Orang itu mengatakan begini, tapi adayangmengatakan
begitu. Adapun larangan perbuatan ini bisa berupa larangan terlalu
banyak menceritakan perkataan orang, atart larangan menceritakan
perkara teftentu yangtidak disukai orang yangsedang diceritakan.

Ketiga, qtl dan qA.l yangdimaksu,J yaitu menceritakan perselisihan
pendapat dalam perkara agama. Misalnya ucapan: si Fulan berpendapat

begini, dan si Fulan mengatakan beg..tu. Kemakruhannyaterletak pada

terlalu larut dalam perbincangan itu sehingga menyebabkannya jatuh
dalam kekeliruan. Hal ini khusus ba13i orang-orang yang menceritakan
pendap at seseorang tanpa membukt:.kan kebe flar an beritanya terlebih
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dahulu. Dia berpedoman p ada ap a yang diden gar tanp a memilah-milah
kembali." Aku katakan; ini dikuatkan dengan hadits shahih berikut:

(( e*Y i4 e.J;|of url #\, 6 n
"Cukuplah seseorang dikatakan berdosa jika dia menceritakan semua

yangdia dengar." Dikeluarkan oleh Muslim.

Dalam kitab Syarb al-Misykit disebutkan: "Perkataan qil dan qil
berasal dari ucapan: li( iq K j;. Bentuk katanya berlandaskan
bentuk asli keduanyayaitt duafi.'il hikayat yang mengandung dhamir
dan i'rab,lalu dikeluarkan dengan bentuk seperti isirn tanpa dhamir.
Misalnya perkataan ju: }*Uiljl L3!, dan masuknya alif lam ta'rif pada
kedua kata ini seperti perkataan: {{J*ril J\,aJl .J-.;:Y."

Perkataan . l)fpl i$:1" b anyak bertanya. " S ebelumnya disebutkan
di dalam Kitab "az-Zakih" penjelasan perselisihan pendapat tentang
maksud sabda Nabi ffiini. Apakah yarLg dimaksud adalah meminta
hana, atau menanyakan masalah yang sulit dan menjadi dilema, atau
maksudnya lebih umum daripada semua itu?

Sebagian ulama berpendap^t,yangdimaksud di sini adalah banyak
menanyakan tentan g kabar dunia dan p eristiwa-perist iw a y ang terjadi.
Ataupun juga banyak bertanya tentang unrsan pribadi tertentu, sebab

biasanya orang yang ditan yai tidak suka terlalu dikorek-korek tentang
unrsan pribadinya.

Sesungguhnya telah shahih dari hadits Nabi ffi tentanglarangan
mencari-cari kesalahan orang lain, sebagaimana yang dikeluarkan
oleh Abu Dawud dari hadits Mu'awiyah. Telah shahih |uga atsar dari
sejumlah salaf tentang makruhnya terlalu berlebihan dalam mendalami
persoalan-persoalan y ang biasanya mustahil terjadi atau sangat jarang

terjadi. Mereka tidak menyukainya karena hal itu mengandung sikap
tdndtbtbu' (mernfasih-fasihkan bicara dengan memutar-mutar lidah) dan

berpendapat berdasarkan prasangka belaka. Sehingga, posisinya tidak
mungkin terlepas dari kekeliruan.
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Adapun yang sebelumnya disebut dalam Kitab "^l-Ll'^rl", bahwa

Nabi ffi tidak suka orangyang banyak bertanya dan beliau mencela

perbuatan itu. Demikian pula yang dijelaskan ketika menafsirkan
firman Attah \H ini: 4'{'#'&1''3 rL:C-rti,V{r}{$ "Janganlab kamu
menanyakan (kepada Nabimu) bal-hal yang jika diterangkan kepadamu

akan menyusabkan kdmLt." (QS. Al-UIA-idah [5]: 101)

Laranganbanyak bertanya ini berlaku khusus pada masa tunrnnya
wahyu. Ini ditunjukkan oleh hadits berikut:

\3';, o6l ;wi nJ. n- l-

((1;.,Fi*
zn91o6,z1
? ,213 P .2't)
\J- IJ p

//9 I
o .L o u ll - o , b

,') .'rl- r l\gr ,'-O aIJ(-, tJ l)
/O

"Manusia yangpaling besar dosanya di sisi Allah adalah yiltgbertanya
tentang sesuatu perkara yafigtidak diharamkan, lalu perkara itu pun
menj adi dih aramk an kar ena p r-rtan'r r laflny a."

Telah shahih juga hadits dari Nabi ffi ihwal celaan meminta harta
dan pujian bagi orang yangtak mendesak saat meminta. Sebagaimana

disebutkan dalam firman A1lah: 4 \ua-tyltXi <;JiA_1$ "Mereka tidak
meminta kepada ord.ng secdrd mende.;ak.." (QS. Al-Baqarah l2l:273)

S ebelumn y a, dalam Kitab " az-Z a.kih", dis amp aikan h adits :

by yt €,Ati;qr t ?i o;\ -L )Z)r* ii-i:a if i ;
(d

"Tidaklah seorang hamba senantiaszr meminta hingga dia akan datang
pada hari Kiamat dengan wajah tar\)a daging."

Disebutkan pula di dalam Sbabtl,Muslim:

,*;) r"r 3i,ei * en,,;: l41jg, 'i ii-kir ,11 ;
((#v)i

9

!tilirii.,
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"Sesungguhnya meminta tidaklah dihalalkan kecuali bagi tiga orang:
orang yang miskin papa, atau orang yangtercekik ut4ng, atau orang
y arLg tertimpa bencana. "

Di dalam as-Sunan disebutkan sabda Nabi ffi kepada Ibnu Abbas:

((iill )V6*t-k ri5y

'Jika kamu ingin meminta maka mintalah kepada A1lah."

Dalam Sunan Abu Dauud disebutkan:

(,>a-'Jilt J-'u\5 i,:u! .i e:3 ol ll
'Jika kamu tetap harus meminta, maka mintalah kepada orang-orang
yang shalih."

Para ulama berselisih pendapat tentang masalah meminta. Pendapat

yangdikenal di kalangan ulama mazhab Syafi'i adalah melakukan hal
tersebut dibolehkan, sebab dia meminta perkara yang mubah. Sehingga

ia serupa dengan masalah meminta pinjaman. Mereka membawakan
hadits-hadits yang datangdari Nabi ffi tentang ancaman orang yang
meminta harta zakat kepada penafisiran orang-orangyang memang
tidak berhak menerimanya.

Tetapi an-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Muslim: "Para ulama
sepakat melarang meminta tanpa ada darurat." Kemudian an-Nawawi
berkata: "Rekan-rekan mazhab kami berselisih pendapat ihwal hukum
meminta bagi orang yang mampu bekerja, yakni menjadi dua pendapat.

Pendapat yangpaling shahih adalah hukumnyaharam, berdasar pada

zhahi hadits-hadits yang ada. Menurut pendapat kedua, hukumnya
dibolehkan tetapi tidak disukai dan harus terpenuhi padanyatiga syarat:

(1) Tidak boleh mendesak, (2) tidak boleh menghinakan dirinya sendiri

sebagai tambahan dari hinanya perbuatan meminta-minta itu sendiri,
dan (3) janganlah dia menyakiti orang yangdipinta. Apabila salah satu

dari tiga syarat ini tidak terpenuhi, maka hukumnya diharamkan."
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Al-Fakihani dsz berkata: "Sun1;guh mengherankan pihak yang
berpendapat dimakruhkan memint a secara mutlak. Padahal hal itu
didapati pada masa Nabi *& serta p,rda masa Salafus Shalih tanpa ada

seorang pun yang mengingkari. Ter:tunya Nabi ffi sendiri tidak akan
menyetujui suatu perbuatan yang d,makruhkan. "

Aku katakan; mungkin pihak yang memakruhkan meminta secara

mutlak bermaksud perbuatan itu rrLenyelisihi yang lebih utama saja.

Sesungguhnyayanglebih utama ialah tidak meminta. Adanya sebagian

orang yang meminta pada masa Nabi ffi tidaklah berarti hukumnya
berubah, dan persetujuan beliau ti<lak menyebabkan sikap berganti
terhadapnya. Sehing ga yang lebih topat adalah membawakan kondisi
siapa saja yang meminta itu pada pr:rmintaanyang untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Selain itu, tidaklalL orang yang meminta dari mereka
melainkan karena kebutuhan mendesak.

Perkataan al-Fakihani: "Tanpa arla seorang pyn yangmengingkari
mereka" perlu dikoreksi, sebab ban.raknya hadits yangmenyebutkan
celaan bagi orang yangmeminta sudah lebih dari cukup sebagai alasan

pengingkaran atas perbuatan itu.

' ., ,,r$', CATATAN

Semua penjelasan yaflgdisebutkrn ini berlaku atas seseorang yang
meminta untuk dirinya sendiri. Adrpun orang yangmeminta untuk
keperluan oran g lain, y angtamp ak j e las huku mny a berbeda-beda sesuai

dengan kondisi orang yang diminta.ra n baginy a.

Perkataan : tJd r 6vt{ "dan me n yia-nyiakan harta." Sebelumnya
disebutkan dalam Kitab 

-"a1-IstiqrAdh", 
bahw asarLya mayoritas ulama

membawakan sabda Rasulullah ffi ini pada laranean berlebihJebihan
dalam memb elan jakan harta. Se b agi an mereka mempe rin ciny a, y aitu
membelan jakan harta pada perk ar a y ang har am.

Namun menurut pendapat yangpaling kuat adalah: Apa-ape-yang
dibelanjakan pada selain tempat yang diizinkan syariat baik dalam

.';:i:'i.:";.
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perkara egema atau dunia. Inilah yangdilarang oleh Nabi ffi. Sebab,

Allah menjadikan harta sebagai penopang bagi maslahat-maslahat para
hamba. Pemboros an harta berarti menyia-nyiakan maslahat tersebut.
Baik terhadap orang yang menyia-nyiekannya ataupun orang lain. Tapi
dikecualikan darinya banyak berinfak di jalan kebaikan untuk meraih
pahala akhirat, selama tidak menyebabkannya terluput dari perkara
akhirat lain yanglebih penting.

Kesimpul anny a, banyak menghabiskan harta ada tiga bentuk:

Pertama, membelanjakan harta pada perk ara yangtercela menurut
pandangan syariat. Tidak diragukan lagi, perbuatan ini terlarang.

Kedua, membelanj akan hana pada perk ara yang terpuj i menunrt
pandangan syariat. Tidak diragukan lagi, ini dianjurkan dengan syarat
seperti yangbaru disebutkan (tidak luput dari perkara akhirat lain).

Ketiga, membelan jakan harta pada perk ara-p erkar a y ang menurut
hukum asalnya mubah, seperti untuk kesenangan diri. Bentuk yang ini
terbagi lagi menjadi dua jenis:

Pertama, dilakukan dengan carayangpantas dengan kondisi orang

yangmenggunakan harta sesuai dengan kadar hartanya.Jenis yang ini
tidak dipandang sebagai pemboros an harta.

Kedua, membelanj akan deng afl car a yangmenurut kebiasaan tidak
sesuai dengan kondisi keuangannya. Jenis ini terbagi lagi menjadi dua

golongan: (1) Yang dilakukan untuk menghilangkan kemadharatan baik
yang tengah menimpaatau mencegah yang bakal terjadi.Jenis yang ini
tidak tergolong pemborosan. (2) Yang dilakukan tanpa alasan tersebut.

Jumhur ulama memandangnya tergolong pemborosan. Sebagian

ulama Syafi'iyah menilai perbuatan ini tidak tergolong pemborosan.

Mereka berkata: "Karena dengannya maslahat badan dapat terpenuhi,
dan ini tujuan yang dibenarkan. Jika bukan untuk perkara maksiat,

pembelanj aan hart a tersebut hukumnya mubah (dibolehkan) baginya. "

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Namun, zhahir ayat-ayat al-Qur-an tidak
membenarkan pendapat ini."

iiffiii;
q|EHT
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Al-Qadhi Husain secara jelas merryebutkan larangan perbuatan ini.
Dia berkata dalam kitab Qismus Sbadaqib: "Perbuatan ini hukumnya
haram." Dan pendapatnya ini diikur i oleh al-Ghazali. Pendapat inilah
yang ditetapkan oleh ar-Rafi'i ketika membahas al-magharim. Tetapi
ar-Rafi'i menshahihkan pendapat di dalam Bab: "al-Hijr" dari Kitab
"asy-Syarh" dan dalam Kitab "al-Muharrar" bahwa perbuatan ini tidak
tergolong pemborosan, dan pendaprt ini dikuti oleh an-Nawawi.

Pendapat yangrajib Q<:uat) ialah oada dasarnya perbuatan ini tidak
tercela. Tetapi, biasanya perbuatan ini dapat menjerumuskan kepada

hal-hal yang terlarang, seperti menrinta kepada orang lain. Padahal,

segala sesuatu y^ng menyeret kepe.da perkara terlarang hukumnya
jugarcrlarang.

Sebelumnya, disebutkan di dala,n Kitab "az-Zakih" pembahasan

tentang bolehnya bersedekah dengan seluruh harta, dan bahwasanya

yarlg demikian itu dibolehkan bagi orangyang mengetahui dirinya
sanggup menanggung kesulitan hidup setelah itu.

Al-Baji, orang yang termasuk drlam kalangan ulama Malikiyah,
menegaskan larangan memakai seluruh harta untuk disedekahkan.
Dia,;iw berkata: "Dimakruhkan banyak membelanjakan hana untuk
keperluan dunia, namun tidak mengapa jika hanya sesekali karena ada

suatu peristiwa seperti kedatangan lamu atau keperluan hari Ied atau

untuk menyelenggarakan walimah.''

Perkara y^ngtidak diperselisihkan di kalangan ulama ialah ihwal
dimakruhkan melampaui batas dalam membelanjakan harta untuk
keperluan bangunan tempat tinggal , ebih dari kadar yang dibutuhkan.
Terlebih lagi jika hal itu ditambah dengan belebihan dalam menghiasi
dekorasinya. Termasuk juga menanggung pengelutararl yang fantastis
dalam jual beli tanpa ada kebutuhar atau kepentingan.

Menyia-nyiakanhana dalam perkara maksiat tidak terbatas hanya
dalam perbuatan keji. Namun, termasuk di dalamnya menelantarkan
kebutuhan budak sahaya dan binatarrg peliharaan hingga mereka mari.
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Termasuk juga memberikan harta kepada orang tidak dikenal bijak
dalam membelanjakannya. Serta membagi-bagi harta yangtidak dapat
dimanfaatkan secara terpisah, seperti memotong-motong perhiasan
atat b ar ant y ang berharga.

As-Subuki al-Kabir berkata di dalam kitab al-Halbiyi.r: "Kaidah
yang dijadikan aturan dalam masalah menyia-nyiakan harta adalah
membelanjakan harta tidak atau bukan untuk tujuan 

^Bama 
ataupun

duniawi. Jika kedua tujuan ini tidak ada padanya, maka diharamkan
secara pasti mengeluarkannya. Jika salah satu tujuan tersebut didapati
padany a, disert ai adany a kep entin gan, dan harta t ersebut dibelanj akan

sesuai dengan kondisi keuangan pribadinya, tanpa bermaksiat, maka
hukumnya dibolehkan secara pasti.

Di antara kedua kategori ini terdap atbanyak perkara yatgberada
di tengah, yang tidak masuk dalam kaidah asal. Hendaknya seorang

mufti memutuskan perkar a yangsudah jelas menurut panda ngannya.

Adapun yang belum jelas maka dia dihadapkan pada kenyataan: semua

yangdibelanjakan untuk maksiat hukumnya jelas haram. Tanpa perlu
melihat lagi apa yang ia raih dari keinginannya itu berupa pemuasan

syahwat dan kesenangan belaka. Adapun membelanjakan hana pada

kesenangan yang diperbolehkan, para ulama berselisih atau mereka

berbeda pendapat tentang hukumnya. Adapun zhahir firman Allah tW
berikut ini:

Ays GL? ;W.{3 Cr:i {Wrsy1jiufu
t n4\^ / /.

# (rv) t11.3
\\7 J

"Dan ordng-orang yang apabila membelanjahan (barta), mereka tidak,

berlebiban, dan tidah (pula) kihir, dan adalah (pembelanjaan itu)
di tengab-tengah dntara yang demikian." (QS. Al-Furqin 125): 67), ta

menunjukkan bahwa sesuatu yang belebih dari kepantasan kondisi
ekonomi orang y ang membelan jakan harta, maka yar,g demikian itu
termasuk pemborosan."

KitAI LXWIII:ALAAA^b
::ili:i"
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Kemudian as-Subuki berkata: "[iarang siapa yanB membelanjakan

hartayangbanyak hanya untuk tujuan yangsepele dan remeh, niscaya

orang berakal memandangnya seb,rgai perbuatan membuang-buang

harta. Berbeda dengan perkara penting dan urgen. Walldhu d'ldn't."

Ath-Thibi menerangkan: "Hadir.s ini menjadi prinsip dasar dalam

mengenal budi pekeniyrngmulia. Hadits ini sejalan dengan seluruh

akhlak-akhlak terpuji dan kebiasaan-kebiasaan baik."

Hadits kedua:

Perkataan: [,jr;-,1 C:;l "Ishar1 meriwayatkan kepadaku." Dia
adalah Ibnu Syahin al-\7asithi. Khalid di sini adalah Ibnu Abdillah
ath-Thahh an. Al-Jurairi dib aca denl ;an men- db am m ab-kan hun;Ir j im,
dia adalah Sa'id bin Iyyas. Dia terma.suk perawiyangrusak hafalannya

di masa tua. Aku belum menemukrln seorang pun yang menegaskan

bahwa Khalid mendengar hadits ini dari a1-Jurairi sebelum hafalannya
rusak, ataupun setelah hafalannya rusak.

Tetapi sebelumnya disebutkan di dalam Kitab "asy-Svahadit" dari
jalur Bisyr bin al-Mufadhdhal, dan disebutkan nanti di dalam Kitab
"Istitabah al-Murtadin" dari riwayat Ismail bin Ulayyah, keduanya
dari al-Jurairi, dan Ismail termasuk;,erawi yang mendengar hadits dari
al-Jurairi sebelum hafalannya rusak. Dalam Kitab "asy-Syahadit", pada

riwayat Isma'il dari a1-Jurairi, telah dijelaskan penyimakan langsung

al-Jurairi bagi tahdirs Abdurrahman bin Abu Bakrah untuk hadits ini
kepada dirinya.

Perkataan I t?fr;i.i'q "Mr.rkah aku beritahukan kepada kalian."
Dalam riwayat Bisyr bin al-Mufadhdhal, dari al-Jurairi, dalam Kitab
"al-Isti'dzAn", disebutkan dengan l,fiazh ini: "'$rrLi 'ii lrUr"t ah aku
kabarkan kepada kalian)."

Perkataan trbri;((j I f \l"Dosa besar yang paling berat. Tiga kali."
Maksudnya, Nabi ffi mengucapkannya sebanyak tiga kali. Seperti
kebiasaan beliau dalam mengulangi sesuatu sebanyak tiga kali untuk
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menekankan agar para pendengar memperhatikan dan menghadirkan
hati untuk bisa memahami kabar ymgdisampaikan. Sebagian ulama
memahami bahwa yang dimaksud: "tiga kali" edalahjumlah dosa besar

yangdisampaikan Nabi ffi. Kemungkinan kedua ini jauh.

Kemungkinan pertama dikuatkan denganlafazh pada awal rrwayat
Isma'il bin Ulayyah dalam Kitab "Istitabah al-Murtadin":

(( 6* p9\ i:,W:,#!jlt 3&5,37)r .;;.\ $i n
"Dosa besar yangpaling berat adalahberbuat syirik, drrrhrk, kepada

kedua orang tua, dan persaksian palsu. Tiga kali."

Pada ulama salaf bersilang pendapat. Jumhur ulama berpendapat

bahwa sebagian dosa tergolong dosa besar dan sebagian lagi tergolong
dosa kecil. Sementara sebagiannyatersendiri dalam pendapat mereka,

termasuk Ustadz Abu Ishaq al-Isfarayini, ia berkata: "Tidak ada dosa

kecil, semua yangdilarang Allah hakikatnya dosa besar. Pendapat ini
dinukil dari Ibnu Abbas @.,.Dan, al-Qadhi lyadh menghikayatkan
pendapat ini dari paraahlitahqiq. Hujjah mereka adalahbahwa semua

yang menyelisihi perintah Allah dipandang dari kemuliaan-Nya, maka

konsekuensinya tergolong dosa besar."

Ibnu Baththal menisbatkan pendapat ini pada mazhab Asy'ariyah,
ia berkata: "Dosa dibagi menjadi dosa kecil dan dosa besar, ini adalah

pendapat mayoritas ahli fiqih. Abu Bakar bin ath-Thib, salah seorang

pengikut mazhab Asy' ariyah, dan rekan-rekannya menyelisihi pendapat

tersebut, mereka berkata: 'Semua maksiat adalahdosa besar. Sebagian

dosa disebut dosa kecil dilihat dartdosa yang lebih besar. Sebagaimana

ciuman yangharamdikatakan dosa kecil jikalau dibandingkan dengan

zina, padahal kedua-duanya adalah dosa besar.' Mereka juga berkata:
'Menurut pendapat kami, tidak ada dosa yangpasti diampuni hanya

dengan menjauhi dosa lain, bahkan semuanya adalahdosa besar. Tetapi

pelakunya secara sengaja dengan kehendak sendiri tanpapaksaan tidak
tergolong orang kafir. Dasarnya adalah firman Allah tH:
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( @ rq fl Ais ai?jij -+'{-i 6 i$-* rt iL}.
" S es un guh ny a A I lah t ida k nxe n ganxp L m i do s a memp ers e kut u k an (s e s u at u)

dengan Din, dan Dia mengampuni dosayangselain syirik bagi siapayang

dikehendaki-Nya." (QS. An-NisA' [a]: 115)

Mereka memberikan jawaban ba1;i 
^yatyan1digunakan 

oleh pihak
yangpertama, yaitu firman Allah bii : { ^A6#Y'$1.-\# bLb "lihd
h.amu menjaubi dosa-dosa besar di an:ara dosa-dosayangdilarang kamu
mengerjakAnnyA." (QS. An-NisA' [+]: lt)

Bahwa yangdimaksud dosa besar di sini ialah kesyirikan. Al-Farra
berkata: 'Barang siapayangmembacrr;( maka yang dimaksud adalah

dosa besar, dan dosa yang besar adalah kesyirikan. Terkadanglafazh
jamak digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang tunggal, misalnya
firman Allah up ' { 

'44i6i5+K* "Kdum I'{ub telah mendustakan

para rasuL " (QS. Asy-Syu'ari'126l 1C5)

Padahal, tidak ada utusan (rasul) lain yang diutus kepada mereka

selain Nuh.' Mereka berkata: 'Datangnya hukuman karena sebab dosa

kecil sama seperti datangnya hukunran akibat dosa besar."'

An-Nawawi ,udsg berkata: "Dalil-,lalil dari al-Qur-an dan as-Sunnah

lebih menguatkan pendap at pertama." Al-Ghazali berkata dalam kitab
al-Basitb: "Mengingkari pembedaan antaradosa kecil dengan dosa besar

tidak pantas bagi seora ng yangfaqih."

Aku katakan; Imam al-Harama:n sudah meneliti pendapat yang
dinukil dari mazhab Asy'ariyah,lal: dia memilih pendapat ini seraya

menjelaskan bahwa pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat
jumhur ulama. Dia berkata di dalarn kitab al-Irsykd: "Pendapat yang
terpilih menurut kami adalah semrla dosa yang berupa kemaksiatan
kepada Allah adalah dosa besar. Berapa banyak dosa yang digolongkan
kepada dosa kecil jika dibandingkan dosa lainnya.Tetapi, dipandang
dari hak Yang Maha Kuasa, maka ia menjadi dosa besar. Karena Rabb
kita Maha Agung dari perbuatan maksiat. Sehingga semua dosa, jika

.riii;i.
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dipandang dari sisi menyelisihi Rabb Yang Maha Agorg, maka menjadi
besar. Hanya saja, meskipun semua dosa dipandang besar, dosa yang
satu dengan y ang lain be rbeda-b eda der qatnya. Sebag ian o r ang be rkata
bahwa perbedaan tersebut hanyalah perbedaan istilah semata. Dia pun
berkaa:'setelah dicermati, suatu dosa dipandang besar dari dua sisi:

Jika dipandangdari perbandingan antara dosa yang satu denganyarrg
latnnya, maka tentulah derajatnya berbeda-beda. Jika dipandang dari
Rabb yangmemerintah dan melarang, maka semuanya dosa besar."'

Akan tetapi menunrt penelitian yang benar, perbedaan ini bukan

hanya perbedaan istilah, namun perbedaan hakikatnya secara nyata.

Kesimpulan ini diambil dari zhahir ayat al-Qur-an tersebut. Hadits itu
juga menunjukkan bahwa dosa-dosa kecil diampuni dengan menjauhi
dosa-dosa besar, sebagaima na y ang disebutka n. Vhllilh u a' lam.

Al-Qurthubi mengatakan: "Menurutkv, d.tsd.r itu tidak shahih dari
Ibnu Abbas, yaitu bahwa semua yang dilarang Allah u;x'adalah dosa

besar. Karena, pendapat ini menyelisihi zhahir ayat al-Qur-ar. yan1
membedakan antaradosa kecil dan dosa besar, yaitu pada firman-Nya
berikut ini: { lt1,1-..;S;Jj 

"{'t#-i-li* 
"Yaitu orang-orangyanI

menjaubi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain dari kesalaban-

kesalaban kecil." (QS. An-N ap l53l: 32)

Jusa firman Allah W 
' { 

,89'# Ke(,ti1qi'-\l,rfiolh
"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang

karnu mengerjakdnnya niscaya Kami bapus kesalaban-kesalabanrnt ."
(QS. An-NisA'[+]::t)

Allah membagi perkara-perkara yang dilarang menjadi dosa kecil
dan dosa besar, dan Allah membedakan keduanya dalam hukum syar'i.

Sebab, Allah menyebutkan di dalam ayat tersebut bahwa pengampunan

dosa diperoleh dengan syarat menjauhi dosa besar. Allah membedakan

dan mengecualikan dosa-dosa kecil dari dosa-dosa besar dan perbuatan

keji. Jika demikian, bagaimana mungkin perkara ini tidak diketahui
oleh Habrul Qur-an (Ibnu Abbas)?"
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Aku katakan; keterangan al-Qurthubi ini juga dikuatkan dengarL

d.tsaryarLgdisebutkan dari Ibnu Abtras nanti mengenai tafsir al-LamarrL

(ymg disebutkan dalam surah An-Najm tersebut). Tetapi, pendapar.

yang dinukil dari Ibnu Abbas itu (y:ritu semua yarLgdilarang Allah \W

adalah dosa besar) dikeluarkan oleh al-Isma'ili a1-Qadhi dan olelL

ath-Thabari dengan sanad shahih se suai dengan syarat al-Bukhari darL

Muslim, secara bersambung sampai kepada Ibnu Abbas. Sehinggayan1i
lebih utama adalah membawakan pt:rkataan Ibnu Abbas: "Semua yan1i

dilarang Allah" kepada larangan yaog bersifat khusus. Yaitu larangarr

yang diiringi dengan ancaman sebagaimana diperinci pada riwayat lair,
dari Ibnu Abbas. Atas dasar rtu,lafar,hyang mutlak (tak terbatas) harur;

dibawakan kepada lafazh yarLg muqa'yyad (terbatas) untuk ar.au agar

bisa dikompromikan 
^ntara 

kedua ttsar dari Ibnu Abbas ini.

Ath-Thibi berkata: "Dosa besar dan dosa kecil hanyalah perkarzr

nisbi atav relatif. Keduanya dinilai <lari perkara lain yangdisandarkarL
kepadanya, yaitu salah satu dari ti1;a perkara berikut: ketaatan, atarr

maksiat, atau pahala. Adapun ketaa'.tan, semua dosa yang dihapuskarL

dengan mengerjakan shalat, misalnya, maka ia dipandang dosa kecil,
Sedangkan dosa-dosa yang dihapuskan dengan masuk Islam ataupurl

dengan berhijrah maka dipandang st:bagai dosa besar. Adapun maksiat,

semua maksiat yang membuat pelrkunya mendapat ancaman kerar;

atau hukuman lebih berat dari ancanran dan hukuman yang disebabkarL

maksiat lainnya, maka dipandang sebagai dosa besar. Adapun pahala,
jika si pelaku maksiat termasuk orlng-orangyang didekatkan, makzr

dosa kecil yarLg mereka lakukan dipandang sebagai dosa besar. Sebat,

telah disebutkan celaan atas sebagian para nabi lantaran melakukarL

perkara-pe rkar a y ang tidak tergolo,rg maksiat. "

Perkataan ath-Thibi yang berkair.an denganaflcaman dan hukumarL

di atas memperinci pendapat yang nrenyebutkan bahwa ciri dosa besar'

adalah adanya ancaman atau hukuman bagi pelakunya. Hanya sa1a,

berdasarkan pendapat ini, membunuh jiwa secara mutlak, misalnya,
tidak termasuk dosa besar. Sebab, meskipun telah disebutkan ancamarr
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dan hukuman bagi pelaku pembunuhan itu, tetapi telah diriwayatkan
ancaman dan hukuman yang lebih keras bagi orang yang membunuh
anaknya sendiri.

Sehingga, yangbenar adalah pendapat jumhur ulama. Bahwasanya
permasalahan sepen i y ang disebutkan tentang pembunuhan dan y aflg
semisal dengan itu, dibagi meniadi dosa besar dan dosa besar yang lebih
berat. lVallA.bu a'lam.

An-Nawawi berkata: "Para ulama bersilang pendapat mengenai
definisi dosa besar dengan perselisihan yang ketat dan juga banyak.
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dosa besar adalah semua dosa

yalgdiancam Allah \H dengan Neraka atau kemurkaan atau laknat
atau siksaan."

An-Nawawi melanjutkan: "Pendapat yang senada dengan pendapat

Ibnu Abbas ini diriwayatkan juga dari al-Hasan al-Bashri. Adapun
ulama yanglain berkata: Dosa besar adalah dosa yang diancam Allah
dengan Neraka di akhirat atau mengakibatkan pelakunya mendapat
hukuman hadd semasa di dunia. Aku katakan; di antara ulama yang
menetapkan secara nash seperti pendapat terakhir yang disebutkan an-

Nawawi ini adalah imam Ahmad, sebagaimanayangdinukil al-Qadhi
Abu Ya'la darinya. Sementara dari kalangan Syafi'iyah, al-Mawardi.
Lafazh perkataannya adalah: 'Dosa besar adalah yang mengharuskan
hukuman hadd atau dosa yang mendapat ancaman keras.'Pendapat
yang dinukil dari Ibnu Abbas itu dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim
dengan sanad lh ba'sa bibi,hanya saja sanadnya munqati'(terputus).

Dikeluarkan dari jalur lainnya secara bersambung dengan perawi
li ba'sa bihi juga, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 'Semua yang diancam
Allah dengan Neraka maka tergolong dosa besar.'

Sejumlah besar ulama Syafi'iyah memberi definisi yanglain untuk
dosa besar. Di antaranya Imam al-Haramain: 'Dosa besar adalah semua

perbuatan jahat y atgdilakukan pelakunya karena menganggap remeh
terhadap urusan agama dan kurangnya iman.'
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Juga perkataan al-Halimi berikur. ini: 'Yaitu semua perkara haram

yang jelas dilarang secara langsung (oleh syariat) karena alasan (kondisi)

y 
^rrg 

te rdap at p adany a.'

Serta perkataan ar-Rafi'i berikut: 'Yaitu semua y^ng mewajibkan

hukuman hadd.' Ada yang mengutarakan:''Semua yangmemasukkan
pelaku ke dalam ancaman, dengan nrrsh dari al-Qur-an dan as-Sunnah.'

Inilah pendapat yangpaling banyak, yang dikatakan rekan-rekan

mazhab Syafi'iyah, dan mereka lebih condong kepada pendapat yang
pertama. Hanya saja, pendapat yary\ kedua lebih lurus dalam definisi
yangmereka sebutkan ketika memperinci dosa besar."

Sampai di sini perkataan yang menjadi pendapat Imam an-Nawawi.

Namun, pendapat tersebut dipersoal kan. Sebabn y a, bany'ak nash yang

menggolongkan satu dosa sebagai d,>sa besar padahal di situ tidak ada

hukuman hadd padanya, misalnya,lurhaka kepada kedua orang tua.

Sebagian imam memberikan jawaban terkait ini, bahwa maksud pihak
yan1 mengatakan demikian adalah mendefinisikan dosa besar untuk
dosa-dosa yangbelum ada keterangarmya dari nash bahwa ia tergolong
dosa besar.

Ibnu Abdus Salam berkata di dalrm kitab al-QawA.-id: "Aku belum
menemukan seorang ulama yang nrendefinisikan dosa besar dengan

definisi yang selamat dari komentar atau kritik ulama yang lainnya.
Pendapat y^ngtepat dalam hal ini adalah mendefinisikannya dengan

semua dosa yang terkesan dilakukan pelakunya karena menyepelekan
agamanya (syariat Islam), selain dosz.-dosa besar yangtelah ditetapkan
secara nash."

Aku katakan; ini adalah definisi Josa besar yangbagus.

Al-Qurthubi berkata di dalam litab al-Mufbim: "Pendapat yang
rajih Q<uat), dosa besar itu adalah se.rrua dosa yang dinyatakan secara

nash sebagai dosa besar, atau kesalat.an berat, atau ia diancam dengan
hukuman , atav dosa yang dikaitkan dengan hukuman hadd, atau ia
diiringi dengan pengingkaran keras. ''
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Perkataan Ibnu Shalah sejalan dengan penukilan dari Ibnu Abbas
yang disebutkan di awal. Hanya saja, dia menambahkan dosa yang
mewajibkan hadd. Berdasarkan definisi ini, maka jumlah dosa besar
menjadi bertambah dan lebih banyak.

Adapun nash-nash yang secara jelas menyebut bahwa suatu dosa

tergolong dosa besar akan disebutkan nanti saat menjelaskan tentang
hadits Abu Hurairah: 'Jauhilah tujuh perkara yarLgmembinasakan,"
di dalam Kitab "Istitabah al-Murtadin".

Kami menyebutkan di sana keterangan dari hadits-hadits Nabi ffi
yang menetapkan secara nash bahwa dosa tersebut tergolong dosa besar

atau dosa yang membinasakan pelakunya, sebagai tambahan bagi tujuh
yang disebutkan dalam hadits bab. Ulamayanglain mengatakan bahwa

dosa-dosa yang tidak ditetapkan secara nash sebagai dosa besar padahal

tergolong dosa berat, maka tidak ada definisi baginya.

Al-\ilahidi berkata: "Dosa yangtidak ditetapkan secara nash oleh
syariat sebagai dosa besar maka hikmah disembunyikannya keterangan

tentangnya adalah agar para hamba menjauhkan diri jangan sampai

terjerumus ke dalamnya, karena khawatir jangan-jangan ia tergolong
dosa besar. Seperti ihwal disembunyikannya malam Lailatul Qadar,
disembunyikannya satu waktu pada hari Jumat tempat doa terkabul,
dan disembunyikannyanamaAllah yang paling agung (Asmaul Husna).
IVallkbu A'ldrn."

,&i PASAL

Perkataan rl;-.\;"q "Dom besar y^ngpaling berat." Kalimat ini
tidak sebagaimana makna zhahir tekstualny a yang membatasi hanya

pada satu jenis. Akan tetapi, adaka:.a..;a (di antara) yxtgtersembunyi
di dalam kalimatnya.

Telah diriwayakan secara shahih dari Nabi bahwa sejumlah dosa

yangtersebut dalam nash juga tergolong dosa besar yangpaling berat.

Di antaranya adalah:
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Hadits Anas tentang membunue jiwa, penjelasannya disebutkan

nanti pada bab setelah ini.

Hadits Ibnu Mas'ud yang menyebutkan: 11rJ;-"i;ir g;i)y "Dosa

apakah yang lebih besar," lalu dis:butkan salah satunya zina dengan

istri tetangga. Akan disebutkan j"rga pada beberapa bab setelah ini.

Hadits Abdullah bin Unais al-Jrrhani, secara marfu', dia berkata:

tt.ri;J\ u;r - W f :s -;\;(jr ;'\ U )) "Di antara dosa besar yang
paling berat adalah-lalu dia meryebutkan salah satunya-sumpah
palsu untuk mengambil hak oranl; Iain." Hadits ini dikeluarkan oleh

at-Tirmidzi dengan sanad hasan. Ftadits ini memiliki riwayat penguat

dari hadits Abdullah bin Amru bin al-Ash yang dikeluarkan oleh
Ahmad.

Hadits Abu Hurairah, secara marfu':

(( # Ft nc e #r\'ilui{ ir53 r #i u3D)
"sesungguhnyatermasuk bagian closa besar yang paling berat adalah

seseorang yangmencemarkan na,rra baik atau kehormatan seorang

muslim." Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim +w dengan
sanad hasan.

Hadits Buraidah yangdia bawakilr Sec2r2 rydrfu' kepada Nabi ffi,
11g;ar g; 'uir J- { -W f n - ;q(]r -5\ b;; "sesungguhnya di
antara ilosa besar yangpaling berat adalah-lalu dia menyebutkan
salah satunya-tidak mau memberikan kelebihan air dantidak mau
meminjamkan pejantan." Hadits ,ni dikeluarkan oleh al-Bazzavu;rs

dengan sanad lemah.

Hadits Ibnu Umar secara marfu':

(( 1r|!;rlr ,y;ldit -sin
"Dosa besar paling berat adalah t,erburuk sangka kepada Allah."
Dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaih dengan sanad dha'if.
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- Tidak jauh dari penilaian ini, hadits Abu Hurairah secara marfu',

G)A, CX 6l * *\ ;Syy "siapakah yang lebih zhalim daripatda

seorang y^rtg membentuk sepeni makhluk cipraan Allah." Hadits
atau riwayat ini baru saja dibawakan sebelumnya,yaknipada Kitab
"al-LibAs".

- Hadits Aisyah yang berbunyi: G.-a^\1j"ir+i,r JDUII HVl"Orang
yang paling Allah benci adalah penentang yang paling keras lagi
pandai bersilat lidah." Dikeluarkan oleh al-Brkhari dan Muslim.

- Hadits yang baru saja disebutkan, riwayat Abdullah bin Amru:
11 ;ri;*Jr +ji- iiiq53l f\ n )) "Di antara dosa besar yangpaling
berat adalah seseorang mencela ayahnya sendiri." Hanya saja dosa

tersebut tergolong kedurhakaan kepada orang tua.

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Dari perkataan Nabi ffi: 'Dosa besar

yangpaling berat,' dapat diambil pembagian dosa menjadi dosa besar

dan dosa paling besar. Dapat diambil kesimpulan juga darinya, bahwa
sebagian dosa tergolong dosa kecil. Tetapi pendapat ini perlu ditinjau
ulang. Sebab, pihak yang berpendapat setiap dosa adalah dosa besar

berpandangan dosa besar serta kesalahan adalah satu hal yanB sama.

Maka seolah-olah Nabi ffi bersabda: Maukah aku beritahukan kepada
kalian tetang kesalahan yangpaling besar?"

Ibnu Daqiqil Ied menyatakan: "Disebutkan bahwa dosa tersebut
merupakan dosa besar yangpaling berat tidak berarti semuanya pada

derajat y ang sama. Karena, kesyirikan kepada AIIah merupaka r y ang
paling parah dari semua dosa."

Perkataan: t$! 3fr}t "Menyekutukan Allah." Ibnu Daqiqil Ied
berkata: "Kemungkinan yangdimaksud ialah kekufuran secara mutlak.
Sehingga pengkhususan penyebutannya ini hanya karena bentuk yang
biasa ditemui. Apalagi bentuk ini adalah yangbiasa ditemui di negeri
Arab. Karena itulah, Nabi ffi menyebutkannya untuk mengingatkan
j enis keku furan y ang lain. Kemungkinan |uga y ang dimaksud adalah

kesyirikan secara khusus.
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Hanya saja, kemungkinan ini te;'bantah dengan kenyataan bahwa

ternyata sebagian kekafiran ada yanl;lebih besar dari kesyirikan, yaitu
meniadakan Allah. Sehingga, kemu.rgkinan yang peftama lebih tepat

dibandingkan kemungkinan ini. "

Perkataan, tgalfl |Ji4 "dan mendurhakai kedua orang tua."

Penjelasan nya bant saja disebutkan. [)alam hadits Anas yang dibawakan

nanti disebutkan membunuh jiwa sebelum durhaka kepada orang tua.
Maksud membunuh jiwa di sini adalah membunuh jiwa tanpa alasan

y^ng dibenarkan oleh syariat Islam.

Perkataan: l6la,s W i)g'tl "Ker;ika itu beliau tengah bertelekan,
kemudian beliau duduk." Dalam rtwayat Bisyr bin al-Mufadhdhal,
dari al-Jurairi, dalam Kitab "asy-Sya.ridit", disebutkan dengan lafazh:
"\K& 6$ ;i;.t". Adapun dalam Kitab "a1-Isti'dzAn" redaksinya seperti
Lafazh pertama.

Perkataan:

,!3 ;L qr{ if \3 ,2s}\'6:r9.1'3 ,-rltt ,\}l ii ,rjJr';tw3 ,t\ j}'r '.if jull
t&ft.,

"Lalu (beliau) melanjutkan sabdanya: 'Ketahuilah, dan (j"gr) perkataan
dusta dan kesaksian palsu. Ketahuilah, (uga) perkataan dusta dan
kesaksian palsu.' Beliau terus saja nrengulang-ulanginya hingga saya

mengira beliau tidak akan berhenti mengucapkannya." Demikianlah
yangdisebutkan dari jalur ini.

Disebutkan dalam riwayat Bisyr rin al-Mufadhdhal dengan lafazh:

(&"Ii \13 ,*6rrLi i5 f,! ,:s"1\ J$>(iU;ll
"Maka beliau berkata: 'Ketahuilah, clan perkataan dusta.' Beliau terus
mengulang-ulanginya hingga kami berkata: Semoga beliau diam."

Maksudnya, kami berharap beliau diam karena merasa kasihan terhadap
beliau. Sebab mereka (para Sahabat) melihat beliau kesusahan dalam
mengulang-ulanginya.
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Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Nabi ffi sangat memperhatikan perkara

persaksian palsu mungkin dikarenakan banyaknya,terjadi di tengah
manusia, dan lebih sering dipandang sepele. Padahal, kerugiannya
lebih cepat terjadi. Sebab kesyirikan tidak disukai seorang muslim,
dan kedurhakaan tidak disukai secara tabiat. Adapun persaksian palsu,

banyak sekali faktor yang mendorong terjadinya. Sehingga sungguh
baik jika masalah ini mendapat perhatian khusus. Tetapi hal ini bukan
karena derajatnya lebih tinggi dibandingkan dosa-dosa lainnyayang
disebutkan bersama nya."

Ibnu Daqiqil Ied berkata lagi: "Mengenai meng-athaf-kan kalimat
'kesaksian' kepada kalimat 'perkataan', haruslah dibawakan kepada

makna penekanan bagi persaksian. Sebab jika kita membawakannya
kepada makna mutlak (makna umum) tentulah satu kebohongan saja

bisa menjadi dosa besar, padahal tidak demikian. Meskipun sebagian

kedustaan telah ditetapkan secara nash sebagai kedustaanyangbesar,
seperti yangdisebutkan dalam firman Allah iH:

t3$ Gl j1A )* q; "4, ;11 Gl t W 63" u1.' y

(@6#
"Dd.n barang siapa yang rnengerjakan kesalaban atau dosa, kemudian
ditudubkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesunguhnya

ia telab berbuat sudtu kebohongan dan dosa yang nyAtd." (QS. An-NisA'

lal: n2). Secara keseluruhan, tingkat kebohongan berbeda antarayang
satu denganyanglainnya. Tentu, sesuai dengan perbedaan kerusakan

yangditimbulkannya."

Ibnu Daqiqil Ied melanjutkan: "Hadits yang shahih menetapkan

secara nash bahwa gbibah dan namimah termasuk dosa besar. Ghibah
berbeda-beda sesuai dengan isi ghibahnya. Ghibahymgberisi tuduhan
adalah dosa besar, ia tidak sama derqatnya dengan ghibah menghina
ciptaan atau mencela bentuk tubuh seseorang. lVallkbu d'ldnl."
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Ulama yang lain berkata: "Mun13kin juga meng-athaJ-fts kalimat
' kesaksian' kepada kalimat'perkatazrn', termasuk atbafkhusus kepada

umum. Sebab semua persaksian palsu adalah bagian perkataan dusta,

namun tidak berlaku sebaliknya. Kr:mungkinan juga perkataan dusta

dalam bentuk tertentu."

Aku katakan; pendapttyarnglebih tepat adalah pendapat dari Ibnu
Daqiqil Ied. Pendapat ini dikuatkan dengan adanya keraguan tentang

dua hal itu dalam hadits Anas setelalrnya. Keraguan ini menunjukkan
bahwa yangdimaksud adalah perkara yargsama.

Al-Qurthubi berkata: "Persaksirn palsu adalah persaksian dusta

y arLgdij adikan senj ata guna mendap atkan sesuatu y ang bathil. Seperti

untuk menghilangkan nyawa seseoranB: xtau mengambil harta orang,

atau menghalalkan y ang haram, ata upun mengharamkan y ang halal.
Tidak ada dosa besar yanglebih pareh mudharatnya dan lebih banyak

kerusakannya selain persaksian palsu, setelah syirik kepada Allah.

Sebagian orang mengatakan bahwa dimaksud dengan persaksian

palsu dalam hadits ini adalah kekafiran. Sebab orang kafir adalah saksi

bagi perbuatan kemusyrikan. Namt:n, pendapat ini lemah.

Ada yang mengatakan: "Maksudrrya seseorang yang membolehkan
persaksian palsu." Pendapat ini juga jauh dari kebenaran . Wall,ihu a'lam.

Hadits ketiga:

Perkataan zlr4"di.i irJt {;il "L baidullah bin Abu Bakar." Yairu,
bin (putra) Anas"bin Malik. Demikian dalam Kitab "asy-SyahadAt", dari

riwayat \Wahab bin Jarir dan Abdul Malik bin Ibrahim dari Syu'bah.

PerkataanrU6ir q,p;i;[Sit iaryxb *t iyrfil "Rasulull ah$
menyebutkan tentang dosa-dosa besar-atau beliau ditanya tentang
dosa-dosa besar-." Demikian yang disebutkan di dalam riwayat ini
dengan keraguan. Tetapi, disebutkarr secara pasti dalam riwayat yang
dibawakan dalam Kitab "asy-Syahicit", dengan kalimat yang kedua.
"Anas berkata: Nabi ffi ditanya, darr seterusnya."
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Disebutkan dalam Kitab "ad-DiyAt" dart Umar-dia adalah Ibnu
Marzuq-dari Syu'bah, dari Ibnu Abu Bakar:

(( 4r! S;ll ;6\ *i,i6-#5,&,;rrip d\ oL\3i e=))
"Dia mendengar Anas meriwayattrran dari Nabi ffi, beliau bersabda:
'Dosa besar yangpaling berat adalah menyekutukan Allah."

Demikianlah kami melihatnya sesuai yang diriwayatk^npada kitab
al-im,in karya Ibnu Mandah, dan juga dalam kitab al-Qudbkt karya
an-Naqqasy, dari jalur Abu Amir al-Aqdi, dari Syu'bah.

Dalam Kitab "asy-Syahidit", al-Bukhari membawakan jalur Abu
Amir secara mu'allaqtanpa keraguan lafazh. Riwayat ini sesuai dengan

hadits Abu Bakrah, bahwa dosa-dosa yangdisebutkan termasuk dosa

besar yangpaling berat, bukan dosa besar biasa.

Perkataan,le\,.;ti;; ,i6 Uri(i' f\4iVf ;rgt "Lalu beliau

bersabda: 'Maukah aku beritahukan kepada kalian dosa besar yarLg

paling berat?' Beliau bersabda: 'Perkataan dusta."' Secara zhahirnya,
perkataan ini mengkhususkan dosa besar yangpaling berat hanyalah

terbatas pada perkataan dusta. Tetapi, riwayat yang saya isyaratkan
sebelumnya memberitahukan bahwa keempat dosa yang disebutkan
juga tergolong dosa besar yangpaling berat.

Perkataan , b:ptisqr i6 ';i ,# #U'^:;:, ib ,y)t ;5qi i6 j'tl "Arru
beliau bersabdat 'Kesaksian pils,r.' Syu'bah me.rgatrkan: 'Dugaan

kuatku, beliau bersabda:'Kesaksian palsu."' Aku katakan; disebutkan

dalam rrwayat \Wahab bin Jarir dan Abdul Malik bin Ibrahim dalam

Kitab "asy-SyahAdAt" dengan penegasan tanpa keraguan (kata "atau").

Bahwasanya Qutaibah berkata: "Persaksian palsu," tanpaada keraguan

di dalamnya sama sekali.

Muslim mengeluarkannya (riwayat yangserupa) yang dinukil dari

penuturan Khalid bin al-Harits, dari Syu'bah: "dan perkataan palsu,"

tanpa keraguan juga.
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Di dalam hadits bab ini, dan had..ts sebelumnya, terdapat beberapa

p elajar an y ang dapat dipetik :

1) Anjuran mengulang-ulang nasihat hingga tiga kali agar pendengar

memahaminya. Serta pemberita.ruan akan kesusahan orang yarlg
memberi nasihat dalam menyanlpaikan nasihatnya itu agar lebih
mengena kepada diri orang lain clalam mencegah dan menghalangi

perbuatan yang dilarang oleh syariat.

2) Hadits ini mengandung ancamar keras bagi perbuatan persaksian

palsu, sebab perbuatan ini bisa mendatangkan berbagai kerusakan.
Meskipun kerusakannya berbed,r-beda antara yang satu dan yang
lainnya. Ini telah dibahas di Kital> "asy-SyahadAt". Adapun definisi
az-zilr (palsu) adalah sesuatu yan;; berbeda dengan fakta yang ada.

Terkadang kepalsuan itu disandarkan pada perkataan, sehingga ia

mencakup perkataan dusta dan uc,apan bathil. Terkadang kepalsuan
juga disandarkan kepada persaksian dan menjadikannya terkhusus
untuk kedustaan dalam persaksian. kadang kepalsuan disandarkan
kepada perbuatan, sepefti yang di,;ebutkan di dalam hadits Nabi ffi:
<<::3 A.j r';till "orang yarLgmemakai dua pakaian palsu." Contoh
selainnya adalah penamaan rambut yangdisambung dengan istilah
rambut palsu, hal initelah disebutkan dalam Kitab "al-Libls".

Telah disebutkan juga penjelasan perselisihan ulama tentang tafsir
yangdimaksud bagi firman Allat W 

' { 3}i Srie-J O.ii;fi " Dan
orang- orang yang tidak memberik a n p ersak sian palsu." (QS. Al-FurqAn

l25l: 7 2) Bahwa menurut pendapat y ang raj ib t f angdimaksud az-zilr
di sini adalah kebatilan yaitu tidak ikut menghadirinya.

3) Nasihat atau anjuran agar menjauhi dosa-dosa besar. Tujuannya,
supaya mendapat ampunan dari dosa-dosa kecil, sebagaimanayang
dijanjikan Allah dalam al-Qur-an.

4) Riwayat ini menunjukkan rasa kasih sayang para murid terhadap
gunrnya. Yakni, tatkala mereka rnelihat gurunya kesusahan. Dan
mereka berharap gunrnya tidak nrarah, sebab jika sampai gurunya
marah maka berubahlah perangainya. lWallhbu a'lam.ll
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Tetap Menjaga Hubungan
Dengan Orang Tua Musyrik
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597 8 . Al-Humaidi me riw ay atkan kep ada kami, Sufyan meriwayat kan
kepada kami, Hisyam bin Urwah meriwayatkan kepada kami: Ayahku
mengabarkan kepadaku: Asma binti Abu Bakar ,riii. mengabarkan
kepadaku, dia berkata: "Ibuku datangmenemuiku dalam keadaan benci
kepada Islam pada masa Nabi ffi. Lalu saya pun bertanyakepada Nabi ffi:
"Apakah saya boleh berhubungan dengannya?" Beliau menjawab:
"Ya." Ibnu Uyainah lalu berkata: "Kemudian Allah \gg menurunkan
ayat berkenaan dengarTryai "Allah tidak melarang kalian dari (berbuat

baik dan berlaku adil terbadap) orang-orang yang tidah memerangi
aganld. kalian." (QS. Al-Mumtahanah [50]: 8)
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.. SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tgrJr 4rA Y',\il "Bab: Tetap menjaga hubungan
dengan orang tua musyrik." Pada trab ini, al-Bukhari membawakan

hadits Asma binti Abu Bakar ash-Shiddiq: "Ibuku datang kepadaku

dengan berharap." Penjelasan hadits ini telah disebutkan sebelumnya

dengan lengkap dalam Kitab "al-Hit,ah". Telah disebutkan juga ihwal
perselisihan mengenai kata ar9\, apal;ah ditulis dengan huruf mim atau

dengan hrtruf ba.

Ath-Thibi ,+v berkata: "Menurllt pendapat yarLg terpilih, setelah

ditelaah, perkataan ari\, apabila diungkapkan t^npl- perincian, maka

maksudnya adalah:'Keinginan menreluk Islam', jadi tidak dianikan
kepada selainnya. Jika penyebutannya dibarengi dengan penyebutan

musyrikab (wanita musyrik) atau di masa Quraisy, maka maksudnya

adalah:'Berharap mendapatkan bakt i dariku.' Meskipun riwayat y an1
menyebutkan denganlaf.azh {ib tersebut ditulis dengan huruf mim,
maka maknanya adalah: 'Membenci Islam."'

Aku katakan; adapun riwayat yarrg menyebutkan dengan huruf ba

maka laf.azh yang mutlak tentu hanrs dibawakan kepada lafazh yang
terperinci. Sebab hadits ini adalah haiits yang sama dengan kisah yang
sama. Keharusan membawakan kepada lafazh yang terperinci juga

ditunjukkan dari sisi lain, yaitu se:rndainya ibunya datang dengan
keinginan memeluk Islam, tentulah Asma tidak butuh meminta izin
kepada Nabi ffi untuk menjalin huLungan baik kepada ibunya.

Tidak perlunya meminta izin tersebut disebabkan telah tersebar
sikap saling berkasih sayang di dala:n Islam dari perbuatan Nabi ffi
sendiri dan perintah beliau. Sehinggr dengan demikian, Asma dalam
kondisi ini tidak perlu meminta izir, kepada Nabi ffi untuk berbuat
baik kepada ibunya sendiri (maksudnya, perminraan izin tadi hanya
diungkapkan dalam kondisi ibu Asma belum mau arau enggan kepada
ajaran Islam). []
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lstri Tetap Meniaga Hubungan
Dengan Ibu nya Sekalipun

Telah Bersuami
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5979. Dan al-Laits berkata: Hisyam meriwayatkan kepadaku, dari
Urwah, dari Asma, dia berkata: "Ibuku datang dan dia adalah seorang

wanita musyrik-pada masa orang-orang Quraisy membuat perjanjian
dengan Nabi ffi-bersama anaknya. Aku pun meminta fatwa kepada

Nabi M,, maka aku berkata kepada beliau: 'Ibuku datang sedang dia

benci kepada Islam.' Nabi ffi bersabda:'Ya, sambunglah hubungan

baik dengan ibumu."'
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5980. Yahya meriwayatkan keparla kami, al-Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin
Abdullah, bahwa Abdullah bin l.bbas mengab arkan kepadanya,
bahwa Abu Sufyan mengabarkan kepadanya, bahwa Heraklius pernah
mengutus orang untuk memanggilnya datang. Setelah Abu Sufyan

datang menghadap, Heraklius bertanya: "Apa yang diperintahkannya?"
Maksudnya Nabi ffi. Abu Sufyan berkata: "Dia memerintahkan kami
mengerjakan shalat, bersedekah, rnenjagaharga diri dan menjalin
hubungan persaudar aan.n

,"b- SYNNNH JUDUL BAB

Perkataan, tLil 6t Vi lilt le,..,l5l "Bab: Istri tetap menjaga
hubungan dengan ibunya sekalipu.r telah bersuami." Pada bab ini,
al-Bukhari membawakan dua hadits.

Pertama hadits Abu Sufyan tentang kisah Heraklius. Al-Bukhari
hanya membawakan sepenggal dar. kisahnya, yaitu pada perk^t^an
Abu Sufyan: "Dia-maksudnya Rasrrlull ah ffi-memerintahkan kami
mengerjakan shalat, bersedekah, menjagaharga diri, serta menjalin
hubungan persaudaraafl." Penjelasan hadits ini telah diterangkan secara

lengkap pada awal kitab asb-Sbahth. Aku juga menyebutkan sejumlah
besar faedah y^rrgdapat dipetik dari kisah ini pada uraian tafsir surah
AIi Imran. Tujuan pencantuman hadits di sini adalah penyebutan
menyambung tali persaudaraan, Ialu diambillah hukum bagi judul bab
dari keumuman perintah 

^pa 
yangclisebutkan itu.

tr Dalam naskah 1.ey tenrrlis, {r!.
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Kedua, hadits Asma binti Abu Bakar ash-Shiddiq, cW.. y^rgtelah
dibawakan pada bab sebel.rm ini. Tetapi al-Bukhari membawakrnnya
di sini secara mw'allaq. Al-Bukhari berkata: "Dan al-Laits berkata:
'Hisyam meriwayatkan kepadaku."' Hisyam adalah Ibnu Urwah.
Riwayat ini kami dapati secara mausbul di dalam kitab Mustabhraj
Dinukil oleh Abu Nu'aim dengan sanad bersambung kepada al-Laits.
Kami mendapati hadits ini dengan sanad y^ng aliy dalam Juz Abu
al-Jahm al-Ala bin Musa, dari al-Laits.

Ibnu Baththal berkata: "Kandungan fiqih judul bab yang diambil
dari hadits Asma adalah Nabi ffi membolehkan Asma menyambung
hubungan dengan ibunya tanpa mensyaratkan ftehanrsan meminta)
izin dari suaminya."

Ibnu Baththal juga berkata: "Hadits ini menjadi hujjah bagi pihak
y ang memb olehkan istri me mb elan jakan hartany a sendi ri tanp a izin
suaminya." Demikian yang ia katakan.

Tidak samar lagi, pendapat pihak yang mensyararkanizin suami

dengan dalil khusus lebih didahulukan daripada berdalil dengan tidak
adanya perincian dalam hadits Asma.

--lCItf*
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Tetap Menjaga Hubungan
Dengan Saudar:t Yant Musyrik
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5981. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Abdul Azizbin
Muslim meriwayatkan kepada kami,.{bdullah bin Dinar meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: "Saya me rdengar Ibnu LImar cei,r, berkata:
IJmar pernah melihat baju bullab si.ytra dijual, lalu dia berkata: 'Wahai
Rasulullah, alangkah bagusnya seanclainya engkau membelinya untuk
engkau pakai berkhutbah hariJum'at', dan saat menerimaparautusan.'

olA\
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Rasulullah ffi men)awab: 'Orang yang memakai sutra ini hanyalah
orang yangtidak mendapatkan bagian di akhirat.' Tidak berapa lama

berselang, Nabi ffi diberi seseorang beberapa helai pakaian hullah.
Lalu, beliau mengirimkan sehelai kain hullab kepada LJmar. Maka
IJmar bertanyt ''Wahai Rasulullah!Bagaimana mungkin aku memakai

baju sutra ini) Bukankah kemarin engkau berkata kepadaku tentang
baju ini?' Beliau menjawab: 'Aku tidak mengirimkannya kepadamu

untuk kamu pakai, namun untuk kamu jtal, atau kamu pakaikan
kepada orang lain.' Kemudian, LImar memberikan kain itu kepada

saudaranyayangmasih musyrik di kota Makkah."

.b SVNNNH JUDUT BAB

Perkataan: t;!,-Jr eitlJ.1-,;61 "Bab: Tetap menjaga hubungan
dengan saudara yang musyrik." Pada bab ini, al-Bukhari membawakan

hadits Ibnu Umar yangberbunyi: "lJmar pernah melihat baju hullah
siyara dijual." Penjelasan mengenai hadits ini telah disebutkan dalam

Kitab "al-LibAs".

Perkataan: t 6# :HS I "namun untuk kamu juaI." Disebutkan
dal am riw ay at al-Kusymih ani den g an laf.azh: \6,+J-.

-*4\=-
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5982. Abul'Walid meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Ibnu LJtsrnan mengabarkan kepadaku, saya

mendengar Musa bin Thalhah, dari Abu Ayyub, bahwa dia berkata:
"Ada orang yang bertanya: ''Wahai Rzsulullah, beritahukanlah kepadaku

suatu amalan yang bisa memasukkanku ke Surga ...."' C(Diriwayatkan
dari jalur lain).
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5983. Dan Abdurrahman bin Bisyr meriwayatkan kepadaku, Bahz
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami,Ibnu
Lltsman bin Abdullah bin Mauhab dan ayahnya LJtsman bin Abdullah
meriwayatkan kepada kami, bahwa keduanya mendengar Musa bin
Thalhah, dari Abu Ayyub al-Anshari #, , bahwa seorang lakiJaki
berkata: "\Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepadaku suatu amalan
yangdapat memasukkanku ke Surga." Orang-orang pun berkata: "Ada
apa dengan orang ini, ada apa dengan orang ini." Maka Rasulullah W,
bersabda: "Biarkanlah urusan orang ini." Lalu Nabi ffi melanjutkan
sabdanya: "Kamu beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukannya
dengan sesuatu apa pun, menegakkan shalat, membayar zakat, serta

menjalin tali silaturahim. Lepaskanlah dia." Abu Ayyub berkata:
"sepertinya, ketika itu beliau berada di atas kendaraan nya."

h' SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz l,--)l {e F,.,,,\5] "Bab: Keutamaan silaturahim."
Lafazhnyadibaca pzi]I. Istilah ini digunakan untuk menyebutkan para

kerabat. Mereka adalah orang yang memiliki kaitan nasab dengan
orang lain, baik mendapatkan hak warisan darinyaataupun tidak, juga

baik memiliki status mahram ataupun tidak. Ada yang mengutarakan:
"Mereka adalah para mahram saja." Pendapat pertama lebih rajib (<rrat).

Sebab pendapat kedua mengharuskan dikeluarkannya anak-anak
paman (yakni sepupu) dari lingkaran kerabat silaturahim, padahal

tidak demikian yangdimaksud oleh hadits ini.

Pada bab ini al-Bukhari membawakan hadits Abu Ayprb al-Anshari:
"bahwa seorang laki-laki berkata: \flahai Rasulullah, beritahukanlah
kepadaku suatu amalan yargdapat memasukkanku ke Surga."

Al-Bukhari membawakan riwayat di atas dari dua jalur. Disebutkan
di dalamnyalafazh: nY 3.)\ "Biarkanlah urusan orang ini." Juga sabda

Nabi ffi: "Menegakkan shalat, membayar zakat, serta menjalin tali
silaturahim." Hadits ini telah dibahas tuntas dalam Kitab "az-Zakih".lf
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i SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t6ff3r el vU "Bab, Dosa memutus." Maksudnya,
memutus silaturahim.

1r, SYARAH HADITS

Perkataan l}o'aiAt S;a.i1 "T,drk akan masuk ke dalam Surga

orang yang memutus tali silaturahirn." Demikian itulah hadits yang

t' el !/q - \\

GkSl ll ,JG # s--* G:\YJ'ai4g i;r
l"q,Stjri.i'Jr4 -sd^*';;is; lr\t Ufi't;i **

5984. Yahyabin Bukair meriw*yatkan kepada -r-r,':19:
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, bahwa

Muhammad bin Jubair bin Muth'inr berkata: Bahwasanya Jubair bin
Muth'im mengabarkan kepadanya. bahwa dia mendengar Nabi ffi
bersabda: "Tidak akan masuk ke d,rlam Surga orang yang memutus

tali silaturahim."

01At
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diriwayatkan al-Bukhari dari Uqail. Demikian pula yang dicantumkan
Muslim dalam Shabth-nya dari riwrytt Malik dan Ma'mar. Semuanya

dart az-Zvhri. Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam kitab
Adabul Mufrad dari Abdullah bin Shalih, dari al-Laits, dia berkata
dalam riwayatnyat €, eE.

Muslim dan at-Tirmidzi mengeluarkannya darr rrwayat Sufyan
bin Uyainah dari az-Zuhriseperti riwayat Malik. Sufyan bin Uyainah
berkata: "Maksudnya, memutus tali silaturahim."

Ibnu Baththal mengungkapkan bahwa sebagian murid Sufyan bin
Uyainah meriwayatkan darinya (Sufyan) seperti riwayatAbdullah bin
Shalih, dengan memasukkan penafsirannya ke dalam matan hadits.
Lafazh seperti ini diriwayatkan dari jalur al-A'masy, dari Athiyyah,
dari Abu Sa'id yarLgdikeluarkan oleh Isma'il al-Qadhi di dalam kitab
al-Abkhm, dari jalur Abu Harrz-dibaca dengan huruf ba, kemudian
huruf ra, kemudian huruf zai, dengan wazan aztm, sedangkan nama

aslinya Abdullah bin al-Husain, seorang qadhi di wilayah Sijistan-dari
Abu Burdah, dari Abu Musa, secara marfu':

( 6:'eV i-,,rLa 3'+:; Y,f Sri tl"StJ-r*'i ll
"Tidak akan masuk Surga seorang pecandu khamar, juga orang yang
menghalalkan sihir, dan tidak pula pemutus silaturahim." Dikeluarkan
oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Abu Dawud mengeluarkan dari hadits Abu Bakrah, secara marfu',
dengan redaksi:

e 61r e 4#t **;-'^r ,H,ii't+i ?, b E ;
K q1t *$si # t iy ;;)t i'i ?'X Y

"Tidak ada dosa yang lebih pantas dir.i.rrkrn Allah A^g y^hukuman
semasa di dunia sebelum hukuman yatgmenantinya di akhirat selain

kezhaliman dan pemutusan silaturahim."

60
''i.,.
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Al-Bukhari mengeluarkan dalanr kitab Adabul Mufrad, dari hadits

Abu Hurairah, secara marfu':

e >o4;4 4 ** 4;*-. F,-hj3 i;\ eirii..il ;
(7: ev kL

"sesungguhnya amalan anak Adam akan dilaporkan padahariKamis
sore malam Jumat, dan tidak akan Jiterima amalan seorang pemutus
silaturahim."

Ath-Thabarani mengeluarkan drrri hadits Ibnu Mas'ud:

K73t *C Sr:'effirulJt aqi rD)
"Sesungguhnya, pintu-pintu langit itu tertutup bagi seorang pemutus
silaturahim."

Al-Bukhari mengeluarkan dalanr kitab Adabul Mufrad dari hadits
Ibnu Abi Aufa secara marfu':

K 61t &6 f* p; -Y ir:i 'i 
'*tt -otn

"Sesungguhnyarahmat tidak turun kepada suatu kaum yangdi antara
mereka terdapat seorang pemutus s laturahim."

Ath-Thibi menyebutkan bahway^ngdimaksud kaum di sini ialah
orang-orang yang membantunya memutus tali silaturahim dan tidak
mengingk ariny a. Kemungkinan jug a, y ang dimaksud dengan rahmat
di sini adalah hujan, karena hujan ditahan dari manusia secara umum
disebabkan keburukan pemutus sila turahim.

-.ZNH
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59 85. Ibrahim bin al-Mundzir meriw ay atkankepadaku, Muhammad bin
Ma'an meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ayahku meriwayatkan
kepadaku, dari Sa'id bin Abu Sa'id, dari Abu Hurairah Eg. , dia berkata:

Saya pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa ingin
dibentangkan pintu rezeki untuknya dan ingin dipanjangkan tja,lnya,
hendaknya dia menyambung tali silaturahim."

q, #l
)) :jti
jd,rt

1a Dalam naskah 1.r; tertulis: aIJ.
tt Dalam naskah 1.ry tenulis: o.;i.
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5986. Yahya bin Bukair meriwiryatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dia
berkata: Anas bin Malik mengabarkrn kepadaku bahwa Rasulullah M
bersabda: "Barang siapa ingin dilapangkan pintu rezeki untuknya dan

dipanjangkan umurnya, hendaknya ia menyambung tali silaturahim."

},, SYARAH JUDUL BAB

Perkatarn: [,.--rJl b- O:1t C;i 4 dt'./[] "Bab: Orang yar,g
diluaskan rezekiny a karena siiaturahim. " Yakni sebab silaturahim.

B SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l,y G i?l "Muhrmmad bin Ma'an." Maksudnya
Ibnu Muh"--rd bin Ma'an bin N'rdhlah-dibaca dengan huruf. nun
berharakatfatbah dan huruf dhad sakun-bin Amru. Nadhlah, kakek
buyutnya, termasuk S ahabat. Dia h:dny a meriwayatkan sedikit hadits,
tetapi dinyatakan sebagai perawi tsiq'ah. Adapun riwayat dalam Sbahtb

al- Bukb ari hany a hadits ini. Demiki:m pula ay ahny a, hany a saj a hadits
ayahnya tercantum di tempat lain arau di dua tempat.

Perkataan z l)*', eiilr i Ul "Sa'id bin Abu Sa'id." Dia adalah

al-Maqburi.

Perkataan zlg)s eti 5:,,i:lif; ll"Barangsiapa ingin dibentangkan
pintu reze\i urrt.rkrrya." Di dalam radits Anas diungkapkan dengan
Iafazh: ,;\ U. Dari riwayat at-Tirnidzi dan dia menyatakan hasan,

dari jalur lain dari Abu Hurairah, d,:nganlafazhnya:

((jir eiw,Juir e\t*,,Ii',iA €1\ & ot-n
"Sesungguhnya silaturahim lebih dicintai di keluarga, menyuburkan
harta, dan memanjangkan usia."

Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang terdiri atas para perawi
tsiqab, dari Aisyah, secara marfu':
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)\ +iJjqdr a\H 6$.l r F: )4t iF: f. 1\ U n

<rrrt)r j
"silaturahim, bertetangga dengan baik dan berakhlak baik (mulia) akan

memakmurkan rumah dan menambah usia."

Abdullah bin Ahmad mengeluarkan dalam kitab Zawiidal-Musnad,
juga a\-Bazzar, dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim dari hadits Ali,
dengan lafazh atau redaksi yang semisal dua hadits bab ini, bahwa Ali
berkata sebagai tambahant tt,rll *'{^i, ,,.,.JD "Dan menjauhkarLrLya

dari kematianyangburuk." Abu Ya'la -e-rrgelrarkan dari hadits Anas

secara marfu': ( t;\ {r.y';.1-i+:,4t e$*iir -L.y f;)\U3a!:;tr 51yy

"Sungguh sedekah dan silaturahim, karena sebab keduanya Allah akan

menambah usia hamba dan menjauhkan dirinya dari kematian yang
buruk." Dalam hadits ini keduanya digabungkan, tapi sanadnyadhai'f.

Al-Bukhari mengeluarkan dalam kitab Adabul Mufrad dari hadits

Ibnu Umrr, 11 ii;i ';li'.,,Nu A;S ,* c ;';'^;, kS: {', &\ y n
"Bar ang siap a y ang bertakwa k.p rd, Rabbnya dan menyambung-tali
silaturahim, maka akan dipanj angkan umurnya, disuburka n hartanya,
dan dicintai keluarg anya."

Perkataan. lql"Dipanjangkan." Kata yunsa ini dibaca dengan

men-dbammab-kan huruf pertama, lalu men-subun-kan hurrf nun
setelahnya huruf sinkemtdian hamzah, yang artinya diakhirkan.

Perkataan . Wi el"IJsianya. " Maksudnya, dipanj angkan qalny a.

Ajal disebut otti, ftrr.t, atsdr (ejak peninggalan) mengikuti usia.

zuhair berkata: 

#\'i :1'tz G,GY ,p\')
(i, zoz i- t o

'rl ,rgt ;, Al ,r+,4+ !J
sepanjang hidup seseordng akan terus bercita-cita

tidah, akan berakhir umurnya hingga hilang jejaknya
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Asalnya adalah dari jejak tapak kaki di tanah. Sesungguhnya orang

yangsudah mati tidak dapat berger;.k lagi dan tidak ada jejak kakinya
di permukaan bumi.

Ibnut Tin berkata: "Zhaht hadir.s ini bertentangan dengan firman
Allah \w , { <-,hft:i;J;'^;t:"SrLies-{'&3:JiV6g* "Moko afabila telah

datang ruaktunya mereka tidak dapat mengundurhannya barang sesadt

pun dan tidak dapat (pula) memajukannl*." (QS. Al-A'rif lt): l+)

Cara mengkompromikan keduarya dilakukan dengan dua bentuk
penggabungan, sebagai berikut.

Pertama, tambahan usia yang dimaksud adalah kinayab (kiasan)

dari keberkahan pada usia karena diberi taufik kepada ketaatan, dan

mempergunakan seluruh waktunya trntuk hal-hal yang bermanfaatbagi
kehidupan akhirat, serta menjagaq'a supaya tidak tersia-siakan pada

perkara lain. Senada dengan pendapat ini, Nabi M,menganggap sedikit
umur umat ini dibandingkan umur umat-umat terdahulu. Kemudian
Allah \E memberikan beliau malanr Lailatul Qadar. Kesimpulanflya,
silaturahim menjadi sebab petunjuk dan taufik kepada ketaatan dan

p enjagaan dari ke maksiatan. Sehin gp ;a setelah menin ggalny a, namany a

masih harum dibicarakan. Seolah-clah, dia belum meninggal dunia.

Di antara taufik yangdiberikan-Nyrr ialah ilmu yangbermanfaat bagi

orang-orang setelahnya, sedek ah jariy ah, serta keturunan y ang shalih

dan shalihah. Penjelasan lebih lanju: akan dikemukakan dalam Kitab
"al-Qadar", insyA Allah.

Kedua, tambahan usia yang dimalsud adalah tambahan sebenarnya.

Tambahan ini dilihat dari sisi malaikat yang diwakilkan untuk mencatat

usia seorang hamba. Adapun usia y:rng disebutkan dalam ayat dilihat
dari sisi ilmu Allah \H. Misalnya d:katakan kepada malaikat, bahwa
sesungguhnya umur si Fulan 100 tahun jika menyambung silaturahim
dan 60 tahun jika memutusnya. Sedangkan di sisi Allah telah diketahui
bahwa dia akan menyambung silatt.rahim ini ataupun memutusnya.
Usia yang tercatat di sisi Allah tidak dimajukan dan tidak diakhirkan.
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Adapun yang dilihat dari sisi malaikat-Nya, maka ada kemungkinan
penambahan dan pengurangan. Inilah yrngdiisyaratkan dalam firman
Allah w} beriku:

{ @ -q-r\ i ; :*;"qj i\Ii(, x\ W.y
"Allah mengbapuskan apa ydng Dia kehendaki dan menetapkan
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lab terdapat Ummul-Kitab
(Lawh Mabfuzb)." (QS.Ar-Ra'd [13]: 39)

Maka, penghapusan dan penetapan dilakukan dari sudut pandang
pengetahuan malaikat. Adapunyangtercatat di dalam Ummul Kitab,
yaitu ilmu yang ada di sisi Allah \iE. , maka tidak ada penghapusan dan

penetapan lagi. Ilmu yangini dinamakan al-qadk'al-mubram (ptutusan

yang tidak dapat diganggu gugat), dan yang satu lagi dinamakan
al-qadi' aLmu'alla4 (putusan y ang terkait perkara lain).

Bentuk penggabunganyangpertama itu lebih sesuai dengan lafazh
hadits bab ini, karena atsdr (peninggalan) adalah sesuatu yang datang
mengikuti sesuatu yanglainnya. Jika diakhirkan, maka cocok kalau
dibawakan kepada makna sebutan yang baik setelah wafatnya.

Ath-Thibi berkata: "Bentuk penggabungan peftama lebih tepat.
Kepada pendapat inilah isyarat yang disebut dalam perkataan penulis
kitab al-Fiiq, ia berkata: 'Mungkin juga maknanya Allah menetapkan
dtsar peninggalan seorang penyambung silaturahim di dunia dalam
jangka waktu yanglamasehingga tak cepat sirna seperti sirnanya dtsar

seorang pemutus silaturahim. "'

Ketika Abu Tammam bersenandung dalam sebagian syair ratapan:

tZ.ir,+..lU'i\ 9i$
;ar;A\*,pet?iS

putuslah segala barapan setelab wafatnya Muhammad ffi
tinggallah kesibukan menggali peninggalan dan peninggalan
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Abu Dulaf berkata kepadanya: "Orang yarLgdia katakan dalam syair'

tersebut masih senantiasa hidup."

Senada dengan hal ini adalah perkataan Ibrahim al-Khalil AO;:

{G} t *i ee+itl4,-c;5y,
" Dan j adikanlah ahu buah tutur y ang baik bagi orang-ord.ng 0 ong datangt

kemudian " (QS. Asy-Syu'ar br' 126l: 8,1)

Ada bentuk penggabungan ketiga disebutkan dalam tafsir ayat ini.
Ath-Thabarani mengeluarkan dalam kitabnya, ash-Sbagbtr, dengan sanad

dha'if dari Abu Darda, dia berkata: "Disebutkan di sisi Rasulullah #,
seorang yangsuka menyambung tali silaturahimnya, apakah usianya

dipanjangkan? Rasulullah ffi bersabda: "Sesungguhnya itu bukanlah
penambahan pada umurnya, karena Allah \E berfirman $ ffiiQi$\
'Maka apabila telab datanguaktu (a,;al) mereka.' (QS.An-Nahl [15]: 51)

secara mutlak (yakni garis takdir yatgtelah ditetapkan oleh-Nya tidak
berubah). Akan tetapi, ia seorang lelaki yang memiliki keluarga shalih

y ang mendoaka nfiy a setelah wafat. "

Ath-Thabarani mengeluarkan dalam kitab al-Kabir dari hadits Abu
Musyja'ah al-Juhani, secara marfu', kepada Nabi ffi:

('qv'a:;r'i 4ti>\i;u;lr,\it+i;\+ t1! G;i.i airr 5l;
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengakhirkan usia seseorang jika
telah sampai ajalnya, akan tetapi penambahan umur adalah keluarga
yangshalih."

Ibnu Faurak menegaskan bahw;.sanya yang dimaksudkan dengan
penambahan usia adalah mencegah kepikunan dari pelaku kebaikan
pada daya nalar dan akal pikirannya. Ulama lain menerangkan yang
lebih umum daripada semua itu, yaitu ditambahkan keberk ahan pada
rezeki, ilmu, dan sebagainya.
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Siapa Yang Menyambung Silaturahim
Maka Allah Menyambungnya
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5987. Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, Abdullah
mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah bin Abu Muzarrid mengabarkan

kepada kami, dia berkata: Saya mendengar pamanku yaitu Sa'id bin
Yasar meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Setelah Allah menciptakan semua makhluk, maka Rahim pun berkata:
'Inilah tempat bagi orang yang berlindung kepada-Mu dari pemutus

silaturahim.' Allah menjawab:'Benar. Tidakkah karn, rela bahwasanya
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Aku akan menyambung orang yangrrcnyambungmu dan memutuskan

yang memutuskanmu?' Rahim menjrrwab:'Tentu, wahai Rabb.' AIIah

berfirman:'Itulah yerLgmenjadi milikmu."' Setelah itu, Rasulullah ffi
bersabda: "Bacalah ayat ini: "Maka a,oakab kiranya iika kamu berkuasa

kamu akan berbuat kerusakan di mwka. bumi dan memutuskan hubungan

kek eluargaan!' (QS. Muhamma d laTl: 22)
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5988. Khalid bin Makhlad meriwayatka;n kepada kami, Sulaiman
meriwayatkan kepada kami, Abdullah bin Dinar meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Shalih, dari ;\bu Hurairah 4F-, , dariNabi ffi,
bahwa beliau bersabda: "sesungguhnya penamaan Rahim diambil
dari nama Allah Ar-Rabman,lalu A.lah pun berfirman: 'Barang siapa

menyambungmu maka Aku akan menyambungnya, dan barang siapa

memutuskanmu maka Aku akan m,:mutuskaflflya."'
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5989. Sa'id bin Abu Maryam meriwayatkan kepada kami, Sulaiman
bin Bilal meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah bin
Abu Muzarrid mengabarkan kepadaku, dariYazid bin Ruman, dari
I-Irwah, dari Aisyah qe};, istri Nabi ffi, dariNabi ffi, beliau bersabda,

"Rabim adalah syijnah. Siapa y^ng menyambungnya maka aku akan
menyambungnya, dan siapa yang memutuskannya maka aku pun akan

memutuskannya,"

,,,,, t&, SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz Tiht ii;j ,P3 U,-,l,il "Bab: Siapa yang menyambung
silaturahim maka AIIah menyambungnya." Maknanya, menyambung
tali silaturahim.

'i ''1,&!i 
SYARAH HADITS

Hadits pertdtndz

Perkataan: tlJti;l "Abdullah." Yakni Abdultah bin al-Mubarak.
Mu'awiyah di sini adalahlbnu Abi Muzarrid-ejaannyadibaca dengan

men-dbammah-kan huruf mim, mem-fathab-kan huruf zai, di-tasydid
huruf ra, dan setelahnya huruf dal-biografi dan namanya disebutkan
sebelumnya di awal Kitab "az-Zakih". Mu'awiyah bin Abu Muzarrid
pada bab silaturrahim memiliki hadits lain, yaitu hadits ketiga bab ini,
dari jalur Aisyah.

Perkataan ,lO tit-,* eAt * ai,r i! "setelah Allah menciptakan
se mua makhluk. " P enafsira n kata faragb a telah dij elaskan seb elumnya
pada Tafstr al-Qitill.Ibnu Abi Jamrah berkata: "Kemungkinan yang
dimaksud dengan ciptaan di sini adalahsemua makhluk. Kemungkinan
juga yang dimaksudkan adalah seluruh hamba y^ng mendapat beban

syariat. Kisah ini mungkin terjadi setelah penciptaan langit dan bumi
lalu menempatkannya di alam semesta. Mungkin juga terjadi setelah

penciptaannya secara tulisan di Lauhul Mahfuzh, dan tidak adayang
mengetahuinya kecuali al-Lauh dan "al-Qalam". Mungkin juga setelah

penciptaan ruh-ruh keturunan Adam pada saat Allah \H. berfirman:

iffiiKitab LXWIII:A|-A?ab



$"'gr5\fi'Bukankab aku ini Rabbmrzi' (QS. Al-A'rif l7l: 172) Ketika
mereka dikeluarkan dari tulang punpgung Adam ,)q; seperti dzarrah."

Perkataan: tojrli f.lt *sl "Maka rahrml1 pun ber:kata." Ibnu
Abi Jamrah berkata: "Kemungkinan perkataan ini dengan lisknil bhl
(ungkapan keadaan) dan ada kemutrgkinan juga dengan lis,hnul qaul
(ungkapan mulut). Demikian menurut dua pendapat yang masyhur.

Namun pendapat yang kedua lebih rajih. Berdasarkan pendapat kedua,

timbul pertanyaan terkait: 'Apakah rahim berbicara seperti apaadanya

ataukah ia dilakukan dengan cara AIIah memberinya bentuk dan akal

ketika dia berbicara?'

Terkait jawaban pertanyaan itu, ada dua pendapat yang masyhur
juga. Pendapatyangpertamalebih rajih, karena pada umumnya seluruh

makhluk memiliki kemampuan itu. Sebab, kedua pendapat di awal
(yrrg rnarjub atau tertolak) mengandung perbuatan mengkhususkan

keumumanlafazh al-Qur-an dan hadits tanpe- dalil kuat. Juga karena
mengandung arti membatasi kemampuan sesuatu, padahal tidak ada

keteranga t y ang membatas iny a."

Aku katakan; sebelumnya disebtLtkan dalam Tafstr al-QitLl bahwa
Iyadh membawakannya kepada makna kiasan dan termasuk bentuk
perumpamaan belaka.Iyadh juga berkata: 'Boleh jadi perkataan ini
disandarkan kepada malaikat yang L,erbicara atas nama Rahim.

Sebelumnya dij elask an juga hal-ha I yan g berkaitan den gan tamb ahan

dalam hadits ini dari jalur lain, darL Mu'awiyah bin Abu Muzarrid,
yaitu perkataan: e:;]t)4,:ilG;y "Lalu Rahim memegang pinggang
Ar-RahmAn."

Disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas, yarlg dikeluarkan oleh
ath-Thaba rani: 115ni:lt ey,lL-:j;i et\'b$ "Bahwa Rahim memegang

tempat ikat pinggang Ar-RahmAn."

1' Dalam naskah 1,j1 tertulis: Perkataan ".jJl ;ii" demikian yang tertulis di seluruh naskah.
Namun kalimat ini tidak tercantum dilam riwayat bab ini, dan berdasarkan lafazh inilah
Syarh al-Qasthalani.Mungkin kalimat ini adalah penggalan dari riwayat lain.
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Guru kami menghikayatkan dalam Syarh at-Tirmidzi, bahwa yang
dimaksud dengan al-bujzab di sini tdalehtiang Arsyls. Dia menguatkan
pendapat ini dengan riwayatyang dikeluarkan oleh Muslim dari hadits
Aisyah: tt..,rFr eV ;y i1\4 c.it\ (-)t 'Jly "Bahwa Rahim memegang
salah satu tiang penyangga Arsy."

Telah disebutkan juga hal-hal yang berkaitan dengan sabda Nabi ffi:
"Inilah tempat bagi yangberlindung padamu dari pemutus silaturahim, "
padaTafsir al-Qitil. Disebutkan dalam riwayatHibban bin Musa dari
Ibnul Mubarak dengan lafazh: "6\-(; l-^-6" sebagai ganti "7W".Ini adalah

tafsir bagi maksud ungkapan. Riwayat ini dikeluarkan oleh an-Nasa-i.

Perkataan z l4;,gs U 'P:rt *;S U b| "Aku akan menyambung
orang yang menyambungmu dan memutusk an yarlgmemutuskanmu. "

Dalam hadits kedua bab ini darijalur lain dari Abu Hurairah disebutkan
dengan lafazh ini: 11i3iJii aXrs ,r'^l-7) a)i-i) U)) "Barang siapa yang
menyambungmu maka aku akan menyambungnya, danbarang siapa

yangmemutusmu maka aku akan memutusnya."

Ibnu AbiJamrah berkata: "Al-WisbilbagiAllah adalah kinayah bagi

besarnya kemurahan-Nya. Nabi ffi mengalak bicara manusia dengan

bahasa yangdapat mereka pahami. Karena hal terbesar yarTgdiberikan
D zat y ang dicint ai kep ada y ang menci nt ai ny a adalah a I - lYi s b i l, y aitu
kedekatan diri dan pertolongan kapan pun dia minta serta bantuarlyang
diinginkan, sementara hakikat semua itu mustahi bagi hak Allah t9g.

Maka dengan demikian dapat diketahui bahwa perkataan ini hanyalah

kinayah dari besarnya kemurahan-Nya kepada hamba-Nya."

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Demikian pula yargdikatakan tentang
al- Qatb' u1', y ait:u kinayah dari terhalang mendapat kemurahan-Nya. "

18
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Al-Qurthubi berkata: "Baik kita L.atakan bahwa itu adalah perkataan

yang disandarkan kepada Rahim dengan cara kiasan, ataupun perkataan

yang sebenarnya, ataupun perkataan ini dengan cara perkiraan atau

penrmpamaan seperti dikatakan: 'scandainya Rahim adalah makhluk
berakal dan dapat berbicara, niscaya dia akan mengatakan sepefti itu.'

Contoh konkretnya firman Allah: 4\1* E:j ,fr * Sr;ji(:L6j jfi
"Kalau Sekiranya Kami twrunkan al Qur-an ini kepada sebwab gunung,

pasti kamu akan melibatnya tunduk." (QS. Al-Hasyr [59]: 21) Kemudian

pada akhir ayat disebutkan: 4 S;EI:41*Sq* !C.ii 3*;b"Ddn
perunxparnaan-perumparnddn itu lt'ami buat untuk manusia supaya

mereka berfi.kir."

Sesungguhnya, tujuan hadits ini adalah memberitahukan tentang
betapa pentingnya menyambung silaturahim. Allah \H memberikan
kepadanya tempat seorang yang rr eminta perlindungan, lalu Allah
melindungi dan memasukkannya da lam penjagaan-Nyr. Jika demikian
keadaannya, maka apa y ang ada dalam perlindungan Allah tidak akan

disia-siakan. Rasulullah ffi bersabde.:

u 2,*anr ^Is; y'oYt,iur i;> e # 6Ar J, rr ))

(( -,UJl,f yr rV'^iU, j Krn y>
"Barang siapa mengerjakan shalat Shubuh, maka dia berada dalam
penjagaan Allah. Sesungguhnya siapa saja yang Allah tuntut karena
melanggar penjagaan-Nyr, maka Altah pasti akan menangkapnyadan
akan menyungkurkan wajahnya ke dalam Neraka Jahannam."
Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim.

Sesungguhnya al-uflashl dan al-Qat'u adalah due perbuatan yang telah ditetapkan bagi Allah rg9

yanglayak bagi-Nya, berupa pemberian dan balasan terhadap yang berhak menerima keduanya.
Kgdg_a1ra adalah sifat yang wajib ditetapkan bagiAIIah sepeni sifat-sifat Allah lainnya. Keduanya
tidaklah mustahil bagi Allah dalam hakikatny,r. Hendaklah kita mengimaninya ranpa tamisil
(menyerupakan), tanpa ukyif (membaeaimanakan), tanpa w'tbtl (menafikan), 

.dan 
tarrya tahrif

(menyelewengkan maknanya), seperti nash-nash tentanB nama-nama dan sifat-sifat Allah-lainnyi.
Wallihu a'lam.*d
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Hadix kedwat

Perkataan: [.16; c,l +r i?\3'"rtdt,I '0W8J€ l:;i !'; e:;]
"Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami, Sulaiman
meriwayatkan kepada kami, Abdullah bin Dinar meriwayatkan
kepada kami." Sulaiman rnernilitr<i tiga hadits yang sernakna derrgan

hadits int. Pmama: Hadits rm. Kedua: Hadits sebelum hadits ini-yang
disebutkan melalui jalurnya dalam Tafstr al-Qitil dan akan disebutkan
nanti di dalam Kitab "at-Tauhid"-. Lalu yang hetiga: Haditsnya dari
Mu'awiyah bin Abu Muzarrid jugadariYazidbin Ruman, yaitu hadits
ketiga bab ini.

Hadits ketigaz

Perkataanz lW 1.-JtJ "Rrhim adalah Syijnah ." Syijnah dibaca

dengan meng-kasrah-kan huruf syin, men-sukun-kan huruf jim, dan
setelahnya huruf nun. Disebutkan jt:ga ia dengan men-db ammab-kan
huruf pertama dan memfatbah-kan huruf pertama, dari sebuah riwayat
dan sebuah dialek Arab.

Asal syijnah adalah akar-akar pohon yang saling membelit. Kata
asy-syajan, dengan harakat pada huruf kedua, adalah bentuk tunggal
dari kata asy-syujunyangartinya jalanandi lembah. Salah satu contoh
penggunaa finyaadalah perkataan : r;rla, jsea9-Jl, artinya "Pembahasan

itu sebagiannya masuk ke dalam sebagian yanglain."

Perkataan sebelum ini: 11;r:lllga;; "dari nama AIIah Ar-Rabmkn."
Maksudnya, rLama Rahim diambil dari nama Allah ini. Sebagaimana

yangdisebutkan dalam hadits Abdurrahman bin Auf di dalam kitab
as-Sunan secara marfu': ,

(( sil ,yV:"\\i) J;*) ei\ JJE,;:J'-]I \5i 11

"Akulah Ar-RahmAn. Aku menciptakan Rahim dan memb erinyanama

dari nama-Ku."

Jadi maknanya,Rahim adalah salah satu jejak rahmat ilahi. Sehingga

orang yangmemutusnya akanterputus dari rahmat Allah.

KiTAb LDUIII:AI-AAAb ffik,W



Al-Isma'ili berkata: "Makna haclits ini adalah Rahim mengambil
namanya dari nama Ar-RahmAn, setingga dia memiliki hubungal erat

dengannya. Tetapi, tidak berarti R;rhim termasuk Dzat Allah. Maha
Suci AIIah dari dugaan seperti itu."

Al-Qunhubi lt;v berkata: "Rahi:n adalahyarlg menyambung bagi

kalangan umum ataupun kalangan khusus. Adapun kalangan umum,
Rahim dalam agama Islam, wajib disambung dengan saling berkasih
sayang, saling menasihati, berlaku a.dil dan insaf, serta melaksanakan
hak-hak yang wajib lagi dianjurkar. Adapun rahim untuk kalangan
khusus, yaitu berupa menambah nafkah kepada kerabat, senantiasa

memperhatikan keadaan mereka dar memaafkan kesalahan-kesalahan

dari mereka. Tingkatan hak mereka berbeda-beda dalam kewajiban
menyambung silaturahim, sebagaim a na y ang disebutkan dalam hadits
pertama dalam Kitab "al-Adab ", ya itu: 11 J. ;"Jr;,-. ;"'J lyy "Didahulukan
yangpaling dekat, kemudian yang <[ekat."

Ibnu AbiJamrah berkata: "silaturahim bisa dilakukan dengan harta,
dengan bantuan kepada yarLgmemt,utuhkan, dengan menghilangkan
kesusahan, dengan menampakkan w ajah yangberseri-seri, dan dengan

mendoakan. Adapun definisi yang merangkum semuanya itu adalah
menjalin hubungan sebisa mungkin Jengan kebaikan dan menjauhkan
sedapat mungkin segala keburukan, tentu sesuai dengan kemampuan
masing-masing.

Silaturahim senantiasa berlaku rikalau orang-orang yang berhak
mendapatkannya termasuk mereka yang istiqamah di dalam agama.

Jika mereka adalah orang kafir atatr pelaku maksiat, maka memutus
hubungan dengan mereka karena Allah adalah silaturahim. Dengan
syarat dia sudah berusaha sekuat tendgd untuk menasihati mereka,
memberitahukan mereka jika terus-menerus melakukannya, bahwa
sikap acuh ini dikarenakan mereka menyelisihi kebenaran. Namun,
silaturahim dengan mendoakan dari tempar yang berjauhan (bukan
di hadapan orangnya) agar mereka liembali ke jalan yangbenar tidak
gugur karena kekafiran atau maksiar.

.,,ii;;!..
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Hadits ketiga:

Perkataan: t;ilt jtiil "lalu Allah pun berfirman." A1-Isma'1li ,;"sH

menambahkan dalam riwayatnyar gi. Huruf fa disini ini athafkepada
sesuatu y^ng mahdzuf dalam kalimat. Perkiraan yang paling cocok
baginya adalah kalimat yangdisebutkan di dalam hadits sebelumnya:

((dliiir ir;t,l;.ba\ ;y +)iu]l i\.6; tG :djtii;l.

Hadits ketiga adalah hadits Aisyah, dengan lafazhyang sama dengan

hadits Abu Hurairah sebelu mny a. Hanya sqa, ia diungkapkan dalam
bentuk orang ketiga.

Ketiga hadits ini menunjukkan pengagungan bagi Rahim, danjuga
menyambungnya adalah sesuatu yangdianjurkan lagi disukai. Adapun
memutusnya menrpakan dosa besar, karena telah disebutkan ancaman

yang keras bagi pelakunya.

Hadits-hadits di atas dijadikan dalil bahwa nama-nama Allah adalah

perkata tauqifiyab (atas dasar nash).

Berdasarkan pendapatyangrajih darisalah satu pihak, bahwa yang
dimaksud di dalam firman Allah \H 

' 
( \k ;G\i i3\; 

'iLJ $"Dan Atlab
mengajarkan kepada Adam ndnw-ndrna selurubnyr." (QS. Al-Baqarah

l2): 3l) adalah nama-nama seluruhnya, baik berupa benda atau sifat.

Wallhhu a'lam.
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Rahim Disambung Sesuai Haknya
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" . 11 \i)a. ^\ici r#.\il->t;,
5990. Amr bin Abbas meriwayatkrm kepada kami, Muhammad bin

Ja'f.ar meriwayatkan kepada kami Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, dari Isma'i1 bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dari
Amr bin al-Ash, dia berkata: Saya mendengar Nabi ffi secara jelas

dan terang-terangan bersabda: "Sesungguhnya keluarga Abu (Thalib)

'o Tidak tercantum dalam naskah 1rr1.2r Dalam naskah lrey dan 1.r1 ditambahkan: Abu Abdillah mengatakan: "Demikianlah dan yang
tertulis menggunakan redaksi 6).* dan [,!. N r-rrn yang shihih dan yang lebih pantas adalah
t!dr.. Drl"* rraskah 1.e; tertulis: uy-. aku iidak tahu dariiegimana kalimai ini ditafsirkan.
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-Amr berkata: Di dalam kitab Muhammad bin la'f.ar: Ditinggalkan
kosong-bukan dari para waliku (penolongku). Sesungguhnya waliku
adalah Allah dan orang-orang shalih dari kaum mukminin."

Anbasah bin Abdul \ilahid menambahkan dartBayan, dari Qais,
dari Amr bin al-Ash, dia berkata: Saya mendengar Nabi ffi bersabda:

"Akan tetapi, mereka (yakni keluarga Abu Thalib) masih memiliki
tali silaturahim yang tetap aku basahi dengan kebasahannya, yaitu aku
sambung sesuai dengan haknya."

-}1 SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: t*[] "Bab." Dibaca dengan tanwin, menjadi &r5.

Perkataan: tQ-b f;t Ul"Bab: Rahim disambung sesuai haknya."
Kata tuball dtbaca dengan men-dhammah-kan huruf pertama, dengan
huruf ta. Boleh juga dibaca dengan memfathah-kan huruf p ertamany a

dengan huruf ya. Maksudnya, disambung oleh mukallaf.

,&,, SYARAH HADITS

Perkataanz lC--] "meriwayatkan kepadaku." Di dalam riwayat
selain Abu Dzaf dengan lafazh:\,s1! (meriwayatkan kepada kami).
Amru bin Abbas-dibaca dengan huruf ba dan huruf sin-dia adalah

Abu Utsman al-Bahili al-Bashri, atau disebut juga al-Ahwazi. Orang ini
berasal dari salah satu kota terbesar @ashrah atau Ahwadz), kemudian
dia tinggal di tempat yang lainnya.Diamerupakan guru al-Bukhari dari
ath-tbabaqab al-arustha (generasi pertengahan). Al-Bukhari tersendiri
dalam meriwayatkan hadits ini di antara perawi yaflgenam.

Hadits bab ini juga disampaikan oleh Ahmad dan Yahyabin Ma'in
dan selain keduanya, dari guru-guru a1-Bukhari, dari Ibnu Mahdi'i'iv".
Tetapi takbrijsanadnya yang sesuai dengan riwayat al-Bukharihanya
Sahabat yangdisebutkan namanya,yaitu Amru bin al-Ash.

Muhammad bin Ja'far,guru al-Bukhari, di sini adalah Ghundar, dia

berasal dari Bashrah. Aku tidak mendapati hadits ini disebutkan oleh
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salah seorang murid Syu'bah kecuali dari Ghundar. Kecuali riwayat
yang dikeluarkan al-Isma'ili dari riwryat Vahab bin Hafsh, dari Abdul
Malik bin Ibrahim al-Jaddi dari Syu'bah. Tetapi; para imam menilai
\7ahab bin Hafsh seorang perawi dusta.

Perkataan: ljri ue6ir G:*!'q "Brh*a Amr bin al-Ash berkata."
Dikeluarkan oleh Muslim dari Ahmad, dan dikeluarkan al-Isma'ili dari

Y ahya bin Ma'in. Keduany a dari Gh undar, yakni dengan lafazh: "Dari
Amru bin al-Ash." Disebutkan dal,rm riwayatBayan bin Bisyr, dari

Qais: "Aku mendengar Amru bin al Ash." Nanti kembali diisyaratkan
juga ketika membahas jalurnya yang mu'allaq.

Qais bin Abu Hazim tidak memiliki hadits lainnya di dalam kitab
asb-Sbahtbain dari Amru bin al-Ash selain hadits ini. Amru memiliki
dua hadits lain dalam kitab asb-Shahibain,yaitu hadits: "siapakah yang
paling Anda cintai dari kalangan lelaki." Telah disebutkan sebelumnya

dalam Kitab "a1-ManAqib". Hadits ).ang lainnya: 'Jika seorang hakim
berijtihad." Nanti akan disebutkan dalam Kitab "al-'ItishAm". Amru
juga memiliki hadits lain dalam Sbaltib al-Bukhari secara mu'allaq, dan
telah disebutkan di dalam Kitab "allvlab'ats an-Nabawi" dan yanglain
dalam Kitab "at-Tayammum". Mus,im juga mengeluarkan hadits lain
darinya di dalam Kitab "as-Sahfrr". Inilah seluruh hadits-hadits marfu'
dari Amru dalam kitab Sbabtb al-Buhbari dan Muslim.

Perkataan.l|V 1.6r1.81y, dl qli"Saya mendengar Nabi ffisecara
j elas. " Kemun gk inan lafazh ini m ut a' al I iq b i I maf u l, artiny a ucap an itu
terdengar dari beliau ketika menguatkan suaranya. Mungkin juga ia
mut'alliq bil ftil, artinya aku mengu capkan perkataan dengan jelas.

Perkataan berikutny a: " dan tera ng-ter angarr" merupakan kalimat
penekanan untuk menepis kesalahpahaman bahwa beliau mengeraskan

suaranya pada kali yangsatu dan m,:lirihkan suaranyapada kali yang
lain. Maksud perkataan ini adalah Nabi ffi tidak mensabdakannya
secara sembunyi-sembunyi, akan tetrpi beliau menjelaskan ucapannya
dan menyiarkannya.
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Perkataant ;f ji,i! "s.r.rrgguhnya keluarga Abu." Demikianlah
lafazh mayoritas perawi dengan menghapus idhafah nama kunyab-nya.
Adapun al-Mustamli menyebutkannya dalam riwayatnya, akan tetapi
dia menyebutkan kunyab-nya dengan nama: "Keluarga Abu Fulan."
Demikianlah yang tercantum dalam riwayat Muslim dan al-Isma'ili.

Al-Qurthubi menyebutkan bahwa pada riwayat asal Muslim, posisi

kata'Fulan' dibiarkan kosong. Kemudian sebagian orang menuliskan
kata'Fulan'di tempat itu sebagai koreksi perbaikan. Kata'Fulan' adalah

kinayah dari isim alam. Karena itu, disebutkan oleh sebagian perawi:
"Sesungguhnya keluarga Abu, yaitu Fulan." Dan sebagian perawi berkata:
"Sesungguhnya keluarga Abu Fulan," dengan penegasan.

Perkataan{,-t:bjti1 "Amr berkata." Dia adalah Ibnu Abbas, gunr
al-Bukhari yang meriwayatkan hadits ini.

Perkataanzli,, ;;t) 
"uf;l 

"Di dalam kitab Muhammad bin

Ja'f.ar." DiaadalihGhundar, guru Amru yang meriwayatkan hadits ini
kepadanya.

Perkataan: top(l "Ditinggalkan kosong." Abdul Hrqq menjelaskan

dalam kitab al-Jam'u baina asb-Sbahtbalz: "Sesungguhnya, bacaan yarLg

benar bagi kata ini adalah dengan rafa'. Maksudnya,tercantum dalam
kitab Muhammad bin Ja'far tempat kosong (putih), yaitu tanpa tulisan.
Sebagian orang memahami bayad.b adalah nama kunyah yang dimaksud
dalam riwayat,sehingga mereka membacanyasecara jar. Mereka berkata

bahwa di dalam kitab Muhammad bin la'f.ar tertulis: "Sesungguhnya

keluarga Abu Bayadh. Ini adalah pemahamanyangburuk dari orang

yang memahami demikian. Sebab, tidak diketahui ada kabilah Arab
yang bernama AIu Abu Bayadh, apalagi dari suku Quraisy. Sementara
redaksi hadits mengesankan jika mereka berasal dari kabilah Nabi ffi,
yaitu suku Quraisy. Bahkan adaisyarat yang lebih khusus daripadanya,

berdasarkan sabda beliau: 'Mereka memiliki hak silaturahim."'

Sungguh jauh orang yang membawakannya kepada Bani Bayadhah,

salah satu klan dari suku Anshar. Karena perkataan ini mengharuskan
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adanya taglryir (perubahan kata) dan juga tarkhim (pembuangan huruf
akhir) berdasarkan logika belaka. St:lain itu, tidak sesuai juga dengan

redaksi hadits."

Ibnut Tin berkata: "Nama kunyait-nya dihapus agar tidak ada kaum
muslimin yangtersakiti dari anak-arak mereka."

An-Nawawi berkata: "Ini hanya kinayah atau kiasan dari sebagian

perawi hadits. Alasannya karena khawatir dengan disebutkannya nama

secara jelas akan membawa kerugiarr bagi diri sendiri atau orang lain,
ataupun kedua-duanya sekaligus. "

Adapun Iyadh berkata: "Yang dimaksud di sini adalah al-Hakam
bin Abu al-Ash."

Ibnu Daqiqil Ied berkata: "Demikianlah disebutkan secara samar

tanp^identitas dalam redaksi hadits. Sebagian ulama membawakannya

kepada Bani Umaryah. Tetapi pendapat ini tidak sesuai dengan sabda

Nabi M,, <<,t-,\JTll. Jikalau Nabi ffi b,ersabda: 11,r; JIyy, maka mungkin
bisa dibawakan kepada pendapat ini. Tidak mungkin juga dibawakan
kepada keluarga Abu al-Ash, karena penyebutan mereka lebih khusus

daripada Bani Umayyah, sedan gkan ) afazh umum tidak bisa ditafsirkan
kepada laf.azh khusus. "

Aku katakan; mungkin saja ia diungkapkan dengan redaksi umum
dengan tujuan kalangan khusus. Disebutkan dalam riwayat \Wahab

bin Hafsh yangaku isyaratkan: "d1 JT5i" tetapi riwayat\fahab tidak
bisa dijadikan sandaran. Ad-Dimyithi menegaskan dalam Hauasyi-nya
bahwa yangdimaksud yaitu keluarp;a Abu al-Ash bin Umayyah.

Kemudian Ibnu Daqiqil Ied mengatakan bahwa dia melihat dalam
perkataan Ibnul Arabi tentang masal,rh ini yang bisa dijadikan rujukan.

Aku katakan; Abu Bakar bin al-Arabin di dalam Sirdj al-Muridin
menjelaskan: "Dalam riwayat asli hadits Amru bin al-Ash disebutkan:
"Sesungguhnyakeluarga Abu Thalib." Kemudian, diubah redaksinya
menjadi: "Keluarga Abu Fulan." Demikianyangia tegaskan.

',.fi'
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Namun sebagian orang membantahnya dengan keras dan berlebihan
dalam menjelek-jelekkanny a dan menuduhnya telah berlebihan kepada
keluarga Abu Thalib. Tetapi orang yang mengingkarinya tidak berada
di atas kebenaran, sebab riwayat yang diisy^r^tk^nlbnul Arabi benar
adanya,tercantum di dalam MustakhrajAbu Nu'aim dari jalur al-Fadhl

bin al-Muwaffaq dari Anbasah bin Abdul \fahid dengan sanad milik
al-Bukhari, dari Bayan bin Bisyr dari Qais bin Abu Hazimdari Amru
bin al-Ash secara marfu': ((til\ \iXiq 4V g\ d-Jtn "sesungguhnya
ketunrnan Abu Thalib memiliki tali silaturihim yang berhak untuk
aku sambung."

Al-Isma'ili mengeluarkan dari jalur tersebut pula, akan tetapi dia
menyembunyikan kata: "Thalib". Sepertinya fakto r yangmendorong
perawi menyembunyikan nama ini ialah karena mengira hal itu bisa

menyebabkan celaan terhadap keluarga Abu Thalib. Padahal kenyataan
y ang ada tidak seperti yan g mereka sangkakan, seb aga imana y ang akan
aku jelaskan insya Allab W.

Perkataan I ljq)u,lJ;jl "bukan dari para waliku (penolongku)."
D emikian lah y aigterc antum dalam riw ay at mayo ritas p e rawi. D alam
sebuah naskah dari riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh: rQ-,r!.

Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi, bahwa yang dimaksud dari
penafian ini adalah mereka-mereka yang belum masuk Islam. Sehingga

kalimat ini termasuk penyebutan secara keseluruhan akan tetapi yarLg

dimaksud hanyasebagian darinya.Jadi yang dinafikan adalah golongan
tertentu, bukan seluruhnya. Al-Khaththabi berkata: "Perwalian yang
dinafikan di sini ialah perwalian kedekatan dan keistimewaan, bukan
perwalian agama."

Tetapi Ibnut Tin me-rajib-kan pendapat yang pertama, dan inilah
pendapat yangbenar. Karena Ali dan Ja'f.ar termasuk dalam keluarga
Abu Thalib, dan mereka termasuk orang-orangyang dekat dengan

Nabi ffi. Keduanyatermasuk yang pefiama-tama memeluk Islam dan

membantu dakwah Islam.

KitAI I,NUIII: AI-AAAb tI,.,



Sebagian orang mempermasalahran keshahihan hadits ini karena

sebagian dari perawinya tergolong |[awashib, yaitu orang-ora rLg y ang

berpaling dari Ali dan Ahlul Baitnya.

Aku katakan; mengenai Qais bin Abu Hazim,Ya'qub bin Syaibah

mengatakan: "Rekan-rekan kami m,:mberi komentar mengenai Qais.
Sebagian mereka adayang menganl;kat derajat dan meninggikannya
serta menempatkan hadits-hadits darinya termasuk sanad yangpaling
shahih. Sampai-sampai, Ibnu Ma'in rnenyatakan: 'Dia lebih tsiqab dari
az-Zuhri.' Sebagian mereka ada y ang menyeran grLy a dengan keras,

dan dia berkata: 'Dia meriwayatkan hadits-hadits mungkar.' Orang
yang berlebihan dalam menyanjung;nya memberi pembelaan dengan

menegaskan hadits-hadits itu hanyalrh hadits gbarib dan tersendirinya

Qais dalam meriwayatkan tidak m,:rusak status haditsnya. Sebagian

mereka ada y angmenyeran gny a dar t sisi mazhab yang dianutnya, dan

dikatakan: 'Dahulu dia mencela Ali, karena itu banyak ulama Kufah
terdahulu yatgtidak mau mengambil riwayatnya.' Orang-orang yang
berlebihan dalam menyanjurlgnya nembela, bahwa sebenarnya Qais
hany a mendahulukan lJtsman dib andin gkan Ali. "

Aku katakarL; yang benar Qais aJalah seorang perawi tsiqah,kuat
dan diterima riwayatnya.Diatermasuk Tabi'in senior. Dia mendengar
hadits dari Abu Bakar ash-Shiddiq d;n Sahabat lainnya. Hadits bab ini
diriwayatkandarinyaoleh Isma'il bin Abu Khalid dan Bayanbin Bisyr,
padahal keduanya penduduk Kufah Isma'il bin dan Bayan pun tidak
menggolongkan Qais sebagai bagian jrelompok Nawashib. Tapi perawi
yangmenukil hadits ini dari Bayan, yaitu Anbasah bin Abdul Wahid
berasal dari Bani Umawiy, dia tertuduh memiliki pemikiran Nawashib.

Sementara Amru bin al-Ash, me;kipun antara dirinya dengan Ali
terdapat perbedaan pendapat, akan tetapi tidak mungkin dia dicurigai
telah berdusta. Hadits ini juga memiliki penafsiran yang shahih, yang
tidak membawa celaan kepada dua c,rang mukmin dari keluarga Abu
Thalib-yaitu, AIi dan Ja'far. Bahwa yang dimaksud penafian secara

umum adalahyangbelum masuk Islam dari mereka.
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Mungkin jugayangdimaksud keluarga Abu Thalib di sini adalah
Abu Thalib sendiri. Ungkapan ini juga biasa digunakan. Sepeni sabda

Nabi ffi tentang Abu Musa: 11:jli )\ -*V :y6Yi 0_;\ nyl "sesungguhnya

dia telah diberi suara merdu seperti suara keluarga Dawud." Juga sabda

beliau M,, (@1,Sf ;rll "Keluarga Abu Aufa."

Sehingga, Nabi ffi mengkhususkan penyebutan nama Abu Thalib
sebagai peringatan keras dalam menafikan orang-orangyang belum
masuk Islam. Karena Abu Thalib ini adalahpaman beliau sendiri dan

saudara kandung ayah beliau. Abu Thalib pun senantiasa mengurusi
beliau, dan membanu)nyq serta melindunginya. \Talaupun demikian,
karena Abu Thalib tidak mengikuti apran Islam, Nabi ffi menafikan
hubungan perwalian dengannya.

Perkataan : l,* it dul ht d;i[ "s.r.rrrgguhnya waliku adalah
Allah dan orang-orang sE'alih dari i<aum mukminin." Demikian riwayat
mayoritas perawi dengan lafazhtunggal, tetapi yarLgdimaksud adalah
keseluruhan. Karena,lafazh ini adalah nama jenis. Disebutkan dalam
rrwayat al-Barqani dalam bentuk jamak: :*'at,;;t;t.

Sebagian ahli tafsir berpendapat, boleh jadi asalnya ayat di dalam
surah At-Tahrim dengan redaksi ini: { 'g-uA(?ut3_F,t{i';rfriyy.
Kemudian dihapuskan huruf a)aa)u dari penuliSanyan1sesuai dengan
pembacaannyamenjadi: 4'w$i i$t$. Sebagaimana firman Allah tW :

* tlli yfi " Kelak Kami d.kan-memanggil Malaikat Zabaniyab."
(QS. Al-'Alaq [e6]: 18) Juga firman Allah W ' { 8i&(i-h "Ingatlab
bari ketika seorangpenyeru rnenyerot." (QS. Al-Qamarl54):5) Dan juga

firman Allah \8, { jtii'3,{'-jt. " Dan A llab menghapusk an yang batbil ;'
(QS. Asy-S yiri 7+21: z+)

An-Nawawi berkata: "Makna hadits ini ialah bahwa sesungguhnya
waliku adalah orang yangshalih meskipun nasab keturunannya jauh

dariku, dan waliku bukanlah orang yangtidak shalih meskipun nasab

keturunannya dekat denganku."

Al-Qurthubi berkata: "Faedah hadits ini, terputusnya perwalian
dalam agama antaramuslim dan kafir, meski kerabat dan teman akrab."
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Ibnu Baththal menjelaskan: "Fladits ini menetapkan perwaliar
dalam agama dan menafikannya dari kerab at y angmemiliki hubungan.

tali silaturahim jika mereka tidak seagama. Ini menunjukkan bahwa.

nasab membutuhkan perwalian yanrl dengannyakedua orang bertalian

saudara dibolehkan saling mewarisi. Bahwasanya apabila para kerabat

tidak seagama, maka tidak ada salinl; mewarisi di antara keduanya dan

tidak pula perwalian."

Ibnu Baththal juga menjelaskan: "Hadits ini menunjukkan bahwa

silaturahim adalah perkara yangdiperintahkan untuk disambung dan

diancam keras bagi siapa sajayangrnemutusnya. Adapun orang yang
memerintahkan untuk memutus tali itu karena alasan agam^, maka

dikecualikan dari ancaman ini.

Ancaman tersebut tidak berlaku bagi orang yangmemutuskan tali
silaturahim dengan alasan karena memutusnya ini termasuk perintah
Allah. Namun jika dia menyambu;rg hubungan silaturahim dengan

perkara-pe rkara y ang dibolehkan d:rlam agama, tentunya itulah y ang
Iebih utama. Sebagaimana Nabi ffi mendoakan orang-orang Quraisy
setelah mereka mendustakan beliau. Bahkan karena perlakuan buruk
mereka, Nabi ffi sempat mendoakai agar mereka mendapat kemarau
panlang. Namun kemudian, merek:r meminta syafaat kepada beliau,
dan beliau melunak hatinya karena rnereka meminta atas nama ikatan
atau hubungan silaturahim.

Maka karena alasan tali silaturahim itulah, Nabi ffi menaruh belas

kasihan untuk mereka dan berdo a aiaar kemarau jauh dari mereka."

Aku katakan; perkataannya ini bisa dikomentari darr dua sisi.

Pertama,pendapatnyainijuga dikatakan oleh ulama yang lain yaitu
membatasi penafian perwalian hany a kepada oran g-oran g y 

^ngberbeda
^gama. 

Sementara zhahir hadits menunjukkan barang siapa yang tidak
shalih dalam amalan agamanyamaka dia termasuk dalam penafian ini.
Karena beliau memperinci perwali ail yangsebenarnya dengan sabda:
"Orang-orang mukmin yang shalih.'
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Kedua, menyambung hubungan silaturahim dengan orang kafir
harus diperinci lagi, yaitu dilakukan setelah tidak ada harapan dia
kembali bertaubat dari kekafirannya. Ataupun jika diharapkan akan

keluar dari keturu nanrLya seoranB muslim, sebagaimana kondis i y eng
dijadikan dalil, yaitu doa Nabi ffibagr kaum Quraisy agar terbebas

dari paceklik dengan alasan silaturahim seperti yang disebutkan di atas.

Sehingga keringanan bolehnya menyambung silaturahimnya dengan

orang kafir harus memiliki salah satu dari tujuan tersebut. Sedangkan

seorang yang masih seagama, tetapi dia lalai dalam beramal, misalnya,
maka kondisinya tidak boleh disamakan dengan orang kafir.

Disebutkan dalam Syarh al-Mirykdt: "Makna ucapan beliau adalah

sesungguhnya aku tidak mengangkat sebagai wali karena kekerabatan.
Aku mencintai Allah \ffi karena Allah memiliki hak kecintaan yang
wajib kepada para hamba. Dan, aku mencintai orang-orang mukmin
yatgshalih karena mengharap keridhaan Allah \H. Aku mengangkat

sebagai wali orang-orang yangaku angkat sebagai waliku karena iman
dan keshalihan, baik dia termasuk kerabatku ataupun tidak. Hanyasala
aku tetap menjaga hak-hak orang-oran g y angmemiliki tali silaturahim
kekerabatan." Inilah perkataan yang baik dan benar.

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai yangdimaksud dalam
firman Allah W ' { 

'*Fi'.4.,tfi "Dan ordng-ordng sbalih dari kaum
mukminin " (QS. At-Tahriml66l: a)

Mereka berbeda pendapat menjadi sejumlah pendapat berikut ini:

Pertama, mereka adalahpara nabi. Pendapat ini diriwayatkan oleh

ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim, dari Qatadah. Ath-Thabari juga

meriwayatkannya dari Sufyan ats-Tsauri, dan disebut juga demikian
oleh Ibnu Abi Hatim. Sementara an-Naqqasy meriwayatkanpendapat
tersebut dari al-Ala binZiyad.

Kedua, mereka adalah para Sahabat. Pendapat ini diriwayatkan oleh

Ibnu Abi Hatim dari as-Suddi, dan disebutkanyangsemisalnya dalam

Tafsir al-Kalbi. Al-Kalbi berkata: "Mereka adalah Abu Bakar, IJmar,
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IJtsman, AIi, dan yangseperti merr:ka (dari para Sahabat) yangtidak
termasuk orang-orang munafik. "

Ketiga, mereka adalah kaum mukminin pilihan. Pendapat ini dari

atau diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari adh-Dhahhak.

Keempat, mereka adalahAbu Bal<ar, lJmar, dan Utsman. Pendapat

ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim dari al-Hasan al-Bashri.

Kelima,mereka adalah Abu Bakar dan Llmar. Pendapat ini dari atau

dikeluarkan oleh ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Mas'ud

secara marfu',tapi sanadnya dha'if. l)ikeluarkan oleh ath-Thabari dan

Ibnu Abi Hatim dari adh-Dhahhak juga. Demikianlah yangtercantum
dalam Tafsir Abdul Gbani bin Sa'id ats-Tsaqafi, seorang perawi lemah,

dengan sanadnya sendiri dari Abdullah bin Abbas secara mauquf.Ibnt
Mardawaih mengeluarkannyadari jalur lain yang juga dha'if, dari Ibnu
Abbas, sepefti itu juga. Ibnu Abi Hatim berkata: "Pendapat seperti ini
diriwayatkan dari Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abdullah bin Buraidah,

dan Muqatil bin Haryan."

Keenam, Abu Bakar saja. Pendap,tt ini disebutkan al-Qurthubi dari
a1-Musayyib bin Syarik.

Ketujuh,IJmar saja. Pendapat ini Jikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim
dengan sanad shahih dari Sa'id bin J rbair. Selain itu dikeluarkan oleh
ath-Thabari dengan sanad dha'if dari Mujahid. Juga dikeluarkan oleh
Ibnu Mardawaih dengan sanad lemah sekali dari Ibnu Abbas.

Kedelapan, Ali. Pendapat yangsatu ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi
Hatim dengan sanad munqati'dari Ali sendiri namun secara marfu'.
Dikeluarkan oleh ath-Thabari dengrm sanad dha'if dari Mujahid, dia
berkata: "Yang dimaksud adalah Ali."

Ibnu Mardawaih mengeluarkannya dengan dua sanad dha'if dari
hadits Asma binti Umais walau secira marfu', Asma berkata: "Aku
mendengar Rasulullah ffi bersabda: '()rang-orang mukmin yang shalih
maksudnya Ali bin Abu Thalib."'
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Juga dari jalur Abu Malik dari Ibnu Abbas dengan yang semisalnya
secara mauquf. Dalam sanadnya terdapat seorang perawi yenglemah.
An-Naqqas menyebutkan pendapat ini dari Ibnu Abbas, Muhammad
bin Ali al-Baqir, dan anaknyayaituJa'far bin Muhammad ash-Shadiq.

Aku katakan; jika pendapat kedelapan ini shahih, maka menjadi
bantahan atas orang yangkeliru memahami bahwa pada hadits bab ini
ada indikasi yang merendahkan kedudukan Ali gg . Padahal, yang
dinafikan adalah Abu Thalib beserta keturunannyayangmati dalam
keadaan kafir. Dan yang ditetapkan ialah keturunannya yang mukmin.
Dikhususkan penyebutan Ali karena dia adalah penghulu mereka.

Aku mengisyaratkan lafazh hadits bab kepadalaf.azh ayat di surah
At-Tahrim dan mencantumkan pendapat yang menafsirkannya kepada

Ali dengan tujuan menjaga martabat pribadi dan menolak prasangka

orang yang keliru memahami bahwa dalam hadits bab tersebut terdapat
indikasi yang merendahkan keduduka nny a. Apabila orang-oran g y ang
menyembunyikan kunyab Abu Thalib memahami hal ini, tentunya
mereka tidak perlu melakukannya'. Vlallibu a'larn.

Perkataan: [+z!11 * G'r:':;L 5ff] "Ambasah bin Abdul \il7ahid

menambahkan." Dia adalah Ibnu Umayyah bin Abdullah bin Sa'id

bin al-Ash bin Abu Uhaihah-dibaca dengan dua huruf bayaknidalam
bentuk tashgbir, nama aslinya Sa'id bin al-Ash bin Umayyah. Mereka
menilainya sebagai perawi tsiqab. Dia tidak memiliki hadits yang lain
dalam kitab Shahih al-Buh.harl selain pada tempat ini, secara mu'allaq.
Al-Bukhari membawakannya secara mausbul di dalam Kitab "al-Birr
wash Shilah", ia berkata: "Muhammad bin Abdul Vahid bin Anbasah

meriwayatkan kepada kami, kakekku meriwayatkan kepada kami."
Lalu dia meriwayatkan hadits ini.

Al-Isma'ili mengeluarkannyadari riwayat Nahd bin Sulaiman dari
Muhammad bin Abdul \fahid, dia membawakannya de nganlafazh: "Aku
mendengar Amru bin a1-Ash berkata: Aku mendengar Rasulullah ffi
menyenr secara terang-terangan, tidak sembunyi-sembunyi:
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"sesungguhnya keturunan Abu Fulan bukan para waliku. \Ualiku
hanyaAllah dan orang-orang yang b:riman. Tetapi para keturunannya
memiliki hak silaturahim."

Sebelumnya aku sebutkan laf.azh hadits al-Fadhl bin al-Muwaffaq,
dari Anbasah, yang dikeluarkan AbuiNu'aim dengan lafazhyang lebih
terperinci dibandingkan laf.azh ini.

Perkataan r liEl.Etlri &.tA)\t W.i f;6 :ASl "Akan tetapi,
mereka masih memiliki tali silaturahim yangtetap aku basahi dengan

kebasahannya,yaitv aku sambung sesuai dengan haknya." Demikian
lafazhyangmereka bawakan. Hanya saja penafsiran di ujung kalimat
tidak disebutkan di dalam riwayat an-Nasafi. Sedangkan dalam riwayat
Abu Dzar langsung bersambung der gan kalimat: "Aku basahi dengan
kebasahannya."

D alam riw ay at as al t ercantum se t elahny a lafazh: " D emiki a n y atTg

disebutkan, namun yangshahih sefl;a yang lebih pantas adalah \A\.
Adapun 6)-, aku tidak tahu dari se gi mana kalimat ini ditafsirkan."
Menurutku, kalimat: "Demikian yil:Lgdisebutkan" dari Abu Dzar.

Ad-Dawudi mencoba memberikan penjelasan sebagaimana dinukil
Ibnut Tin darinya: "Apabila kita asunrsikan riwayatdengan lafazhtl),n
shahih maka maksudnya adalah kesusahan yang aku timpakan kepada
mereka oleh sebab mereka meninggalkan Islam." Kemudian Ibnut Tin
membantahnya, bahwa al-adza (gangguan/kesusahan) tidak pernah
diungkapkan dengan lafazh nlli (aku membasahi).

Sebagian ulama menjelaskan bahw, r kata al-balh'-dibaca dengan mad

-)ugadatang dengan makna kebaikan dan pemberian nikmat. Karena
silaturahim temasuk perkara yang b:rhak mendapat kebaikan, maka
digunakan kata ini. Seolah Nabi ffi b'ersabda: "Aku menyambungnya
dengan kebaikan y ang lay ak baginya ."
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Tetapi setelah diterliti, riwayat yang benar adalah dengan laf.azh

Q\ yang berasal dari kata tai-if.

An-Nawawi berkata tentangnya: "Kami membac, Q\ , dengan

mem-fatbab-kan huruf ba dan meng-kasrab-kannya. Keduanya adalah

bentuk yang biasa digunakan."

Iyadh berkata: "Kami meriwayatkannya dengan hasrah, dan aku

mendapatinya dari riwayar al-Khaththabi dengan fathah."

Ibnut Tin berkata: "Mayoritas perawi meriwayatkan denganfatbah,

dan sebagian perawi meriwayatkannya dengan kasrah."

Aku katakan; akan tetapi, dengan hasrab lebih tepat. Sehingga asal

katanya adalah dari balil, bentuk jamak dari kata balal, seperti kata
jamal dengan jamA.l. Yang berpendapat fathab mendasarinya dengan
kasrab juga, sepeni halnya kata ptEi dan pt5;.

Kata J>dt sama artinya dengan ;ijr , yaitu kebasahan. Istilah ini
digunakan untuk konteks penyambungan silaturahim, sebagaimana

istilah kering digunakan untuk mengisyaratkan pemutusan hubungan

silaturahim. Sebab, salah satu dari sifat basah adalah melekatkan serta

menyatukan semua yangmengenainya, sehingga menBumpulkannya.
Berbeda dengan kering yang sifatnyaterurai (yakni menguraikan) atau

lepas (yakni melepaskan).

Al-Khaththabi dan ulama yang lain berkata: "Y\.j :i,.,r:*3-lrJ^iL
aftinya adalah'Aku membasahinya dengan silaturahim.' Orang Arab
biasa menyebutkan pemberian dengan istilah tunrnnya hujan. Mereka
mengatakan tentang orang bakhil, yaitu orang yangtanganfiy^ tidak
basah dengan kebaikan. Sehingga, pemutusan silaturahim disamakan

dengan musim kemarau; dan, menyambung silaturahim disamakan

dengan turunnya air hujan yarLgbisa menghilangkan panas. Salah satu

contoh p

{tp-d-1ru 5: H Y)i
adalah dalam hadits berikut yang berbunyi:

; "siramilah (sambunglah) silaturahim kalian
meskipun hanya dengan ucapan salam."
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Ath-Thibi dan ulama yang lain berkata: "Rahim disamakan dengan

tanah yangjikalau disirami air lalu air itu mengalirinya, maka akan

menumbuhkan bunga dan mengha,lirkan keindahan, bahkan hingga

menghasilkan buah kecintaan dan l:ebahagiaan.Jika kemudian tanah

tersebut ditinggalkantanpa disirami, maka akan sirnalah manfaatnya
dan tidak akan membuahkan apa-apa selain kebencian dan kekerasan.

Contoh lain adalah perkataan: 'Saat yangbeku', maksudnya tidak ada

turun hujan. Unta yang beku, makr,udnya tak menghasilkan susu."

Al-Khaththabi mengatakan bahwa boleh jadi makna sabda Nabi ffi:
((fflyl q!iy; berlaku di akhirat, artir.ya aku akan memberik an syafaat

bagi mereka di hari Kiamat. Ad-Dawudi menyanggah bahwa redaksi
hadits memberitahukan maksudnya, yaitu beliau menyambung
hubungan silaturahim dengan mere.r.a semasa hidup di dunia.

Hal ini dikuatkan dengan riwayat Muslim dari jalur riwayat Musa
bin Thalhah dari Abu Hurairah, ia berkata: "Ketika diturunkan ayati

4 <t-*ii,gn,;:iVb "Berilab peringatan kepada para kerabatTnu yang
terdekat." (QS. Asy-Syiari' [26]: zla) Beliau memanggil orang-orang

Quraisy, mereka pun berkumpul di satu tempat. Beliau menyampaikan
secara umum dan secara khusus-hinggg Rasulullah ffi bersabda-:
( ( \ir- ,il-"r \1'f u -t\ # u* at u ?i a$i i .tF rtlr n,4-J:,s #i 116 q 

I I
"lVahai Fathimah, selamatkanlah dirimu dari Neraka. Sesungguhnya

aku tidak dapat menolong kalian di sisi Allah, sama sekali. Hanya saja,

kalian berhak mendapatkan silaturanim dariku yangaku sambung."

Asal riwayat ini yaitu dari al-Bukhari, tetapi tanpa tambahan lafazh
di akhir hadits.

Ath-Thibi berkata: "Sabda Nabi ffi, ttQ\)) merupakan bentuk
mubalaghah yangindah. Sepeni firman Atlah W 

' { 6,W }i\fi ai3 f:9
yang maksudnya bahwa Allah meng$rncang bumi dengan sangar hebat.
Yakni dengan guncangan yangtiadasesuatu pun yang menandinginya.
Makna: 'aku menyambungnya'yaiar dengan carayang biasa dikenal
dan diketahui, tanpa menyia-nyiakan sedikit pun." []
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Menyam bu ng Silatu ra him
Bukan Membalas Kebaikan

t otl
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5991,. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami: Sufyan
mengabarkan kepada kami, dari al-A'masy, al-Hasan bin Amr, dan Fithr,
dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr; Sufyan mengatakan: "Namun
al-A'masy tidak menyandarkannya (riwayat itu) kepada Nabi ffi ,

sedangkan Hasan dan Fithr menyandarkannya kepada Nabi ffi,"
beliau bersabda: "Orang y^ng menyambung silaturahim bukanlah
orang yang membalas kebaikan, akan tetapi orang yang menyambung
silaturahim adalah orang yang menyambungnya kembali ketika tali
silaturahim itu terputus."
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,} SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tdl53j! Wtj! v[- "Bab: Menyambung silaturahim
bukan membala-s kebaikan." Alif lant ta'rif di sini merup akan lil jinsiy
(yakni berfungsi untuk menyatakan jenis).

'.',, ,h 5YARAH HADlrs

Perkataan: t3tlLl "Sufyan." Dia tak lain adalah Sufyan ats-Tsauri.

Al-Hasan bin Amr di sini adalah al-Jruqaimi-dibaca dengan hur,ilfa
dan qaf, dalam bentuk tasbgir-. Fithr dibaca dengan meng-kasrah-kan

huruf fa dan men-sukun-kan huruf itakemudian huruf ra, dia adalah

Fithr bin Khalifah.

Perkataan z l*6 jil "Dari Muj rhid." Maksudnya, tiga orang ini
meriwayatkan dari Mujahid. Abdullah bin Amru di sini adalah bin
al-Ash. Perkataan: "Sufyan berkata" naksudny a adalah Sufyan perawi
hadits. Perkataan ini statusnya mausttul dengan sanad yang sama. Dan
perkataan: "Namun al-A'masy tidak menyandarkannya (riwayat itu)
kepada Nabi ffi , sedangkan Flasan dan Fithr menyandarkannya kepada

Nabi ffi," inilah riwayat yang shahih dari Sufyan ats-Tsauri.

Al-Isma'ili mengeluarkannya dari riwayat Muhammad bin Yusuf
al-Faryabi, dari Sufyan ats-Tsauri, da.ri al-Hasan bin Amru saja secara

marfu', dari riwayat Mu'ammil bin [;mail, dari Sufyan ats-Tsauri, dari
al-Hasan bin Amru secara mauquf, cran dari al-A'masy secara marfu'.
Riwayat ini diikuti oleh mutaba'ab Abu Qurrah Musa bin Thariq dari
Sufyan ats-Tsauri, dalam status marf'u' riw ayat al-A'masy. Sedangkan

Abdtrrazzaq menyelisihinya dalam riw ay at y ang berasal dari Sufyan
ats-Tsauri, sebab diahanya meriwayrrtkan secara marfu' dari al-Hasan

bin Amru, dan inilah yang benar.

Sementara itu para perawi yangada tidak berselisih pendapat atau

mempunyai pandangan berbeda menBenai riwayat Fithr bin Khalifah,
bahwa statusnya adalah marfu'.

";,ir*.ffi Bal 15: tWenyambung Sikturabim Burtan tWe,n"balru Kebailan



At-Tirmidzi mengeluarkannyadari jalur Sufyan bin Uyainah, dari
Fithr dan Basyir bin Isma'il, keduanya dari Mujahid, secara marfu'.
Ahmad mengeluarkannya dari sejumlah gurunya, dari Fithr, secara

marfu'. Dia menambahkan di awal haditsnya:

(( p\(1i \ pttt,AS,,j !j;JlL.'afu 'Vit -,:Iy

"Sesungguhnya Rahim tergantung di Arsy, dan (bahwa) orang yarLg

menyambung silaturahim bukanlah orang yang membalas kebaikan
dengan yang semisalnya. "

Perkataan: tg!(13u, U6 rd1 "Oralg y^ng menyambung
silaturahim bukarilah orang yang membalas kebaikan dengan yang
semisalnya." Maksudnya, orang yanB memberikan kepada orang lain
seperti yang diberikan orang lain itu kepada dirinya. Abdurrmzaq
mengeluarkan riwayatnya dari Umar, secara mauquf, "Menyambung
silaturahim bukanlah menyambung orang yangtelah menyambung
hubungan kekerabatan kepadamu, karena itu terhitung impas. Akan
tetapi, menyambung silaturahim adalah menyambung orang yang
memutuskan hubungan kekerabatan terhadap dirimu."

Perkataan {#'J]"akan tetapi. " Ath-Thibi mengatakan: "Kata ini
disebutkan di dalam riwayat dengan tasydid, tetapi boleh juga dibaca

tanpa tasydid."

Perkataan {$ ;;;,i;Ar11 6 !r*a;g\"Orang yang menyambung

silaturahim adalah orang yang menyambungnya kembali ketika tali
silaturahim itu terputus." Maksudnya adalah jika ditolak, dia malah
memberikan. Kata,;;hi d;6rca di dalam sebagian riwayat dengan cara

men-dbammah-kan huruf pertama dan meng-kasrab-kan huruf kedua
dalam bentuk majbul. Namun, mayoritas perawi meriwayatkannya
dengan mem.fatbab-kan dua huruf peftama.

Ath-Thibi berkata: "Makna hadits ini, hakikat dari menyambung
silaturahim bukanlah membalasnya dengan kebaikan semisal, tetapi
ia adalah sikap berbuat lebih baik kepada orang yangberhak atasnya."
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Guru kami berkata dalam kitab Syarb at-Tirmidzl: "Maksud oranl;
yang menyambung dalam hadits ini ialah orang yaflgsempurna dalanr

menyambung silaturahim. Karena, membalas kebaikan silaturahinr
juga termasuk menyambung. Berbt:da dengan orang y^ngdisambunp;
kerabatnya tetapi dia tidak membal,rsnya dengan kebaikanyangsama.
Perbuatan inilah yangterhitung memutuskan, karena dia tidak matL

membalasnya. Hadits ini sama seperti sabda Nabi ffi:'Orang kuat

bukanlah orang yangpandai bergultt, dan orang kaya bukanlah orang:

y^rLgbanyak hart^."'

Aku katakan; penafian menyamt,ung yang disebutkan dalam hadits

bab ini tidak berarti dihukumi menlutus silaturahim. Terkait hal ini,
manusia terbagi menjadi tiga tingkrrtan: "OrarLgyang menyambung,
orang yang membalas dengan perlakuan yang sama, dan orang yang
memutus. Orang yangmenyambung adalah orang yangmemberikan
lebih padahal tidak mendapat perlakuan seperti apayangdia berikan.
Orang yang membalas dengan perlakuan sama adalah orangyang tidak
menambah lebih dari perlakvanyantidia terima. Orang yang memutus
adalahyangtidak memberi lebih sernentara dia diperlakukan lebih."

Sebagaimana halnya membalas d,:ngan perlakuan silaturahim yang
sama terjadi dari dua belah pihak, demikian pula memutus silaturahim
juga terjadi dari kedua belah pihak. Siapa yang sesudah itu memulai
menyambungnya lagi, dialah orang yang menyambung silaturahim.
Sesungguhnya jika diberi, maka orarlg yangmembalas pemberiannya
disebut membalas budi. Wallhbu d.'Lrm.

*.tr7\rrr*
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Orang Yang Menyambung
Silaturahimnya Ketika Masih Musyrik

Lantas Dia Masuk lslam
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5992. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zthri, dia menuturkan: I-Jrwah bin az-Zrtbair
mengabarkan kepadaku, bahwa Hakim bin Hizam mengabarkan
kepadanya, bahwas any a dia pernah menanyakan: "\fl ahai Rasulullah,
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bagaimana pendapat engkau tentang perkara-perkara kebaikan yang
pernah saya lakukan pada masa Jahiliyyah seperti menyambung ta.i
kekerabatan, memerdekakan budak, dan juga bersedekah, apakah saya

mendapatkan pahala darinya?" Hakim berkata: Rasulullah ffi bersabdeL:

"Engkau masuk Islam membawa kebaikan yang pernah kamu lakukan
dahulu." Dikatakan juga dari Abul Yaman dengan redaksi: "AtdhannAtu."

Ma'mar, Shalih dan Ibnu Musafir m(rnggunakan redaksiz " Atahann*tst t."
Ibnu Ishaq berkata: "At-Tahannuts 

^rtinya 
berbuat baik." Riwayat ini

diperkuat dengan mutaba'ab oleh I{isyam dari ayahnya.

}' SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: tlLf i l$t G &a ,lal U.-,t51 "Bab: orang yani4
menyambung silaturahimnyal<eti1,.a masih musyrik lantas dia masuli
Islam." Maksudnya, apakah dia mendapat pahala dari perbuatan itu)
Al-Bukhari tidak menetapkan hukurnnya sebab ada perbedaan pendapar

dalam masalah ini. Masalah ini diisyaratkan sebelumnya pada awal
Kitab "az-Zakih". Pembahasan mrsalah ini sudah disebutkan dalanr

Kitab "al-ImAn" ketika menjelaskarr hadits Abu Sa'id al-Khudri: "Jika
seorang hamba sahaya masuk Islarr,lalu keislamannya baik."

}| SYARAH HADITS

Perkataan rGi:ytij J AK Jrl "Apakah saya mendapatkan pahal:t

darinya?" Ini ad'alah penafisiran untuk riwayat Yunus bin Yazid yang
dikeluarkan oleh Muslim, (G,;i d/ W ,J Jrll "Apakah ada sesuatu yang;

aku dapatkan darinya?" Disebutkar dilam riwayat Shalih bin Kisan:

(( Ui k :ill "Apakah ada pahalanyr?" Dalam riwayat Ibnu Musafir:
(r;id/ \i# J #l) "Apakah aku mendapatkan pahala darinya?"

Perkataan z t*;iqt.ltr ,f # \.?:.iJln-jl "Dikatakan juga dari Abu
Yaman dengan redaksi: 'Aiabannatu."'Demikianlah laf.azh di dalam
riwayatAbu Dzar. Disebutkan di d:rlam riwayatselainnya: (:;-i i$y.
Berdasarkanlafazh ini, maka perkat an tersebut merupakan perkataan
al-Bukhari danfail bagi "j6" adalah al-Bukhari.
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Perkataan:l,|i--;iOUlrCf jil "Dari Abul Yaman dengan redaksi:
'Atabannatu."' Maksudnya, dengan huruf ta sebagri ganti h:urrf tsa.

Al-Bukhari mengisyaratkan riwayat yang dia bawakan dalam "Bab:

Menjual budak dari kafir harbi," dalam Kitab "al-Buy0"', dari Abul
Yaman dengan lafazh:"r*\3\,!k\*^K" dengan keraguan (ada atau).

Sepertinya al-Bukhari mendengar hadits ini dari Abul Yaman dengan
kedua lafazhini. Sebelumnya disebutkan pada Kitab "az-Zakih" lafazh
yang.dipilih Iyadh dari kedualafazh ini. Ibnut Tin berkata: "Lafazh
J^X\ dengan huruf ta, aku tidak mengetahui penafsiran yarlg sesuai

bagi kata ini untuk redaksi haditsnya."

Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan dengan lafazh: &3idengan
huruf jim dan pada akhirnya huruf ba. Disebutkan di dalam hadits:

11.-fui J6'..S;tliJr i\511. Al-Isma'ili mengomentari: "Kara at-tajannub
adalah kekeliiuan penulisan , y^ngbenar adalah at-tabannur.s, diambil
dari kata al-bints,yangartinya dosa. Maka, seolah dia berkata: 'Aku
berhati-hati terhadap perkara y^ngmendatangkan dosa."'

Aku katakan; penafsiran ini justru mendukung22 riwayat dengan

laf.azh9*\, dengan huruf jim dan huruf ba. Sehingga keraguarnnya
berkisar antarakedua kata ini e31\dengan huruf ba danhuruf tsa 

^tav,*Witdengan huruf jim dan huruf ba, dankeduanya memiliki makna
yangsama. Aninya ialah menjauhi hal-hal yangdapat menjerumuskan
kepada dosa. Tetapi maksudnya bukan hanya menjauhi dosa, bahkan
lebih dari itu, yaitu dapat meraih kebaikan.

Perkataan t l,*;;i Sui.li' ;f AvS # iuSl "Ma'mar, Shalih, dan

Ibnu Musafir menggunakan redaksi:'Atabannatsil."' Yaitu, dengan

huruf tsa.Mengenai riwayat Ma'mar, dibawakan secara mausbul oleh
al-Bukhari dalam Kitab " az-Zakih" pada Bab "Siap 

^ 
yang bersedekah

ketika masih musyrik kemudian masuk Islam." Al-Mizzi dalam kitab
al-Athrhf menunjuk riwayat ini dalam Kitab "ash-ShalAh". Tetapi, aku

tidak menemukannya di sana.

27 Dalam naskah lray dan 1ey tenulis: u,.a?.
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Sementara itu riwayat Shalih bilr Kaisan, dikeluarkan oleh Muslinr.
Ibnul Musafir-yang masyhur tanpir alif lam (Ibnu Musafir)-dia adalah

Abdurrahman bin Khalid bin Mur;afir al-Fahmi al-Mishri, Gubernur
Mesir. Riwayat darinya dibawakan secara maushul oleh ath-Thabarar..i

dalam al-Ausath dari jalur al-Laits trin Sa'ad, dari Ibnu Musafir.

Perkataanz $'f,st tAt 6L)\,ir i6jl "Ibnu Ishaq mengatakar::
'At-Tabannuts artinya berbuat baik."' Demikianlah yang disebutkan
Ibnu Ishaq dalam kitab as-Sirab an-tYabauiyah,iaberkata: "'Wahab bin
Kisan meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abdullah
bin az-Zubair berkata kepada Ubaic I bin Umair:'Sampaikanlah kepad r
kami tentang bagaimana peftamase kali wahyu kenabian diturunkan?'
\X/ahab berkata: 'Maka Ubaid men.iawab sedangkan aku hadir di situ:
'Rasulullah ffi berdiam di Hira selama satu bulan setiap tahunnya.'
Dahulu, hal itu termasuk cara orans-orang Quraisy ber-tabannuts2t

pada masaJahiliyah. At-Tahannuts artinya berbuat baik."

Keterangan tambahan untuk ka.a ini telah disebutkan dan dibaha,;

dalam Kitab "Bad'ul \Tahyi" dalam hadits Aisyah tentang kisah yanl\
sama: "Dahulu Nabi ffiber-tabdnnuts, yaitu beribadah."

Perkataan, t1,;i,y ;S-t'i l\,:+ Li4l"Riwayat ini diperkuat dengarL

mutaba'ab oleh Hisyam dari ayahnl'a." Dalam riwayat al-Kusymihani,
dicantumkan dengan lafazh: "'$4\3r", dalam bentuk jamak. Namun,
lafazhyangpertama lebih tepat. Karena tujuan mutaba'ah di sini adalab-

pengkhususan tafsir at-tabannuts pada makna berbuat baik.

Riwayat Hisyam dibawakan secrra rnaushul oleh al-Bukhari dalam
Kitab "al-'Itq" dari jalur Abu Usamah dari Hisyam, dengan redaksinya:
"sesungguhnya Hakim bin Hizam berkata." Lalu dia meriwayatkan
hadits ini. Disebutkan pula di dalarnnya: "Dahulu akuher-tabannuts
di dalam Hira, yaitu melakukan kel aatan."

-=t-4sf-

2r Dalam naskah 1.ey tertulis: .;-.r1.
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Membiarkan Anak Perempuan
Orang lain Hingga Bermain-main
Dengannya, Atau Dia Mencium fryx,

Atau Dia Mencandainya
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5993. Hibban meriwayatkan kepa,la kami, Abdullah mengabarkan

kepada kami, dari Khalid bin Sa'id, dari ayahnya, darr Ummu Khalid
binti Khalid bin Sa'id, dia berkata: Aku datang menemui Rasulullah ffi
bersama ayahku, sedangkan aku tengah mengenakan baju berwarna

kuning. Rasulullah ffi kemudian bt:rsabda: "Sanab, sa.nAb." Abdullah
mengatakan: "Menurut bahasa Habasyah, sanab arinyabagus." IJmmu
Khalid berkata: "Lalu aku memairLkan cincin kenabian beliau, dan

ayahku pun melarangku." Namun Rasulullah ffi bersabda: "Biarkanlah

dia." Selanjuttya, beliau bersabda: "l)akailah hingga rusak, dan engkau

menambalnya. Lalu rusak, dan engkau menambalnya. Kemudian nrsak,

dan engkau menambalnya." Abdulle.h berkata: "Dan, pakaian tersebut

masih ada," hingga dia menyebutkan ... Maksudnya, karenalamanya
pakaian itu dipakai.

;\ SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lrlJts F *'4 i;dr ..'[] "Bab: Membiarkan anak

perempuan orang lain hingga bermain-main dengannya." Maksudnya
memainkan sebagian anggota tubuhnya.

Perkataa nz lta-jJ. 3i 6:3;-'q ".A.tr,, dia menciumnya, arru dia,

mencandainya." Ibnut Tin berkata: "Hadits yangdisebutkan pada bab

tidak menyebutkan mencium." Mungkin karena Nabi ffi membiarkan
anak itu menyentuh tubuh beliau, rr.aka seolah-olah sepeni mencium.
Inilah yangdiisyaratkan Ibnu Baththal. Namun yangtampak bagiku,
penyebutan bercanda setelah mencium termasuk penyebutan umum
setelah khusus. Bercanda melalui ucapan dan perbuatan kepada anak
kecil benujuan membuatnya senang. Mencium adalah salah satunya.

Hadits dari Ummu Khalid binti Khalid bin Sa'id ini telah dijelaskan

pada "Bab: Baju Khamishah berwarr:a hitam," dalam Kitab "al-LibAs".

Abdullah dalam sanad ini adalah Abdullah bin al-Mubarak. Khalid
bin Sa'id yang disebutkan dalam sanad telah dijelaskan nasabnyadalam
Kitab "al-JihAd".

i$t#ffi,{$w
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r.h, SYARAH HADTTS

Perkataan, fci Oii ,i#r i4+ai ,L:!:il "Lalu aku memainkan
cincin kenabian'beliau, dan ayahku pun melarangku." Maksudnya,
menghardikku. Kata az-zabr, dengen huruf zai dan ba sukun, artinya
az-zajr (melarang) dan al-man'u (mencegah), dengan bentuk dan ani
yang sama.

Perkataan I l#Vfl "Rrrrrk, dan engkau menambalnya." Telah

dibahas perselisihan pendapat mengenai maknanya.

Perkataan ,l#VJipt "Lalu rusak, dan engkau menamb alnya."

Ad-Dawudi berliata: "Dari redaksi hadits ini dapat diambil kesimpulan
bahwa kata i-i 

juga digunakan untuk al-muqaranah (kesetaraan). Akan
tetapi, sebagian pakar ilmu nahwu tidak menyetujuinya. Mereka lalu
berkata: Kata i,3 hanya digunakan untuk at-tari.kbi (perkara [sesuatu]
yarLg datang menyusul setelahnya). " Demikian perkat aaflny a. Ibnut
Tin mengomentarinya: "Aku tidak mengetahui ada yang berpendapat

bahwa kata i-i digunakan untuk al-muqaranab.Kata ini digunakan
untuk menyampaikan urutan dengan adanya tempo anrara yang satu

dengan yang lainnya." Ibnut Tin juga berkata: "Dalam hadits juga tidak
ada al-muqaranah yangdia maksud, karena al-iblh' (kerusakan) terjadi
setelah al-khalq (usang), atau diganti."

Aku katakan; mungkin saja yang dimaksud ad-Dawudi adalah

al-muqaranab al-mu'aqabab (kesetaraan yang berurutan). Sehingga,

perkataannya dapat diterima dari satu sisi.

Perkataan: tjrJl{; jtil "Rbdullah berkata)'Diaadalah Abdullah bin
al-Mubarak. Atsar ini sanadnya bersambung dengan sanad sebelumnya.

Perkataan {6l"Pakaian tersebut masih ada." Maksudnya pakaian

yangdiberikan Nabi ffi kepadanya. Demikian yang disebutkan dalam

riwayat mayoritas perawi. Dalam riwayat dari Abu Dzar disebutkan:

X,:-igsy , danyangdimaksud adalah LImmu Khalid masih hidup lama

setelah itu.

KiTAb LXXVIII: ALAAAb ,$ilrt:



Perkataan 35i ;;l"hingga dia menyebutkan. " Demikianlah yang;

disebutkan dalam riwayat mayoritas perawi. Yakni dengan huruf dzal

kemudian huruf kaf anpa tasydid, keduanya berharakat fathab, lalu
huruf ra.Diamencukupkan dengarL isyarat ini. Perkiraan kalimatnya.
adalah: Perawi menyebutkan masa Fang sangat lama.

Al-Karmani +w mengatakan: "l[aksudnya, menjadi sesuatu yan:c,

disebut-sebut di tengah manusia karena lebih awet di luar kebiasaan."

Aku katakan; sepertinya al-Kar:nani membaca lafazh fi dengan

men-dbammah-kan huruf pertamanya. Namun kami tidak mendapati
riwayat yang menyebut seperti itu. kecuali dengan mem-fatbah-kan.
Dan, disebutkan dalam riwayat Abu Ali bin as-Sakan: 11$i fi Fn
$Hingga dia menyebutkan waktu y.Lnglama." Lafazh ini menguatkan
keteranga n yang aku sebutkan.

Dalam riwayatAbu Dzar dari al-Iiusymihani dikatakan: (pi tFl)
yakni dibaca dengan huruf dal dan kaf kasrab kemudian huruf nun,
maksudnya pakaian itu menjadi adt:ean, yait:u kehitam-hitaman. Para
ahli bahasa menerangkan: "Ad-Dukn adalah warna gelap mendekati
hitam. " Lafa,zh -. $t ig: dengan meng- k asrah-kan h"."i kaf, y adkan
dengan memfathab-kan huruf kaf, dan dengan men-dhammah-kannya
dengan fatbah huruf pertama $adhrn). Sejumlah ulama menyatakan
bahwa riw ay at al-Kusymihani adala h kekeliruan penulisan.

Perkataan : t6q :y r*) " M aksu dn y a, kar ena lamany a p akaian itu
dipakai." Demikian yaigtercantum dalam riwayat al-Ashili. Dhamir
(kata ganti) dalam kalimat ini kembrli kepada baju Khamishah. Atau
kembali kepada LJmmu Khalid, ber<lasarkan keterangan sebelumnya.

-V4q-r-
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Sayang Kepada Anak,
Mencium Dan Memeluknya

4:4rrlu#t)J'!iti(J.?[- \^

:&)'Ai13 eGL 
:;at^i,p 5lt'.,Jii, ;i ;r;d{15 iv,

Tsabit berkata dari Anas: "Nabi ffi mengambil Ibrahim lalu beliau
menciumnya dan mengecupny^."

\fr'"^L &+-; \fr'"tL fW\- G €; $,tL

d;) t"rYr:3 )) :it6 t di ;;t * !fr.*f ,ir
IJG s.i.3i *,JVu ,e,Al ?'r F k'iV) #
,ur-;rXt ?t e ;i!l,; Jl b#t,Jv.etp' ,,f"f ;
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5994. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Mahdi
meriwayatkan kepada kami, Ibnu Abu Ya'qub meriwayatkan kepada

kami, dari Ibnu Abu Nu'm, dia berkata: Kala itu aku menyaksikan
Ibnu Umar ketika ditanya seorang laki-laki tentang darah nyamuk.

@
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Ibnu Umar balik bertanya: "Dari nanakah kamu?" Laki-laki itu pun
menjawab: "Dari negeri Irak." Ibnrr Umar berkata: "Lihatlah kepada

orang ini, dia bertanya kepadaku tentang darah nyamuk. Sementarzt

mereka (penduduk Irak) telah membunuh cucu Nabi ffi. Sungguh sayzr

mendengar Nabi ffi bersabda: 'Kecuanya (Hasan dan Husain) adalat,

raiban-ku di dunia."'

,i6 ,s*1\ cF +3:, v#.i et;Jl ;i \1'"^L

"#i ;3\ G UY 'oi ;+ ,i :;4rr '^:L ,jF"^,

,g;V,&it3 .c'iL :)at V. +lt €,'tSV' 5i ll
q:+\3r# # ,sb 4 ,fi,:ik On*\Wit;t
;l'^t,,*rt .X\.5 j,Wgl 6{ W,::",rn,\$Wk

Wgq)l ey Lt 4,y,JI;S r:ofr""tJ i,4rertrk"" A,ltt
.((rUJt o:f i':jLlealr,-j6

5995. Abul Yaman meriwayatkan kt:pada kami, Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Ztthri, dia br,rkata: Abdullah bin Abu Bakar
meriwayatkan kepadaku, bahwa Urwah bin az-Zubair mengabarkan
kepadanya, bahwa Aisyah, istri Na:i ffi, meriwayatkan kepadanya,
dia berkata: "seorang wanita bersama dua orang putri kecilnya datang

kepadaku meminta makanan. Namun aku tidak memiliki sesuatu yang
dapat dimakan kecuali sebutir kurma. Aku pun memberikan kurma itu
kep adany a. Lal,:u wanita itu mem b aginy a untuk kedua anakny a. Lalu,
wanita tersebut berdiri dan beranjak porgr. Kemudian masuklah Nabi ffi,
kemudian aku pun memberitahuk;.n peristiwa yang baru kualami.

28 Dalam naskah lray tenulis: njlt J-,
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Beliau bersabda: "Barangsia pe y 
^rlg 

mendapat tanggungan anak-anak
perempuan seperti itu lalu dia berlakv ihsan (baik) terhadap mereka,
maka mereka akan menjadi pelindung baginya dariapi Neraka.,,

lS;tlt 
".r:-6iL 

d=ijr \1'"'L )$l;i\fr'"'L
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. - l/.1. t(..(( t<rr; f; tiy, i'ti;.t,
5996. Abul Valid meriwayatkan kepada kami, al-Laits meriwayatkan
kepada kami, Sa'id al-Maqburi meriwayatkan kepada kami, Amr bin
Sulaim meriwayatkan kepada kami, Abu Qatadah meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: "Nabi ffi keluar menemui kami, semenrara

Umamah binti Abu al-Ash berada di pundak beliau. Kemudian beliau
mengerjakan shalat. Apabila hendak ruku beliau meletakkannya, dan

apabila bangkit dari ruku beliau pun mengangkatnya kembali."
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5997. Abul Yaman meriwayatkan lrepada kami, Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dari az-Zuhri, (bahw:t) Abu Salamah bin Abdurrahmart
meriwayatkan kepada kami, bahv'a Abu Hurairah€!;, mengatakan:

"Rasulullah M mencium al-Hasan bin Ali sedangkan di sampinl;

beliau ada al-Aqra bin Habis at-Tamimi sedang duduk. Lalu al-Aqrt
berkata: "sesungguhnyaaku memiliki sepuluh orang anak, tetapi aktr

tidak pernah mencium seorang pun dari mereka." Maka Rasulullah Si
memandangnyadan bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi, maka di:r

tidak akan dikasihi."

Pw & 3W\fr'3L r1_; G''r?J6,'L

+At;LUttir;:dju v-,6H'a:lvdp )) qy f
ir$t $a ,4#, w,i6;il bi^;,13 ,J\tu :)4*e{rfp

.(*11 6ti5,b ii'l ij oi Ci Wizi:-qa,1;xiE"

5998. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari His'ram, dari Urwah, dari Aisyah r€9, ,

ftahwa) dia berkata: Seorang Arab Badui datangkepada Nabi ffi dan
berkata: "Apakah kalian mencium: anak-anak kalian, padahal kami
tidak pernah mencium anak-anak?'' Maka Nabi ffi bersabda: "Aku
tidak dapat menolongmu jika Allah menghilangkan rasa kasih sayang
dari hatimu."

,iFsL :JtS lU,L ;i*\fr'"rL -tt,,+f ,ir 6,rL
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5999.Ibnu Abu Maryam meriwayatkan kepada kami, Abu Ghassan

meriwayatkan kepada kami, dia berkata:Zardbin Aslam meriwayatkan
kepadaku, dari ayahnya, dari lJmar bin al-Khaththab g. , dia berkata:

dibawakan kepada Rasulullah ffi beberapa orang tawanan perang.

Ternyata, dari tawanan tersebut ada seorang perempuan yang biasa

menyusui anak kecil. Apabila dia menemukan anak kecil dalam
tav/anan tersebut, maka dia akan mengambTlnya, menempelkan ke

perutnya dan menyusuinya. Nabi ffi bersabda kepada kami: "Menurut
kalian, apakah perempuan itu tega melemparkan bayinya ke dalam

api?" Kami pun menjawab: "Tidak, dia tidak akan tega melemparkan
anaknya ke dalam api selama dia masih sanggup menghindarkannya
dari api tersebut." Kemudian beliau bersabda: "Sungguh, Allah lebih
mengasihi hamba-hamba-Nya melebihi kasih sayang perempuan itu
terhadap anaknya."

JI SYARAH JUDUT BAB

Perkataan I l#6) #S lit *;4 e\l "Bab: Sayang kepada anak,

mencium dan memeluknya." Ibnu Baththal mengatakan: "Dibolehkan
mencium anak kecil pada setiap anggota tubuhnya. Demikian itu pula

bagi yang sudah besar menurut mayoritas ulama, selain pada auratnya.

Sebelumnya disebutkan di dalam Kitab "al-ManAqib", bahwa Nabi ffi
mencium Fathimah. Demikian pula disebutkan bahwa dahulu, Abu
Bakar ash-Shiddiq mencium Aisyah.

KitAb LXXVIII: AI-A?Ab .l[?,



Perkataanz l'^53 # eC\ )axxf* ;r;:t ';i ,*i ,y Qtj irt;t
"Tsabit berkata dari Anas: 'Nabi iff, mengambil Ibrahim lalu beliatr

menciumn ya dan mengecup nya."' ILiwayat mu'allaq ini tak tercantuff t

dalam riwayat Abu Dzar dari selain al-Kusymihani. Al-Bukhari purL

membawakan riwayat ini secara mausbul dalam Kitab "al-lani-i2", dar.)

jalur Quraisy bin Hibban dari Tsabit, dalam sebuah hadits panjang

Ibrahim adalah putra Nabi ffidarr Mariyah al-Qibthiyah.

Lalu al-Bukhari membawakan ertam hadits, mulai darilbnu LJmar.

.} SVANAH HADITS

Hadits pertdmaz

Perkataan l::#)"Mahdi." Dia adalah Mahdi bin Maimun, nasab

ini tercantum dalam riwayat Abu f)zar.

Perkataan I l+46i ,ijl "Ibnu Abu Ya'qub." Dia Muhammad
bin Abdullah adh-Dhabi al-Bashri. Ibnu Abu Nu'm, ia dibaca dengan

men-dbammab-kan huruf nun dan nrcn-sukun-kan huruf. ain, namanya
Abdurrahman. Nama asli ayahnya tidak diketahui. Seluruh perawi
sanad ini, sampai kepada Abdurrahman, adalah penduduk Bashrah.

Sedangkan Abdurrahman bin Abu }.lu'maka adalah penduduk Kufah.
Para ulama sepakat terhadap status ,:siqah-nya. Ibnu Abu Khaitsamah
tersendiri di dalam masalah ini, dia menghikayatkan dari Ibnu Ma'in
bahwa dia menilai Abdurrahman sebagai perawi dha'if.

Perkataan l# #1- li+tj, d^31 "fda itu aku menyaksikan Ibnu
I-fmar." Maksudnya, dia hadir di sis: Ibnu Umar.

Perkataan {kls*tl"Ketika ditanya seorang laki-Iaki." Ini adalah
jumlib biliyah (ungkapan tentang k,:adaan yangsedang berjalan).

Perkataant l&-,'Jrl ?t ,yl "tentang darah nyamuk." Sebelumnya,
disebutkan di dalam Kitab "a1-ManA<1ib" dengan lafazh: "vqj,.Jl" (alaQ.
Al-Karmani berkata: "Mungkin seke.li, lelaki itu menanyakanperihal
keduanya (lalat dan nyamuk) sekalig;us."

,$ffi Bab l8: Sayang Kepa4aAnak, ty'Iencium Dan tWemzluknya



Aku katak^rLi 
^t^lperawi 

menyebut nyamuk dengan isrilah.rqill.
Karena nyamuk banyak kemiripan dengan lalat, meski ada tambahan

perincian bagi nyamuk secara khusus. Al-Jahizh berkata: "Orang Arab
biasa menyebut lebah dan kumbang dengan sebutan lalat."

Perkataan i:xqrit^k aet AF511 "Seme ntura.mereka (penduduk
Irak)telah membunuh cricu Nabi ffi." Maksudnya, al-Husain bin Ali.

Perkataant ti1'ei .nxrng #t i+Ol "sungguh saya mendengar
Nabi ffi bersabda." Kalimat ini adalah jumlhh bhliyah.

Perkataan . l$Vq} "Keduany a adalah raib in-k t " Demikianlah
lafazhyarlgtercantum pada riwayat mayoritas perawi. Dalam riwayat
Abu Dzar dari al-Mustamli dan al-Hamawiy disebutkan dengan lafazh:
" gZj;" , dibaca dengan meng-hasrah-kan huruf nun tanpa men-tasydid,

hirruf ya, dalam bentuk tunggal. Begitu pula yang tercantum dalam
riwayat an-Nasafi. Dan, dalam riwayat Abu Dzar dari al-Kusymihani
tercantum dengan lafazh: " Gi\;:)", dengan tambahan ta ta'ntts.Ibnut
Tin berkata: "Lafazh ini keliru , yantbenar adalah: G\{\A:)."

Aku katakan; mungkin Ibnut Tin membacanya dengan memberi

fatbab pada huruf ta danmen-tasydid-kanhuruf ya di akhirnya dengan

bentuk tatsniyah. Karena itulah, dia menilainya keliru. Padahal boleh
juga dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf td tanpa tasydid, sehingga

menjadi tidak keliru.

"Yang dimaksud raihkn di sini adalah rezeki," dikatakan oleh Ibnut
Tin. Penulis Kitab "al-FAiq" berkata: "Maksudnyaialah mereka adalah

rezekiAllah yang diberikan kepadaku. Orang Arab biasa mengatakan,

t6j:+iltiW,, artinyasaya bertasbih mensucikan Allah dan meminta
rezekidari-Nya. Boleh jugayangdimaksud J\.IIJI di sini adalah aroma

semerbak. Dikatakan g6j pU GV, dia menghadiahkan kepada aku
kartu yarlgharum. Jadi makna hadits, keduanya (Hasan dan Husain)
adalahpemberian dan kemurahan Allah untukiku. Karena anak-anak

biasa dikecup dan dicium, sehingga kedudukan mereka ini bagaikan
bunga-bun ga yang harum.
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Perkataanr t rjlr r',y l "Didunia.' Maksudn y a, bagirnku dari r ezeki

dunia.Ibnu Baththal berkata: "Dari hadits ini dapat diambil kesimpulan

ihwal wajibnya mendahulukan perliara 
^g 

mayanglebih ditekankan

atas seorang hamba. Sebab Ibnu Umar mengingkari lelaki yangbertanya
kepadanya tentang darah nyamuk sernentara mereka belum beristighfar

dari dosa besar yarLg pernah dilaktkan, yaitu membantu terjadinya
pembunuhan al-Husain. Itulah yang rnenyebabkan Ibnu Umar menegur

dirinya. Ibnu Umar sengaja mengistLmewakan perkara ini oleh karena

kedudukan al-Husain di mata Nabi ffi."
Namun, yatgtampak jelas, Ibnrr Umar tidaklah mengalamatkan

tegurannya kepada lelaki tersebut. 'llujuan Ibnu Umar adalah hendak

menekankan kerasnya watak penduduk Irak dan merebaknya kejahilan

di sana dibandingkan penduduk Hiiaz. Tidak ada yang menghalangi

Ibnu Umar memberikan jawaban bagi pertaflyaan tersebut setelah itu.
Karena tidak dibolehkan untuk menyembunyikan ilmu. Hanya sa1a,

pert^nyaan lelaki itu sangat menggimggu di dalam hati Ibnu I-Jmar.

Penjelasanku ini diperkuat dengan ridak ada keterangan dalam kisah

tersebut yang menunjukkan bahwa l,:laki yangberranya terlibat dalam

pembunuhan al-Husain. Jika ada keterangan bahwa dia terlibat, maka

kami berpendapat seperti pendapat r.bnu Baththal. Wallhbu a'lam.

Hadits keduaz

Perkataan z luUi G,i G+l .^orl "l.bdullah bin Abu Bakar." Yaitu,
Abdullah bin A6u Bakar bin Muharrrmad bin Amru bin Hazm. Telah

disebutkan dalam Kitab "az-Zakih" ,lari riwayat Ibnul Mubarak, dari
Ma'mar: "Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm." Dia menisbatkanayah
Abdullah kepada kakek ayahnya.

Az-Zthri menyebut seorang perawi antara dirinya dan Urwah.
Ini menjadi petunjuk bahwa az-Zuhrihanya sedikit melakukan tadlis.

Riwayat ini dikeluarkan oleh at-'l'irmidzi secara ringkas dari jalur
Abdul Majid bin Abdul Aziz bin Abu Rawwad, dari Ma'mar, tanpa
mencantumkan Abdullah bin Abu Bakar dalam sanadnya. Jika riwayat

'rj!ffi Ba"b 18: Sayang KepaAa Anak, tVencitm Dan.Memzltlcnya



at-Tirmidziini shahih, kemungkinan az-Zuhri mendengar hadits ini
dariUrwth secara ringkas. Lantas az-Zuhri mendengar hadits ini dari
Abdullah bin Abu Bakar secara panjang. Jika tidak demikian, redaksi

yang ringkas ini berasal dari Abdullah bir, al-M.rbr'rk.

Perkataan: tgq W:?|t\,;;ql "seorang wanita bersama dua
orang putrinya datang kepadaku." Aku belum menemukan siapa nama

mereka. Huruf a)da)u padakata\s,;ltidak tercantum dalam riwayat
selain AbuDzar. Demikian pula dalam riwayat Ibnul Mubarak.

Perkataan: [ti,ijr ';; \i#i Vir'.G r+t') r] * e* -?, ilif
"Namun aku tidak memiliki sesuatu yang dapat dimakan kecuali sebutir

kurma. Aku pun memberikan kurma itu kepadanya. Lalu wanita itu
membaginya untuk kedua anaknya." Ma'mar menambahkan: "Dan
wanita itu tidak memakannya sedikit pun."

Perkataan: tli'*n -s:;,x*:sv- dt y-lj,*;; iilt li] "Lalu, wanita
tersebut berdiri dan beranjak pergi. Kemudian masuklah Nabi ffi,
kemudian aku pun memberitahukan peristiwa yang baru kualami."
Demikian yang disebutkan dalam riwayat Urwah.

Disebutkan dalam riwayat Irak bin Malik, dari Aisyah:

,.W\3 2\F..5X W:;,EUqJ #{t,V\'af.*i;tr ;
\&ffi6 riK"\il- \u JLi#-e:s"r;';#t+v Js

(( \a'Li c;+L\3Eir'\r ,ti -;eK c\ij5jt +.u,iL6utt
"seorang wanita miskin datang kepadaku a.rrgrn membawa dua orang

putrinya. Aku memberinya tiga butir kurma, lalu dia memberikan
kepada masing-masing putrinya sebutir kurma. Kemudian wanita itu
mengangkat kurma yang satu lagi ke mulutnya untuk menyuapnya.

Tetapi, kedua putrinya meminta kurma tersebut. Maka dia membagi

dua kurmayangtadinyahendak dia suap ke mulutnya. Sungguh hal itu
mengagumkan diriku." Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim.
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Ath-Thab aranimengeluarkan yang semisalnya dari hadits al-Hasan

bin Ali. Mungkin bentuk penggaburTgar^ 
^ntara 

dua riwayat ini adalah

membawakan perkataan Aisyah ke dalam hadits Urwah: "Aku tidak
memiliki apa-apaselain sebutir kurnra," maksudnya buah kurma yang
khusus aku peruntukkan untuk wanita tersebut. Kemungkinan juga

pada awalnya Aisyah tidak memiliki selain sebutir kurma, Ialu dia pun
memberikannyakepada wanita itu. Setelah itu barulah dia mendapati

dua butir lagi. Kemungkinan juga a<la dua kisah yangberbeda.

Perkataan z lW gQl s+ ;y C..Fl "Barang siapa yang mendapat

tanggungan anak-anak perempuin s,:perti itu." Itulah yangtercantum
dalam riwayat mayoritas perawi, yaliya dengan huruf ya berharakat

fathah di awal kata, berasal dari katatl-uiliyab. Adaptnal-Kusymihani
meriwayatkan dengan huruf baberh,rakat dharnmab,berasal dari kata

al-bali'. Dalam riw ayat al-Kusymiha ni juga disebutka n laf.azh: " 2 34" .

Iyadh menilai lafazh ini lebih kuat, dan dia menguatkannya dengan

riwayat Syu'aib: " CAji". Seperti in.lah lafazhyang disebutkan dalam

r rw ay at M a' mar y ang dikelu arkan o leh at-T ir midzi.

Para ulama bersilang pendapat ihrval bali'(cobaan) yang dimaksud.

Apa keberadaananak perempuan itu sendiri menjadi ujian ataukah dia

diuji dengan hal-hal yangbakal dialarninya dari anak-anak perempuan.
Mereka juga bersilang pendapat menlaenai apakah ujian hal ini berlaku
umum untuk semua anak perempuarl, ataukah yang dimaksud adalah

anak perempuan yaflgmembutuhkan perlakuan tersebut.

Perkataan f:,1{11',>;6l "La1u d:a berlak,t ibsan (baik) terhadap
mereka." Kalimat ini mengesanka:r bahwa y^ng dimaksud sabda

Nabi M di awal hadits: "s$ iy", yaittr lebih dari seorang. Disebutkan
dalam hadits Anas, yang dikeluarkan oleh Muslim: (#:Vjr crll
"Barang siapa yang menafkahi dua crang anak pereppuan." Ahmad
mengeluarkan dari hadits lJmmu S;.lamah: ((o:iiijiJldt .,t6 G;i U
W ,';4 ri7 G\\ 3i1; "Barang siap:r *.rrg.1r-rrkr" rirfkr[ Urgi a",
orang anak peremprran atau dua orang saudari perempuan atau dua
orang kerabat perempuan, lalu dia mengharap pahala dengannya."

""LIEEE;ri$!:
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Laf.azh y^ng disebut dalam sebagian besar riwayat adalah al-ibsAn.

Sedangkan riwayat Abdul Majid dengan bfuh: 6ib;6y; "Lalu dia
bersabar memelihara mereka." Seperti itu juga yarlgdisebutkan dalam
hadits Uqbah bin Amir di dalam kitab AdabulMufrad. Demikian pula
yangtercantum di dalam riwayat Ibnu Majah, dan dia menambahkan:

K;^5') 
-",gW'::fr";l\ty"Dia 

memberi mereka makan, memberi mereka
minum, dan memberi mereka pakaian." Dalam hadits Ibnu Abbas yang

dikeluarkan oleh ath-Thaba rani: 11-fis\ o;l 'o*3:: ';blc 
s;111"Dia

menafkahi mereka dan menikahkan mereka serta mendidik mereka

dengan baik."

Dalam haditsJabir yang dikeluarkan Ahmad dan haditsJabir dalam

kitab Adabul Mufrad disebutkan: 11'fiiJ;L:;1 
'Ji;;', w:iD "Memberi

mereka tempat tinggal, mengasihi mereka dan menanggung kebutuhan
mereka."Kemudian,ath-Thabarimenambahkanlaf azhnya:("c;"-,.:-;t))
"dan menikahkan mereka."

Ath-Thabari jugamengeluarkan redaksi sepeni yang ini dari hadits
Abu Hurairah dalam kitab al-Ausath. At-Tirmidzidanjuga dalam kitab
Adabul Mufrad mengeluarkan dari hadits Abu Sa'id, dengan lafazh:
(W at gg -:;#J ,#Gn "Lalu dia mempergauli mereka dengan

baik dan bertakwa kepada Allah dalam memperlakukan mereka."

Semua laf.azhyangberbeda di atas terangkum dalam lafazh al-ihsan

(berlaku baik). Hadits bab ini mencukupkanlafazh itu tanpa merinci
atau mengulasnya secara luas.

Para ulamajugaberselisih pendapat ihwal sikap ihsan yang dimaksud.

Apakah sebatas perkara-perkara y angdiwajibkan syariat saj a, ataukah

lebih dari itu? Menurut zhahirnya, ihsan lebih dari yang diwajibkan.
Karena Aisyah memberikan buah kurma kepada wanita itu, lalu dia

lebih mengutamakan kedua putrinya jika dibandingkan dengan dirinya
sendiri yang ketika itu juga dalam kondisi membutuhkan makanan.

Kemudian, Nabi ffi mengisyaratkan sikap ihsan dalam hukum yarLg

beliau sabdakan.
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Ini menunjukkan bahwasanya srapa sajayang mengerjakan suatu

perkara amal kebaikan yang tidak nrenjadi kewajiban dirinya atau dia
menambah lebih dariyangdiwajibkan, maka perbuatan itu tergolong
ihsan. Meskipun orang yang mencrrkupkan sebatas yang diwajibkan
juga disifati ihsin, tetapi y^ng dimaksud di dalam hadits adalah ihsan

yanglebih dari kewajiban. Syarat pe rbuatan ihsan adalah harus sesuai

dengan syariat dan tidak menyelisihinya.

Menurut zhahirnya, pahala yang; dijanjikan dalam hadits tersebut

akan diperoleh pelakunya kalau dia senantiasa melakukannya, hingga

wanita-wanita tersebut lepas dari tan,3gu rrganny a dengan menikah atau

karena alasan lain, sebagaimana disebutkan di sebagianlafazh hadits.

Sikap ihsan kepada setiap orang disesuaikan dengan kondisi individu
masing-masing.

Telah diriwayatkan pula hadits yang mengungkap bahwa pahala ini
juga diraih bagi orang yang berlaku ihsan meski seorang diri. Dalam
hadits Ibnu Abbas yang lalu: 11;*1i\ )i i\13 #t:iyr?'ir U k iwn
"Maka berkatalah seorang lelaki da:'i Arab Badui: 'Meskipun hanya
dua orang?'Nabi ffimenjawab: 'Me skipun hanya dua orang."'

Dalam hadits Auf bin Malik, yanp;dikeluarkan oleh ath-Thabarani,
disebutkan dengan laf.azh: "Maka berkatalah seorang wanita." Dalam
hadits Jabir: "Lalu ada yangbertanya." Dalam hadits Abu Hurairah:
"Lalu kami bertanya." LafazhyangL'eragam ini menunjukkan bahwa
yangbertanya lebih dari seorang atau satu orang.

Di hadits Jabir ditambahk an, 1$t2y, ja';:eg'rj\!i ji 
?A\ fr 6i?))

"sebagian orang berpendapat, seand;,inya Nabi ffi ditanya meskipun
hanyaseorang, niscaya beliau mengarakan meskipun hanya seorang."

Dalam hadits Abu Hurairah: 6"7t 1jlr+\::rt ,P;jt! oFs; uiill
"Lalu kami bertanya: '\Walau dua orang?'Nabi ffi rnenjawab: ''Walau

dua orang.'Kami bertanya: ''Walau siatu orang?'Nabi ffi menjawab:
''Walau satu orang."'Hadits ini diperkuat dengan hadits Ibnu Mas'ud
secara marfu':

, ,. i..
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\i:Jji :#6 \64 \ii:,i :FiS W:,u kt ac;r6 cr lr

u*&iC' ,i,' ,;rbW'y:is
"Barang siapa y^ngmemiliki seorang putri, lalu dia mendidiknya dan

membaguskan didik anny a, lalu dia mengaj arinya serta membaguskan

pengqarannya, jugadia memberikan kelapangan baginya dari nikmat
Allah yan1 dilapangkan untuknya."

Hadits ini dikeluarkan oleh ath-Thabarani, dengan sanad lemah.

Perkataan: [r6t ',y lfu { ;el "Maka mereka akan menjadi
pelindung baginyadari api Neraka." Demikian yangtercantum dalam

kebanyakan riwayat hadits yang aku isyaratkan di atas. Dalam riwayat
Abdul Majid disebutkan dengan lafazh: "8V", dan maknanya sama

dengan pelindung.

Hadits ini menekankan hak anak-anak perempuan. Karena, pada

umumnya mereka tidak mampu mengunrsi maslahat dirinya sendiri.

Berbeda dengan anak-anak lelaki yang memiliki kekuatan badan dan

ketajaman pikiran serta mampu mengurusi kebanyakanperkara yang
mereka butuhkan.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini menunjukkan beberapa hal yang

penuh hikmah dan faedah berikut:

- Bolehnya meminta-minta bagi orang yangmembutuhkan.

- Kedermawanan hati Aisyahyanghanya memiliki sebutir kurma,
namun dia mendahulukan kebutuhan orang lain.

- Jrrga menunjukkan bahwa sesuatu yangsedikit tidak menghalangi

seseorang untuk bersedekah karena dipandang remeh. Hendaknya

setiap orang yang bersedekah memberi apayangbisa atau mungkin
dia sedekahkan, banyak ataupun sedikit.

- Bolehnya menceritakan kebaikan diri sendiri selama bukan dengan

tujuan berbangga dan menyebut-nyebut kebaikan itu sendiri."
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An-Nawawi berkata mengikuti pendapat Ibnu Baththal: "Nabi Si
menyebutnya ibtili.'(cobaan) karena biasanya, atau pada umumnya,
orang-orang tidak menyukai anak perempuan. Karena itulah, syaria,:

datangmelarang perbuatan demikirn. Syariat ini memotivasi merek:r

memiliki anak perempuan, tidak nralah membunuh mereka, dengarL

menjanjikan pahala bagi orang yanl;bersikap baik kepada mereka dart

bersabar dalam memelihara merek:r."

Guru kami berkata dalam kitab Syarb at-Tirmidzl: "KemungkinarL

makna ibtild'di sini adalah ujian. Maksudnya, siapa yarLg mendapat;

ujian dengan memiliki keturunan perempuanagar diketahui apayan1;

dia lakukan terhadap mereka. Apakah dia memperlakukannyadengan.
baik ataukah memperlakukannya dengan buruk. Karena itulah dalam

hadits Abu Sa'id, Nabi ffi mengaitkannya dengan ketakwaan. Sebab

orang yangtidak bertakwa, maka tidak ada jaminan dia tidak merasa.

terbebani dengan orang-orang yang Allah pikulkan terhadap dirinya.
Ataupun dia mengurangihak orang-orangyang harus dipenuhi haknya.
Atau dia melakukannya taflpameniatkan mengerjakan perintah Allah
dan meraih pahala yangdijanjikan. Wallhhu a'lam.

Hadits ketigaz

Perkataan: [ue6Jr ,fi 1blq"IJmamah binti Abu al-Ash." Dia
(Umamah) adalah anakZarnab binti Rasulullah ffi.

Perkataan W4'€5('Pl 
"Apabila h, :ndak ruku beliau meletakk anny a )'

Demikian yang tercantum dalam rtwayat mayoritas perawi, dengan

men gh apu skan m af u l-ny a. D al am r iw ay at al-Kusymihani disebut kan
dengan lafazh: "\9,.81" . Penjelasan hrdits ini telah diterangkan dengan

lengkap di permulaan Kitab "ash-ShalAh", pada bab-bab sutrah shalat.

Dalam hadits ini disebutkan denganlafazh "ruku", sedangkan di sana

dengan lafazh "sujud." Tidak ada pertentangan antarakedua lafazhini,
sebab kemungkinan beliau melakulran itu ketika ruku dan sujud.

Dari sini, tampaklah sisi kesesuaian hadits dengan judul bab, yaitu
kasih sayang kepada anak sendiri, dz,n cucu termasuk anak. Salah satu
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bentuk kasih sayang Nabi ffi kepada Umamah adalah tatkala beliau
hendak ruku atau sujud, dan beliau khawatir lJmamah terjatuh. Nlaka

beliau pun meletakkannya di lantai. Sepeninya karena tidak mau lepas

dari Nabi ffi, Umamah tidak mau diletakkan terlalu lama di lantai.

Umamah ingin segera digendong kembali. Sehingga beliau pun harus

mengangk atnya lagi ketika berdiri.

Sebagian ulama mengambil kesimpulan dari kisah ini akan besarnya

kasih sayang kepada anak. Sebab pada saat itu, ada dua perkarayang
saling bertentangan, yaitu menjaga kekhusukan shalat serta menjaga

keinginan sang anak.Ternyata, Nabi ffi mendahulukan yan1 kedua.

Namun, kemungkinan Nabr ffi melakukan itu untuk menjelaskan

bahwa hukumnya dibolehkan.

Hadits keernpatz

Perkataan z ljuiij qi!'lf "bahwa Abu Hurairah mengatakan."
Demikian yang disebutkan dalam riwayat Syu'aib. Disebutkan oleh
Muslim dari riwayat Sufyan bin Uyainah dan riwayat Ma'mar, dan dia

memisahkan kedua riwryat ini, keduanya dari az-Zuhrt, dari Abu
Salamah, dari Abu Hurairah.

Perkataan I |f-6'; ?;nt i k l "sedangkan di samping beliau ada

al-Aqra bin Habis." Kalimat ini tergolong jumlih biliyab (ungkapan

tentang keadaan yang sedang berjalan). Nasab al-Aqra telah disebutkan

pada tafsir surah Al-HujurAt. Dia termasuk orang yang dibujuk hatinya
untuk masuk Islam, dan termasuk orang baik keislamannya.

Perkataan z llEii'i, ,il5 6 l1\ gi# e'b| "sesungguhnya aku

memiliki sepuluh orang anak, tetapi aku tidakpernah mencium seorang

pun dari mereka." Al-Isma'ili menambahkan di dalam riwayatnya:

11-Ei r5uu1;j5 uyy "Aku belum pernah mencium seorang pun."

PerkataanzW1-J ?;-'i;t "Barangsiapa tidak mengasihi maka dia

tidak akan dikasihi." Keduanya dibaca rafa' (yarbamu dan yurbamu)

dan posisinya sebagai kbabar.Iyadh berkata: "Sesuai mayoritas perawi."
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Abul Balqa berkata: "Kata 6, in. maushulab, boleh juga syarthiyah,

maka dibaca dengan jazm pada ked'ra katanya (yarbam danyurham)."

As-Suhaili berkata: "Menjadikan kedudukannya sebagai kbabar itt.
lebih sesuai dengan redaksi hadits. Karena redaksi hadits diucapkan

sebagai bantahan bagi lelaki yangnlengutarakan: Sesungguhnya aku.

memiliki sepuluh orang anak,tetapi aku tidak pernah mencium seoranp;

pun dari mereka. Sehingga maksud \abi ffiadalah, orang yang sepertj

itu tidak akan dikasihi. Seandainyakata'6.' tersebut ialah syarthiyaL,

maka dalam kalimat niscaya banya,r pemenggalan. Karena syartb dan
jauabusy syartb adalah kalimat tersendiri yang terpisah."

Aku katakan; namun, bentuk ini lebih tepat dilihat dari sisi lain,

Sebab dengan demikian seolah merLjadi satu perumpamaan. Sebagian

ulama me-rajib-kan pendapatyang nengatakan bahwa kata 61adalah
maushulab. Sebab jlka syartb diiring,i dengan penafian, maka biasanya

menggunakan huruf lam sebagai tanda penafiannya. Pendapat ini tak
bisa terhitung sebagai tarjih, sebab posisi kalimat masih cocok untuk
menjadi syartbiyab.

Beberapa pensyarah kitab al-Mxykriq membolehkan rafa' pada

keduanya, jazm pada keduatya, rafa' pada kata pertama dan jazm pada

kata kedua, dan sebaliknya jazm pa<lakata petama drn rafa' pada kata
kedua. Sehingga, kalimat ini memil:ki empat bentuk. Namun bentuk
yang ketiga dianggap terlalu jauh dari susunan ya.ngtepat Kemudian dia

mengungkapkan penjelasan baginy,r. Yaitu, bentuk kedua bermakna
Iarangan. Artinya, jangankalian mengasihi orang yang tidak mengasihi

orang lain. Adapun bentuk yang kt:empat sudah jelas, perkiraannya:
"Orang yangtidak memiliki kasih sayangmaka tidak akan dikasihi."
Seperti perkataan dalam syair di ba''vah ini:

,^t* 3;t ,yL\'i,3Ja3
.?\;,4.i qu ,i'u'#wt
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kwkatakan padanya: "Bautalab di atas topimu,

karena ia melekat di kepalamw. Siapa memakainya, tahhan terluba"

Jawaban Nabi ffi kepada al-Aqra menunjukkan bahwa rnencium
anak dan mahram (anggota keluarga yrngheramdinikahi) lainnya sena

mencium orang lain dilakukan karena rasa kasih sayang dan rahmat,
bukan karena kenikmatan dan syahwat. Demikian pula memeluk dan
mengecup ataupun merangkul.

Hadits kelimaz

Perlataantl-'r'Gi'":,;;A;l"MuhammadbinYusuf meriwayatkan
kepada kami." Dia adalah al-Faryabi, sedangkan Sufyan di sini adalah

Sufyan ats-Tsauri.

Perkataan: tf"ti+ iff"DariHisyam." Dia adalah Hisyam bin Urwah.
Disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili: "Dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya (Urwah)."

Perkataan : 7g- .tli ;ql " Seo rang Arab B adui datan g. " Kemun gkinan
dia adalah al-Aqra yang disebutkan dalam hadits sebelumnya.

Kemungkinan juga dia adalah Qais bin Ashim at-Taimi kemudian
as-Sa'di. Abul Faraj al-Ashbahani mengeluarkan dalam al-Agbani sebuah

riwayat yang mengesankan hal ini, yaitu dengan lafazh: "Dari Abu
Hurairah, bahwa Qais bin Ashim masuk menemui Nabi i*," lalu dia
menyebutkan kisah tersebut.

Dikatakan di dalamnya: 16!a'*ltLi oi.il.p,, "Apakah kamu
tidak takut itu akan mencabut rasa kasih sayang dari dirimu." Laf.azh
riwayat ini mirip dengan lafazhhadits yang diriwayatkanoleh Aisyah,
istri Nabi ffi.

Disebutkanyang semisalnya juga dari Uyainah bin Hushain bin
Hudzaifah al-Fazari. Abu Ya'la mengeluarkan di dalam Musnad-nya,

dengan sanad yangp^raperawinya tsrqah kepada Abu Hurairah, bahwa
ia berkata:

KIa"b DOUIII:Al-AAab fim'



3c)\ #iT? it6,{,4}, 1lrt );r.c,fi G'ai;;LJ-i l;

l;i a5 w i# J';)Lt+t i; uWi ir* pzsy
(( r*i

"Uyainah bin Hushain masuk merLemui Rasulullah ffi,lilrt dia pun

melihat beliau mencium al-Hasan dan al-Husain. Uyainah bin Hushain

pun bertanya:'Apakah Anda mencium keduanya, wahai Rasulullahi

Sesungguhnya aku memiliki sepul rh anak, tetapi aku tidak pernah

mencium seorang pun dari mereka."'

Kemungkinan kisah di atas dialani oleh ketiganya sekaligus. Sebab

dalam riwayatMuslim disebutkan: "liejumlah orang Arab Badui datanfl;

lalu mereka berkata ...."

Perkataan: tof,lejr ltj.,,fil "kalian menciumi anak-anak kalian."
Demikian laf.azh mayoritas perawi, dengan menghapus kata istifham

ftata tanya), dan ini tercantum dalam riwayat al-Kusymihani.

Perkataan: tfiiiI3 tSl "padah:rl kami tidak pernah mencium
anak-anak." Di dalam riwayat al-Isma'ili, disebutkan dengan lafazh:
"Demi Allah, padahal kami tidak pr:rnah mencium anak-anak."

Sementara itu, di dalam riwayat.Muslim disebutkan dengan lafazh:
"Nabi ffi menjawab: 'Ya.'Mereka berkata: 'Tetapi demi Allah, kami
tidak pernah mencium."'

Perkataan r l$Vil"Aku tidak rlapat." Kalimat ini dibaca dengan

mem-fatbah-kan huruf a)a.u)u dan b,tmzab pertama, yakni berbentuk
istifb am in kar i (pt ertany aan y ang be r tuj uan p en gin gkaran) . Mak narLy a

adalah beliau menafikan hal itu. Beliau berkata: "Aku tidak memiliki
kemampuan untuk itu," yaitu aku t.dak mampu mendatangkan kasih
sayang dalam hatimu jika Allah mencabutnya.

Dalam riwayat Muslim disebutkrn dengan menghapus kata tanya,
tetapi itulah tujuan kalimatnya.
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Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan dengan lafazh: ,+S|YS, dan

dalam riwayatnyayanglain: !)otf ol,.ri u.

Perkataan z l0 i"tl'Rllah menghilangkan. " Kalimat ini dibacakan
dengan mem.fatbab-kan huruf bamzah dalam seluruh riwayat, sebagai

maful terhadap kata eqif. Sebagian dari pensyarah kitab al-Masbibih
men ghikayatkannya dengan me ng- h, a srah -kan h amz ab seb a gai sy art h,

sedangkan kalimat yang menjadi al-jazi'dihapus. Kalimat ini sejenis

dengan kalimat sebelumnya, maksudnya: "Apabila Allah mencabut
kasih sayang dalam hatimu maka aku tidak dapat menolaknya."

Disebutkan dalam kisah Uyainah: "Nabi ffi bersabda:

('Al'€;'i-D
"Siapa yangtidak mengasihi, tidak dikasihi."

Hadits keenam:

Perkataan z lit d't 'il J,;6l "Ibnu Abi Maryam meriw ayatkan
kepada kami." Dia beinama Sa'ad. Hadits ini dalam kitab ash-Sbahibain

(Sbahib al-Bukhari dan Sbabih Muslim) bersumber darinya. Sedangkan

Abu Ghassan di sini adalah Muhammad bin Mutharrif. Sanad hadits
tersebut dari Abu Ghassan ke atas adalah penduduk Madinah.

Perkataan zl[r :;a,{"ri{p dl ,*ij] "Oibrwakan kepada Nabi ffi
beberapa orang tawanan perang." Dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: .b,, dan dengan men-dbammab-kanhuruf
qaf padakatai*. Tawanan'yang dimaksudkan di sini tidak lain adalah

tawanan Hawazin.

Perkataan I # \i; fr 4X dt -,y ;t)t titfl " T e r ny ata, dari t aw an an

tersebut terdapai seorang peremprra I y angbiasa menyusui anak kecil. "

Demikian yang disebutkan dalam riwayat al-Mustamli dan as-Sarakhsi,

dengan men-sukun-kan huruf. ha dan men-dbammah-kan huruf lam dari
kata.-i-li, dan kata \a;-------------,rl dalam posisi nasbab.Kata;45 dibaca dengan

memfathah-kan huruf ta dan meng-kasrah-kanhuruf qaf.
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Sementara perawi lainnya meriw ayatkan denga n laf.azht " ie3'i" 3 1,

dengan mem-fathah-kan huruf ha ;erta men-tasydid-kanh:uruf. lam

Artinya, wanita itu bersiap-siap he,ndak menyusui32. Adapunlafazh
\azrl dalam posisi rafa'.

Dalam riwayat al-Kusymihani dir.ulis dalam bentuk tunggal, adapun

perawi lainny a dengan tatsni ab (6! s ). Dalam riw ay at al-Kusymihani
dengan laf.azh r-i'-i dengan meng-ka:rah-kan huruf ba, memfatbah-kan

huruf sin, mei-sukun-kan huruf qaJ'dan tanwin padahuruf. ya.

Adapun perawi lain meriwayatkrmnya dengan lafazh: ,-# , dengan

mem-fatbah-kan huruf ain, dari katr as-Sa'i, artinya berjalan cepat.

Dalam riwayat Muslim dari al-Halwani dan Ibnu Askar, keduanya

dari Ibnu Abi Maryam, tertulis dengan lafazh: uii3 , dengan huruf ba

sukun kemudian huruf tafatbah lahr huruf gbain, dari kata al-ibtighh',
yaitu mengharapkan.

Iyadhberkata: "LafazhMuslim ini keliru, yangbenar adalah lafazh
dari riwayat al-Bukhari. " Namun, ar-Nawawi membantahny a dengan

mengatakan bahwa kedua riwayat irLi sama benarnya. Sebab wanita itu
berjalan cepat dan mengharapkan berjumpa dengan anaknya.

Al-Qurthubi berkata: "Tidak sarnar lagi tentang bagusnya riwayat
yarLgmenyebutkan denganlaf.azh u;5 , sebab maknanya jelas. Tetapi
riwayat dengan lafazh,r+:i5 memilil,:i penjelasan terarah, yaitu wanita
tadi berharap menemrr[an anaknya. Maful-nya dihapus karena sudah

diketahui. Dengan demikian, tidak boleh menilai perawi telah keliru
setelah adanya penjelasan ini."

Perkataan z lre:,rit'^X^23\i',3:;J;i.JrJt ,/ V lq, till "Apabila dia
menemukan anak kecil dalam tivanin tersebut, maka dia akan
men gamb rlny a, menemp elkan ke p e rutnya. " D emikia nlah lafazh y ang
tercantum dalam riwayat seluruh pr:rawi dan riwayat Muslim.

31 Dalam naskah (.r) tertulis: o.-!,;.
t2 Dalam naskah 1sy tertulis: .*l-;.

'qil#r
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Sebenarnya ada sesuatu yang dihapus darinya sebagaimana yang
dijelaskan di dalam riwayat al-Isma'ili, denganlafazh redaksi berikut:
rr\+It '^j;],? A3rii W Aq;'e)6 n:ei? bc.s r15y "Apabila dia
menemukan anak kecil dalam tawanan tersebut, maka dia pun akan
mengambilnyadan menyusuinya. Lalu dia menemukan seorang anak,

dan dia pun mengambilnya lantas menempelkan ke perutnya."

Dari redaksi tersebut, bisa diketahui bahwa wanita itu kehilangan
anaknya dan payudaranyaterasa mengeras serta sakit karena susunya
penuh. Maka apabila menemukan anak, dia menyusuinya agar susunya
(yakni payudaranya) tidak terlalu mengeras. Manakala dia mendapati
anaknya, segera dia mengambil dan mendekapnya. Aku sendiri belum
menemukan siapa namaanak dan ibunya ini.

Perkataan r lii;il "Menurut kalian." Lafazh td.raun di sini dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf td, yang afti atau maknanya ialah
apakah kalian mengira?

Perkataan I l;!F i 'oi tL ':* e:..i fiSl "Tidak, dia tidak akan
tega melemparkan anaknya ke dalim api selama dia masih sanggup
menghindarkannya dari api." Maksudnya, wanita itu tidak mungkin
melemparkan anaknya ke dalam api secara suka rela selama-lamanya.
Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan dengan lafazh: "Maka kami pun
berkata: 'Tidak, demi Allah, wanita itu tidak mungkin melemparkan
anaknya ke dalam api secara suka rela selama-lamanya."'

Perkataan: [ii5] "Sungguh, Allah." Dibaca dengan mem-fatbab-kan
huruf pertama yaituhuruf lam ta'kid. Kata sumpah disebutkan dengan
jelas dalam riwayat al-Isma'ili, bahwa Nabi ffiberkata' ttdlfjiii, +bll
"Demi Allah, sungguh Allah lebih sayang...."

Perkataan: b;hl "(mengasihi) hamba-hamba-Nya." Sepertinya,
yang dimaksud dengan para hamba di sini adalah orang-orang yang
meninggal dunia dalam keadaan masih memeluk Islam. Keterangan ini
dikuatkan oleh riwayat yang dikeluarkan oleh Ahmad dan al-Hakim
dari hadits Anas, ia berkata:
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*qF\;LV:rryic*f ei6tt':v #t.1 >.t

W deltv;o\v=is J"-,-xa: #\^liag
,#,)6 trK u dll J;tU i;lll i;;'na$,w)o;\*#,

(( _,UJ\ e'# G:VaIt'i; i\-1! j6t,/ ti$l

"Nabi ffi melintas bersama sejumlah orang Sahabat beliau, sementara

seorang anak kecil tengah bermain di jalanan. Saat sang ibu melihat

sekelompok orang hendak melintas, dia pun khawatir anaknya bakal

terinjak. Dia pun bersegera menjerr.put anaknya, seraya mengatakan:

"Anakku, anakku." Sambil berlari, dia mengambil anaknya. Melihat
kejadian tersebut, orang-orang berliata: "'Wahai Rasulullah, tidaklah

mungkin wanita ini tega melemparl:an anaknya ke dalam api." Lantas

Nabi ffi bersabda: "Allah pun tidak akan melemparkan kekasihnya

ke dalam api Neraka."

Ungkapan dengan kalimat "kekzrsih" tidak mencakup orang kafir.
Demikian pula tidak tercakup di d:rlamnya orang-orangyartg belum

bertaubat dari pelaku dosa besar. T,intu, yangterakhir ini, bagi yang
berpendapat demikian.

Syaikh Abu Muhammad Ibnu l.bi Jamrah berkata: "Laf.azh para

bamba dalam hadits ini bermakna umum. Sedangkan yang dimaksud
adalahhamba-hamba tertentu, yaitu kaum mukminin. Yang demikian
sebagaimana firman Allah iH:

( @'b:;;- r.,Nqz\:; ; 6, Ka; 6-;'y
'Dan rabmat-Ku meliputi segala sesudta. Maka akan aku tetapkan rabmat-

Ku untuk ord.ng-ord,ngyang bertakwu,.' (QS. Al-A'ri,f l7l: 1,56)

Sehingga, rabmah (rahmat) Allah berlaku umum dari sisi kebaikan,

tetapi rahmat-Nya itu berlaku khur;us bagi orang-orang yang sudah

ditetapkan mendapatkannya. "
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Kemudian dia melanjutkan: "Mungkin juga yangdimaksud adalah

rahmat Allah tidak dapat dibandingkan dengan kasih sayangapa pun
yangditerima dari para hamba, termasuk di dalamnya hewan. Hadits
tersebut menunjukkan bahwa seseorang harus menggantungkan diri
sendiri dalam setiap perkara kepada Allah semata. Bahwa sesungguhnya

orang yangdikenal pemurah dan welas asih, sehingga menjadi tujuan
orang-orang meminta, maka Allah jauh lebih pemurah dan pengasih

daripada orang itu. Karena itu hendaklah orang yangberakal meminta
se gala keperluannya kepad a D zat y ang Maha Pen gasih. "

Syaikh Abu Muhammad Ibnu AbiJamrah melanjutkan: "Hadits ini
menunjukkan ihwal bolehnya memandang kepada wanita asing yarrg
berstatus tavranan perang. Pasalnya, Nabi ffi tidak melarang mereka
memandang wanita tersebut. Bahkan, pada redaksi haditsnyaterdapat
keterangan yang menguatkan bahwa beliau ffi mengizinkan mereka
memandang ke arah wanita itu.

Dalam hadits ini, Nabi ffi membuat penrmpamaan dengan sesuatu

yangdapat dijangkau panca indera untuk sesuatu yangtidak mungkin
dijangkau panca indera. Dengan tujuan supaya sesuatu dapat diketahui
sesuai dengan maksudnya. Meskipun sesuatu yangdibuat itu menjadi
permisalan tidak dapat mewakili hakikat yangsebenarnya. Sungguh,

rahmat Allah tidak dapat dijangkau oleh akal hamba-Nya. Meskipun
demikian, Rasulullah ffi berusaha mendekatkan pemahaman kepada

para pendengar dengan perumpamaan wanita tersebut.

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menempuh mudharat yang
paling ringan. Sebab Nabi ffi tidak melarang wanita tersebut menyrsui
anak-anak yang dia jumpai, padahal tidaklah tertutup kemungkinan
sebagian anak itu menjadi dewasa lalu menikahinya. Namun karena

kondisi menyusui terjadi seketika itu saja, tanpa ada praduga menjadi
mahram y ang disan gsikan, maka perbuatannya dimaafkan. "

Aku katakan; Iafazh anak kecil yang ditulis dalam bentuk huruf
m u dza k k ar dalam h adits mendukun g p endap atny a ini.
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Syaikh meneruskan: "Hadits in. juga menunjukkan bahwa oranf;

kafir juga dibebankan melaksanakan perkarafuru' (cabang) dari syariat

Di samping itu, hadits ini dijadikar dalil untuk pendapat sebaliknya
Adapun pendapat y^ng pertama, rr aka ia diambil dari sisi: sekiranye.

anak-anak tersebut tidak dalam kondisi darurat untuk disusui, niscaya.

Nabi ffi tidak membiarkanlya me nyusui seorang pun dari mereka.

Sedangkan pendapat yang kedua, daa inilah yang lebih kuat, ia diambil
dari sisi: Nabi ffi membiarkannya nrenyusui mereka sebelum jelas ada.

kondisi darurat yatgmengharuskannya." Sampai di sini perkaaannya
secara ringkas. Dan, pendapat ini strdah jelas.

.-</4'- f,-
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Allah Membagi Rahmat (Kasih Sayang)
Menjadi Seratus Bagian

7. o tot
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6000. Al-Hakam bin Nafi al-Bahrani meriwayatkan kepada kami:
Syu'aib mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri: Sa'id bin
al-Musayyab mengabarkan kepada kami, bahwa Abu Hurairah
berkata: Saya mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Allah membagi

rahmat (<asih sayang) menjadi seratus bagian. Allah pun menyimpan
di sisi-Nya sembilan puluh sembilan bagian, dan menurunkan satu

bagian ke bumi. Dari satu bagian tersebutlah, seluruh makhluk saling
berkasih sayang, sehingga seekor kuda mengangkat kakinyalantaran
takut anaknya terinjak olehnya."

[Hadits nomor: 6000 tercantum juga dalam hadits nomor: 6469]

E
w
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I Tidak tercantum dalam naskah 1r,y
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. }. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+l|] "Bab." Dengan tanutin.

, ' ',,&r,SYARAH HADITS

Perkataa nz l,; #U e'r:-)t 4u Fl "Allah membagi rahmar;

menjadi seratus bagian." Demikian iudul bab al-Bukhariyangdiambi..
dari sebagian redaksi hadits. Dalam riwayat an-Nasafi. disebutkan,

$]t n.1\: "Bab: Termasuk rahmat." Sementara dalam riwayat al-Isma'i[.

hanyatercantumt $\: "Bab," tanpa iudul.

Perkataan: t.ifiill "al-Bahrani. " Dibaca dengan mem.fathab-kan

huruf ba dan mei-sukun-kan huruf L,a, nisbat kepada salah satu kabilah

suku Qudha'ah. Nasabnya berujung, kepada Bahar bin Amr bin al-Hal:

bin Qudha'ah. Kebanyakan mereka pindah dan menetap di Himsh
pada masa Islam.

Perkataa ff l,i #V e 'r,.J.,J;' lu ,Fl "Allah membagi rahmat
menjadi seratus bagian." Al-Kar*rni berkata: "Makna hadits ini sudah

sempurna tanpa zharaf dalam kalim;rtnya, sehingga kemungkinan kata

; adalah zkidab atav nTutd'alliq dengan isim yarg mahdzuf. Kalimat
Arab ini mengandung unsur mubahghaD, sebab Nabi ffi menjadikan
rahmat bagaikan sesuatu yang berbe'ntuk tanpa adabagian lain di luar
dariyang disebutkan."

Ibnu AbiJamrah berkata: "Baranl;kali ketika Allah \H memberikan

rahmat kepada makhluk-makhluk-I.lya, Allah pun menempatkannya
ke dalam seratus tempat. Lalu Allah menunrnkan salah satu darinya
ke bumi."

Aku katakan, kebanyakanjalur hadits menyebutkan tanpa zharaf.
Misalnya ialah riwayat Sa'id a1-Maqburi dari Abu Hurairah, yang akan

dibawakan nanti di Kitab "ar-RiqAq" : gal*, rtVWV ie'G!\..F .i,t ,illl
"Sesungguhnya Allah menciptakan rahmat pada hari penciptaannya
sebanyak seratus rahmat."

:: l:r.;
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Muslim mengeluarkan dari riwayatAtha dari Abu Hurairah dengan

lafazh: (*:frV b,1|)) "sesrrrgguhnya Allah memiliki seratus rahmat."

Muslim juga mengeluarkan dari hadits Salman:

#, jK ,,p:i\1 eV\:)\ ALiy_#:rtV # airr ,il ll
(,P)i\3rEJt J;Y,3\1b

"sesungguhnya Allah menciptakan seratus rahmat pada hari Allah
menciptakan langit dan bumi. Setiap rahmat besarnya setara ruang
antara langit dan bumi."

Al-Qurthubi berkata: "Mungkin makna $L dalamhadits ini adalah

menciptakan dan mengadakan, mungkin juga bermakna menetapkan.

Kata g)Ljuga digunakan untuk makna menetapkan dalam bahasa Arab.
Sehingga makna hadits ini adalah Allah mengumumkan ketetapan-Nya

bagi perkara ini padahariAllah mengumumkan ketetapan bagi langit
dan bumi. Adapun perkataan: 'setiap rahmat besarnya setara sembilan

lapis bumi', maksudnya di sini adalah pengagungan dan pemuliaan.

Ungkapan seperti ini sering digunakan dalam bahasa Arab dan syariat

untuk mengagungkan suatu perkara."

Perkataan {\1,; '6r:;;--e;;,+ a;Gl"Allah menyimpan di sisi-Nya

sembilan puluh sembilan bagian." Dalam riwayat Atha disebutkan
dengan lafazh: q*, A-'-X; atfi- "-tb ;!yy "Allah menyimpan sembilan

puluh sembilan rahmat di sisi-Nya."

Dan di dalam riwayat al-Ala bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari
Abu Hurairahyang dileluarkan oleh Muslim, ia disebutkan dengan

lafazh: (1+\'itftt, i+V:lt "Dan Allah menyembunyikan di sisi-Nya

seratus kurang satu bagian."

Perkataan:ll.t7\tr) ;arit e il1l"Dan menurunkan satu bagian

ke bumi." Dalam riwayatal-Ma(buri disebutkan dengan lafazhberikut:
(,:!r'r4< ,+\t e,tr)\Sll "Dan Allah Pun mengirimkan kepada seluruh

makhluk-Nya satu bagian rahmat."
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Dalam riwayat Atha yaitu: ((r;tit\j.#)lj d\ Gi4rr1*t@ ili',)
"Lalu Allah menurunkan satu bagian rahmat di antara jin, manusir

dan para hewan." Sementara itu, d; dalam hadits Salman, disebutkan:

t|-)e-.i\ iWWl; "Dia meneml)atkan satu bagian dartnyadi bumi. ''

Al-Qurthubi berkata: "Hadits ini adalah nash yangmenunjukkan
bahwa rahmat adalah sesuatu yang berkaitan dengan iradab ftehendak),
bukan iradab itu sendiri, serta bah'vasanya rahmat berpulang kepad'r

perihal manf.aat dan kenik matarL."

Perkataan:

l$:)i'z;1.1\;.,r'r ,rtj-v jit ej ,F,3iJr ir; "iir,ql i#f "Dari
satu bagian inilah seluruh makhluk saling berkasih sayang, sehingg:r

seekor kuda mengangkat kakinya karena takut anaknya akan terinjalr
olehnya." Adapun dalam riwayat lrtha disebutkan:

(( r6+L ,*,;*j't -ih+ v;,u-#6v;,,i-#\ll;tij 1,,

"Dengan rahmat itulah mereka saling mengasihi, saling menyayangi,

dan karena itulah binatang buas mt'nyayangi anaknya."

Dalam hadits Salman disebutkan:

& riix -Bts ,_l*;ts,til,i, & t'r-v)\ rbx w t;,

((&
"Dengan rahmat itu seorang ibu merrgasihi anaknya, dan binatang buas

serta burung saling mengasihi antarayangsatu dengan yang lainnya."

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Disel>utkan kuda secara khusus sebagai

permisalan oleh karena kuda adalah hewan jinak yangpaling mudah

untuk diperhatikan gerak-geriknya t,ersama anaknya oleh para Sahabat

ketika itu. Sebab kuda memiliki sifa: kasar dan sangat lincah bergerak.
Meski demikian, kuda senantiasa me-njaga agar anaknya tidak terlukai
karena pergerakan tubuhnya."
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Di dalam hadits Salman y^n1dikeluarkan oleh Muslim disebutkan
tambahan pada akhir haditsny a: fi:t4 i:L}\ e*U)Si {,V\& !6 ti,l!))

"Pada hari Kiamat nanti, Allah akan menyempurnakan rahmat ini
menjadi seratus."

Riwayat ini menunjukkan bahwa rahmat yang ada di dunia pada

saat ini yang digunakan para makhluk untuk saling mengasihi, jug
turut bersama mereka pada hari Kiamat untuk saling mengasihi antara
sesama. Inilah yangditegaskan oleh al-Muhallab, ia berkata: "Rahmat

yang Allah ciptakan untuk para hamba-Nya dan yang Allah turunkan
kepada mereka di dunia adalahrahmat yangdengannya mereka saling
memaafkan pada hari Kiamat atas segala kekhilafan di antaramereka."

Al-Muhallab berkata: "Boleh jadi Allah menggunakan rahmat ini
terhadap mereka, sehingga A1lah pun merahmati mereka dengannya.
Selain rahmat Allah yang meliputi segala sesuatu, yaitu rahmat yang
merupakan sifat Dzatiyah bagi Allah tfangia senantiasa melekat pada

diri-Nya. Rahmat ini adalah kasih sayang Allah atas mereka sebagai

tambahan bagi rahmatyangjuga Dia ciptakan dalam diri para hamba."

Al-Muhallab juga berkata: "Boleh jadi, rahmaty^ngAllah simpan di
sisi-Nya adalahrahmat yang dibawa oleh para malaikatyangsenantiasa
memintakan ampunan bagi para penduduk bumi. Karena permintaan
istighfar malaikat untuk penduduk bumi menunjukkan di dalam diri
mereka terdapat rahmat bagi para penduduk bumi."

Aku katakan; kesimpulan dari ucapan al-Muhallab adalah rahmat
A1lah ada dua jenis. Pertama, rahmat y^ngmerupakan sifat Dzatiyah
bagi Allah. Rahmat ini tidak dibatasi dengan bilangan tertentu. Kedua,

rahmat yang berupa sifat perbuatan diri-Nya. Dan, inilah rahmat yang
dibicarakan dalam bab ini.3a

io Rahmat Allah ada dua jenis:
a. Rahmat yang menjadi sifat Allah w sesuai dengan bentuk yang layak bagi-Nya sepeni sifat-sifat

Allah lainnya. Sifat ini wajib ditetapkan bagi Allah B9 tanpa abrtf (menyelewengkan makna),
tanpata'thil (menafikan maknanya), tanpatabytf (membagaimanakan), dan jtgatanpa t4m*il
(menyerupakandenganmakhluk).SebagaimanafirmanAllaht4LAilAi;r':-:;.*5.;4b
"Tilzh alz sesuatil ?un yd.ng serupa dengan Di.a, dan Dinkb yang Maba-mu.d.engar dan rnelibat."
(QS. Asy-Sy0ri l+zl, tr) 

-
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Dalam seluruh jalur hadits, tidak ada yang menyebutkan bahwa

di sisi Allah hanyaterdapat satu ral.mat. Tetapi, seluruh jalur riwaya'.
sepakat menyebutkan di sisi Allah terdapat sembilan puluh sembilan

rahmat. Bahkan dalam hadits Salman disebutkan tambahan bahwa pad:r

hari Kiamat kelak Allah akan menyempurnakan bilangannya menjadi

seratus, yaitu dengan tambahan satr r rahm at y ang tadiny a diturunkarL
di dunia. Sehingga dari sudut pandang makhluk, rahmat ini memiliki
jumlah tertentu.

Al-Qunhubi berkata: "Konsek,rensi dari hadits ini adalah AllalL
mengetahui jenis kenikmatan yang diberikan kepada makhluk-Nyzr
ada seratus jenis. Allah memberi k,:nikmatan kepada mereka semasir

di dunia dengan satu jenis saja. Denl;annyamereka mengatur maslahat.

dan kepentingan hidup, serta dengannya mereka memperoleh kasit,
sayang antarasesama mereka. Pada rari Kiamat kelak, Allah pun akar,

menyempurnakan sisa bagian niknrat ini bagi para hamba-Nya yan1;

mukmin. Sehingga jumlahnya genafr seratus nikmat, seluruhnya untuk.
kaum mukminin. Inilah yangdiisyz"ratkan di dalam firman Allah tgg

4G: qrA\jot1t\ "Dan adalah Dia Maba Penyayang kepada ordng
ora.ng yang beriman." (QS. Al-Ahzib t33l: a3). Rabtm di sini termasuk
bentuk mubalagbab yangpaling tin ggi.

Dari sini kita dapat memahami bahwa orang kafir tak lagi memiliki
bagian dari rahmat-Nya. Baik jenis nrhmat danadasemasa di dunia, dan

tidak pula rahmatyangselainnya. Apabila semua rahmat yangtercatat
dalam ilmu Allah untuk mukminin r;elah diberikan secara keseluruhan.

Inilah yangdiisyaratkan dalam firm,rn Allah W 
' { Liir-;y-#-tl*

" Mak a ak an ak u tetap h,an rabmat-Ku untuk orang- orang y ang bertakutA."
(QS. Al-A'rif l7l:156) al-Ayat.

Al-Karmani mengemukakan: "Rahmat di sini ialah ungkapan bagi

al-qudrab (kemampuan) yang berkaitan dengan pemberian kebaikan.

b. Rahmat.para makhluk. Allah hanya menun,nkan satu bagian darinya,yang mana dengannya
para makhluk saling mengasihi. Allah masih menahan sembilan puluh sembilan bagian lagi di
sisi-Nya untuk merahmati hamba-hamba-Nya pada hari Kiamat kelak, sebagaimana iermalitrrb
dalam nash hadits Nabi M. lVallibu a'lam"d

tl. Bab 19: Alkb tWembagi Rabmat (Kaib Sa3,ang) ty'lenjaAi Seratut Bagian



Al-Qudral itu sendiri tidaklah terbatas, dan perkarE-yengbergantung
kepadany a juga tidak terbatas. Nabi ffi meny ebutkan bilangan seratus

hanyasebagai permisalan rfangtujuannya tidak lain memudahkan dan

mendekatkan pemahaman. Yang demikian itu sebagai perumpamaan

betapa sedikitnya rahmat Sang Penc tpta yang ada pada dtrt para hamba

dan bahwabetapabanyak rahmat lain yang ternyatamasih tersimpan
di sisi Allah \W.

Adapun mengenai alasan penggunaan jumlah bilangan ini (seratus),

al-Qurthubi menghikayatkan dari sebagian pensyarah kitab ini bahwa
jumlah bilangan itu sering dipakai guna mengungkapkan sesuatu yang
banyak dan untuk keperluan mubalagbab (penekanan). Lalu kemudian
al-Qurthubi membantah pandangan ini, sebab orang Arab tidak biasa

menggunakan bilangan "seratus" untuk mengungkapkan sesuatu yang
banyak dan/ atau keperluan m u balagh ab . Akan tetapi, biasanya mereka
menggunakan bilangan tujuh puluh untuk keperluan ini." Demikian
kutipan perkataannya.

Ibnu AbiJamrah berkata: "Tidak shahih riwayatyang menyebutkan

bahwa api di akhirat lebih panas daripada api di dunia sebanyak enam

puluh sembilan kali lipat. Jika masing-masing bagiannya dibandingkan
dengan jumlah rahmat, maka selisihnya adalah tiga puluh tiga rahmat.

Dari sini, dapat disimpulkan bahwa rahmat di akhirat lebih besar jika
dibandingkan kemurkaannya. Kesimpulan ini dikuatkan dengan hadits

qudsi yangberbunyi:

( 6*L o:;Y:*;I; 11

"Sesungguhnya, rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku."

Aku katakan; walau demikian alasan pengkhususan bilangan seratus

dalam hadits ini belum terpecahkan. Kemungkinan alasan penggunaan

bilangan ini lantaran ia sama dengan jumlah tingkatan di dalam Surga.

Sedangkan Surga adalah tempatnya rahmat Maka setiap rahmat setara

dengan satu derajat di dalam Surga.
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Dan telah shahih riwayaty^ngnrenyebutkan bahwa tidak seorang

pun bisa masuk Surga melainkan dengan rahmat Allah \99. Barang siapa

yang mendapatkan satu rahmat dari-Nya, maka dia berada di tingkatan
Surga yang paling rendah. Orang yan g mendapatkan tingkatan tertinggi
adalah orang y^ngmeraih semua jenis rahmat.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Riwayat ini memberikan kegembiraan

bagi kaum muslimin. Sebab biasanya kegembiraan dalam diri seseorang

menjadi sempurna apabila pemberiar yangditerimanya telah diberitahu
dan dijanjikan terlebih dahulu. Hadlts Nabi ini mengandung motivasi
bagi keimanan orang muslim, dan mempertebal harapandalam meraih
rahmat Allah W yangmasih tersinrpan."

Aku katakan; disebutkan gada akhir hadits Sa'id al-Maqburi dalam
Kitab "ar-RiqAq": 11e;jt b ;V'l *L1t u b\ +Y J4;gt & *t>
"seandainya orang kafir mengetahui besarnya rahmat yangada di sisi

Allah, niscaya dia tidak akan berpur.us asa meraih Surga."

Muslim membawakan redaksi h,rdits ini dalam riwayat tersendiri,
dari jalur al-Ala bin Abdurrahman, Jari ayahnya, dariAbu Hurairah.
Penjelasannya akan disebutkan di dalam Kitab "ar-RiqAq" , insya Allab.

"-tS=*
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Membunuh Anak
Karena Takut lkut Makan Bersamanya

aaA s l,i ii nAts"(- ('At*i*>
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titl;i C5jf,i u-[bY,ira,*Kv, 6t Je e#
.(( { ?\;

6001. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Va'il, dari Amr
bin Syurahbil, dari Abdullah, dia berkata: Sayabertanya: "'Wahai

Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?" Beliau menjawab: "Kamu
menjadikan tandingan bagi Allah, padahal Dia y angmenciptakanmu. "

E
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15 Dalam naskah t .,l tenulis: ;i..lt J.ro Dalam naskah 1.r1 tertulis: Jt r 4ill.
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Aku benanya: "Kemudian apa?" Beliau menjawab: "Kamu membunuh
anakmu karena takut dia makan bersamamu." Abdullah bertanya:
"Kemudian apalagi?" Beliau pun rnenjawab: "Kamu menzinai istri
tetanggamu sendiri." Kemudian Allah menurunkan kebenaran sabd:t

Nabi ffiz "Dan orang-ordng yang t)dak, rnenyeru Allab dengan tuhan'
tuban yang lain." (QS. Al-Furqln [25,]: 58)

,& SYARAH JUDUL BAB

Perkataan I l& ,f S-:ti t$ 4rttJ, +[] "Bab: Membunuh anal.:

karena takut ikut makan bersamany;." Perkiraan kalimatnya adalah:

Seseorang membunuh anaknya, clan seterusnya. Jadi, dhamir-nyit
kembali kepada isim yangmuqadd:r di dalam kalimat: l1\ ,F.

Disebutkan dalam riwayatAbu Dzar dari al-Mustamli dan juga dari
al-Kusymihani: "Bab: Dosa apakah yangpaling besar." Adapun dalarr,

riwayat an-Nasafi: "Bab: Termasuk rahmat."

Selanjutnya, al-Bukhari memba'vakan hadits Ibnu Mas'ud: "Dos;r

apakah yangpaling besar?" Penjelasan hadits ini akan disebutkan pade'

Kitab "at-Tauhid", insyd Allab W.

_..t2$r-.
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Meletakkan Anak Di Pangkuan
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6002. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, Yahya
bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dia berkata:
"Ayahku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, bahwa Nabi ffipernah
meletakkan seorang bayi di pangkuan beliau,lalu beliau mentahniknya.
Ternyata bayi itu ngompol di pangkuan beliau, maka beliau meminta
diambilka n air, lalu beliau memercikinya."

}I SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rj'jr e e,;| e: e$ "Bab: Meletakkan anak di
pangkuan." Pada 6ab ini, alirrkEari membawakan hadits dari Aisyah:
"Bahwa Nabi ffi pernah meletakkan seorang bayi di pangkuan beliau."
Hadits ini telah dijelaskan dalam Kitab "ath-Thahirah", dan baru saja

dibawakan kembali pada Kitab "al-'Aqiqah".

Dari hadits ini, dapat diambil petunjuk sikap lemah lembut serta

kesab aran menerima perkara-pe rkar a yang biasa terj adi p ada bayi tanpa
menyalahkan mereka.Karena, parabayi belum berakal. []
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5003. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, Arim
meriwayatkan kepada kami, al-Mu'tamir bin Sulaiman meriwayatkan
kepada kami, dia meriwayatkan dari ayahnya, dia berkata: Saya

mendengar Abu Tamimah meriwayatkan dari Abu Utsman an-Nahdi,
Abu Utsman meriwayatkrn kepadanya., deri Usamah bin Zeid ,9..',

bahwa Rasulullah ffi meraihku dan mendudukkanku di atas paha

beliau, dan beliau mendudukkan al-Hasan bin Ali di atas paha beliau
yangsatu lagi. Kemudian beliau mendekap keduanya dan berdoa:"Ya
Allah, kasihilah keduanya karena aku menyayangi keduanya."

Diriwayatkan dari Ali, dia berkata: Yahya meriwayatkan kepada

kami, Sulaiman meriwryatkan kepada kami, dari Abu Utsman,
at-Taimi berkata: "Lalu aku merast ada sesuatu y^rLgjanggal di dalam
hatiku. Aku katakan: aku meriwayatkan hadits ini begini dan begini,

namun aku belum pernah mendengarnyadariAbu Utsman. Kemudian

aku mengeceknya, ternyata aku mendapatinya (dari Abu Utsman)
tertulis di bukuku dari penyimakan hadits yangaku dengar."

h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i{jr * dt f: eQ "Bab: Meletakkan anak di
atas paha." Judul bab ini lebih teiperinci dari judul bab sebelumnya.

Al-Bukhari membawakan di dalamnya hadits Usamah binZaid.

h. SYARAH HADITS

Perkataan: t^o;f ,Fl "Dari ayahnya." Dia adalah Sulaiman bin
Tharkhan at-Taimi. Abu Tamimah ini adalah Tharif-dtbaca dengan

huruf tha,bentuknya seperti kata azbim-bin Mujalid-dibaca dengan

h:uiruf jim-a1-Hujaimi-dibaca dengan huruf jim berbentuk tashgir.

Perkataan: tf{r y* ,* :r-G G'j:c;t 4t r* * i#l
"Rasulullahffime'raihku dan *eridrdrkkanku di atas paha beliiu, dan

beliau mendudukkan al-Hasan bin Ali di atas paha beliau yang satu lagi."

Ad-Dawudi mempersoalkan hal ini seperti dinukil Ibnut Tin darinya.
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Ad-Dawudi berkata: "Aku tid:.k mengefti, bagaimana mungkin
hal itu terjadi pada saat yaflg bersamaan. Sebab, Usamah lebih besar:

daripada al-Hasan." Kemudian, ad-Dawudi menyebutkan dalil-dalit
yangmenguatkan keterangannya ini.

Sebenarnya, perkara ini sudah je las dan tidak butuh dalil lagi. Usizr

maksimal y^ngdinukil tentang al-Flasan ketika Nabi ffiwafat adalal,

delapan tahun. Adapun lJsamah, pada waktu Nabi ffi masih hidup,
dia sudah dewasa. Nabi ffi memerintahkan dirinya untuk memimpir
pasukan yang terdiri dari sejumlah besar muslimin, termasuk para.

Sahabat senior seperti Umar. Sebaga.ima na yangtelah dijelaskan dalam

biografinya di dalam Kitab "al-ManAqib".

Sejumlah ulama memastikan bahwa ketika Nabi M,wafat,Usamah
berusia dua puluh satu tahun. Al-\Wrrqidi menyebutkan di dalam Kitab
"al-MaghAzi", dariMuhammad bin al-Hasan bin Usamah bin Zaid, dari
keluarjanya, mereka berkata: (6i;;\i,C4 dH uui3 iareKv bt i-r-o-j ll
"Rasulullah ffi wafat ketika Usamah berusia sembilan belas tahun."

Jadi kemungkinan kisah ini Nabi ffi alami ketika Usamah hampir
mendekati baligh dan hasan berusi,r dua tahun. Sehingga, duduknya
Usamah di pangkuan Nabi ffikarena suatu sebab, misalnya Usamah

sedang sakit. Karena kecintaan dan kasih sayang beliau kepada putra
Zaidin| beliau merawatnya sendiri. Kemungkinan juga pada saat itu
Nabi ffi sedang memangku lJsamalt, tiba-tiba datanglah al-Hasan bin
Fathimah, kemudian Nabi ffi memangku al-Hasan di paha beliau yang
satu lagi. Beliau memberitahu alasannya, gt-ifei;};, "sesungguhnya

aku mencintai keduaflya." Wall,ilhu a'lam.

Perkataan: tit-.t-i, V3'"-G ,-# C3'3t j$ # i*Sl "Diriwayatkan
dari Ali, dia berkata:'Yahya meritrayatkan kepada kami, Sulaiman
meriwayatkan kepada kami."'Adapun Ali, dia adalahAli bin Abdullah
al-Madani. Sedangkan Yahya, dia ade'lah Yahya bin Sa'ad al-Qaththan.
Sementara itu Sulaiman, diaadalah Srrlaiman at-Taimi yang disebutkan
di dalam riwayat sebelumnya.
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Sanad ini bersambung kepada sanad sebelumn y a, y aitv perkataan:
"Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami." Sehingga,

hadits ini termasuk riwayat al-Bukha ri dari Ali. Hany e stja, a1-Bukhari

membawakannya dengan lafazh awal: "dari." Jadi, al-Bukhari berkatat
"Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami ..., dari Ali,
dan seterusnya."

Kemungkinan juga, sanad ini bersambung hingga ke Perkataan:
"Arim meriwayatkan kepada kami." sehingga riwayat ini merupakan
riwayat al-Bukhari dari gurunya, dengan perantara rekan sejawatnya,
Abdullah bin Muhammad. Riwayat dari rekan sejawat seperti ini sudah

biasa, termasuk dari al-Bukhari. Al-Bukhari menukilkan banyak hadits
dari sejumlah guru, dan terkadang dia menyisipkan di antara dia dan
gurunya s e o ran g pe rawi y 

^rlg 
memp erantarai (me n jadi p er antar a) .

Al-Bukhari banyak meriwayatkan hadits dari Arim tanpa perant^re,
salah satunya yangnanti akan disebutkan pada "Bab: Sabda Nabi ffi:
'Berilah kemudahan dan jangan menyulitkan."'sedangkan pada hadits

di sini, al-Bukhari memasukkan nama seorang lagi di antara dirinya
dengan Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi.

Disebutkan dalam sebagian naskah di akhir hadits ini: "Dikatakan
kepada Abu Abdillah: 'siapakah yang berkata: 'Dari Ali?'" Kemudian
Abu Abdillah menjawab' "Abdullah bin Muhammad meriwayatkan
kepada kami."

Jika naskah itu shahih, maka kemungkin nyalgterakhir memang

benar adanya. Wabillhhi taufiq.

Perkataanz llJ,stjril "nt-taimi berkata." Perkataan ini maushul

dengan sanad yang disebutkan.

Perkataan, li€ 4,rJs A eA"Lalu aku meras a adasesuatu yang
janggaldi dalam [atiku." Mikiudnya di sini adalah keraguan, apakah

dia benar-benar mendengarnya dari Abu Tamimah dari Abu lJtsman,
atau dia mendengarnya langung dari Abu Utsman tanpa perantara.
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Dalam sanad ini, yang menyambung dari sanad riwayat pertama,

terdapat tiga penduduk Bashrah dari kalangan Tabi'in di satu urutan.

Mulai dari Sulaiman at-Taimi, hingga ke atas.

Abu Tamimah tidak memiliki riwayat lain dalam Sbabtb al-Bukbari

selain hadits ini, kecuali sebuah hadits lagiyangakan dibawakan nanti
dalam Kitab " al-AhkAm ", y aitu riw ay atny a darrJundab al-B aj ali.

Perkataan : 1,il27 \1 C. 67 * * i'3 ir. til " Ternyata aku mendap atinye,

tertulis di bukuku dari penyimakan hadits yang aku dengar." Yakni.
dari Abu LJtsman. Sepertinya dia nrendengarnya dari Abu Tamimah.

dari Abu lJtsman, dan setelah itu dia berjumpa dengan Abu lJtsman

lantas mendengar hadits ini langsu:rg darinya. Atau, sebelumnya dia

mendengarnya dari Abu Utsman, lalu Abu Tamimah menguatkan

riwayatnya.

Sebagian ulama mengambil kesimpulan dari perkataan ini untuk
membolehkan bersandar kepada tu,isan dalam meriwayatkan redaksi

tabdits. Meskipun dia tidak mengingat bahwa dia pernah menyimak
langsung. Tetapi perkataan ini tida< bisa dijadikan hujjah untuk ini,
karena ada kemungkinan dia mengi ngatnya ketika itu.

Ibnush Shalah menyebutkan perrnasalahan ini dan menukil adanya

silang pendapat di dalamnya. Adapu:r pendapat yangmjib (kuat) dalam

menyampaikan riwayat adalah boleh bersandar kepada tulisan.

-E7Ntr-
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Menja ga Al-Ahdu (Hubungan)
Termasuk Keimanan
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6004. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dariAisyah ra&,,

dia berkata: "Aku tidak pernah merasa cemburu kepada seorang
perempuan pun melebihi kecemburuanku kepada Khadijah-padahal
dia sudah meninggal dunia tiga tahun sebelum beliau menikahiku-
ketika aku mendengar beliau suka menyebut-nyebutnya. Sungguh,
Allah telah memerintahkan beliau agar memberi kabar gembira kepada

Khadijah dengan istana dari permata di Surga. Dahulu, Rasulullah ffi
suka menyembelih seekor kambing dan menghadiahkan sebagiannya

kepada sahabat-sahabat Khadij ah. "
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.1 SYARAH JUDUL BAB

Perkataan tgQll 'u -*lto*- $U1 "Bab: Menjaga al-abdutermasuk

keimanan." Abu Ubaid berkata: "z l-Ahdu di sini maksudnya adalah

menjaga kehormatan."

Adapun Iyadh berpendap at " Al- Abdu ialah selalu menj aga sesuatu

dan mengawasinya."

Sementara ar-Raghib berkata: "A,'-Abdu adalah menjaga sesuatu dan

memperhatikannya waktu demi waktu."

Istilah Abdullab terkadang dipak ai untuk pemaham al y ang AIIah
tanamkan dalam pikiran, terkadang digunakan untuk syariat yang

dibawa oleh para rasul, dan terkadang untuk mengungkapkan sesuatu

yang diharuskan oleh mukallaf atas clirinya tarLpa ada beban kewajiban

sebelumnya, seperti nadzar.Misalnya firman Allah W r { 611& 3 rr-jb
"DAn di antara mereka ada orang yzng telah berikrar kepada Allab."
(QS. At-Taubah [9]: 75)

Adapun kata *ijt memiliki bany,rk makna yang berbeda sekaligus,

di antaranya ialah zamatt, tempat, sumpah, tanggungan, kesehatan,

perjanjian, iman, nasihat, wasiat da.r hujan. Padanan kata *iit yang
lain adalah rLirl.

h. SYARAH HADITS

Perkataa nz 14.-* ,* 3; u g1:,t & 6;6 ,3i6 q;ae, 4\L C]
"Dari Aisyah q&E,, dia berkata: 'Aliu tidak pernah merasa cemburu
kepada seorang perempuan pun melebihi kecemburuanku kepada

Khadijah."' Hadits ini telah dijelaskrn tatkala menerangkan biografi
Khadijah dalam Kitab "a1-ManAqib".

Perkataant 4+ j;, maksudny,r e*; ;r2, jadikata )L dipakai
pada tempat kata ;p , sebab huruf 1ar brsa bertukar-tukar di dalam
benak. Atau bisa juga kata )e sababiyab, maksudnya adalah karena
sebab Khadijah.
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Perkataan: "Sungguh, Allah telah memerintahkan beliau, ...."
Kalimat ini juga telah dijelaskan di tempat yatgsama. Namun, dalam

uraian bab ini al-Bukhari membawakannya dari hadits Abdullah bin
Abu Aufa.

Perkataan: "Dahulu Rasulullah M suka menyembelih seekor

kambing dan menghadiahkan sebagiannya kepada sahabat-sahabat

Khadijah," maksudnyaialah sebagian dari kambing yang disembelih.
Ditambahkan dalam riwayat al-Laits dari Hisyam renrang keutamaan
Khadijah yangtidak mampu dilakukan wanita lainnya. Di sana juga

dijelaskan tentang perselisihan mengenai definisi lafazh ini.

Telah diteran gkan b ahwa asal kat any a adalah b er - t asy did kemudian
tasydid-nya dihilangkan. Kata 6L dib..a dengan men-dhammab-kan
huruf kba, artinya sahabat-sahabat karib Khadijah.

Al-Khathabi berkata: "Al-Khullah adalah masbdar yang bisa saja

digunakan untuk mudzakkar, TrTuAnnats, mufrad, atarsprtn jamak.

Orang Arab biasa mengutarakan: "'ab !5dan'{iLTtlt trn^M?;t."
Kemungkinan ada kata yang dihapus dalam redaksi kalimatnya, dan
perkiraann y a ialah: " kep ada keluarga s ahab at-sahab at Kh adij ah ", yaitu
teman karibnya. Al-Khullab artinya pertemanan, sedangkan al-khalil
artinyateman karib."

Aku katakan; disebutkan pada riwayat Muslim dari jalur ini dengan

lafazh: ((Eli)il JIA# t)) "K.-rrdian kami menghadiahkannya kepada

teman-teman Khadijah. "

Sebelumnya dalam Kitab "a1-ManAqib", hadits ini juga dibawakan

dari jalur lain, dari Hisyam bin Urwah, dengan lafazh: (WG*\ Jy)."
Al-Bukhari membawakannya di dalam kitab Adabul Mufrad, dari

hadits Anas, dengan lafazh: "Dahulu jika diberikan sesuatu kepada

Nabi ffi, maka beliau berkata: @eyi- 44* o1rf \ij,t1 {tJ JLt !$rJll
"Antarkanlah kepada si Fulanah, sungguh dahulu dia adalah teman
baik Khadijah."
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"h, 
CATATAN

Sepeni biasanya, al-Bukhari mencukupkan dengan isyarat tanpa

menyebutkannya secara jelas. Sesungguhnya, isi judul bab d sini telah

diriwayatkan dalam sebuah hadits yang berkaitan dengan Khadijah qt9, ,

yarLg dikeluarkan oleh al-Hakim dan a1-Baihaqi di dalam kitab asy-

Syu'ab dari jalur Shalih bin Rustum dari Ibnu Abi Mulaikah, dari
Aisyah, ia berkata: Seorang nenek tua datang menemui Nabi ffi, lalu
beliau berkata kepadanya: "Bagaimana kabar kalian? Bagaimanakah

kondisi kalian? Bagaimanakah kehidupan kalian sejak berpisah dari
kami?" Nenek itu menjawab: "Karni baik-baik saja, demi ryah dan

ibuku, wahai Rasulullah." Ketika nt:nek itu keluar rumah, kemudian
aku berkata: "'\U7ahai Rasulullah, Arda menyambut nenek itu dengan

sambutan hangat seperti itu?" Nabi ffi bersabda:

- o.ott - o 9 4r- 7z < <t, 
o

e/ ,\*r.rr tr'OY: ,4* JU:S U*;k (jK 6l "4\.o U ll
(( 9q)l

"Hai Aisyah, dahulu nenek itu sering datang mengunjungi kami pada

masa Khadijah masih hidup. Sesung,4uhnya, menjalin hubungan baik
termasuk keimanan."

Hadits ini juga dikeluarkan al-Baihaqi dari jalur Muslim binJunadah,
dari Hafsh bin Ghiyats, dari Hisyarn bin Urwah, dari ayahnya, dari
Aisyah, dengan yang semisal kisah iri. Al-Baihaqi berkata: "Hadits ini
gbartb." Dan dari jalur Abu Salamah dari Aisyah yang sepertinya juga,

namun sanadnya dha'if.

---Trl\\--
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Keutamaan Mengasuh Anak Yatim

\k3 jfr:i ,t#v(- ru

y+it '':L ,;'"'L Jcy6jr ):L G/,r {; \s':,

* y*'G Pu",is oi i"Lzi6 p;Y ei:;
lrs.ri(; #it e #r 33Gf ,, :Jb.;a,,F*v 6l

.((,r, ilVXVjJt *y
6005. Abdullah bin Abdul \Wahab meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Abdul Aziz bin Abu Hazim meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Saya
mendengar Sahal bin Sa'ad, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Aku dan
orang yang menanggung anak yatim beradadi Surga seperti ini." Beliau
mengisyaratkan dengan kedua jarrnya, yaitu telunjuk dan jaritengah.

K, SYARAH JUDUL BAB

Perkataant t(j jA U.Jr-.1[] "Bab: Keutamaan mengasuh anak

yatim." Maksudnyr, -.rrgiruh dan menafkahi anak yatim.

.b, SYARAH HADITS

PerkataanzlT;\L Ci C #t$l "Abd ul Azizbin Abu Hazim)' Dia
adalah Salamah bin Dinar.
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Perkataant ta#lUK; r:[ "Aku <[an orang yangmenanggung anak

yatim. " Yaitu memenuhi kebutuha n flya dan menangani keperluannya,

Malik menambahkan, dari riwayat mursal Shafwan bin Sulaim,laf.azh:

(rr:[3iij *+,,$f ll "Menanggung arak yatimnyaatau dari selainnya."

Al-Bukhari membawakannya s€cara mausbul dalam kitab Adabut

Mufrad dan juga ath-Thabarani dari iwayat lJmmu Sa'id binti Murrah
al-Fihriyah dari ayahnya.

Maksud "anak yatimnya" yaitu dia adalah kakeknya atau pamannya

dari pihak ayah, atau pamannya dari pihak bibi, atau yangsejenisnya

dari kalangan kerabat dekat. Atau a,r/ah sang anak telah wafat sehingga

ibunya menggantikan posisi ayah. Ataupun ibunya yang wafat, lalu

ayahnya menggantikan posisi ibu drlam mengasuh anak itu.

Al-Bazzar mengeluarkan dari ha,lits Abu Hurairah secara maushul

dengan lafazhnya: ({ \Gi 3\ yt; litlJ2 ,F U;; "Barang siapa yang
menanggung anak yatim yang memiliki hubungan kekerabatan
dengannya ataupun tidak memiliki hubungan kekerabatan dengannya."

Riwayat ini menjadi penjelas bagi riwayat sebelumnya.

Perkataan: t{[ rr #y5\75] "Beliau mengisyaratkan dengan

kedua jarinya yaitu telunjuk." Ada;,un dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh a;Vl\ der,gan huruf ba, sebagai ganti huruf
ba yang kedua. As-Sabibah adalah jari yang berada di sebelah ibu jari.

Dinamakan demikian karena digunakan untuk berdoa di dalam shalat,

yaitu berisyarat ketika tasyahud. DLnamakan juga as-sabAbab, karena

ketika berisyarat dalam tasyahud di,r memukul syaitan.

Ibnu Baththal menjelaskan: "\flajib bagi siapa salayangmendengar
hadits ini untuk mengamalkannya, a.gar ia menjadi orang yangberada

dekat dengan Nabi MdiSurga. TidzLk ada kedudukan di akhirat yang
lebih afdhal daripada kedudukan ini."

Aku katakan; hadits ini telah disa:npaikan sebelumnya dalamKitab
"al-Li'An". Disebutkan di dalam hadits terkait: "Dan beliau membuka
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celah di antarakedua 1artnya." Maksudnya, dr antara jari telunjuk dan
jari tengah.

Hadits bab ini menunjukkan bahwasanya jarak antara kedudukan
Nabi ffi dan orang yang menangtung anak yatim hanya, sejarak jari
telunjuk dengan jari tengah.

Hadits ini semisal dengan hadits lain yang berbunyi:

'Jarak antara diutusnya diriku dengan datangnya hari Kiamat hanya
seperti jarak di antarakedua jari ini."

Sebagian mereka mengatakan bahwa ketika Nabi *& mengatakan

demikian, kedua jari beliau tegak lurus, kemudian keduanya kembali
ke bentuk semula. Ini sebagai penekanan kedudukan yang diperoleh
penanggung anak yatim.

Aku katakan; perkara sepefti ini tidak boleh ditetapkan atas dasar

adany a kemungkinan. Yang mungkin ditetapkan adalah dekatnya jarak
antar a y ang satu den ga rL y ang lainnya, karena tidak ada jar t lain antar a

jaritengah dan jari telunjuk.

Disebutkan di dalam riwayat lJmmu Sa'ad yangdikeluarkan oleh
ath-Thabarani: rt#Qf {at e;yy "Maka dia akan bersamaku di dalam

Surga seperti dua jari ini," yaiiu jari telunjuk dan jari tengah' 11,riit !5y

"Jika dia bertakwa."

Mungkin juga yang dimaksud adalah dekatnya kedudukan ketika
masuk ke dalam Surga. Hal ini berdasarkan riwayat yang dikeluarkan
oleh Abu Ya'la, dari hadits Abu Hurairah, secara marfu':

,+i U ,i;rG +j;6 it;t r:ys #ir +u & U ti ri l
(( ../- p\ii tv ,',:|k$;tui,i-#

(d;6 brt6ui&d u
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'Aku adalah orang yangperaama sekali membuka pintu Surga. Ternyata
ada seorang wanita yang bersegera bersamaku memasukinya. Aku pur.
bertanya: 'Siapakah Anda?'\flanita rtu meniawab: 'Aku adalah seoranp;

wanita yarLgmenjadi janda dan mengasuh anak-anak yatimku."

Status para perasri riwayat ini ld ba'sa bibi (bisa diterima).

Perkataan: .!)E , maksudnya ikut masuk bersamaku atau masuk

mengiringiku. Mungkin juga kedua-duanya sekaligus, yaitu bersegera

masuk Surga dan mendapat kedudu kan yangtinggi.

Abu Dawud mengeluarkan dari hadits Auf bin Malik secara marfu':

# 3\t N;\'fq4l i; +16 r;At L\;d" itlg ri ;
(( Sq 3i $v & u,Y\1; & W 4; )W,

"Aku dan wanita safh' al-kbadatn se:erti dua jari ini pada hari Kiamat:
Yaitu wanita yang memiliki kedudur.an dan kecantikan akan tetapi dia

tidak mau menikah lagi untuk dapat memelihara anak-anakyatimnya,
hingga mereka meninggal dunia atau berpisah."

Riwayat ini menunjukkan adanyatambahan persyaratan untuk meraih
kedudukan tersebut.

Adapun persyarata n y ang disebrrtkan dalam riw ay at sebelumnya:
"Bertakwa kepada Allah," maksudnya adalah di dalam semua perkara
yxLgberkaitan dengan memelihara anak yatim.

Ath-Thabarrni mengeluarkan di ,Jalam kitab al-Mu'jam asb-Sbagbir,

dari hadits Jabir:

vvrv cK fo ,i6 r,#i: L, +*iV ttr iirU.ll3 p

(( cq ,ilv qv F a'n:
"Aku benanya,wahai Rasulullah, alrayangharus aku berikan kepada
anak yatim yangberada dalam asuhanku?" Nabi ffiberkata: Yaitu apa

yang engkau berikan kepada anakrnu, dan tidak untuk melindungi
hartamu dengan haftanya."
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Ditambahkan di dalam riwayat Malik: @L G}fr_*ii;; "Hingga dia
tidak perlu lagi dinafkahi." Dari hadits ini, dapat diambil kesimpulan
tentang batas waktu dalam menanggung anak yaim.

Guru kami berkata dalam kitab Syarb at-Tirmidzl; "Mungkin rahasia

masuknya penanggung anak yaturnke dalam Surga mengiringi Nabi ffi
atau kedudukannya di dalam Surga berdekatan dengan Nabi W,, atau
dekat dengan kedudukan Nabi ffi,dlkarenakan Nabi ffi diutus kepada
oranB-orang yang tidak mengetahui urusan agama mereka. Sehingga,
Nabi ffimenjadi penanggung bagi mereka untuk mengajari dan untuk
menunjuki jalan menuju kebaikan. Demikian pula seorang penanggung

anak yatim. Dia menanggung orang yang belum mengetahui urusan
agamanya bahkan unrsan dunianya. Kemudian dia mengajarinya dan
menunjukinya serta mendidiknya dengan baik. Sehingga jelas alasan

mengapa dia mendapat balasan seperti itu." Sampai di sini perkataannya
secara ringkas.

*Y4s.?*
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Orang Yang Menyantuni Janda
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6006. Isma'il bin Abdullah meriwal'atkan kepada kami, dia berkata:

Malik meriwayatkan kepadaku, dari Shafwan bin Sulaim seorang yang
me-rafa'-kan (menyandarkannya) k:pada Nabi ffi, beliau bersabda:

"Orang yang membantu para janda dan orang-orang miskin seperti
orang yang berjihad di jalan Allah \!9, atau seperti orang yang selalu

berpuasa siang harinya dan selalu sh;rlat malam pada malam harinya."

Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik meriwayatkan

kepadaku, dariTsaur binZaid ad-Daili, dari Abul Ghaits bekas budak
Ibnu Muthi, dari Abu Hurairah, dari Nabi M... seperti hadits di atas.

1'.1
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K SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr [;i;;{r & rl;*lt.,\51 "Bab: Orang y^Lgmenyantuni

1anda." Maksudny a ralahdalam memenuhi semua keperluan nya. Pada

bab ini al-Bukhari meriwayatkan hadits Abu Hurairah secara mausbul,

dan hadits Shafwan bin Sulaim, secara mursal; keduanya berasal dari
riwayat Malik.

Penjelasannya telah dipaparkan dalam Kitab "an-NafaqAt".

.:.ZN?*
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Menyantuni Clrang Miskin
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6007. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, Malik
meriwayatkan kepada kami, dari Tsaur bin Zaid, dari Abul Ghaits,

dari Abu Hurairah g , dia berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Orang
yang membantu parajandadan oranl;-orang miskin seperti orang yang
berjihad di jalan Allah." Aku mengirrt beliau juga bersabda-a1-Qa'nabi

ragu-: "Dan seperti orang y^ng shalat malam tidak pernah istirahat,
dan seperti orang yangberpuasa dan tidak berbuka."

} SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: td,j;ir ,* , .J,Jll -r\il "Bab: Menyantuni orang miskin."
Pada bab ini, al-Bukhari,u:rw meriway'atkan hadits Abu Hurairahyang
dibawakan sebelumnya. Al-Bukhari meriw ay atkannya secara ringkas
tanpa menyampaikan riwayat yang mursal.

1..V
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Dalam rrwayat ini disebutkan: ((+\"1.;- ..,i ++qjf;;"Seperti orang
ymgberjihad di jalan Allah," Aku mengiri dia juga menyebutkan:
"Al-Qa'nabi ragu." Inilah riwayar dari Malik: g;4 'i ptit6;; "seperti
orang yangshalat malam dan tidak pernah istirahat."

Dalam riwayat sebelumnya, darrlsma'il bin Abu Aus, dari Malik,
disebutka n, (GAqli :i+rt+lJKll "seperti orang yangberjihad atau
seperti orang yang berpuasa."

Penj elasan ny a y 
^ng 

secara gamblang telah dipaparkan dalam kitab
"an-NafaqAt".
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Menyayangi Manusia Dan Hewan
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6008. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Isma'il meriwayatkan
kepada kami: Ayyub meriwayatkan kepada kami, dari Abu Qilabah,
dari Abu Sulaiman Malik bin al-Hur,rairits, dia berkata: "Kami datang

kepada Nabi ffi sedangkan waktu itu kami adalah pemuda yangsebaya.
Kami tinggal bersama beliau selamr dua puluh malam. Kemudian,
beliau mengira kalau kami telah m:rindukan keluarga kami. Maka
beliau bertanyatentang keluarga kamiyang kami tinggalkan. Kami pun
memberitahukannya. Beliau adalah seorang yang sangat penyayang
dan sangat lembut. Beliau bersabda: "sekarang pulanglah ke keluarga
kalian, dan ajarilah mereka serta peri;rtahkan mereka. Shalatlah kalian
sebagaimana kalian melihatku shalat. Jika telah datangwaktu shalat,

maka hendaklah salah seorang dari kalian mengumandangkan adzan,
dan hendaklah yang paling tua dari l:alian mengimami shalat."
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5009. Isma'il meriwayatkan kepada kami, Malik telah menceritakan
kepadaku, dari Sumayya seorang bekas budak Abu Bakar, dari Abu
Shalih as-Samman, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulull"h M, pernah
bersabda: "Ketika seorang laki-laki sedang berjalan melalui suatu jalan,

lalu dia merasa sangat kehausan. Lalu dia menemukan sebuah sumur,
maka dia turun ke sumur itu untuk minum. Setelah keluar dari sumur,
dia melihat seekor anjing tengah menjulurkan lidahnya menjilat-jilat
tanahlembab karena kehausan. Orang itu berkata: 'sungguh anjing ini
kehausan seperti yang baru aku alami tadi. Lalu dia turun kembali
ke dalam sumur, kemudian dia menciduk air dengan sepatunya dan

memanjat ke atas sambil menggigit sepatu itu di mulutnya. Lalu dia
meminumkannya kepada anjing itu. Maka Allah pun berterima kasih
kepada orang itu dan mengampuni dosanya." Para Sahabat bertanya:
"'Wahai Rasulullah, apakah kami mendapat pahala dengan berbuat baik
kepada binatang?" Beliau menjawab: "Pada setiap makhluk hidup yang
bernyawa ada pahala."

1..6\
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6010. Abul Yaman meriwayatkan ke pada kami, Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dariaz-Zu,hri, dia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman
mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata: "Rasulullah ffi
berdiri untuk mengerjakan shalat, dan kami ikut bersama beliau. Di
dalam shalat, seorang Arab Badui bt:rdoa: 'Ya AIIah, rahmatilah aku

dan Muhammad, dan janganlah Engl:au merahmati seorang pun selain

kami.'setelah salam, Rasulullah ffi bersabda kepada orang Arab Badui

tersebut:'Engkau telah menyempitkrrn sesuatu yangluas.' Maksudnya
adalah rahmat Allah."
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6011. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, Zakariyameriwayatkan
kepada kami, dari Amir, dia berkata: Aku mendengarnya berkar.a:Saya
mendengar an-Nu'man bin Basyir berkata: Rasulullah ffi bersabda:
"Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam hal saling mengasihi,
mencintai, dan menyay^nei bagaikan satu tubuh. Jika ada salah satu
anggota tubuh yaflg sakit, maka seluruh tubuhnya akan ikut rcrjega
dan merasakan demam."

.,ili epD;s\i; :r{V;i\sir#jl ;i\fiL
V$r,-;"" * Jry iG.kt;r{V Ct i;> 4y,t

.($lb )-r'ior5'i;'aits"3i',lu^t'^, S v

6012. Abul \7alid meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dan Anas bin Malik, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim yangmenanam
tattamar5lalu tanaman tersebut dimakan manusia atau binat2rrg,
melainkan hal itu menjadi sedekah baginya."
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6013. LJmar bin Hafsh meriw ayatkankepada kami: ,ri'nk,,
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Zaid bin \7ahab meriwayatkan kepadaku, dia berkata:
Saya mendengar Jarir bin Abdullah, dari Nabi ffi, beliau bersabda:

"Barang siapa tidak mengasihi maka dia tidak akan dikasihi."

[Hadits nomor: 6073 tercantum juga dalam hadits nomor: 7376]
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F SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tilitb o6t i;r..,[] "Bab: Menyayangi manusia dan

hewan." Maksudnya, wujud rasa kasih sayang dari seseorang kepad:r

selainnya. Sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan hadits Ibnu Mas'ucl

secara marfu', Nabi ffi bersabda: q\j;j rj;t*yt iyy "Tidak akarL

sempurna iman kalian hingga kali,rn mengasihi." Lalu para Sahabat.

berkata: "Kami semua adalah orang yang pengasih, wahai Rasulullah.''
Nabi ffi bersabda, 11{utt 'a*, ot;lLxrtssj-r,+V'e*i*i.A ity,,

"sesungguhnya, bukanlah rasa kasi: sayang salah seorang dari kalian

kepada temannya, akan tetapi kasih sayang kepada seluruh manusia.

kasih sayang secara umum kepada r;eluruh makhluk." Ia dikeluarkan
oleh ath-Thabarani, dan paraperawinya tsiqab.

S SYARAH HADrrs

Pada bab ini, al-Bukhari meriwayatkan sejumlah hadits.

Hadits pertama, dari Malik bin at-Huwairits; disebut di dalamnya:
"shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat." Hadits ini telah
dijelaskan dalam Kitab "ash-ShalAh". Tujuan hadits ini dicantumkan
di bawah judul bab adalah perkatarm: "\1.i.Grii 6K1" (Beliau adalah

seorang yang sangat penyayangdan s,mgat lembut). Menurut mayoritas
perawi, ia dibaca dengan dua huruf qaf darikata ar-riqqalr. Sementara

al-Qabisi, al-Ashili, dan al-Kusymihani meriwayatkarL dengan huruf

fakemudian huruf qaf, darikata ar.,'ifqab.

Perkataan: a:l; dibaca dengan metn-fathab-kanhuruf syin dan huruf
ba,bentukjamak dari kata j[.r. Sepr:rti kata j\i dan kata;r].

Perkataan ,li;6 '=Si ;yt ,-;t iuil "Beliau bersabda: 'sekarang
pulanglah ke keluarga kalian, dan qarllah mereka."' Di dalam riwayat
I ain dise but kan den g an laf azh: l#fr ' *L:c,Li JL "F, ) .

Ibnut Tin menjadikan hadits ini sr:bagai dalil bahwa hijrah sebelum
penaklukan kota Makkah bukanlah/ ardbu ainkepada setiap individu,
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tetapi hanya bagi sebagian orang. Perkataan ini perlu dikoreksi. Dari
mana Ibnut Tin mengetahui bahwa delegasi Malik bin al-Huwairits dan

rombon ga n y angtunrt serta bersa many a datang sebelum penaklukan
kota Makkah?

Perkataan , ((*i 
Q-,.;11b 

US Wll "shalatlah kalian sebagaimana

kalian melihatku ihrlrt." Ibnut Tin menghikayatkan dari ad-Dawudi
bahwa dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya mengangkat anak kecil
sebagai imam shalat. Kemudian dia mencela pendapat ini, dan dalam
hal tersebut dia berkata benar.

Hadits kedua,yakni dari Abu Hurairah tU' , tpi #-, $ et\ F gn
"Padasetiap makhluk hidup yangbernyawa adapahala." Di dalamnya

disebutkan kisah seorang laki-laki yar,g memberi minum kepada

anjing. Hadits ini telah dijelaskan di akhir Kitab "asy-Syurb", beberapa

baris sebelum masuk Kitab "al-Istiqradh".

Kata ar-ruthubab (lembab) di sini adalah kinayah bagi kehidupan.
Ada yang mengatakan: "sesungguhnya apabila hati sedang kehausan

maka dia akan menjadi lembab. Buktinya, jika dilemparkan ke dalam

api, maka tampaklah air itu menetes darrnya. Sebab, api mengeluarkan

semua kelembabannya.

Sebelumn y a telah disebutkan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi ", bahwa

kisah seperti ini dialami juga orang seorang wanita. Sehingga dibawakan

pada dua kisah yangberbeda.

Hadits ketiga, dari Abu Hurairah juga, tentang kisah orang Arab
Badui yang berk ata: 1(--113), a;^-)lprll "Ya Allah, rahmatilah aku dan

Muhammad." Hadits ini telah diisyaratkan sebelumnya dalam Kitab
"al-Wudhu"' dan disebutkan bahwa dialah orang yangbuang air kecil
di dalam masjid. Dia adalah Dzu al-Khuwaishirah al-Yamani. Adayang
mengatakan, dia adalah al-Aqra bin Habis.

Ibnu Majah mengeluarkan dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban
dari jalur lain, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah,ia berkata:
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"seorang Arab Badui masuk ke dalam Masjid seraya berkata: 'Ya A1lah,

ampunilah aku dan Muhammad dan iangan ampuni seorang pu,1

selain kami.' Maka Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya engkau telah
membatasi sesuatu yang luas.' Kemudian, laki-laki Arab Badui itu
menyingkir dan buang air di sudut masjid ...."

Perkataan zlllt't:n L},QV 33:-i51 "Engkau telah menyempitkan
sesuatu yangluas. Maksrrdry, adalah rahmat Allah." KataojL dibac,r

den gan huruf h a kemudian huruf i,;.m ber-tasy did kem:udian h:uruf ra,

artinyayaitu ,;;, (menyempitkan) dengan bentuk dan arti yang sama.

Sementara rahmat Allah sangat luas, ia sebagaimanayangdisebutkan
di dalam firman Allah. Para perawi sepakat meriwayatkan kata oj;
dengan huruf ra.Tetapilbnut Tin rnenukil bahwa dalam riwayat Abtr
Dzar tertulis dengan huruf zai.Ibnur Tin berkata: "Keduanya memiliki
makna yangsama."

Orang yang mengatakan: "Maksudnya adalah rahmat Allah," yaittr
salah seorang perawi. Sepeninya, dia adalah Abu Hurairah.

Ibnu Baththal berkata: "Rasulultah ffi mengingkari laki-laki AraL,

Badui itu karena membatasi rahm:rt Allah kepada para hamba-Nya.
Padahal, Allah \H memuji orang-c,rang yang mendoakan kebalikan
dari itu, yaitu seperti yangdisebutkan dalam firman-Nya:

qX 5 ;-P\gJ <rlire*'e;,V 6-iU*
'(@-.-. *i), -(r&"<rjr\

"Ddn ordng-orang ydng datang :esudab mereka (Muhajirin dan
Ansbar), mereka berdoa:'Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami dan
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sd,udara-sdudara Kami yang telab beriman lebih dulu dari Kdmi'...."
(QS. Al-Hasyr [59]: 10)

Adapun sabda Nabi ffi dalam riwayat lain 63p;L!ll dibaca dengan

huruf ba dan huruf dzha, aftinya engkau telah menghalangi. Asalnya
dari kata al-hitbar, dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf pertamanya,
yaitu orang yangtidak memberikan bagian kepada orang yarlgdatang
setelah dirinya.

Hadits keempat:

Perkataanr luf3l"Zakariya." Dia adalah Ibnu Abi Zaidah. Amir
di sini adalah asy--Sya'bi.

Perkataan,l#Y; e',*'$r#l "Kamu akan melihat orang-orang
mukmin dalam hal saling mengasihi." Ibnu Abi Jamrah mengatakan:
"Maksudn y a, orang yang sempurna keimanan rty a."

Perkataan le;V3] "Saling mencintai. " Dibaca dengan men-tasydid
huruf dal. Asallafazhnya berbentuk ,i!lt, kemudian huruf dal-nya
di-idgbam-kan menjadi satu huruf yangber-tasydid. Kata r3liJt adalah
tofi'il dari al-mauaddab, al-andd, al-uadid, dengan makna yangsama.
Artinya mendekatnya seseorang kepada orangyang lain dengan hal-hal
yangdia sukai.

Perkataan, t$6't] "Dan saling meny 
^y 

ansi. " Ibnu Abi Jamrah
berkata: "Y*g tampak jelas kata at-tarhbum, at-tazaAdud, dan at-ta'htbuf.
meski maknanya saling berdekatan, tetapi ada sedikit perbedaan dalam

definisinya. Adapun at-taribum, maksudnya saling mengasihi antara
yang satu dengan yang lainnya berdasarkan persaudaraaniman, bukan
oleh karena sebab lainnya. Sementara at-tauidul, maksudnya adalah

menjalin hubungan yaflg dengannya dapat mendatangkan kecintaan.
Seperti saling mengunjungi dan saling memberi hadiah. Adapun kata
at-ta'Athuf,maksudnya di sini tidak lain adalah saling membantu antara
yatgsatu denganyanglainnya bagaikan menyatukan kain di atasnya

untuk memperkuat hubungannya." Sampai di sini akhir perkataannya
secara ringkas.
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Disebutkan dalam riwayat al-A'nrasy dari asy-Sya'bi dan Khaitsamat.,

yangkeduanya disampaikan secarr. terpisah dari an-Nu'man, yangia
dikeluarkan oleh Muslim:

)-G;\ $v'i ;tx'^:.V 5 r til )r\3 yr{ ,-t*ltt n

(r+*Jt't,r:.ir,
"Kaum mukminin bagaikan satu orang, jika kepalanya sakit makr
seluruh tubuh turut merasakan sakit panas dan bergadang."

.Dalam riwayat Khaitsamah disr:butkan dengan lafazh berikut ini:

n^sS U\r;$r 6lt ;!ary.
Perkataanz l5i.ll #l "Bagaikan satu jasad." Maksudnya ialah

jika diumpamakan dengan anggot€rxnggota tubuh yanglainnya. Sisi

penyerupaannyaterletak pada persamaan dalam susah dan senang.

Perkataan: tj,t55] "Ikut merasakan." Maksudnya, saling memanggil

afltarayangsatu dengan yang lain untuk ikut merasakan sakit. Salah

satu contoh pemakaiannyaialah pr:rkataan orang Arab, i\I.rl *\73
artinya benang jahitan saling terlepas atau hendak terurai.

Perkataan: |uliiS -r-4\l "Bergadang dan merasakan demam.''
Adapun bergadang, karena sakit me,nghalangi seseorang dari tidurnya.
Sementara ihwal demam, karena tidak tidur semalaman. Para paka.:

mendefinisikan sakit demam sebagrLi rasa panas yangmenusuk ke hati
lalu menjalar ke seluruh badan. Hir.gga membuat naiknya suhu tubuh
yangmengganggu aktivitas normal.

Al-Qadhi Iyadh berkata: "Penyerupaan kaum mukmin dengan jasacl

yangsatu adalah perumpamaan yargtepat. Penyerupaafl ata:u analogi

tadi merupakan pendekatan pemahaman serta menunjukkan sesuattr

yangabstrak dengan gambaran yangterlihat oleh mata (panca indra).
Hadits ini menunjukkan agungnyrr hak-hak kaum muslimin, selairL

anjuran untuk saling membantu dan saling mengasihi antar^yang satrr

dengan yanglainnya."
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Ibnu Abi Jamrah berkata: "Nabi ffi menyerupakan iman dengan
jasad dan pemeluk iman dengan enggota-anggota tubuh karena iman
adalah akar, sedangkan cabangnya adalah aturan syariat. Manakala
seseorang melalaikan salah satu dari cabang syartat maka kekosongan

yangada itu akan berpengaruh pada akarnya. Demikian pula jasad, ia

bagaikan akar pohon dan anttota tubuh bagaikan cabang-cabangnya.

Seluruh cabang ikut bergetar jlka ada satu yang bergerak."

Hadits kelirnaz

Yaitu, riwayat Anas: "Tidaklah seorang muslim yang menanam
tanaman." Hadits ini sudah dijelaskan dalam Kitab "al-Muzara'ah".

Perkataan, tt: ti jika berasal dari k^t^ ,p.\ I .,i; +, (merayap di
permukaan bumi) maka bentuknya adalah atbaf yangumum kepada

yangkhusus. Jika yang dimaksud definisi dibbah menurut yangbiasa
digunakan (yaitu hewan) maka termasuk athaf jenis kepada jenis, dan

inilah yanglebih zhahir di sini.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Orang yang menanam juga termasuk
dalam keumuman jenis manusia. Sesungguhnya, karunia Allah sangat

luas. Hadits ini menunjukkan tingginya kedudukan seorang mukmin,
karena seorang mukmin tetap mendapat pahala meskipun dia tidak
menyengaja mendapatkan pahala darinyasecara terperinci. Di samping
menunjukkan anjuran untuk berbuat berdasarkan arahanpara ulama.

Juga motivasi untuk senantiasa menetapi jalannya orang-orang shalih.
Serta, petunjuk untuk meninggalkan tujuan-tujuan yang buruk dan

anjuran untuk meraih tujuan-tujuan baik yalgmendatangkan pahala

yangbesar. Selain menunjukkan bahwasanya menempuh sebab-sebab

yangditunjukkan hikmah rabbaniyah untuk kemakmuran di dunia
tidak menafikan ibadah dan tidak pula jalan kezuhudan serta tawakkal.

Hadits ini menunjukkan anjuran supaya mempelajari sunnah agar

seseorang mengetahui kebaikan apa sila yang dia dapatkan, sehingga

dia termotivasi untuk bisa meraihnya. Sebab keutamaan seperti yang
disebutkan dalam masalah menanam tanaman ini tidak bisa diketahui
kecuali dari as-Sunnah.
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Hadits ini pun mengisyaratkan t,ahwa bisa saja seseorang mendapat

keburukan dari sesuatu yang tidak clia kerjakan dan sengaja dilakukan,
maka hendaklah dia mewaspadainy'a. Sebab ketika seseorang bisa sajrr

mendapatkan kebaikan dengan cara ini, berarti bisa saja dia malahan

mendapat kebalikannya." Sampai di sini perkataannya secara ringkas.

Hadits keenamz Yaitu, hadits Jarir.

Perkataanzlu2L C *l"IJmar bin Hafsh." Yaitu LJmar bin Hafsh
bin Ghayyats. Semua perawi sanad ini adalah penduduk Kufah.

Perkataanzl€li €i'i,rl "Birang siapa tidak mengasihi, makzr

dia tidak akan dikasihi." Matan hadits ini telah disebutkan sebelumnyzr

di sela penyebutan hadits Abu Hura:rahpada "Bab: Menyayansi anak.''

Disebutkan dalam hadits Jarir, )'ang dikeluarkan oleh Muslim:

(( eirl'eJ;.;-.i ;ril Vli,* l,

"Barang siapa y^ngtidak mengasih:. manusia, maka Allah tidak akan

mengasihinya."

D al am riw ay at at h-Th ab a r ani, in diseb utkan den gan laf.azh:

11 ,ffJt e€e:;.fra;'ir eu?;.frD
"Barang siapa yangtidak mengasihi yang ada di bumi maka dia tidak
akan dikasihi yang ada di langit."

Ath-Thabaranijuga mengeluarkan dari hadits Abdullah bin Mas'ud
secara marfu':

(( pffJt 
G a; e;;rajit e ur=;l l

"Sayangilah yang ada di bumi, nisca''ra kamu akan disayangi oleh yang
ada di langit."

P ara peraw iny a ts iqab (tepercaya) . Lafazh inilah yan g disebutkan dalam
hadits Abdullah bin Umar.
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Dikeluarkan Abu Dawud, at-Ttrmtdzi dan al-Hakim dengan lefmh

(( 
'H,JI e,y7;irli'il € U\-y*)\n

"Kasihilah orang-or^ngy^rLgada di bumi, niscaya kalian akan dikasihi
oleh Yang ada di,langit." Hadits ini sudah dikenal luas dengan istilah
musalsal awutaliyah.

Dalam hadits al-Asy'ats bin Qais y^ngdinukil oleh ath-Thabarani
dalam kitab al-Ausatb disebutkan:

((iilt '*;Itg:\f;_1 ,l
"Barang siapa yang tidak mengasihi kaum muslimin, maka dia tidak
akan dikasihi Allah."

Ibnu Baththal mengemukakan: "Hadits ini mengandung anjuran
untuk menggunakan rasa kasih sayang dalam bergaul dengan seluruh
makhluk, termasuk di dalamnya mukmin atau kafir, dan binatangyang
ada pemiliknya ataupun yang tidak ada pemiliknya. Termasuk bentuk
kasih sayang adalah disiplin dalam menyediakan makan serta minum
pada wakturyq meringankan beban pikulannya, serta tidak bersikap
sevrenang-wenang dengan memukul binatang."

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Kemungkinan makna hadits ini adalah
barang siapa yang tidak mengasihi selainnya, dengan jenis perbuatan
baik apa pun, maka dia tidak akan mendapatkan pahala. Sebagaimana

yangdifirmankan Allah tH :

(@ G\i$*1i513-.i1 F
"Tidak ada balasan kebaikan kecuali h,ebaikan (pulaf'
(QS. Ar-RabmAn [55]: 60)

Mungkin juga yang dimaksud adalah orang yan1 tiada memiliki
rasa kasih sayang iman di dunia maka niscaya dia tidak akan dikasihi
di akhirat.
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Atau, bahwa orang yangtidak rnengasihani dirinya sendiri denga:r

menunaikan semua perintah Allah Jan menjauhi semua larangan-Nya.,

maka dia tidak akan mendapat rah nat kasih sayang dari Allah. Sebalr

tanpamelaksanakan syariat, dia tidz,k akan memiliki perjanjian apa-apa,

dengan Allah W. Dengan demikian, maka kata rahmatyangpertama
berarti amalan, sementara itu kata rahmat yangkedua berarti balasan.

Dengan kata lain, tidak akan mendapat balasan baik orang yangtidal<

beramal shalih.

Kemungkinan juga, kata rahm a1. y ang pertama bermakna sedekah ;

dan kata rahmat yangkedua bermakna bald'. Aninya ialah tidak akan

selamat dari balk'(malapetaka) kecuali orang y^rLg bersedekah. Atau
barang siapa yang tidak mengasih: dengan rahmat yang tulus tanprl

menyakiti, maka dia tidak akan dirahmati secara mutlak. Atau Allah
tidak akan melihat dengan pandang,rn rahmat kecuali kepada seseoranll

yangmemasukkan rasa kasih sayalrg di dalam hatinya, meskipun dirr

telah beramal shalih." Sampai di sini perkataannya secara ringkas.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Kar,rna itulah hendaknya setiap oranll

memeriksa diri sendiri pada semua perkara yang disebutkan. Barang

siapa yarLgmasih memiliki kekurangan pada salah satunya, maka di:r

dianjurkan bersandar kepada Allah \H dalam meminta bantuan untulr
dap at mewuj udk arrrry a."

*-{-4t., 
-
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Wasiat Untuk Tetangga
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Firman Allah \M: "sembablab Allab dan janganlab kamu memper-
sekutukan-Nya dengan sesudtu pun dan berbuat baiklab kepada dua
or a ng ib u-b ap ak" h i n g ga firman-N y az " Or a ng-or a ng y d n g s o mb o ng
dan membangga-banggakan diri." (QS. An-NisA'tal: 36)
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.($-r-*,riru,Frrt, b-fi
60l4.Isma'il bin Abu Uwais meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Malik meriwayatkan kepadaku, dari Yahya bin Sa'id, dia berkata:
Abu Bakar bin Muhammad mengabarkan kepadaku, darr Amrah,
dari Aisy^h W, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Jibril senantiasa
mewasiatkanku untuk berbuat baik terhadap tetangga, sehingga aku
mengira tetangga juga akan mendapatkan harta waris."

{0 Dalam naskah 1r.; tenulis: ^i\-rt. Dalam naskah 1.r; tertulis: ;l-rJl.
'r Dalam naskah 1;1 setelahnya tertulis: c,!)l .
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6015. Muhammad bin Minhal me'riwayatkan kepada kami, Yazict.

bin Zurai meriwayatkan kepad:t kami, I-Imar bin Muhammac
meriwayatkan kepada kami, dart ayahnya, dari Ibnu Umar cig..,, dia.

berkata: Rasulullah ffi bersabda: 'Jibril senantiasa mewasiatkanku
untuk berbuat baik terhadap tetangga, sehingga aku mengira tetangga
juga akan mendapatkan harta waris."

. 
b, SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tJ\iJ! i;La't)1,-,6] "Bal>:'Wasiat untuk tetangga." Lafazh

9;\;r)\ dibaca dengan mem-fathah-kan huruf a)aa)u tarLpl- men-tasydid

huruf shad dengan mad, salah satu dialek bagi kata ti)\. Demikian
pula kata al-uisbayab, dengan mengganti huruf hamzab dengan huruf
y a. Kedttanya memp urLy aL arti y ang s am a. Namun, kata y ang pert ama

berasal darifi.'il: +)\, sedangkan yang kedua berasal darifi.'il: i#').

.b. CATATAN

Disebutkan dalam syarah guru kz'mi, Ibnul Mulaqqin, di tempat ini
dengan bacaan basmalab yang diikuti oleh Kitab "al-Birr wash Shilah".

Tetapi aku tidak menemukannya dalam satu pun riwayat yang sampai

kepada kami. Riwayat-riwayat yan:a sampai kepada kami dikuatkan
dengan keny ataan bahwa hadits-had Lts tentang silaturahim disebutkan

menyusul hadits-hadits tentang berbakti kepada kedua orang tuayang
disebutkan sebelumnya.

1.\o
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Kemudian tentang wasiat untuk tetangga dan hal-hal lain y^ng
berkaitan dengannya disebutkan di sini. Setelah itu diikuti oleh bab-bab

adab lainnya.Penyebutan firman Allah ini: { fA.+\5.;,;.75:,i;iib#(ob
sesudah judul bab menguatkan urutan tersebut. Karena sebenarnya,

al-Bukhari menyusun bab sesuai dengan urutan yang disebutkan dalam
ayatrm. Al-Bukhari pun memulainyadariBab: "Berbakti kepada kedua

orang tua", lalu beralih kepada Bab: "TentarLgpara kerabat" di posisi
kedua, lalu posisi ketiga ditempati oleh Bab: "Tentang tetangga". Lalu
posisi keempat ditempati Bab: "Tentang sahabat".

Bacaan basmalah diikuti oleh Kitab "al-Birr wash Shilah" tersebut
juga tidak tercantum di dalam Mustakbraj al-Isma'ili, dan tidak pula
Abu Nu'aim.

Perkataan: t^i { r 4 63Li'n;\;V - +tF"a 7, rt g;g}, J65 4)t JAI
"Firman Allah W:'sernbablab Allab dan janganlab kamu lnelnper-
sekutukan-Nya dmgan sesuatupun dan berbuat baiklab kepada dua orang
ibu-bapak,' al-ayat." Itulah yangtercantum dalam riwayat Abu Dzar.
Adapun yangselainnya, setelah ( f'-ilF, tercantum: "Hingga firman
Allah: 4 6#ge;k 'orang-orang ydng sombong dan membangga-

banggakan diri."'

Sedangkan riwayat an-Nasafi: "Iug firman Allah:

( {,;yr.a;\5y
'Dan berbuat baiklah kqada dua orangibu-bapak,' al-Ayat."

Tujuan pencantumtn ayat di sini adalah firman Allah \H berikut:

4 "-gi 
t6i't {i5i ai t*ft)3$ "Tetangga ydng dekat dan tetangga ydng

jaub)' (QS. An-NisA' [+i: lo)

Dalam riwayat an-Nasafi, disebutkan basmalaE sebelum babnya.

Sepertinya hal ini dikarenakan perubahan dari jenis yang sebelumnya
disebutkan dalam ayat. Aku mendapati dalam syarh (penjelasan) guru
kami, Sirajuddin bin al-Mulaqqin, tercantum: Kitab "al-Birr wash

Shilah", yarLgtidak aku temukan dalam naskah lainnya.
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Tetangga yang dekat adalah yanil memiliki hubungan kekerabatan,

sedangkan tetangga yangjauh adal,rh yang tidak memiliki hubungan

kekerabatan. Demikianlah pendapat mayoritas ulama. Ath-Thabari
mengeluarkannya dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas.

Ada yang mengatakan: "Tetangga dekat adalah muslim, sedangkan

tetangga jauh adalah selain muslinr." Pendapat ini dikeluarkan olelL

ath-Thabari, jtgadari Nauf al-Bikali, salah seorang dari Tabi'in. Ad;r
iruga yang mengatakan: "Tetangga ,Jekat maksudnya istri, sedangkar.

tetangga ja:uh adalah teman dalam p,erjalanan safar."

.,h'SYARAH HADITS

Pada bab ini, al-Bukhari membawakan dua buah hadits.

Hadits pertamaz Yaitu, hadits riwayat Aisyah.

Perkataan z l.'Ji '; l}i1 "At,r, Bakar bin Muhammad." Yaitu
Abu Bakar bin Muhammad bin Am;: bin Hazm. Amrah adalah ibunya
sendiri. Seluruh perawi sanad ini adalah penduduk Kufah. Padanya

adatiga orang Tabi'in dalam satu urutan. Yahya bin Sa'id al-Anshari,
nisbat ke kaum Anshar, mendengar banyak hadits dari Amrah, tetapi
terkadang dia memasukkan seorang perawi antara dirinya dan Amrah
seperti dalam sanad ini. Riwayatnyadari Abu Bakar termasuk riwayat
dari teman sejawat.

perkataa", y'i;,,^. Xi * ,r #u,,p; b* jf ut "Jibril
senantiasa mewasiatkanku untuk berbuat baik terhadap tetangga,

sehingga aku mengira tetangga |uga akan mendapatkan harta waris."
Maksudnya membawa perintah dari Allah \H ihwal hukum tetangga

mewarisi tetangganya. P araulama b,:rselisih pendapat mengenai yang
dimaksud mewarisi di sini. Ada yang berkata, yaitu menjadikamtya
berserikat padaharta dengan menet,rpkan bagian tertentu yangtelah
diberikan kepadanya bersama kerabat-kerabatyang lainnya. Ada yang
mengatakan, maksudnya dia menempati posisi orang yarLgmendapat
harta warisan karena perbuatan baili dan menjalin hubungan.

,iffi
qitlF
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Definisi y^ng pertama itu lebih jelas. Sebab, definisi yang kedua
mengharuskan kesinambungan terus-menerus. Sedangkan hadits ini
mengesankan bahwa hukum pembagian warisan y^ngdimaksud tidak
ada. Dikuatkan lagi dengan riwayat yangdikeluarLan oleh al-Bukhari
dari hadits Jabir y^n1semisal dengan lafazh: ((EU"+ 'n W- ii es ;!y
"hingga aku mengira Jibril memberik an hanawarisan kepadanya."

Ibnu Abi Jamrah berkata: "'Warisan terbagi dua, warisan secara

nyatadan warisan secara makna. Yang dimaksud di sini adalahwarisan
secara rtyata. Adapun warisan secara maknawi adalah warisan ilmu.
Mungkin bisa disimpulkan juga di sini bahwa hak tetanggayangharus
dip enuhi adalah men gaj ark arLrly a tentan g ap 

^-ap 
a y 

^ngp 
erlu sekali dia

ketahui. Wallkbu d'ldm."

Istilah tetangga mencakup seorang muslim atau kafir, seorang ahli
ibadah atau seorang fasik, seorang jujur atau seorang musuh, seorang

asing atau penduduk lokal, orang yang bermanfaat ataupun orztngy^ng

berbahaya, kerabat ataupun orang asing, baik rumahnya dekat ataupun
rumahnya j auh. Namun masing-masingnya memiliki keduduk arL y ang

berbeda, yangsatu lebih tinggi daripada yang lain.

Tet an g ga y ang p alin g tin ggi keduduka nlny a ialah y ang te ran gkum
padany a semua sifat-sifat yang pertama disebutkan, selanjut ny 

^ 
y ang

paling banyak memiliki sifat-sifat ini, dan setenrsnya. Kebalikannya,
tetangga y ang ter aflgkum p adany a sifat-sif at yan g ke dua m aka p o sis inya
seperti yang disebutkan sebelumnya. Hendaklah semua hak atasnya

diberikan sesuai dengan keadaannya. Terkadangada dua sifat yang
saling bertentangan, ataupun lebih dari dua. Dalam hal ini hendaklah

dipandang yarLgmana yanglebih kuat, atau seimbang."

Abdullah bin Amr, salah seorang perawi hadits, membawakannya
kepada makna umum. Ketika menyembelih kambing, dia memerintah
sup aya menghadiahkannya kep ada tetanggan y a y ang seorang Yahudi.
Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam kitab Adabul Mufrad,
juga at-Tirmidzi dan ia menilainya hasan.
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Isyarat yangaku sebutkan di at;n disebutkan dalam sebuah hadit,;

marfu' y angdikeluarkan oleh ath-T'habarani dari hadits riw ay atJabir,

dari Nabi ffi, beliau bersabda:

t'rw: ,)\';l E'i tlliil ,k: E t'rt+ 'fti5 iga.l1 y,r

q#ft x'i 
"qt,efr)r 

n r?\ 6ij Sxlt iS qk
.u 73t:F)1")E )\4\ b'i'd)'i'l-U'

"Tetangga adatigajenis. Tetangga yang memiliki satu hak. Dia adalah

seorang musyrik, maka dia hanya memiliki hak tetangga. Tetangga

yang memiliki dua hak. Dia adalah s3orang muslim, maka dia memiliki
hak tetangga dan hak Islam. Tetargga yarLg memiliki tiga hak. Dia
adalah seorang muslim yang memiliki hubungan silaturahim, maka

dia memiliki hak ietangga, hak Islarn, dan hak silaturahim."

Al-Qurthubi berkata: "Istilah tetangga disebutkan secara mutlak,
namun yangdimaksud di sini adalah orang-orangyangmasuk dalam

lingkaran orang dekat. Istilah tetangga juga dimaksudkan orang-orang

yangtinggal bersebelahan dengan nrmahnya, dan inilah definisi yang
biasa digunakan. Yang tampak jelas, definisi tersebut yang dimaksud
dalam hadits kedua. Sebab definisi'/ang pertama adalah orang-orang

yang mewarisi dan yang diwarisi. Apabila hadits ini diucapkan sebelum

penghapusan hukum saling mewari;i antara kedua pihak yangsaling
menjalin akad perjanjian, maka bagaimana mungkin akan diharapkan
terjrdiny a sesuatu y ang hukumnya reasih berlaku ? Ap ab ila diucap kan
setelah penghapusan hukum saling mewarisi di antara dua pihak yang
saling menjalin akad perjanjian, makrr bagaimana mungkin diharapkan
akanterjadi setelah hukumnya diha[,uskan? Karena itu jelaslah bahwa
yangdimaksud tetangga di sini adal:rh orang yangtinggal berdekatan

dengan rumah."

Syaikh Abu Muhammad bin Abu.lamrah +sz mengatakan: "Menjaga

hak tetangga itu termasuk kesempurnaan iman. Dahulu, orang-orang
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Jahiliyah sangat menjaga hal ini. Perwujudan *."i.t untuk tetangEa

dapat diraih dengan melakukan jenis perbuatan baik kepada tetangga

sebatas kemampuan, seperti memberikan hadiah, mengucapkan salam,

bermanis waj ah ketika benemu, senantiasa memperhatikan keada arltay a,

membantu keperluannya, denlain sebagainya. Juga menghindari semua

jenis perker^yangmenyebabkan gangguan pada dirinya sendiri, baik
gangguan secara jasmani maupun secara rohani. Nabi ffi menafikan
kesempurnaan iman dari orang yangtetangganyatidak merasa aman

dari gan ggu anny a, sebagaimana disebutkan p ada hadits bab beriku tny a.

Hadits ini sebagai penekan an yangmemberitahukan betapa besarnya

hak tetangga, sekaligus memberitahukan bahwa mengganggu tetangga

termasuk dosa besar."

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata lagi: "Namun,
kondisinya dibedakan arLtara tetangga yang shalih dan tetangga yang
tidak shalih. Adapun hak yang meliputi seluruhnyaadalah mengharap

kebaikan untuk tetangga, menasihatinya dengan baik, mendoakan agar

mendapat hidayah, serta tidak menyakitinya kecuali pada posisi yarLg

wajib dilakukan, baik secara perkataan ataupun perbuatan. Adapun hak

y angkhusus bagi tetan gga y ang shalih adalah semua y ang disebutkan
sebelumnya. Sedangk an yangkhusus untuk tetangga yang tidak shalih

adalah mencegah nya dari perbuatan dosa deng an cara yang baik sesuai

dengan urutan dalam berbuat amar makruf nahi mungkar. Menasihati

tetangga yang kafir dengan menawarkan Islam kepadanya, menjelaskan

ke b aikan dan keind ahanny a, membuj uk ny a dengan car a yan g lembut.
Menasihat i tetanggayang fasik dengan cara yangpantas sesuai kondisi
dirinya, dengan carayanglemah lembut juga, menutupi kekhilafannya
dari orang lain, dan melarangnya dengan santun. Apabila dia menuruti
maka alangkah baiknya; jika tidak, maka hendaklah dia menjauhinya
dengan tujuan mendidik serayamenjelaskan alasan sikap tersebut agar

dia sadar. Nanti akan disebutkan penjelasan bab mengenai batasan hak

tetangga pada'Bab: Hak bertetangga'." Sampai di sini perkataannya,
secara ringkas.
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Hadits keduaz

Perkataan zlti,.J G *l"lJmar bin Muhammad." Dia adalah IJma'
bin Muhammad binZaidbin Abdullah bin lJmar bin al-Khathab. Die'

me riwaya tkan laf azhny a mirip sepr : rt i lafazh h adits A isyah.

Matan hadits ini juga diriwayatk:m oleh Abu Hurairah, yaitu hadits,

riwayatnya dalam Shahth lbnu Hibba'n.Jugadari Abdullah bin Amr bir:

al-Ash dalam hadits yang dikeluarkarL Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Juga
dari Abu lJmamah, dalam riwayat y^ng dikeluarkan ath-Thabarani.
Ath-Thabaranijuga menyebutkan ci dalam hadits Abdullah bin Amr,
bahwa Nabi ffi mengucapkannya ketika haji \Wada.

Dalam sebuah lafazh, dari Abdullah bin Amr, disebutkan:

(i)* Xi as & ;a\ q.i 116$riiy, )ir\ i-,-,,:^:,,{. y

"Aku mendengar Rasulullah M nrewasiatkan untuk berbuat baik
kepada tetangga hingga aku mengira beliau akan memberikan hak
warisan kepadanya."

Dari riwayat ini dapat diambil ke simpulan bahwa kisah ini dialami
oleh Abdullah bin Amr bersama Rasulullah ffi , persis sepefti halnya
yangdialami Rasulullah ffi bersame Jibril.

Ahmad mengeluarkan riwayat danhadits seorang laki-laki Anshar:
"Aku keluar untuk mendatangi Nabi ffi , danternyata aku mendapati
beliau tengah berdiri berhadapan dengan seorang laki-laki. Maka aku
pun duduk menunggu lama, hingga,rku merasa kasihan kepada beliau
karena lamanyabeliau berdiri di situ Setelah itu aku menceritakannya
kepada beliau. Nabi ffi bersabda: "Apakah kamu tahu siapa orang itu?"
Aku menjawab: "Tidak." Nabi ffi b,:rsabda: "Dia adalahJibril." Lalu,
dia meriwayatkan sepefti hadits Ibnr Umar.

Abdu bin Humaid mengeluarkar hadits yangsemakna dari hadits

Jabir, dan dia menyebutkan kisah ylmg menjadi penyebab hadits ini.
Namun, aku belum menemukan di seluruh jalur hadits ini penjelasan
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tentang lafazhwasiat yangJibril ucapkan. Melainkan hadits ini hanya
mengesankan bahwa Jibril sangat menekankan hak terangga.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Dari hadits ini, dapat diambil faedah
sebagai berikut:

1. Barangsiapa y^ngmemperbanyak amalan kebaikan maka bagrnya
diharapkan akan ditinggika n derajatny a.

2. Jugamenunjukkan dibolehkan prasangka dalam masalah kebaikan
meskipun yang disangkakan tidak terjadi. Berbeda dengan prasangka

dalam keburukan.

3. Pun menunjukkan bolehnya ketamakan dalam meraih keutamaan

apabila menghasilkan kebaikan.

4. Serta menunjukkan bolehnya menceritakan perkara kebaikan yang

terlintas di dalam benak. lVallA.bu d.'ld,m."

-=zN=-
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6016. Ashim bin Ali meriwayatkan kepada kami, Ibnu Abi Dzt'b
meriwayatkan kepada kami, dari lla'id, dari Abu Syuraih, bahwa
Nabi ffi bersabda: "Demi Allah tiiak beriman! Demi Allah tidak
beriman! Demi Allah tidak beriman!" Beliau pun ditanya tentang ini:
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"Siapakah orang itu, wahai Rasulullah?" Beliau ffi bersabda: "Orang
yangtetangganya tidak merasa aman dari berbagai gangguannya.." Ia
di-mutaba'ah oleh Syababah dan Asad bin Musa. J.rga Humaid bin
al-Aswad, IJtsman bin Umar, Abu Bakar bin Iyyasy, serra Syu'aib bin
Ishaq mengatakan: dari Ibnu Abi Dzl'b, dari al-Maqburi, dari Abu
Hurairah.

b. SYARAH JUDUT BAB

Perkataan I l@[ i3A '6Vi ., dl ,r\51 "Bab: Dosa seseorang yarg
tetangganya tidak merasa aman dari berbagai gangguannya." ,rV-
dibaca dengan huruf ba dan qaf-adalah bentuk jamak dari'a-a;u,yaitu

malapetaka, sesuatu yang membuat celaka, serta perkaraberat yang
datang tiba-tiba.

perkataan: 
f K1ii ,4.6j F ,lildj ,4'i,*,ibl "yilbiqhunna:

membinasakan, maubiqan: kebinasaan. " Kedua-duanya tergolong atsar.

Mengenai firman Allah W ' 
( 't$qi#.-i J\ "Atau kapal-kapal itu

dibinasakan-Nya karena perbuatan merekd." (QS. Asy-SyirltftZl: l+),
Abu Ubaid mengatakan: "Membinasakannya." Dan tentang firman
A1lah w;} : $q ir;(K)Y "Da.n Kami adahan untuh, mereh,a tempat
kebinasaan (Neraka)," dia berkata: "Tempat yang menjadi arrcaman."

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Abdullah bin Abbas, tentang firman Allah W 

' 
( tt; 6g;)$ "Dan

Kami adakan untuk mereka tempdt kebinasaan (Neraka)." Ia berkata:
"Yakni tempat kebinasaan."

F: SYARAH HADITS

Perkataan:ly7 if]"Dari Sa'id." Orang yang dimaksud memiliki
nama belakang al-Maqburi. Dalam riwayat al-Isma'ili dari Muhammad
bin Yahya bin Sulaiman dari Ashim bin Ali Syaikh al-Bukhari, yang
disebutkan adalah nasab orang tersebut, atauyangdisebut bukan nama

yartg sebenarnya.
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Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dari jalur Umar Hafslr
dan Ibrahim al-Harbi. Keduanya rneriwayatkan dari Ashim bin AIi.
Dalam riwayat Abu Nu'aim ini Sa'.d disebutkan dengan namanya dar
nasabnya. Ashim berkata: "Dari Sz.'id al-Maqburi."

Perkataan z le? gi :*l "Dari Abu Syuraih." Yaitu, al-Khuza'i.
Seperti itu pula yang tercantum di calam riwayat Abu Ashim. Adapun
namanya, menunrt pendapat yang masyhur, adalah Khuwailid. Ada
yang mengatakan, Amr. Satu pendzrpat menyebutkan, Hani. Ada pulrr

yang mengatakan, Ka'ab.

Perkataanz l:ui-"f +Ut "Demi Allah tidak beriman." Disebutkan
dengan tegas tiga kali. Sementaradi dalam riwayat Ahmad tercantum:

1l6ie :yi 'i +Ell "Demi Allah tidak beriman fBeliau mengatak annyl-
tiga kali]." Dan sepeftinya, redaksi ringkas tersebut berasal dariyan1;
meriwayatkannya.

Dalam riwayat Abu Ya'la dari.radits Anas, ia disebutkan dengan

redaksi: (,y*,*\,;; "Ia tidak beriman." Dalam riwayat ath-Thabarani
dari haditJ Ka'ab bin Malik disebutkan dengan redaksi: ((i+Jl J-+ 'il,
"Tidak akan masuk Surga." Dalam riwayat Ahmad disebutkan dengarL

redaksi yaflgsama dari Anas, dengz,n sanad yangshahih.

Perkataanzl1s *l ifi[,jj] "Iieliau ditanya: 'siapakah orang itu,
wahai Rasulullah?"' Barangkali huruf @da)u dalam hadits itu hanyzL

sebagai tambahan , atan war!)u isti'nrtf (awal kalimat baru), atauia atbarr

ke sesuatu yang di-takdir-kan, yaittt: kami sudah tahu maksudnya-.
misalnya. Namun, siapakah orang'.F ang disebut-sebut itu?

Dalam riwayat Ahmad dari had:ts Ibnu Mas'ud disebutkan bahwe.

dialah yang menanyakan hal tersetrut kepada beliau. Dan, hadits itu.

disebutkan oleh al-Mundziri di dalam Targbtb-nya, dengan redaksi.

tG a;*:+\t *ii bt i;U lt6ll "M.ereka berkata: .Sflahai Rasulullah.
sungguhnya dia benar-benar gagal <lan merugi. Siapakah dia?" Lantas

al-Mundziri menisbatkannya kepadr al-Bukhari saja. Tetapi tambahan
tadi tidak saya lihat, tidak juga diseb,utkan al-Humaidi dalam al-Jam'u.
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Perkataan {4b l3V'u1\'i .s !r, j6l "Beliau menj awab :' Orang yang
tetangganya tidak merasa aman dari berbagai gangguarrnya,"'Dalam
hadits Anas disebutkan, ttor[ il;ll "Orang yang tidak merasa aman."
Dan, dalam hadits Ka'ab: ((iE-;1;; "Orangyangmerasa khawatir."

Ahmad dan al-Isma'ili menambahkan lafazh: K!5 jV a;;\j Y1\)\sy
"Mereka benanya:'Apa saj akah gangguan-ganggu anny a?' Beliau pun
menjawab:'Kejahatannya."' Menurut al-Mundziri, tambahan ini ada

disebut dalam riwayat al-Bukhari, namun dia sendiri tidak melihat
tambahan itu di sana.

I CATATAN PENTTNG

Dalam matan hadits ini terkandung jinas yantsangat bagus, yaitu
jinas at-tahrif. Yakni sabda beliau: Gu,ns:yi-n.Katapertama (.rii)
berasal dari iman. Dan yangkedua Gq V;l berasal dari aman.

Perkataan {,s"y G {b$q 4vl"Di-mutaba'ah olehsyababah dan

Asad bin Musa." Yakni dari Ibnu Abi Dzi'b ketika menyebutkan Abu
Syuraih. Riwayat Syababah, yaitu bin Siwar al-Mudayini, dikeluarkan
oleh al-Isma'ili. Riwayat Asad bin Musa, yaitu al-Umawi yang dikenal
sebagai Asad as-Sunnah, dikeluarkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab
Makirim al-Akblhq.

Perkataan:

? ci at,f 6uJLC #r CV G * ;V'F G'o*j,;r';-.;t G # itsSl

ttit ei:r +jit*
"Dan Humaid bin al-Aswad, Lltsman bin LJmar, Abu Bakar bin Iyyasy
dan Syu'aib bin Ishaq berkata: dari Ibnu Abi Dzi'b, dia mengatakan,
dari al-Maqburi, dia mengatakan, dari Abu Hurairah." Maksudnya,
para murid Ibnu Abi Dzi'b berbeda pendapat tentang Sahabat Nabi ffi
yang meriwayatkan hadits ini. Tiga orang pertamamenyebut hadits ini
diriwayatkan dari Abu Syuraih. Sedangkan empat orang yanglainnya
mengatakan bahwa hadits ini diriwayatk^n dari Abu Hurairah.
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Abu Ma'in ar-Razi menukil dari Ahmad, bahwa yang mendengar'

dari Ibnu Abi Dzi'b di Madinah mengatakan: "Dari Abu Hurairah.''
Sementara itu yang mendengar dari Ibnu Abi Dzr'b di Baghdad akan

mengatakan: "Dari Abu Syuraih."

Saya (Ibnu Hapr) katakan; buktinya ialah bahwa Ibnu Abi Dzi'b.
Abdul Aziz ad-Darawardi, Abu AnLr al-Aqadi, Isma'il bin Abi Uwais.

Ibnu Abi Fudaik dan Ma'n bin Isa mendengar hanya dari Ibnu Abi
Dzi'b di Madinah. Mereka semua rr.engatakan: "Dari Abu Hurairah."

Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh al-Hakim, yakni dari riwayat
Ibnu'Wahab, riwayat Isma'il, dan riwayat ad-Darawardi. Selain itu,
ra juga dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari riwayat Ma'n, al-Aqdi, dan

Ibnu Abi Fudaik. Adapun Humaid bin al-Aswad serta Abu Bakar bin
Iyyasy, yarLg dari mereka al-Bukhari meriwayatkan secara mu'allaq,
mereka adalah penduduk Kufah, dan keduanya mendengar dari Ibnu
Abi Dzi'b juga di Madinah, saat mereka mengerjakan haji.

Sedangkan LItsman bin Umar arlalah penduduk Bashrah. Ahmad
mengeluarkan hadits ini darinya juga. Dan riwayat Syu'aib bin Ishaq,

maka ia adalah penduduk Syam. Ia mendengar dari Ibnu Abi Dzl'b
juga di Madinah. Haditsnya dikeluarkan oleh Ahmad juga,darilsma'iI

bin Umar. Isma'il mengatakan: "De.ri Abu Hurairah." Isma'il adalah

penduduk wilayah \7asith. Di antara orang yangmendengar darinya
di Baghdad dari Ibnu Abi Dzt'b ialahYazid bin Harun, Abu Dawud
ath-Thayalisi, Hajjaj bin Muhammed, Rauh bin Ubadah, dan Adam
bin Abi Iyas. Mereka semuanya mengatakan: "Dari Abu Syuraih."
Haditsnya ada dalam Musnad ath-Thayalisi, dalam riwayat al-Isma'i1i

dari riwayatYazid, dalam riwayat ath-Thabarani dari riwayat Adam
dan dalam riwayat Ahmad daririwayatHqjaj dan Rauh bin Ubadah.

Yazid adalah penduduk Wasith yang tinggal di Baghdad. Abu
Dawud dan Rauh adalah penduduk Bashrah. Hajjal bin Muhammad
adalah penduduk Mishshish. Adam aialah penduduk Asqalan. Mereka
seluruhnya datangke Baghdad dan rnencari hadits itu di sana.
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Jika telah diputuskan demikian dan mayoritas perawi menegaskant

"Dari Abu Huraireh" maka mereka seharusnya melakukan penguatan
(tarjih).Ini dipertegas lagi bahwa jika seorang perawi meriwayatkan
hadits di negeriny4 maka.dia lebih mengetahui dengan baik apa yang
disampaik anny a ketika safar.

Akan tetapi, hal itu terbantahkan dengan bahwa Sa'id al-Maqburi
terkenal meriwayatkan dari Abu Hurairah. Sehingga siapa saja yang
mengatakan: "Dari Abu Hurairah" berarti ia telah menempuh metode
maslah alliddab. Maka perawi yang mengatakan: "Dari Abu Syuraih"
memiliki tambahan ilmu yang tidak dimiliki oleh yang lainnya. Dan
juga makna hadits tersebut ditemukan dari riwayat al-Laits dari Sa'id

al-Maqburi dari Abu Syuraih, sebagaimana diuraikan lebih lanjut satu

bab setelah bab ini. Ternyatamakna hadits itu mendukung orang yarlg
melihatnyadarilbnu Abi Dzlfb,hingga kemudian dia pun mengatakan

"Dari Abu Syuraih." Kendati demikian, tindakan al-Bukhari tersebut
punya konsekuensi. Yaitu mengharuskan pentashihan dua jalur,
meskipun riwayat pada Abu Syuraih lebih shahih.

Al-Hakim mengeluarkannya di dalam Mustadrak-nya dari hadits

Abu Hurairah, dengan melupakan hadits yang disebutkan al-Bukhari,
bahkan takbrijMuslim atas hadits itu. Al-Hakim mengeluarkannyadari
jalur lain dari Abu Hurairah, lalu dia berkata setelah men-takhrij-nyaz
"shahih menurut syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim). Namun
mereka berdua tidak mengeluarkan hadits itu dengan redaksi ini,
tetapi mengeluarkannya dari hadits Abuz Zinaddari a1-A'raj dari Abu
Hurairah, yaitu dengan redaksi: "Tidak masuk Surga seseorang yang
t et an ggan y a tidak merasakan aman dari b erb agai gan ggu anny a."

Akan tetapi, syaikh kami membantah pernyataan al-Hakim dalam

Amili-nya, bahwa al-Bukhari serta Muslim tidak mengeluarkan jalur
Abuz Zinad, seorang dari mereka pun tidak. Sesungguhnya, Muslim
mengeluarkan jalur al-Ala bin Abdurrahman dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dengan redaksi yangdisebutkan oleh al-Hakim.
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Saya (Ibnu Hqar) katakan; al-H,rkim juga dikritik dengan kritikarL
Iainnya. Kritikan itu ialah bahwa yang seperti ini tidak perlu diralat,
dikarenakan kedua redaksi itu menriliki makna yangberdekatan.

Ibnu Baththal mengutarakan: "l{adits ini mengandung penegasan

hak tetangga, dikarenakan Rasulullah ffi bersumpah atas perkara itu.

ditambah lagi dengan beliau mengulrngi sumpahnya sebanyak tiga kali.

Faedah lainnyadari hadits ini adalah penafian iman dari seseorangyane,

menggan ggu tetangganya den g an :ucc.pan at au perbuatan. Penafian iman

yang dimaksud di sini ialah iman yang sempurna. Dan tidak diragukan
lagi bahwa pelaku maksiat adalah or:lng yang tidak sempurna imannya.

An-Nawawi menjelaskan: "Tentang penafian iman dalam perkara

seperti ini ada dua jawaban. Pertama:Ittditujukan kepada oran1yang
menganggap perbuatan maksi^tnya itu halal. Kedwa: Maknanya: dia

bukan mukmin yang sempurna imar.rLya." Sampai di sini perkataannya.

Bisa jadi maksudnya ia tidak dioeri balasan dengan balasan yang
diberikan kepada seorang mukmin berupa masuk ke Surga langsung,

misalnya. Atau maksudnya itu diucapkan sebagai larangan keras. Tapi,
zhahir hadits menunjukkan bukan tu maksudnya. WailAhu a'lam.

Ibnu Abi Hamzahmengatakan: .Jika hak tetangga telah ditegaskan

padahal ada y angmenghalan g; antarc. seseorang dengan dirinya, lalu dia

diperintahkan agar menj aga haknya, memberikan keb aikan kepadanya,

serta tidak melakukan sebab-sebab yang dapat merugikannya; maka
seharusnya dia menjaga hak dua penjaga yang antara dirinya dengan

keduanya tidak ada dinding dan tid:rk pula ada penghalang.

Maka tak boleh menyakiti kedu,rnya dengan melakukan berbagai

pelanggaran seiring perjalanan waktu. Disebutkan bahwa keduanya
merasa senang jika kebaikan-kebaikan dilaksanakan, serta bersedih
apabila keburukan-keburukan diker.iakan. Sehingga sudah seharusnya
menjaga hak keduanya serta menjaga perasaan keduanya dengan cara

memperbanyak amal shalih dan senantiasa menjauhi kemaksiatan.
Karena keduanya lebih pantas untu.r drjaga haknya daripada banyak
tetangga." Demikian ringkasan perkataannya. []

i{ffl#: Ba^b 29: Doda Seuorang Yang Tetangganya T,?ak tllerata Aman . . ..



Janganlah Menganggap Remeh
Untuk Menghadiahi Teta nttanya

w;q

'; 
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6017. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan kepada kami: Sa'id, yaitu al-Maqburi, meriwayatkan
kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: "Nabi ffi
bersabda: '\7ahai para wanita muslimah! Janganlah antara tetangga

yang satu dengan yang lainnya saling meremehkan, walaupun hanya
dengan memberikan kaki kambing."'

..b. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ttiijri] ?:q t-#; "i Sqi "Bab: Janganlah seseorang

menganggap remeh untuk memberikan hadiah kepada tetangganya."
Demikian maful-nya, dihilangkan oleh karena kepopuleran hadits ini
sudah cukup sebagai bukti bahwa adayangtidak disebutkan.

Pada bab ini, penulis mencantumkan hadits Abu Hurairah. Secara

kebetulan ia disebutkan dari jalur Sa'id bin al-Maqburi dari ayahnya,
dari Abu Hurairah. Hadits sebelumnya berasal dari Sa'id al-Maqburi
dari Abu Hurairah. Antara dia dengan Abu Hurairah tiada uasitbab.
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Masing-masing dari jalur ini shahih (arena Sa'id berjumpa dengan Abu
Hurairah, mendengar banyak hadirs darinya, di samping mendengar'
juga dari ayahnya dari Abu Hurairah banyak hadits yangterkadanS;

disampaikan tanpa ansitbab.

Al-Bukhari telah menyebutkan r;ebagiannya, dan dia menerangkar.

perselisihan pendapat yangterjadi nrengenai Sa'id itu tentang sebagiar.

haditsnya. Namun hadits-hadits itu Jibawa kepada pemahaman bahwe.

Sa'id mendengarnya dari Abu Hurairah serta meminta pemastian dari

ayahnya. Sehingga adakalanya ia m:riwayatkannya dari ayahnya dari

Abu Hurairah, dan terkadang ia meriwayatkannya dari Abu Hurairah
tanpa wasithab. Dan ia bukanlah serx2rig mudallis.Jika tidak, niscaya

dia akan meriwayatkan semuanyadariAbu Hurairah. Wallibu a'lam.

Lanjutan matan yangberikutny * yV o-ji1(walau hanya dengan

memberikan kaki kambing),laf.azhnya dibaca *rj. Artinya, kaki
kambing. Syarahnya telah dibahas pada Kitab "al-Hibah", jugaperihal

i'rab kalimat yi nish' al-muslimit. Kesimpulannya, ada yang diringkas
dalam hadits itu. Sebab orang yang menerima kbitbab mengetahui
maksudnya,yaituseseorang tak boleh menganggap remeh sesuatu yang
ia hadiahkan kepada tetangga, mesli itu sesuatu yang biasanya tidak
bisa dimanfaatkan. Barangkali juga ini termasuk jenis "melarang dari
sesuatu berarti perintah agar melakul<an yang sebaliknya", yaitu kiasan

supaya saling merLyayangi dan mencintai. Seakan-akan, beliau berkata:

Hendaklah satu tetangga menyay:rngi tetangganya dengan hadiah
meski sepele. Maka, kedudukan orang kaya dengan orang fakir sama

ketika itu. Dan pengkhususan laranl;an terhadap kaum wanita karena
mereka sumber kasih sayang dan kecencian, juga yangpaling sensitif.

A1-Karmani mengatakan: "Barangkali larangan tersebut ditujukan
kepada yang memberi hadiah, dan barangkali juga ditujukan kepada

yang diberi hadiah." saya (Ibnu Haja) katakan; mengarahkanlarangan
itu kepada yang menerima hadiah tidaklah tepat. Kecuali jika kita
mengartikan huruf lamkepada ucapan beliau: "W1\4" dengan;,a (dan).

Namun, bukanlah mustahil memba'vanya kepada dua makna tadi. []
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Barang Siapa Beriman
Kepada Allah Dan Hari Akhir

Maka Janganlah Men gganggu
Tetangganya

?:Qri{o;,tt rpv#! 'ui'o\s 6+q-r\

,* ei F d;r\ ;ir*'i; # G'e1# $'iL
:,st,*:x;V ,itt fuiU 'iU ili ei *DdV ei p
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.q,>7.L).JTt# Wjt
6018. Qutaibah bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, Abul Ahwash
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hashin, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurakah, dia berkata: "Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa

yarg beriman kepada Allah dan hari Akhir, janganlah mengganggu

tetangganyalBarangsiapa yangberiman kepada Allah dan hari Akhir,
hendaklah dia memuliakan tamunya! Dan barang siapa yangberiman
kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah dia berkatayang baik atau

(hendaklah dia) diam!"
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6019. Abdullah bin Yusuf meriwa'ratkan kepada kami, dia berkata:
"Al-Laits meriwayatkan kepada karni, dia berkata: "Sa'id al-Maqburi
meriwayatkan kepadaku, ia mengatakan, dari Abu Syuraih al-Adawi,
dia berkata: "Kedua telingaku menc.engar, dan kedua mataku melihat
saat Nabi ffi berbicara. Beliau bers:rbda: "Barang siapa yarLgberiman
kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah dia memuliakan tetangganyat

Barang siapa y^ng beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah
dia memuliakan tamunya dan menjtrmunya." Ia bertanya: "Apa yang
dimaksud dengan menj amun y a, w alai Rasulullah? " Beliau menj awab :

"Yaitu pada siang dan malam hari;rrya. Bertamu itu tiga hari. Lebih
dari itu adalah sedekah bagi tamu tersebut." Dan beliau bersabda:
"Barang siapa yangberiman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah
dia mengatakan perkataanyang baik atau (hendaklah dia) diam!"

[Hadits nomor: 6019 tercantum jup;a dalam hadits nomor: 6135 dan
6476)

{2 Dalam naskah 1ey tenulis: J\i;

1.\1

*ffi!eili#$r
Bab jl: Barang Siapa Berbnan KepaAa Alkn Dan Hari Akbb . . ..



,,,,$.i', SYARAH J U DU L BAB

Perkataan: titr ;j-Jc 1,,1r f-lV iUbi-ArS,.f .l{l "Bab: Barang siapa

beriman kepada Allah dan hari Akhir maka janganlah mengganggu
tetangganya." Pada bab ini, penulis menyebutkan satu buah hadits dari
Abu Hurairah dan satu hadits dari Abu Syuraih.

'F- SYARAH HADITS

Perkataan lu.jit i'tl "Abrrl Ahwash." Yaitu, Sallam-dengan
men-tasydid-kan lam-bin Sulaim. Serta Abu Hashin-dibaca dengan
menfat b ah -kan huruf p ert ama- y aitu lJtsm an bin Ashim. S edan gkan
Abu Shalih, dia adalah Dzakwan.

Perkataant 6{r rAV iU iyi-ag./l "Barang siapa yangberiman
kepada Allah dan hari Akhir." Pengertian ucapan beliau iJ @eriman)
ialah iman yang sempurna. Dan, beliau mengkhususkan keimanan itu
kepada Allah dan hari Akhir adalah isyarat permulaan dan tempat
kembali. Yakni, barang siapa yang beriman kepada Allah yangtelah
menciptakannya serta beriman bahwa Dia akan membalasnya sesuai

amalny a, maka he ndaklah me n ge rj akan pe rkar a-p erkar a be rikut.

Perkataan: t'rtr ,ji $] 'Janganlah mengganggu tetangg anya." Dalam
hadits Abu Syuraih disebutkan dengan redaksi: (frai$fily "hendaklah

memuliakan tetanggarrya." Muslim mengeluarkan hadits Abu Hurairah
dari jalur al-A'masy, dari Abu Shalih, dengan redaksi: lle2V u)]6-r,;!;y
"hendaklah berbuat baik kepada tetangganya." Penafsiran al-ikrhm
(memuliakan), al-ihsia (berbuat baik) kepada tetangga, dan sikap tidak
mengganggunya disebutkan di beberapa hadits yangdikeluarkan oleh
ath-Thabarani dari hadits Bahz bin Hakim dariayahnyadarikakeknya,
dikeluarkan oleh al-Khara'ithi di dalam Makirim al-Akhli.q dari hadits
Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, serta dikeluarkan oleh
Abu asy-Syaikh dalam kitab at-Taubtkb dari hadits Mu'adz bin Jabal.
Redaksinya: "Mereka berkata: ''Wahai Rasulullah, tpa sajakah hak
seorang tetangga atas tetang ga lainny a?' Beliau pun menj awab:
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"1ika dia meminta diberi pinjaman, maka berikanlah! Jika meminta
tolong kepadamu, maka tolonglah! Jika sakit, jenguklah! Jika memiliki
keperluan, berikanlah! Jika membut uhkan, penuhilah kebutuhannya!

Jika memperoleh kebaikan, berikanlah ucapan selamat!Jika tertimpa
kemalangan, hiburlah hatinya! Jika wafat, maka iringilah jenazahny al

Jangan membangun gedung tinggi yangmembuat angin terhalangi ke

rumahnya kecuali seizinnya!Jangan usik dia dengan aroma periukmu,
kecuali jika kamu menciduk isinya untuk diberikan kepadanya! Jika
kamu membeli buah, berilah dia!Jika kamu tidak mau melakukannya
maka bawalah buah itu masuk diam-diam, dan jangan biarkan anakmu

membawanya keluar untuk membuat anaknya marah!"

Redaksi hadits mereka ini tidak jauh berbeda. Mayoritas redaksinya

adalah milik Amr bin Syu'aib. Sem,:ntara iuu, dalam hadits Bahz bin
Hakim disebut dengan redaksi: (t;; )}\ofJll 'Tika dia jatuh miskin,
maka tutupilah." Namun, sanad-sanad mereka itu dinyatakan lemah.

Hany a saj a, sumb er ny a y ang beragarn mengindikasikan bahwa hadits
tersebut adaasalnya.

Kemudian, perintah memuliakarL disesuaikan dengan person dan
kondisi y angdialami. Adakalanya hlrkum memuliak an ini fardhu ain,

fardhu kifuyab, dan mustahab.Namun, semuanya itu mengarah kepada

akhlak-akhlak mulia.

i$ffi.
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Perkataan zli;$ f# fjt fAV iU bitrs usf "Barang siapa yang
beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah dia memuliakan
tamunya!" Dalam hadits Abu Syuraih ditambahkan kalimat:

uW6 ,1#, ?;,iS sitt iy:U'i33-V W tjv'xSV >t

rr p"(i frX
"'... dan menjamunya, Ia bertanya: 'Apa yang dimaksud dengan
menjamunya, wahai Rasulullah?'Beliau menjawaba3: 'Yaitu pada siang
dan malam harinya. Bertamu itu tiga hari."'

Syarahnya akan disebutkan lebih lanjut setelah lima puluhan bab
dari sini, yaitrt pada Bab: "Memuliakan tamu", insya Allah W.

Perkataanz l,Li.X) Ji r;.jj$ ;)t #f +U 'ui'og }rf "Dan
barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah
dia mengucapkan perkataan yang baik atau (hendaklah dia) diam!"
Bahwa ia dibaca dengan men-dbammah-kan mim. Boleh juga dengan

meng-kasrab-kannya.

Hadits ini tergolo ng dalam J awami' al-Kalim Rasulullah ffi . Karena
seluruh perkataan bisa baik, bisa buruk, dan bisa kembali ke salah satu

dari keduanya. Yang tergolong kebaikan adalah setiap perkataan yang
dituntut, yangsifatnya wajib maupun anjuran. Maka setiap perkataan
yang dituntut itu diperbolehkan sesuai jenisnya yang berbeda-beda.

Termasuk di dalamnyaapasajayang kembali pada kebaikan. Sedangkan

yang selainnya,yaituyang buruk atau yang kembali kepada keburukan
maka diperintahkan untuk diam ketika hendak mengutarakannya.

Ath-Thabaranidan juga al-Baihaqi mengeluarkan hadits yang senada

dengan hadits bab ini di dalam az-Zubd, dari riwayat Abu Umamah.
Redaksiny ayaitt: Kl:l* JL 3.' )-Ji'61\'# W;;"Hendaklah dia
berkata yang baik-baik rrrpry, memperoleh ghanimah, atau hendaklah
dia diam dari mengucapkan yangburuk agar selamat!"

o3 Dalam naskah 1e1 terculis: JLai
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Dari kedua:'alur tersebut, hadits bab ini mencakup tiga hal y^n1,

merangkum berbagai akhlak yang berkaitan dengan perbuatan dan.

ucapan. Dua yang pertama termasrrk akhlak yang berkaitan dengan

perbuatan. Yang pertama dari kedu,rnya kembali pada perintah untuk
meninggalkan perkar^ yang hina. l\dapun yang kedua kembali pada.

perintah untuk menghiasi diri dengan keutamaan.

Kesimpulannya, barang siapa n,emiliki iman maka dia memiliki
karakter penyayane kepada makhhrk Allah, yaitu dengan mengucap

perkataan yang baik dan diam dari mengucapkan suatu keburukan,
seraya mengerjakan hal-hal yan1be rguna serta meninggalkan hal-hal
yangmerugikan.

Mengenai makna perintah untuk diam, terdapat beberapa hadits

terkait. Di antaranya sebagai berikut:

L. Hadits Abu Musa dan Abdullah bin Amr bin al-Ash, redaksinya:

( . J) e*- tti;uiir * u3 ",:ir 
11

"Muslim sejati ialah yang kaum muslimin lainnya terhindar dari
gangguan tangannya dan lisannya."

Keduanya telah disebutkan dalarn Kitab "al-imAn".

2. Dalam riwayagath-Thabarani deri Ibnu Mas'ud, dia mengatakan:

((Ft;riut +i+t i;UdGyy ";\ku berkata: "\Wahai Rasulullah,
amalan apakah yang paling utanla?" Lalu beliau menyebutkan di
dalamnyi: 11cJi:\t b o$r,.Jltii iill "Kaum muslimin terhindar dari
gangguan lisanmu."

3. Dalam riwayat Ahmad, dishahihkan oleh Ibnu Hibban dari hadits
al-Barra secara marfu', pada waktu menyebutkan jenis-jenis al-birr
(kebajikan). Beliau bersabda:

6(G& .il u\^. J* e)t u;1 op;
'Jika kamu tidak sanggup berbuat begitu, maka tahanlah lisanmu
kecuali untuk kebaikan."

ffi Ba^b 5l: Barang Siapa Beriman KepilaAlkl, Dan HariAkbir ....



4. Di dalam riwayat at-Tirmidzi, darrhadits Ibnu Umar, disebutkan:

11\A c>:-o U))"Barang siapa diam maka ia selamat."

5. Masih dalam riwayat at-Tirmidzi, darihadits Abdullah bin IJmar,
juga disebutkan: ((ii-ljl # bt f> #,f-i6t 2"j$'l"Banyakbicara

selain menyebut nama Allah dapat mengeraskan hati."

6. Dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Sufyan ats-Tsaqafi disebutkan:
((9ta- JL-,u\: l*6 jrj * uw1 F\Y j\t\ jyr E ,.i^i3l "Aku berkata:
'\Wahai Rasulullah, hal apakah yangpaling engkau khawatirkan
menimpaku?" Beliau menjawab: "Ini!" sambil menunjuk lidahnya.

7 . Dalam riwayat ath-Thabaraniyangsemisalnya dari hadits al-Harits
bin Hisyam; serta pada hadits Mu'adz dalam riwayar Ahmad, juga

at-Tirmid zi dan an-Nasai, disebutkan: "Beritahukanlah kepadaku

perkara yangmeliputi semua itu!" Kemudian beliau menyebutkan
nasihat dengan redaksi yangpanjang, sedang di penghujung hadits

beliau mengatakan: 11$[J- J\-:u\:\i6 A{L -XI ${ 4i 9\ a;ai:iiyy
"Maukah aku memberitahukan perkara yang meliputi semua itu
kepadamu? Cegahlah ini!" Beliau mengucapkan hal tersebut sambil

menunjuk lisannya."

8. Dalam rlwayat at-Tirmidzi dari hadits Uqbah bin Amir disebutkan,

((..ir,iu.l- AIL A;iir5 sit+iJr Y $ i;[ &iilt "Aku berkata: "'Wahai

Rasulullah, bagaimanakah caranya slrpaya kita bisa selamat?" Beliau

menjawab: "Cegahlah lisanmu!"

"-.4.--
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6020. Hrljaj bin Minhal meriw,ryatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu Imran mengabarkan
kepadaku, dia berkata: Saya menclengar Thalhah, dari Aisyah, di;.
berkata: "Saya pernah bertanya: "Wahai Rasulullah, saya memilik.
dua tetangga, lalu kepada yangmana jika aku ingin memberi hadiah?''

Beliau menjawab: "Kepada yangpintunya lebih dekat denganmu."

;1t. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: te$ir * e )W\F .r[] "Bab: Hak tetangga karen;r
berdekatan pintu." Pada bab ini, al-Bukhari meriwayatkan haditr;
dari Aisyah: "Saya bertanya: ''Wa[Lai Rasulullah, saya memiliki duzr

tetangga, lalu kepadayangmana jika aku ingin memberi hadiah?'Mak:r
beliau menjawab: 'Kepada yang plntunya lebih dekat denganmu."'
Pembahasan sanad hadits ini telah clipaparkan di Kitab "asy-Syuf'ah",

ijLi tiv'e,Jj,6iL )V, G &\fr'J,,
,d.i3 '*JE 

'e:$V :p )) i;J$ ,U" Jl5 6Ge ;i'
\4.ti,JI 
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Perkataan , t' qSi maksudny 
^ 

y^ngpaling dekat letaknya. Ada yang
mengatakan, hikmahnyakarena tetangga yengpaling dekat itu dapat

melihat ke dalam rumah tetangganya berupa hadiah atau benda-benda
lainnya. Sehingga matanyapun tertuju kepada benda tersebut, berbeda

dengan tetangga jauh. Apalagi tetangga sebelah rumah, ia lebih cepat

men an ggap i peristiwa-p e ristiwa p e nt in g y ang terjadr den gan tetangga,

terutama pada waktu-waktu mereka lengah.

Ibnu Abi Jamrah berkata: "Memberi hadiah kepada tetangga yang
paling dekat hukumnyamandub (anjuran). Sebab pada asalnyahadiah
tidak wajib, sehingga unrtan pemberian ini hukumnya tidak wajib."

Dari hadits bab bisa disimpulkan bahwa lebih dianjurkan memilih
amalanyanglebih tinggi kedudukannya. Hadits ini juga menunjukkan
bahwa ilmu lebih didahulukan daripada amal.

Para ulama berselisih pendapat mengenai batasan tetangga. Sebuah

riwayat dari Ali gE menyebutkan: "Barangsiapa yang dapat mendengar

panggilanmu (dari dalam rumahmu), maka dia adalah tetanggamu."

Ada yang mengatakan:"Barang siapa yang mengerjakan shalat Shubuh

bersamamu di masjid, maka dialah tetangga."

Diriwayatkan dari Aisyah: "Batasan tetarngga sejauh empat puluh
rumah dari segala arah." Diriwayatkan dari al-Auza'iseperti perkataan

Aisyah. Al-Bukhari mengeluarkan dalam Adabul Mufrad seperti itu
juga dari al-Hasan.

Demikian juga ath-Thabarani, walau dengan sanad dha'if, dari
Ka'ab bin Malik, secara marfu': "Ketahuilah, sesungguhnya empat

puluh rumah dari posisimu masih terhitung tetangga."

Ibnu \U7ahab mengeluarkan dari Yunus, dari Ibnu Syihab: "Empat

puluh rumah di kananmu, di kirimu, di belakangmu dan di depanmu."

Pendapat ini mungkin maksudnya sama seperti pendapat sebelumnya.

Tetapi kemungkinan juga yang dimaksud akumulasi penjumlahan dari

semua sisi, sehingga jumlahnya sepuluh rumah untuk setiap sisi.

KitAb LXXVIII : AI-Ai)Ab ffi.,
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Setiap Kebaikan [[enjadi Sedekah
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6021,. Ali bin Ayyasy meriwayatJran kepada kami: Abu Ghassan

meriwayatkan kepada kami: dia berkata: Muhammad bin a1-Munkadir

meriwayatkan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah '#;. , dari Nabi ffi
beliau bersabda: "Setiap perbuatan oaik adalah sedekah."
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6022.Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami: Sa'id bin Abu Burdah bin Abu Musa al-Asy'ari meriwayatkan
kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: "Nabi ffi
pernah bersabda: 'Vajib bagi setiap muslim untuk bersedekah.'Para
Sahabat bertanya:'Bagaimana jika dia tidak memiliki sesuatu untuk
disedekahkan?' Beliau ffi bersabda: 'Hendaklah dia bekerja dengan

tangannya sehingga dia bisa memberi manfaat untuk dirinya sendiri
dan bersedekah.'Mereka bertanya: 'Bagaimana jlkadia tidak mampu
atau tidak bisa melakukannya?' Beliau bersabda: 'Maka hendaklah dia

menolong orang yangsedang membutuhkan lagi meminta bantuan.'
Mereka bertanya lagi: 'Bagaimana jika dia tidak bisa melakukannya?'
Beliau bersabda: 'Maka hendaklah dia menyuruh untuk melakukan
kebaikan.' Atau beliau bersabda:'Menyuruh melakuk an yangma'ruf.'
Dia bertanya:'Bagaimana jika dia tidak dapat melakukannya?' Beliau

bersabda: 'Kalau begitu hendaklah dia menahan diri dari kejahatan,

karena itu menjadi sedekah baginya."'

E SYARAH JUDUL BAB

Perkataa nz lTs* 4:* jf +qt "Bab: Setiap kebaikan menjadi
sedekah." Pada bab ini, al-Bukhari meriwayatk^n hadits Jabir dengan

lafazh seperti y^ngdisebutkan. Muslim mengeluarkannya dari hadits

Hudzaifah, serta dikeluarkan oleh ad-Daraquthni dan al-Hakim, dari
jalur Abdul Hamid bin al-Hasan al-Hilali dari Ibnul Munkadir seperti

lafazh itu juga, dan dia menambahkannya di akhir hadits:

;)t y, 03 W ,!u'* 12'i ,rt| ,Si ,G p.}t oi;i vS >
(ai'';-',1-;4y

"Semua yangdinafkahkan seorang laki-laki kepada keluarganya akan

terhitung sedekah bagi dirinya, dansemua yang dina{kahkan seseorang

untuk mempertahankan diri serta kehormataflnya, maka itu menjadi

sedekah baginya."
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Al-Bukhari mengeluarkan dalanr kitab Adabul Mufrad dari jal,ur

Muhammad bin al-Munkadir, dari a'.rahnya, yakni sepefti hadits yang
pertama. Kemudian dia menambahl..an:

GA)t;y d ois,* *i-atrj # oior$\;yr>t
((A*i ru1

"Termasuk perkara ma'ruf adalah k:rmu berjumpa saudaramu dengan

wqah berseri-seri, dan engkau menuangkan dari gayungmu ke dalam
bejana saudaramu."

Ibnu Baththal,u:'sz berkata: "Hadits ini menunjukkan bahwa semua

perkara kebaikan yangdilakukan atrru diucapkan oleh seseorang akan
dituliskan baginya sebagai sedekah. Inilah yangdljelaskan dalam hadits
Abu Musa dalam bab ini setelah haclits Jabir, dan dia menambahkan,

(fu'':.:rat ,f 'lwJr ,iDt

"sesungguhnyamenahan diri dari melakukan keburukan juga menjadi
sedekah."

Ar-Raghib berkata: "Ma'ruf adalah nama bagi seluruh perbuatan
yang dipandang baik oleh syariat maupun akal sekaligus. Ma'ruf juga
digunakan untuk menyebutkan kese, lerhanaan, karena adany a larangan
memboroskan harta."

Ibnu Abi Jamrah menerangkan: "Istilah ma'ruf digunakan untuk
menyebutkan segala sesuatu yang dil:etahui berdasarkan pada dalil-dalil
syar'i, bahwa perkara itu termasuk a,nalan kebaikan. Baik amalanyang
biasa dilakukan dalam adat kebiasaa.n ataupun tidak."

Ibnu AbiJamrah kemudian menambahkan: "Yang dimaksud dengan
sedekah di sini adalah pahala. Jika di:ringi dengan niat maka pelakunya
tentu akan mendapatkan pahala secara pasti. Namun jika sedekah itu
tidak dibarengi niat, maka dalam masalah ini terbukalah kemungkinan
dan perincian."

Ba.b 53: Setbp Kebaikan filenja?i Se?ertah



Ibnu Abi Jamrah ,*v berkata: "Dalam hadits ini terdapat petunjuk
bahwa sedekah tidaklah terbatas pada materi, sehingga sedekah bukan
ibadah yang khusus bagi orang berkelapangan, misalnya. Bahkan setiap

orant mampu untuk melakukannyapada kebanyakan waktu mereka
tanpa kesulitan."

Perkataan, qIS* # ,F ,,v1y "\lajib bagi setiap muslim untuk
bersedekah." Maksudnya, dalam berakhlak mulia. Para ulama sepakat

bahwa sedekah tidak wajib hukumnya.

Ibnu Baththal berkata: "Pada asalnya, sedekah adalah segala sesuatu

yangdikeluarkan seseorang dari hartanyasecara suka rela dengan niat
tatbaatuu'. Istilah sedekah ini juga digunakan untuk harta yangwajib
dikeluarkan (zakat). Sebagai bukti kebenaran iman pelakunya. Istilah
sedekah juga digunakan untuk segala hal yang dibelanjakan seseorang

untuk memenuhi keperluan pribadinya. Karena dengan demikian, dia
telah bersedekah kepada diri sendiri.

:,h. SYARAH HADlrs

Perkataatrt [H i iPf "Jika dia tidak memiliki sesuatu untuk
disedekahkan?" Maksudny a, harta untuk disedekahkan.

Perkataan . ly-\ rg#' itit "Beliau bersabda: "Hendaklah dia bekerj a

dengan t^ng nrlya." Ibnu Baththal berkata: "Hadits ini mengandung
penekanan untuk bekerja dan berusaha. Agar seseorang memiliki harta
untuk keperluan dirinya sendiri dan bersedekah dengannya, serta agar

mencukupkan diri dari kehinaan meminta-minta.

Hadits ini juga mengandung anjuran untuk mengerjakan amalan

kebaikan sedapat mungkin. Barang siapa mengerjakan salah satunya lalu
dia merasa mendapatkan kesulitan, hendaklah ia beralih kepada amalan

lain penggantinya."

Perkataan: tj,"i ';3iJg{il iPf "Bagaimana jika dia tidak mampu
atau tidak bisa melakukannya?" Keraguan ini dari perawi hadits.

!m;KitAb LXXVIII:AI-A?Ab



Perkataan: Jj3illr 1+alrri ',#t "Maka hendaklah dia menolong
orang yang sedang membutuhkan la1;i meminta bantuan." Yaitu dengan

perbuatan. Redaksi lain: "Ataupun dengan kedua-duanya sekaligus."

Perkataant I-j^{ il iltf "Bagaiman:r jika dia tidak bisa melakukannya?"
Maksudnya, karena tidak mampu atau enggan.

Perkataa nz l9:Fl iri ;f ,t'i\ |Wf "Maka hendaklah dia
menyuruh untuk melakukan kebaikan." Atau beliau bersabda dalam

hal ini: "Menyuruh melakukanyan?,ma'ruf." Keraguan ini dari perawi
hadits juga.

Perkataan W\-flt o; A+*,iri tj,r, i i,t f "Bagaiman a jika dia.

tidak dapat melakukannya?" Beliau bersabda: "Kalau begitu hendaklah

dia menahan diri dari kejahatarl ...." Ibnu Baththal berkata: "Hadits inj.

menjadi hujjah (dalil) bagi pihak )'arLg berpendapat 'meninggalkan
tergolong amal dan perbuatan hamba. Berbeda dengan ahli kalam yanE;

berpendapat bahwa'meninggalkan' tidak tergolong amal."

Dinukilkan dari al-Muhallab, bahwa hadits ini serupa dengan haditr;

lainyang berbunyi:

(6c'i :+S \A:{ '* #,F r l;,

"Barang siapa yang berkeinginan m,:lakukan suatu perkara keburukarr
lalu dia tidak jadi melakukannya, rnaka akan dituliskan baginya satr.r

kebaikan."

Aku katakan; pembahasan lebih lanjut mengenai penjelasan hadits ini
akan disebutkan dalam Kitab "ar-RiqAq".

Sesungguhnya satu pahalakebailian itu hanya dituliskan bagi oranl;
yang berkeinginan mengerjakan perkara keburukan tapi kemudian di:r
meninggalkannya dan tidak jadi melakukannya karena berharap ridh;r
Allah \H. Dengan demikian, perbu:rrannyaini terhitung amalan, yaittr
amalan hati. Semua keterangan ini beserta penjelasan hadits bab telah
disebutkan secara lengkap dalam Kitab "az-Zakih".

qff$ Bab 31: Settap Kebai,kan tVlenja?i S&ekab



Kandungan zhahir hadits al-Ka'bi digunakan sebagai dalil untuk
pendapat yangmengatakan: "Dalam pandangan syariat tidak adryeng
disebut perkara mubah- Akan tetapi, y^ng adahanya pahala dan dosa.

Barang siapa yang menyibukkan diri dengan sesuatu sehingga terpaling
dari perkara maksiat, maka dia akan mendapat balasannya."

Ibnut Tin mengatakant "Tetapi mayoritas ulama berpendapat lain.
Karena, pendapat tersebut mengharuskan mereka menetapkan pahala

bagi seorang pelaku zina. Sebab ketika melakukannya, perbratan zina
menyibukkan dirinya dari maksiat yarLglain."

Aku katakan; perkataan ini tidak menjadi bantahan bagi pendapat

tersebut, karena yangdimaksud dengannya adalah menyibukkan diri
dalam perkara selain maksiat. Benar, mungkin saja menjadi bantahan

baginya jika dia menyibukkan dengan amalan yangremeh dari amalan

yanglebih besar. Misalnya dia hany a menyibukkan dengan mencium
dan memeluk dari perbuatan zinayangsesungguhnya. Tetapi bisa juga

ia tidak menjadi bantahan, sebab zhahtr yangdimaksud di sini adalah

menyibukkan diri pada perkarayangtidak tergolong haram menunrt
pandangan syariat.

---z4tr*
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Abu Hurairah berkata: "Dari Nabi ffi: 'Kalimat yang baik adalah

sedekah."'

:F j#i,Jv'el,arr.L- ,qljt ;irc.L;
114ttrk irflr 5t )) :J\i 6v ;; +* JL 4# ;F
cvis W I#j \:r I 5i !, #. r, cuis W 1#jB I

5S:$rt ;st'J,i p ,J,jlii;; Gy.\Ii,'^11i i\3.r#;
.(# 1;;{=' 4p iF ,i:x b,

6023. Abul Valid meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, (bahwa) dia berkata: l\mr mengabarkan kepadaku, dari
Khaitsamah, dari Adi bin Hatim, (bahwa) dia berkata: "Nabi ffi
menyebutkan tentang Neraka, lalu beliau meminta perlindungan
darinya dan memalingkan wajahny,r. Kemudian beliau menyebutkan
tentang Neraka lagi lalu meminta ;,erlindungan darinya dan (beliau)

memalingkan wajahnya." Syu'bah berkata: "Adapun bahwa beliau
melakukannya hingga dua kali, sa'ra tidak ragu." Kemudian beliau

1.(r
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bersabda: "Selamatkanlah diri kalian dari Neraka walaupun dengan
bersedekah sebelah (separuh) kurma. Jika tidak, maka bisa dengan

perkataan y^ngbaik."

..U. SYAMH JUDUL BAB

Perkataan: [p>Klr *] +[] "Bab: Ucapan yengbaik." Makna asal

atb-tbib adalah sesuatu yangdirasakan nikmat oleh panca indera, dan

hakikatnya berbeda-beda sesuai dengan perbedaan bahan pembicaraan
y ang terkait dengannya.

Ibnu Baththal berkata: "tlcapan yang baik termasuk amal kebaikan
y^ng paling mulia. Seperti yang disebutkan dalam firman Allah tH:
4 3A d 6! g;iy " Tolaklah (kej ah atan itu) dengan ctffa. y d.ng lebih baik."
(QS. Fushshii-at [+t]: 34) Menolak bisa saja dilakukan dengan ucapan

sebagaimana bisa dilakukan dengan perbuatan."

Perkataan: f'as'* i ;tst L;fir ,:sz,*.LKV dt * iifii i$'j)
"Abu Hurairah berkata: Dari Nabi ffi: 'Kal:iriiat ying baik adalah

sedekah."' Ini adalah penggalan dari hadits yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari secara mausbul di dalam Kitab "ash-Shulh" dan juga Kitab
"al-JihAd". Penjelasannya sudah disebutkan di sana, dan pada "Bab:

Barang siapa yang berkendar aan" .

Ibnu Baththal berkata: "Kalimat y^ng baik dikatakan sedekah

karena pemberian harta dapat membuat gembira hati seorangyang
diberi sehingga hilanglah segala ganjalan di dalam hatinya. Demikian
pula halnya kalimat yang baik. Karena itulah Nabi ffimenyamakannya
dari sisi ini."

Kemudian al-Bukhari meriwayatkan hadits dari Adi bin Hatim,
disebutkan di dalamnya:

(# # \4p iF #,*)s :e,tbijrD
"selamatkanlah diri kalian dari Neraka walau dengan bersedekah

sebelah kurma. Jika tidak, maka dengan perkataan yatgbaik."

Kilal LXXVIII:Al-A?ab *!s



;t SYARAH HADITS

Perkataan. Lrf q#\ "Amr nreriwayatkan kepadaku." Sepeni
inilah y^rlgtercantum dalam riwayat mereka, dan Amr di sini adalah
Amr bin Murrah. Hadits ini sudah disampaikan sebelumnya dari
jalur Syu'bah dari Amr bin Murrah dalam Kitab "az-Zakih" bersama

penjelasannya. Khaitsamah guru Arnr di sini adalah Khaitsamah bin
Abdurrahman. Pembahasan panjanl; lebar mengenai permasalahan ini
telah dipaparkan dalam Kitab "AlArnit an-Nubuwwah".

'*<257*
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Bersikap Santun
Dalam Semua Masalah

^isr)i' ,e e}l v[ - \,0' J- 9'Y -

# G'e*1t;LV'3L /,t +P G #t'ib \1'"'L
'a:1v'Ain;31 cltsy ,r ?W c;t * dv *
e 2r{:t:y $ ;6;S'&iti :;,;,^*,atp;r;St€JSw&?,

,',jjj.V aiU '# iuJl ,6W:)rb^e^ty, $f );,
&4 J\13 ',-16 

./. ;jiltS iLlJr '4q,oM\M3
,,'i' e e)t,!-aLr ,il ,l$vq X.A :]44x"t6; $t\

,itr fuJu $u u C;5 ;Si,titr Jyr[ :&tii ns
-uiLiet'&i3 i:'na;xtg

6024. Abdul Aziz bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Ibrahim
bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab,
dari Urwah bin az-Zubair, bahwa Aisyah €F.., , istri Nabi M,,berkata:
"Sekelompok orang Yahudi datang menemui Rasulullah M, seraya

berkata: 'Assi.mu 'alaikum (semoga kecelakaan atasmu).' Aisyah
berkata: 'Saya paham maksud kalimat mereka, maka saya menjawab:

tr
E
(c
Ut
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'W'a'alaikum asshm rpa alla'nar (Se:rroga kecelakaan atas kalian juga

dan laknat).' Aisyah berkata: Lalu Rasulullah ffi berkata kepadaku'

'Tenanglah, wahai Aisyah, sesungguhnya Allah mencintai sikap lemah

lembut pada setiap perkara.' Saya be rkata: ''Wahai Rasulullah! Apakah
engkau tidak mendengar apayang mereka katakan?'Rasulullah ffi
menj awab :'Saya'kan sudah menj au'ab nya:' Wa'alaik um (D an semoga

atas kalian j.rgr)."'

*:: G3l3 $'3,Ly\,l;it );L G/,t + \fr'S-L

e,-""'J\..i iq $*i'ti e;v c; ";i cr D ?v r
)E63 p G$ i,,n,*xtp ist JY, J\13,#LV\n

.K#,$rv b
6025. Abdullah bin Abdul \ilahhab meriwayatkan kepada kami
Hammad binZaidmeriwayatkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas;

bin Malik, bahwa seorang Arab Ba,lui kencing di (area) masjid, maku,

orang-orang segera bangkit mendat.anginya. Rasulullah ffi bersabda,
"Jangan kalian putus, biarkan dia hingga selesai." Kemudian beliar,
meminta diambilkan air, lalu beliau pun menyiramkan air di atar;

bekasnya.

K SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l$ yit a ilt .,6l "Bab: Bersikap sanrun dalam semuzr

masalah. " Ar-Rifq dibaca d"rrgan meng-hasrah-kan huruf ra dandengarL

men-sukun-kan huruf fa seteLahnya huruf qaf, artinya berlemah lembur.
dalam perkataan dan perbuatan sefl;a mempermudah unrsan di antarzt
sesama manusia. Adapun lawan katanyaadalah al-'unuf (aninyakerar;
dan kasar).

1.(o

..1::' I .
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s, SYARAH HADITS

Dalam pembahasan bab ini al-Bukhari meriwayarkan dua hadits,
yaitu sebagai berikut.

Hadits pertama adalah hadits Aisyah tentang kisah or^ngYahudi
yala1 mengucapkan: "Assi.mw alaikum," Penjelasan hadits ini akan
dipaparkan nanti secara lengkap dalam Kitab "al-Isti'dzAn".

Perkataan: ttf ,it e gtt U-dl ill "sesungguhnya Allah
mencintai sikap lemah lembut pada setiap perkara." Disebutkan dalam
hadits riwayat Amrah dari Aisyah, yang ia dikeluarkan oleh Muslim,
dengan lafazh:

JL ,H.i u t\r\ e #r,&)\,.i"i *: ni,r ,1! p

((,-iill
"Sesungguhnya Allah Maha Lembut dan menyukai kelemahlembutan.
Allah memberikan pada kelemahlembutan sesuatu yarLg tidak Allah
berikan kepada kekasaran."

Artinya, bersama kelemahlembutan dapat diperoleh hal-hal yang
tidak dapat diperoleh dengan selainnya. Ada yang mengatakan, yang
dimaksud adalah kelemahlembutan akan mendapatkan pahala yant
tidak akan diperoleh dengan selainnya. Namun pendapat yangpertama
lebih tepat.

Muslim juga mengeluarkan dari hadits Syuraih bin Hani, dari
Aisyah, dengan laf.azh:

(( tLi it r,r ;y Lfr \,fi8 it re € 3;+j'f ;-llr,il l
"Tidaklah kelembutan terdap at padar.rrrr,., melainka.r i, ,krn
menghiasinya, dan tidaklah kelembutan hilang dari sesuatu melainkan
ia akan memburukkannya."

KitAb LXXVIII: ALAAAb Sil;f,
ilBiliilpr



Disebutkan dalam hadits Abud l)arda:

( A\ ;r'^E :#i 3* e)\ 9t'^E #i' ll
"Barang siapa yang diberi bagian rlari kelembutan maka dia telah
mendapat bagian dari kebaikan."

Riwayat tersebut dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan dinyatakan shahih

oleh Ibnu Khuzaimah.

Dalam hadits Jarir yangdikeluarkan oleh Muslim disebutkan:

(d< p\i-,,!-elr?;cr D

"Barang siapa yangterhalang dari kelembutan maka dia telah terhalang

dari seluruh kebaikan."

Perkataan lAV if f "Dari Shalih." Dia adalah Shalih bin Kisan.

Hadits kedua adalah hadits Ana,; tentang kisah orang Arab Badui

yang kencing di masjid. Hadits ini sudah dijelaskan sebelumnyadalam
Kitab "ath-Thahirah".

Perkataanz l[:t {1 "lrrrgrn kalian putus, biarkan dia hingga
selesai." Dibaca dengan men-dhamr,zah-kan huruf tA, men-sukun-kan

huruf zai, dan meng-kasrab-kan huruf ra, dari kata p5i)1. Artinya
janganlah kalian memutus keluarn'ya air seni orang itu. Dikatakan:

JAt il, jika air seninya terputu s, sedangka " 
'^-rll jika kamu

membuatnya terputus. Istilah ini juga digunakan untuk konteks "air
matat'.

*=t4s:=*
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Kaum Mukminin Saling Membantu
Satu Dengan Yang Lainnya

\-2X #o . o/ ',*41 $6!/[-11

<1 o)ou
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I & 3W 6,'; " o: 4 G'^3J \fr'\'L

6 * i:$;i,s* i#i 'Jti i.'1 i*d $.i
gEiK ,yAiyAt,iu l,a,*Kt, 6t rgn ey c.i

.q1y;Wi i; U;:r,'"i W'+,Lli':$-
6026. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Burdah Buraid bin Abu Burdah,
(bahwa) dia berkata: Kakekku Abu Burdah mengabarkan kepadaku, dari
ayahnya;Abu Musa, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "seorang mukmin
dengan mukmin yang lain ibarat bangunan yarLg saling menguatkan
atatar a satu denga n y ang lain. " Kemudi an beli au menyilan gkan jari-j ari
atau jemarinya.

i"ui k;\+ i! qV :#t^e,i,ty" 5$t 3V: ))

,b?.*\:;il\,Jt;t #,\4L Jli,*v +)\Y Ji
.(( tti Y*igUJ- .V,ht r-#S

* Dalam naskah 1ey tidak tertulis lafazhini: .;; G.a5 Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1r.y.

1.f 1
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6027. "Nabi ffi sedang duduk, tiba'tiba ada seorang laki-laki datang

meminta atau memohon suatu kebutuhan. Maka beliau menghadapkan

wajahnya kepada kami, lalu belia,r bersabda: "Berikanlah syafaat

(rekomendasi) agar kalian memperoleh pahalanya, danAllah pun akan

melaksanakan sekehendak-Nya melalui ucapan Nabi-Nya."

;.., 
!.,i1SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz tti4'# ;*'St gj65 *[] "Bab: Kaum mukminin
saling membantu satu dengan yang Lainnya. Sebagai badal, boleh juga

dibaca dengan dbammah.

& SYARAH HADrrS

Perkataan: t.j6l "Sufyan." Dia adalah Sufyan ats-Tsauri. Buraid
bin Abu Burdah, dibaca dengan huruf ba danhuruf ra dengan bentuk
tashgbir, dia adalah Ibnu Abdullah bin Abu Burdah bin Abu Musa.

Dalam sanad ini, dia dinisbatkan ke1>ada kakeknya. Kuniyah (kunyab)

Buraid adalah Abu Burdah juga.

An-Nasai mengeluarkan riway:rt tersebut dari jalur Yahya bin
al-Qaththan: "sufyan meriwayatkan kepada kami, Abu Burdah bin
Abdullah bin Abu Burdah meriwa'patkan kepadaku," kemudian dia

meriwayatkan haditsnya.

Perkataan z lti"li'^:"4 "t:1qr;|6 ',yj,jtl "seorang mukmin dengan

mukmin yang lain lbarat bangunan yang saling menguatkan antara satu

dengan yang lain." Huruf lam disini 6a3lit adalah lam jinsi.Maksudnya
sebagian dari kaum mukminin denE;an sebagian lainnya.

Perkataan z tti"4'r*j.,i. #-l "y^rg saling menguatkan antara satu

dengan yanglain." Adalah penjelase.n sisi kemiripannya. A1-Karmani
berkata: "Kata Li,.; diungkapkan de,rgan bentuk nasbab karena naz'ul
hbhfidb (huruf jan-nya dihapuskan)." Ulama lainnyaberkata: "Nashab
karena maful bagi kata iis_."

ffi Bab 36: Kaumt4ukminin Saling tWembantu ....



Aku katakan: "Masing-masing memiliki alasan dan penjelasan."

Ibnu Baththal berkata: "Saling membantu y^ng dimaksud adalah

dalam perkara akhirat. Demikian pula dalam perkara-perkara mubah
dari urusan dunia, dianjurkan untuk saling membantu. Dalam sebuah

hadits shahih dari Abu Hurairah disebutkan:

.(*i)* e:er rliu #r cr eii,E;
"Dan, Allah senantiasa rn.*blrr,u seorang hamba selama seorang

hamba membantu saudaranya (sesama mukmin)."

Perkataanz lgwi'd A:;, pl "K"-rrdian beliau menyilangkan
jari-jari atau jemarinya." Kalimat ini juga penjelasan sisi kemiripan
antar keduanya. Maksudnya ialah mereka saling menguatkan seperti
jalinan jemari ini. Dari hadits ini dapat diambil faedah, bahwa orang
yangingin menekankan penjelasan atas ucapannya, maka hendaklah
dia memperagakannya dengan gerakan tubuh. Ini agar sesuatu yang
disampaikan lebih mengena dalam diri pendengarnya'.

Perkataan:

1#\ jvi y.i ,1."i ** 4v i1 jq ,y; ;\+ \LQq .;rt^&:Kt\:" 
lsJrt rg-rl

"Nabi ffi sedang duduk, tiba-tiba ada seorang laki-laki datang meminta
atau memohon suatu kebutuhan. Maka beliau menghadapkan wajahnya

kepada kami, lalu beliau bersabda:'Berikanlah syafaat (rekomendasi)."'
Lafazh kalimat ini tercantum dalam naskah riwayat Muhammad bin
Yusuf al-Faryabidari Sufyan ats-Tsauri. Namun dalam susunan kalimat
tersebut ada keganjilan. Mungkin saja dalam riwayat aslinya tertulis:

uk;V tiluJ-F iK r;t !Kyy, dan setenrsnya. Kemudian, ada hal yang

dihapus untuk meringkas kalimat. Atau mungkin terlupa oleh perawi
Iafazh i\tlil. Meski demikian, setelah diteliti jalur-jalur hadits ini, aku

belum menemukan satu pun yang mencantumkan lafazh LiJ-\+.

Abu Nu'aim mengeluarkan dari Islraq bin Zuraiq dari al-Faryabi
dengan lafazh: d\ i;,, oK *.tqL SJi,l+au jJ\t jiJuJti;\i li)yy Dan,

tidak ada permasalahan dalam redaksi kalimat ini.

Kit a-b LXXVI I I: A l-AAab ffi



An-Nasai mengeluarkannya dari jalur Yahya al-Qaththan dari
Sufyan secara rin gkas, yaitu hany a dt :n gan meriwaya tkan laf.azh hadits :

V". i t*Jl dan seterusnya.

Al-Isma'ili mengeluarkan dari riv,ayat lJmar bin Ali al-Muqaddami

dari Sufyan ats-Tsauri. Hanya saja, dia menjadikan seluruh kisahnya

berupa sabda Nabi ffi:Ia berkata: F.asulullah ffi bersabda:

((\;r.lv*sb eiS+r;ir QL{\13 3i J'uG Ori GL>
"sesungguhnya aku didatangi dan dimintai atau dimohonkan pirkt,
untuk memenuhi kebutuhan sedanp;kan kalian berada di sisiku, maka

berikanlah rekomendasi."

Al-Bukhari mengeluarkan riwal.at ini pada bab setelah ini, yaitu
dari riwayat Abu Usamah dari Buraid, dengan lafazh dari Nabi ffi:
((+\;Jl LlzjiJjUJl ;r:i ril otf iiill. Dan, Muslim mengeluarkan dari
jalur ini.

Sebelumnya telah disebutkan dalam Kitab "az-Zakih" yakni dari
riwayar Abdul Vahid bin Ziyad d:rri Buraid dengan laf.azh berikut:

tr4Elr #-V:i .V\l}t ;;t1 riliKyy. Dernikianlahlafazhyang dikeluarkan
Muslim dari riwayat Ali bin Mushir dan Hafsh bin Ghiyats, keduanya

dari Buraid, dengan lafazh: uiw ** tL *i *v #\l ;rii r:1.3r(;y.

Lalu dia meriwayatkan hadits ini.

Perkataan t\J?. jJq" A gar kalian memp eroleh p ah al anya. " Ini lafazh
dari mayoritas perawi. Dalam riwal'at Karimah tercantum, (\:?.ill.

Al-Qurthubi berkata: "Dalam riwayat asal Muslim disebutkan:

U\:?i \,ia,:,\y yairv dalam bentuk jnzam sebagai jawA.bul amri yang
mengandung makna syart, dan bent'rk kalimat ini sudah jelas."

Dalam riwayat lain disebutkan: "11\f3!ky1, dan huruf lam di sini
harus dibaca kasrab karena lam ini arlalah lamukay dan huruf fa di sini
adalah ziidah seperri halnya dalam kalimat hadits: G4' C.b>JVjtn.
Sehingga makna hadits ini: Berilah r,:komendasi agar kaliin mendapat

.ruk Bab 56: Kaum tUukminin Saling tWembantu . . ..



pahala. Kemungkinan juga huruf lam di sini adalah li,mu amri, dan
yangdiperintahkan di dalamnya ialah tempuhlah jalan meraih pahala

dengan memberikan rekomendasi. Maka, seolah Nabi ffi bersabdat
"Berilah rekomendasi yang dengan itu kalian menempuh usaha untuk
mendapatkan pahala." Huruf lamini di sini kasrahkarenapadaasalnya

llmu amri.Ia boleh dibaca sukun untuk meringankanbacaankarena
menyesuaikan dengan harakat sebelum nya."

Aku katakan; dalam riwayat Abu Dawud disebutkan denganlafazh:
"\s?.H\;|fr\" sehingga menguatkan bahwa huruf lam disini berfungsi
untuk ta'lil Qamukal,).

Menurut al-Karmani, boleh jadi huruf fa di sini adalah sababiyab

dan huruf lam-nyadr-kasrah-kan sebagai lamukay. Al-Karmani berkata:
"Keduanya (fa sababiyab dan lamukay) bisa saja digabungkan, karena
fungsinya sama. Boleh jadi huruf fa di sini adalah jazaiyab dan sebagai

jawhbul amrl. Boleh juga hanyafa ziidab menurut salah satu pendapat.

Atau untuk atbafkepada kata \r,,zt"\sedangkan huruf lam meryadi lhmu
amri. Atau kepada kata yang tersembunyi, yaitu: ;.* \".A\eil\.
Atau lafazh: \;i\),t\memiliki perkiraan kalimat: \);i t"iii.-1il dan
sydrt disini mencaktp sababryab, apablladisebutkan bersama hurul. Iam
maka menjadi penegas baginya.

Ath-Thibi berkata: "Huruf fa dan huruf lam adalah ziidab untuk
penekanan. S eb ab se andainya dikataka n \:f. i \-#' S3Lmaka kalimatnya
sudah benar. Yaitu, jika seseorangyang membutuhkan mengadukan
kebutuhannya kepadaku (Nabi) maka berikanlah rekomendasi baginya

kepadaku. Karena, sesungguhnya jikalau kalian memberi rekomendasi
maka kalian akan mendapat pahala baik rekomendasi kalian aku
terima ataupun tidak. Kemudian Allah v.fr memutuskan ketetapan
sesuai dengan kehendak-Ny, melalui ucapan Nabi-Nya itu. Yaitu,
apakah menjadi sebab terpenuhi kebutuhan orang tersebut atau tidak.
Maksudnya adalah apakah aku mengabulkan permintaan itu ataukah

aku tidak mengabulkannya, maka semua itu menurut ketetapan dan

takdir Allah IW.

KiTAb LD(VITI:ALAAAb ffi



h CATATAN

Disebutkan dalam sebuah haditr; dari riwayat Ibnu Abbas dengan

sanad dha'if secara marfu':

(i F # ? :i r,ri4 i;-Y € #r *) err ))

"Barangsiapa yang berusaha memer:uhi kebutuhan saudaranya sesama

muslim, baik dia sudah mencukupinya ataupun belum, maka akan

diampuni dosa-dosanya. "

Perkataan: [;uE * qJ-;i; ;irr -*A "Dan Allah pun akan

melaksanakan sekehendak-Nya mel,rlui ucapan Nabi-Nya." Demikian
y angtercantum dalam riw ay at ini, rlenga n lafazh: dS dengan huru{
lam.Demikian pula dalam riwayat lr.bu Usamahyangdisebutkan pada

bab setelah ini, dari riwayat al-Kusyrnihani saja. Sedangkan perawi lain
membawakannya dengan lafazh rni: u^4;:s , tanpa huruf lam. Dalam
riwayat Muslim dari jalur Ali bin M uihir dan juga Hafsh bin Ghiyats
disebutkan dengan lafazh: ;e?)3 j"ga.

Al-Qunhubi berkata: "Huruf lam di sini tidak bisa menjadi lhmu
amri, karena Allah tidak mungkin diperintah. Tidak pula lamukay,
karena dalam sebuah riwayat disebtrtkan dengan lafazh: ,-At , tanpa
huruf ya maddiaE di akhirnya;'

A1-Qunhubi berkata: "Kemungkinan juga kalimat ini bermakna
doa, yaitu I C\;ilt. atr.rpun perinrah di sini bermakna hhabar."

Hadits ini menunjukkan beberapa faedah berikut:

1. Anjuran melakukan kebaikan de'ngan perbuatan ataupun menjadi
sebab kebaikan dengan segala c^rayangdapat dilakukan.

2. Memberikan rekomendasi kepada seorang pembesar untuk bisa
menghilangkan kesulitan dan mt:nolong kaum yanglemah. Sebab

tidak semua orang mampu berbicara kepada seorang pemimpin dan
tidak semua orang diberi izin mar;uk menemuinya. Ataupun untuk

ffi Bab 36: Kaum tUukminin Saling tVlembantu .,..



menjelaskan tujuan kedatangannya kepada sang pemimpin supaya

kondisi yang seben ar ny a dap at diket ahui. Kalaupun tidak demikian,
sesungguhnya Rasulullah ffi dikenal sebagai seorang yang tidak
pernah menutup diri.

Iyadh berkata, .Tidak ada pengecualian dalam anjuran memberikan
rekomendasi. Terkecuali dalam perkara terkait hukuman badd. Tidak
ada seorang pun yang boleh memberikan rekomendasi keringanan
hukuman dalam perkara tersebut. Jika tidak, tentu dibolehkan juga,

tenrtama untuk seorang yang melakukannya karena kekeliruan atau

dari seorang yang dikenal mampu menjagadiri dan kehormatatrya."

Iyadh melanjutkan: "Adapun orang-orang yang keras kepala dan
terus-menerus melakukan keburukan sehingga sudah dikenal sebagai

pelaku kebathilan, maka tidak boleh diberi rekomendasi keringanan
hukuman. Agar mereka jera dari perbuatannya."

-<4\7-
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Firman Allah tW:

" Borong siapo yang memberikan syofaot
yong bsik niscoyo diia okan memryrcleh

bogio n (phctlo) da ri nyo.
Borong siopo m'emberi syofaot

yong buruk niscoyat dio akon memikul
bogion (dosa) dorinyo.

Allah Moho Kuosa o;tos segolo sesuottl'
(QS.An-Ni:;6'[ ]: 85)

'\C"1fr""i*;-S F
'31{frkl+'^aa

[Ao,r\;Jl]$W

:guijxw; *Jl ,)g?q - rV

ei J1-"(#'.)"; i' K
:uJ $*{tti'o$"'i:;

*+au GGi 4. errfi*, u7j ;i J\3,2,4' {',jrt}
Kifl adalah bagian. Abu Musa berliata: "Kiflain artinyadua pahala,
menurut bahasa Habasyah."

a6 Dalam naskah 1;y ayat ini tidak disempurnakan hingga akhir

ffi
"{4*+e
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6028. Muhammad bin al-Ala meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah

meriwayatkan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu
Musa, dari Nabi ffi , bahwa apabila ada seseorang meminta-atau
memerlukan suatu kebutuhan-datang kepada beliau, maka beliau
bersabda: "Berikanlah rekomendasi agar kalian memperoleh pahala,

dan Allah akan melaksanakan apa yang dikehendaki-Nya melalui
ucapan Rasul-Nya."

,h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan I 14 V'U tt fu'\C?SJ "65.6 fi ,ga;x4t /ir 4p +[J
"Bab: Firman Allah W: 'Barang siapa yang rnernberikan syafaat yang

baik, niscaya dia akan memperoleb bagian (pahala) darinya."'Demikian
itulah yangtercantum dalam rrwayat Abu Dzar. Adapun yanglainnya
membawakan ayar tersebut hingga firman Allah: 46"i*.

Al-Bukhari mengiringi penyebutan hadits sebelumnya dengan judul

bab ini untuk menunjukkan bahwapahala memberikan rekomendasi

tidak berlaku umum, akan tetapi khusus pada perk^rayangdibolehkan
padanya memberikan rekomendasi, yaitu syaf.aat yang baik.

Yang demikian itu pun dengan ketentuan bahwa rekomendasi tadi
dibolehkan pada perkara yang dibolehkan syariat dan tidak dibolehkan
pada perkara yang memang tidak dibolehkan syariat. Maksudnya, ia

terbatas ebagaiman a yangditunjukkan oleh ay at y^ngdikutip di dalam
judul bab ini.

\15J>to

'o\S '^3i -xr"^*"r6c ;rj[t ,,f )) €; gi *;Si *i 5c
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Ath-Thabari mengeluarkan dengan sanad shahih, dari Mujahid,
ia berkata: "Maksudnya rekomenrlasi yarlg diberikan manusia dari

yang satu untuk yanglainnya. Kesimpulanny^, siapa yang memberi

rekomendasi bagi seseorang dalam perkara kebaikan maka dia akan

mendapatkan bagian pahala. Begitu pula sebaliknya, siapa saja yang

memberikan rekomendasi untuk perkara bathil, maka dia pun akan

mendapatkan bagian dari dosa. Adzr yang mengatakan: "syafaat yang

baik adalah doa kebaikan untuk seorang mukmin, sedangkan syafaat

yangburuk adalah doa keburukan ,ttasnya."

Perkataanzl,iod #)"Xlft adalah bagian." Ini adalah penafsiran

dari Abu Ubaidah. Al-Hasan dan Qatadah berkata: "Al-Kifl adalah

dosa dan kesalahan."

Tujuan al-Bukhari di sini adalah menunjukkan bahwakatakiflbisa
berarti bagian dan bisa jtgaberarti pahala. Sedangkan yang disebutkan

di dalam surah An-NisA' bermakna balasan, adapun yang disebutkan

di dalam surah Al-Hadtd bermakna pahala.

Kemudian, al-Bukhari membawrkan hadits Abu Musa. Aku telah

memaparkan penjelasan ihwalnya pada bab sebelumnya. Disebutkan
padany a: ( (+\aJ I +W;fi ri5y sedan g kan dalam riw ay ar al-Kusymihani
dengan laf.azh: (*Y |Wl>.

Perkataan: l*iiiJu ;;i ,# ,;;;ijr51 "Abu Musa berkata:
'Kiflain artinya dua pahala, menurut bahasa Habasyah."' Atsar ini
diriwayatkan secara mausbul oleh Ib:ru Abi Hatim dari jalur Abu Ishaq

dari Abu al-Ahwash, dari Abu Musa al-Asy'ari, tentang tafsir firman
Atlah [€ 

' { 
.# oe E6"t"S-}. "Nisc,rya Allab memberikan rahmat-Nya

kepadamu dua bagian " (QS. Al-Hadid l57l:28) Dan Abu Musa berkata:
"Dhifain, menurut bahasa Habasyah, artinya dua pahala."

--zN:r-
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Nabi MBukanlah Seorang Yang Keji
Dan Suka Berbuat Kekejian
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6029. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman, saya mendengar Abu
\Wa-il, saya mendengar Masruq, dia berkata: Abdullah bin Amr berkata
.... (Dan diriwayatkan darijalur lain)

tr
D
EE

C.,
GI

1.(t

KitAb LXXVIII: AI-AAAb ffi



Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Jarir meriwayatkan kepadrr

kami, dari al-A'masy, dari Syaqi 1 bin Salamah, dari Masruq, dirr

berkata: "Kami pernah masuk satu rumah menemui Abdullah bin
Amr, ketika kami tiba di Kufah, bersama Mu'awiyah. Kemudian
Abdullah bin Amr menceritakan t.entang Rasulullah ffi, ia berkata:
"Beliau bukanlah seorang yang btrruk dan tidak pula suka berbua:
keburukan." Kemudian Abdullah bin Amr berkata: "Rasulullah g;
bersabda: 'sesungguhnya di antara()rang yang terbaik dari kalian ialah

yangpaling bagus akhlaknya. "'

+;L,p r. ;;i :f"rij l',;;u:*i pi* G 33J\f"'L
-;^l4^&,fiip ir$t \;i'tfr 

'bi,*Wr'$Vf 
I I'e<$../j # /,

it'45,'j+{6.,',4jv u\b,HL iu.lt 'd\i3
4VY:1rr\,,r{L,l$re U ),ti, ,J\3 .?5L'o3t $4,
Y Grfr '{si,Jsr$\5 u g;s {si,Us . ;; ;ry,A\t,
.K eg +W-iS;# J+\+'ri|;.db 3\$rd,i.i,

6030. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami, Abdul
\Tahhab mengabarkan kepada karr,i, dari Ayyub, dari Abdullah bin
Abu Mulaikah, dari Aisyah r€y,, bahwa sekelompok orang Yahudj
datang kepada Nabi ffi sambil berkata: "Asshmu alaikum (kebinasaan

atasmu)." Maka Aisyah berkata: "semoga atas kalian jltga, dansemoga

laknat dan murka Allah juga menimpa kalian." Beliau bersabda:
"Tahanlah wahai Aisyah, hendaklah kamu berlaku santun. langanlah
kamu berlaku kasar dan keji." Aisyrrh berkata: "Apakah engkau tidak
mendengar apa- y^ng mereka katakan?" Beliau berkata: "Tidakkah
kamu mendengar jawabanku? Aku telah membalasnya atas mereka.

Jawabanku atas mereka akan dikabulkan, sementara itu doa mereka
terhadapku tidak akan dikabulkan."

f,ffi&
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603t. Asbagh meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ibnu \flahab
mengabarkan kepadaku, Abu Yahya-yaitu Fulaih bin Sulaiman-
mengabarkan kepada kami, dari Hilal bin Usamah, dari Anas bin
Malik 48, , diaberkata: "Nabi ffi bukanlah seorang yang suka mencela,

tidak pula berkata keji, dan tidak pula melaknat. Jika beliau mencela

salah satu dari kami, beliau berkata: "Ada apa dengannya, pelipisnya
berdebu?" [Hadits nomor: 603L tercantum dalam hadits nomor: 6046]

\fr:i,L zV G 33J \1'"'t & G :F 6,'L
i,:4\L;p))$? JL,ggAt;;# c n6t Ga))
;i ,A:J$l\r\{b e.st.,l,KV ;rjst ,*ii"tt.r >\ir'b\
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,:#.v iJ &JG b1 6rrt\53.#!u;i,3r, yr e
cflr j uKS tK'i d.ti U1 q?, ;b tit iF: U

aav\,-p,^*,^tp itrt iy, J\13 .#LeJ-:;36 yr e
,;Y4tiy-ily,d,t +,.116l 'F'ALeG\k dry r;J
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a8 Dalam naskah 1.ry tertulis: g.

1.r\

1.r(

KitAb LXXVIII: AI-AaA| . tsi.



6032. Amr bin Isa meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Sawa

meriwayatkan kepada kami, Rauh bin al-Qasim meriwayatkankepada
kami, dari Muhammad bin al-Murrkadir, dari Urwah, dari Aisyah,
bahwa seorang laki-laki meminta izin masuk kepada Nabi ffi. Saat

beliau melihat orang itu, beliau berkata: "seburuk-buruk saudara

suatu kaum dan seburuk-buruk an:tk suatu kaum." Ketika orang itu
sudah duduk, beliau menampakkan wajah yang berseri dan ramah

kepadanya. Setelah orang itu keluar, Aisyah berkata kepada beliau:
"\flahai Rasulullah, ketika engkau rnelihatnya engkau berkata seperti
ini dan ini. Setelah itu engkau menarnpakkan wajah berseri dan ramah

kepadanya." Maka Rasulullah ffi bersabda: "'Wahai Aisyah, kapankah
kamu mengenalku berperilaku bunrk? Sesungguhnya seburuk-buruk
kedudukan manusia di sisi Allah pa<la hari Kiamat kelak adalah orang
yangdijauhi manusia karena mengt,indari keburukannya."

fHadits nomor: 6032 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 6054,
juga nomor:6l3tl

;h, sYRnnH JUDUT BAB

Perkataan.lq&iSSu 116*W #t fr.i +[f "Bab: Nabi ffi
bukanlah seorang yang keji dan suka berbuat kekejian." Demikian yang
tercantum dalam riwayat mayoritas perawi. Adapun al-Kusymihani,
dia membawakannya dengan laf.azh ini: q\x.L:"i.jyyy dengan tasydid,

sebagaimanalafazh hadits Abdullah bin Amr pada bab ini. Sebagian

p e rawi me riw ay a tkanny a j u g a de n g,n laf azh: U$ur6l.
Al-Fahsy adalah segala sesuatu y;.ng melebihi batas kewajarannya

hingga dipandang buruk, yang mencakup perkataan, perbuatan, dan
sifat. Dikatakan tbautl fabisy ath-t,bfil jika berlebihan panjangnya.
Hanya saja, istilah ini lebih sering digunakan untuk perkataan.

Al-Mutafabhisy dibaca dengan ta:,yd.id, adalah orang yan1 sengaja

dan sering berprilaku sepefti itu hinl;ga dia membebani diri berakting
untuk menjadi seperti itu.
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Ad-Dawudi membuat definisi sendiri, ia berkata:"Al-Fibisy adalah
orangyang menBatakan perkataan keji, adapun al-Mwtafabbisy adalah

orang yangmenggunakan ucapan keji untuk membuat orang tefiawa."

SYARAH HADITS

Pada bab ini al-Bukhari membawakan empat buah hadits.

Hadits pertama adalah hadits Abdullah bin Amr.

Al-Bukhari memb aw akanny a dari jah:r Syu' b ah dari Sulaiman-dia
adalah a1-A'masy-aku mendengar Abu \7a-i1. Juga dari jalurJarir, dari
al-A'masy, dari Syaqiq bin Salamah-dia adalah Abu \7a-il-. Matan
hadits ini telah disampaikan dengan lengkap pada Bab: "Ciri-ciri Nabi ffi",
|;,ga dalam riwayat-riwayat lainnya yang semakna. Disebutkan:

ttiSdii '#\ l; b ',iLlt "sesungguhnya di antara orang terbaik
kalian adalah yangpaling akhlaknya."

Dalam riw ayat al-Kusymihani tercantum: 6#,illl. Vtrk, dengan

riwayat lain, jelaslah bahwa adakata ,y yang sebenarnya tercantum
di dalam lafazh ini. Dalam riwayat mayoritas perawi dengan lafuh:

€*i dengan bentuk dan makn a y angsama dengan kata'r{l,ii seperti

riwayat asalnya. Adapun riwayatlainnya, semakna dengan riwayat ini.
Dikatakan: Fulan afdbal min Fulantfangartinyaorang itu lebih utama
daripada orang ini.

Ahmad dan ad-Daraquthni mengeluarkan riway at yangdinyatakan
shahih oleh Ibnu Hibban, dari hadits riwayat LIsamah, secara marfw':

X;1i"':.;2t1; S bin;jir 6lll "sesungguhnya Allah tidak suka orang

yangkeji dan yangsuka berbuat keji."

Hadits kedua ialah hadits Aisyah tentang kisah orang-orang atau

kaum Yahudi.

Hadits ini baru saja dibawakan sebelumnya pada Bab berjudul:
"Berlemah-1embut". Penjelasan hadits ini dipaparkan nanti di dalam

Kitab "al-Isti'dzAn".
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Di dalam hadits itu disebutkan: "\Wahai Aisyah, hendaklah kamt'
berlaku santun. Janganlah kamu b,:rlaku kasar dan keji." Iyadh pur'
menghikayatkan dari sebagian gunrnya, bahwa huruf ain fi.'il dalarr,

kata al-'unfu adalah huruf ,sa. Sementarabacaanyangmasyhur adalab,

men-dbammah-kan ain f il-nya.

Hadits ketiga, yakni hadits Anas.

Perkataan: t(\j ] "Suka mencelr." Sabbaban dibaca dengan huru:l

sin, dan dua huruf ba, sedangkan y:rng peftama ber-tasydid.

Perkataan z tar;)at';;+. u ;,-'.l 31.,1- rt5 l'J ika beli au mencela salah s attr

dari kami, maka beliau akan berkatr." Al-Malabab dibaca dengan carit

mem-fathab-kan huruf mim, men-.;ukun-kan huruf. ain, dan dengan

me ng- k a s r ab -kan h u ruf t a-b oleh j u g a de n g an memfa t b a b -kanny a- -

setelahnya huruf ba, adalah bentuk nusbdar dari fi.'il:'ataba'alaib i ya'til,
' ataban wa'iti.ban wa ma'tabatdn'ud mu' atabatan. Al-Khalil berkata :

"Al-'Ithb adalah berbicara untuk memberi arahan dan mengingatkan
dengan kuat."

Perkataan{ti,rl 3;;iL1l "Ada apa dengannya, pelipisnya berdebu?"

Al-Khathabi berkata: "Mungkin art:nya dia tersungkur pada wajahnyzr

sehingga pelipisnya terkena tanah. I\{ungkin jugaberarti doa untuknyzr
agar tekun beribadah, misalnya dia mengerjakanshalat lalu pelipisnyzr

menempel tanah'e. Kemungkinan yang pertama lebih tepat, karen:r
pelipis tidak digunakan untuk shal:rt."

Tsa'lab berkata: "Kedua pelipis adalah bagian yang mengapit dahi
(kenin g b agian dep an) . Di antar a pe rmis alan tent an gny a adalah firmarL

Allah W r { ,,;!-,:"fi'$ "Dan lbrahtm membaringkan anah,nya di ata,;

p e I ip is ny a." (QS. Ash-ShAffA t l37l: 1 03) . Maksudnya Ibrahim mereb ahkarL

anak itu di atas pelipisnya. Aku kat,rkan; kemungkinan kedua ini jugzr

sangat jauh dari kebenaran. Karena, ungkapan ini sudah digunakarL
oleh orang-orang Arab sebelum m,:reka tahu bahwa dahi diletakkarL
ke lantai ketika shalat.

ae Dalam naskah 1.9; tenulis: -.Ji.
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Ad-Dawudi berkata: "Perkata^nr',iJ ,-. 7 $elipisnya berdebu)
adalah ungkapan yangbiasa diucapkan orang Arab. Dari kata at-turi.b
(ta_nah), artinyapelipisnya jatuh ke bumi. Istilah ini sama seperti istilah
*\ e-t (hidungnya tunduk). Tetapi bukan makna pelipis berdebu yang
dimaksud. Akan tetapi sepefti yangdljelaskan ihwal makna ungkapan:
dt=;U.; (tangan kananmu berdebu). Maksudnya, ia istilah yang biasa

diucapkan, j adi bukan makna harfiahny a y 
^ng 

dimaksud.

Hadits keempat, yaitu hadits Aisyah.

Perkataan z lo:,*'A :* ALr]"Amr bin Isa meriwayatkan kepada
kami." Dia adalah Abu Utsman adh-Dhuba'i al-Bashri. Seorang perawi
tsiqab yarLglurus haditsnya. Itu yang dikatakan oleh Ibnu Hibban.

Haditsnya dalam Shahth al-Bukbarihanyahadits ini, dan hadits lain
dalam Kitab "ash-ShalAh". Guru Muhammad bin Sawa adalah Abul
Khathab as-Sadusi a1-Bashri, seorang perawi tsiqab juga. Haditsnya di
dalam Shahth al-Bukbari adalahhadits ini serta hadits lain dalam Kitab
"al-ManAqib". Guru Rauh bin al-Qasim adalah seorang perawi terkenal
y ang banyak haditsnya. Riway atrLy a dari Muhammad bin al-Munkadir
diikuti oleh Sufyan bin Uyainah, ini sebagaimana nanti pada "Bab:

Menggibahi Pelaku Maksiat" dan "Bab: Al-MudArah". Juga diikuti
oleh Ma'mar dariMuslim. Namun, redaksi hadits Rauh lebih lengkap.

Perkataanzl$G;p\r i1rf "Dari Urwah dari Aisyah." Dalam
riwayat Sufyan bin Uyainah disebutkan: "Aku mendengar LIrwah,
bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya."

Perkataan: t)l.i5 !tt] "Brh*asanya seorang lakiJaki." Ibnu Baththal
berkata: "Dia adalah Uyainah bin Hishan bin Hudzaifah bin Badr
al-Fazari. Dia digelari al-Ahmaq al-Mutha'. Dengan kedatangannya,
Nabi ffi berharap bisa membujuk hatinya agar diamembawa kaumnya
masuk Islam. Sebab, dia ini pemimpin mereka." Demikian penafsiran
Iyadh, kemudian al-Qurthubi dan an-Nawawi. Semuanya menegaskan

bahwa dia adalah Uyainah. Ibnut Tin juga menukilnyadariad-Dawudi,
akan tetapihanya berupa kemungkinan, bukan penetapan.

KitAb LXXVIII: ALAAAb ffi,



Riwayat ini dikeluarkan oleh Abdul Ghani bin Sa'id dalam kitat,
al-Mubhamit darijalur Abdullah bin Abdul Hakim, dari Malik, bahw:r

telah sampai kepadanya hadits dari Aisyah: "IJyainah bin Hisharr

meminta izin masuk kepada Nabi ffi, kemudian beliau bersabda:

'seburuk-buruk anak suatu kaum.'''

Dikeluarkan oleh Ibnu Basykurval dalam kitab al-Mubhamht darl
jalur al-Auza'i, dariYahya bin Abu -Katsir, bahwa Uyainah bin Hishar.
minta izin, lalu dia meriwayatkannya secara mursal.

Abdul Ghani mengeluarkannya dari jalur Abu Amir al-Kharraz,
dari Abu Yazid a1-Madani, dari Air;yah, bahwa dia mengungkapkan,
"Makramah bin Naufal datang menrinta izin masuk. Tatkala Nabi #;
mendengar suaranya, maka beliau bersabda: 'Seburuk-buruk saudara.

suatu kaum."'

Demikianlah yang kami dapati di penghujtng |uz pertama dari

Fauh-id Abu Isbaq al-Haryimi.Dan dikeluarkan |uga oleh al-Khathib.
Perbedaan sosok laki-laki yangdatang ini dibawakan pemahamannya

kepada kemungkinan ada dua kisah yangberbeda.

Al-Mundzir di dalam kitab Muk'htasbar-rya menghikayatkan dua

pendapat, lantas ia berkata: "Dia adalah Uyainah, namun ada yang
mengatakan Makhramah."

Adapun guru kami, Ibnul Mulaq,lin, hany a menyebut Makhramah
dan mengatakan bahwa itu adalah penukilan dari catatan kaki dengan

tulisan tangan ad-Dimyathi. Lalu cia mencukupkannya dengan itu.
Akan tetapi setelah itu dia menukil perkataan Ibnut Tin, bahwa boleh
jadi dia adalah Uyainah; dan ia berkata: "Inilah yangditegaskan oleh
Ibnu Baththal."

Perkataan z l;"oi[ 'at ,frjrr*it ,;i fi,,1 "Seburuk-buruk saudara

suatu kaum dan seburuk-buruk anak suatu kaum." Dalam riwayat
Ma'mar disebutkan dengan lafazh: (,?A\ GV 6il\ ;ir.1li, akan tetapi
maknanya sama.

'ffi, 
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Iyadh berkata: "Yang dimaksud dengan al-'asyirah adalah jamaah

atau kabilah. " IJlam 
^ 

y 
^nglain 

berkat a: " A I-'A sy irab adalah yang lebih
dekat kepada seseorang dari kalangan keluarganya. Mereka adalah
anak-anak xy 

^hrry ^ 
dan kakek ny 

^."
Perkataan.l# 

'# 
Wl "Ketika orang itu sudah duduk, beliau

menampakkan wajah yang berseri." Lafazh mtballaq dibaca dengan

mem-fatbah-kan huruf tha serta men-tasydid-kan huruf lam, artinya
Nabi ffi menampakkan padany a w ajah yang berseri-seri. Dikatakan:
V/ajbuhu tbalqun ua tbaliqun, artinya walahnya lapang dan terbuka
tanpamemberengut. Disebutkan dalam riwayat Ibnu Amir: "Dengan

keramahan pada walah beliau."

Ahmad mengeluarkan dari jahtr yanglain dari Aisyah: "setelah itu
Iaki-laki lain memintaizin masuk kepada beliau, lalu beliau bersabda:

'sebaik-baik saudara suatu kaum.' Ketika laki-laki itu masuk Nabi ffi
tidak berwajah ramah dan tidak berseri-seri sebagaim^nayangbeliau
lakukan untuk laki-laki yang pertama. Lantas aku menanyakan itu
kepada beliau," lalu dia meriwayatkan haditsnya.

Al-Khathabi berkata: "Hadits ini menggabungkan antara ilmu
dan adab. Perkataan Nabi My^ng beliau sabdakan terkait umatnya,
ataupun sesuatu yang dibenci yang beliau sabdakan terkait dengan

mereka, tidak dihukumi ghibah. Ghibah hanya berlaku untuk salah

seorang dari umat terhadap umat yang lainnya. Bahkan sesungguhnya

Nabi ffi berkewajibanmenjelaskan dan menerangkan perkara tersebut

serta memberitahu manusia tentang keadaannya. Sehingga ucapan itu
termasuk dalam bab nasihat dan kasih sayang beliau terhadap umat
ini. Hanya saja karena sifat mulia yang beliau miliki dan akhlak terpuji
yang diberikan kepada beliau, beliau menampakkan keramahan dan

tidak meladeninya dengan sikap yangtidak disukai. Agar umat dapat

meneladani beliau dalam hal menjauhi keburukandariorangseperti itu.
Sikap mwdi.rab (emah lembut) y^ng beliau tunjukkan bertujuan agar

mereka dan keluarganya selamat dari keburukan laki-laki itu."
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Aku katakan yangtampak zhahir dari perkataan al-Khathabi ialah

perlakuan ini termasuk keistimewran bagi Nabi ffi. Padahal, tidali
demikian. Akan tetapi siapa sqayang mengetahui keadaan seseorang;

lalu dia khawatir orang lain terpe,laya dengan penampilan luarnye.
hingga menyebabkan terjatuh pada bahaya yang diwaspadai, makz'

hendaklah dia memberitahukan p,rrkara yang perlu diwaspadai itu.

dengan tujuan nasihat. Mungkin yangmenjadi keistimewaan Nabi $i
dalam perkara ini hanyalah beliau mengetahui keadaan orang y^n1i
mungkin terpedaya dengan penanLpilan luar seseorang tarLpa harur;

diberitahu, hingga beliau bisa mencela seseorang di hadapan orang yaryi
mungkin terpedaya agar dapat dijauhi dan menjadi nasihat baginya,
Berbeda dengan selain Nabi M, y^rrg bolehnya dia mencela seseorang;

bergantungpada ucapan atau perLuatan yangjelas dari orang yan1i
ingin dinasihati.

Al-Qunhubi berkata: "Hadits ini menunjukkan hukum bolehny;r
mengghibahi orang yang terang-terangan melakukan kefasikan atarr

kekejian. Atau perbuatan lain yang dihukumi dosa. Atau orang yant;
mengajak kepada perbuatan bid'ah. Meskipun demikian, dibolehkan
bersikap mudirah (emah lembut) ;rgar bisa menjauhi keburukannyrl
selama tidak menjerumuskan diri sendiri pada perbuatan rnudabanal.t

(menjilat) dalam agama Allah tk."
Kemudian al-Qurthubi berkata mengikuti perkataan Iyadh: "Bed:r

antara mudirah dan mudabanah adalah: mudirah adalah mengorbankan
unrsan dunia untuk meraih maslahat dunia dan maslahat agama, atarl

kedua-duanya sekaligus. Perkara ini dibolehkan dalam syariat, bahkan
mungkin juga dianjurkan. Adapun mudabanab adalah meninggalkan
perkara 

^gamauntuk 
maslahat dunia.

Pada kasus ini Nabi ffihanya mr:ngorbankan perkara dunia beliau,
perlakuan yang baik dan lemah lembut dalam bertutur kata. Meskipun
demikian, beliau tidak memujinya dengan perkataan. Dalam hal ini,
perkataan tidak bertentangan deng,rn perbuatan. Perkataan beliau itu
kebenaran, adapun perbuatan beliarr hanyalah wujud sikap yangbaik.

ffi Bab 38: Nabi ffiBukanhb Seorang Yang Kef i Dan Suka Berbuat Kekejinn ....



Dengan keterangan tersebut, niscaya tidak ada lagi kesulitan dalam
mamahami hadits bab ini. Segala puji hanya bagi Allah W."

Iyadh berkata: "Ketika itu, Uyainah-anllibu a'lam-belum lagi

masuk Islam. Jadi, ucapan Nabi ffi tersebut tidak terhitung ghibah.
Atau dia sudah masuk Islam, tetapi Islamnya belum baik. Sehingga

Nabi ffi ingin menjelaskan kondisi tersebut a1ar orangy^ng belum
mengenalnya dengan baik tak terpedaya dengan penampilan dirinya.
Ketika Nabi ffi masih hidup dan setelah beliau wafat, Uyainah terlibat
kasus-kasus yang menunjukkan kelemahan imannya. Sehingga ucapan

yang Nabi ffi sabdakan tentangnya termasuk tanda-tanda kenabian.
Adapun melembutkan tutur kata kepadanya setelah masuk ke dalam
rumah, itu hanyalah untuk menarik simpatinya." Kemudian, Iyadh
menyebutkan seperti ucapan al-Qunhubi di atas.

Hadits ini menjadi hadits asal dalam perkara mudirab dan bolehnya
mengghibahi pelaku kekufuran dan kefasikan ataupu n yangsejenisnya.

lVallihu a'lam.

Perkataan: tr-lqti CV u$) "Kapankah kamu mengenalku
berperilaku buruk?" Dafam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan

lafazh: ttLiEill, yakni dengan sighah mubalaghab.

Perkataan: fur6r 6j:;l"Orang yang dijauhi manusia ." Padariwayat
Sufyan bin Uyainah, disebutkan denganlafazh: ((;UJl '^sit3\K; g,n.
A1-Maziri berkata: "sebagian pakar nahwu mengatakan bahwa orang
Arab menonakti{kan penggunaan mashdar danf il madhi darikata{t-.
Nabi ffiadalahorang Arab yangpaling fasih. Beliau mengungkapkan
dengan mashdar pada sabdarryr' 119u13j t'€?t e ?G\';orQ11 dan beliau
mengungkapkan dengan bentnkf il madhi pada hadits bab ini."

Iyadh memberi jawaban, bahwa yangdimaksud dengan perkataan
menonaktiikan adalah tidak lagi menggunakannya kecuali sesekali saja.

Iyadh berkata: "Istilah menonaktifkan juga menunjukkan makna ini.
Hal ini dikuatkan dengan tidak adanya dinukil bentuk masbdar dan
bentukfi.'il madbi-nya kecuali dalam dua hadits ini saja.
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Itu pun dengan keraguan peraw i di dalam laf.azh hadits bab, dan

banyaknya perawi yang menggunakanlafazh:li. Tidak ada seorang

pun dari pakar nahwu yanB mengutarakan lafazh ini tidak dibolehkan
sama sekali."

Perkataan: l# ;t;-l) "Karena menghindari keburukannya."
Maksudnyr, -"rfhindari keburukan ucapan lisannya. Sebab orang

yangdiceritakan di sini termasuk orang Arab yangkasar bicaranya.

Al-Qurthubi berkata: "Hadits i.ei menunjukkan bahwa Uyainah
yang dimaksud dicap dengan kebunrkan. Karena Nabi ffi menghindar

dari kekejian dan keburukannya. Nabi ffimengabarkan bahwa orang

yangsepefti itu akan menjadi orang yangpaling hina kedudukannya
di mata Allah padahari Kiamat."

Aku katakan; jelas pendalilan i:ri sangat lemah. Sebab hadits ini
diungkapkan dengan redaksi umunr. Sehingga siapa sqa yang disifati
dengan sifat-sifat demikian, kepadanya ancaman tersebut ditujukan.
Dengan syarat, orang itu mati dalarn keadaan demikian. Lantas, dari
mana al-Qunhubi mengetahui bahwa Uyainah mati dalam keadaan

demikian? Lafazh hadits y angdiseb utkan ini kemungkinan dikaitkan
dengan kondisi yang disebutkan terltang sifat dirinya. Tidak ada lagi

halangan setelah Uyainah bertaubat lalu berubah! Uyainah memang
pernah kembali murtad pada masa Abu Bakar dan balik memerangi.

Kemudian dia masuk Islam lagi dan aktif turut serta dalam sejumlah
perang penaklukan pada masa kekhrrlifahan lJmar. Terdapat kisahnya

bersama LJmar yang telah aku seb"rtkan pada tafsir surah Al-A'rAf.
Penjelasannya aku tunda nanti dalam Kitab "a1-I'tishAm" , inrya Allah \W .

Dalam kisah tersebut ada indikasi yang menunjukkan kekasaran sifat
Uyainah.

Adapun hadits y^ngmenyebutk;rn gelar al-abmaq al-mutba' untuk
dirinya, dikeluarkan oleh Sa'id bin l\{anshur dari Abu Mu'awiyah dari
al-A'masy, darilbrahim an-Nakha'i, ia berkata: "IJyainah bin Hishan
datang menemui Nabi ffi sementarr Aisyah ada di sisi Nabi ffi.Dan

;::til',,,
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Uyainah langsung berttnya: "siapakah wanita ini?" Nabi ffiberkar.:;:
"IJmmul Mukminin (Ibu orant-orang mukmtn)." Uyainah berkata:
"Maukah aku datangkan kepadamu yang lebih cantik daripada dia?"

Mendengar ucapan itu, Aisyah marah dan balik benanya: "Siapa ini?"
Dia berkata: "Ini adalah al-ahmaq (orang tolol)."so

Riwayat ini disampaikan secara ntaushul oleh ath-Thabarani dari
hadits larir, dan dia menambahkan: "Keluarlah, dan mintalah izin
masuk." Uyainah berkata: "sesungguhnya aku telah bersumpah untuk
tidak meminta izin kepada kabilah Mudhar."

Anggaplah bahwa asumsinya itu diterima terhadap Uyainah, juga

perkataan al-Qadhi sebelumnye tentang Uyainah, namun semua itu
tidak bisa diterima bagi Makhramah bin Naufal.

Nanti akan disebutkan, dalam Bab: "a1-Mudarah (ramah tamah)"
keteranga n yatgmenunjukkan bahwa lakilaki y angtidak disebutkan

identitasn y a ini adalah mak bramah, dan inilah y ang raj ib Q<uat) .

**vsf-

50 Demikian dalam riwayat aslinya, sedangkan dalam kedua naskah 1re; dan 1,1,; tercantum: 1U,.
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Akhlak Yarng Baik,
Sifat Dermawan, Ddn Apa-Apa
Yang Dibenci Diari Kebakhilan

$,fr ';rlia:- \5'J
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Ibnu Abbas berkata: "Nabi ffi adahh orang yang paling dermawan
dan beliau lebih dermawan lagi kr:tika bulan Ramadhan.

Abu Dzar berkata, tatkala samp,ri kepadanya berita diutusnya
Nabi ffi, dia berkata kepada sauda,ranya: "Pergilah ke lembah itu
dan dengarkanlah apa yang beliau katakan. Setelah menuju lembah
itu, saudaranya lalu kembali dan berkata: "Aku melihat beliau
memerintahkan pada akhlak yang terpuii."

4r ' 
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6033. Amr bin Aun meriwayatkan kepada kami, Hammad yaitu Ibnu
Zaid meriwayatkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata:
Nabi ffiadalah sosok yang paling baik, paling dermawan, dan paling
pemberani. Pada suatu malam, penduduk Madinah dikejutkan oleh
sebuah suara, lalu orang-orang keluar ke arah datangnya suara itu.
Di tengah jalan, mereka bertemu dengan Rasulullah My^ng hendak
pulang dari arah suara. Rupanya beliau telah mendahului mereka ke

tempat datangnya suara itu. Beliau berkata: "Jangan takut! Jangan
takut!" Beliau mengendarai kuda yang dipinjamnya dari Abu Thalhah
tanpapelana, tanpa membawa lampu, dan sambil menyandang pedang

di pundaknya. Anas berkata: "Aku mendapati beliau adalah seorang

yarLgmurah hati." Atau: "Beliau adalah orang yangmurah hati."

, ;SiI r e;\ * 3\1rt "u#i -S G 3zi \fr'"'L
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6034. Muhammad bin Katsir mer.wayatkan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami, dari Ibnul Munkadir, dia berkata: S^ya

mendengarJabir EF, berkata: "Tidal,:pernah Nabi ffi dimintai sesuatu

Ialu beliau menjawab tidak."

, js 3*.i r \3j; i 6'-,-# G F $'"'L

il"# eV)+ til 'iu QsF cp)) 3-4i ii;sL
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6035. IJmar bin Hafsh meriwa.ratkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'nrasy meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Syaqiq meriwayatkan kr'padaku, dari Masruq, dia berkata:
Ketika itu, kami duduk bersama ,\bdullah bin Amr yang tengah
meriwayatkan hadits kepada kami, lalu dia berkata: "Rasulullah M
bukanlah seorang yang keji dan sura berbuat keji." Beliau berkata:
"Sungguh, sebaik-baik kalian adalah y angpaling mulia akhlaknya. "

,Jv oVL ;i \fr'"'L 7t uti G ''*:. V'iL

JtiVte;V,jc *Z,i,S-A;pD ily;i i3&
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6036. Sa'id bin Abu Maryam meriwayatkankepada kami, Abu Ghassan

meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abu Hazim meriwayatkan
kepadaku, dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata: "seorang wanita datang
kepada Nabi ffi dengan membawa kain burdah." Sahal bertanya:
"Ap" kalian tahu apakah itu kain burdah?" Mereka menjawab: "Ya,
ia adalah kain selimut." Sahal berkata: "Kain selimut y^ng ditenun
bagian pinggirnya." Lalu wanita itu berkata: "'\Uflahai Rasulullah!
Aku memberikannya kepada Anda untuk dikenakan." Lalu Nabi ffi
menerimanya seolah sangat membutuhkan. Setelah itu, beliau
mengenakanrLya. Ternyata salah seorang dari Sahabat yaug melihat
beliau mengenakannyaberkata: "Wahai Rasulullah, alangkah bagusnya

kain ini. Berikanlah kepadaku untuk aku kenakan." Rasulullah M
bersabda: "Baiklah." Ketika Nabi ffi beranjak pergi, orang-orang
mencela Sahabat tersebut sambil berkata: "Kamu tidak sopan ketika
melihat Nabi ffi menerimartyadengan sangat membutuhkan, kemudian
kamu memintanya pula dari beliau. Padahal, kamu tahu beliau tidak
pernah menolak permintaan seorang pun." Sahabat itu berkata: "Aku
mengharap keberkahannya ketika Nabi ffi mengenakannya, semoga

kain itu menjadi kain kafanku pada saat aku meninggal."

5r Dalam naskah 1ur1 tenulis: .\--i,
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6037. Abul Yaman meriwayatkan k.:pada kami: Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: Humaid bin Abdurrahman
mengabarkan kepadaku, bahwa Abtr Hurairah berkata: Rasulullah ffi
bersabda: "Zamarsemakin singkat, rrmalan kian berkuraflgt kekikiran
semakin banyak dan al-barj semak, n merajalela." Orang-orang pun
bertarya: "Apakah al-barj itu?" B,rliau menjawab: "Pembunuhan,
pembunuhan."

qfu Gi:,u*'C Ev:"1 :;.:"y\j,iL
t'rt ,JtS ,^rav ;,fr lJS;. lt ,J-fr qu i,;;" 
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6038. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia mendengar
Sallam bin Miskin, dia berkata: S rya mendengar Tsabit berkata:
Anas gF meriwayatkan kepada kami, dia berkata: "Aku menjadi
pelayan Nabi ffi selama sepuluh tahun. Beliau tidak pernah berkata:
"Uff." Tidak pula berkata: "Mengapa kamu melakukan ini?" Dan tidak
pula berkata: "Alangkah baiknya jika kamu melakukan itu."

5n Dalam naskah 1r"; tenulis: ;-.55 Dalam naskah 1ge) tenulis: r-LJt.s6 Dalam naskah 1r,y tenulis: -tJl.
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&. SYARAH JUDUL BAB

Perkataant t$t -u'{HVr:rffitr,jiir # +(l "Bab: Akhlak
yang baik, sifat d-ermawat dan apa-ap^yingdiLenci dari kebakhilan."

Pada judul bab ini, al-Bukhari menggabungkan tiga perkara sekaligus.

Kedermawanan termasuk akhlak yang baik, bahkan menjadi akhlak
yangutama, sedangkan kebakhilan adalah lawannya.

Adapun kebaikan, ar-Raghib berkata: "Kebaikan adalah istilah
untuk segala sesuatu yang disukai, baik menurut akal atau menurut
perasaan ataupun dari sisi keindahan. Kebanyakan menurut definisi
kebiasaan umum ia digambarkan sebagai sesuatu yang dapat dilihat,
sedangkan kebanyakan menurut definisi syariat digambarkan sebagai

sesuatu yangdapat dijangkau oleh akal." Sampai di sini perkataannya

secara ringkas.

Adapun al-khuluq, dibaca dengan men-dbammah-kan huruf hha dan

lam,bolehjuga dibaca dengan men-sukun-kan huruf lam. Kemudian
ar-Raghib berkata: "Al-Khalq dan al-khulq-dengan mem fatbab-kan
dan men-dhammah-kan huruf pert^ma, pada asalnya bermakna sama

seperti kata asy-syarb dan asy-syurb. Akan tetapi, al-khalq yang dibaca

dengan fatbab dtkhususkan untuk menggambarkan bentuk dan rupa
yang dapat dipandang mata. Sedangkan al-kbulq yang dibaca dengan

dbammab dikhususkan untuk menggambarkan kekuatan dan perangai

yang dapat dij angkau pikiran. "

Nabi ffi bersab da, (Gi- ;# Gi)i,' :* 6S,,, "Ya AIIah yang
telah membaguskan *pr dr., bentukku, maka perbaikilah akhlak dan

perangaiku." Dikeluarkan oleh Ahmad, lalu dinyatakan shahih oleh
Ibnu Hibban.

Dalam hadits Ali yang panjaggihwal doa iftitah yfgdrkeluarkan
oleh Muslim, disebutkani 11...,i 

.i1 \ir-i ,f+i;'i ,o>ti'it d;\€,*rbl)
"Tunjukilah aku kepada akhlak yang mulia, sesungguhnya tidak ada

yangdapat menunjuki kepada akhlak yangmulia selain Engkau."
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Al-Qurthubi berkata dalam kitab al-Mffiim: "Akhlaq adalah sifat

dasar manusia y^ngdigunakan untuk bergaul dengan sesama. Akhlak
ada yang terpuji dan ada yar,g terr:ela. Akhlak y^ng terpuji secara

umum adalah kamu memperlakukan orang lain terhadap diri sendiri
dengan adil, bukan mementingkan,rribadi. Apabila dijabarkan maka

akhlak yang terpuji meliputi: sikap pemaaf, murah hati, dermawan,

sabar, tabah menghadapi persoalan kasih sayang, berlemah lembut,
menutupi semua kebutuhan, cinta k:sih, ramah tamah dan sebagainya.

Sedangkan akhlak yangtercela kebalikan dari itu semua.

Adapun as-sakbA' afiiny a kemurahan hati, yaitu suka mendermakan
apa-apayang dimiliki tanpa menghar:tp ganti. Kxa as-sak hk' di-atbaf-kan

kepada kalimat akhlak yang terpuji merupakan atbaf khusus kepada

y ang umum. Penyebuta nny a disend irikan sebagai pen gistimewaan.

Adapun al-bukbl yaitu tidak mar memberikan apa yarLg diminta
dari sesuatu yang dia miliki. Bakhil yangpaling buruk adalah ketika
orang yangmeminta benar-benar orrrng yang berhak, dan terlebih lagi
harta yang diminta bukan miliknya pribadi.

Al-Bukhari mengisyaratkan denl;an perkataannya: " Sert a apa-apa

yang dibenci dari kebakhilan" bahwrr sebagian perkara adayangboleh
disebut kebakhilan juga tetapi bukar termasuk perkara tercela.

b. SVRNNH HADITS

Al-Bukhari menyebut delapan hz.dits, dua yang pertama mu'allaq.

Hadits pertdmctz

Perkataan: [u16r ';*i lq*rV &;tt AtS eV itj65] "Ibnu Abbas
berkata: 'Nabi ffi adalah orang yarig paling dermawan."' Sebelumnya
riwayat ini telah disampaikan secara maushul dalam Kitab "al-imAn",
dan penjelasan hal itu sudah dipaparkan dalam Kitab "ash-ShiyAm".
Di dalamnya diterangkan sebab yani4mendasari alasan atau mengapa
Nabi ffi bersikap lebih dermawan lagi pada bulan Ramadhan.
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Hadits keduaz

Perkataan, f{1 *,1 iG ;,a,*,xu" o;lit,i;l lt a $ r)i 
jSSl"Abu D zar

berkata tatkala iampai pedanya bd?ita diutusnya'Nabi M, i^ berkata
kepada saudarany^ ...." Demikianlah yang tercantum dalam riwayat
mayoritas perawi dengan pengulanganlaf.azh jt!. Sedangkan dalam
riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan la{azh: @LJ\;\ 5K1y1, dan
lafazh ini lebih tepat. Hadits ini hanya penggalan diri"kisah panjang
masuk Islamnya Abu Dzar. Aku sudah membawakan kisah ini secara

mausbul dan lengkap di dalam Kitab "al-Mab'ats an-Nabawi" bersama

dengan penjelasannya.

Adapun tujuan pencantuman kisah Abu Dzar di bawah judul bab

adalah: "Memerintahkan kepada akhlak yang terpuji." Maki.rim adalah

bentuk jamak dari kata makrumah, dibaca dengan men-dbammab-kan
huruf ra,berasal dari kata al-karam. Ar-Raghib berkata: "Makrumah
(sikap mulia) adalah salah satu bentuk akhlak dan perbuatan terpuji."
Raghib berkata: "seorang lakiJaki tidak disebut mulia hingga perbuatan
terpuji tampak dari dirinya. Karena perbuatan paling mulia itu adalah

yang bertujuan meraih ridha Rabb Yang Maha Mulia, maka perbuatan
yang paling mulia adalah perbuatan yang benujuan meraih ridha Allah.
Perbuatan ini hanya didapati dari orang-orang bertakwa, firman-Nya:

4'6;;i ;{''+'KA L$ " Sirungrbryo orong ying paling mulia d,i anura
kamu disisi Allab ialah orang yang paling bertahzaa di antara kdrnu."
(QS. Al-HujurAt [4e]: 13)

Jadi setiap yang mengungguli orang lain dalam sesuatu hal, maka

dia disebut kartrn (mulia).

Hadits ketigaz

Hadits Anas, ia berkata: "Nabi ffiadalah sosok yangpaline baik,"
maksudnya paling indah rupanya dan baik akhlaknya. "Orang yang
paling dermawan, " yakni gemar menderm akan apa-apa y aflg mampu
diberikan. "Dan paling pemberani" yaitu yangterdepan tanpa berbalik
ke belakang. Hadits ini sudah dipaparkan dalam Kitab "al-Hibah".
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Anas mencukupkan pada sifat yaflg tiga ini termasuk bentuk
penyebutan yarlg sedikit namun sarat makna. Karena sifat yang tiga

ini termasuk pokok-pokok akhlak yang mulia. Sebab di dalam diri
manusia ada tigakekuatan: Pertama,,;ifat amarah dan kesempurnaannya

adalah keberanian. Kedua, sifat syahwat dan kesempurlaanya adalah

kedermawarLan. Ketiga, sifat logil,.a dan kesempurna^nrLya adalah

perkataan hikmah. Inilah yangdiiryaratkan Anas pada perkataanrya:
"Sosok yang paling baik." Karena kebaikan meliputi perkataan dan

perbuatan. Kemungkinan juga yang dimaksud dengan: "sosok yang
paling baik," adalah bentuk pencipt,rannyayangpaling indah. Bentuk
tubuh yangindah adalah gabungan dari anggota-anggota tubuh yang
seimbang dan proposional yang mencerminkan sifat-sifat di dalam diri.
Dimana dari sifat-sifat inilah muncul kebaikan tabiat pembawaan

yarLg kemudian akan melahirkansT ;ikap hikmah. Sebagaimana yang
dikatakan oleh al-Karmani.

Perkataan: "Pada suatu malam, penduduk Madinah dikejutkan."
Maksudnya mereka mendengar suatu suara pada malam hari. Mereka
khawatir itu adalah suara musuh yatg datang menyerbu.

Perkataan: "Di tengah jalan mereka bertemu dengan Rasulullah ffi
yang sudah kembali dariarahsuara. Rupanya beliau telah mendahului
mereka ke tempat datangnyasuara itu." Maksudnya beliau mendahului
dalam hal mencari tahu tentang perihal suara itu, dan ternyata tidak
ada yang perlu ditakutkan. Maka, l,eliau segera kembali pulang dan

menenangkan mereka.

Beliau berkata: "Jangantakut!" y:ritu kalimat yang biasa digunakan
untuk menenangkan keterkejutan drn meredakan masalah. Sekaligus

menunjukkan rasa kasih sayang kepada yaflgdiberitahu.

Hadits keempat, hadits Jabir.

Perkataan: t.j6l "Sufyan." Dia adalah Sufyan ats-Tsauri.

57 Dalam naskah 1.r; tenulis, 'L:;e.
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Perkataan: [r,33lr ,l f]"Dari Ibnul Munkadir." Dalam rtwayat
al-Isma'ili yang dibawakan dari jalur Abu al-\flalid ath-Thayalisi dan

dari jalur Abdullah-yaiw Ibnul Mubarak-keduanya dari Sufyan ats-

Tsauri, disebutkan: "Aku mendengar Ibnul Munkadir."

Perkataan: [1 'i\fi fr 1/ if ,Ft*"^{,p dt ,y-' 6] "Tak pernah
Nabi ffi dimintai sesuatu lall beliau menjawab: 'Tidak."' Demikian
lafazhnya menurut riwayat mayoritas perawi, dan seperti itu juga yang

tercantum dalam kitab Adabul Mufrad darijalur Sufyan bin Uyainah,
aku mendengar Ibnul Munkadir.

Disebutkan dalam riwayat al-Isma'ili dari dua jalur yangdisebutkan

tadi (Abu al-\flalid ath-Thayalisi dan Abdullah bin Mubarak) dan dari
riwayat Muslim dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Ibnul Munkadir
dengan lafazh: "Tidak pernah Nabi ffi dimintai sesuatu lalu beliau

berkata tidak."

Al-Karmani berkata: "Maknanya, tidak pernah dimintai sesuatu

dari perkara dunia kepada beliau lalu beliau menolak memberikannya."

Al-Farazdaq berkata: "Nabi ffi tidak pernah mengatakan tidak,
kecuali ketika bertasyahud mengucapkan kalimat syahadat."

Aku katakan; bukan maksudnya beliau selalu memberikanapayarLg
diminta darinya secara pasti. Tetapi, maksudnya adalah beliau tidak
pernah mengucapkan bahasa penolakan. Apabila beliau memilikinya
maka beliau akan memberikannyajtkamungkin untuk diberikan, dan
jika tidak maka beliau hanya diam menanggapinya.

Keterangan ini telah disebutkan secara jelas dalam satu hadits mursal

dari Ibnul Hanafiyah yang dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad dengan lafazh:
"Apabila beliau diminta dan hendak memenuhinya, maka beliau akan

mengatakan:'Ya.'Jika beliau tidak bisa memenuhinya, beliau hrnya
terdiam." Hadits ini senada dengan hadits Abu Hurairahyangdisebut
dalam Kitab "al-Ath'imah": "Nabi ffi tidak pernah mencela makanan.

Jika berselera beliau memakannya, jika tidak beliau membiarkannya."

KitAb LXXVIII:ALAAAT
ffi*$,



Syaikh lzzuddinbin Abdus Salanr berkata: "Artinya, Nabi ffitidak
pernah mengatakan: 'Tidak', dalam menolak memberi sesuatu. Tetapi
tidak berarti beliau tidak pernah mt:ngatakanrya untuk memberikan
alasan. Ini sebagaimana yang disebutkan di dalam firman Allah tH:
4 ,& p3;JU74:1 4fi'Lalu bamu berkata:'Aku tidak memperoleb

ken daraan untu k, membauarnLt." " ({)S. At-Ta ubah l9l: 92)

Jelas sekali perbedaan antara perkataan: "Aku tidak memperoleh
kendaraan untuk membawamu", de ngan perkataan: "Aku tidak mau
membawa kalian."

Aku katakan;yaituseperti hadits Abu Musa al-Asy'ari yang disebut
sebelumnya saat orang-orang Asy'ariyun meminta kendaraan untuk
membawa mereka tunrt serta dalam peperangan, Nabi ffi menjawab:
"Aku tidak memiliki kenderaan untuk membawa kalian."

Namun, keterangan di atas dipe rsoalkan karena di dalam hadits
al-Asy'ariyun disebutkan bahwa |{abi ffi bersumpah untuk tidak
membawa mereka. Beliau pun bersabda: "Demi Allah, aku tidak bisa

membawa kalian."

Maka kemungkinan bisa dikhususkan dari keumuman hadits Jabir
(bahwa Nabi ffi tidak pernah berl ata tidak), yaitu hal itu berlaku
apablla Nabi ffi dimintai sesuatu yangtidak beliau miliki sedangkan

orang yangmeminta mengerti bahu'a beliau tidak memilikinya.

Atau ketika itu kondisinya tidal. cukup dengan diam dilihat dari
situasi yang tengah terjadi atau dilihat dari kondisi orang yang meminta.
Misalnya orang yangdatans memint:r tak mengerti kebiasaan Nabi ffi.
Jika Nabi ffihanya mencukupkan <liam sebagai ja:wa.ban, sedangkan
orang yang datang meminta benar-t,enar membutuhkan, niscaya dia
akan terus-menerus meminta dan mt:nunggu jawaban pasti, misalnya.
Sehingga kalimat sumpah yang beli,ru ucapkan itu berfungsi sebagai

penekanan agar orangyang memintrr tidak lagi berharap.

Rahasia bentuk penggabungan arrtara Sabda Nabi ffi: "Aku tidak
memperoleh kendaraan untuk memtrawamu," dengan Sabda Nabi ffi:

# Bab 59: Akblak Yang Baik, Si/at Dermawan, Dan Apa-Apa Yang Dibenci Dari Kebakbilan



"Demi Allah, aku tidak bisa membawa kalian," adalahpertama,untuk
menjelaskan bahwa apeyengdipinta tidak beliau miliki. Kedua, beliau
tidak memaksakan diri untuk memenuhi hal itu dengan meminjem,
misalnya, ataupun meminta hibah dartyanglainnya. Sebab ketika itu
tidak ada kondisi mendesak untuk memenuhi permintaan ini. Uraian
lebih lanjut akan disebutkan pada Kitab "al-Aimin wan Nudz0r".

Sebagian ulama memahami dari kelaziman Rasulullah tidak pernah
berkata tidak, artinya beliau selalu mengatakani"Ya". Berdasarkan ini
mereka lalu menyimpulkan haramnya sifat bakhil. Sebab salah satu

kaidah fiqih mengatakan, apabila Rasulullah ffi merutinkan sesuatu

amalan maka itu menjadi tanda bahwa hukumnya wajib. Judul bab ini
juga berarti kebakhilan hukumnya makruh.

Jawaban bagi pendapat ini adalahjika kesimpulan dari pembahasan

memang menunjukkan bahwa Nabi ffi senantiasa seperti itu, maka
kemakruhan ini bisa saja dibawakan kepada hukum haram. Tetapi
ter ny ata t idak, seb ab keb akhilan yan g diharamk an hany alah menol ak
memberik an yangwajib ditunaikan. Kita setuju menerima hukumnya
wajib (wajib tidak bakhil), namun hanya bagi seseorangyangberada
pada posisi sebagai nabi. Sebab para nabi tidaklah memiliki sifat cela

dan kurang. Sehingga wajibnya demikian hanyaterbatas pada Nabi ffi.
Sementara itu, judul bab mengatakan bahwa sebagian kebakhilan ada

yang menj adi makruh, artiny a sebagiann ya ada y ang menj adi haram,
sebagaimana sebagian lain ada yang menjadi mubah, bahkan menjadi
mustahab dan bahkan wajib. Karena itulah, pada judul bab al-Bukhari
mencukupkan dengan yangdimakruhkan saja.

Hadits kelima, yakni dari Masruq.

Hadits Masruq: "Ketika itu kami duduk bersama Abdullah bin Amr
bin al-Ash." Ptraperawi sanad ini sampai kepada sahabat adalah para

penduduk Kufah. Abdullah bin Amr berpindah ke Kufah lalu tinggal
di sana, sebagaimanayangsebelumnya diterangkan dalam hadits yang
sama pada "Bab: Ciri-ciri Nabi ffi".

KitaILXXVIII:Al-Aaab *tS,



Perkataan: tu1."6 H-il"Rasuhrllah ffi bukan seorang yang keji."
Penjelasannya disebutkan sebelumr.ya pada "Bab: Ciri-ciri Nabi ffi,"
yaitu hadits keenam belas dari bab t.ersebut.

Perkataan' 11t3>tif '# aVi'rSrV ;5y dalam riw ay at al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazhberikut: fri==i*iyy , dan dalam riwayat bab

sebelumnya disebutkan dengan lafa,,-h: (($q+ dE iD) danlafazhinilah
yang dimaksud.

Abu Ya'la mengeluarkan dari hrdits riwayat Anas secara marfu':

xr1i &*i\3q\.:e.AlJSfll "Kaum mukminin yang paling sempurna

imannya adalah yangpaling bagus akhlaknya."

At-Tirmidzi mengeluarkan hadir.s ini dan menyatakan hasan, juga

oleh al-Hakim dan dia menyatakan shahih, dari hadits Abu Hurairah
secara marfu': ((Lrlr.; "#i i*A\ E:i n,i!)) "s.rrrrgguhnya termasuk
kaum mukminin yangpaling semprrrna imannya adalah yarlgpaling
baik akhlaknya."

Ahmad mengeluarkan dengan srrnad yang para perawinya tsiqah

dari hadits Jabir bin Samurah deng,m yang semakna, dengan lafazh:
"Orang yangpaling baik keislamanrlya. "

At-Tirmidzi mengeluarkan dari hadits Jabir secara marfu':

. 6t Li'$i; q! r i ;\a;"t,f 'etir i; p*' *1y,il ;
"Sesungguhnya termasuk orang yanl; paling aku cintai dari kalian dan

yangpaling dekat kedudukarLnya dcnganku padaharr Kiamat adalah

yangpaling bagus akhlaknya."

Al-Bukhari mengeluarkannya di dalam kitab Adabul Mufrad dari
hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnytdari kakeknya, jugaAhmad dan
ath-Thabarani, serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari hadits
Abu Tsa'labah dengan yang semisdnya, dan beliau lantas bersabda:

rrtSyii '#=Y$dengan redaksi yanl; lebih lengkap.
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Masih dari al-Bukhari dalam kitab Adabul Mufrad,,Ibnu Hibban,
al-Hakim dan ath-Thabarani dari hadits Usamah bin Syarik:"ParaSahabat

bercanya: '\Wahai Rasulullah, siapakah hamba Allah yang paling Allah
cintai?'Beliau bersabda: 'Yang paling baik akhlaknya."'

Dalam sebuah riwayat disebutkan: "Apakah anugerah yang paling
baik yang diberikan kepada seseorang?" Nabi ffi bersabda: "Akhlak
yangterpuji."

Di antarahadits-hadits yang shahih tentang akhlak yang baik adalah

hadits an-Nawwas bin Sam'an secara marfu':116iIr jFltll"Kebaikan
adalah akhlak yang terpuji." Dikeluarkan oleh Muslim dan al-Bukhari.

Juga hadits Abud Darda ini: 116iiit ,f bguJl e ,pi ,,,r ,riy
"Tidak ada sesuatu yang lebih berat di atas timbangan mizaan selain

kebaikan akhlak." Yakni secara marfu'.

Dikeluarkan oleh al-Bukhari di dalam Adabul Mufrad, Abu Dawud,
at-Tirmidzi dan ia menyatakan shahih, dan Ibnu Hibban. At-Tirmidzi
menambahkan dan tambahan ini tercantum dalam riwayat al-Brzzar:

tc)i3b f-At -w;i'#;U-tr+- +w3$)) "s.trrngguhnya orang

yang menghiasi dirinya dengan akhlak yang terpuji dapat mencapai

kedudukan orang yangrajin berpuasa dan shalat."

Dikeluarkan oleh Abu Dawud, al-Hakim dan Ibnu Hibban juga, dari

hadits Aisyah dengan yangsemisalnya. Ath-Thabarani mengeluarkan

di dalam Kitab "a1-Ausath", dan al-Hakim dari hadits Abu Hurairah.
Ath-Thabarani mengeluarkan dari hadits Anas yangsemisalnya juga.

Ahmad dan ath-Th abar ani pun men geluarkann y a dari hadits Abdullah
bin Amr.

Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban, lantas keduanya

menyatakan shahih, dan oleh al-Bukhari dalam kitab Adabul Mufrad,
dari hadits Abu Hurairah: "Nabi ffi ditanya tentang perkara yang
paling banyak memasukkan seseorang ke Surga, maka beliau bersabda:

115iijr Ft+r,.sroll "Takwa kepada Allah dan akhlak yang baik."
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,Ptl-Bazzar mengeluarkan dengan sanad yang hasan dari riwayat
Abu Hurairah, secara marfu".

*. )\ Yl'rL, W- Hr,'iA. Vr, JCJ\ \;i C'flLn
11 6iijr 3*)

"sesungguhnya kalian tidak bisa nrencukupi manusia dengan harta
kalian, tetapi kalian dapat mencukupi mereka dengan wajah kalian
yangberseri dan akhlak yang baik.''

Banyak sekali hadits yang berbicara mengenai akhlak yangbaik.

Ibnu Baththal mengikuti ath-Thabari, menghikayatkan perselisihan

pendapat: apakah akhlak yang baik i:u tabiat bawaan lahir atau sesuatu

yang dapat diusahakan? Pihak yang berpendapat bahwa akhlak yang

baik adalah watak pembawaan berpegang dengan hadits Ibnu Mas'ud
berikut: ufir;i -#6 '#>ai'# *iir ,iDl "sesungguhnyaAllah telah
membagi-bagikan akhlak kalian sebtgaimana Allah membagi-bagikan

rezeki kalian."

Hadits ini dibawakan al-Bukhari dalam kitab Adabul Mufrad, dan

pembahasannya akan dipaparkan n;.nti pada Kitab "al-Qadar".

Al-Qunhubi berkata di dalam K.tab "al-Mufhim": "Akhlak sudah

menjadi tabiat bawaan bagi makhluli manusia. Dalam hal ini, mereka
berbeda-b eda antara yang satu denga n yang lainn ya. Barangsiapa y arLg

terbawa dengan salah satu tabiat, jika itu adalah tabiat yang baik, maka

yang demikian tidak ada permasalat an padanya. Jika tidak, maka dia
diperintahkan untuk berusaha keras mengubahnya sehingga menjadi
tabiatyang baik. Seperti halnya oranl; lemah lalu dia senantiasa berlatih
hingga menjadi orang kuat."

Aku katakan; disebutkan di dalam hadits al-Asyaj al-Ashri, yang
dikeluarkan oleh Ahmad dan an-Nasai serta al-Bukhari di dalam kitab
AdabulMufraddan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, bahwa Nabi ffi
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berkata: 11iurjg,p!r ,:litufi c#Ae iD, "sesungguhnya di dalam
dirimu terdapat dua perkarayangdicintai Allah: kesabaran dan tidak
tergesa-gesa."

Al-Asyajj al-Ashri berkata: "\Wahai Rasulullah, apakah sudah ada

pada diriku sejak dahulu kala ataukah baru saja)" Nabi {S menjawab'
"Dari sejak dahulu." Maka al-Asyaj al-Ashri berkata: "Segala puji bagi

Allah yang telah menciptakanku di atas dua akhlak yang Dia cintai."

Pertanyaan kembali kepada Nabi Mdarial-Asyaj al-Ashri ini, juga

penetapan Nabi ffi tersebut, mengesankan bahwa sebagian akhlak ada

yang menrpakan watak pembawaan darilahir dan sebagian lagi sesuatu

yangdilatih dan diusahakan.

Hadits keenArn, hadits Sahal bin Sa'ad tentang kisah kain burdah
yangdiminta salah seorang Sahabat agar menjadi kain kafan baginya
setelah meninggal dunia. Tujuan pencantuman hadits tersebut adaLah

perkataan para Sahabat kepada Sahabat yang memintanya: "Kamu
memintanyapuladari beliau. Padahal, kamu tahu beliau tidak pernah
menolak permintaan seorang pun." Penjelasan hadits ini dipaparkan
secara lengkap di permulaan Kitab "al-Jani-i2".

Kalimat: \,6q ilj-k mengandung penggu naan dbamir kedua berupa

dbamir munfashil, dan pemakaiannya memang tepat pada kalimat ini
untuk keluar dari istitsqal Peratnya lidah dalam mengucapkannya).

Seandainya diungkapkan dengan dhamir muttashil, maka kalimatnya
menjadi: \;tSY.

Ibnu Malik berkata: "Pada asalnya, dhamir rnu"fothil baru digunakan

setelah dhamir muttashil tidak dapat digunakan. Karena yangnxuttdshil
(bersambung) lebih jelas dan cepat dipahami. Tetapi jika kedua dhamir
saling berbeda sedangkan makbraj-nya berdekatan, maka yang lebih
baik adalah munfasbll (terpisah) seperti dalam kalimat ini. Jika posisi

keduanya berbeda tingkatan, maka ia boleh muttabsil dan boleh juga

munfasbil, seperti kalimat: ISJE:\ dan i[! A]1vL\.
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Hadits ketujub, yaitu dari Abu Hurairah.

Hadits Abu Hurairah tersebut be rbunyi:"Zaman semakin singkat.''

Penjelasannya akan disebutkan pada Kitab "al-Fitan".

Perkataan di dalamnyrr 11}1,it "' 
itir)) "Amalan kian berkurarg",

di dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan: tt,ltlt ,h"t:11"Ilmu kian

berkurang." Lafazhini lebih dikenal bagi hadits ini, sedangkanlaf.azh

lainnya dapat dibenarkan berdasarl.:an penjelasan.

Perkataan di dalamny^, !r:t.,;(j "f.kikiran semakin banyak",
inilah tujuan pencantuman hadits rli bawah judul bab. SyuhD (kikir)
lebih parah dibanding dengan bakhil, karena kikir adalah kebakhilan

disenai ketamakan.

Para ulama berselisih pendapat rlengenai caramembaca kata: ,r.1i3.

Mayoritas membacanya dengan men-sukun-kan huruf lam, artinya
diletakkan dalam hati lalu benambah banyak. Berdasarkan bacaan ini
maka dibaca dengan rafa'. Atau, dibaca dengan cara memfatbab-kan
huruf lam dan men-tasydid-kan hunrf qaf, artinya diberikan kekikiran
di dalam hati. Berdasarkan bacaan ini, maka dibaca dengan nasbab.

Sebagaimana dihikayatkan oleh penulis kitab al-Matbali'.

Al-Humaidi berkata: "Paraperaw i tidak menetapkan cara membaca

bagi huruf ini. Kemungkinan dibaca ,;X dengan tasydid, artinya
mengajarkan dan saling berwasiat serta mengajak kepadanya. Asalnya
dari perkataanz 8,i\At 'it uG! Y1 ar"r.inya tidak ada yang mengetahui

dan mengingatkannya selain orang-()rang yang bersabar."

Al-Humaidi berkata: "seandainya dikatakan: ,"i13 tanpa tasydid,

maka jauh dari kebenaran. Sebab, se andainya 'diletakkan' maka akan

ditinggalkan seperti itu dan kalimatnl.a menjadi pujian padahal hadits ini
dari rangka celaan. Seandainya dibacztdengan huruf fa, maka bermakna
ada. Definisi ini juga tidak tepat, s,ebab kekikiran senantiasa ada."

Sampai di sini perkataanya. Penjelasrrn bacaan dengan huruf qaf sudah
aku sebutkan sebelumnya.
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Hadits kedelapan, hadits Anas.

Perkataan I l'* 'F lr.t,*$V gjlt ACI "Aku menjadi pelayan

Nabi ffi selama sepuluh tahun lamanya." Hadits yangsemakna telah
disebutkan sebelumnya dalam Kitab "a1-\faltmah", dari jalur lain dari
Anas. Disebutkan yang semisalnya di dalam riwtyet Ahmad dan yang

lainnya, dari Tsabit, dari Anas. Demikianlahyangtercantum dalam
kebanyakan riwayat.

Sementara itu dalam riwayat Muslim dari jalur Ishaq bin Thalhah,
dari Anas, disebut dengan lafazh: "Demi Allah, aku menjadi pelayan
beliau selama 9 tahun." Tidak ada perbedaan antara dua riwayat ini.
Karena Anas mulai membantu Nabi ffi semenjak kedatangan beliau
di kota Madinah dan setelah ibunya, LJmmu Sulaim, menikah dengan

Abu Thalhah.

Sebelumn y a, y aitv dalam Kitab "a1-'W'ashaya", disebutkan dari jalur

Abdul Azizbin Shuhaib, dari Anas, ia berkata: "Nabi ffidatangke
kota Madinah, dan beliau tidak punya seorang pembantu. Maka Abu
Thalhah meraih tanganku." Disebutkan di dalamnya: "sesungguhnya

Anas adalah anak yang cerdas, alangkah baiknya jika dia membantumu."
Anas berkata: "Maka aku pun menjadi pembantu beliau ketika mukim
maupun saf.ar."

Anas mengisyaratkan lafazh"stfar" kepada kisah yang disebutkan
dalam Kitab "al-MaghAzi" yangselainnya, dari jalur Amr bin Abu Amr,
dari Anas: "Bahwa ketika hendak keluar menuju Khaibar, Nabi ffi
meminta seseorang untuk membantu beliau kepada Abu Thalhah.
Kemudian, Abu Thalhah membawakan Anas."

Keterangan di dalam riwayat ini dipersoalkan dengan keterangan

dalam hadits pertama. Karena, jarak antara kedatangan Nabi ffi k.
Madinah dengan berangkatnya beliau ke Khaibar adalah enam tahun
beberapa bulan. Namun dijawab, bahwa Nabi ffi meminta kepada

Abu Thalhah seseorangyalglebih tua daripada Anas dan lebih kuat
dalam membantu keperluan beliau ketika safar.
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Namun Abu Thalhah mengetahui kekuatan fisik Anas yang bisa.

membantu beliau ketika safar, hing;ga dia membawakan Anas. Maka.

itulah Anas mengatakan dalam riwayat ini: "Maka aku pun menjadi

pembantu beliau ketika mukim maupun safar."

IJmmu Sulaim pun menikah dengan Abu Thalhah beberapa bulan

setelah Nabi ffi tiba di kota Madinah. IJmmu Sulaim termasuk oranS

yarlg bersegera memeluk Islam, ke tika itu ayah Anas masih hidup.
Dia mengetahui istrinya masuk Islrrm namun dia enggan untuk ikut
masuk Islam. Suatu ketika dia kelurrr untuk suatu keperluan, lalu dia

dibunuh oleh musuhnya. Abu Th:rlhah termasuk orang-orang yang
belakangan masuk Islam, dan bertepatan dengan itulah ia meminang

LJmmu Sulaim untuk dijadikan istri. Ummu Sulaim lantas memberi
persyaratan, yaitu Abu Thalhah harus masuk Islam terlebih dahulu.

Abu Thalhah menerima persyaratat itu, dan dia masuk Islam. Kisah
tersebut dikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad dengan sanad hasan.

Berdasarkan kisah ini, lama waktu Anas menjadi pembantu Nabi ffi
adalah sembilan tahun beberapa bulan. Karena itulah terkadang ia

menggenapkan ke bawah (9 tahun) dan ke atas (10 tahun).

Perkataan Anas dalam hadits ini: 1115 ei,)iE u +bll "Demi AIIah,
beliau tidak pernah mengatakan: 'IJfl'' kepadaku sekali pun." Ar-Raghib
berkata: "Asal kata al-uffadalah segrla sesuatu yangdipandang kotor
seperti guntingan kuku ataupun b,:nda yang semisalnya. Istilah ini
juga digunakan untuk menyebutkan sesuatu yang dipandang remeh.
Ungkapan ini juga digunakan tatkala membenci sesuatu, juga ketika
mengeluhkan sesuatu. Orang Arab juga menggunakan f il darinya,
seperti kalimat Afoft" bi Fulan.

Kata uff memiliki banyak varias, bahasa: ia dibaca dengan fatbab,
kasrab, dan dhammab pada huruf f,t, dengan tanwin,araupun tanpa
tanzoin. Disebutkan dalam riwayat Muslim di sini: 6i d.rrgrn nashab

dan tanain. Lafazh ini sesuai dengan sebagian qiraah al-Qur-an yang
syadz, sebagaima na yang disebutkan nanti.
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Semua ini dibaca dengan men-dhammah-kanhamzah di awalnya dan

men-tasydid-km huruf fa. Sebagian pensyarah mencukupkan kepada
Lafazh ini. Abul Hasan ar-Rumani menyebutkan banyak sekali variasi
kata ini, hingga jumlahnya mencapai tiga puluh sembilan. Ibnu Athiyah
menukil darinya lalu dia menambahkan satu lagi sehingga jumlahnya
genap empat puluh. Abu Hayyah membawakan seluruh variasi ini
di dalam kitab al-Babar, dengan bersandarkan pada Dhabt al-Qalam
(catatan di buku). Semua informasi ini lalu diringkas oleh muridnya
yangbernama asy-Syihab as-Samin, kemudian aku meringkas darinya
menjadi enam variasi yang aku sebutkan di atas. Jika huruf fa dibaca

tanpa tasydid, maka akan bertambahlah enam variasi lagi. Lalu dengan

men- s u k un-kan huru f fa, b aik den gan at au t anp a merL-t dsy did-kanny a.

Kemudian bisa dengan menambahkan ha sukun di akhirnya,,dengan
men-tasy did-kan dan tanp a men-tasy did-kan huruf fa. Juga ji den gan

imalah, di antara imalab dan tidak, dan tanpa imalab, ketiganya tanpa
tanwin. J"ga gi yaitu dengan men-dbammab-kan lalu sukun, dan Q\
yaitu dengan meng-kasrah-kanlalu sukun Semuanya ini menjadi dua

puluh dua. Semua variasi yangdisebutkan dengan men-dbammah-kan
bamzab boleh dibaca dengan meng-kasrab-kan dan dengan mem-fatbah-

kan bamzah.

Dengan cara meng-kasrah-kannya maka ada sebelas variasi: dengan

meng-kasrab-kan fa serta men-dbammah-kannya, dengan tasydid fa
dengan tanain dan tanpa tanwin, jadi empat variasi. Tanpa tasydid
dengan harakatyangtiga (fatbab, kasrab, dan dhammah) dengan tananin

dan tanpa tanwin,jadi enam variasi. J.rgr,-*ldengan imalab dantarydid.

Adapun dengan memfatbab-kan huruf hamzah ada enam variasi:
Den gan mem,fatb ah-kan huruf fa serta men g-k asrab-kanfly a, den gan

tanwin dan tanpa tanwin,jadi empat variasi. Dengan sukun lalu dengan

huruf alif dengantasydid. Adapun yang ditambah Ibnu Athiyah adalah

, \ii dengan men- db ammab-kan huruf pe rt ama dan den gan penambahan
huruf alif dan ha sukun. Semua variasi yang jumlahnyaenam ini dibaca
juga dengan men-dbammah-kan huruf hamzab di awalnya.
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Mayoritas quri'sab'ab (tujuh qari ternama) membaca dengan carzr

meng- k a s r ab -kan huraf fa b e r - t a sy d i' d tarLp a t an w in . A dap u n N af i d ar,

Hafsh seperti itu juga, hanya saja d:ngan tanuin. Sementara itu Ibnu.

Katsir dan juga Ibnu Amir memba<:a denganfathah dan tasydid tanp?t

tanuin. Abus Sammak membacanya seperti itu juga, tetapi dengar:

men-dbammah-kan h:ur$. fa. Zard bin Ali membaca dengan nashal'

dan tananin. Diriway^tkan dxli [[rnu Abbas, membacanya dengan

men- s u k un-kan huruf. fa.

. Aku katakan, yang tersisa dari semua kemungkinan ini adalah

;!i sepeni y^ngtelah disebutkan al..an tetapi d.rrgrn mem-fatbab-kan

hurtrf fa dan men-s ukun-kan huru I ya. Juga #t dengan menambah

huruf ba di akhirnya. Jika aku merLambahkan kedua kata ini kepada

katayangditambah Ibnu Athiryah lalu aku gabungkan kepada semua

yang disebutkan di awal, maka jumlahnya menjadi dua puluh lima.

Semuanya dengan cara men-dbaminab-kan huruf hamzab. Jika aku

menggunakan qiyas menurut kaidah bahasa, maka yang dibaca dengan

mem-fatbab-kan bamzah sepefti itu juga dan begitu pun yang dengan

meng-kasrah-kannya, seperti itu juga. Sehingga, jumlah seluruhnya
menjadi tujuh puluh lima variasi.

Perkataanz l,i)i,b {i *; ,*b il'ijl "Tidak pula mengatakan:
'Mengapa kamu melakukan ini?' Drn tidak pula: 'Alangkah baiknya
jika kamu melakukan itu."'Kata )li dibaca dengan memfathab-kan
huruf hamzah danmen-tasydid-kan huruf lam, artinya );.

Dalam riwayat Muslim dari jal'::- ini disebutkan dengan lafazh:
"Terhadap sesuatu yang dilakukan sang pembantu." Dalam riwayat
Ishaq bin Abu Thalhah disebutkan: "Aku tidak pernah mengetahui
beliau mengatakan tentang sesuatu y;mg aku kerjakan: 'Mengapa kamu
melakukan ini dan itu,' dan mengatakan tentang sesuatu yang tidak
aku kerjakan: 'Mengapa kamu belurn melakukan ini dan itu."'

Dalam riwayatAbdul Azizbinshuhaib disebutkan: "Nabi ffi tidak
pernah mengatakan untuk sesuatu ymg telah aku kerjakan: 'Mengapa

-i..:,:;;,w Bab 59: Akblak Yang Baik, S{at Dermawan, Dan Apa-Apa Yang Dilenci Dari Kebaklaikn



kamu membuatnya seperti itu.'Tidak pula beliau mengatakan untuk
sesuatu yang belum aku kerjakan: 'Mengapa kamu belum membuatnya

seperti ini."'

Dari uraian di atas, dapat diambil beberapa faedah:

1. Tidak mencela sesuatu hal yang terluput. Karena ada kebebasan

memilih ketika perintah itu diucapkan oleh beliau, yakni pada saat

beliau membutuhkan bantuan Anas.

2. Faedah lainnya adalahmenjauhkan lisan dari ucapan hardikan dan

suatu celaan.

3. Menjaga hati dan perasaan seorang pembantu dengan tidak mencela

dan menyalahkannya.

Semua ini berkaitan dengan pribadi seseorang. Sedangkan yang
berkaitan dengan suatu keharusan di dalam syariat, maka tidak ada

toleransi sama sekali. Sebab masalahnya sudah masuk ke dalam Bab:

"Amar ma'ruf dan nahi mungkar".

--74\r-
tSraa,
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Bagaimanakah Seorang Suami
Di Tengah Keluarga nya?
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6039. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari al-Ftakam, dari Ibrahim, dari al-Aswad;

bahwa dia berkata: Saya bertanya kr:pada Aisyah: "Ap, yangNabi ffi
kerjakan di rumah keluarganya?" Aisyah menjawab: "Beliau membantu

pekerjaan nrmah keluarganya. Apatrila tiba waktu shalat, maka beliau

beranjak untuk melaksanakan shalat."

. h. SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tS[] "Bab." Dibaca clengan tanwin.

Perkataanr t+l+f G y.lt'J;9-,i!l "Bagaimanakah seorang suami
di tengah keluarganya." Padabab ini, al-Bukhari membawakan hadits
Aisyah: "Beliau membantu pekerjaa.r rumah keluarganya." Penjelasan

hadits ini disebutkan dalam bab-bab (bahasan) shalat berjamaah dalam
Kitab "ash-Shalih".

lflft*,
a#$sfl

1.rl
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Perkataan, llii a1b g, al-mihnah dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf m im dan de n gan' mem=fatb ab-kenny a (al- mah nab) . Akan tet ap i,
al-Ashmi' i men gin gk ari b ac aan dengan ba s ra b, dan dia menafsirk 

^nny ̂
di sana dengan berkhidmat terhadap keluarga. Aku telah menjelaskan

bahwa penafsiran itu berasal dari perkataan si perawi, dari Syu'bah.

Mayoritas perawi meriwayatkan dari Syu'bah tanpa penafsiran ini.
Seperti itulah yangdikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad di dalam at-Tarjamab
an-Nabaaniyab, dari Vahab bin Jarir, Affan, dan Abu Qaththan,yang
semuanya dari Syu'bah, tanpa penafsiran apa pun juga. Tetapi, Ibnu
Sa'ad mengeluarkan dari Abu an-Nadhr, dari Syu'b ah, pada akhirnya
disebutkan: "Yang dimaksud dengan kata mibnab adalah berkhidmat
terhadap keluarganya. "

Disebutkan dalam hadits lain, dari Aisyah, yangdikeluarkan oleh
Ahmad dan Ibnu Sa'ad serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban,
dari riwayat Hisyam bin Urwah, dari ayahnya:

:djt5 et €'&Aorttv Jh\ in6KU a1\4&r3 ll
( €;ol iqr' #v ,W"'^s*' *-.Xt'^i$ Y"4-

"Aku bertanya kepada Aisyah: 'Apa yang Rasulullah ffi lakukan di
dalam rumahnya?' Aisyah berkata:'Beliau menj ahit bajuny a, menambal
sandalnya, dan melakukan seperti yang biasa dilakukan kaum laki-laki
di rumah mereka."

Dalam sebuah riwayat dari Ibnu Hibban: (4 G 'eLij"-i u;
"Seperti yangdilakukan salah seorang dari kalian di rumahnya."

Ibnu Hibban dan Ahmad mengeluarkan dari riwayat az-Zuhri, dari
Urwah, dari Aisyah:

({}:' A}: L} ae:;t';s*, *4-n
"Beliau menambal sandalnya, menjahit bajunya, dan memperbaiki
embernya."
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Ibnu Hibban mengeluarkan dar: jalur Mu'awiyah bin Shalih, dari

Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dari l\isyah dengan lafazh:

ik:r'^su" axr'4, 
"fi 

tt( ;{i\ ;y \A 'it iK ull

11i:*;
"Beliau hanyalah manusia biasa seperti yang lain. Beliau mencuci
balunya, memerah kambingnya, begitu juga mengerjakan keperluan
dirinya sendiri."

Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dalam asy-Syami.-il dan al-Bazzar,
ia berkata: "Diriwayatkan dari Yah'ra dari al-Qasim dari Aisyah, dan

dinukil dari Yahya dari Humaid aI-lvlakki dari Mujahid dari Aisyah."

Dalam riwayat Haritsah bin Abur Rijal dari Amrah dari Aisyah
yangdikeluarkan oleh Ibnu Sa'ad disebutkan:

3K 'ii ('j5U, b V, oK., ,:\i)\ ilis.rrtlr cli iKp
((6q

"Nabi ffi adalah orang paling lembut dan mulia. Beliau sama seperti
seorang laki-laki di antara kalian, hanya saja beliau murah senyum."

Ibnu Baththal berkata: "Di antara akhlak para nabi adalah bersikap
tawadhu (rendah hati) sena jauh dari kehidupan bermewahan. Mereka
menundukkan dirinya untuk bekerja agar orang-orang meniru sikap
mereka, dan supaya mereka tidak senantiasa hidup dalam kemewahan
y at1tercela. Celaan atas sikap berme'wah-mewahan telah diisy aratkan
dalam firman Allah W 

' 
( W MJ'{!ti Jj l!fuit l-,n$ "Dan biarkanlab

ahu (saj a) bertindak terb adap ordng- or ang y ang mendustakan itu, ordng-
orangyangrnempunycti kemewaban dan beri tanggublab mereka barang
sebentar." (QS. Al-M :uzzammil 17 3l: 11\

-<las-
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Kecinuan ltu Dari Allah tw

C63 t u'eili$[- u
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'{ ,r\1at jif i;r,# l,rLV Ex3 ,rrJ- '4f i:L :2\:al

.K er:i',,lii,! J#t'i'g3i
6040. Amr bin Ali meriwayatkan kepada kami: Abu Ashim
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Juraij dia berkata: Musa bin
Uqbah mengabarkan kepadaku, dari Nafi, dari Abu Hurairah, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Apabila Allah mencintai seorang hamba,

maka Allah akan menyeru Jibril: 'Sesungguhnya Allah mencintai si

Fulan, maka cintailah dia.' MakaJibril pun mencintai orang tersebut,

lalu Jibril menyeru kepada penghuni langit: 'sesungguhnya Allah
mencintai si Fulan, maka cintailah dia.' Maka penduduk langit
pun mencintai orang tersebut, hingga akhirnya ditetapkan baginya
penerimaan di muka bumi."

TD
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i. SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: t$l d/ 4l +[] "B:tb: Kecintaan itu dari Allah \99."

Maksudnya, permulaannya berasal dari Allah. Kata al-miqah dibaca

dengan meng-k asrah-kan huruf mh n tanpa men-tdsydid-kan hrtruf qalr,

artinyakecintaan. ,he') s, artinya dia mencintai. Asal katanyaadalah
jijt, sedangkan huruf ba padanya ianya pengganti dari huruf w)dr!)h.

Seperti kaa?t9 dengan 'ti1, dankatakl dengan J',r.

Judul bab ini sebenarny a adalah tamb ahan lafazh y ang disebutkan
dalam hadits yang semakna dengan hadits bab, dari sebagian jalur hadits.

Hanyasaja sanadnya tidak sesuai dt:ngan syarat al-Bukhari, karena itrr
dia (al-Bukhari) hanya mengisyara:kan keberadaannya dengan judul
babnya seperti biasanya. Riwayat tersebut dikeluarkan oleh Ahmad,
ath-Thabarani, dan Ibnu Abi Syaib,th dari jalur Muhammad bin Sa'acl

al-Anshari, dari Abu Zhabiyah-dibaca dengan huruf dha-dari Abu
Umamah secara marfu', ia berkata:

K\"';L '^\tt U\ \i\i ,r\A\ Jt 4)V ji)\ ;y'a;)\ y;

"Kecintaan itu datangnya dari Alla.r dan sebutan dari langit. Apabile.

Allah mencintai seorang hamba."

Al-Bazzar mengeluarkan dari jalur Abu \7aki al-Jarrah bin Malih,
dari al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah secara marfu':

e e\%,iK ilr ,2\71)\ ,? &*?'iSlt-* b 6 lt
(( 

"p-riit e eW JS oy: e)it
"setiap hamba pasti memiliki sebut,rn di langit. Jika sebutan itu baik,
maka sebutan itu akan diletakkan Ji bumi. Jika sebutan itu buruk,
maka sebutan itu akan diletakkan di bumi."

Kata &J*2 tersebut dibaca dengan meng-hasrab-kanhuruf shad, dan
men-sukun-kan huruf ya yang setelahnya huruf ta. Asalnya dari o#\
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seperti ka:.;- e)\ , yang ia asalnya dari kata eflt. Maksudnya di sini
adalah sebutan y^rLgbaik. Istilah ini terkadang digunakan juga untuk
kebalikan nya, yaitu seb.rta, butuL, tetapi pengguna anny a disanding

dengan kata lain.

. SYARAH HADITS

Perkataan z|rr2rL j1i1"Abu Ashim." Dia adalah an-nabtl.Termasuk
guru senior al-Bukhari. Terkadang al-Bukhari meriwayatkan darinya
dengan perafltara seorang perawi, sepefti sanad hadits bab ini. Dan
al-Bukhari mengelu arkannya secara mu'allaq di Kitab "Bad'ul'Wahyi"
dari Abu Ashim, dan aku telah menyebutkan keterangannya di sana

(hadits no.3209).

Perkataanrlev Fl"Dari Nafi." Dia adalah maulalbnu Umar q9,,.

Al-Bazzar berka'ia setelah mengeluarkan hadits ini dari Amr bin AIi
al-Fallas guru al-Bukhari: "Tidak adayangmeriwayatkan hadits ini dari
Nafi selain Musa bin Uqbah, dan tidak ada yang meriwayatkannya
dari Musa selain Ibnu Juraij."

Aku katakan; hadits ini diriwayatkan dari Nabi ffioleh Tsauban,

sebagaimana dikeluarkan Ahmad dan ath-Thabarani dalam al-Ausath.

Juga Abu l-Imamah, sebagaimana dikeluarkan oleh Ahmad. Abu Shalih

meriwayatkannya dari Abu Hurairah sebagaimana dikeluarkan oleh
al-Bukhari dalam Kitab "at-Tauhid", |uga oleh Muslim dan al-Bazzar.

Perkataan: tfijlniirJ.;f rip "Apabila Altah mencintai seorang hamba."

Di dalam sebagian jalur hadits ini disebutkan penjelasan tentang sebab

kecintaan tersebut dan maksudnya. Disebutkan dalam hadits Tsauban:

{A .j; ,!)S Jq )16 d\a $r;u; J,,;r$.rir 3l ll
L1)L $:'a -r, 

$, &- j 3\,#x6 s s {;3t,y*v
(#
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"sesungguhnya seorang hamba bersungguh-sungguh dalam mencari
keridhaan Allah \H dan senantiasa ia dalam keadaan demikian hingga
Allah berfirman: '\Wahai Jibril, sesungguhnya hamba-Ku si Fula;r
berusaha meraih keridhaan diri-Ku. Sungguh ketahuilah bahwa kasi.r
sayang-Ku telah menaungiraya."'Yakni dikeluarkan oleh Ahmad da.r

ath-Thabarani dalam kitab al-Awsatb.

Hadits ini dikuatkan dengan he.dits dari Abu Hurairah yangakan
dibawakan kemudian pada Kitab "ar-Riqiq", disebutkan di dalamny;r:

K+i ,;; ,ytAU QL-.'rtq# Jtiisll "Dan hamba-Ku senantiasa

mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan amalan-amalan sunnah hingga

Aku mencintainya."

Perkataan, l+G $i Udl Jl "sesungguhnya Allah mencintuui

si Fulan, maka cintailah dra." 'L-\ dibaca dengan mem-fatbab-kaa
huruf ba yang ber-tasydid, atau men-dhammah-kannya. Disebutka,n

dalam hadits Tsauban: K-*)\'e N*S gtl -G +t'*, ifr i*;
"Maka Jibril berkata: 'Rahmat A.llah atas si Fulan,' dan Malaikat
pemanggul Arsy juga mengatakan demikian."

Perkataa"r tdl ;At ,yi e j,+,r)\iil "Lalu Jibril menyer-r
kepada penghunilangit ...." Dalam hadits Tsauban: ((€f \+!l.:IJt;nirl
"Penduduk langit yangtujuh."

Perkataan: trajirJrf ..,; i$\ti iSi-'il"Hingga akhirnya ditetapka:n

baginya penerimaan di inuka b.rnii." Ath-Thabaram menambahka.n

dalam hadits Tsauban: "Hingga turun ke permukaan bumi. Kemudia,n

Nabi membaca ayat: { (;j'":Sr 4.';4 {r,A\'ffiSJ( 6ji LLY

"sesunggwbnya ordng-ord.ng yd,ng beriman dan beramal saleh, kelab

Allab yangMaba Pemurab akan rne,ndndrnkan dalam (hati) mereka rasa

kasih sa1tang." (QS. Mary am 119): 96,t

Tambahan tersebut juga tercantum pada akhir hadits ini, yang
dikeluarkan oleh at-Tirmidzi serta Ibnu Abi Hatim dari jalrtr Suhall
dari ayahnya. Muslim membawak.an sanadnya, hanya saja dia tida.k
membawakanlafazhnya.
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Muslim menambahkan dalam hadits ini: "Apabila Allah membenci

seorang hamba, maka Allah akan memanggil Jibril." Kemudian dia
membawakannye sesuai dengan urutan kisah tenteng kecintaan.
Lalu dikatakan di akhir hadits: ((..rlj'it GLI'bXi\'n'&;p)) "Kem,rdirn

ditetapkan bagtnyakebencian di muka bumi." Yang semakna dengan

lafazh ini dalam hadits Abu Umamah yang dikeluarkan oleh Ahmad.

Dalam hadits Tsauban yang dikeluarkan oleh ath-Thabarani disebut:

u ;#+.1.:.:":tf N .il e -,,-;U'aiilt J * at u;-e,fr '-a\,i lj ) ) " S e srn g guhny a

sebrang hamba mengerjakan perkara yang membuat Allah murka,
hingga Allah berkata: Hai Jibril, sesungguhnya si Fulan mencari
kemurkaan diri-Ku." Kemudian dia menyampaikan hadits ini sesuai

urutan kisah tentang kecintaan juga. Di dalamnya disebutkanlaf.azh:

((g)lri & iul'alJ. J" ' b-fi J*"n "Maka Jibril berkata: 'Kemurkaan Allah
atas si Fulan."' Lalu pada akhir hadits disebutkan seperti itu juga:

((,pj'il ;1ryp,#l 9\r\:A\ $i'i{,rilyy "Hingga penduduk langit
yarLgtujuh ikut mengaakannya. Lalu ia diturunkan ke muka bumi."

Perkataan: "JrIjl i ra;" kalimat ini berasal dari firman Allah igg:

4 ,r;4t4:6,1; y "ttaka Rabbnya menerimanya dengan penerimaan

yang baik." (QS. Ali Imran l3l: 37). Maksudnya meridhai orang itu.

Al-Mutharrizi berkata: "Al-Qabfil adalah mashdar, dan aku belum
pernah mendengar ulama membaca selain denganfatbah." Hadits ini
diriwayatkan bersama penafsira nny a dalam riwayat al-Qa' nabi: "Maka

akan diletakkan baginya kecintaan." Al-qabAl adalah ridha terhadap

sesuatu dan kecondongan hati terhadapnya.Ibnul Qaththa berkata:
"Artinya, Allah menerima darimu. Sesuatu dan hadiah diterima, dan

perkataan dibenarkan. "

Disebutkan di dalam kitab at-Tabdztb: "Dia mendapat penerimaan
jika mata menerima dan mempercayainya. Al-qabfr.l bagarkan angin

timur (y^ngdisukai) dan (karena) ia berlawanan dengan angin barat.
Al-qabill adalah memaafkan, keafiatan, dan sebagainya. Qabfi,l adalah

isim mashdar yang sering menonakti{kan pengguna an f il-ny a."

.--,,.:.,.
t*FA;l
,i:ar;::.
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Abu Amr bin al-Ala berkata: "Lafazh al-qabill dibaca dengan cara

mem-fathab-kanhuru{. qaf, dan aku belum pernah mendengarbacaan
selain ini. Dikatakan, j4 #L'JjS,yaitu jika hati menerima kehadiran

si Fulan. Sama halnya: \,r:j 4ilt U,i3, yakni kamu menerima sesuatu

dengan penerimaa rL yarg baitrr. "

Perkataan yangsemakna juga dimgkapkan oleh Ibnul A'rabi'rrsa,
bahkan dia menambahkan: "1;5'oJj, boleh dibaca denganfathah dan

dhammab. Demikian pula kalimat Ull{,demikian yang dikatakan

dari al-Lihyani;'

Ibnu Baththal berkata: " Tamb aha n lafazh ini mengandun g bantahan

bagi keyakinan Qada riy ah y angmengatakan bahwa keburukan adalah

perbuatan para hamba dan bukan ciptaan Allah \H ."

Yang dimaksudkan dengan penerimaan dalam hadits bab di sini
adalahpenerimaan hati bagi orang tr:rsebut dengan kecintaan dan juga

kecenderungan hati serta keridhaan. Dari hadits ini, dapat kita ambil
kesimpulan bahwa kecintaan di dal;'m hati manusia merupakan tanda

kecintaan dari Allah. Hal ini dikuatkan dengan hadits yang disebutkan
sebelumnya dalam Kitab "al-Jani-iz": "Kalian adalah saksi-saksi Allah
di muka bumi." (ihat hadits no.1367)

Yang dimaksud dengan mahabbah ftecintaan) di sini tak lain ialah
mengehendaki kebaikanss bagi seorrng hamba dan pemberian pahala

baginya. Sementara mahabbah dari para malaikat adalah permintaan
ampun mereka bagi orang tersebut dan menghendaki kebaikan baginya

di dunia dan di akhirat, serta kecen,Jerungan hati padanya karena dia

s8 Takwil bagi sifat mahabbah Allah ini persis seperti ta'tbil silat yang dilakukan orang-orang
al-Asy'ariyah terhadap si{at-sifat Allah. Yang benar adalah, Allah disifati dengan mahabbah

ftecintaan) dan ghadhab ftemurkaan) sebagaimana Allah disifati dengan Maha Mendengar dan
Maha Melihat. Sebagaimana yang diterangkan oleh nash-nash syariat yang lurus. Misalnya firman
Allah rge : 4 6,ij5iUi 41fli 9j-/;ti l,yb " Sesung,Thnya Allah mmyukai orang-orangyang bmaubat
dan menyukai oiang-orangyang mensucikan /in." (QS. Al-Baqarah l2lt 222)

Juga nash-nash lainnya tentang sifat-sifat Allrh yang telah ditetapkan dalam al-Qur-an dan
as-Sunnah dengan cara yang layak bagi AllalL tanpa tabrif (menyelewengkan makna) tidak
pria ta'thil (meniadakan) tidak pula takytf (m,:mbaeaimanakan) dan tamtsil (menyerupakan).
Sebagaimana hal ini telah diingatkan berulang ka i sebelumnya. Vlalhhu uahyyut aufiq. (Penerbit)
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adalah seorang hamba yang mentaati dan mencintai Allah. Adapun
kecintaan parahamba kepada orang itu, ia adalah persangkaan baik
kepadanye den menjauhkan keburukan darinya sedapat mungkin.

Mababbab ftecintaan) Allah kepada sesuatu terkadang dinyatakan
untuk mengungkapkan kehendak menciptakan dan juga kehendak
menyempurnakan. Dan, mababbab yangdisebutkan di dalam bab ini
adalah bentuk yang kedua. Sedangkan hakikat mababbab menurut
ahli ma'rifat adalah ilmu yang tidak dapat didefinisikan dan iahanya
diketahui oleh orangyang meresapinya dengan perasaan yang tidak
mungkin dapat diungkapkan.

Mahabbah terbagi tiga: ilabi, robani, dan thabi'1. Hadits bab ini
mencakup ketika jenis tersebut sekaligus. Kecintaan Allah kepada
hamba adalah mababbab ilahi. Kecintaan Malaikat Jibril dan para
malaikat kepadanya adalah mahabbab robani. Dan, kecintaan para

hamba lain kepada dirinya adalah mababbab tbabii.

*-t?$tr-
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Cinta Karerna Allah

e
l)- '3il ,-rti - t(aaa
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6041. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Qatadah, dari Anxs bin Malik g, , dia berkata:

Nabi ffi bersabda: "Seseorang tidak akan merasakan manisnya iman
sehingga dia mencintai orang lain hanya karena Allah semata, dan

hingga dia lebih suka dimasukkan ke dalam api daripada kembali
kepada kekufuran setelah Allah menyelamatkannya, dan hingga Allah
dan Rasul-Nyr lebih dia cintai daripada yatglain."

liI SYARRH JUDUL BAB

Perkataan: [+ll ;i +J' *qt "Bab: (]inta karena Allah." Dinukil dalam
hadits Anas dengan-lafa zh: " ..4.jtCo: ) ;!t ,2"i r;rgf,,)r rr'ie ';i ''4'1" .

Penjelasan hadits ini telah dijabarkan, secara lengkap, di dalam Kitab
"al-ImAn" (hadits no. 16).

I

c.,,J

1.t\
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Di situ pula tertuang penjelasan bahwa judul bab ini adalah bagian

awal dari hadits yangdikeluarkan oleh Abu Dawud dan yanglainnya
dari hadits Abu Umamah dengan lafazh:

((gq)l c irr c .HAts bta *;JrD
"Cinta karena Allah dan benci karena Afif, termasuk k.iirrrrr.r."
Perlu diketahui, hadits ini memiliki sejumlah jalur riwayat lain.

Perkataan I lu.ll9\i $L+i'ig'S ar \-H!'q "Hingga Allah dan

Rasul-Nya lebih dia cintai daripada yanglain." Artinya, barang siapa

mencapai iman yang sempurna maka dia akan mengetahui bahwa
hak Allah dan rasul-Nya lebih ditekankan atas dirinya daripada hak
ayahnya, ibunya, anaknya, istrinya, dan seluruh manusia. Karena
hidayah dari kesesatan dan terbebas dari api Neraka diperoleh hanya
dengan pertolongan Allah dan melalui lisan rasul-Nya. Sementara itu
di antara tanda-tanda kecintaan kepada Allah adalah menolong agama

Allah dengan perkataan, perbuatan, pembelaan terhadap syariat-Nyr,
dan berhias dengan akhlak-Nya. lYallihu a'lam.

-v4S7#

KitAb LXXVIII:AI-AAAb ffi



fo!f
o
o

Firman Alllah \tV:
"Wohoi orang-orong yong furimon,

jangonloh suotu koum mengolok-olok
koumlnng loin (karents) bleh jodi mercka

(yong diolok-olokk'on itu) lebih boik
do ri poda mercko (yo ng mengolok- olokl'

Hingga Firman-Nya:
" Moko mereko itulsht orang-orong yong

zholim" (QS.Al-tlujurit [49]: 11)
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6042. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami; Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Abdullah bin Zam'ah, dia berkata: "Nabi ffi melxang seseorang

menertawakan sesuaar yang keluar dari orang lain (buang angin)."
Beliau juga bersabda: "Kenapa salah seorang dari kalian memukul
istrinya sebagaimana memukul kudanya, kemudian mungkin saja

setelah itu dia kembali memeluk istrinya." Ats-Tsauri, \fluhaib, dan

Abu Mu'awiyah mengatakan dari Hisyam, yaitu: "sebagaimana dia
mencambuk budak."

VTLi o:36 G LJ \fr'3L,At G'rYJ 6'3,,

:i\rw6H # ;;t,f *;i F *:: $ +14 G'€V
jit ,gu tru p; &i ctt'rfi D ,&, Aa^e,qe iri:t Js

rui * &i tt Sxi ?V?;rs3,u'ju ,'jLi'i;rS
rr:.6 ,s &i Sr'rxi ?VIr; 'J\3 

.'jLi'i;rsiirr 
';3u

i" airr 5F ,J\3 .?v H 'i\5 
.d'i'i;rs iLr ';ir:

#- alys'#ttii'{Vis ?rW'j+{b
.((r*6 ?*G\6 l*,pri6

6043. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkankepada kami: Yazid
bin Harun meriwayatkan kepada kami: Ashim bin Muhammad bin
Zatd mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Umar 4F.,,

dia berkata: Nabi ffi bersabda ketika di Mina: "Apakah kalian tahu
hari apakah ini?" Orang-orang menjawab: "Allah dan Rasul-Ny, yang
lebih tahu." Beliau bersabda: "sesungguhnyahari ini adalah hariharam
(maknanya,yangdimuliakan). Apakah kalian tahu negeri apakah ini?"

1.t r
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Orang-orang pun menjawab: "Allah dan Rasul-Ny, yanglebih tahu."
Beliau menjawab: "Ini adalah negeri haram. Apakah kalian tahu bulan
apakah sekarang?" Orang-orang menjawab: "Allah dan Rasul-Ny,
yang lebih tahu." Beliau bersabda: "Ini adalah bulan haram." Beliau

melanjutkan: "sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas kalian

darah kalian, hartabenda kalian, dar kehormatan kalian sebagaimana

haramnya hari kalian ini, bulan kalian ini, dan di negeri kalian ini."

i SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t^,.ir 4 ;; nlj ;a:J'Vt;'ujiqk fi ,ga1x,ut +r .F v[]
"Bab: Firman Allah W: 'Hai ordng-orang yang beriman, janganlab

sekumpulan ordng laki-laki merendab *nn k umpulan y ang lain,' (al-Ayat). "
Demikianlah yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan an-Nasafi:

ffq.jlll. Dalam riwayat perawi selain keduanya, sebagai gantinya ayat
tersebut dilanjutka n: $ (i{\j,fi J{;), " Boleb jadi yang ditertazaakan itu
lebib baik d.ari mereka"-hingga firnran-N ya,-$ (,jt6l? nyiUy "Maha

mereka itulab orang-ordng ydng zbabn."

Pada bab ini al-Bukhari menyampaikan dua hadits. Hadits pertama
adalahhadits dari Abdullah bin Zam'ah: "Nabi ffimelarang seseorang

menertawakan sesuatu yang keluar drri orang lain (buang angin)." Dan
hadits ini disampaikan sebelumnya Jalam tafsir surah: 4 qt; *pit*
"Demi matabari dan cahayanya di pagi bari." (QS. Asy-Syams [91]: 1)

Dari jalur lain, dari Hisyam bin l-lrwah, dengan laf.azh: "Kemudian
Nabi ffi memberi mereka nasihat di adh-Dharthah, beliau bersabda:

u* LHE g:;i i)tApJ,)) "Meng;apa salah seorang dari mereka
mentertawakan apa yangkeluar dar..,nya."

Perkataan: "f-\-{" iri adalah larangan dari mengolok-olok yaitu
perbuatan seseorang yang suka mengejek dan menghina orang lain.
A s- Sukbriyab adalah merendahkan p,ribadi tertentu, dan as-suk briyah
juga berani membawakan sesuatu k.epada tujuan yang tertentu bagi
seseorang secara paksa. Karena itu telah datang larangan seseorang

s,fffi Bab 45: Firm^an Allnb p: "Hai orang-orang 'r,ang beriman, janganhb aekumpulan . . ..



mencerrlooh orang lain untuL rnererrdahkan rna.tabatnya rneskipun
tidak tertutup kemungkinan dalam perbuaran itu terdapat kebaikan
bagi diri orang itu.

Muslim mengeluarkan dari Abu Hurairah secara mdrfu' di tengah
hadits yangpanjang:

t t #-:jl r tli 3X",ii ;At ;y'fr\,)a', D

"Cukuplah keburukan bagi seseorang jika dia menghina saudaranya

sesama muslim."

.b SVNNNH HADITS

Perkataan: [{ir *ri tL+ C 41; ;'V *e i *3: ArAr iu:]
"Ats-Tsauri, \(uhaib bin Khalid, serta Abu Mu'awiyah mengatakan
dari Hisyam, yaitu: 'sebagaimana mencambuk budak."' Maksudnya
ketiganya meriwayatkannya dari Hisyam bin Urwah dengan sanad ini
tentang kisah laranganmemukul istri. Mereka menegaskannya dengan

lafazh: "Seperti memukul budak." Adapun letak keraguan Sufyan bin
Uyainah adalah apakah dia berkata: "Memukul hewan," atan berkata:
"Memukul budak."

Tiga riwayat mu'alla4 ini sudah dikemukakan status mausbul-nya.

Adapun riwayat Sufyan ats-Tsauri diriwayatkan secara mausbul oleh
al-Bukhari dalam Kitab "an-NikAh" dengan redaksi seperti itu. Perihal
riwayat'\fluhaib, ia diriwayatkan secara rnaushul oleh al-Bukhari dalam

Kitab "at-Tafsir" seperti itu juga. Sementara riwayat Abu Mu'awiyah
diriwayatkan secara rnausbul oleh Ahmad dan Ishaq seperti itu juga,

juga disinggung sedikit tentangnya di Kitab "at-Tafsir" pula.

Hadits kedua, dari Ibnu l-Jmar tentang khutbah Nabi M di Mina.
Tujuan pencantuman hadits ini adalah guna menjelaskan haramnya
kehormatan (harga diri)-yaitu sesuatu yar,g dipuji, atau dicela, dari
seseorang-yang kehormatan ini sifatnya lebih umum daripadasekadar
jiwa, atau keturunan, ata:u leluhur.
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Ibnu Qutaibah berkata: "Kehorrnatan seseorang adalah tubuhnya
dan jiwanya, bukan yaraglain. Terrnasuk persangkaan baik terhadap

agamany a dan keho r matarnny a."

Aku katakan; tidak ada hujjah Sagi definisinya yang sempit itu.
Definisi yangdisebutkan sebelumn),a dikuatkan oleh ucapan Hassan:

LV ) "+i # &- j-, -,f- y) i n-V 3 ei 
-:rF

sesunggubnya ayahku, orang :uanya juga kebormatanku

sernua, untuk menjaga kebormortan Mubammad dari kalian

Dia mengucapkan demikian kepada orang-orang y^ng menyerang

Nabi ffi . Kebanyakan syair sindi ran yangmereka lantunkan berkaitan
dengan pujian kepada para leluhur ataupun celaan atas diri mereka.
Penjelasan hadits ini telah dipaparkan secara lengkap di dalam Kitab
"al-Hajj" (ihat hadits no.1742).

Disebutkan dalam riwayat Muslim, dari hadits Abu Hurairah:

(i;-)'**r'.Jlt ?V ;; r JL #l,F I I

"Setiap muslim atas muslim yang lairLnyaharam darahnya (nyawanya),

kehormat arLny a (harga dirinya), dan hartany a."

ffi Bab 43: Firrutn Attab ry: "Hai orang-orang lnng beriman, janganlab dekumpuhn . , ..



Larangan Mencela Dan Melaknat
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6444.Sulaiman bin Harb meriwayatkan kep 

^a^ 
U^r.lr: Syu'bah

meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, (bahwa) dia berkata: Saya

mendengar Abu'Wa'il meriwayatkan, dari Abdullah, dia berkata:
Rasulullah ffi bersabda: "Mencela orang muslim adalah kefasikan dan

membunuhnya adalah kekufuran." Riwayatnya ini diperkuat dengan

riwayat mutaba'ab Muhammad bin la'f.ar dari Syu'bah.

o / o - ) olt

Jre O.-...r.ztJl

.'J.iJl ,-i{l>.- - -J
.tot 9o zo t

* t?t# .a,?
rr iu-"t;

6. ..o -t o I*> 6,tr-J ,.,r 4llrJ. l). -
a-

n( ? o .

)' ,it dP ))

,f \fr'""Lo-$ -loz
J*-9

.o / t

I \rf 3f -\^-g

,J_fr tu^e^tp ail,e V
/-'

l trlbl 'ii6sd 2in .4J.\>

aft;r .i; ,rA! *; \s,e_#\ >w., k €; 1

.K, :K+VH-pit 9{b

1.tt

tr
TE

Fs

1.to

se Dalam naskah (ur1 tertulis: rr:-s.

Kitab LXXVIII:Al-AAab ffi,,



6045. Abu Ma'mar meriwayatkc.n kepada kami: Abdul Warits
meriwayatkan kepada kami, dari al-Husain, dari Abdullah bin
Buraidah: Yahya bin Ya'mar meri'wayatkan kepadaku, bahwa Abu
Aswad ad-Dili meriwayatkan kepaclanya, dari Abu Dzar €E , bahwa
dia mendengar Nabi ffi bersabda: "Tidaklah seseorang melempar
tuduhan kepada orang lain dengan kefasikan dan tidak pula menuduh
dengan kekufuran melainkan tuduhan itu akan kembali kepadanya,
jika orang itu tidak sepefti yangdit,rduhkan."

\fr'"'t S\*" G * \fr'""L \')V G 3J;J \fr'3L

-;;,,*Ktp btJ; i5.il; ,i\3 o3i,f *ei)t+
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6046. Muhammad bin Sinan meriwayatkan kepada kami: Fulaih bin
Sulaiman meriwayatkan kepada kami: Hilal bin Ali meriwayatkan
kepada kami, dari Anas, dia berkata: Rasulullah ffi bukanlah seorang
yang suka berkata keji, suka melakn:rt, dan juga suka mencela. Apabila
beliau hendak mencela, maka beliau akan berkata: "Ada apadengannya,
pelipisnya berdebu?"
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6047. Muhammad bin Basyar meriwayatkan kepada kami: Utsman bin
IJmar meriwayatkan kepada kami: AIi bin al-Mubarak meriwayatkan
kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Qilabah, bahwa Tsabit
bin adh-Dhahhak-dan dia termasuk sejumlah Sahabat yarlg berbaiat
di bawah pohon-meriwayatkan kepadanya bahwa Rasulullah ffi
bersabda: "Barangsiapa bersumpah di atas agama selain Islam secara

dusta, maka dia seperti apa yan1 dia katakan. Tidak ada nadzar atas

anak Adam pada sesuatu yang tidak dia miliki. Barangsiapa bunuh
diri dengan sesuatu di dunia, maka dia akan disiksa di akhirat dengan

sesuatu yang digunakannya untuk bunuh diri. Barangsiapa melaknat
orang mukmin maka ia seperti membunuhnya. Barang siapa menuduh
seorang muslim dengan kekafiran maka ia seperti membunuhnya."
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6048. IJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'nrasy meriwayatkan kepada kami,

dia berkata: Adi bin Tsabit meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Saya

mendengar Sulaiman bin Shurad, salah seorang dari Sahabat Nabi ffi ,

dia berkata: "Dua orang laki-laki saling mencaci maki sementara Nabi ffi
memperhatikan. Ternyata salah seorang di antara keduanya sangat

marah hingga mukanya berubah menjadi merah. Lalu Rasulullah ffi
bersabda: "sungguh aku mengetahu i satu kalim at y algseandainya dia

mengucapkannya, maka marahnya akan hilang." Lalu seorang lelaki
mendatangi lelaki yangtengah marah untuk mengabarkan kepadanya

sabda Nabi 4W, maka dia berkata: 'Berlindunglah kepada Allah dari
syaitan." Laki-laki yangmarah tersebut lantas berkata: "Apakah kamu
menganggap sayakurang waras? Apakah saya kelihatan sepefti orang

gila? Pergilah!"
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6049. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Bisyr bin al-Mufadhal
meriwayatkan kepada kami, dari Htrmaid, dia berkata: Anas berkata:
Ubadah bin ash-Shamit meriwayatkan kepadaku, dia berkata: (bahwa)

Rasulullah M keluar untuk mengrbarkan Lailatul Qadar kepada
manusia. Ternyatadua orang dari ka..angan muslimin saling berselisih.

1.tt
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Kemudian, Nabi $5 bersabda: "sesungguhnya aku keluar hendak
mengabarkan Lailatul Qadar kepada kalian, namun aku mendapati

perselisihan 
^nt^r^ 

Fulan dan Fulan ini sehingga ilmunya diangkat
Lembali. Semoga itu menjadi kebaikan untuk kalian, maka carilah
Lailatul Qadar pada hari kesembilan, ketujuh, dan kelima,"

6050. LJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami,
dari al-Ma'rur yaitu Ibnu Suwaid, dari Abu Dzar, al-Ma'rur berkata:

1'0'
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"sayapernah melihat Abu Dzar mernakai pakaian burdah yang senrpa

dengan pakaian hamba sahayanya. Maka saya berkata kepadarLyai
'sekiranya kamu mengambil kain tersebut dari budakmu untuk kamu
kenakan, maka ia akan menjadi pakaian Hullah. Kemudian, kamu
memberi kain lain untuk hamba sahayamu."'Lalu Abu Dzar berkata:

"Bahwa dahulu aku terlibat percel.cokan dengan seorang laki-laki,
sementara ibu laki-laki itu adalah or:ng'ajam (non-Arab) lalu aku pun
menghinakannya. Kemudian, laki-l:rki itu mengadu kepada Nabi ffi,
maka beliau bersabda kepadaku: 'y'.pakah kamu habis menjelekkan
Fulan?' 'Benar,' jawabku. Beliau bt:rtanya lagi: 'Apakah kamu juga

menghina ibunya?' 'Benar,' jawabku, Beliau bersabda: 'sungguh dalam

dirimu masih terdapat sifatJahiliyah.'Aku pun berkata: 'Apakah saya

masih memiliki sifat Jahiliyah, padahal saya sudah tua seperti ini?'
Beliau menjawab: 'Ya. Sebenarnya rnereka (yaitu para budak) adalah

saudara-saudara kalian yarg Allah ** dititipkan di bawah kekuasaan

kalian. Barang siapa yang Allah jadikan saudaranya berada di bawah
kekuasaannya, hendaklah dia memberinya makan seperti apayang
dia makan, memberinya pakaian seperti apayang ia pakai. Janganlah
dia membebaninya pekerjaan di luar batas kemampuannya. Jika dia
membebaninya di luar batas kema.npuannya, maka hendaklah dia
membantunya menyelesaikan tugasrlya. "'

}tI SYIRAH JUDUL BAB

Perkataanr t6jb ?(|l 'u &6 *[] "Bab: Larangan mencela dan

melaknat." Dalair riwayatselain Abu Dzar dan an-Nasafi disebutkan
dengan kata ;,i sebagai ganti kata ;2, dan kata itulah yang lebih tepat.
Di dalam penggalan pertama kalimar. ini terdap at badzf, perkiraannya
adalah: 'LG &Y.

Kata et--!l di atas dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf sin tanpa
men-tdsydi.d-kan huruf ba. P eryelasannya bersama syarah hadits perrama
disebutkan di dalam Kitab "al-ImAn". Judul bab ini masih mengandung
kemungkinan, yaitu sesuai dengan z,hahir lafazhnya yang bermakna
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tffi'ul (saling mencela), atau kemungkinan ia bermakna as-sabb y^rLg
berarti cacian. Yaitu menuduh suatu kekurangan atas diri seseorang.

Berdasarkan kemungkinan perteme, maka hukumnya jatuh pada

orang pertama yang memulainya dan dosanya merupakan tanggungan

dirinya. Hingga apabtlaorang kedua melampaui batas dalam membalas.

Sebagaimanariwayat shahih yang dikeluarkan oleh Muslim darihadits
Abu Hurairah, dan riwayatyangdinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban
dari al-Irbadh bin Sariyah, bahwa Nabi ffi bersabda:

((.ot iKi:_j )vwrr\[i oril-lJr ll
"Dua orang yang saling mencaci adalah dua syaitan yang sedang saling
melontarkan kata-kata keji dan saling berdusta."

i SYARAH HADITS

Perkataan pada akhi r badits pertamai l# ,f # G 3Z) i;5ul
"Riwayatnya diperkuat dengan riwayat mutaba'ab dali Mrhammad bin

Ja'f.ar dari Syu'bah." Mutaba'ab ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ahmad bin Hanbal dari Muhammad bin Ja'far-tidak lain dia adalah

Ghundar- dengan sanad ini juga, tetapi dia berkata di dalamnya: "Dari
Syu'bah, dariZubaid dan Manshur." Dia menambahkan Zubaiddalam
sanadnya. Laf.azh Zubaid itu sendiri dibaca dengan huruf zai danhuruf
ba dalam bentuk tasbghir.

Makna "laknat" dalam judul bab ini adalah doaagar dijauhkan dari
rahmat Allah tE.

Penjelasan badits keduaz

Perkataan: td,*;ir,f) "D ari al-Husain. " Dia adalah al-Husain bin
Dzakwan al-Mutallim. Sanad hadits ini hingga Abu Dzar dibawakan
para penduduk Bashrah. Abu Dzar berpindah dan menetap di Bashrah.

Disebutkan dalam riwayatMuslim dari jalur Abdus Shamad bin Abdul
\Warits: "Ayahku meriwayatkan kepada kami; al-Husain al-Mu'allim
meriwayatkan kepada kami."
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Perkataan: [i,rrf ,F] "Dari AbtLDzar." Dalam riwayatal-Isma'ili
dari dua jalur di"sebutkan: "Dari Abu Ma'mar," guru al-Bukhari yang
meriwayatkan hadits ini dengan sarad tersebut hingga Abul Aswad,

bahwa Abu Dzar meriwayatkan kepadarya.

Perkataan:

tj6 u( +6 H.p :ty=l;&I;;r .i;r, r)\ *i-iS c#u,y,4 k,ri Jl
"Tidaklah seseorang melempar tl,lr'rhat kepada orang lain dbngan

kefasikan dan tidak pula menuduh dengan kekufuran melainkan
tuduhan itu akan kembali kepadanya, jika orang itu tidak seperti yang
dituduhkan." Di dalam riwayat al-Isrna'ili dicantumkan dengan lafazh
(# iY.illl ; dm dalam riwayat yang lain: uiv ok), i)l , maksudnya

kembali kepada diri sendiri. Kata jU- dengan huruf ha dan rd, artirya
pulang kembali.

Hadits ini berani barang siapa yang menuduh orang lain: "Kamu
adalah orang fasik," atau dia berkatz.: "Kamu kafir," maka kalau yang
sebenarnya tidak seperti yang dia l:atakan, maka dialah orang yang
pantas disifati seperti tuduhannyai'.u. Kalau memang benar adanya,

maka tuduhan itu tidak akan berpulang kepadanya sama sekali, sebab

dia berkata benar dalam tuduhannyr.

Tetapi meski tidak menjadi fasik atau kafir dengan tuduhanyang
benar tersebut, tidak berarti dia tidak berdosa dalam perkataan "kamu
fasik" yang dia ucapkan. Akan tetapi, ada perincian. Jika dia benujuan
menasihati orang itu atau menasihar.i orang lain dengan menjelaskan
keadaannya, maka itu dibolehkan. Jika dia bertujuan melecehkan dan

menelanjangi keburukan orang dengan ucapan itu semata-mata hanya
untuk menyakiti hatinya, maka tidak dibolehkan. Sebab sesungguhnya

seseorang diperintahkan untuk menutupi aib orang lain, mengqari dan
juga menasihatinya dengan baik. Selama masih terbuka pintu untuk
melakukannyadengan baik-baik dan lemah lembut, maka tidak boleh
hal itu dilakukan dengan cara kasar. I.arena bisa jadi cara kasar menjadi
sebab dia semakin memusuhi serta b:rkeras hati dalam perbuatan itu.
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Sebagaimana watak kebanyakan manustayang bersifat angkuh. Dan
apalagi orang yang menasihati lebih rendah kedudukannya daripada
orang yanB dinasihati

Dalam riwayat Muslim, disampaikan dengan lafazh

(*

"Barang siapa yang menyenr seseorang dengan panggilan kafir, atauia
mengatakan:'musuh Allah,' sedangkan kenyataan nya tidak demikian,
maka tuduhan itu akan kembali kepada orang y^ngmengucapkan."

Nabi ffi mengucapkan hal ini di tengah hadits tentang celaan orang
yangmengaku-ngaku orang lain selain ayah kandungrya.

Penggalan awal hadits ini dibawakan dalam Bab: "Manlqib Quraisy"
dengan sanad hadits bab. Kesimpulannya, hadits ini adalah hadits yang
satu, akan tetapi ia dibagi oleh al-Bukhari menjadi dua hadits terpisah.
Kandungan matan yang sama disebutkan nanti di dalam Bab berjudul:
"Barang siapa yang mengkafirkan sauda r^ny a tanpa takutl," dari hadits

Abu Hurairah.

Riwayat ini disampaikan juga dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh:

tt\lrriE ;! Jalll yangmaknanya juga "pulang kembali".

An-Nawawi menyatakan: "Para ulama berbeda pendapat mengenai

penafsiran kata ar-rujil'(pulang kembali) di sini. Ada yang berpendapat,

kekafiran akan kembali kepadanya jrkadia menganggap perbuatan itu
dihalalkan. Namun pendapat ini jauh dari kebenaran, karena redaksi

kalimat haditsnya tidak demikian. Ada lagi yang berpendapat, hadits ini
dibawakan kepada orang-orang pengikut Khawarij. Karena, mereka

suka mengkafirkan kaum mukminin. Demikian pendapat yang dinukil
Iyadh, dari Malik. Pendapat ini lemah. Karena menunrt pendapat yang
shahih dari mayoritas ulama, bahwasanya oratg-orang Khawarij tidak
dikafirkan karena bid'ah mereka."

KitAb LWVIII:ALAAAb
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Aku katakan; Pendapatyangdiungkapkan Malik ini ada benarnya,
Karena sebagian Khawarij adayang, mengkafirkan banyak orang dar..

kalangan Sahabat yang telah mendapat persaksian Surga dan kebenaran

iman dari Nabi ffi sendiri. Sehingga Khawarij ini dikafirkan dipandang;

dari sisi pendustaan persaksian Nabi ffi, bukan semata-mata karena.

tuduhan kafir mereka yang ia masih mengandung takwil penafsiran.

seb agaiman a y angakan dij elaskan p ar la "Bab : Barang siap a mengkafirkan

saudarany a tanpa takuil."

Pendapat yang benar, setelah diceliti, adalah hadits ini diucapkan
bertujuan untuk melarang seorang:nuslim mengatakan perkataan itu
kepada saudaranya sesama muslim. Hadits ini disabdakan sebelum
munculny a fi.rqa h (kelo mp o k) Kha. vari j dan fi.rqab -fi.rqa h lainnya.

Ada yang berpendapat, makna l.adits ini adalah celaannya kepada

saudaranya tersebut akan berpulanl; pada diri sendiri beserta maksiat
pengkafiran yangdia lakukan. Penclapat ini bisa diterima.

Ada yang berpendapat, dikhawatirkan perbuatan itu bisa berujung
pada kekafiran dirinya sendiri. Sebag;aimana dikatakan: Maksiat adalah

pengantar kepada kekafiran. Sehing ga, dikhawatirkan seseo rang y ang
senantiasa bergelimang maksiat dan bersikukuh untuk tenrs-menenrs
mengerjakannya, maka dia akan mrti dalam keadaan su'ul h,hatimah

(akhir yangburuk).

Pendapat yang lebih kuat dari pendapat-pendapat sebelumnyayaitu
bahwasanya barangsiapa yang mengatakan demikian (ucapan: kamu
kafir) kepada orang yang dikenal bai.< keislamannya,tanpa ada syubbat

(kesamaran) dalam tuduhan kafirny,r itu, maka dia telah kufur karena
tuduhan tersebut, sebagaima na y ang r rkan dikemukakan p eryabar anny a

pada bahasan setelah ini.

Jadi, makna hadits ini adalah: Pengkafiran yangdia tuduhkan itu
kembali kepada dirinya sendiri. Jadi yang kembali kepada diri sendiri
adalah pengkafiran tersebut, bukan kekafirannya. Sesungguhnya dia
telah mengkafirkan diri sendiri karena dia mengkafirkan orang yang

.ffi$, Bab 44: Larangan tlfencela Dan rLlelaknat



sama dengan dirinya. Siapakah yang dikatakan boleh mengkafirkan
orang seperti itu (yang baik agamrnye), kecuali dia adalah orang kafir
yangberkeyakinan agama Islam adalah 

^g 
n y^rLgtidak benar.

Pendapat ini diktratkan dengan keterangan yang disebut di sebagian

jalur hadits: ((t;++;i ;e 'y4jt 6.sD "Maka kekafiran wajib berpulang
kepada salah satu dari keduanya."

Al-Qurthubi ,*trsz berkata: "setiap kata hufur yang tenrcap dari lisan
syariat maka dia berani perbuatan pengingkaran yangdikenal dalam
ag^ma,Islam secara dharuri.Lafazh k"f", menurut syariat luga daang
dengan makna "mengingkari nikmat" dan "enggan bersyukur" kepada

Sang Pemberi Nikmat serta enggan memenuhi hak-Nya. Sebagaimana

y^ngtelah ditetapkan ketika menjelaskan Kitab "al-ImAn" pada "Bab:

Kufur Selain Kafir." (lihat hadits no.29)

Dalam hadits Abu Sa'id disebutkarr' 16*;.it oi+;t,]u;)l ,ir4))
"Kaum wanita mengingkari kebaikan dan kufur kepada suami."

Al-Qunhubi menjelaskan: "Perkataan: U^r-i \{p ;E aft inya kembali
kepadanya berupa dosa yang tidak terelakkan. Asal kata al-bau' adalah

al-luzil.m. Salah ,r.., .o*ohiy^adalah doa berikut: dy\ Lr)i , aninya
aku tetapkan pada diriku dan aku mengakuinya."

Al-Qurthubi berkata: "Huruf ha pada kata t{r kembali kepada satu

kalimat pengkafir 
^n 

yangmerupakan unit minimal yang ditunjukkan
dengan lafazh;t(. Rda kemungkinan juga ia kembali kepada kalimat
di dalam hadits."

Kesimpulannya,jika orang yang dituduh benar-benar kafir secara

syar'i (sesuai dengan kaidah syariat), maka seorang yang mengatakan
(menuduh) telah berkata benar, hingga ucapan itu melekat pada orang

yangdituduhkan. Jika tidak demikian, maka keburukan itu kembali
kepada orang y^ngmengatakan hal itu berikut dosanya. Demikianlah
ringkasan dari penafsiran kata '€t di dalam hadits bab, dan termasuk
penjelasan yangpaling p"n"t gihan dari pendapat-pendapat yang ada

tentang kata tersebut.

Kitab LXXVIII:Al-A?ab
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Abu Dawud mengeluarkan dari Abud Darda, dengan satad ja1ryid,

secara marfu':

+\i\ 6113 ,r\A\ j ci
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"sesungguhnya bila seorang hamba melaknat sesuatu maka laknat itu
akan naik ke atas langit. Namun pinr.u langit tertutup menghalanginya,

hingga ia turun kembali ke bumi me:rgambil jalan ke kanan dan ke kiri.

Jika ia tidak mendapat sasaran, maka perkataan itu akan kembali kepada

orang yang dilaknat jika dia adalah orang yang berhak mendapatkannya.

Jika tidak, maka ia kembali kepada orang mengucapkannya."

Hadits ini memiliki riwayat penguat yang dikeluarkan oleh Ahmad

dari hadits Ibnu Mas'ud dengan sanad hasan. Riwayat penguat lainnya
dikeluarkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzidarihadits Ibnu Abbas,

dan para perawinya tsiqab.Hanyasaia riwayat ini dikomentari dengan

statusnya yangmursal.

Hadits ketiga: Yaitu hadits Anas yan1telah dijelaskan dalam Bab:

"Akhlak Yang Baik". (ihat hadits no. 6033)

Hadits keempat: Hadits Tsabit t,in adh-Dhahhak.

Hadits Tsabit ini berisikan lima l>uah hukum. Penjelasannyaakan
disebutkan pada "Bab: Barang siapa mengkafirkan saudaranya tanpa
takutl," secara lengkap, kecuali satu l)erkara. Hadits ini juga dijelaskan

kembali pada Kitab "al-Aiman wan Nudz0r". Penjelasan lebih lanjut
akan disebutkan di sana (hadits no.6652), insyaAllah. Adapun hukum
mengenai kafirnya orang yangmenuduh kafir kaum muslimin, maka
ia diambil dari penjelasan hadits seb,:lum ini.
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Perkataan berikut:11{i-lf jJt,}j)) "Melaknat seorang muslim sama

seperti membunuhnya." Maksudnya, jika dia melakrlatnya seolah dia
mendo akan kecelaka an atasny a.

Hadits kelima: Hadits Sulaiman bin Shurad-dibaca dengan men-
dhammah-kan huruf shad dan mem-fatbah-kan huruf ra setelahnya
huruf. dal.

Sulaiman di sini adalah Ibnu al-Jaun bin Abu al-Jaun al-Khuza'i.
Seorang Sahabat yang sudah terkenal. Ada yang mengutarakan, dahulu
rlarnanya Yasar-dibaca dengan huruf ya dan huruf sin. Kemudian,
Nabi ffi mengganti namanya. Dia diberi nama kuniyah (panggilan)
Abul Mutharif. Dia mati karena terbunuh pada tahun 65 H, tepatnya
dalam usia 93 tahun.

Perkataan tO:l. j #l) "Dua orang lelaki saling mencela." Aku
tidak mengetahui siapa nama kedua lelaki ini. Disebutkan dalam Bab:
"Sifat Iblis", dari jalur lainnya dari al-A'masy dengan sanad yangsama:

"Ketika itu, aku tengah duduk bersama Nabi ffi,lalu ada dua orang
lelaki saling mencela."

Perkataan z lW It Fl"Hingga w qahnyamemerah. " Disebutkan
dalam rrwayat yang-diisyaratkan di atas: 11ni-ti;i,Le;A1'ajJ:';;Cll.
Dalam riw ay at Muslim, redaksinya berbunyi: 

1 1,.i- t i; i U* S ;u"Z':.;y
"Kedua matanyamemerah dan wajahnya memerah." Tafsir dari kata
al-uadajtelah disebutkan pada Bab: "Sifat Iblis". Dalam hadits Mu'adz
bin Jabal yang dikeluarkan oleh Ahmad dan juga para penulis kitab
as-Sunan disebut: "Hingga terbayang olehku seolah hidungnya terbelah

karena marah."

Perkataar,r [i7! ,pir'j.6 i5I 66 i ,:S *i jy "sungguh aku
mengetahui satu kalimat yang seandainyadia mengucapkannya, maka

marahnyaakan hilang." Dalam riwayat yang telah diisyaratkan di atas

disebutkan: 116tIi-fu1 j,, +! \9\ iSj;; "seandainya dia mengucapkan:

Aku berlindung kepada Allah dari syaitan." Di dalam riwayat Muslim
ditambahk an: gU*)\)) "yang terkutuk."
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Disebutkan juga yangsemisal dalam hadits Mu'adz dengan lfi.azh

"qtst ,*ls\'^b 6! } *}A't$ \ijr4; , "^;\5 iti qJ ;
((F.#l J\4-fu1 bd,\&iG)

"sesungguhnya aku mengetahui satu kalimat yang seandainya orang
yang sedang marah ini mengucapkannya, niscaya marahnya hilang:
'Ya Allah, aku berlindung kepada-ldu dari syaitan yangterkutuk."

Perkataan: t;1.!t -Le5,\il "Illaka beranjaklah seorang lelaki
menghampirinya." Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Kemudian,

bangkitlah salah seorang laki-laki yngmendengar sabda Nabi ffiini
kepada orang itu." Dalam riwayat yangterdahulu disebutkan: "Maka
mereka berkata kepadanya." Riwal'at ini menunjukkan bahwayang
berbicara kepadanyahanyalahsatu f,rang, yaitu Mu'adz binJabal. Ini
sebagaimana diterangkan oleh riwal'at Abu Dawud dengan laf.azhnya:
"Perawi berkata: 'Maka Mu'adz mernerintahkannya, tetapi dia enggan

dan hany a tertawa menangga piny a. Akhirnya dia benambah marah. "'

Perkataan: [4! l* iu1l "Dan dia berkata:'Ber-ta'uwudz-lah
kepada Allah."'Dalam riwayat yang diisyaratkan di atas disebutkan:
"Sesungguhnya Nabi ffi berkat a: 'Ber-td.'d.utuudz-lah kamu kepada

Allah." Maknanya sama. SesunggutLnya, Nabi ffi menunjuki dirinya
untuk mengucapkan kalimat itu. N'amun, dalam redaksi kalimatnya
tidak disebutkan bahwa Nabi *5 nremerintahkan para Sahabat agar

mereka menyuruh lelaki itu melakukannya. Hanya saja, kesimpulan
yangdemikian bisa saja diambil dari petunjuk umum berupa perintah
untuk menasihati kaum rnnslirnin

Perkataan, t"1',; d,sjil"Apakah aku kelihatan kurang waras."
Turi dibaca dengan men-dhammah-h.anhuruf ta, artinyaapakah kamu
mengira. Kata .,.,'\: di sini dibaca de ngan !ofo', sedangkan mayoritas
perawi pada sebagian riwayat memb,aca ti,'U dengan nasbab, dan inilah
yanglebih tepat.
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Perkataan zl$i3#iil"Apakah saya kelihatan seperri orang gila?"

Dalam riweyat yang diisyaratkan di atas, disebutkan dengan lafazh:

g; iv e&.:n'
Perkataan: [5![ "Pergilah." Ini adalah perkataan lelaki y^ng

sedang marah kepada lelaki yangmenyuruhnya memb aca ta'autwudz.
Maksudnya ialah urus saja unrsanmu sendiri. Pantasnya orang yang
mengatakan seperti ini (tatkala dinasihati) adalah seorang kafir atau

seorang munafik. Atau, ketika itu dia dikuasai oleh rasa amarahnya
hingga sikapnya tidak terkendali. Hingga dia membentak orang yang
menasihatkan kepadanya sesuatu yang dapat menghilangkan apa yang
tengah terjadi pada dirinya,yaittgejolak api kemarahan. Tetapi malah

dia menanggapinya dengan jawaban yangburuk ini.

Ada yang berkata bahwa lelaki itu termasuk kalangan Arab Badui

yang kasar perangainya, dan lelaki itu mengira yarLg berlindung dari
syaitan hanyalah orang yangglla. Dia tidak mengetahui bahwa marah

termasuk jenis keburukan syaitan. Disebabkan marah itulah dia telah
keluar dari bentuk normalnya dandihiasi baginya perbuatan merusak

sepefti mengoyak baju, memecah pirinEt atau mendatangi orang yaflg
telah membuatnya marah, dan lain sebagainya berupa perbuatan yang
keluar dari bentuk sewajarnya.

Abu Dawud pun mengeluarkan dari hadits Athiyah as-Sa'di, secara

marfu', dengan redaksi ttor{jr r u ; "'b;{\,il)) "ses.rngguhnya kemarahan

itu berasal dari syaitan."

Hadits keenam: Dari Ubadah bin ash-Shamit tentang kisah Lailatul

Qadar. Sebelumnya, dipenghujung Kitab "ash-ShiyAm", hadim ini telah

disampaikan beserta penjelasannya (hadits no.2017). Lalu dibawakan
kembali di sini karena di dalamnyaterdapat kata ;tA artinyasaling
bertengka r . At -Tal ih i dlbaca dengan huruf h a, artiny a salin g berten gkar

dan berbantahan. Biasanya, hal ini berujung kepada perbuatan saling

mencela. Telah diungkapkan bahwa kedua orang yangbertengkar ini
adalah Ka'ab bin Malik dan Abdullah bin Abu Hadrad.
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Hadits ketujub: Hadits Abu Dzar: "Aku mencela seorang lelaki."
Hadits ini sudah dijelaskan dalam Kitab "al-ImAn" (hadits no. 30), dan

disebutkan bahwa lelaki tersebut ad:ilah Bilal sang muadzin. Nama ibu
Bilal adalah Hamamah-dibaca denl;an cara mem fatbab-kanhuruf ha,

tanpa men-tasydid-kan huruf mim.

Perkataan: ((il+F drt'3;\\,1ti9; "S.rngguh dalam dirimu masih

terdapat sifat jahiliyah." Tanuin di <lalam kalimat ini benujuan untuk
at-taqltl (menyedikitkan perihal yang disebutkan). Adapun jahiliyah,

yangdimaksud adalah masa sebelurn daangnya Islam. Mungkin juga

yangdimaksud di sini adalah kejahilan, yait,t "Dalam dirimu masih

terdapat kejahilan."

Perkataan: "Aku pun berkata: 'r\pakah saya masih memiliki sifat

Jahiliyah padahal saya sudah tua sept:rti ini?"'Maksudnya ialah apakah

dalam diri saya masih ada sifat jahiliyah ataupun kejahilan, padahal

saya seorang lelaki yangsudah tua?

Perkataan: "Sebenarnya mereka adalah saudara-saudara kalian."
Maksudnya di sini adalah para budak dan hamba sahaya. Atau para

pembantu, sehingga termasuk di dal:rmnya pembantu dan jugapelayan

selain budak. Adapun qarinab (peturjuk tambahan) terkait hal tersebut

adalah perkataan: "Yang Allah dititipkan di bawah kekuasaan kalian."
Aninya ialahyangberada di bawah bimbingan kalian.

Dari hadits ini bisa diambil penelianan larangan dari sikap mencela

dan/atau melaknat antar sesama manusia. Karena, perbuatan tersebut
termasuk merendahkan sesama, terlebih apabila sama-sama muslim.
Padahal, syariat datang dengan persamaan di antara kaum muslimin
dalam sebagian besar hukumnya. K(:utamaan hakiki di antara mereka
(hamba Allah) yang melebihkan antarasatu dari yanglainnyahanyalah
dengan ketakwaan, sebagaimana firrnan-Nya: 4.-# fi'*'Kra Iryb
"sesunggubnya orang ydng paling nrulia di antara kamu disisi Allab
ialah orang y ang paling takan di antara kArnu." (QS. Al-Hu jurlrt g9l: 1,3)

--=:z;s:=-.
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Ucapan Yang Dibolehkan
Dalam Menyebutkan Seseoratrt,

Seperti Mengatakan:
"Si Jangkung dan Si Pendek"

epF./rir -5t b3RE rr[ - !o
';nVf"rnt

,"tj-iYStrt#St,li J*E lt =n*L^{p ir$t iuS

-,y11 :;3
Nabi ffi bersabda: "Apa yang dikatakan Dzul Yadain?" Tanpa
bertuiuan untuk mencela orang tersebut.
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i\tu,#{Jl ,l' o'*'iti .,&t JY, q a+ ,l 'Uu
,i#i ri r>H jr'r4-fr j<'?;;, j #: Jt;
'eV't'"i, i'*i ii e 1,i.L J,'€,'i3, F3'eV'C'?

-(( #3
6051. Hafsh bin Umar meriwayrtkan kepada kami: Yazid bin
Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Muhammad meriwayarkan
kepada kami, dari Abu Hurairah, (bahwa) dia berkata: Nabi ffi
mengimami kami shalat Zhuhur hanya sebanyak dua rakaat kemudian
salam. Lalu beliau bangkit menuju sebatang kayu yang tersandar di
bagian depan masjid sambil meletakkan tangan beliau di atas batang kry,,
tersebut. Pada waktu itu di arfi^ramereka terdapatAbu Bakar dan l-Jmar,

keduanya merasa segan untuk menaryakannyakepada Rasulullah ffi.
Kemudian keluarlah orang pertama clari masjid sambil berkata: "shalat

telah di Qashar (diringkas)." Di ant,*a mereka juga terdapat seorang

laki-laki yang biasa dipanggil oleh Nari ffi dengan sebutan DzulYadain
(Pemilik Dua Tangan), ia berkata: "\7ahai Nabiyullah, apakah engkau

telah lupa atau memang shalatnya diqashar (yakni diringkas)?" Beliau

menjawab: "Aku tidak lupa dan shalatnya tidak pula diqashar." Para
Sahabat berkata: "Bahkan Anda telar lupa, wahai Rasulullah." Beliau

bersabda: "Kalau begitu benar apayangdikatakan DzulYadain." Lalu
beliau mengerjakan shalat dua rakaat. lagi kemudian salam. Setelah itu
beliau benakbir dan sujud sebagaimana sujudnya (waktu shalat) atau

lebih panjang sedikit, kemudian beliau mengangkat kepalanya dan
bertakbir, kemudian beliau sujud kembali seperti sujudnya (waktu
shalat) atau lebih panjang sedikit, kt:mudian beliau pun mengangkat
kepalanya dan bertakbir. "
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SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [u;6rJl ;y )frY.-li] "Bab: Ucapan y^ngdibolehkan
dalam menyebutkan seseorang." Maksudnya, menyebutkan sifat dan

ciri mereka.

Perkataan:

l,f.]t ,* tSrjJvt,,;i+lr,1 iAv 1.4,1;';rifp #t,:tu3.-*fVi,.rEJr &e *l
"Seperti mengatakan: 'Si Jangkung dan Si Pendek.' Nabi ffi bersabda:
' Apa y ang dikatakan D zul Yadain?' Tanpa bertujuan untuk mencela

orang tersebut." Judul bab ini dibuat untuk menjelaskan hukum dari
membuat gelar dan sebutan yangtidak disukai orang yangdisasarnya

meskipun pada kenyataannya sifat itu memang ada pada dirinya.

KesimpularLnya, bila suatu gelar disukai orangnya dan tidak berisi
sanjungan yang terlarang dalam syariat maka gelar tersebut dibolehkan
atau dianjurkan. Jika gelar tersebut tidak disukai si empunya, maka

gelar itu haram atau makruh. Kecuali jika hanya itulah cara mengenali

dirinya sebab dia sudah dikenal dengan sifat itu, serta dia tidak dapat

dibedakan dengan orang lain kecuali dengan menyebutkan sifat itu.

Karena alasan inilah banyak paraperawi memberi gelar al-A'masy
(si rabun) atau al-A'raj (si pincang) dan selain keduanya, ataupun Arim
(si hitam) dan Ghundar (si gendut), juga selain gelar-gelar tersebut.

Asal pembolehan ini adalah sabda Rasulullah ffi; ketika beliau

mengucapkan salam pada dua rakaatZhtthur, beliau Mpunbertanya
((dr,{Jl ri i* uSin"Apakah benar yangdikatakan Dzul Yadain."

Al-Bukhari membawakan riwayar tersebut di dalam bab ini, akan

tetapi dia tidak menyebutkan tambahanlafazhnya. Al-Bukhari hanya

menyebutkan redaksi ini: f f+rlJl \t +{- :Mr*,;lib dt atS k r.pt u; n
"Di antara mereka juga terdapat seorang laki-laki yang biasa dipanggil

oleh Nabi ffi dengan sebutan DzulYadain."
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Adapun rrwayatyang disampaikz'n al-Bukhari secara m.u'allaq dalar,

bab ini, ia telah disampaikan secara mausbul dalam Kitab "ash-ShalAh'

(hadits no. 482) dari jalur Ibnu Aun rlari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah.

dengan lafazh: ttcr*lJl ,', in[1(i,,. Muslim mengeluarkan dari jalur'

Ayprb dari Ibnu Sirirr' ((i*tlr1 J*Vll.Lafazhini sesuai dengan lafazh

riwayat mu'allaq yang dibawakan al-Bukhari pada judul bab ini.

Pendapat yang dikemukakan al-Bukhari pada judul bab dengan

perincian pada pembolehan memberi gelaran adalah pendapat jumhur

ulama. Sebagian orang berpendapat. lain, mereka terlalu ketat dalam

perkara ini. Hingga dinukilkan perdapar dari al-Hasan al-Bashri, dia

berkata: "Aku khawatir perkataan kita'Hamid si panjang' tergolong
ghibah." Sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan pendapat ini, karena

dia menyebutkan kisah Dzul Yadain yang disebutkan di dalamnya:
"Di antara mereka ada seorang lelal..i yangtar.gannya agak panjang."

Ibnul Munayyir mengatakan: "A l-Bukhari mengisyaratkan bahwa

penyebutan seperti ini, selama ia bertujuan untuk menjelaskan dan

membedakan, maka hukumnya bo,eh. Tapi jika ia bertujuan untuk
menyebutkan kekurangan maka tidak dibolehkan."

Ibnul Munayyir juga berkata: "t)isebutkan di sebagian hadits dari
Aisyah ihwal kisah seorang wanita )'ang masuk menemuinya. Aisyah
mengisyaratkan dengan tangannya bahwa wanita itu berperawakan

pendek. Nabi ffi bersabda: 'Kamu te. ah menggibahinya.' Nabi berkata

demikian karena Aisyah mengatakan hal itu bukan untuk keperluan
penjelasan, tapi hanya ingin mengabrrrkan ciri-ciri wanita yangdatang
tersebut. Sehingga mirip seperti ghLbah." Hadits yang dia sebutkan
itu dikeluarkan oleh Ibnu Abid Dunya dalam kitab al-Ghibah dan
Ibnul Mardawaih di dalam Bab "at-Trfstr" dan ...60 dalam ...61 dari jal:ur

Hibban bin Mukhariq, dari Aisyah, dan dia...." I

50 Dibiarkan kosong dalam naskah aslinya.
61 Dibiarkan kosong dalam naskah aslinya.
62 Dibiarkan kosong dalam naskah aslinya.
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Ghibah (Gosip)
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[ts:cr!a*Jl]
Dan firman Allah W z " DAn janganlab menggunjingkan sdtu sdmd
lain. Adakab seorang di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranyd yang sudab mati? Maka tentulah kamw merasa jijik
kepadanya. Danba'takwalab kepada Allab. Sesunggttbnya Allah Maba
Penerima taubat lagi Maba Penyayang." (QS.Al-Hujuritpglz 12)

,u",iu j#'.i' ,r 'i;:6,tL ,#-c'i,
'Jt5 

w6w ,rrp il ,f o23V ,f L);1 t"+\#

AUW\:#L,J\B 6# e tu,e,K{i, )il Jyzin
ViS,L-r, :y #-V i,<.i 11,6 \if ,# G 1V*+.YS
.,.,$\i '^313 r=,8', G.,V.t'"r3,f,-ilU , &3\<i li69- t Z J 2-- : I "- )V-

,1X*I-ILA'JG p d+.t3til J4\+\3\s ov,-;"F
.((u{:;pu \4b

[u
b
E
s
trf

1.0(

Kitab LXXVIII:Al-A?ab ffit'



6052. Yahya meriwayatkan keprtda kami: Vaki meriwayatkan
kepada kami, dari al-A'masy, dia berkata: Saya mendengar Mujahid
meriwayatkan dari Thawus, dari Ibnu Abbas cey,, &ahwa) dia berkatat

Rasulullah ffi pernah melewati dua kuburan, lalu beliau bersabda:

"sesungguhnya dua penghuni kubu: ini tengah disiksa, dan keduanya

disiksa bukan karena perkara besar. Penghuni kubur yang satu ini
dahulu tidak menjaga diri dari air kencingnya, sedangkan yang satu ini
disiksa karena selalu mengadu domL,a." Lalu beliau meminta sepotong

pelepah kurma yangmasih basah. Iieliau pun membelahnya menjadi

dua dan menancapkannya pada dua kuburan itu. Beliau lalu bersabda:

"semoga ini bisa meringankan siksa keduanya selagi belum kering."

.,, .:,,ft,.SYARAH JU DUL BAB

Perkataan: t^i{r 46 g,;i;;!$,gv1xa ix\ Jrt*;Jr +[] "Bab:

Ghibah, dan firman Allah lWz'Dan janganlab mengunjingkan satu

sdrnd lain.' (Al-Ayat)." Demikian, dengan hanya mencukupkan pada

ayat yang menyebutkan larangan s(:cara tegas dari perbuatan ghibah,

tanpa menyebutkan hukumnya. Tidak seperti menyebutkan hukum
namimab (mengadu domba) pada dua bab di depan, yang al-Bukhari
menegaskan bahwa namimab itu te:masuk dosa besar.

Para ulama berselisih pendapat rnengenai definisi gbibab dan juga

mereka berbeda pandangan tentang irukumnya. Adapun ihwal definisi
gbibab, ar-Raghib menerangkan: ")'aitu seseorang menyebutkan aib
orang lain tanpa keperluan untuk menyebutnya." Al-Ghazali berkata:
"Ghibah adalah kamu menyebut tentang saudaramu sesuatu yang tidak
dia sukai seandainya diketahui olehnya." Ibnul Atsir mendefinisikan
dalam an-Nibi.yab: "Ghlbah adalah rnenyebut tentang seseorang tanpa
sepengetahuannya dengan sesuatu yang buruk meskipun perkara itu
benar-benar adapada diri orang terr;ebut."

An-Nawawi berkata di dalam kir ab al-AdzkAr mengikuti pendapat
al-Ghazali: "Yaitu menyebut tentarrg seseorang dengan sesuatu yang

,4ffi' Bab 46: Gbibab (G-q)



tidak dia sukai. Baik sesuatu itu berkenaan dengan kondisi fisiknya,
ata;u- agamarLy a, at au j iwan y a, ata:u b aw aan lahirnya, ataupun wat aknya,
at av har1: any a, a;tart o ran g t uanya, at au an ak n y a, attaLt p as an gann y \ aitau

pemb antu ny a, atau b iltny a, at au gerak- geriknya, atau kece r iaanny a,

atau kemunrngannye, dan lain sebagainyayangberkenaan dengan diri
orang itu. Baik ia disebutkan dengan perkataan langsung secara jelas,

maupun dengan bahasa isyarat dan kode."

An-Nawawi berkata: "Di antara. orang yangmenggunakan bahasa

sindirian dalam perkara ghibah adalah sejumlah besar ahli fiqih dalam
buku-buku tulisan mereka dan pada tempat-tempat lainnya. Misalnya
perkataan: 'sebagian orang yangmengaku memiliki ilmu berpendapat
bahwa ...,'atau'Sebagian orang yangdisebut sebagai orang shalih ...,'
ataupun bahasa sindiran lainnyayangdapat dipahami oleh orang yang
mendengarnya dan mereka tahu maksudnya. Misalnya lagi perkataan
mereka, setelah menyebutkan nama orang tersebut: 'semoga Allah
menyelamatkan kita,' 'semoga Allah menerima taubat kita,' 'Kita
memohon keselamatan kepada Allah,' ataupun ungkapan lainnya."

Pihak y^rLgmengutarakan bahwa'Tidak disyaratkan pada ghibah
perkataan y ang diungkapkan tanpa sepengetahuan orang fly a,' mereka

berpegang dengan hadits masyhur yangdikeluarkan oleh Muslim dan

para perawi kitab as-Sunan, yakni dari Abu Hurairah, secara marfu':

\-* 3\ti '!5> 
'i\5.p;i'i;Siirt ,U\5 ri;\v 6.9':iy

e oS ol :iG ..i-Jji t qi € oS it qi$I 'iu i.;'.Ur

K'^re rc iFY * H? olr,idilt )fi irfiY dr+i

"Tahukah kalian apa itu ghibah?" Para Sahabat menjawab: "Allah
dan rasul-Nya lebih mengetahui." Nabi ffi bersabda: "Yaitu, kamu
menyebutkan tentang saudaramu sesama muslim sesuatu yang tidak
dia sukai." Seorang bertanya: "Bagaimana menurut Anda jika apa

yang aku sebutkan itu ada pada diri saudaraku?" Nabi ffi menjawab:

'ffi-"$r
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is#*,

"Jika itu benar-benar ada dalam diri saudaramu maka kamu telah
mengghib ahinya. Jika yang kamu :;ebutkan itu tidak ada dalam dirj
saudaramu maka kamu telah menu,luhnya dengan tuduhan dusta."

Hadits ini memiliki riwayat penguat yangmursal dari al-Muthalib
bin Abdullah dari Malik. Dalam hadits ini Nabi ffi tidak mensyaratkan
sebutan tersebut diucapkan tartpa se1,en getahuan orang yan g dimaksud.
Ini menunjukkan tidak ada bedan;,a perkataan itu diucapkan tanpa
sepengetahuannya ataupun dengan sepengetah uanny a.

Akan tetapi, pendapat yangrajil, (<:uat) adalah ghibah khusus bagi

perkataan yangdiucapkan tatpa sepengetahuan orang yang dimaksud.
Hal ini sesuai dengan akar kata istilah ghibah itu sendiri. Inilah definisi
yang ditegaskan oleh para pakar bahasa.

Ibnut Tin berkata: "Ghibah adale.h menyebutkan tentang seseorang

dengan sesuatu yang tidak dia sukai :.anpr- sepengetahuan dirinya."
D emikianlah p e rinc ian y ang disebu tka n az-Z amakhsyari, Abu Nashr
al-Qusyairi dalam kitab at-Tafsir,Ibnu Khamis dalam juz tersendiri
tulisannya tentang bahasan ghibah, dan al-Mundziri, serta lebih dari
seorang ahli ilmu.

Sampai yangterakhir adalah al-Karmani, ia berkata: "Ghibah yaitu
kamu berbicara di belakang seseorang dengan sesuatu yangtidak dia
suka sekiranya diamendengarnya (lrangkamu ucapkan), dan sesuatu itu
benar adanya." Al-Karmani juga berkata dalam kesempatan yang lain:
"Hukum menggunakan kiasan serta isyar^tyangdibaringi dengan niat
adalah sama seperti hukum ghibah.'

Adapun perkataan para ulama irang menjelaskan definisi ghibah
tanpa menyebutkan perincian, semua pendapat itu dibawakan kepada
definisi menyebutkan dengan perincian ini.

Disebutkan dalam hadits sulaim bin Jabir ...t3, danhadits tersebut
disampaikan untuk menjelaskan sifarnya (ghibah), dan mencukupkan
dengan penyebutan namanya tanp^ penyebutan rempatnya. Benar,

53 Dibiarkan kosong dalam naskah aslinya.
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rnenyebutkan sesratu yant tidak disukai tentang seseorang langsung
di hadapannya adalah perkara yang diharamkan, karena ia termasuk
perbuatan mencela dan menghina.

Adapun hukum al-gbibab (ghibah), an-Nawawi berkata dalam kitab

al-Adzk,i,r: " Ghibah dan namirnah adalah dua perka ra yatrgdiharamkan
menurut kesepakatan kaum muslimin. Banyak sekali dalil terkait."

An-Nawawi menyebutkan dalam kitab ar-RaudhaE, mengikuti
pendapat ar-Rafi'i, bahwa ghibah termasuk dosa kecil. Akan tetapi,
sejumlah ulama membantah pendapat ini. Abu Abdullah al-Qurthubi
di dalam Tafstr-nya menukil ijma' (kesepakatan ulama) bahwa ghibah

termasuk dosa besar. Karena semua persyaratan dosa besar didapati
pada perbuatan ghibah, hingga termasuk dosa yang diancam dengan
hukuman yan1sangat keras dalam syariat.

,Nl-Adzra'i berkata: "Aku tidak mendapati seorang pun yang secara

jelas mengetakan bahwa ghibah tergolong dosa kecil, kecuali penulis

kitab al-'Iddab6a dan al-GhazaLi. Justru, sebagian ulama menegaskan

bahwa ghibah termasuk dosa besar."

Apabila tak ada kesepakatan dari ulama, maka sekurangnya tidak
lebih rendah dari perincian berikut: "Barang siapa yangmengghibahi
wali Allah atau seorang ulama dosanya tentu tidak sama dengan

mengghibahi seoran g y ang tidak dikenal, " misalnya.

Para ulama berkata: "syarat yang menjadi ketentuan dalam ghibah

adalah menyebutkan tentang seseorang dengan sesuatu yang tidak
dia sukai. Tingkatannya berbeda-beda, sesuai dengan isi ucapan yang
dilontarkan. Terkadang perkataan itu sangat menyakitkan dan melukai
perasaan seorang muslim, maka hukumny a har am."

An-Nawawi,o:'sz menyebutkan hadits-hadits y ang secara gamblang

menunjukkan mengenai haramnya ghibah, di antaranya adalah hadits

Anas secara marfu':

s Dalam sebuah naskah dituliskan: al-'Umdab.

KitAb LXXWII:AI-A)AI !0$



g-, U J#4 or\A tr'rusi'& ?-h 3),,rr aftli ll
dSrBL *jr ,$'y'jti t;sE r'j3; y'&13 ert'*t

('gvig;:#;,,6l
"Ketika aku diperjalankan Isra' dan Mi'raj, aku melewati sejumlah

orang yangmemiliki kuku dari tembaga sedang mencakar-cakar wajah

dan dada mereka. Aku benanya: 'siapakah mereka, hai Jibril?'Jibril
menjawab: 'Mereka adalah orang-orang yang suka memakan daging

manusia (mengghibahi orang lain) Jan menginjak-injak kehormatan
mereka."' Hadits itu dikeluarkan c'leh Abu Dawud dan riwayat ini
memiliki penguat dari Ibnu Abbas '.{angdikeluarkan oleh Ahmad.

Juga hadits Sa'id binZaidsecara marfu' (disandarkan kepada Nabi):
( r ;4 #\ ,i? G ii\4)t rrl iji b r,l.;; "sesungguhnya riba
yang paling keji adalah menggunjing kehormatan seorang muslim
tanpa hak." Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud dan riwayat ini
memiliki penguat y^ng dikeluarkan oleh al-Bazzar dan Ibnu Abid
Dunya dari hadits Abu Hurairah. Dan riwayat ya\gdikeluarkan Abu
Y a'la dari hadits Aisyah.

Juga dari hadits Abu Hurairah st:cara marfu':

W'^\S 'i i\r7fqrt if i;=;3 r+fu t e +i'4 jsi q n

(UttuS'^i<W,V'$Sig
"Barang siapa yang memakan daging saudaranya di dunia (mengghibahi

orang) maka akan dihidangkan kepaJanyapadahari Kiamat kelak lalu
dikatakan: 'Makanlah bangkai sauCaramu itu sebagaimana engkau
dahulu memakannya ketika masih h.dup.' Maka dia pun memakannya
sambil merasa jijik dan berteriak." Sanad hadits ini hasan.

Dalam Adabul Mufrad, dari Ibnu Mas'ud, disebutkan: dia berkata:

u q3""U+l q#1$ bi'&)t Li ;y "Tidak ada suapan lebih buruk yang
dimakan seseorang daripada mengghibahi seorang mukmin."
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Dalam kitab AdabwlMwfrad,juga, dan rrwayatini dinyatakan shahih
oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu Hurairah, tentang kisah Ma'izyarg
dirajam karena zina, dikisahkan: "Ada seseorang yangberkata kepada

temannya: 'Lihatlah orang ini, Allah telah menyembunyitrran dosanya
akan tetapi dia tidak melepaskan dirinya sendiri hingga akhirnya dia

dirajam seperti anjing dan dilempari hingga mati.' Maka Nabi ffi
berkata kepada keduanya: 'Makanlah bangkai keledai ini-sambil
menunjuk pada seekor keledai mati-sesungguhnya kehormatan lelaki
ini yang kalian gunjing lebih ke.ii daripada memakan bangkai ini."
Hadits tersebut dikeluarkan oleh Ahmad dan juga al-Bukhari dalam
Adabul Mufrad dengan sanad hasan dari Jabir, ia berkata: "Ketika kami
sedang bersama Nabi ffi, tiba-tiba beniuplah angin yang berbau busuk.
Kemudian Nabi ffi berkata kepada kami: (p$\6;Vqijrgr r+ ll
'Ini adalah angin busuk (y^ng berasal) dari orang-orang gemar yang
mengghibahi kaum mukminin. "'

Ancaman keras dalam hadits-hadits ini menunjukkan bahwa ghibah
termasuk dosa besar.Hanyasaja perincian yang disebutkan di sebagian

hadits "tanpa haq" mengecualikan ghibah yangdilakukan dengan haq
(alasan yang dibenarkan) dalam menceritakan sesuatt yatgbenar-benar
ada pada diri seseorang.

Selanjutnya, al-Bukhari membawakan hadits Ibnu Abbas: "Bahwa
Rasulullah ffi pernah melewati dua kuburat yang tengah disiksa."
Hadits ini dijelaskan sebelumnya dalam Kitab "ath-Thaharah" (hadits

no.2L6). Dalam hadits ini tidak ada disebutkan tentang ghibah, tetapi
hanya disebutkan tentang namimab (mengadu domba).

Ibnut Tin berkata: "Al-Bukhari membuat judul bab tentang ghibah
lalu membawakan hadits tentang namimah oleh karena sisi kesamaan

antar a keduanya adalah menyebutkan sesuat v y ang tidak disukai t anpa

sepen getahuan or angny a."

Al-Karmani berkata: "Ghibah adalah salah satu jenis namimah.
Yaitu menyebutkan sesuatu tanpa sepengetahuan orangnya, dengan

ucapan yang menjelekkan, dan dengan tujuan yang buruk. Sehingga,
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bisa jadi kisah orang yangdisiksa di dalam kuburnya dibawakan pada

makna demikian. Bisa jadi juga, al-B,rkhari mengisyaratkan riwayat ini
dari jalur lainnya yang disebutkan dengan laf.azh 'ghibah' secara jelas."

Maksudnya hadits yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam kitab
Adabul Mufrad. dari hadits Jabir, ia berliata: "Ketika kami bersama N abi ffi,
beliau melintas di depan dua kubur-lalu Jabir membawakan kisah

seperti yangdisebutkan dalam hadits bab ini, kemudian disebutkan-:

tt;(Jtvu+;r< [:,i3it-1iyy "Adapun salah seorang dari mereka, dahulu

dia suka mengghibahi manusia."

Ahmad dan ath-Thabarammeng:luarkan dengan sanad shahih dari

Abu Bakrah, ia berkata: "Nabi ffi melintasi dua kubur, Ialu beliau

bersabda: (f e )UA Yt ,)\'i :69) "s.rungguhnya, penghuni
kedua kubur ini tengah disiksa. Keduanya tidaklah disiksa karena

perkara besar." Beliau pun menanp;is. Dan disebutkan di dalamnya:

@A\3{4\ G'il9qU \-1-2;; "Keduan;'a disiksa tidak lain karena ghibah
i ' I -' rtoan alr Kencmg.

Ahmad dan ath-Thabarani juga nrengeluarkan dari hadits Ya'la bin
Syababah, dengan redaksi: (ipti+*.G;# oe]r iA j<'v-or( ri;5lll
"Nabi ffi melewati dua buah kubur yang penghuninya tengah disiksa.

Beliau lalu bersabda: 'Dahulu, ora.rg ini memakan daging manusia
(mengghibahi manusia).' Lalu beliru meminta diambilkan pelepah

kurma basah." Para perawinya tsi'qah. Abu Dawud ath-Thayalisi
mengeluarkan dari Ibnu Abbas dr:ngan sanad jayyid yang semisal

dengan lafazh tersebut. Ath-Thabar rni juga mengeluarkannya seperti
itu. Riwayat ini memiliki penguat da:i Abu Umamah yang dikeluarkan
oleh Abu Ja'far ath-Thabari dalam Iiitab "at-Tafsir".

Istilah memakan daging manusia bisa dibenarkan untuk perbuatan
ghibah dan namimab. Zhahirrlya, k sah Nabi ffi melewati dua kubur
yan1penghuniny^tengah disiksa a,lalah kisah yang satu. \ff/alaupun

kemungkinan juga ada dua kisah. P,:njelasan hal ini telah dipaparkan
secara gamblang dalam Kitab "ath-Thaharah" (ihat hadits no. 216). []
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Sabda Nabi ffi: "Sebaik-baik rumah
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6053. Qabishah meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abuz Zinnad, dari Abu Salamah, dari Abu Usaid
as-Sa'idi, dia berkata: "Nabi ffi bersabda: 'sebaik-baik rumah kaum
Anshar adalah pemukiman Bani Najjar."'

.F.. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: 5ua!{r;', F :i.4r*'KV d\ J}..r61 "Bab: Sabda Nabi ffi:
'sebaik-baik rumah kr.r- Anshar."''?ada judul bab ini, al-Bukhari
meriwayatkan penggalan awal hadits Abu Usaid as-Sa'idi. Hadits ini
telah disampaikan, pada bahasan sebelumnya, padaKitab "al-Manaqib"
secara lengkap (ihat hadits no.3789).

Pencantuman judul di atas menjadi persoalan. Karena pada asalnya,

ucapan seperti sabda Nabi Mini tidak tergolong ghibah. Kecuali jika
dipandang dari sisi orang-orangy^ngdikecualikan tidak menyukai ada

yanglebih utama daripada mereka.

:,)14$Kv 5j:tJl.i yy :jE
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Sehingga hal tersebut termasuk pengecualian dari sabda Nabi ffi:
(ii4t^* 3\.1i lf >>l "Kamu menyebutkan tentang saudaramu sesuatu

yang tidak dia sukai." Jadi, yarLg tercela adalah sebutan yang tidak
mengandung hukum syar'i padanya.

Adapun sebutan yang mengandung hukum syar'i, maka ia tidak
termasuk ghibah meskipun orang-orang yang mendengarnya tidak
menyukainya. Termasuk juga sebut.an yargmemiliki tujuan nasihat,

berupa penjelasan kekeliruan orang yangdikhawatirkan akan ditiru,
atau orang banyak akan tertipu de:rgan penampilannya dalam suatu

perkara. Dalam hal ini, menyebutkan sesuatu yang tidak disukai jika
orang lain mendengarnya tidak termasuk ghibah yang diharamkan,
seb agaima na y ang akan dij el askan. I rilah yan g diisy ar atkan al-Bukh ari
dalam judul bab selanjutnya.

Ibnut Tin berkata: "Di dalam ha,lits Abu Usaid terdapat dalil yang
menunjukkan hukum bolehnya me mbeda-bedakan keutamaafl afltar
manusia. Yaitu bagi orang yang men3enal kondisi mereka dengan baik.
Supaya golongan yang lebih mulia drrpat diketahui, selain itu diketahui
pula golongan yang belum mencapai tingkatan seperti mereka. Teladan

Nabi ffiini dapat ditiru dengan menempatkan manusia sesuai dengan

kedudukan mereka, dan hal ini tidak tergolong ghibah."

*fzSf*
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Ghibah Yang Dibolehkan
Terhadap Orang Yang Suka

Berbuat Maksiat Dan Keonaran
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6054. Shadaqah bin al-Fadhl meriwayatkan kepada kami: Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami: saya mender,gar Ibnu al-Munkadir: aku
mendengar Urwah bin az-Zubair, bahwa Aisyah ek., mengabarkan
kepadanya, dia berkata: "seorang laki-laki meminta izin masuk kepada

Nabi ffi. Beliau lalu bersabda: 'Persilakanlah dia masuk, seburuk-buruk
saudara suatu kaum dan seburuk-buruk anak suatu kaum.'Ketika orang
itu masuk, beliau berbicara dengan lembut kepadanya." Aku bertanya:
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"\Wahai Rasulullah, Anda berkata clemikian, namun setelah itu Ande'

berbicara dengannya dengan lembr-.t." Maka beliau bersabda: "'Waha..

Aisyah, sesungguhnya seburuk-buruk manusia itu adalah orang yan€,

dijauhi orang banyak karena meng)rindari keburukannya."

}. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;uJt ;li y$f V 'r* 6 .i[] "Bab: Ghibah yanr,

dibolehkan terhadap orang yangsura berbuat maksiat." Pada bab ini.
al-Bukhari membawakan hadits Aisyah tentang Perkataan berikut:
(tt'* jt ii ,An"Seburuk-buruk s:rudara suatu kaum." Sebenarnya.

hadits ini sudah dikemukakan pada "Bab: Nabi ffi bukanlah seorang

y ang kej i. " Sebelumnya kami menj t:laskan perkataan bagaim ana y arLg,

tergolong ghibah. Ketahuilah, perkrtaan ini tergolong nasihat supaya

orang yangmendengar bisa mewasrradainya. Nabi tidak mengatakan

secara langsung di hadapan orang yang dimaksud, karena keluhuran
adab yangbeliau miliki. Seandainya beliau mengucapkannya langsung

di hadapan orangnya tentunya tetap menjadi kebaikan. Akan tetapi,
tujuan juga bisa diraih tanpa melak,rkan hal itu.

Maksud al-Bukhari dari bab ini ialah untuk menunjukkan bahwa
bentuk ghibah terdapat dalam perkrrtaan Nabi ffi ini, meskipun tidak
termasuk ghibah yangtercela secara syar'i. Sedangkan tujuannya tidak
lain adalah bahwa definisi ghibah yang disebutkan sebelumnya adalah

definisi secara bahasa. Setelah dikec':alikan darinya hal-hal yarngtelah

kita jelaskan, maka itulah definisin;'a secara syar'i.

Perkataan z lu4iJt V i [ " Serrrn ggt rhnya seburuk-buruk manusia itu"
adalah kalimat pembuka, seolah menjadi alasan mengapa beliau tidak
mengatakannya secara langsung di hadapan orang tersebut.

Dari sinilah dapat diambil kesimpulan hukum, bahwa orang yang
terang-terangan menampakkan pert,uatan fasik dan perbuatan buruk,
maka perkataan yang disebutkan tanpa sepengetahuan dirinya tidaklah
termasuk ghibah yangtercela.

'.$.#'
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Para ulama berpendapat; ghibah dibolehkan untuk setiap tujuan
yengdibenarkan dalam syariat, yakni ketika tidak ada caralain untuk
memperolehnya selain dengan cara itu. Seperti misalnya mengadukan
ketidakadilan, memohon bantuan untuk mengubah kemungkaran,
meminta fatwe,pemeriksaan dalam perkara pengadilan, memperingati
orang dari keburukan seseorang. Termasuk di dalamnya menyebutkan
penilaian miring terhadap seorang perawi dan saksi, memberitahukan
kepada seorang pemimpin mengenai rekam jejak orang-orang yang
berada di bawah kekuasaannya, dan ghibah sebagai jawaban konsultasi
dalam perkara pernikahan ataupun akad-akad yang lainnya. Demikian
pula, dibolehkan bagi orang y^ng mendapati seorang penuntut ilmu
berulang kali mendatangi seorang ahli bid'ah atau orang fasik karena
dikhawatirkan perbuatannya ditiru yang lain.

Termasuk orang yang boleh dighibahi adalah orang yang secara

terang-terangal melakukan dosa dan kefasikan, ataupun kezhaliman
dan pe rbu atan aniaya, sert a y artg sec ara te ran g-te r angan men ge rj akan
perbuatan bid'ah.

Termasuk dalam definisi ghibah, tetapi ia dikecualikan dari ghibah
yangterlarang, adalah sebagaimana dipaparkan dalam "Bab: Ucapan
yangdibolehkan dalam menyebutkan seseorang, seperti mengatakan:
'Si Jangkung dan Si Pendek."' Perkataan seperti ini juga mengandung

pengecual ian. lVallhhu a'lam.

*d74qf-
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Namimoh (Merrgad u Dom ba)
Termasuk Dosa Besar
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6055. Ibnu Salam meriwayatkan kr:pada kami: Abidah bin Humaid
Abu Abdurrahman mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari
Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Nabi ffi pernah keluar dari
salah satu kebunyang ada di Madinah, lalu beliau mendengar suara

dua orang y^ng sedang di siksa di dalam kuburnya. Beliau bersabda:
'Keduanya tengah disiksa, padahal r.idaklah keduanya disiksa karena
perkara besar. Namun perkara itu te rmasuk dosa besar. Salah seorang

x,5

ts Dalam naskah 1r-y tertulis: L-a;
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dari keduanya tidak men-'lagadiri dari air kencingny^, sedangkan yeng
lainny a selalu mengadu domba.' Kemudian beliau meminta sepoton g
pelepah kurma yang masih basah. Beliau membelahnya menjadi dua
belah-atau dua potong-sepotong beliau tancapkan di kuburanyang
satu, dan sepotong di kuburan yang lain. Beliau pun bersabda: 'semoga

hal ini bisa meringankan siksa keduanya selagi belum kering."'

F,, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, U(ilr 'c i:oJl &6i "Bab, Namimab termasuk dosa

besar." Kata "bab" tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Pada

bab ini, al-Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu Abbas ihwal kisah dua

kubur yangpemiliknya tengah disiksa. Hadits ini sangat jelas dalam
menguatkan kandungan judul bab, berdasarkan sabda Nabi ffipadanya:
"Namun perkaraitu termasuk dosa besar." Hadits ini telah dijelaskan
sebelumnya dalam Kitab "ath-Thaharah" (hadits no.216).

Ibnu Hibban menshahihkan riwayat itu dari hadits Abu Hurairah
den gan lafazh: ( ( 1-.rX! W #j rEJj ;\iJ I,J # ;'! I iK;y I " Sedan gkan

yangsatu lagi suka menyakiti manusia dengan lidahnya dan berjalan
di tengah mereka dengan menebar namimab."

K CATATAN

Sebagian ulama melihat adanya sisi persamaan dari kedua perkara
yangdisebutkan Nabi ffi. Sisi persamaan tersebut terletak pada alam
barzakhyangmerupakan gerbang awal dari alam akhirat.

Ketahuilah bahwa perkara pertama yang diadili pada hari Kiamat
kelak dari hak-hak Allah \H adalah shalat, sedangkan dari hak-hak
para hamba adalah berkenaan dengan darah (nyawa). Kunci shalat
adalah mensucikan diri dari hadats dan kotoran, sementara itu kunci
pertumpahan darah adalah ghibah danberjalan di tengah umat manusia

dengan namimab, yaitu menebar fitnah y ang denganny a dapat terjadi
pertumpahan darah.
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Firman Allah \H : " Yang banyak mencelA, yang kian kemari
mengbambur fitnab." (QS. Al-Qala:m t6sl: 11) ;"Kecelakaanlah bagi
setiap pengumpat lagi pencela." (QS. Humazah ll04lz l) Yahmiz,
yalmiz, dan ya'ib maknanya sama,
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6056. Abu Nu'aim meriwayatkankepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Manshur, dari Ibr,rhim, dari Hammam, dia berkata:
"Kami pernah bersama H:udzarfah, kt:mudian diberitahukan kepadanya

bahwa ada seseo r ang y ang me-rafd' -kan (menyandarkan) hadits kep ada

IJtsman. Lantas Hudzarfahberkata kepada orang itu: "Saya mendengar

bahwa Nabi ffi bersabda: 'Tidak akan masuk Surga orang yang suka
mengadu domba."

56 Dalam naskah 1..; ditambahkan: ,J.
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h. SYARAH JUDUT BAB

Perkataan z la:,*it',y ;H-6,;61 "Bab: Perkara yang dibenci dari
namim ah ." Sepertin y a dengan j udul bab ini al-Bukhari mengisyaratkan
sebagian ucapan yang disampaikan dengan tujuan membuat kerusakan.

Dibolehkan darinyajika orang yang dibicarekan adalah seorang kafir,
misalnya. Sebagaimana bolehnya memata-mataidi negeri orang kafir,
lalu si pengintai menyampaikan informasi yangbisa merusak mereka.

Perkataan , l4 4,-?6 )v Y ,Gt;; *;:l "Firman Allah IBg : ' Yang

banyak, mencela, yang kian kemari menghantbur fitnah."' Ar-Raghib
b erkat a : " H Arn zlt a I - ins i,n, aftiny a men ggib ahiny a. Adapun an - na.rn ?r7

ialah menyampaikan perkataan dalam bentuk pengaduan." Asal istilah
namimah adalah bisikan dan gerakan.

Perkataan{b94;1--u::A,4'3;;:H).egf "'Kecelakaanlah

bagi setiap pengurnpat lagi pmcela.' Yahmiz, yalmiz, dan ya'tb maknanya
sama." Demikianlah yang tercantum dalam riwayat mayoritast (*J))
dengan meng-kasrab-kan huruf ain dan men-sukun-kan huruf yayang
setelahnya adalah huruf ba.Disebutkan dalam riwayat al-Kusymihani:
((./\ii5-j)) dengan huruf ghain dalamkeadaan sukun kemudian diberikan
huruf. ta.

Menurut pandangan saya (Ibnu Halar),laf.azh al-Kusymihani ini
adalah kesalahan penulisan. Al-HumazaD bermakna orang yang banyak
hamz (mencela). Demikian pula al-lumazah, yaitu orang y^rLgbanyak
lumaz. Lumaz adalah mencari-cari kesalahan orang.

Ibnut Tin menukilkan sebuah pendapat yang menyebutkan bahwa
al-lumaz adalah kekurangan pada wajah, sedangkan al-bumaz adalah

kekurangan pada tengkuk. Ada yang mengatakan makna sebaliknya.
Ada juga yangmengatakan al-hamz mencemarkan, dan al-lamz adalah

tuduhan palsu. Berdasarkan definisi tersebut maka keduanya memiliki
makna yangsama. Karena yangdimaksud dengan pencemaran adalah

pelecehan kehormatan dan nama baik, serta yang dimaksud tuduhan
dusta adalah tuduhan dusta terhadap kehormatan dan nama baik.
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Dihikayatkan bacaan dbammah Jan kasrah untuk huruf mim pada

kata .*ij dan;r5. Al-Baihaqi menyarrdarkan perkataan dari IbnuJuraij,
ia berkata: "Al-Hamz ada,lah celaan dilakukan dengan mata, mencibir
dan tangan, sedangkan al-lamz adal:th celaan dengan perkataan."

F- SYARAH HADITS

Perkataan: t,isJ,] "Sufyan." Dia adalah Sufyan ats-Tsauri. Manshur
di sini adalah Ibnu al-Mu'tamir. Dan Ibrahim di sini adalah an-Nakha'i.
Hammam adalah Ibnu al-Harits. Semua perawi sanad ini berasal dari
atau penduduk Kufah.

Perkataan: t.:"i+-Jl 'ei"fiig "Sr'orang lelaki menyandarkan hadits
kepada lJtsman." Aku belum merremukan siapa nama lelaki yar.g
dimaksud. LJtsman yangdimaksud di sini adalah lJtsman bin Affan,
Amirul Mukminin.

Perkataan z l;.;i,;.3 jt i31 "Mak a H' tdzaifah berkata. " D alam riw ay at

al-Mustamli disebutkan: "Maka Hu<lzaifah berkata kepada lelaki itu."
Muslim mengeluarkannya dari riway'at al-A'masy dari Ibrahim: "Maka
Httdzarfah berkata dan dia ingin me mperdengarkan perkataan itu."

Perkataan zlii2lljr" Vt "Tidak masuk Surga." Maksudny a adalah

tidak masuk Surga langsung bersama rombongan peftama, sebagaimana

penafsiran bagi hadits-hadits y^rLgse nada dengan hadits ini.

Perkataan: t&61 "Tukang adu dcmb a." Qatthtdibaca dengan huruf
qaf dan huruf ta ber-tasydid, setelahnya huruf alif dan huruf ta lagt,
yaitupenebar nam,imab. Disebutkar. dengan lafazhpf.5 dalam riwayat
Abu \fla-il dari Hudzalf.ah,yangdikeluarkan oleh Muslim.

Ada yang mengatakan: beda antara qdttht dengan nammi.m yaitu:
nam m hm adalah seseoran g y ang menyaksikan lan gsun g kis ahn y a lalu
dia menyampaikannya kepada orang lain. Qattdt adalah orang yang
mencuri dengar sesuatu dari orang l,rin tanpa sepengetahuannya, lalu
dia menyampaikan kepada orang lain apa-ap a yangdidengar tadi.
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Al-Ghazali be rkat a y an1 kesimpul a nny ai " Hendaklah oran g y ang
dis amp aikan kep ada ny a namimah tidak memperca y ai b erita terse but.

Juga tidak menaruh prasangka kepada orang yengdiceritakan dalam
namimah itu, apalagi isi namimahnya. Serta, janganlah dia berusaha

mencari-cari kebenaran atas berita tersebut. Hendaklah dia melarang
orang itu dan memburukkan perbuatannya. Atau, dia membencinya
sekiranya tak mampu melarangnya. Hendaklah dia tidak suka dirinya
jatuh dalam perbuatan terlarang dari tukang namimah lalu malahan
ikut menyebarkan namimah y^ngsama sehingga menjadi tukang adu

domba pula."

An-Nawawi berkata: "Semua ini berlaku jika tidak ada maslahat

syar'i dalam penyampaian berita tersebut. Jika ada maslahatnya, maka
ia bisa jadi mustahab ataupun wajib. Misalnya dia mengetahui bahwa
ada seseorang hendak menyakiti orang lain secara zhalim,lantas dia
mengingatkannya agar berhati-hati dengan orang itu. Demikian pula
seseorang yang mengabarkan kepada seorang pemimpin atau kepala
pemerintahan ihwal rekam jejak menteri dan wakilnya. Penyampaian
sepefti ini tidak terlarang."

Al-Ghazali berkata yang kesimpulannya: "Pada asalnya, namimah
adalah menyampaikan perkataan (gosip) kepada orang yangjadi bahan

pembicaraan. Namimab tidaklah dikhususkan hanya pada perbuatan
seperti ini saja. Tetapi yang menjadi patokan dariperbuatan namimab
adalah memberitahukan sesuatu yangtidak disukai jika disampaikan.
Baik ia tidak disukai orang yargmenjadi sumber berita ataupun tidak
disukai oleh pendengar berita ini. Ataupun, kedua-duanya sekaligus.

Baik berita itu berupa perkataan ataupun perbuatan. Baik berupa aib

dan kekurangtnataupun bukan. Hingga apabila dia melihat seseorang

yang merahasiakan urusan pribadi, lalu dia malah menyebarkannya,
maka perbuatan itu tergolo ng namimah."

Para ulama berselisih pendapat ihwal ghibah dan namimah, apakah
keduanya berbeda atau sama. Menurut pendapat yang rajib (kuat), ia
dua hal berbeda. Keduanya memiliki makna umum dan khusus.
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Yang demikian lebih dikarenakan namimab adalah menyampaikar
keadaan seseorang kepada orang lain tanpa persetujuan dirinya untuk.
atau dengan tujuan membuat keret,rkan hubungan yang telah terjalin
dengan baik. Baik secara diam-diam t^npasepengetahuannya ataupur
terang-terangan dengan sepengetahu annya. Sementara itu ghibah yaitu
menyebutkan sesuatu tentang diri seseorangyangtidak disukai tanpa
sepengetahuannya kepada orang lai n.

Sehingga, namimab lebih istimewa dari ghibah dengan tujuannya,
yaitu membuat kerusakan dan kererakan hubungan. Tujuan ini tidak
menjadi syarat pada perbuatan ghibah. Adapun ghibah teristimewadari
namimah dengan persyaratan nya, yaitu dilakukan tanpa sepengetahuan

orang yang diceritakan. Sedangkan pada ciri-ciri yanglain, keduanya
memiliki kemiripan. Beberapa ulana adayang memberi persyaratan
lain pada ghibah, yaitu hendaklah orang yang sedang diceritakan tidak
ada di tempat itu. Wallhhu a'lam.

"-vsiF-
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Firman Allah tM:
" touhilah ucapon dustd'

(Qs. Al-Hajilzzl:30)
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6057. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: Ibnu Abu Dzl'b
meriwayatkan kepada kami, dari al-Maqburi, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dari Nabi ffi, bahwasanya beliau bersabda: "Barangsiapa

tidak meninggalkan perkataan kotor dan melakukan perbuatan buruk
serta melakukan kejahilan, maka Allah tidak butuh dia meninggalkan

makanan dan minu mannya (puasanya)."

Ahmad berkata: "Seorang laki-laki memahamkanku tentang sanad

hadits ini."

TE

E
(Jl
J

1.oV

KitAb LXXVIII : AI-A?Ab g*Sl



,, ,;,&: SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [{ ilt Zlij+,fS} 'Jtii {)t JJ.,t5] "Bab: Firman
Allah W :' Jauhilab ucapan dustd."' Ar-Raghib berkata: " Az-Zfil dalarr,

ayat artinya dusta. Dikatakan demikian karena dia menyimpang dari
kebenaran. Az-Zaur dibaca dengan mem,fatbah-kanhuruf zai, artinyet

condong atau miring."

Tujuan judul bab ini adalah me:runjukkan bahwaperkataanyan1i
diucapkan dalam rangka namimah berlaku umum, baik sesuatu yang;

benar adanyaataupun tuduhan dust:1. Tetapi namimah dengan tuduhan.

dusta jelas lebih buruk.

hl SYRRAH HADITS

Perkataan , |i; 'C Gi A;) " Ahmad bin Yunus meriwayatkan
kepada kami." Dia adalah Ahmad trin Abdullah bin Yunus, yang dia

dinisbatkan kepada kakeknya. Hadits bab ini telah disampaikanpada
permulaan Kitab "ash-ShiyAm" (hadits no. 1903). Bahwa al-Bukhari
mengeluarkannya dari Adam bin Abu Iyyas, dari Ibnu Abi Dzi'b,
dengan sanad dan matannya. Penjelasan lengkapnya juga disebutkan
dalam bahasan tersebut.

Perkataan di akhir hadits itu; Ahmad berkata: "seorang laki-laki
memahamkanku tentang sanad haclits ini." Ahmad di sini tidak lain
adalah Ahmad bin Yunus yang dis,:butkan di dalam sanad. Artinya,
sewaktu mendengar hadits ini dari Ibnu Abi Dzl'b, dia tidak yakin
dengan sanadnya dari ucapan gunrn'/a. Lalu seorang lelaki yang duduk
bersamanya di dalam majelis memahamkannya.

Abu Dawud menyelisihi riwayat al-Bukhari; dia mengeluarkan
hadits dari Ahmad bin Yunus dan :nenyebutkan perkataan di akhir:
"Ahmad berkata: 'Aku memahami r;anadnya dari Ibnu Abi Dzi'b dan
seorang lelaki memahamkanku tent:mg matan haditsnya.' Menurutku,
dia adalah keponakannya sendiri." Demikianlah yang dikeluarkan oleh
al-Isma'ili dari Ibrahim bin Syarik cari Ahmad bin Yunus.
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Riwayat Abu Dawud ini kebalikan dari yang disebutkan al-Bukhari.
Sebab riwayat al-Bukhari berarti matan hadits dipahami Ahmad dari
gunrnya, akan tetapi dia tidak paham sanadnya. Berbeda dengan yang
disebutkan Abu Dawud dan Ibrahim bin Syarik. Maka kemungkinan
Ahmad bin Yunus meriwayatkan hadits ini dalam dua versi.

Al-Karmani pun mengemukakan pendapat yanganeh, ia berkata:
"Ahmad berkata: 'seorang lelaki memahamkanku,' artinyadahulu aku

lupa sanad hadits ini, kemudian seorang lelaki mengingatkanku akan

sanadnya. " Sisi ke an ehanny a adalah al-Karmani menisbatkan kelup aan

sanad pada diri Ahmad bin Yunus dan bahwa perkataan lelaki yar,;g

mengingatkan sanad nya terjadi setelah itu.

Padahal maknanya tidak begitu. Maksud Ahmad bin Yunus adalah

ketika dia mendengar hadits ini dari Ibnu Abi Dz|'b,tersamar darinya
sebagian perkataan. Adapun menurut riwayat al-Bukhari, maka yang
tersamar adalah sanadnya; sedangkan menunrt riwayat Abu Dawud,
ia adalah matannya. Ketika itulah lelaki itu berada di sebelahnya. Jadi
kelihatannya, Ahmad benanya kepada dirinya tentang kalimat yang
tersamar tadi. Maka lelaki itu pun menjelaskarLnya.

Setelah hari itu, dan saat Ahmad bin Yunus hendak meriwayatkan
hadits ini, dia mengabarkan apa yangterjadi. Menurutnya tidak benar
jika dia meriwayatkan hadits ini langsung dari Ibnu Abi Dzl'b tanpa

penjelasan perihal yangterjadi manakala dia menyimaknya. Peristiwa
seperti ini banyak dialami oleh para perawi hadits.

A1-Khathib mengiringi bab ini dalam kitab al-Kifayab ,yaittdengan
perkataan: Silakan lihat kembali perkataan: "seorang lelaki di sisinya

memahamkan aku," maksudnyaadalahlelaki yangberada di sisi Ibnu
Abi Dzi'b.

Kemudian al-Karmani menjelaskan: "Maksudnya adalah seorang

lelaki yangagung. Tanwin pada akhir kata 
"1i1 

menunjukkan hal ini.
Tujuannya adalah memuji guru Ibnu Abi Dzi'b, atau lelaki lain,yang
telah memahamkan kepad anya."
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Tidak ada kejelasan bahwasanya perkataan di atas bertujuan untuk
mengagungkan lelaki yangtelah me mahamkan diriny a, hanya dengan

ungkapan;1.;. Bahkany^ngtampak jelas, Ahmad bin Yunus lupa siapa

nama lelaki tersebut. Sehingga, dia rnengungkapkan ny a hanya dengan

sebutan lelaki; atau, berpaling dari r,amanya dengan sengaja. Adapun
tentang memuji gunrnya, sesunggr..hnya di dalam redaksi perkataan
tidak adayangmengarah kepada hz) ini.

Aku katakan; Ibnu Abi Dzi'b adalah Muhammad bin Abdurrahman
bin al-Mughirah al-Makhzumi. Dia memiliki dua orang saudara, yanp,

satu bernama al-Mughirah dan yan1 satu orang lagi bernama Thalut.
Namun aku belum menemukan nanla keponakan yang dimaksud danl
atau siapa nama asli ayahnya, al-Mtrghirah atau Thalut.

Ibnut Tin berkata: "Zhahir hadits menunjukkan bahwa orang yarLg,

mengerjakan ghibah ketika berpuasa maka dia sudah berbuka ftatal)
Inilah pendapat sebagian ulama Salaf Tetapi jumhur ulama berpendapat
lain. Sesungguhnya, makna hadits ini ialah ghibah termasuk dosa besar.

serta bahwa dosanya tidak sebanding dengan pahala puasanya. Hingga.

seolah dia sepeni orang yang tidak berpuasa."

Aku katakan; perkataannya perlu dikomentarikarena hadits bab

tidak menyebutkan tentang ghibah. Tetapi tentanB perkataan kotor.
mengerjakan perbuatan buruk, dan kejahilan. Hanyasajahukum dan

penafsiran dari semua itu bisa saja mengarah kepada penjelasannya itu.
Vhllhbu a'lam.

Perkataan: ll+g b r;*l "Maka Allah tidak membutuhkan,''
adalah kiasan bahwa puasanya tidali diterima.

-\zg,^if-
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Hadits Mengenai Seora ng
Yang Bermuka Dua
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6058. LJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami:
Abu Shalih meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hurairah <y , dia
berkata: Nabi ffi bersabda: "Kamu akan mendapati di antara orang
yangpaling buruk di sisi Allah pada hari Kiamat kelak adalah orang
yang bermuka dua; yang datang kepada satu kelompok dengan satu

muka, dan datang kepada kelompok lain dengan muka yarLglain."

h* SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:t#jt rit e J*v,-.,\51 "Bab: Hadits mengenai seorang

yangbermuka dira." Pada-bab ini, al-Bukhari mengungkapkan hadits
Abu Hurairah, yang di dalamnya disebutkan penafsiran ihwal istilah
bermuka dua. Redaksi lengkap dengan penafsiran seperti ini termasuk
bentuk kesempurnaan.
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67 Dalam naskah 1ea1 tertulis:;i.
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Perkataan: [ua6t )V u 4] "Kamu akan mendapati di antare.

orang yang paling buruk." Demikian itulah yang tercantum dalam

riwayat al-Kusymihani: "Kat a;V d,:ngan bentuk jamak." At-Tirmidzj
mengeluarkannya dari jalur Abu I\{u'awiyah dari al-A'masy dengan

Iafazhz ((.,16l / U,irl. S.b.lumnyr disebutkan di dalam awal Kitab
"al-ManAqib" dari jalur Umarah bin al-Qa'qa, dari Abu Zur'ah, dari

Abu Hurairah, denganlafazh: (e$\ j,i:'4)).
Dikeluarkan oleh Muslim dari jalur ini dan dari riwayat Ibnu Syihab

dari Sa'id bin al-Musayyib dengan lafazh: KP.))\ 11.,;16l i c ut'41:
"Kalian akan mendapati termasul. seburuk-buruk manusia adalah

seorang y^ngbermuka dua."

Dikeluarkan oleh Abu Dawud,lari riwayat Sufyan bin Uyainah,
dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dengan lafazhz 116.;,,jtr3 o6t r cn.
Muslim mengeluarkan dari riwayar. Malik dari Abuz Zinad, dengan

lafazh: ((de.rl ll orgl i ,yi9l. Dr,, akan disebutkan di dalam Kitab
"al-AhkAm " dariArrak bin Malik, dt:ngan lafazh: 

11 g;;j r, 1 otll ?,:LD,
yangriwayat ini juga dibawakan ol,:h Muslim.

Makna semua lafazh tersebut saling berdekatan. Riwayat-riwayat
yang menyebutkan dengan lafazh: ((rr[Jlts)) "Seburuk-buruk manusia"

dibawakan kepada rlwayat-rrw^yat <lengan lafazh senrpa: tt.r6lF crll
"Termasuk seburuk-buruk manusia." Nabi menyifati mereka dengan

sebutan seburuk-buruk manusia atau termasuk seburuk-buruk manusia

yang menrpakan ungkapan mubalagtnb (maksudnya penekanan) dalam

keburukan tersebut.

Sedangkan riwayatdengan penambahan alif,, otilt p\ adalah sala!'

satu dialek bagi kata ;. Dikatakan -1 seba gaimana dikatakan juga $\,
dikatakan 1[ sebagaimana dikatakarr ],i, maknanya sama . Hanya sap
y an1 den gan t amb ahan huruf a I if lebih jar ang di gun akan.

Kemungkinan yang dimaksud dengan manusia di sini adalah
orang yangmenyampaikan dari dua kelompok yangsaling berseteru.
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Masing-masing dari kelompok ini saling menjauhi kelompok linnya,
secara terang-terangan. Sehingga tidak mungkin bisa diketahui rahasia

mereka kecuali informasi yaigdidapat dari orang-orang bermuka dua

dari kedua belah pihak. Tujuannya untuk mendapatkan berita rahasia

mereka. A1hasil, orang tersebut pun menjadi seburuk-buruk manusia

di antara mereka semua.

Namun demikian, yang lebih utama adalah membawakanlafazh
'manusia'di sini kepada makna umum, sehingga celaan bagi perbuatan
tersebut lebih mengena.

Disebutkan dalam riwayat a1-Isma'ili, dari jalur Ibnu Syihab, dari
al-A'masy, dengan lafazh: g;re.r)t j> t!\6Vitcr)) "Di antaramakhluk
A1lah yangpaling buruk adilahr.orrrrf yingbermuka dua."

Al-Qurthubi mengemukakan: "Seorang yangbermuka dua adalah

seburuk-buruk manusia, oleh karena kondisinya persis seperti orang
munafik. Dia mencari muka dengan carayangbathil dan dusta. Maka
dia menjadi pintu bagi kerusakan dan permusuhandiantara manusia."

An-Nawawi menerangkan: "Dia adalah orang yangdatang kepada

masing-masing kelompok dengan penampilan yang mereka sukai. Dia
menunjukkan kepada mereka bahwa dia termasuk golongan mereka
dan menyelisihi golongan yang lain. Perbuatannya itu jelas merupakan
kemunafikan, asli kedustaan dan murni penipuan. Sehingga dia mampu
mengetahui informasi rahasia dari kedua kelompok. Inilah mudahanab

(bermuka dua) yang diharamkan."

An-Nawawi berkata: "Adapun dia y ang bertujuan y ang membuat
perdamaian antara dua kelompok yang saling berseteru, maka itulah
mudabanab (bermuka dua) yangterpuji."

Ulama yaflglain pun menjelaskan: "Beda antara keduanya adalah

bahwa mudahanab yangtercela menghiasi perbuatan (sikap)nya untuk
masing-masing dari dua kelompok. Lalu, dia melakukan amalan yang
sebaliknya jika berada di kelompok yang lain. Serta mencela kelompok
yangsatu ketikaberada di kelompok yang lain.
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Adapun mudabanah yangterpuji adalah dia datang kepada masing;

masing kelompok dengan perkataan yang berisi kebaikan kelompok
lain. Dia mengemukakan alasan ba1;i tiap kelompok di hadapan yane

lainnya. Serta sedapat mungkin dia rnembawakan berita yang baik dan

menyembunyikan berita yang bun.k.

Pembedaan ini dikuatkan dengan riwayat al-Isma'ili dari jalur Iblu
Numair, dari al-A'masy' 11r{g *j- r'153 ,i5 *-1-9,r'its dU ,p,*llll
"Yaitu yang datang kepada kelompok yang ini membawa berita dari

kelompok yangitu, dan datangkeprda kelompok yarlgitu membawa

berita dari kelompok yang ini."

Ibnu Abdil Bar berkata: "Mayoritas ulama membawakan hadits ini
kepada makna zhahirnya, dan inilah yar,g lebih tepaL Sementara itu
penafsiran dari sebagian orang, bahwa yang dimaksud adalah orang

yang riya atas amalnya, dengan mr:mperlihatkan sikap khusyu dan

tenang kepada manusia sehingga menimbulkan kesan bahwa dia adalah

seorang yangtakut kepada Allah hingga mereka pun memuliakannya,
padahal di dalam dirinya tersembur .yi yangsebaliknya."

Ibnu Abdil Bar berkata: "Penafsiran ini bisa dibenarkan jika hadits

tersebut hanyadiriwayatkan berupa kalimat yangpertama saja. Sebab

orang yang riya termasuk mereka'.{ang bermuka dua secara umum.
Namun, kalimat selanjutnya dari ha.dits tersebut tidak membenarkan
penafsiran ini. Yaitu sabda Nabi ffi cerikut: 'Yang datangkepada satu

kelompok dengan satu muka dan datang kepada kelompok lain dengan

muka yanglain."'

Aku katakan; Dalam riwayat at-llirmidzi, riwayat hadits ini hanya

berupa kalimat peftama saja. Tapi riwayat-riwayat lain menunjukkan
bahwa pada asalnyatidak demikian, tetapi ada seorang perawi yang
meringkasnya. Hadits tersebut dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari jalur
riwayat al-A'masy. Sedangkan dalanr bab ini hadits tersebut |uga dari
riwayat al-A'masy secara lengkap. A,Japun riwayat Ibnu Num air yang
aku isyaratkan, secara ia jelas memt,antah penafsiran ini. Al-Bukhari
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membawakannya di dalam kitab Adabul Mufrad, dari jalur lain, dari
Abu Hurairah, deng anlafazh, ((U,i ;,H-;ic;+jr €r ;;J1.V;y 

"Tidak
selayaknya seorang yang bermuka dua dij adikan keper cay aan."

Abu Dawud mengeluarkan dari Ammar bin Yasir, dia berkata:
Rasulullah bersabda: (0\, i g\Jn- 3-[;Jl 6 ; 3K Strr .* )V. ) 'i 3K ;,..1t
"Barang siapa yang bermuka dua semasa di dunia,'maka pada hari
Kiamat kelak dia akan memiliki dua buah lidah dari api."

Hadits yang senada juga diriwayatkan dariAnas, y^ngdikeluarkan
oleh Ibnu Abdil Bar, denganlafazh seperti ini. Riwayat ini pun dapat

mencakup penafsiran yarrg dihikayatkan Ibnu Abdil Bar. Sedangkan

hadits bab tidak bisa dibawakan kepada penafsiran itu. Karena hadits

bab telah diperinci pada seorang yang bersikap oportunis yarLgmasuk

ke dalam kedua kelompok manusia sekaligus. Wallhhu a'lam.

""9..,(N.-JF*
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Mengabari Orang Tentang
Ucapan Yang Dikatakan
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6059. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Sufyan
mengabarkan kepada kami, dari al-lt'masy, dari Abu \fla-il, dari Ibnu
Mas'ud "|b , dia berkata: Rasulullah;W pernah membagi-bagikan suatu

pembagian, lantas seorang laki-laki cari Anshar berkata: "Demi Allah,
dalam pembagian ini Muhammad tiiak mengharapkan wajah Allah."
Kemudian saya langsung mendatangi Rasulullah ffidan mengabarkan
ucapan tersebut kepada beliau. \Vajah beliau langsung berubah karena
marah lalu, beliau bersabda: "Semog:. Allah merahmati Musa. Sungguh

dia telah disakiti lebih parah daripacla ini, lalu dia bersabar."

:.),

,ffi

1.ot
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&, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [1,i iq q +G';i U.-,\il "Bab: Mengabari orang
terkait tentang ucapan yangdikatakan perihal dirinya." Sebelumnya
disebutkan bahwa ucapan yang tercela adalah menyampaikan kabar
dengan tujuan membuat kerusakan dan keretakan hubungan. Adapun
penyampaian yang bertujuan sebagai nasihat dan dia berusaha sejujur
mungkin dalam penyampaiannya serta sedapat mungkin untuk tidak
menyakiti, maka ia tidak terlarang. Namun sangat sedikit orang yang
bisa membedakan antara keduanya.

Cara menyelamatkan diri darinya bagi orang yangkhawatir tidak
mengerjak an y 

^ng 
dibolehkan, dan malahan j atuh pada perk ara y an1

tidak dibolehkan, adalah tidak melakukannya sama sekali (meskipun
hal itu termasuk bentuk yang diperbolehkan).

Dalam bab ini, al-Bukhari meriwayatkan hadits Ibnu Mas'ud ihwal
berita yangdia sampaikan kepada Nabi ffi, bahwa seseorang berkata:
"Ini adalah pembagian yang tidak mengharap wajah Allah." Penjelasan

riwayat ini akan disebutkan secara lengkap nanti pada "Bab: Sabar atas

gangguan," insya Allah W.

Perkataan dalam rlwayat ini: 'oj4'.1:J,5 dibaca dengan htsruf. ain,
artinya wajah beliau berubah karena marah. Adapun al-Kusymihani
mencantumkannya dengan lafazh 'i5 , dibaca dengan huruf gbain,

artinya adalah warna wajah beliau berubah menjadi warna kuning
kemerah-merahan.

Tujuan al-Bukhari di sini adalah menjelaskan bolehnya membawa

berita untuk tujuan menasihati. Karena, Nabi ffi tidak mengingkari
perbuatan Ibnu Mas'ud yang menyampaikan berita itu. Beliau hanya
marah mendengar ucapan tersebut. Kemudian, beliau bersikap tabah

dan bersabar atas ucapan yangmenyakitkan ini. Melihat perkara yang
lebih buruk pernah terjadipada diri Musa, dan bentuk mengamalkan

firman AIIah W ' { 43'1&$fi "Maka ikutilah petunjuk rrlerekd."

(QS. Al-An'Am [6]: 90)
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Saling Memuji Yang Dimakruhkan

63urtru?iiv 9[ - oL
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6060. Muhammad bin ash-Shabbah rneriwayatkan kepada kami: Isma'il

bin Zakariya meriwayatkan kepada kami: Buraid bin Abdullah bin
Abu Burdah meriwayatkan kepada kami, dari Abu Burdah, dari Abu
Musa, dia berkata: Nabi M, perneth mendengar seseorang memuji
seorang lelaki lain secara berlebihan, lalu beliau bersabda: "Kalian telah

membinasakan-atau kalian telah m ematahkan-punggung orang itu. "

€);; f)t;L e$L Ji,t#'il.iL?:i\a:"'L
H #L ;t$ k5t 

^tp 
;r; st lb f)),!r|i n *l,y iH

'rA - aev db dB et!,;;is :-st tt;ip ir$t J\13 d#
,tKs tK,*t, W asu.;\i t1;u ?'A,iK jl - Y:V

.(:'Ct )Lt -b $iir,:t*r;'aitt3.A$S fi cj3K jl
.qeLl-s))rtt ,9W:JG

68 Dalam naskah luoy tenulis: Telah meriwayatkar, kepadaku.

1.1.

1.1\

t,$fi$' Bab 54: Saling t4emujiYang Dimakrulakan



606L. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Khalid, dari Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari
Ayahnya; Bahwa seseorang disebut di sisi Nabi ffi, lalu salah seorang
laki-laki memujinya dengan kebaikan. Lalu Nabi ffi bersabda: "Ab,
kamu telah mementgal leher saudaramu." Beliau mengatakan begitu
hingga berkali-kali. "Apabila salah seorang dari kalian ingin memuji
temannya, maka hendaklah dia mengucapkan: 'Aku kira Fulan seperti
ini dan ini.'Jika dia melihat temannya memang seperti itu. Allahlah
y^ng akan menilai hal itu, dan tidak ada seorang pun yangdisucikan
di hadapan Al1ah."

\fluhaib mengatakan dari Khalid: "Vfa-ilaka (celaka kamu)."

,, , SYARAH JUDUI BAB

Perkataan: Ig3tl,it'U',--iV..,\5] "Bab: Saling memuji yang
dimakruhkan." At-Tamiduh adalah bentuk tffi'ul dari kata al-madb,
artinyapujian yang berlebihan. Ani atTamadduh adalah berpura-pura
dalam memuji. Adapun al-mumidabab, artinya masing-masing orang
memuji yanglainnya.

Sepertinya al-Bukhari membuat judul bab berikut dengan sebagian

kandungan yang ditunjukkan di dalam haditsnya5e. Sebab hadits bab
bermakna lebih umum daripada sekadar dua belah pihak yangsaling
memuji atau hanya satu belah pihak. Kemungkinan, al-Bukhari tidak
ingin membawakan at-tafi'ul dalam hadits kepada makna zhahirnya.
Sebab al-Bukhari telah membuat judul bab bagi hadits ini dalam Kitab
"asy-Syah adit" : "Pujian berlebih-lebihan y ang dimakruhkan. " (ihat
hadits no.2662).

,,t ,SYARAH HADITS

Pada bab ini al-Bukhari membawakan dua buah hadits. Uraiannya
s e b a gai ma na dij ab ark an dal am p ar agr af-p ar agr af . b e ri kut.

6e Dalam naskah 1r.y ditambahkan: ,r-Jl 6,.
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Hadits pertdtnaz

Hadits Abu Musa, ia berkata di dalam haditsnya: "Muhammad
bin ash-Shabbah meriwayatkan ke'pada kami." Asb-Shabbab dibaca
dengan mem-fathab-kan huruf shad dan men-tasydid-kan h,truf ba

kemudian di akhirnya huruf ba.Dtt adalah al-Bazzar. Dalam riwayat
Abu Dzar ditulis: "Muhammad bin lihabah," tanpa alif dan lam. Semua

sanad tersebut ada di dalam Kitab "rsy-Syahadit" dengan hadits yang
sama. Muslim juga mengeluarkan d:rrinya, dan ia berkata: "Abu Ja'f.ar
Muhammad bin ash-Shabbah merivrayatkan kepada kami."

Hadits ini termasuk hadits yang,lisepakati al-Bukhari dan Muslim,
dan keduanya mengeluarkannya dari guru yang sama. Juga termasuk
hadits yangdisampaikan al-Bukhari dengan sanad dan matan sama di
dua tempat , tanpa perubahan pada raatan dan sanadnya. Sangat jarang
yarlgseperti ini didapati dalam kitab Shabtb al-Bukbari.

Ahmad mengeluarkan riwayat iril di dalam kitab Musnad-nya dari
Muhammad bin ash-Shabbah. Abdullah bin Ahmad berkata setelah
mengeluarkan hadits ini dari ayahnya (Ahmad), dari Muhammad bin
ash-Shabbah : "Aku mendenga rny a d ari Muhammad bin ash-Shabbah, "
lalu dia meriwayatkan haditsnya.

Isma'il bin Zakariya, guru MulLammad bin ash-Shabbah, adalah
a1-Khalqani-dibaca dengan men-dl:'ammab-kan huruf kha dan huruf
lam di+ukun-kan lalu setelahnya h'rruf qaf. Burardah dibaca dengan
huruf ba dan huruf ra, dia diberi nrrma kuniyah Abu Burdah seperti
kuniyah kakeknya yang adala,h gurunya dalam menerima hadits ini.
Perkataan : "D ari Buraid, " tetapi dal rm riw ay at al-Isma' ili disebutkan :

"Buraid meriwayatkan kepada kam i."

Perkataant l,y.J & efu;o,lrug" Lit 11) "Nabi ffi pernah
mendengar sese&ang m6muji lelal.i lain.t' Ak-u belum menemukan
siapa nama keduanya secara jelas. Tetapi Ahmad mengeluarkan, juga
al-Bukhari dalam kitab Adabul Mufrtd, dari hadits Mihjan bin al-Adra
al-Aslami, ia berkata: "Rasulullah ftff" meraih tanganku," lalu dia pun
menyebutkan kisahnya.

.:lirrl;.ffi Bab 54: Saling llem.ujiYang Dim^akruhkan



Mihjan berkata: "Lalu Nabi masuk ke dalam masjid, ternyaa ada

seorang lelaki tengah mengerjakan shalat. Beliau bertanya kepadaku:
'Siapa lelaki ini?'Maka aku memuji lelaki tersebut dengan kebaikan.
Namun, Nabi ffi bersabda' 11i($.5 tij .i *li,ly; "Diamlah, jangan

sampai dia mendengar pujianmu itu dan binasa karenanya."

Dalam sebuah risrayat darinya disebutkan: "Aku berkata: ''Wahai

Rasulullah, ini adalah Fulan yangbegini dan begitu."'Dalam riwayat
lain darinya disebutkan: "Ini adalah si Fulan, dia termasuk penduduk
Madinah yang paling bagus shalatnya-atat dia termasuk penduduk
Madinah yangpaling banyak shalatnya."

Sepertinya orangyang dipuji oleh Mihjan adalah Abdullah Dz:un
Nijadain al-Muzani. Aku telah menyebutkan pada biografinya dalam
kitab asb-Sbahibab perrhal indikasi yangmengarah kepada hal itu.

Perkataan: li 81"Dan memujinya secara berlebihan." Yutbri
dibaca dengan 

^ri-dbo*mah-kanhuruf 
pertama dan denganhuruf tha,

dari kata al-ithrk'. Aninya berlebihan dalam menyanjung. Keterangan
lebih lanjut mengenai penjelasan kisah yangsebenarnya akan disebut
pada penjelasan hadits setelah hadits ini.

Perkataan: tF*,JlJi "Dalam memuji." Al-Midbah dibaca dengan

meng-h.asrah-kan huruI mim. Dalam sebuah naskah yangdisebutkan
dalam Kitab "asy-Syahadit": "AijI;" dengan mem-fatbab-kan huruf
mim tanpa ba. Dalam naskah lain: a 9,.i;" dengan mem-fatbab-kan
huruf mirn dengan tambahandhamir. Akan tetapi lafazhpertama yang
lebih tepat.

Perkataan ,W3t'* - #;i -filiiiUil "Kalian telah membinasakan

-atau kalian telih mematahkan-punggung orang itu." Demikian yang

tercantum, disertai keraguan (atau). Demikian pula yang tercantum
dalam riwayat Muslim. Nanti diterangkan dalam hadits Abu Bakrah
setelah ini dengan lafazh: "Kamu telah memenggal leher saudaramu."
Keduanya memiliki makna yangsama. Maksud dari kedua kalimat ini
adalah kebinasaan. Sebab seorang yangterpotong lehernya, berarti dia

terbunuh. Orang yangterpotong punggungnya pun pasti mati.

KitAb LXXVIII: AI-AOA,
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Hadits keduaz

Perkataant [+)tl iis]"Dari Khilid." Dia adalah al-Hadzdza.Int
menurut Muslim, dari jalur Ghundar dari Syu'bah.

Perkataan I V; k ^lL CG '*t*utp d\ '+ 5'i Je.:!'q "Brh*,,
seseorang disebut di sisi Nabi ffi, lalu seorang laki-laki memujiny;r
dengan kebaikan." Dalam riwayat ()hundar disebutkan dengan lil.azh
"Seorang laki-laki berkata: '\7ahai Rasulullah, tidak ada seorang pur
setelah Rasulullah My^nglebih nulia daripada orang itu mengenar

hal ini dan itu."'Mungkin maksudnya shalat, seperti disebutkan nanti,

Perkataanzl,!;,Jt1"Ah." Waihab adalah kalimat kasih sayang dan

rasa iba. Sedangkan uailak, adalah kz.limat kecelakaan. Tapi kalimat ini
digunakan juga pada posisi uaihak, sebagaimana dijelaskan nanti.

Perkataan zlSV';JF-+\b * e#l"Kamu telah memenggal leher

saudaramu. Beliau men gatak anny a h in gga berkali-kali. " D alam riw ay at

YazidbinZurai dari Khalid al-Haczayang baru lalu di dalam Kitab
"asy-Syahadit" disebut: K\3V A.7V, ,iL i;uz,i)nw 3L J;8,!;)ty
"Ah, kamu telah memenggal leher s,rudaramu, kamu telah memenggal

leher saudaramu. Beliau mengatak aanya hingga berkali-kali."

Dijelaskan dalam riwayat \Tuhaib y^ng akan aku bawakan nanti,
bahwa Nabi ffi mengatakannya sebanyak tiga kali.

Perkataan z liL;6ii66 i! "Bila r;alah seorang dari kalian." Dalam
riw ay at Y azid bin Zv ai dise butkan de n gan laf azh: t t oK .rl it5; I l.

PerkataanzlUW{1 "T.trp ingin." Maksudnya tidak bisa tidak dan
tetapi ingin memuji. Kata ini sama seperti kata .1i.j. Adap.rn huruf
rnim di sini adalah mim zhidaE. Kemungkinan juga, asalnya darikata
al-baul y^ng aninya kekuatan dan gerakan.

Perkataan: [aj SK ol rtit rS |;ij+f "Maka hendaklah dia
mengucapkan: 'Aku kira Fulan seperti ini dan ini.'Jika dia melihat
temarlnyamemang seperti ittr." Yurh dibaca dengan men-dhammab-kan
huruf pertama, artinya menduga. [)isebutkan dari YazidbinZurai:
'Jika dia mengetahui hal itu." Lafazh senrpa disebutkan oleh \fluhaib.
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Perkataan : l;J;r- eii 51 "ellrhlah yang akan men ilainy a.' Hastb

dibaca den gan mem-fath ab-kan huruf peft ama, meng- k asrab-kan huruf
kedua yangsetelahnya hurufya sukun dan huruf ba, artrnya cukuplah
Allah bagi dirinya. Kemungkinan juga bentukfo'il dari kata al-hisfr.b,

artiny a membuat p erhitun gan at as p erbuat an ny a tatkala hany a Allah
yangmengetahui duduk perkara y^ngsebenarnya. Kalimat ini hanya

sisipan di dalam ucapan.

Ath-Thibi menjelaskan: "Kalimat ini termasuk kesempurnaan bagi

perkataan yangdiucapkan . Al-Jumlab asysyartbiyab tersebtt ialah hdl
bagifa'il dalam kata.1.ii5. Jadi makna hadits ini adalah: Hendaklah dia

mengatakan: 'Menurutku Fulan itu begini' jika menurut pandangannya
demikian. Allahlah yang mengetahui rahasianya, karena Allahlah yar,g
akan membalas perbuetennya.Janganlah dia mengatakan: 'Aku yakin'
atau 'Aku memastikan secara pasti' bagi pujian tersebut."

Perkataanz lt-irjr' ,-J" ,fiia"Dan tidak ada seorang pun yang
disucikan di hadapan Allah." Demikian yangtercantum dalam riwayat
Abu Dzar dari al-Mustamli dan as-Sarakhsi, yaitu di-fathab-kan huruf
kaf dalambentuk majbul. Sedangkan di dalam riwayat al-Kusymihani
laf azhny at ( 6- j.j; I I de n ga n me ng- k a s r ab -kan hu ruf k af dalam b e n tuk

fa'il.Kalimat irri ditujukan pertama sekali untuk orang yang dikatakan
kepada dirinya: W.Demikianlah yang tercantum dalam kebanyakan

riw ay at y ang dinukilkan.

Adapun dalam riwayat Ghundar disebutkan dengan lafazh berikut:
(63\ tj_2yy dengan huruf bamzah sebagai ganti huruf yd, artirlya: Aku
tidak memastikan kesudahan perkarabagi seorang pun, dan aku iuga
tidak memastikan apa-apayang tersembunyi dalam dirinya karena itu
merupakan perkara ghaib yangtidak tampak.

Kalimat ini datang dengan bentuk h,babar, sedangkan maknanya

adalah larangan. Artinya, janganlah kalian mensucikan seorang pun
di hadapan Allah, karena Allah yanglebih mengetahui perihal kalian

daripada diri kalian sendiri.

KitA.b LXXVI II: AI-AAAT #{,
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Perkataant t#6 ,f ,5; itil "'Wuhaib mengatakan dari Khalid."
Maksudnya, dengan sanad y^ngsel>elumnya disebutkan.

Perkataan: t4i:-j] "Celaka karnu." Maksudnya disebutkan dalanr

riwayatnya dengan lafazh:,N" , sebagai ganti ,!;;. Nanti dibawakan

riwayat\Wuhaib secara maushul, yaitu pada "Bab: Mengenai perkataan

seseorang: 'V(ailak,."'Penjelasan kata ini dipaparkan di sana.

Ibnu Baththal berkata: "Kesiml>ulan larangan ini adalah: 'Barani;

siapa yangberlebihan dalam memuii orang lain padahal kenyataannyil
tidak demikian, maka orang yangclipuji itu tidak aman dari rasa ujulr
(bangga diri) karena dia akan meng:ra dirinya berada pada kedudukan
tersebut. Maka, mungkin saja karenanya dia bermalas-malasan dalanr

beribadah dan tidak lagi meningkatkan amal kebaikannya karena telah
berpuas diri dengan pujian yang djsebutkan tentang dirinya. Karenrr

itulah, para ulama menafsirkan hadits lain: 11,-531j.?lr,Jl ,r.: ClFil,
' Tebarkanlah debu pada w ajah ora:rg-o rang yangsuka memuji-muji.'
Bahwa maksudnya adalah orang-orang yang memuji manusia dengarr

pujian palsu. Umar berkata: 'Pujiarr adalah pembunuhan."'

Ibnu Baththal menyatakan: "A<[apun orang yang memuji dengarL

kenyataan yang benar ada pada orang yangdipuji, maka tidak masul.
dalam larangan. Rasulullah ffitelah, dipuji dalam syair dan khutbaL
serta dalam banyak perkataan. Tet:rpi beliau tidak pernah menyuruh.
melemparkan debu ke wajah orang yangmemujinya." Sampai di sini

perkataan Ibnu Baththal secara rinp;kas.

Adapun hadits yang dibawakannya,yang dikeluarkan oleh Muslim
dari hadits al-Miqdad, bahwasanyaadalima pendapat ulama mengenai

penafsiran hadits ini.

P ert ama, memb awakan makn an, r a kep ada zhahir p e rkat aan. Inil ah

pendapat al-Miqdad, perawi hadits t.ersebut.

Kedua, kerugian dan kegagalan seperti perkataan mereka bagi orang
yang pulang dengan membawa tangan hampa: V\j ?',k )k-r, b^h*a
tangannya dipenuhi oleh debu.

Bab 54: Saling tVernujiYang Dbnakrubkan



Ketiga, maksudnya hendaklah kalian katakan kepada orang-orang
y ang memuj i:' Mulutmu berdebu.' Orang Arab terbiasa menggunakan

ungkapan ini untuk orang yangdibenci ucaparlnya.

Keempat, sepertinya perintah ini terkait dengan orang yang dipuji.
Misalnya dia mengambil segenggam debu, lantas dia menebarkannya
di hadapannya; ini agar dia selalu ingat bahwa dirinya akan mati dan
kembali menjadi tanah. Sehingga dia tidak merasa tinggi dengan pujian
y^ng didengarnya.

Kelima, maksud menebarkan debu padawqah orang yangmemuji
adalah memberik an apa y ang dia mint a (maksudn y a, o r an1 itu memuj i
dengan tujuan meminta sesuatu). Sebab semua yang ada di atas tanah
pada hakikatnyaadalah tanah. Demikian penafsiran yang diungkapkan
oleh al-Baidhawi. Dia berkata: "Memberi diserupakan dengan menabur
dengan metode tarsyih dan mubalagbah, tujuannya untuk menyatakan
jumlah yangsedikit dan nilai yangrendah."

Ath-Thibi menerangkan: "Mungkin yangdimaksud adalah segera

menghalau orang itu darinya serta menghentikan ucapannya tentang
dirinya walau dengan memberikan suatu pemberian yangremeh yaflg
disenangi orang itu. Terkadang orangyangmembela diri menghalau

musuhnya dengan cara metaburkan debu di wajahnya sebagai bentuk
penghinaan terhadap dirinya."

Adapun atsar yang diriwayatkan dari LImar bin al-Khathab, bahwa

ia pun telah diriwayatkan dalam sebuah hadits marfu'. Hadits tersebut

dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan Ahmad dari hadits Mu'awiyah bin
Abu Sufyan: "Aku mendengar Rasulullah M pernah bersabda," lalu
dia segera menyebutkannya dengan lafazh ini: 11gfur 'i$ 1!tA5 ?V-t-n
"Janganlah kalian saling memuji, karena (sungguh) pujian itu adalah

(ibarat) pembunuhan."

Laftazh riw ay at inilah y arLg diisyaratkan al-Bukh ari p ada j udul b ab.

Al-Baihaqi pun mengeluarkan hadits ini dalam kitab asy-Syu'ab secara

panjanglebar. Disebutkan di dalamnya:

KitA.b LXXVIII:ALAAAI
.!....
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rt 6xr ;;u-'iu- Cn\: ?VY:Y;
"Jangan kalian memuji-muji, karena pujian termasuk pembunuhan."

Sementara pujian yarlg ditujukan kepada Nabi ffi, sesungguhnyzr

beliau menunjuki orang yang mem ujiny apada pujia n yangdibolehkar.
dalam sabda berikut:

((--r-y G\ 'L* 6r\At o-?iuS otpi >i

"Janganlah kalian berlebihJebihan nremujiku sebagaimana orang-orang,

Nasrani berlebihJebihan memuji Isa bin Maryam...."

Penjelasannya telah disebutkan di drrlam Kitab "al-AhAdtts al-AnbiyA"'
(hadits no.3445).

Para ulama telah memberikan ke tentuan tentang batas pujian yang
dibolehkan dan juga batas pujian yang tidak dibolehkan. Adapun yang

dibolehkan adalah yarlgtelah meme nuhi syarat atau realistis. Adapun
y ang terlarang adalah y ang sebalikn ya.

Dikecualikandarinyapujian yanll terucap dari lisan Nabi ffi , sebab

beliau terjagadari kesalahan. Pujian rlari beliau tidaklah membutuhkan
persyaratan. Misalnya ucapan-ucapan Rasulullah ffi mengenai pribadi
sebagian kecil Sahabat. Seperti sabda beliau kepada Abdullah bin Amr:
"Sebaik-baik hamba adalah Abdullah," dan lain sebagainya.

Al-Ghazali mengatakan di dalam kitab al-Ilryk': "Marabahayapilian
bersumber dariorang yangmemuji. Sebab bisa jadi dia berdusta dalam
pujiannya dan bisa jadi diahanya berujuan mencari muka di hadapan

orang yangdipuji. Terlebih lagi jikalau dia seorang fasik atau zhahm.
Disebutkan dari hadits Anas bin M rlik terkait hal ini, secara marfu',
dengan lafazh:

r I 3. 1l +4b,j,1,ulr o*til ll
'Jika seorang fasik dipuji-puji, maka Allah akan murka."

ffi Ba^b 54: Saling llemujiYang Dimnkrubkan



Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Ya'la dan Ibnu Abid Dunya di dalam
kitab "ash-Shamt". Dalam sanadnya terdapat kelemahan.

Terkadang orang y^rLg memuji mengatakan sesuatu yang tidak
nyatayang tidak bisa dibuktikan kebenarannya. Karena itulah Nabi ffi
bersabda: "Hendaklah dia mengatak anr11,i,rJ-i *#ll 'Menurutku
begini dan begitu."'Misalnya pujian berupa perkataan: Dia itu seorang

y ang w ar a, seorang y ang bertakwa, atau seora ng y ang zuhud. Berbeda

dengan seseorang yang mengatakan; Aku melihat dirinya mengerjakan
shalat, berhaji, berzakau Amalan ini dapat dilihat dan bisa dibuktikan
kebenarannya secara kasat mata.

Tetapi marabahaya ini kemudian melekat pada oran g yangdipuji.
Sesungguhnya, boleh jadi pujian itu menyebabkan munculnya benih
kesombongan atau berbangga diri, atau dia berpuas diri dengan pujian
yang disebutkan itu hingga akhirnya meninggalkan amal shalih. Sebab

biasanya orang yang senantiasa terdorong mengerjakan amalan adalah

orang yangsenantiasa memandang dirinya masih kurang.

Jika pujianyangdilontarkan tidak mengandung hal-hal itu, maka
pujian tersebut dibolehkan. Bahkan bisa jadi dianjurkan. Sufyan bin
Uyainah berkata: U3\ l#J ?'^ti *? u "Pujian tidak berdampak
bagi seseorangyangtelah mengenali dirinya sendiri." Sebagian ulama
salaf berkata: "Jika seseorang memuji di hadapannya makahendaklah
dia membaca doa:

Q1+rS ,:i;G: q ,1,+ri 1S ,-oAX i u J-. yt 3iI
3#\i\#

"Ya Allah, ampunilah diriku dari dosa-dosa yang tidak mereka ketahui,
dan janganlah Engkau menghukumku karena perkataan yangmereka
ucapkan, dan jadikanlah diriku lebih baik darip ada apa yang mereka
sangkakan kepadaku."

Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Baihaqi di dalam kitab asy-Syu'ab.ll

KitAb LXXVIII: ALAAAI ffi
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Orang Yang Mennuji Saudatanya
Dengan Sesuatu )fang Dia Ketahui

'eq*i e #idt'rlq- oo

,# i''1. JrL;:;4,*,n{{. $Ft U"\i; ,o^); Jut
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Sa'ad berkata: "Aku tidak pernah mendengar Nabi ffimengatakan
tentang seseorang yang masih hidup yang berialan di muka bumi:
'sesungguhnya dia termasuk penghuni Surga,' terkecuali puiian

beliau kepada Abdullah bin Salanr."

6062. Ali bin Abdullah meriwrryatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami: M,rsa bin Uqbah meriwayatkan
kepada kami, dari Salim, dari ayahrya; bahwa ketika Rasulullah ffi
mengatakan tentang hukum batasan kain sarung, Abu Bakar berkata:

1.1(
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"Wahai Rasulullah, sesungguhnya kain sarungku melorot di salah satu

ujungnya." Beliau ffi bersabda: "sesungguhnya kamu tidak termasuk
mereka (yrngsombong dan menjulurkan kain sarung sampai di bawah

mata kaki)."

,,&, SYARAH JUDUT BAB

Perkataanr ti$ \*i & $idr t/ql "Bab: Orang yangmemuji
saudaranya dengan sesuatu yangdia ketahui." Pujian yang seperti ini
dibolehkan, dan ia dikecualikan dari Lar angan se belumnya. B atas arLny a

adalah hendaklah pujian tersebut tidak mengandung perkat aarT yang
dilebihJebihkan. Serta orang yang dipuji tidak terfitnah dengan pujian
tersebut sehingga berbangga diri dan rusaklah agamanya, sebagaimana

y ar,g dij elaskan sebelumnya.

Perkataan: [i; jti;1 "Sa'ad berkata." Dia tidak lain adalah Sa'ad bin
Abu \7aqqash. Hadits ini telah dibawakan sebelumnya secara mausbul

pada Bab: "Keutamaan Abdullah bin Salam" dalam Kitab "al-ManAqib"
(hadits no. 3812).

Lantas, al-Bukhari membawakan hadits Ibnu Llmar secara ntausbul

ihwal masalah menjulurkan kain sanrng hingga menyeret tanah: Abu
Bakar berkata: (& A UtiS ,5., +\ b b.:i-s-rY;\-,11)) "ses,rngguhnya

kain sarungku melorot di salah satu ujungflya." Beliau ffi bersabda:
"Sesungguhnya kamu tidak termasuk mereka (y^rg sombong dan
menjulurkan kain sarung sampai di bawah mata kaki)."

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dengan redaksi kisah yang
lebih lengkap dalam Kitab "al-LibAs". Dalam sebuah lafazhdisebutkan:
(;i+ d)t fr Ui ,:A..!-(y; "ses.rngguhnya kamu bukan orang yarrg
melakuka nnya karena sombong. "

Perkataan ini termasuk pujian kepada Abu Bakar. Tetapi, karena
pujian ini murni berlandaskan kebenaran dan orang yang dipuji tidak
terfitnah dengan rasa ujub (bangga diri) dan sombong, maka pujian itu
pun dilontarkan kepadanya. Pujian ini tidak termasuk dalam larangan.

KitAb LXXVIII : AI-A?AI ,ffi



Permisalan lainnya ialah hadits-hadits yang sebelumnya dibawakan

dalam Kitab "ManAqib ash-ShahAbah". Nabi ffi lantas menyebutkan
keutamaan masing-masing Sahabat dengan sebutan yatTgbaik, seperti

perkataan beliau kepada lJmar:

(( .cry tb \# aa'iL6r33_u .]rs: fu r t!4) y 
17

"Tidaklah syaitan bertemu dengartmu di suatu jalan, melainkan dirr

akan mengambil jalan lain selain jalanyangkamu lewati."

Juga perkataan Nabi ffi kepada orang Anshar:

(.6;L& ii,l ,-z.L1t

"Allah merasa kagum dengan perbuatan kamu berdua."

Serta hadits-hadits lainnya yang semakna.

-'t-rof*
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Firman Allah tM:
"Sesungguhnyo Alloh menyuruh kamu

berloku odil don furbuot kebajikon,
memfuri kepodo koum kerofut dan
Alloh melorong dori perbuotun keji,

kemu ngka ra n do n permusu ho n.

Dio memfuri pengajoron kepodamu
ogor komu dopt mengombil pelojaron"

(QS.An-Nahl t16l: 90)

)A\ fYj;t\:t1-$ :$tie:x;;.;l qJl U ?q - o1
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70 Dalam naskah 1.ey setelah kalimat ini tenulis: .,-'!t.

KitAI LXXVIII: AI-AAAb sH"



Juga firman Allah \Wz "Sesunggubnya bencana kezalimanmu akaa,,

menimpa dirimu sendiri." (QS. Yu,nus [10]:23)

Dan firman Allah \W: "Kemudian ia dianiaya lagi, pdsti Allal,
akan menolongnyd." (QS. Al-Haiil22lz 60) Dan tidak membekaskan.
perbuatan buruk atas muslim dan kafir.

49e iu+ $'"'t 3\i1 v"L &+;At \:s*;

tK l,a^*rr{v a!\6J:&i6 Yw:'a:$\L e *i,y
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\ JL;1 ,ti# ,Yt)tl f
.((t#,i.F,,rJ3

6063 .Al-Humaidi meriw ayatkankepada kami : Sufyan -.rr*"yirkrn
kepada kami: Hisyam bin Urwah meriwayatkan kepada kami, dari
ayahnya, dari Aisyah k*, , dia berkata: "Nabi ffi melewati sekian dan
sekian hari sedangkan dikhayalkan kepada beliau bahwa beliau telah
mendatangi istrinya padahal beliau tidak melakukannya."

Aisyah bertutur: "sampai di suatu hari beliau bersabda kepadaku:
'\Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah telah mengabulkan permohonan
yangaku pintakan kepada-Nyr. Dua orang laki-laki datang kepadaku,
lalu salah seorang dari keduanya duduk di bawah kakiku dan satunya
lagi di atas kepalaku. Kemudian orang yangberada di kakiku berkata
kepada orang yang berada di atas kepalaku: 'Kenapakah lakiJaki ini?'
Temannya menjawabz'Mathbub-yartu terkena sihir.' Dia berranya
lagi: 'Siapakah yang menyihirnya?'Temarrnya menjawab: 'Labid bin
A'sham.' Dia bertanyalagi: 'Dengan benda apakah dia menyihirnya?'
Temannya menjawab: 'Dengan seladang mayang kurma yang sudah
kering dan rambutyangterjatuh saat disisir;fangdiletakkan di bawah
batu dalam Sumur Dzarwan.' Kemudian Nabi ffi mendatanginya,
kemudian beliau bersabda: 'Inilah sumur yang diperlihatkan kepadaku.
Seakan-akan pucuk pohon kurmanya bagaikan kepala syaitan, dan
seolah-olah airnya berubah bagaikan rendaman pohon inai.' Lantas
Nabi ffi memerintahkan agar mengeluarkannya, kemudian benda itu
pun dikeluarkan."

Aisyah berkata: "Aku bertanya: ''Wahai Rasulullah, tidakkah Anda
... maksudnya menyebarkan berita ini?' Maka Nabi ffi menjawab:
'Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku dan aku tidak
suka memberikan kesan buruk kepada orang lain dari peristiwa ini.'
Aisyah berkata: 'Labid bin A'sham adalah seorang laki-laki dari Bani
Zuraiq, yang bersekutu dengan orang-orang Yahudi."

KitA"b LXWIII: AI-A?Ab ,ffi



} SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ai{r 4 ua'ii:)fr\,i\^i:,t-b,J,i5 +r d} *[] "Bab:

Firman Allah W:'sesunggubnya rtllah menyurub kamu berlaku adil
dan berbuat kebajikan "' Demikian cari riwayat Abu Dzar dan juga dari

an-Nasafi. Adapun_yang lainnya nrembawakan sampai firman Allalr
berikut ini: ( <.i$'i*.

Al-Bukhari mengeluarkannya di dalam kitab Adabul Mufrad dari
jalur Abu adh-Dhuha, bahwa ia berkata: "Syutair bin Syakal berkat:r

kepada Masruq: 'sampaikanlah, wahai Abu Aisyah, niscaya aku akar.

membenarkanmu.' Masruq berkata:'Apakah kamu pernah mendengar'

Abdullah bin Mas'ud berkata:

. t/ 7 2' ) o / /o Lt .o/ z o /
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(( e i6 ( i;1i c> eC\15 d3ri3
'Tidak ada ayat dalam al-Qur-an yimg mengumpulkan perkara halal
dan haram, perintah dan larangan, selain ayat ini: 'sesungguhnya Allab
mmyurub kamu berlaku adil dan berl.,uat kebajikan, dan memberi kepada

haum kerabat."' (QS. An-Nahl [15]: 9)) Syutair bin Syakal pun berkata:
"Benar." Sanad riwayat ini shahih.

Perkataan: [{ # iY ";<5 6;;,x ,iifs] "J.rBa firman Allah isg :

'Sesungguhnya bencana kezalimanrn,a akan menimpa dirimu sendiri."'
Maksudnya dosa kezhaliman dan ht"kuman nya adalah kezhaliman itu
sendiri atas orang yangberbuat, baik bersegera ataupun tertunda.

Perkataan: t{';ii ',3H r:Eei'3h,'4[l"Dan firman Allah iH:
'Kemudian ia dianiaya lagi, pasti Allarb akan menolongnya."' Demikian
yangtercantum dalam riwayat Karjmah dan al-Ashili, sesuai dengan
tilawah ftacaan atau qiraat)nya. Demikian pula yang terdapat dalam
riwayat an-Nasafi dan Abu Dzar.

t Bab 56: Firman Alkb W: "se.dunggubnya Altab menyuruh kamu berlaku aAl . . ..



Adapun yang selainnya dengan lafazh: (* d ,yt>.Ini adalah

kesalahan penulisan. Mungkin dari al-Bukhari ,irrprm dari perawi
yang berada di bawahnya. Sebagaimana kemungkinan riwayat yang
mencantumkan sesuai dengan tilawahnya, bisa dari al-Bukhari sendiri
ataupun berupa perbaikan dari perawi sebelumnya.

Apabila riw ay at-riw ay at saling berbeda dalam menyebutkannya,
maka barang siapa yangmemastikan bahwa kekeliruan ini bersumber

dari al-Bukhari maka dia telah membuat tuduhan terhadapnya,prdahd,

ia belum tentu bersumber darinya.

Ar-Raghib be rkat a : " A l - B aglry u adalah p e rbuat an y 
^rlg 

mel amp aui

batas kewajaran dalam segala sesuatu. Al-Baglryu adayangterpuji dan

ada pula yangtercela. Yang terpuji ialah lebih dari al-'adlz (seimbang).

Al-'Adlu adalah mengerjakan persis seperti y^ngdiperintahkan tanpa

menambah ataupun mengurangi. Adapun lebih dari al-'adlu, ia adalah

menambahnya hingga sampai padaderqat ihsan yang lebih dari sekadar

seimbang. Misalnya, menambahi amalan lebih dari yang diwajibkan
dengan mengerjakan amalan tatbawuu' (sunnah) yang disyariatkan.

Al-Baglryu yang tercela adalah y^ngjelas-jelas melampaui batasan

al-'adlu (keadilan) kepada ketidakadilan, kebenaran kepada kebathilan,

ataupun yangmubah kepada yang syubhat.

Meskipun demikian, istilah al-baglryu lebih sering digunakan untuk
menye but kan baglry u y ang te rcela. S eb agaim an a Allah Mi b erftr man:

4 C A*-i'tt e'";;-5,-;tli,jirri rii&3j.]Ji6Lfi "sesunguhnya dosa itu atas

ordng-orang yang berbuat zalirn kepada manusia dan rnelampaui batas

di muka bumi td.npa. hak,." (QS. Asy-Syiril+21: +z)

Altah \H pun berfirman ,4 &.X -,Y "65 (:y$ " sesungubnya bmcana

kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri." (QS. Yunus [10]: 23)

Dan firman Allah w;1- : { )G'i; { i',Lli #Y "Tetapi barang siapa

dalam keadaan terpahsa memakannya sedang dia tidak menginginkannya

dan tidak pula melampaui batas." (QS. Al-Baqarahl2l: L73)

KitAI LXWIII: ALAAAb ffi
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Apabila disebutkan kata al - baglryz r sedangka n y ang dim aksud adalah

Baghyu yangterpuji, maka biasanyr ditambahkan padanyahuruf ta.

Misalnya firman Allah \E 
' { -7;ir'oi'*W|* "Maka mintalab rezeki

itu di sisi Allah." (QS. Al-'Ankabitl2gl:17)

Dan firman Allah W ' { \1;j {-: i 'r, i€i ro :i} efrfi " Dan jika
kamu berpaling dari mereka untuh ,memperoleh rahmat dari Rabbmu

yang kamu barapkan." (QS. Al-IsrA' l17l:28)

Ulama yang lainnya mengatakan: "Al-Baglryu adalah melunjak tanpa

alasan yang dibenarkan. Salah satu bentuk penggunaannya antaralain:
Bagbi al-jarb, yaitu jika lukanya membusuk."

Perkataan z 1;6 3i S; ,* ,r":trjt3L:)fil"Dan tidak membekaskan

perbuatan buruk atas muslim dan ka{ir." Lalu al-Bukhari meriwayatkan
hadits Aisyah tentang kisah seseorang yangmenyihir Nabi ffi.Dan,
Ibnu Baththal berkata: "Sisi korelar;i dari ayat-ayat yang dibawakan

al-Bukhari dengan judul bab dan haclitsnya adalah bahwasanyatatkala
Allah melarang dari perbuatan at-bagbyu (melampaui batas) dan

memberitahukan bahwa madbarat (efek) dari al-baglryu akan kembali
kepada pelakunya serta menjamin pertolongan bagi orang yang terkena

perbuatan ini (melampaui batas), maka hendaklah orang yarlgterkena
perbuatan melampaui batas tadi berspkur kepada Allah atas kebaikan

Allah kepada dirinya dengan memaaikan orang tersebut. Nabi ffitelah
mengamalkan dan mempraktikkan hal tersebut, sehingga beliau tidak
menghukum orang yang memperdayabeliau dengan sihirnya, padahal

beliau mampu melakukannya." Sampai di sini perkataan Ibnu Baththal
yang dibawakan secara ringkas.

Kemungkinan sisi korelasi antar,Ljudul bab dengan ayat-ayat serta
haditsnya adalah Rasulullah ffi tidak mengurai sihir tersebut karena
khawatir perbuatan itu malahan ak:m menebar keburukan di tengah
manusia. Sehingga, beliau menempuh metode al-'adlu dengan tujuan
jangan sampai orang yangtidak mrnrpraktikkan sihir ikut merasakan

keburukan dari pengaruh atau madbarat sihir tersebut. Di samping itu
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beliau menempuh metode al-ibsA,n, dengan tidak menghukum orang
yangmelakukannya, sebagaimana telah dijelaskan.

Ibnut Tin berkata: "Dari ayat pertama bisa diambil faedah bahwa
dtlalab iqtirAn adalah sesuatu yang lemah. Sebab Allah menggabungkan

arLlara al-'adlu dan al-ihsin ke dalem satu perkara. Sementara al-'adlu,

adalah wajid, dan al-ihsAn adalah mandilb."

Aku katakan; perkataan Ibnut Tin dibangun atas dasar penafsiran
mengenai al-'adlu dan al-ibskn. Para ulama Salaf berselisih pendapat
mengenai pernafsiran al-'adlu dan al-ibsin di da,ltm ayat al-Qur-an.

1. Ada yang mengatakan: "Al-Adlu adalah kalimat Li iliha illallih,
sedangkan al-ibsaan adalah kewaj iban-kewajiban syariat. "

2. Adayang mengatakan: "Al-'Adlu adalah kalimat Li iliba illallhb,
sedangkan al-ibsin adalah dalam hal keikhlasan."

3. Ada yang mengatakan:"Al-'Adlu adalah membuang semua atau
segala tandingan bagi Allah , dan al-ibsin aidalah menyembah Allah
seakan-akan kamu melihat-Nya. Pendapat sama maknanya dengan
pendapat sebelumnya."

4. Ada y ang mengatak an: " A l-'A dlu adalah kewaj iban-kewaj iban dari
syari at, sedan gkan al- ih s in adalah sunn ah-su nnahny a."

5. Ada yang mengatakan: "Al-'Adlu adalah ibadah, adapun al-ihskn
adalah kekhusyukan dalam mengerj ak anny a."

6. Ada yang mengatakan: "Al-'Adlu adalah bersikap insbfrf (artinya
pertengahan), dan al-ibsin adalah melebihkan."

7 . Ada y ang mengatak an: " Al-'Adlu adalah mengerj akan segala y arLg

diperintah , dan al-ibsin adalah meninggalkan segala yangdllarang."

8. Ada yang mengatakan: "Al-'Adlu adalah pengorbanan bagi perkara
y ang b enar, dan al - ib s i.n adalah menin ggalkan ke zh alim an. "

9. Adayangmengatakanz "Al-'Adlu adalah menyamakan antara yang
tersembunyi dan terang-terangan, dan al-ihsfrn mengotamakan yang
terang-ter atlgan."
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10.Ada yang mengatakan: "Al-'Adlu adalah pengorbanan, dan al-ibsAtt

adalah pemaafan."

1 1. Ada yang mengatakan: "Al-'Adla'pada perbuatan sedan gkan al-ihsdrt.

pada perkataan." Dan masih banyak pendapat-pendapat lainnya.

Pendapat y^ngpaling mendekati kebenaran adalah pendapat y^tt1\
kelima dan keenam.

Al-Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi mengutarakan: "Al-'Adlu adalalL

hubungan di antara hamba dan RaL,bnya dengan melaksanakan segalzr

perintah-Nya dan juga menjauhi se1;ala larangan-Nya. Serta hubungar.

afltaraseorang hamba dan dirinya s,-'ndiri dengan menambah ketaatan.

dan menjauhi syubuhat dan syahwat.Juga ia hubungan antara seorane;

hamba dan hamba lain dengan sikayr insbhf." Sampai di sini perkataan

yangdibawakannya secara ringkas.

Ar-Raghib berkata: "Al-'Adlu adalahdua perkara mutlak yang tidak
didefinisikan dan akal memandangnya baik, yalgtidak pupus ditelan
oleh waktu dan tidak dipandang sebagai perlakuan terhadap seseorang

apa pun alasannya. Misalnya, berburrt baik kepada orang y^ngberbuat
baik atas dirimu, dan tidak berbua: buruk kepada orang yang tidak
berbuat buruk atas dirimu.'Adlu diketahui dari syariat dan mungkin
juga dapat dimasuki hukum nasakh dan dipandang sebagai perlakuan
terhadap seseorang sebagai balasannya. Misalnya, hukuman qishash,

diyatperkara jinayah, dan mengamtril hartaorang yang telah murtad.
Karena itulah, Allah \H berfirman 4 "&1; ar.;i ;3$"Oleh sebab itu,
barang siapa yang rneny erdng kdrnu." (QS. Al-Baqarah l2lz D a) (al-AyaQ.

Permisalan seperti inilah makna dianbil dari firman A1lah *;r-berrkut:

4 +aSi: afr\ YUfr :'t-b " sesungguhnya Allah menyurub kamu berlaku
adil dan berbuat kebajikan." (QS.An-Nahl [15]: 90)

Sesungguhnya, al-'adlu itu adalah persamaan balasan bagi perbuatan
baik dan perbuatan buruk. Sedangkan al-ihsdn itu adalah membalas
kebaikan dengan yang lebih banyak, dan membalas keburukan dengan
memaafkan atau membalas dengan keburukan y^nglebih sedikit.
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Perkataan: t.l6l "Sufyan." Dia adalah Sufyan bin Uyainah.

Perkataan: l\r^:; u1a ,u, j$if "Mathbub yaitu disihir." Ini adalah
penafisiran yang disisipkan dalam matan hadits. Aku telah membahas

hal ini ketika mensyarah hadits bab pada Kitab "arh-Thibb" (hadits
no.5763). Demikian pula pada perkataan qo'j;J.*# 1+ll "Tidakkah
Anda ..., maksudnya adalah menyebarkan beriti sihir ini." Disertai
penjelasan orang y ang berpendapat bahwas any a ka.'a ini diambil dari
an-nusyrah atav naysara syai'i yang artinyaialah mengumumkan.

Serta bagaimana menggabungkan antaraperkataan Aisyah : <QrGl
"Lalu dikeluarkan" dengan perkataannya dalam riwayat yang lain:

Xa;;.72:-\t'\iy1 "Tidakkah diurai" yang mana kesimpulannya Jdah,
mengeluarkan yang dimaksud adalah mengeluarkan benda sihirnya,
sedangkan mengurai yangdinafikan adalah mengurai isi yang berada
di dalamnya satu per satu.

Perkataan di akhir hadits: GA-.,1a)) , disebutkan dalam riwayat
al-Kusymihani denganlafazh: tt>ill-ll dengan tambahan huruf lam.

-=4\=*
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[arangan Salirrg Mendengki
Dan Saling Mrembelakangi

l.\'r;J1 i,\A\ ci,,#6+(- ov

[o :rllJl)4.53til-^rC ";, ;ty,JW {.fr3
Dan firman Allah Wz "DAn dari kejabatan pendengki bila ia
dengki." (QS. Al-Falaq [113]: s)

v#id,r ,.p vTLi,iu ;1;) :; h6'"^L
tua,*,Kv +$:rijf q),*D*# f-tL ;pW
\#3 ys.*-.1 +iliiigjl 'by/pV?ul ,Ju

G-iS,bJ;\'i 1, rt$t6 )lj b'J;\x $,t fr; 13

.(( 6bil/,r sqs

6064. Bisyr bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Abdullah mengabarkan kepada kanri: Ma'mar mengabarkan kepada

kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi,
@ahwa) beliau bersabda: 'Jauhilah prasangka buruk, karena prasangka
buruk adalah ucapan yang paling dusr.a. Janganlah kalian saling mencari
kesalahan , langarnlah saling memata'matai, jangan saling mendengki,
jangansaling membenci, dan jangansaling membelakangi. Akan tetapi,
jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara."

72 Dalam naskah (.r) tertulis: Jangan saling membel rkangi dan jangan saling membenci.

1.1t
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6065. Abu al-Yaman meriwayatkankepada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia mengutarakan: Anas bin Malik gf
meriwayatkan kepadaku, bahwa Rasulull 

^h M, bersabda:'Janganlah
kalian saling membenci, saling mendengki, saling membelakangi,
dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Tidak halal
seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga hari."

[Hadits nomor: 6065 tercantum juga dalam hadits nomor: 6076]

,M SYARAH JUDUT BAB

Perkataanz t/Ay y;-A * & 6 v[] "Bab: Larangan saling
mendengki dan siling membela-kangi." Demikian menurut mayoritas
perawi. Sementara dalam riwayat al-Kusymihani sendiri dengan kata

6+ ,sebagai ganti kata;p.

Firman Allah W ' ( '.'.a$_:-C;l;$ "Dan dari hejahatan
pendengki bila ia dengki." (QS. Al-Falaq [113]: 5) Dengan ayat tersebut,
al-Bukhari mengisyaratkan bahwa larangan saling mendengki tidak
terbatas pada dua orang yangsaling mendengki atau lebih.

Akan tetapi, hasad (dengki) adalah sesuatu perbuatan yangtercela
dan amat terlarangmeskipun hanyaterjadi dari satu pihak saja. Sebab

apabila terjadtnya saling mendengki antara kedua belah pihak itu
tergolong sesuatu yarrg tercela, maka perbuatan ini lebih utama lagi
untuk tercela jika terjadi pada satu orang.

1.10
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i SYARAH HADITS

Pada bab ini, al-Bukhari membawakan dua buah hadits.

Hadits pertdmai

Perkataan zl.'J,i G +l"Bisyr t,in Muhammad." Dia adalah Bisyr'

bin Muhammad al-Marwazi. Adapun Abdullah di sini adalah Abdullah
bin al-Mubarak.

Perkataan lflr: ?i-\)'Jauhilah prasangka. " Al-Khathabi dan yang;

lainnya mengemukakan: "Maksud:rya bukan meninggalkan amalan

yang berlandaskan perkiraan yang arnal tersebut berdasarkan perkiraan

bahwa ia biasanya menjadi sandaran di dalam hukum-hukum syariat.

Akan tetapi, maksudnya adalah tidak menjadikan prasangka sebagai

keyakinan oleh sebab perbuatan ini merugikan pihak yangtertuduh.
Demikian itu pula apa-apa yang te:'lintas dalam hati tanpa petunjuk
yangjelas. Hal itu dikarenakan ar,al mula munculnya persangkaan

berasal dari lintasan-lintasan di dalam hati yang tidak bisa dihindari.
Sesungguhnya kita tidak diberi beban tanggung jawab terhadap sesuatu

yangtidak dapatdikendalikan. Hul:um ini dikuatkan dengan hadits:

(( .r+'-:ii :: 6-"G\:C ,,>\) At ::W ll
"Allah memaa{kan dari umatku 

^kln ̂ p^-^payangterlintas 
di dalam

dirinya." Hadits ini telah disebutkan penjelasannya.

Al-Qunhubi menerangkan: "Yang dimaksud dengan persangkaan

di sini adalah tuduhan taflpa dasar. Contohnya, seseorang menuduh
orang lain dengan tuduhan keji tanpa terlihat darinyabukti-bukti yang
mengarah kepada tuduhan itu. Karena itulah, Nabi ffi mengiringinya
dengan kalimat'atbaf,,'Janganlah L:alian saling mencari kesalahan."
Karena bisa jadi terlintas dalam benak suatu tuduhan, lalu dia hendak
membuktikan kebenarannya. Maka dia pun menyelidikinya, mencari
dan mendengar. Sikap inilah yarLgd:larang. Hadits ini sejalan dengan
firman Allah rse 

' { 6 g-:i.tjV?7;A4t;;5Lyi; ($'t;;tJy
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" Jaubilah bebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari
purba-sangka itu dosa. Dan janganlab mencari-cari keburukdn ord,ng

dan janganlah mengunjinghan sdtu sdma lain." (QS. At-Hujwitl4gl: 12)

Redaksi ayat di atas menunjukkan bahwa perintah untuk menjaga
kehormatan seorang muslim dengan penjagaan yangsangat ketat ini
dikaren ak an lar angan y ang seb elumnya diun gkapkan, yaitu lar angan
hanyut dalam prasangka. Jika orang yang memiliki prasangka berkata:
"Aku hendak menyelidiki untuk membuktikan kebenarannya." Maka
dikatakan kepadany a: { t :ii{;$ " Janganlah memata-matai orang."

Jika dia berkata: "Aku akan membuktikan kebenarannya t^npa
perlu memata-matai." Maka dikatakan kepadanya: {ti;l $i;46,_tjb
"Dan janganlah mengunjingkan satu sdnla lain."

Iyadh berkata: "sebagian orang berdalil dengan hadits ini untuk
tidak membolehkan beramal dalam hukum-hukum yang ditetapkan
dengan ijtihad dan logika. Sedangkan para mubaqqiq (ulama peneliti)
membawakan prasangka di sini kepada persangkaan tanpa dasar bukti,
tanpa asal-usul yan1jelas dan tanpa pandangan y^ngcermat."

An-Nawawi berkata: "Yang dimaksud prasangka dalam hadits ini
bukanlah perkiraan yang berkaitan dengan ijtihad yarlg berkenaan
dengan hukum syariat. Bahkan berdalil dengan hadits ini untuk tidak
membolehkan beramal dalam hukum-hukum yang ditetapkan dengan
ijtihad dan logika adalah pendapat yanglemah atau bathil."

Namun perkataannya itu dibantah, bahwa kelemahan pendapat
tersebut sudah tampak dengan jelas, tetapi tidak bathil. Karena lafazh
haditsnya memang dapat dibawakan kepada makna ini. Apalagi jika
dibawakan pada pend apat y angdisebutkan al-Qadhi Iyadh y angtelah
dia luruskan lagi dalam kitabnya, al-Mu/him; dia berkata: "Perkiraan
yang syar'i, yaitu lebih cenderung kepada salah satu pendapat atau
perkiraan yangbermakna yakin, ia bukanlah perkiraan yangdilarang
di dalam hadits. Nukan pula persangkaan yang dilarang di dalamayat.
Karena itu tidak perlu repot mengomentari orangyangberdalil dengan

hadits ini untuk mengingkari perkira an y 
^ng 

syar'i. "
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Ibnu Abdil Bar berkata: "sebapian dari ulamaSyaff iyah berdalil
dengan bujjab ini untuk membantah pihak-pihak yang berpendapat:
'Saddu adz-dzark'i (menutup pintu .reburukan) dalam jual beli dengan

pendapat tersebut (yaitu pendapat: :idak boleh beramal dalam hukunr
yan1ditetapkan dengan ijtihad dan logika),'sehingga mereka menilai
jual beli sistem 'inah73 adalah transaksi yangbathil (tidak sah). Bentul:
pendalilannya terhadap mereka iala h larangan berprasangka terhadag,

seorang muslim, artinyaperbuatan itu buruk. Jika seseorang menjual
sesuatu maka penjualan itu dibawakan kepada zhabir (wujud) transaksi
yangdilakukan. Transaksi itu tidal,: dinilai batal hanya sebab sekadar'

ada persangkaan bahwa dia sedang melakukan suatu tipu daya untuft:
meraih keuntungan atau riba." Pendalilan ini sudah jelas.

Adapun menyebut prasangka seragai perkataan yangpaling dusta

padahal sengaja berdusta tanpa ada s,mdaran prasangka sama sekali jelas,

lebih parah daripada berkata dusta dengan sandaran dari prasangka itu.
adalah bertujuan menunjukkan bah wa prasangk a yangdilarang adalah

prasangka yangtidak bersandar ke1>ada sesuatu yang boleh dijadikan
sandaran. Lalu dia bersandar kepadanya, lantas menj adika nnya sebagai

alasan mendasar dan memastikan kr:benarannya. Penetapan kepastian

tersebut dari dirinya dipandang sebap;ai kedustaan. Kemudian prasangka

menjadi perkataan yangpaling dusr;a karena pada asalnya, kedustaan

adalahsesuatu yang dipandang buruk. Cukuplah kedustaan itu sendiri
sesuatu yarLgtercela. Bedanya dengan prasangka ialah karena pelakunya
mengerjakannyadengan asumsi dia bersandar kepada suatu bukti yang
benar. Penyebutan p rasangka seb aga i perkataan y ang p aling dusta tidak
Iain sebagai penekanan bagi celaannya dan untuk menjauhinya.

Selain itu juga untuk menunjukkan bahwasanya persangkaan lebih
banyak membuat orang terpedayaciaripada murni kedustaan. Karena
biasanya kedustaan berdasarkan pr,$angka tidak tampak secara jelas,

berbeda dengan sesuatu yangmurni kedustaan belaka.

7r Penjual menjual barangnya dengan hargayarg sudah ditentukan dan pelunasan berjangka.
Kemudian si penjual membeli kembali barang te: sebut dari si pembeli secara kontan dengan harga
yang lebih rendah.'P""'
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Perkataan: [g*+-Jl q&i ]St[rril "Kr..na prasangka buruk adalah

ucapan yang paling dusta." Ada yang mempersoalkan penyebutan
prasangka sebagai ucapan. Namun dijawab, bahwa t,luannya adalah

sesuatu tidak sesuai dengan kenyataan baik perkaraan aiauperbuatan.
Mungkin jtgeyangdimaksudkan ialah sesuatu yangmuncul hasil dari
persangkaan, Ialu disebut sebagai persangkaan sebagai kiasan.

Perkataan z lgi":.i; I S V*; 1 11 " J anganlah kalian salin g mencari
kesalahan, j anganlah salin g memata-m atai." Salah satu lafazh ny a dib aca

dengan huruf jim dan yang lain dibaca dengan huruf ba. Masing-masing
telah dihapus darinyahuruf ta-nyauntuk tujuan takffidemikian pula
kalimat larangany^nglainnya dalam hadits bab ini. Sedangkan bentuk
aslinya adalah \#fr.

Al-Khathab i men gatakan : " Artinya, janganlah kalian mencari-cari
kesalahan orang lain dan janganlah kalian menyelidikinya. Allah iH
berfirman mengisahkan Nabi Ya'qub l,M;: { *V ,'J,}-,t\rUA f;5i }
'Pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya.'
(QS. Yusuf ll2l:87). Asal kata ini adalah \)*3, dengan huruf ha, dari
kala al-bilssab, yaitu salah satu panca indra yanglima.

Sedangkan asal kata \&3 dengan huruf jim, adalah al-jass, artinya
mengetahui sesuatu dengan tang n yarrg merupakan salah satu panca

indra. Sehingga \#3 dengan huruf ba memtliki makna lebih umum
daripada \"'":.;3 dengan hvnll jim."

Ibrahim al-Harbi mengutarakan: "Kedua kata ini memiliki makna
yang sama."

Ibnul Anbari berkata: "Kata yang kedua disebutkan hanya untuk
penekanan makna, seperti ucapan: W*s\-''iJ.."

Ada yang mengatakan bahwa yang dibaca dengan huruf jim artinya
mencari-cari kesalahan orang lain, sedangkan yang dibaca dengan huruf
ba: mencuri dengar perkataan orang banyak. Pendapat ini dinukilkan
al-Auza'i dari Yahya bin Abu Katsir, salah seorang Tabi'in junior.
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Ada yang mengatakan bahwa ya:rg dibaca dengan huruf jim artinyzt
mencari-cari perkara yang tersembunyi dan kebanyakan dipakai untuk.
yang buruk-buruk. Sedangkan yang dibaca dengan huruf ha, maknanye'
adalah menyelidiki perkara yang bisa ditangkap panca indra, mata dar:

telinga. Inilah pendapat yangdikuatkan oleh al-Qunhubi.

Ada yang mengatakan bahwa yang dibaca dengan huruf jim artinya.
menyelidiki seseorang untuk oranB lain. Adapun yang dibaca dengan

huruf ha adalahmenyelidiki seseorang untuk dirinya sendiri. Ini adalah

pendapat yangdipilih oleh Tsa'lab.

Dikecualikan dari larangan mer.ata-matai ini ketika tidak ada cara

Iain untuk menyelamatkan suatu nyawa kecuali dengannya. Misalnya,
seorang informan yang bisa dipercayamemberitahukan bahwa si Fulan
membawa seseorang menyendiri di r;uatu tempat guna membunuhnya
secara zhalim. Atau diketahui dia nrenyendiri bersama salah seorang

wanita untuk berzina ataupun meml>erkosanya. Maka dalam situasi ini
dibolehkan memata-matai dan men.relidiki sebab khawatir perbuatan
tersebut benar-benar terjadi. Pend:rpat ini dinukil oleh an-Nawawi
dari kitab al-Ahkirn as-Suhbaniahk.arya al-Mawardi, dan an-Nawawi
memandang baik pendapat ini. Perk;rt aanyangdinukil darinya 

^d^l^h,"seorang yang bertujuan mengharapkan ridha Allah tidak sepantasnya
menyelidiki suatu perbuatan haram yangtidak secara terang-terangan
dilakukan. Meskipun kuat persangkaannyasang pelaku sengaja dalam
merahasiakan perbuatan haram itu. -(ecuali apabila kondisinya seperti
pengecualian ini."

Perkataan I llJh;J.i;l "Dan jan ganlah kalian saling mendengki."
Hasad adalah seseorang berharap suatu nikmat dicabut dan hilang dari
orang yang menerimanya. Hasad ini bermakna umum, baik orang
itu mengusahakan sesuatu karena kt:dengkian ataupun tidak. Jika dia
melakukan sesuatu dengan atas dasar kedengkian itu, maka dia adalah
seorang yang zhalim.

Jika dia tidak mengusahakan apa-apa dan tidak menampakkannya
juga tidak melakukan sesuatu perbuatan yang menguatkan tanda-tanda
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kebencian ny a y 
^ng 

seoran g muslim dilarang melakuka nny a terhadap
muslim lainnya, maka perlu diteliti. Jika alasan y^ngmenghalanginya
karena ketidakmampuan untuk berbuat sehingga jika mampu pastilah
dia akan melakukanr:ya, maka kedengkian itu menjadi dosa atasnya.

Jika alasan yengmenghalanginya karena ketakwaan maka kedengkian
tersebut dimaafkan. Karena, seseorang tidak mampu menepis hal-hal
yang terlintas dalam benaknya. Sehingga pada situasi ini cukup baginya
berusaha menepisnya untuk tidak mengerjakan apa-apa berdasarkan
kedengkian itu serta tidak pula berkeinginan melakukan sesuaru pun
berdasarkan kedengkian itu.

Abdurrazzaq mengeluarkan dari Ma'm ar dari Isma'il bin Umayyah
dengan lafazh: 11',;; Jlt, '$:lt-, iplt {;i W ii;- 'i &Xll "Tiga prik^r^
yang tidak ada seorang pun selamat darinya Tltiyarah (menganggap
sial), prasangka, dan basad (dengki)."

Lalu ada yang bertanya: 'Jika demikian, apajalankeluar agar dapat
terhindar darinya, wahai Rasulullah?" Beliau ffi bersabda:

(( er$ 33-;\3.Y:,eiiA * \ly),G;*,'-:iY: lil;
'Jika suatu ketika kamu menganggap sial maka janganpulang kembali
(dari perjalanan) karena perasaan itu. Jika kamu berburuk sangka maka
jangan kamu benarkan. Kemudian jika kamu merasa iri maka jangan

berbuat aniaya."

Disebutkan dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata: "Tidak ada seorang
pun anak Adam melainkan dia memiliki rasa hasad. Barang siapa yang
kedengkiannya tidak menjurus kepada perbuatan buruk dan zhalim,
itulah orang yang tidak mengikuti rasa dengki sama sekali."

Perkataan z l\jt i'i5 I " D an jangan salin g membelakangi. " Ihwal ini,
al-Khathabi berkata: "Janganlah kalian saling meng-bajr (memutuskan
hubungan) sehingga salah satu dari kalian meng-bajr saudaranya sesama

muslim. Istilah bajrtersebut berasal dari berpalingnyaseorang lelaki dari
lelaki lainny a, membelakan gi den gan pun ggun gny a ser aya men ghindar
ketika melihatnya."
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Ibnu Abdil Bar berkata: "Perbttatan menghindar dikatakan saling

membelakangi karena siapa saia yang membenci maka dia cenderung

akan senantiasa menghindar, dan siapa sajayang menghindar maka

dia akan membelakangi dengan ptmggungnya. Kebalikan dari orang

yangmenyukai."

Ada yang mengatakan bahwa rnaknanya janganlah salah S€oranrl

kalian memonopoli yang lain. Orangyangmemonopoli ini dikatakan

membelakangi oleh karena dia me mbelakangi dengan punggungnyr

tatkala tengah mengendalikan sesuatu tanpa mengikutsertakan sesuatlr

yanglainnya.

Al-Maziri berkata: "Makna saling membelakangi ialah permusuhan.

D ikat akan :' D Abart ab u, artinya kar nu memusuh ifly a."'

Iyadh menghikayatkan sebuah ltendapat bahwa maknanya adalah

janganlah kalian saling bertengkar, ,tkan tetapi hendaklah kalian saling

menolong. Menurutku, definisi yang pertama lebih tepat.

Malik menafsirkan hadits ini di dalam kitab al-Muuaththa'dengan
makna yang lebih spesifik. Dia berl.ata manakala membawakan hadit:;

bab ini dari jalur az-Zthri dengan sanad yang sama: "Menurut saya,

saling membelakangi yang dimaksrtd tidak lain adalah berpaling dari

mengucapkan salam. Dia memalingkan wajahdari saudaranya." Yang;

tampak, Malik mengamb-il penafsir:n ini dari kalimat yang disebutkarL

setelahnya, tte)t! i*i +;lr Yii.:r,t,,i,, &.:i-:\:i; -b#.;t#Ill "Keduany;,

saling bertemu, lalu yang ini berpaling menghindar, dan yang itu jug:.

berpaling menghindar. Orang yang terbaik dari keduanya adalahyan1i

pertam memulai salam."

Dapat dipahami dari kalimat ini bahwa ucapan salam dari keduanya

atau salah seorang mereka berarti rrenghilangkan sikap berpaling dan

membelakangi tersebut. Penjelasan lebih lanjut mengenai masalah ini
akan dipaparkan pada "Bab:Hajr." l)enafsiran Malik di atas dikuatkan
dengan riwayat yang dikeluarkan al-Husain bin al-Hasan al-Marwazi
dalam kitab az-Ziyadhr, Kitab "al-Birr wash Shilah" buah karya Ibnul
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Mubarak dengan sanad shahih dari Anas, bahwasanya dia berkata:
"Saling membelakangi adalah saling cemberut."

Perkataan |#6iSl "Dan janganlah kalian saling membenci."
Maksudny a, janganlah kalian saling melakukan perbuatan-perbuatan
yangmenyebabkan kebencian. Karena kebencian bukan sesuatu yang
muncul dari permulaan. Ada yang berkata bahwa maksudnya di sini
ialah larangan dari hawa nafsu yangmenyesatk an y arLgmenyebabkan

saling membenci.

Aku katakan; Sebenarnya maknanya lebih umum daripada sekadar
hawa nafsu. Menuruti hawa nafsu hanya salah satu contohnya.

Hakikat saling membenci adalah benci yangbersumber darikedua
belah pihak. Akan tetapi, terkadang istilah ini juga digunakan untuk
kebencian dari salah satu pihak saja.

Sementara saling membenci yang tercela adalah saling membenci
bukan karena Allah \H. Sebab benci karena (demi) Allah adalah suatu

kewaj iban dan pelakunya mendapatkan pahala karena men gagun gkan
hak Allah.

Saling membenci juga dapat terjadi meskipun keduanya atau salah

seorang dari keduanya termasuk orang shalih yang baik keislamannya.
Misalnya ijtihadnya berkonsekuensi menyakini ijtihad yanglain telah
keliru dan salah. Sehingga dia membencinya karena perbedaan ijtihad
tersebut. Namun kebecian seperti ini dimaafkan di sisi Allah.

Perkataan I llpLriir r,;9 $6a"Tetapi j adilah kalian hamba-hamba
Allah yangbersaudara." Hadits ini Nabi ffi sampaikan dengan bentuk
kalimat nida'yangmudhaf. Muslim menambahkan di akhir hadits dari
riwayat Abu Shalih, dari Abu Hurairah, denganlaf.azh: X^\t'{;iSy
"sebagaiman yangAllah perintahkan."

Tambahan yang semisalnya juga disebutkan dalam riwayat Muslim
dari jalur Qatadah dari Anas. Kalimat ini mirip seperti halnyakalimat
ta'lil (penyampaian alasan) bagi kalimat sebelumnya.
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Jadi seolah-olah, jika kalian meninggalkan semualarangan ini makr
kalian akan menjadi hamba-hamba Allah yang bersaudara. Maknanya,
jika kalian tidak meninggalkannya, kalian akan menjadi orang-oranil
yangsaling bermusuhan.

Ani kalimat: "Jadilah kalian hanrba-hamba Allah yang bersaudara,'''

yaitu usahakanlah sebab yang bisa :nembuat kalian saling bersaudara,

berupa hal-hal yang disebutkan sebt:lumnya ataupun amalan selainny,t

yangdapat mendatangkan persaudrrraan baik dengan melakukan atart

dengan meninggalkan sesuatu.

Perkataant tjitsq+ artinya+ts+ [ dengan menghapus huruf nida'.
Kalimat ini menunjukkan bahwa kalian semua adalah hamba Allah ig,
karena itu hendaklah tiap individu saling bersaudara.

Al-Qunhubi berkata: "Artinya adalah jadilah kalian seperti saudar:r

kandung senasab dalam berkasih sayang, kelembutan dan cinta,
dalam saling membantu dan tolong menolong, serta dalam nasihat,
Sepertinya tambahan lafazhberikut dalam riwayat: 'Seperti yang AIlatL

perintahkan kepada kalian,' artinyt yaitu dengan cara melaksanakar.
perintah-perintah yangdisebutkan. Sebab terkumpul padanya hakikar:

persaudaraan. Perintah-perintah itu disandarkan kepada Allah karena.

pada dasarnya Rasulullah ffihanyalah seorang penyampai bagi syariat

Sang Pencipta: Allah."

Ahmad mengeluarkannya dengan sanad hasan dari Abu Umamah
secara marfu': ((i;i u 'it i;i {1; "Ak u tidak mengatakan kecuali yang

aku katakan (dari Allah)."

Kemungkinan j uga y ang dimaks udkan dengan perkataan : "seperti
yang Allah perintahkan kepada kalian" adalah firman Allah wibertkut:
4'', fulti"Ai Gy b " o r an g' o r a n g b e r i rc an i t u s e s u n ggu h ny a b e r s a u d a r a."
(QS. Al-HujurAt [49]: 10)Karena firmrm Allah ini adalah pemberitahuan
tentang keadaan yangdisyariatkan t,agi kaum mukminin. Sehingga, ia
bermakna perintah atas mereka.

Ibnu Abdil Bar berkata: "Hadits ini mengandung pengharaman
membenci orang muslim, berpaling darinya,dan memutus hubungan
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dengannya tanpa alasan syar'i, setelah berteman dengannya.Juga merasa

dengki kepadanya terhadap nikmat-nikmat y ang dra terima. Hendaklah
dia mempergaulinya seperti seorang saudara kandung. Janganlah dia
bersikap setengah hati dalam membantu dan menolongnya. Tidak ada

perbedaan dalam hal ini anteramuslim yangdekat ataupun yang jauh
tempatnya. Orang yarlgsudah meninggal juga diberi perlakuan y^ng
sama dengan orang yangmasih hidup di dalam banyak hal, yaitu dari
perkara-perkara ini.

,b CATATAN

Disebutkan dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Hammam
tentang hadits ini sebuah kalimat tambahan: q\rli1rj;yy "Dan janganlah

kalian saling bersaing." Demikian pula yang tercantum dalam hadits
Abu Hurairah dari riwayat al-A'raj. Perselisihan mengenai tambahan
lafazh ini akan dijelaskan pada bab selanjutnya.

Disebutkan dalam riwayar Muslim dari jalur Abu Shalih dari Abu
Hurairah di akhir haditsnya' 11ri:t 'rsr\usn "sebagaimanayangAllah
perintahkan." Aku telah menjelaskanlaf.azh ini di atas.

Dinukil dari riwayat Muslim, jugadari jalur al-Ala bin Abdurrahman
dari ayahnya, dari Abu Hurairah: K-# r* -b'Z--L;i n;1:l> "Dan
janganlah sebagian kalian menjual di atas peijuatan sebagiai yanglajln."
Al-Bukhari meriwayatkan tambahan lafazhini dalam sanad tersendiri
pada Kitab "al-Buyt"' darijalur lain.

Lafazhyangsemisalnya juga disebut dari riwayat Abu Sa'id, maula
Amir bin Kuraiz, dari Abu Hurairah. Dia menambahkan setelah kata
"bersaudara":

'rsf\ ,r-U-. ,i3*3-'l:'i'.J,41r'^:lfiti C*J' ;i '!;;t y

i:::i\v;;r e #\ j<,-!,a\ivit;4oi;ar E
( ysb JL HS W e#\,:uiy)'ivS
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"seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang larnnya.Janganlah

dia menzhaliminya, janganlah dia m :nelantarkanny a, iugaianganlah di,r

menghina dan merendahkannya. Cukuplah keburukan bagi seseorang

jika dia memandang rendah saudaranya sesama muslim. Setiap muslinr

haram atas muslim lainnya: darahny a, hananya, dan kehormatan harga

dirinya. Takwa itu ada di sini." Ser,tya menunjuk ke arah dada beliau.

Dalam riwayat lain, dari jalur irri, ditambahkan:

JLH HS,{r'* JL.'ti e)Gi ;t$'i airr 3! r,

(|e1!i
"sesungguhnya Allah tidak tidak melihat kepada tubuh kalian dan

tidak pula kepada mpa kalian, tetapi Allah melihat kepada hati kalian."

Al-Bukhari meriwayatkan lafaz: ini dari jalur yanglain, dari Abtr
Hurairah. Lantas al-Bukhari menanrbahkan lafazh lain baginya dalanr

riwayat Ja'f.ar bin Rabi'ah, dari al-A.'raj,yangakan aku sebutkan padrt

bab setelah ini.

Jalur ini, dari riwayat maula Amir, adalah jalur yangmembawakan
matan paling lengkap yangkutemui dari jalur-jalur riwayat hadits ini
dari Abu Hurairah. Sepeninya kadang Abu Hurairah meriwayatkan
secara ringkas dan kadang pula secrra lengkap. Sebagian perawi jugzr

memisah-misahkan ny a menjadi hac.its-hadits tersendiri. Salah seoran6;

darinya adalah Ibnu Majah dalam Ifitab "az-Zuhtd" dari Sunan-nya,

Hadits ini termasuk hadits yarLgagung, mencakup banyak faedah dar.

adab-adab yangdibutuhkan dalam nuamalah sehari-hari.

Hadits kedua: Hadits Anas.

Perkataan z ltjjt';J {t tt3;A iS t*6.i1 'lrrgrnlah kalian saling;

membenci, saling mendengki, dan saling membelakangi." Demikianlah
parapenghafal hadits dari murid-murid az-Zu,hri meringkas hadits inr

-dari az-Zuhri-kepada tiga perkara saja. Sementara Abdurrahman bin
Ishaq dari az-Zvhri menambahkar di dalamnya lafazh: t<!jiu: 'i-rl;
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'Janganlah kalian saling bersaing", sebagaima na y angdisebutkan Ibnu
Abdil Bar dalam kitab at-Tambid dan al-Khathib dalam kitab al-Mudraj.

Al-Khathib berkata: "Demika nlah lafazh y ang disampaikan S a' id
bin Abu Maryam dari Malik dari Ibnu Syihab." Al-Khathib dan Ibnu
Abdil Bar berkata: "Sa'id menyelisihi seluruh perawi lain dari Malik,
dalam kitab al-Muuaththa'maupun dalam kitab lainnya. Sesungguhnya

mereka tidak menyebutkan kalimat ini di dalam hadits Anas. Mereka
hanyamenyebutkannya di dalam hadits Malik dari Abuz Zinad-yaitu
hadits yer,;g disebutkan pada bab setelah ini-. Lantas Sa'id bin Abu
Maryam memasukkannya ke dalam hadits Anas."

Demikian pula yang dikatakan oleh Hamzah al-Kinani: "Aku tidak
mengetahui seorang pun yang membawakan tambahanlafazh ini dari
Malik dalam hadits Anas selain Sa'id."

Penjelasan mengenai hukum saling meng-hajr akan disebutkan pada

bab yang setelah ini. Adapun catatan mengenai tambahan lafazhyang
disertakan dalam hadits Anas, ini akan dipaparkan tiga bab ke depan,

insya Allab \M .

.:'10\7-

isfr'q+ir,i'KiTAb LXXVIII : AI-A?Ab



otn
o
E

" Hoi orong-orong yong furimon,
jouhiloh kefu nyo ka n pu rfusa ngko
(kecurigoon), koruno sebogion dori
purbosongko itu doso. tongonloh
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(QS. Al- H uju rit [49] : 12)
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6066. Abdullah bin Yusuf meri'wayatkan kepada kami: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abuz Zinnad, dari al-A'raj, dari Abu
Hurairah e5; Bahwa Rasulullah *E bersabda: "Jauhilah prasangka,

karena prasangka adalah ucapan yang paling dusta. Janganlah kalian
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saling mencari kesalahan, janganlah saling memata-matai, jangan saling

menipu dalam jual beli, jangan saling mendengki, serta jangan saling
membenci, dan janganlah saling membelakangi. Tetapi jadilah kalian
hamba-hamba Allah yang bersaudara."

.,S sYARRH JUDUL BAB

Perkaraan: l{y*{;';Li6i,fr 4*t; ($ |;#fi(r.$(6-} 9[]
" Bab :' Hai o rang- orang y an g beriman, j aub i l a h ke bany akan p urba- s angk a

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. tanganlab
mencari-cari beburukan ordng."' Demikian itulah yang tercantum dalam
riwayat mayoritas perawi. Hanya sa1a,laf.azh "bab" tidak tercantum
dalam riwayat AbuDzar.

Pada bab ini, al-Bukhari hanya membawakan hadits Abu Hurairah
dari riwayat Malik dari Abuz Zinad dari al-A'raj. Menurut Ibnu
Baththal, yangpendapatnyaim diikuti Ibnut Tin, bahwa al-Bukhari
membawakan hadits Anas pada bab ini. Maksudnyahadits Anas yar,g
disebutkan pada bab sebelumnya. Lalu Ibnu Baththal menghikayatkan
dari al-Mahlab bahwa sisi korelasi antara judul bab dengan hadits bab

adalah dari sisi kebencian serta hasad yang bersumber dari berburuk
sangka. Ibnut Tin berkata: "Karena kebencian dan hasad mengawali
semua perbuatan orang-orangyaflg saling membenci dan mendengki
pada batas yangpaling buruk."

Adapun yang aku dapati dalam seluruh naskah pribadi, hadits Anas
disebutkan pada bab sebelumnya. Akan tetapi, tak ada permasalahan
dalam hal ini.

Perkataanz l\au {;1 "lrrgan saling menipu dalam jual beli."
Demikian yangtercantum dalam seluruh naskah dari al-Bukhari yang
aku temui, dengan huruf jim dan huruf syin. Asalnyadarikataan-najsy
yaitu meninggikanharga barang padahal dia tidak mau membelinya
dengan tujuan agar oranglain yang membelinya dengan hargatinggi.
Penjelasan berikut hukumnya telah dipaparkan di Kitab "al-But'r"'.
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Adapun di dalam seluruh jalur riwayat dari Malik dengan laf.azh:

(1^J.ous'!1y denganhuruf fa dan sin.l)emikianlah yang dikeluarkan oleh

ad-Daraquthni dalam kitab al-Muuatbl dari jalur Ibnu Vahab, Ma'an,
Ibnul Qasim, Ishaq bin Isa bin ath-'Ihabba, Rauh bin Ubadah, Yahya
bin Yahya at-Tamimi, al-Qa'nabi, )lahya bin Bukair, Muhammad bin
al-Hasan, Muhammad bin Ja'f.ar al-\Warkani, Abu Mush'ab, dan Abu
Hudzafah. Seluruhnya dari Malik. Demikian pula yang disebut oleh

Ibnu Abdil Bar dari riwayarYahya bin Yahya al-Laitsi dan yang lain
dari Malik. Demikian pula yangdikeluarkan oleh Muslim dariYahyt
bin Yahya at-Tamimi. Demikian p,rla yangdikeluarkan oleh Muslinr
dari riwayat Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah.
Hanya saja, Muslim mengeluarkannya darrjalur al-A'masy dari Abtr
Shalih dengan lafazh: (\#V\j3II s,:bagaimana yangtercantum dalarrr

riwayat al-Bukhari. Dan dari jalur Abu Sa'id, maula Amir bin Kuraiz,
sepefti itu juga.

Sehingga hadits ini diperselisihkan dari Abu Hurairah, kemudiar
dari Abu Shalih. Boleh jadijugaperselisihanlafazh ini bersumber darj

Malik. Akan tetapi, aku belum me nemukan jal:ur yang menguatkan.

riwayat Abdullah bin Yusuf ini. JzLuh kemungkinan seluruh perawi
sepakat dalam satu lafazh, lalu ada seorang perawi yang menyelisihi
mereka, lalu dikatakan bahwa riwayat dari perawi ini shahih.

Aku juga tidak mendapati haditr; ini dalam dua naskah Mustakhraj
al-Isma'ili sama sekali. Aku tidak talru apakah hadits tersebut terluput
darinya, atau tersilap darijuru tulir;. Abu Nu'aim mengeluarkannya
dalam al-Mustakbraj dari riwayat al-\Tarkani dari Malik. Disebutkan
di dalam riwayatnya: 11lJi6 tj;yy se peni kebanyakan perawi. Hanya
saja dia berkata pada akhir hadits: "Dikeluarkan oleh al-Bukhari dari
Abdullah bin Yusuf dari Malik." Sa.yangnya, dia tidak menyebutkan
tentang perbedaan lafazh ini. Aku tidak tahu, apakah dalam naskah
al-Bukhari y ang dia miliki tercanturn seperti lafazh mayoritas perawi,
ataukah seperti yangtercantum dal,rm naskah yangkami miliki. Dia
tidak menaruh perhatian dalam menielaskan perbedaanlafazhini. Aku
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juga belum menemukan seorang pun yang mencermati perkara ini.
Sampai-sampai al-Humaidi hanyalah membawakan hadits ini dari
al-Bukhari saja, dari riwayatJa'f.ar bin Rabi'ah, dari al-A'raj dari Abu
Hurairah. Jalur ini sudah dibawakan sebelumnya di permulaan Kitab
"an-Nikeh". Namun, dalam matannya tidak disebutkanlafazh yang
diperselisihkan ini. Setelah perkataan "saling bersaudara", disebutkan
redaksi berikut:

Krry63i& & *it't+ *,y.l\ux.i;;
"Dan janganlah seorang lelaki meminang di atas pinangan saudaranya
hingga dia menikahinya atau membatalkan pinangannya."

Al-Humaidi mengatakan: "Al-Bukhari juga mengeluarkannya dari
hadits Malik." Lalu, al-Humaidi membawakannya dengan sanad dan
matan hadits bab ini secara sempurna tanpamencantumkan lafazhyang
sedang aku cermati sekarang ini. A1-Humaidi berkata: "Demikianlah
yang dikeluarkan oleh al-Bukhari di dalam Kitab "al-Adab". Tetapi
Abu Mas'ud terluput dari riwayat ini, dia hanyamenyebutkan bahwa
al-Bukhari mengeluarkannya dari riwayat Syu'aib dari Ab:uz Zinad.
Padahal, aku tidak menemukan jalur ini di dalam Shahth al-Bukbari,
kecuali dari riwayat Syu'aib, dari az-Ztthrt, dari Anas."

Al-Humaidi berkata: "Al-Bukhari mengeluarkanny a dari riw ay at

Hammam dari Abu Hurairah, yang semakna dengaflnya. Sena dari
Thawus dari Abu Hurairah yang semisal riwayat al-A'raj, sama persis."

Aku katakan; riwayat dari Thawus akan disebutkan nanti, tepatnya
dalam Kitab "al-FarAid".

Al-Humaidi berkata: "Muslim juga mengeluarkan hadits ini dari
riwayat Malik dari Abuz Zinad." Lantas, al-Humaidi membawakan
haditsnya, dan di dalamnya disebutkan: 11!rJ\i5 {yyy. Lalu al-Humaidi
berkata: "Sehingga hadits ini muttafaq 'alaih dari riwayat Malik, bukan
dari riw ay at yangdibawakan al-Bukhari secara tersendiri. " Sepertinya
al-Humaidi menyadari hal ini di dalam dirinya.
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Tujuan semua ini adalah, meski al-Humaidi telah mengumpulkar,
seluruh jalur riwayat dan mencerrnatinya, mengungkap bahwa adz'

perselisihan perawi dalam membawakan laf.azh hadits yang sedanE;

kita bicarakan ini.

Ibnu Abdil Bar juga terluput drlam mencermatilaf.azh tersebut,

padahal riwayat ini sesuai dengan syarat penshahihan haditsnyadalam
Kitab "at-Tamhid".

Demikian pula ad-Daraquthni. Seandainya dia (ad-Daraquthni)
menyadarinya, tentu sudah dia bav,akan dalam kitab GbarAib Malik,.

seperti yangbiasa dia lakukan untuk riwayat yang semisal ini. Tetapi
dia tidak menyinggu ngnya sama sel<ali.

Maka dari itu, kemungkinanlaf,tzh ini bersumber dari perubahan
kata yang dilakukan oleh sebagian perawi hadits sesudah al-Bukhari.
lVailAhu a'lam.

-=ZS:t=-
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6067. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami: al-Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah,
dia berkata: Nabi ffi bersabda: "Menurutku, si Fulan dan Fulan tidak
mengetahui agama kita sedikit pun." Al-Laits berkata: "Dua orang itu
termasuk orang-orang munafik."

[Hadits nomor: 6067 tercantum juga dalam hadits nomor: 6068]
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6068. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami: (bahwa) al-Laits,

meriwayatkan kepada kami denga:r (sanad) ini; Aisyah mengatakan

bahwa suatu hari Nabi ffi masuk mrrnemuiku, lalu beliau ffi bersabda,

"'Wahai Aisyah, aku kira si Fulan d:rn si Fulan tidak mengerti perkara

agamayangkita berada di atasnya.'

: ,hi.SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tPl -U':-*6 +[] "l]ab: Prasangka yang dibolehkan."
Demikian yangtercantum dalam riwayat an-Nasafi dan juga riwayat
Abu Dzar dari al-Kusymihani. Denrikian pula yang disebutkan Ibnu
Baththal. Adapun dalam riwayat al-()abisi dan al-Jurjani dengan lafazhz

1.i4-li1; "Yang dimakruhkan." Sementara yang lainnya dengan lafazh:

rcHr \5;y "Yang didapati." Laf.azh yangpertama lebih sesuai dengan

redaksi hadits bab yang dibawakan padanya.

Perkataan: trjy!; 6\3 t;$i6l "Menurutku, si Fulan dan si Fulan
tidak." Aku belum menemukan siapa nama kedua orang ini. AI-Laits
menyebutkannya dalam riwayat per-tama, bahwa keduanya termasuk
kalangan orang-orang munafik.

Perkataan {W Q;,:rl e6*1 "M,-'ngetahui agama kita sedikit pun. "
D alam riw ay at lain disebutkan den g a n lafazh: U&,y; f +J I U+; qG *)).
Ad-Dawudi berkata: "Penafsiran al-Laits sangat jauh dari kebenaran.
Sebab Nabi ffi kita tidak mengetat,ui semua nama orang munafik."
Demikian yangia katakan.

Yang lainnya berkata: "Hadits ini tidak sesuai dengan judul bab.

Karena judul bab menetapkan adanyaprasangka, sedangkan haditsnya
menafikan adanyaprasangka." Jawabnya adalah, penafian dalam hadits
adalah 'prasangka menafikan' bukan 'menafikan prasangka'. Sehingga

tidak ada pertentangan antara hadits ini dengan judul babnya.

Kesimpulan dari judul bab ini adalah persangkaan seperti di dalam
hadits tidak termasuk persangkaan yang dilarang. Karena situasinya
adalah untuk mengingatkan agar mewaspadai orang-o rang y angsama
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atau semisal dengan kedua lelaki itu. Adapun prasangkayangdilarang
adalah berburuk sangka dengan sesama muslim yangbaik agama dan
kehormatannya.

Ibnu Umar berkatar "Dahulu jika kami kehilangan seseorang pada

shaf shalat Isya, kami berprasangka buruk terhadapnya," Arttnya,
tidaklah orang itu absen dari sbalat Isyaberjamaah, melainkan karena
perkara buruk yatrgterjadi. Baik pada badannya, atarl pada agamanya.

-BVI7'.-/i\-r-
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6069. Abdul AzizbinAbdullah meriwayatkan kepada kami: Ibrahim
bin Sa'ad meriwayatkan kepada karni, dari keponakan Ibnu Syihab,
dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdrllah, dia berkata: saya mendelgar
Abu Hurairah berkata:Sayamendenl;ar Rasulullah ffi pernah bersabda:

"Setiap umatku akan dimaa{kan dos:mya, terkecuali orang-orangyang
memang sengaja menampak-nampal..kannya. Sesungguhnya termasuk
menampak-nampakkan dosa adalahs3orang hamba yang berbuat (dosa)

di waktu malam sementara Allah telah menutupinya di pagiharinya,
lalu dia malah berkata: ''Wahai Fulan tadi malam aku telah melakukan

37,S

^*i,jLJdil -i-- \, V-
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hal ini dan itu.' Padahal, pada malam harinya dosanya telah ditutupi
oleh Rabbnya. Lalu pada pagi harinye, ia menyingkap apa yang telah
ditutupi oleh Allah."

6^;;f ;) fiF* ;i \J,-;'6 'r'""-frt.l c .
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6070. Musaddad meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari Shafwan bin Muhriz,
bahwa terdapat seorang laki-laki pernah bertanya kepada Ibnu Umar,
"Bagaimana Anda mendengar sabda Rasulullah ffi tentang an-najwa
(pembicaraan rahasia di hari Kiamat)?" Ibnu Umar menjawab: "Yaitu
salah seorang dari kalian akan mendekat kepada Rabbnya. Hingga Dia
meletakkan naungan-Nya di atasnya, kemudian Dia bertanya: "Apakah

kamu telah berbuat ini dan ini?" Hamba itu menjawab: "Ya, benar."
Dia pun bertanya lagi: "Apakah kamu telah melakukan ini dan ini?"
Dan hamba itu menjawab: "Ya, benar." Rabb pun mengulang-ulang

pertanyan-Nyr, kemudian Dia berfirman: "sesungguhnya Aku telah

menutupinya (Srakni merahasiakannya) di dunia dan pada hari ini Aku
mengampuninya bagimu. "

1. V.
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P' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [, r,ii ,* Vll ji ,\) "Bab: Seorang mukmirL
menutupi keburukan dirinya." Ma}:sudnya ketika terjadi pada diriny:t
sesuatu yang tercela, maka disyariatkan dan dianjurkan baginyauntuL.
menyembunyikan sesuatu tersebut,

",g, 
svRnRH HADITS

Perkataan: t#l # ,j 1-r/t ipl "Abdtl Aziz bin Abdullah." Dia

adalah al-Uwaisi

Perkataan: [tri4 ar;i;r.f] "l)ari keponakan Ibnu Syihab." Dia

adalah Muhammad 6in-nb1.r[rh trin Muslim az-Zuhri. Disebutkan
dalam sebuah riwayatyang dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab
al-Mustakbraj, darijalur lain, dari I'bdul Aziz, guru al-Bukhari yang
meriwayatkan hadits ini: "Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada

kami, dari Muhammad bin Abdultah, putra saudara Ibnu Syihab."
Ibrahim bin Sa'ad juga meriwayatkan langsung dari az-Zuhri al-Kabir.
Hanya saja, terkadang dia menyisipk anarLtaradirinya dengan az-Zuhri
seorang perawi lain seperti pada sanad ini.

Perkataan: [.rti4 itft "Dari Ibnu Syihab." Disebutkan di dalam
riwayatYa'qub tiin tbrr6im bin Sa'ad, dari ayahnya:"Darikeponakan
Ibnu Syihab, dari pamannya." Ini sebagaimanayangdikeluarkan oleh
Muslim dan al-Isma'ili.

Perkataan rle3 Ai Sl"Setiap umatku akan dimaafkan dosanya."

Mu'hfi. dibaca dengan memfathab-kmhuruf.fa dengan alif maqsbur,

ia adalah isim maful dari al-afiyah. Bisa jadi bermakna Allah memberi
kemaafan kepadanya, 

^tau 
Allah me nyelamatkannya lalu dia selamat

dari dosanya.

Perkataan: t&-rrE"Jt {g "Terke cuali orang-orang yang sengaja
menampak-nampatik 

^nny ̂ i' 
Demiki an yrrr g t"..*tum dari -"yor1rm

perawi, dan demikianlah yangtercarltum dalam riwayat Muslim dan
kedua Mustakbrajal-Isma'ili sefta rivrayat Abu Nu'iam, yaitu dengan
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bentuk nasbab. Sementara dalam riwayat an-Nasafi disebutkan dengan

lfitzh: tto-#qJir{5y , ddr- bentuk rafa' ,dan berdasarlafazhinilah
acuan Syarb lbnu Batbthal dtn Syarh lbnut Tin : dan dia menyatakan:
"seperti itulah yangtercantum. Adapun bentuk yangbenar menurut
ulama Bashrah adalah dengan tanda nasbab. Sedangkan ulama Kufah

membolehkan denga n rafa' sebagai al-istitsna' al-munqatl'. " Demikian
y^ngdia katakan.

Ibnu Malik berkata: "Kara'il di sini bermakna i':*) danberdasarkan
inilah mereka menafsirkan qiraah Ibnu Katsir dan Abu Amr bagi ayat:
"dsilt'l;3;i pa,, {*-'lr" maknanya "'6iwiyt-;=.:,'iy" ,"dtii;\ :J;)" .

Demikianlah maknanyabagihadits ini: "!j\ij 'i.ru;i! g*$\ Jil" .

Sehingga kata o:e\|Jil menjadi mubtada' dan hh)bar-nyatidak tampak
atau mabdzuf."

Al-Karmani berkata: "Kalimat ini haknya adalah nasbab,kecuali jika

dikatakan rlir di sini bermakna meninggalkan yaitu sejenis penafian.

Kesimpulan kata itu, setiap orang dari umatku akan dimaa{kan dari
dosa-dosan y a dan tidak dihukum kar enany a, terkecuali seoran g pelaku
maksiat y aflg terang-ter angart melakuka nny a."

Sebenarnya al-Karmani meringkas hal itu dari perkataan ath-Thibi,
bahwa dia berkata: "Dituliskan di dalam naskah Kitab "al-MashAbth"
'o:b\z,if yaitu dalam bentuk rafa', walaupun haknya adalah nashab.

Sebagian pensyarah Kitab "al-MashAbih" memberi penjelasan bahwa

bentuk ini karena dia adalah nxustatsnd dari kata G\1) ,yaitu semakna

dengan penafian. Maksudnya adalah semua umatku tidak memikul
dosa kecuali orang-o ran1 yangterang-terangan dalam berdosa."

Ath-Thibi berkata: "Pendapat yang lebih tepat ialah makna berikut;
Semua umatku akan dibiarkan dalam kesendiriannya, kecuali orang

yarLgmengumumkannya. Kata jit di sini bermakna meninggalkan,

yang bermakna penafian. Sepeni firman Allah: 4:,'r3 $-Jiyr;\3!-tfi
"DAn Allah tiddk menghendaki selain rnenyernpurnakan caba,ya-Nya."

(QS. At-Taubah [9]: 32)
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Al-Mujahir adalah orang yang m(rnampakkan perbuatan maksiatny,r

serta menyingkap apa yang Allah sembunyikan bagi dirinya dengan

menceritakannya kepada orang lain.

An-Nawawi menerangkan bahwa seseorang yang menerangkart

perbuatan fasiknya, atau bid'ahny,t, maka dibolehkan menceritakarL

perbuatan itu, selain perbuatan y ar rg dia sembunyikan.

Al-Mujabir dalam hadits ini mungkin juga bermakna orang yan i
terang-terangan dalam mengerjakan sesuatu , artinya menamPakkar.

perbuatan (dosa)nya. Diungkapkan denga n bentuk fa'll untuk tujuar
mubalaghaD. Kemungkinan juga sesuai dengan bentuk zhahir mufa'alab.

artinyaorang yang saling menampal<kan autarayang satu dengan yang,

lainnya, dengan menceritakan perbrratan maksiatnya. Namun kalimat
hadits selanjutnya menguatkan kenrungkinan peftama.

Perkataant t#6ijr U "otSl "sesungguhnya termasuk menampak-

namp akkan dos a. " Demikianlah laf azh y ang te r cantum dalam riw ay at

Ibnu Sakan dan al-Kusymihani, ser:a berdasarkan lafazh inilah Syarh

Ibnu Bathtbal. Sementara perawi lairmya meriwayatkan denganlafazh:
d\+3lsebagai ganti;;+rqll. Adapun rlalam riwayatYa'qub bin Ibrahim
bin Sa'ad dengan lafazh:rta.)l ;y'uYr,demikian itulah yang dibawakan

oleh Muslim. Dalam sebuah riwayit darinya:rkeJl. Dan dalam sebuah

riw ay at dari al-Isma' ili : 
-, tri) \ . D alan r sebuah riw ay ar' y an g dikeluarkan

Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustaktraj: ,tE.gi;\ c oYt.

Sehingga terkumpul pada kami ompat lafazh, yarLg paling banyak
adalahrgjl, kemudian dengan men<lahulukan huruf ba darihuruf. jim
dan dengan menambahkan huruf al,if sebelum kedua huruf ini.

Al-Isma'ili menyatakan: "Aku ticlak mengingat pernah mendengar
lafazh ini dalam hadits-hadits yang kutemui sebelumnya," maksudnya
ialah "kecuali dalam hadits ini".

Iyadh berkata: "Tercantum di datam riwayat al-Adzari dan as-Sijzi

dalam Shahih Muslim denganlafazh:;rFyr dan riwayat al-Farisi dengan
lafazh:r6.i)r. Dia pun berkata di akhir hadits: 'Zuhair berkata: JqJl.
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Semua rrwayat ini dari jalur Ibnu Sufyan dan Ibnu Abi Mahan dari
Muslim. Tetapi di dalam riwayar lain dari Ibnu Sufyan dalurn ,i*^y^t
Zuhair l{mhnye: rq{l."

Iyadh berkata: "Laf.azh -,\-),,rq;l , dantj"t;! I seluruhnya benar,

ertinyatampak dan menampakkan. Kalimat Jahara tsa ajbara bi4aulibi
wa qira'atibi, artinya apabila dia menjelaskan dan memperdengarkan

bacaan dan qiraahnya. Karenakataini kembali pada penafsiran kalimat
y angp ertama : o:et+lt {1. " Iyadh berkat a I agi r "Ada pun laf azh: dt+:i t

termasuk kesalahan penulisan, meskipun maknanya tidak terlalu jauh

menyimpang dari hadits ini. Sebab al-mkjin adalah orang yang tidak
memperhatikan unrsan-urusannya serta tidak mengindahkan nasihat

dan apa yan1orang katakan tentang dirinya."

Aku katakan; tetapi yangtampak jelas ialah lafazh riwayat bab ini
lebih tepat. Karena perkataan ini disebut langsung setelahnya. Tidak
seorang pun meragukan bahwakatatersebut berasal dari al-mujaharah.

Pengulangan penyebutannya itu juga tidak banyak berperan. Adapun
rrwayat dengan laf.azh: d\ilJl menunjukkan makna tambahan, yaitu
orang yang mengerjakan maksiat terang-terangan termasuk orang yang
tidak tahu malu. Orang yang tidak tahu malu tercela baik dalam syariat
ataupun menurut adat kebiasaan. Sehingga oran g y angmenampakkan

maksiat telah melanggar dua larangan: (1) menampakkan maksiat dan
(2) menyerupai perbuatan orang yangtidak tahu malu.

Iyadh berkata: "Adapun kata;trill bermakna kekejian, perkataan
kotor, danbanyak bicara. Aninyaialah tidak jauh dari makna d\+:Jl.

Dikatakan: Abjarafi kalimibi,yaitu dia berkata keji dalam ucapannya.

Sepertinyakata ini juga merupakan kesalahan penulisan dari lafazh:

,l*rl ataurtai.lit, meski maknanya juga tidak melenceng jauh. Adapun
kata "rt|.ail", ia jauh secara lafazh dan makna. Karenar\i3Jl adalah tali
atau senar yangdigunakan untuk mengikat unta atau lingkaran untuk
latihan membidik sasaran. Karena itulah maknanya tidak tepat di sini.
Wallkbu A'ldm."
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Aku katakan; sebenarnya makna itu juga benar. Karena hajara datr

abjara art:nyajikalau dia mengucapkan kekejian dalam perkataannya,

maka artinya sama dengan jabara dan ajbara. Ap, yang boleh di sini
dibolehkan juga untuk itu. Pengglrnaan kata rtlait untuk makna tali
atau yang lainnya tidak berarti tidrk boleh digunakan untuk makn:t

,a$t dengan men-dbammab-kan huruf ha dengan bentuk mashdar.

Perkataan: t6JqJl] "Tadi malam." Artinya, waktu malam yaryi
telah berlalu, yarLgterdekat dengan waktu pengucapan kalimat ini,
Dikatakan: Laqituhu al-barihab, artinya aku bertemu dengannya tad:r

malam. Asalnya dari kata bariha, yritu pergi meninggalkan.

Mengenai perintah menyembun yikan perbuatan maksiat, tentang;

hal ini telah diriwayatkan sebuah hadits yangtidak memenuhi syarat

al-Bukhari, yaitu hadits Ibnu Umar secara marfu':

W 4?, li:*,\fiLiLr ;l Ctnrriutt ,5 ffif yy

-,
((+t b,:$13

"Jauhilah perbuatan-perbuatan keji'rang Allah larang ini. Barang siapa

yang melakukan sesuatu darinya, maka hendaklah dia menutupinya
dengan perlindungan Allah."

Riwayat ini dikeluarkan oleh al-l{akim dantercantum dalam kitab
al-Muuatbtba' dari riwayat mursal ilaidbin Aslam.

Ibnu Baththal berkata: "Melakuk.an maksiat secara terang-terangan
termasuk sikap menganggap remeh Jan pelecehan terhadap hak Allah
dan Rasul-Ny, serta kaum mukminjn yangshalih. Perbuatan tersebut
termasuk salah satu bentuk kedurhakaan terhadap mereka. Sementara
menutupinya termasuk perbuatan rlenghindari pelecehan ini. Karena
maksiat menghinakan pelakunya. Nlenutupi nya termasuk perbuatan
menghindari hukuman baddjika dor;a itu termasuk dosa yangterkena
hukuman badd, atau hukuman ta'zir jika dosa itu tidak termasuk dosa

yarLgmewajibkan badd.Jika hak Aliah diberikan dengan tulus, maka

ifis8i
'4lw
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sesungguhnya Allah adalah D zat y angMaha Pen gasih dan rahmat-Ny,
mengalahkan kemurkaan-Nya. Karena itulah, jika Dia menutupinya
semasa di dunia, niscaya Allah tidak akan membuka keburukannye
di akhirat kelak.

Adapun orang-orang yang terang-terangan bermaksiar, maka dia
telah terluput dari semua ini. Dari sini dapat diketahui alasan terkait
dibawakannya hadits an-najwa (pembicaraan rahasia antara seorang
hamba dengan Rabb) setelah hadits bab. Ada yangmempertanyakan
sisi korelasi antara judul bab yang menetapkan penyembunyian dosa

yangdilakukan mukmin untuk dirinya sendiri, sedangkan hadits bab
menetapkan penyembunyian dosa yang dilakukan Allah untuk orang
mukmin. Jawabnya adalah, hadits ini secara jelas mencela orang yang
mengumumkan maksiatny a y arLg artiny a puj ian terhadap orang y 

^ngmenyembunyikan maksiatnya. Lagipula, penyembunyian dosa oleh
Allah berkonsekuensi penyembunyian dosa yang dilakukan mukmin
untuk dirinyasendiri.

Siapa berniat menyiarkan perbuatan dosa dan menampakkannya,
Allah akan murka kepadany a dan menyingkap tirai perlindungan-Nya.
Siapa sqayangberniat menyembunyikan dosanya karena malu kepada

Rabbnya dan malu kepada manusia, Allah akan menganugerahkantirai
perlindungan baginya. Ada yang mengatakan: "Dengan menyebutkan
hadits ini di bawah judul bab, al-Bukhari mengisyaratkanT6 dalil yang
menguatkan pendapatnya, bahwa semua perbuatan para hambaadalah
makhluk ciptaan Allah."

Perkataan. b--J ;'oW ifl"Dari Shafwan bin Muhriz." Dalam
rLw ay at Syaibarf dari- Qatadah disebutkan: "shafwan meriwayatkan
kepada kami." Penjelasannya telah disebutkan dalam tafsir surah Hud.
Shafwan di sini adalah Mazini Bashri. Adapun ayahnyaMuhriz dibaca

dengan men-dhammah-kanhuruf pertama men-sukun-kan huruf ba dan
meng-hasrab-kan huruf ra kemudian zai.

76 Dalam naskah 1ga; terculis:;l-:,i,
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Dia (Shafwan) tidak memiliki hadits lain dalam Sbahtb al-Bukhari
selain hadits ini dan hadits yanglainnya telah disebutkan sebelumny:t

di Kitab "Bad'ul Khalqi", yakni dari Shafwan bin Muhriz, dari Imran
bin Hushain. Al-Bukhari membawakan kedua hadits darinya, yakni
di sejumlah tempat.

Perkataan : l".L Gt Ji y,4 it:\"B ahwasanya seorang lelaki bertany e,

kepada Ibnu Umar." Di dalam riwrryat Hammam dari Qatadah yanE;

sebelumnya dibawakan di dalam Kitab "al-Mazhalim", dari Shafwan.

dia berkata: "Ketika aku berjalan bersama Ibnu lJmar menggandeng;

tangtnnya." Dalam riwayat Sa'id drn Hisyam dari Qatadah di dalam

tafsir surah Hud: "Manakala Ibnu Umar tengah berthawaf, tiba-tiba.
seorang lelaki menghampirinya. "

Aku belum menemukan siapa nrrma lelaki yangbertanya ini. Tapi
kemungkinan dia Sa'id bin Jubair. .,\th-Thabarani mengeluarkan dari
jalur Sa'id bin Jubair, dia berkata: ".A.ku bertanya kepada Ibnu Umar,
sampaikanlah kepadaku," Ialu dia nreriwayatkan haditsnya.

Perkataan t lc. r-, JS l "Bagaimrmakah kamu mendengar. " Dalam
riwayat Sa'id dan Hisyam disebutkan: "Maka dia pun berkata: ''$flahai

Abu Abdurrahman."'Abu Abdurrahman di sini adalah nama kuniyah
atau panggilan Abdullah bin Umar.

Perkataan: t.sflr e jA /$t jj:"j q -a$l "Bagaimana kamu
mendengar sabda Rasulullah ffi perihal an-najzoa." An-Najua adalah

percakapan seseoran g ymgdidengar rleh dirinya sendiri tarpadidengar
orang lain. Atau, ia bisikan yangda;rat didengar oleh orang lain secara

rahasia tanpa mengikutsertakan orang yangberada di dekatnya.

Ar-Raghib berkata : " Nij aitab u ar .iny a j ika kamu merahasiakannya.

Menurut istilah aslinya, ia adalah k,rmu menyendiri di suatu tempat.
Ada yang mengatakan asalnya dariatnajibyaitukamu selamat dengan
rahasiamu dan tiada seorang pun yang mengetahuinya. Kata an-najua
asalnya adalah mashdar, terkadang dirpnakan sebagai sbrfat. Dikatakan:
Huua najwa dan bum najua. Yang dimaksud di sini adalah munajat
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yangterjadi antara Rabb bersama kaum mukminin pada hari Kiamat.
Al-Karmani berkata:'Pembica rear entara Rabb dan hamba-Nya yang
mukmin dikatakan najua (pembicaraan rahasia) sebagai kebalikan dari
pembicaraan dengan orang-orang kafir yang dipersaksikan oleh seluruh
orang pada hari Kiamat."'

Perkataan:lij u?;i;Xl "Salah seorang dari kalian mendekat
kepada Rabbnya." Dalam riwayat Sa'id bin Abu Arubah, disebutkan:
"Seorang mukmin mendekat kepada Rabbnya." Maksudnya mendekat
kepadanya dengan kedekatan kemuliaan dan ketinggran dera1at.77

Perkataan {i8 -e 
F)"Hingga Allah meletakkan naungan-Nyr."

Kanaf dibaca dengai memfathab-kan huruf kaf dan nun setelahnya
huruf.fa, arrinyasisi tubuh. Al-Kanafjuga berarti tirai penutup, bahkan
makna inilah yang dimaksudkan di sini. Adapun makna yan1peftama.
hanyalah kiasan terhadap hak Allah \!& sebagaimana dikatakan: Fulan

fi. kanafi Fulan, maksudnya dia berada dalam perlindungan dan dalam
penjagaanrLya."

Iyadh berkata bahwa sebagian orang mengubah lafazhnya dengan
perubahan buruk. Mereka mencantumkannya dengan huruf ta sebagai

ganti huruf nun. P adahal riw ay at y ang shahih dikuatkan den gan lafazh
yangdisebutkan dari riwayat Sa'id bin Jubair, "Allah menjadikannya
berada di dalam bijabNya." Dalam riwayat Hammam ditambahkan:
"Dan tirai-Nya."

77 Kewajiban kita adalah menetapkan sifat mendekat sesuai dengan lahiriahnya. Yaitu, kedekataan
dari Allah kepada hamba-Nya mukmin hingga Allah meletakkan naungan-Nya di atasnya. Hanya
Allah yang mengetahui bagaimar,a haifi.yar-rya, dengan bentuk yanglayak bagi Allah anpa afu,if
(membagaimanakar),tanpaamtsil (metyerupakan), tanpa ahif (memalingkan makna), dan tanpa
ta'thtl (meriadakan) sebagaimana halnya sifat-sifat Allah yang lain. Tidak diragukan lagi bahwa
kedekatan ini adalah bentuk pemuliaan dari Allah untuk hamba-Nya yang mukmin. Silakan lihat
ta'liqrnatk hadits nomor 7536,7517,7514 dalam Kitab "at-Tauhid". lYallibu a'lam.'d

78 Mengatakan makna al-hanaf yang berarti sisi hanyalah kiasan adalah pendapat yang tertolak dan
bathil. Yang benar, al-kanafadalah sesuatu yang ditetapkan secara pasti bagi Allah \99 sebagaimana
disebutkan dalam hadits-hadits shahih sepeni hadits bab ini. Di antara makna aL-kanafmenurut
ulama Salaf adalah sisi atau tirai atau hijab penutup. Karena itu, tidak perlu diungkapkan bahwa
maknanya hanyalah kiasan dengan tujuan menafikan hakikatnya dan meniadakannya dari Allah.
Karena perbuatan ini tidak diperkenankan berkaitan dengan hak Allah untuk semua nama-Nya
dan sifat-sifat-Nya. Akan tetapi, wajib ditetapkan bagi Allah E9 sesuai dengan bentuk yang layak
bagi-Nya, tanpa ta'tbiL, l:npa tahrif,tanpa tamtsil, dan tidak pula tabyif sebagaimana sifat-sifat Allah
lainnya. lVallihu a'lam.'d
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Perkataa nz lilj $3 f,L; , j*j) "Allah berkata: 'Kamu telah
melakukan ini dan itu."'Dalam riwayat Hammam: "Allah berkata:
'Apakah kamu mengetahui dosa ini dan itu."'Ditambahkan di dalanr

riwayat Sa'id dan Hisyam: "Lantas dia pun mengakui dosa-dosanya."

Dalam riwayat Sa'id bin Jubair disebut laf.azh: "Maka dikatakan
kepadanya: 'Bacalah lembaran amatanmu', lalu dia pun membacanya.

Dia lantas mengakui dosa demi dc,sa. Allah berkata: 'Apakah kamrr
mengetahuinya? Apakah kamu me ngetahuinya?"'

Perkataanr tr-,j#l "Orang itu berkat ai'Ya."' Ditambahkarr
dalam riwayat Hammam:"Ya,wahai Rabb." Dalam riwayat Sa'id darL

Hisyam disebutkan: "Maka dia berkata: 'Aku mengetahuinya."'

Perkataan: tipr a,:ALai€g6ir.p ,!trL\lr F jL,j31opl "Kemudiar.
Allah berfirman: 'sesungguhnya Aku telah menritupinya di dunia dar:.

pada hari ini aku mengampuninya bagimu."'Dalam riwayat Sa'id bir:

Jubair disebutkan dengan laf.azh:

'&1 o-* € dLd{IL;q .i ,Jr61r^3"{:44A1 ))

(€Fd;;:t&
"Maka hamba itu pun melihat ke kanan dan kirinya. Allah berfirman:
'Jangan khawatir, kamu berada dal,rm tirai-Ku. Tidak akan ada yang
mengetahui dosa-dosamu selain diri-Ku."'

Hammam dan Sa'id serta Hisyarl menambahkan di dalam riwayat
mereka: "Maka diberikanlah kitab catatan kebaikannya." Disebutkan
di sebagian riwayat Sa'id dan Hisyam: K6,'rE;1y "Lalu dilipat", namun
lafazh ini keliru.

Di dalam riwayat Sa'id bin Jubal: disebutkan: "Pergilah, Aku telah
mengampuni dosa-dosamu." Kemurlian, pada kali ketiga disebutkan:
"Adapun seorang kafir dan munafik." Dalam riwayat sebagian perawi
disebutkan: "Orang-orang kafir dan orang-orang munafik."

Dalam sebuah riwayat dari Sa'id dan Hisyam disebutkan:
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&t;K crjr ,\y';r4j'jr 
'rs{t & srWiK.rr 6isn

rr.c*J6\ Jb +t. jj$,e:
"Sedangkan seorang kafir, dia akan diseru di hadapan semua or^ngl
mereka semua adalah orang-orang yang mendustakan Rabb mereka.

Ketahuilah laknat Allah atas orang-orang yangzhalim."

Sebelumnya disebutkan dalam tafsir surah Hud, bahwa kata asybad

adalah jamak dari sykhid, seperti asbbab dengan sbihib. Asyhad ini juga

bentuk jamak bagi syabid, seperti kata syartf dan asyraf.

Al-Muhallab berkata: "Fladits ini berisi karunia Allah untuk para

hamba-Nya dengan menutupi dosa-dosa mereka di hari Kiamat. Allah
mengampuni dosa siapa saja yangDiakehendaki. Tak seperti pendapat

yang mengatakan bahwasanyaancaman perbuatan dosa juga ditujukan
atas orang-orang beriman. Karena dalam hadits ini tidak dikecualikan
orang-orang yang telah mendapat naungan Allah dan tirai-Nya, selain

orang-orang kafir dan munafik. Merekalah orang-orang yang diseru

di hadapan seluruh makhluk dengan laknat."

Aku katakan; al-Bukhari juga mengetahui hal tersebut. A1-Bukhari
membawakan hadits ini di dalam Kitab "al-Mazhilim" bersama hadits
Abu Sa'id:

)gV ful G#,\A; )A\;y3;4.4\,e ti! ll

& s>i r*sqli \t\..j;,r61ri e'&,rK e\Ei,6r*W
({e\)*3 G

"Setelah kaum mukminin lolos dari Neraka, mereka akan ditahan
di sebuah jembatan antara Surga dan Neraka untuk menyelesaikan
perkara qishash atas kezhaliman yangterjadi di antara mereka semasa

di dunia. Hingga tatkala mereka telah bersih dan bebas dari dosa-dosa,

barulah mereka diizinkan masuk ke dalam Surga."
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Hadits ini menunjukkan bahw,r yangdimaksud dengan dosa-dosa

di dalam hadits Ibnu Umar adalah dosa-dosa antara seseorang denga.n

Rabbnya selain dosa-dosa kezhalirnan antara para hamba. Hadits ir.i
menunjukkan dosa-dosa tersebut nrembutuhkan pembalasan qishast,.

Adapun hadits syafa'at menunjukkan bahwa sebagian pelaku maksiat

akan disiksa di Neraka. Kemudian akan dikeluarkan darinya denga:r

bantuan sy af.aat, demikian sebagainra na, yangtelah dijelaskan di dalanr

Kitab "a1-Imln".

Sehingga keseluruhan hadits-haclits ini menunjukkan bahwa pelak,r
maksiat dari kalangan kaum mukrninin pada hari Kiamat itu terbag;i

menjadi dua golongan.

P ertama : Go 1o n gan y ang m aksir rtny a terjadi antar a dirinya den gan

Rabbnya. Hadits Ibnu Umar menr-njukkan bahwasanya golongan ini
terbagi dua lagi: sebagian yang maksiatnya ditutupi semasa di dunia.

Merekalah yang Allah tutupi dosa-dosanya pada hari Kiamat. Sesuai

dengan teks atau redaksi hadits ini. liebagian lagi yaitu yang maksiatnyr
dilakukan secara teran g-ter angan. fu,r afb um h adits menunj ukkan b ahw r
mereka akan diperlakukan kebalik an dari y ang pertama.

Kedua: Golongan yang maksiat,ryaterjadi anrara dirinya dan par,r

hamba Allah selainnya. Golongan ini terbagi dua juga. Sebagian yanil
dosa-dosanya lebih banyak dari kebaikannya. Mereka inilah yang akan

mendapat hukuman di Neraka kemudian dikeluarkan dengan bantuar
sy afaat-. S eb agian lagi y angdo s a-dos a nya se i m b an g den gan keb aikannya .

Mereka tidaklah masuk Surga hingga dilakukan qishash, sebagaiman,r

ditunjukkan dalam hadits Abu Sa'id.

Semua ini berdasarkan keterang:m yang ditunjukkan dalam banyali
hadits shahih bahwa ...7e melakukannya dengan pilihan sendiri tanprl
keterpaksaan. Jika tidak, maka tidak ada keharusan bagi Allah. Allah
melakukan apasqayang Dia kehenclaki terhadap hamba-hamba-Nya. []

7e Dibiarkan kosong dalam naskah aslinya.
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Sombong

,$t ?[ - 1\

,; e;J't [r :gJl14-$"2"ftb,bU; JvS
9)t4- l2p
.4C*9):a@

Muiahid berkata: "DengAn memalingkan lambungnyd."
(QS. Al-Haii l22lz e) Maksudnya menyombongkan diri. 'Itbfibi
artinya lehernya.

't1;1 $"'L lVJd V#i a?
I OJ A-2t, \3-\>

to )/ez I

* )) Vt$l * e;fi'v & .e;Al J.Jtl rJ
\)-- ,- lr,.

0

,1eb F r*ir Jir, ?tj]t if ,Jv,;aota,e dl
rrgr di! L#i$.ry'.t itt -b'ei5'0,;o(ai.K;u+(Fys
607L. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami: (bahwa)
Sufyan mengabarkan kepada kami: (bahwa) Ma'bad bin Khalid
al-Qaisi meriwayatkan kepada kami, (yaitu) dari Haritsah bin
\7ahab al-Khuza'i, dari Nabi ffi , bahasanyabeliau pernah bersabda:

ETI

U
(r)
rtl

1.V\

80 Dalam naskah 1ea1 teftulis: -ie,br..
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"Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang siapa itu penduduk
Surga? Mereka adalah setiap orang yanglemah dan dipandang lemah.

Namun sekiranya dia bersumpah atas nama Allah, pastilah Allah akan

mengabulkannya. Maukah aku beritahukan lagi kepada kalian tentang

siapa penghuni Neraka? Mereka aclalah setiap orang yar.g keras hati,
kasar, lagi sombong."

Wvgi,#\frr 6+ G 3gJ Jvs

#L,y fo'ir #K ll 'iu :lu G ,-6 \fr'"^L ,h-f,l
L" rdW Aut;Kiy, bt w * J;lul4i*.,r:Jl ,F'i

6072. Dan Muhammad bin Isa berkata: Husyaim meriwayatkar.
kepada kami: Humaid at-Thawil rnengabarkan kepada kami: Anar;

bin Malik meriwayatkan kepada kani, dia berkata: "Dahulu sekiranya.

ada seorang budak wanita penduduk Madinah menggandeng tangan

Rasulullah ffi, sungguh dia akan pergi bersama beliau ke mana saja

budak itu mau."

b, SYARAH JUDUL BAB

Perkataant [rijr,-,\5] "Bab: Sombong." Al-Kibr ini dibaca dengan

me ng- k a s r a b -kai huruf k af , mens u k' u n-kan hu ruf b a, ke mudi an hu ru {

ra. Ar-Raghib berkata: "Al-Kibr, at-takabbur, dan al-istikbir memiliki
makna yang hampir sama. Kibr (sor.bong) adalah kondisi tertentu dari
seseorang yang merasa ujub (banggz) terhadap dirinya sendiri. Yaitu,
ketika dia melihat dirinyalebih tinggi daripadaorang lain. Yang lebih
parah dari itu adalah ketika dia menyombongkan dirinya di hadapan

Rabbnya dengan sikapnya menolak kebenaran dan tidak mau tunduk
dengan mengesakan Allah dan melakukan ketaatan kepada-Nya.

O;V,.((

1.V(
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Tababbur memiliki dua bentuk. uraiannya sebagai berikut.

Pertama; Berbentuk perbuatan-perbuatan kebaikan y^ng berlebih
dari kebaikan orang lain. Dari definisi inilah, Allah disifati dengan
nama Al-Mutakabbir.

Kedua; Dia memaksakan diri melakukan sesuatu dan berpura-pura

memiliki sesuatu yangtidak adapadadirinya. Ini dapat dikatakan sifat

kebanyakan manusia, seperti yang disebutkan dalam firman Allah W:
4 )t, ;3 * jL iQ'.fii U:;- lLK fi " D e m i k inn I ab A I I ah m e n gu n c i m at i
bati orang y ang sombong dan se@enang-@enazg. " (QS. Al-Mu'min [a0]: 35).

Mustahbir mirip dengan mutakabbir."

Al-Ghazali menjelaskan: "Kibr ftesombongan) ada dua jenis. Jika
kesombongannya tampak pada perbuatan anggota tubuhnya, maka ia

disebut takabbur.Jika tidak, maka dikatakan: Dalam dirinya terdapat
kesombongan. Semuanyaberasal dari sesuatu yang berada dalam diri
sendiri, yaitu seseorang merasa puas melihat keadaan pribadinya. Kibr
akan menyebabkan seseorang yang menyombongkan diri merasa lebih
tinggi di hadapan orang yang dipandangnya rendah. Atas definisi inilah
kibr (sombong) berbeda dengan ujub (bangga diri). Siapayangbangga
diri itu hanyaberkaitan dengan dirinyasendiri maka dapat ditentukan
dia adalah seorang yangujub, bukan takabur."

Perkataa nz lyri, *;Ec ,^ ,rJ', C Y;# 4 *,rf F bU; itSSl
"Mujahid berkata:'Dengan memalingkan lambungnya.' Maksudnya
menyombongkan diri.' Ithfibi artiny a lehernya. " Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh al-Faryabi, dari \Warqa, dari Ibnu Abi Najih, dari
Mujahid, dia berkata berkenaan dengan firman Allah W 

' { 4}IraSY
"Dengan memalingkan lambungnya." (QS. Al-Hajj l22l:9) Mujahid
berkata:'Yaitu lehernya. "'

Ibnu Abi Hatim mengeluarkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari
Ibnu Abbas r;p!r.-,, tentang firman Allah IH berikut 44{2AS fi "Dmgan
memalingkan lambungny a. " (QS. Al-Haj j 122): 9) : "Artinya yaitu merasa

sombong dalam dirinya."
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Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan dari jalur Qatadah, ia berkata:
"Berputar lehernya." J,rg, dari jalur as-Suddi: 44tLrAS * , yaitu katr
sindiran dari kesombongan." Serta larijalur Abu Shukhair al-Madani,
ia berkata: "Dahulu Muhammad bir. Ka'ab berkata: 'Dta adalah seorang

lelaki yangmengatakan:'Ini meru;,akan sesuatu untuk melipat kedu,r

telapak kakiku." Alhasil, al-'ithf dir;ini dianikan dengan telapak kaki. ''

Abu Shakhr berkata: "Orang Arab mengatakan al-'itbf adalah leher.'
Ibnu Abi Hatim mengeluarkannya Jari jalur lain, dari Mujahid, bahw,r

ayat ini tunrn berkenaan dengan an-Nadhr bin al-Harits.

b SYARAH HADITS

Kemudian, al-Bukhari menyam raikan dua hadits.

Hadits pertamai Hadits Haritsah bin Wahab.

Hadits ini telah dijelaskan dalam tafsir surah Nun. Tujuan hadits ini
ialah menyebutkan perihal orang yrng sombong, bahwa mereka akarr

menjadi penghuni Neraka.

Perkataan: sieL S r&it ,Y\-'f=;tS. oiU..a dengan rafa' padn
kaa $ karena perkiraan kalimatnya adalah: , ir6"f S tidak bolelL

menjadi badal dari kata;1.^i.

Hadits kedua: Hadits Anas.

Perkataanzli* l;35Jjt551 "l)an Muhammad bin Isa berkata."
Dia adalah Ibnu Abi Najih yangdil:enal dengan nama Ibnuth Thabb:,

-dibaca dengan huruf thaberharakatfatbab dan juga dengan huruf bat

ber-tasydid. Dilah AbuJa'far al-BagJrdadi, menetap di kota Adzanah-.
dibaca dengan mem-fathab-kan hunrf bamzah, dzal, dan nun.Dikena...
sebagai salah seorang perawi tsiqah yang mengenal seluk-beluk haditr,

Husyaim. Sampai-sampai Ali bin al.Madini berkata: "Aku mendengar'

Yahya al-Qaththan dan Ibnu Mahdi saling bertanya mengenai hadits,

Husyaim." Abu Hatim berkata: "Muhammad bin Isa bin ath-Thabba,
dia seorangtsiqab yang dipercayameriwayatkan hadits kepada kami.''
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Abu Hatim lebih memilihnya ketimbang saudaranya,Ishaq bin Isa.

Padahal,Isa ini lebih tua dari Muhammad. Abu Dawud berkata: "Dia
belajar ilmu fiqih serta menghafal sekitar empat puluh ribuan hadits."
Dia wafat pada tahunl}4H.

Abu Dawud pun menyampaikan hadits dartnya langsung tanpa
perantara. At-Tirmidzi mengeluarkannya di dalam kitab asy-Syamail,
juga an-Nasai dan Ibnu Majah, dari hadits Muhammad bin Isa dengan

perantara. Akan tetapi, aku tidak mendapati haditsnya di dalam Shahtb

al-Bukbari selain pada tempat ini dan tempat selainnya di dalam Kitab
"al-Hajj"; "Muhammad bin Isa berkata: meriwayatkan kepada kami."
Hammad berkata: "Aku tidak mendapatinya dalam seluruh naskah

al-Bukhari dengan bentuk penegasan penyimakan langsung."

Abu Nu'aim turut menanggapi, setelah mengeluarkan hadits ini:
"Al-Bukhari menyebutkannya tanpa riwayat (yakni sanad)." Adapun
al-Isma'ili berkata: "Al-Bukhari berkata: 'Muhammad bin Isa berkara,'
kemudian dia menyebutkan haditsnya namun tidak menyampaikan
sanadnya." Sumber hadits ini juga tidak diketahui oleh Abu Nu'aim,
dia membawakannya di dalam al-Mustakbraj-nyadari jalur al-Bukhari.
Dia tidak tahu bahwa hadits ini tercantum di dalam Musnad Abmad.
Sementara Ahmad mengeluarkannya dari Husyaim, guru Muhammad
bin Isa, yangmeriwayatkan hadits ini kepadanya.

Al-Bukhari tidak mengeluarkan hadits ini dari Ahmad bin Hanbal
oleh karena dalam riwayat Muhammad bin Isa yang dia miliki terdapat

penegasan penyimakan langsung dari Humaid. Hadits miliknya jelas

tercantum dengan sanad: "Dari Husyaim, Humaid telah memberitahu
kepada kami, dari Anas." Humaid adalah seorang perawi mudallis,
karena itulah al-Bukhari memilih mengeluarkan sanad yangterdapat
penegasan penyimakan langsun g darinya.

Perkataan: [o;ti A* y,ilr6I,jl "Dia akan pergi bersama beliau ke

mana saja budak itu mau." Dalam riwayat Ahmad: 11Li;E up a, O$rty
"Budak itu akan pergi bersama beliau untuk memenuhi keperluarnya."
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Ahmad juga mengeluarkannya dari jalur Ali bin Zard dari Anas:
"Dahulu, salah seorang ibu dari ibu-ibu penduduk Madinah datang,

lalu dia memegang tarLganRasulullzrh ffidan tidak melepaskan tangarl

beliau darinya hingga membawa b,:liau ke mana pun dia suka." Ibnu
Majah mengeluarkannya dari jalur ini juga.

Memegang tangan beliau di sini rnaksudnya tenrs menyertai beliau.

Kalimat ini mengandung makna ke lembutan dan penurut. Lafazhini
juga mencakup salah satu jenis mubalagbah yanguntuk menunjukkan
kerendahan diri, karena diungkapkrn konteksnya seorang wanita dan

bukan laki-laki. Bahkan budak wanita, bukan seorang wanita merdeka.

Adapun disebutkan secara umum clengan laf.azh budak wanita, makzr

maksudnya budak wanita mana sajzr. Sedangkan Perkataani "Ke manir
pun dia suka," maksudnya ke tempat mana saja dia membawa beliau,

Ungkapan "memegang tangan" nrenunjukkan ada kekuasaan penuh.

dalam mengarahkan ke mana pun'/ang dia sukai. Hingga, walaupun

keperluannya itu berada di luar kota Madinah, lalu dia memohon agar

beliau membantunya dalam keperlue.n itu, maka beliau akan memenuhi
permohon an,ny a. Ini menunj ukkan tingginy a sikap tawadhu Nabi ffi
dan jauhnya beliau dari segala macam jenis kesombongan.

Telah diriwayatkan pula sejumlah hadits mengenai celaan dari sikap

sombong dan pujian bagi sikap tawadhu. Di antara yang paling shahih
ialah riwayatyarLgdikeluarkan oleh Muslim dari Abdullah bin Mas'ud,
dari Nabi ffi, diamenuturk an: gj$ i2 i', iYi * eiK ir a:iJr J-+ 'ill
"Tidak masuk Surga seorang yirg,Ji dalam hatinya terdapat seberat

dzarrab dari kesombongan." Lalu a,la y^ngbertanya: "sesungguhnya

seoranB lelaki suka mengenakan pdraian yangbagus dan sandalyang
bagus." Kemudian Rasulullah ffi be rsabda: 11rry\iJt A-L, dt A Jjtll
"Sombong itu menolak kebenaran clan merendahkan orang lain."

Kata al-gbamtb tersebut dibaca dengan mem=fathah-kanhur$ gbain
men-sukun-kan huruf mim setelahn'rra huruf tba, artinya memandang
rendah dan menghinakan. Al-Hakirr mengelua rkanny a dengan lafazh:

'affi
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((.rUJl e:t)\: At Ucr-ISrll "sombong adalah orang yangmenolak
kebenaran dan memandang rendah orang lain."

Kemungkinan lelakiyangbertanyadi sini adalah Tsabit bin Qais.
Ath-Thabararimeriwayatkan dengan sanad hasan dari Tsabit bin Qais,
bahwa dia menanyakannya kepada Nabi ffi. Demikian itu pula yang

disebutkan di dalam riwayat Sawad bin Amr, bahwa Tsabit bin Qais
menanyakan hal itu kepada Rasulullah ffi.

Abdu bin Humaid mengeluarkan dari hadits Ibnu Abbas, secara

marfu': ((ur6l -&S ,F\ f 'At ;(tl; "sombong itu merendahkan
kebenaran dan meremehkan orang lain." Lalu Ibnu Abbas bertanya:
"'Wahai Nabi Allah, apakah artinya?" Nabi ffi bersabda:

.!.
'S*, ,Fr'*t;l t5:# )" ,y, tL Gn 'oH6i i,tfur yy

;v;^b a;lr, $l: s$\\reu,;G?:)i eAV ,G\1i !r\
(( rd ilx dt AX. is'# V I i;t*s

6r,&

"As-Safah yaitu kamu memiliki piutang di tangan seorang lelaki, akan

tetapi dia mungkir tidak mau mengakuinya, kemudian ada seseorang

yangmengingatkan agar dia bertakwa kepada Allah, namun dia tetap
enggan. Adapun al-gbarnsb adalah orang yalgdatang dengan sombong
dan mengangkat hidungnya. Jika dia melihat orang lemah dan orang
miskin, dia tidak mau mengucapkan salam kepada mereka, juga tidak
mau duduk bersama mereka karena memandang rendah mereka."

At-Tirmidzi, an-Nasai, danjuga Ibnu Majah mengeluarkan riwayat
yangdinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim dari hadits
Tsauban, dari Nabi ffi:

u t:at S;:>,..'il1 )_&r-, ,Jit ;y ? qt -y, sv u y
"Barangsiapayangmeninggal dunia dalam keadaan terbebas dari sikap
sombong, menipu, dan utang, niscaya dia masuk Surga."
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Ahmad dan Ibnu Majah meng,:luarkan riway^t yang dinyataka:e

shahih oleh Ibnu Hibban, dari hadits Abu Sa'id, secara marfu':

uS, d: JLid ii.,'l'^W rj; ur; at ^;t'$s +1-Vrt' ))

((;*V jfri'^t;,X, &*.rt'Ati;;r'a:.r; $t & k3
"Barangsiapayangmerendahkan diri karena AIIah satu derajat, maka

Allah akan mengangkatnya satu derajat hingga Allah menempatkannya

di 'Illiyyin yang paling tinggi. Ba::angsiapa yang bersikap sombon3
terhadap Allah satu derajat, maka Allah akan merendahkannya satrr

derqat hingga Allah menempatkannya di tempat yangpaling rendah."

Ath-Thabararimengeluarkannya di dalam kitab al-Ausath dari Ibmr
LImar secara marfu':11;;rlt #:ry F)\ G:it3rj5i\ 

-JF,#t:t'-[!ll
"Jauhilah oleh kalian sikap sombong, sesungguhnya kesombongan adr
pada seorang yang memakai pakai:rn 'abkh (sejenis baju yang terbuk,r
depannya) ." Para perawinya tsiqah

Ibnu Baththal menghikayatkan,lari ath-Thabari, bahwas arLya y ani\
dimaksud dengan al-hibr dalam ha,Jits ini adalah kekafiran. Dalilny,r
adalah perkataan dalam hadits-hadits yang lain: 11aiil ,)i-'11"Terhada1>
Allah." Kemudian, dia berkata: "Tidak adayangmengingkari bahw,r

salah satu dari bentuk kesombongzm adalah menyombongkan diri di
hadapan selain Allah \H . Tetapi pendapatnya tidak keluar dari makn,r

yangkamu sebutkan. Sebab seoranil yangbersikap sombong terhadalr

Allah, tentu dia lebih sombong laglterhadap makhluk Allah."

Muslim telah mengeluarkan da::i hadits Iyadh bin_Himar,_bahwit
Nabi ffi bersabda: 11.... *\ ,*'-;\ di ;+ \#V tt\ et;Siaiir ,iDr

"sesungguhnyaAllah mewahyukar: kepadaku hendaklah, kalian saling
merendahkan diri hingga tiada seor:mg pun menzhalimi orang lain ...."

Perintah untuk merendahkan diri ialah larangan menyombongkan
diri, karena tautadbu itu lawan dari kibr. Kesombongan di sini lebih
umum daripada sekadar kekafiran :rtaupun perbuatan lainnya.
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Para ulama berselisih pendapat mengenai penafsiran hadits bab ini
bagi hak seorang muslim. Adayangmengatakan: mereka tidak masuk

Surga bersama golongan pertama yangakan memasukinya. Ada yang
mengatakan: mereka tidak memasukinya tanpa balasan atas dosa itu
terlebih dahulu. Ada lagi y^ngmengatakan: sebagai balasannya adelah

mereka tidak masuk Surga tapi mungkin saja mereka dimaafkan. Ada
yang mengatakan: hadits ini diungkapkan dengan tujuan peringatan

keras dan ancaman, bukan makna zhahirnyay^ngdimaksud.

Ada yang mengatakan: mereka tidak masuk Surga ketika di dalam
hatinya masih terdapat kesombongan. Pendapat ini dihikayatkan oleh
al-Khathabi. Tetapi an-Nawawi menilainya lemah, dan ia (an-Nawawi)

benar. Sebab hadits bab diungkapkan sebagai celaan bagi kesombongan

dan pelakunya, bukan pemberitahuan mengenai bagaimana penghuni
Surga masuk ke dalam Surga.

Ath-Thibi menyatakan: "Kondisinya mengharuskan membawakan
kata kibr kep ada makna keso mb on gan y ang menyeb abkan p elak uny a
mengerjakan kebathilan. Karena apabila dicermati, memakai pakaian

bagus guna menampakkan nikmat Allah atas dirinyaadalahperbuatan
yang dibolehkan atau dianjurkan. Sebaliknya, memakai pakaian bagus

dengan tujuan menyalahgunakan kenikmatan yang berujung kepada

merendahkan kebenaran dan menghina orang lain serta menghalangi
dari jilan Allah, maka itulah yangtercela."

.*=4Nrr-
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Memutuskan Hubungan

o

,Hl,-,6- 1(

i\tf H;ti p;k{1, :,x.,*ni{p &t"Wr)-,':,
-Kqi6 0j

Dan sabda Rasulullah ffiz "Tidak halal bagi seseorang untuli
mendiamkan saudaranya lebih dzrri tiga hari lamany^."
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.rJl. Seluruh kalimar ini tidak tercantum dalam naskah 1r-;.-g;ltt 
; ,-t'9 , dan dia adalah keponakan Aisyah.

81 Dalam naskah 1.ey tertulis
82 Dalam naskah 1.ry tefiulis
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6073,6074,6075. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aitr
mengabarkan kepada kami, dart az'Zuhri, dia berkata: Auf bin Malilr
bin ath-Thufail meriwayatkan kepadaku, dia adalah putra al-Harits,
yaitu anak saudara seibu Aisyah istri Nabi ffi, bahwa Aisyah mendapa,:

kabar bahwa Abdullah bin Zubair berkata mengenai penjualan atatr

pemberian yang diberikan Aisyah kepadanya: "Demi Al1ah, Aisyah
segera menghentikan perbuatannya atau aku akan menjauhi dirinya."
Aisyah bertanya: "Apakah dia (Ibnrr Zubair) mengatakan seperti itu?"
Mereka menjawab:"Ya." Aisyah berkata: "Demi Allah, sayabernadzar
kepada Allah untuk tidak berbicar:r kepada Ibnu Zubair selamanya."
Ketika Aisyah telah lama mendiamliannya, Ibnu Zttbair pun memintzr

pertolongan seseorang untuk memintakan maaf. kepada Aisyah rfk,
Namun Aisyah tetap saja berkata: "Iidak, demi Allah, aku tidak akar
memaafkannya selamanya, dan tid;.k pula menghentikan nadzarkt.'"
Ketika hal itu dirasakan Ibnu Zubair cukup lama, maka Ibnu Zubair
memohon kepada al-Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin
al-Aswad bin Abdu Yaghuts, kedr.ranya dari Kabilah Zuhrah. Ibnu
Zubair berkata: "Aku mohon kepala kalian berdua aras nama Al1ah.
ketika kalian berdua memasukkanku ke rumah Aisyah, katakanlah
sesungguhnya tidak halal baginya t,ernadzar untuk memutuskan tali
silaturahmi kepadaku." Lantas al-Miswar dan Abdurrahman pun pergi
menemui Aisyah dengan mengenar.an mantelnya, hingga keduanya
meminta izin kepada Aisyah. Keduanya lalu berkat a: "Assalimu 'alaikt
warabmatullAhi utabarakhtubu, apakah kami boleh masuk?" Aisyah
menjawab: "Masuklah kalian." Mert:ka lantas berkata: "Kami semua?"
Aisyah menjawabi "Ya, masuklah l<alian semua." Aisyah tidak tahu
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kalau Ibnu Zubair juga ikut bersama mereka berdua. Ketika mereka
masuk ke rumah, Ibnu Ztbair pun masuk ke balik tirai Aisyah, dan
langsung memeluknya. Setelah itu Ibnu Zrtbatr pun memohon kepada

Aisyah sambil menangis, kemudian al-Miswar dan Abdurrahman juga

ikut memohonkan untuknya, (yaitu) agar Aisyah kembali berbicara

kepadanya dan menerima permohonan maaf.nya. Keduanya berkata:
"Sesungguhnya Nabi ffi telah melarang untuk mendiamkan orang
Iain sebagaimana yangtelah engkau ketahui. Sesungguhnya tidak halal

bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam."
Ketika nasihat dan desakan itu mengalir tenrs kepada Aisyah, Aisyah
pun memberitahukan tentang nadzarnya seraya menangis. Tuturnya:
"Sesungguhnya aku telah bernadzar, dan nadzar tersebut sangat berat."
Keduanya masih saja memintakan hal tadi, hingga akhirnya Aisyah
mau berbicara kembali kepada Ibnu Znbair. Kemudian, Aisyah pun
membebaskan empat puluh orang budak karena nadzarnyatersebut.
Setelah itu, setiap kali Aisyah mengingat nadzarnya, diapun menangis

sehingga air matanya membasahi jilbabnya."

"V 
;;\ * 4Y v#i -tl;,i d, r'";L \13'3L

\-#V'i 
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.((rqrex 6$tvi;i*oi#,Jii
6076. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malik
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Janganlah kalian saling membenci,
janganlah saling mendengki , dan janganlah kalian saling membelakangi.

Jadilah kalian hamba-hamba Allah yarLgsaling bersaudara. Tidak halal

bagi seorang muslim mendiamkan saudaranya melebihi tiga malam."

1.V1
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6077. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malil,:
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Atha bin Yazicl

al-Laitsi, dari Abu Afnrb al-Anshari, bahwa Rasulullah ffi bersabda,

"Tidak halal bagi seorang muslim rnendiamkan saudaranya melebihi
tiga malam. Jika keduanyabertemu, 'rang ini berpaling dan yang ini juga

berpaling. (Padahal,) sebaik-baik dari keduanya adalah yangmemulai
mengucapkan salam."

fHadits nomor: 6077 initercantum juga dalam hadits nomor: 62371

,hi SYARAH JUDUL BAB

Perkataan b4L.,\5] "Bab: Memutuskan hubungan." Kata * al-Hijrab "
tersebut dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf ha dan men-sukun-kan
huruf jim, artinya seseorang tidak m:ru berbicara kepada oranglain tiap
kali berj ump a den gan ny a. P ada asaltty a makna ka:a " al - b ij r ab " adalah

meninggalkan, baik meninggalkan perbuatan ataupun ucapan. Tetapi
maksudnya di sini bukan hijrah meninggalkan negeri tempat tinggal.
Mengenai hijrah yang ini, hukumny a telah dijelaskan.

Perkataan' td6 +xj 6jit\ti';:,43i &. jA{=p,&^tv dt Jrtl"Dan
sabda Rasulullah ffi: 'Tidak trrtrt Ua[i i.r.orrrrg rrrrr.rf--.idir-krn
saudaranya lebih dari tiga hari laman ya."' Hadits ini disampaikan oleh
al-Bukhari, secara mausbul,pada bab ini juga dari Abu Ayyub. Tujuan
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al-Bukhari membawakannya di sini adalah untuk menjelaskan bahwa
keumuman ini khusus bagi seseorang yang mendiamkan saudaranya

tanpa alasan yatgmewajibkan.

An-Nawawi berkata : "P araulama menyatakan, hij rah diharamkan
antara kaum muslimin yangsatu dengan yang lainnyalebih dari tiga
malam secara nash, dan ia dibolehkanhanyadalam jangka waktu tiga
hari secara mafhum (umum). Dibolehkan demikian disebabkan semua

anak Adam memiliki sifat marah sebagai pembawaan lahir. Karenanya
mereka diberi toleransi selama tiga hari agar bisa berubah pikiran dan

menghilangkan marahny a."

Abul Abbas al-Qurthubi berkata: "'Waktu yangdibolehkan adalah

tiga malam. Meskipun dia mulai mendiamkan pada tengah hari, sisa

hari itu tidak dihitung, perhitungannya dimulai pada malam harinya.
Adapun pembolehanrLya berakhir pada malam ketiga."

Aku katakan; penetapan perhitungan malam itu tanpa mengikut
sertakan siang harinya ialah pendapat yang sangat kaku. Sebelumnya
disebutkan pada "Bab: Saling mendengkiyangterlarang," yaitt dalam
riwayat Syu'aib tentang hadits Abu Ayytrb dengan lafazh "Tiga hari."
Sehingga pendapat terpilih adalah, pembolehan itu berlaku tiga hari
tiga malam. Jika hanyadisebutkan malam, maka yang dimaksud adalah

malam bersama siang harinya. Jika hanya disebutkan hari, maka yarlg
dimaksud adalahsiang hari bersama malamnya. Sehingga, patokannya
adalah berlalu kira-kira tiga hari tiga malam. Jika dimulai pada waktu
zhuhur hari Sabtu misalnya, maka berakhirnya waktu yang dibolehkan
adalah waktu zhuhur pada hari Selasa.

Kemungkinan juga perhitungannya digenapkan, sehingga dengan

begitu perhitungan dimulai pada permulaan siang hari atau permulaan

malam hari. Namun, pendapat yangpertama tadi lebih selamat.

Selanjutnya, al-Bukhari membawakan tiga hadits. Hadits pertama,

di dalamnya disebutkan sebuah riwayat yang marfu'dari ketiga orang

Sahabat, sedangkan sisanya dari mereka sendiri dan dari orang keempat

dengan statusnya yang mauquf.
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h SYARAH HADITS

Perkataan [$G ei ilt'."qi:,Frirr G iF C:6l"Auf bin ath-Thufail

meriwayatkan kepadaku, dia aSalah anak siudara Aisyah." Demikian
yangtercantum dalam riwayat an-Nasafi dan Abu Dzar, serta dalanr

riwayat selain keduanya. Demikiar,lah yang dikeluarkan oleh Ahmarl
dari Abul Yaman, salah seorang gt ru al-Bukhari yan1 meriwayatkan
hadits ini; ia berkata: "Auf bin Malik bin ath-Thufail, dia adalah anali

saudara seibu Aisyah."

Al-Isma'ili mengeluarkannya juga dari jalur Ali bin al-Madini dari
riwayat al-Altza'i, Shalih bin Kisan dan Ma'mar,yangketiganya dari
az-Zuhri. Dalam riwayat al-A:uza'i dari az-Zuhri tercantum lafazh:
"Ath-Thufail bin al-Harits meriwayatkan kepadaku, dia berasal dari
Azd Syanu'ah, saudara Aisyah dari pihak ibu, yaitu lJmmu Ruman."
Dalam riwayat Shalih dari az-Zuhri tercantum: "Auf bin ath-Thufail
bin al-Harits meriwayatkan kepadz'ku, dia adalah anak saudara seibtr

Aisyah." Di dalam rrwayat Ma'mar tercantum: "Auf bin al-Harits bir.
ath-Thufail."

Ali bin al-Madini berkata: "De:nikianlah, para perayri berselisih

tentang namanya. Namun yangbenar, menurutku, adalah yang sudah

dikenal luas: Auf bin al-Harits bin ath-Thufail bin Sakhbarah-dibaca
dengan memfathab-kan huruf sin <lan huruf ba, di antara keduanya

huruf kba sukun " Ali bin al-Madini berkata: "Ath-Thufail ayahnya

adalah sumber riwayat Abdul Malil.: bin Umair dari Rib'i bin Hirasy,
yaitu hadits: ((,lXi ;W/.irl\ ;Vt; t i*'i;;'Janganlah kalian mengatakan:
'Atas kehendak Allah dan atas kehe:rdak si Fulan."'Dikeluarkan oleh
an-Nasai serta Ibnu Majah. Demiki:rn pula riwayat yang dikeluarkan
oleh Ahmad dari jalur Ma'mar dan al-Auza'i.

Ibrahim al-Harbi pun berkata d,rlam kitab an-Nalryu'anil Hijri,n
(Larangan Memutus Hubungan), setelah membawakan hadits ini dari
jalur periwayatanMa'mar, Syu'aib, Shalih, dan al-Auza'i seperti yang
disebutkan sebelumnya, dan dari jalur Abdurrahman bin Khalid bin
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Musafir dari az-Zuhri, dari Auf bin al-Harits bin ath-Thufail, serta dari
jalur an-Nu'man bin Rasyid dariaz-Zuhri dari Urwah dari al-Miswar:
"Ini adalah kekeliruan."

Ibrahim al-Harbi berkata: "Demikian al-Auza'i telah keliru ketika
mengatakan ath-Thufail bin al-Harits, juga Shalih ketika mengatakan

Auf bin ath-Thufail bin al-Harits. Paahal yang benar adalah Ma'mar
dan Abdurrahman bin Khalid, ketika keduanya mengatakan Auf bin
al-Harits bin ath-Thufail." Demikian y^ngia katakan.

Ibrahim melanjutkan: "sepanjang pengetahuanku, al-Harits bin
Sakhbarah a!-Azdidatang ke Makkah bersama istrinya, IJmmu Ruman
binti Amir al-Kinaniyah, lalu dia mengadakan perjanjiar persahabatan

dengan Abu Bakar ash-Shiddiq. Setelah itu dia meninggal dunia. Maka
Abu Bakar menggantikan posisinya dengan menikahi l-Immu Ruman.
Abu Bakar ash-Shiddiq mendapat dua anak darinya, Abdurrahman dan

Aisyah, sedang anak Ummu Ruman dari al-Harits adalah ath-Thufail
bin al-Harits. Dialah saudara seibu Aisyah. Kemudian ath-Thufail bin
al-Harits memiliki seorang putra bernama Auf. Auf memiliki riwayat
dari Aisyah selain dari hadits ini. Darinyalah, az-Zuhri meriwayatkan
hadits ini."

Atas dasar keterangan ini, perawi yangbenar dalam menyebutkan
narrr,anya dan nasabnya adalah Shalih bin Kisan. Adapun Ma'mar dan

Abdurrahman bin Khalid terbalik dalam menyebutkannya. Sehingga

yangbenar adalah sepefti yangdinyatakan oleh AIi al-Madini.

Para perawi itu berselisih dalam meriwayatkannya dari al-Auza'i.
Riwayat yang disebutkan oleh Ibrahim al-Harb i dariny a adalah riwayat
al-Walid bin Muslim. Al-Isma'ili lalu mengeluarkannya dari riwayat
Ibnu Katsir, dari al-Auza'i, sama seperti riwayat Ma'mar dan riwayat
Ibnu Khalid. Adapun Syu'aib dalam riwayat Ahmad, bahwa dia juga

mengganti nama al-Harits dan menyebutnya Malik. Dan al-Bukhari
menghapus dan tidak mencantumkan nama ini, sebagaimana dalam
riwayat Abu Dzar.
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Al-Bukhari telah melakukan sit<ap yang benar. Tetapi, al-Bukhari
tidak berkomentar apa-apa menger,ai nama kakeknya. Dan al-Bukhari
mengeluarkan dalam Adabul Mufra,l rtwayat Abdurrahman bin KhaliC

seperti itu juga.

Jika uraian tersebut telah dipahami, maka jelaslah penjelasan yang
disebutkan Ibnul Atsir dalam kital.,JLmi'ul Usbul, bahwa dia disangka

Auf bin Malik bin ath-Thufail tidak tepat. Semua perselisihan terkait
nama perawi serta nasabnya yang meriwayatkan dari Aisyah di sir.i
tidak termasuk riwayat an-Nu'man bin Rasyid. Pasalnya, riwayat ir.i
syadz. Sebab dia menukarkan nama gu;ru az-Zuhri menjadi Urwah bi:r
az-Zubair. Yang benar adalah seperti dalam riwayat mayoritas peraw:..

Meskipun demikian, hadits ini mempunyai asal dari riwayat Urwah,
sebagaimana disebutkan pada awa. Kitab "ManAqib Quraisy", tetap,i

bukan dari riwayat az-Zuhri dari [Irwah.

Perkataan: t,$r,.i' 4g ai "Bahwasanya disampaikan kepada
Aisyah." Demikian yang disampaikan dari mayoritas perawi: d*-
dengan men-dhammah-kan huruf peftama dan menghapus maful-nya..

Disebutkan di dalam riwayat al-Ashili dengan lafazhz tt"s*lll.Namun
lafazh yarrg pertama lebih rcpa:.Ini dikuatkan denganlafazh dalanr

riwayat al-Atza'i: ((tii[ ":;f iill "Bahwa telah sampai kabar kepad,r

Aisyah." Disebutkan dalam riwayat. Ma'mar dengan kedua bentuk ini,
dan dalam riwayat Shalih juga denganlafazh: tt*sJ-ll.

Perkataan: lla-$-tL'^YLi 2VL 3i & el "Tenrang penjualan atau
pemberian yangdiberikan Aisyah <.epadanya." Bahwa dalam riwayat
al-Auza'i disebutkan: 16r1Jt du; & il\ G +t l; y;-A U5q gtrli 

oe))
"Mengenai rumah Aisyah yang ia jual, lalu Abdullah bin az-Zts,baic

tidak suka Aisyah menjual rumah itu."

Perkataan: ];.d'a '|#11 ",\isyah segera menghentikan
perbuatannya." Ditambahkan di drrlam riwayat al-Auza'i: dan dalanr
riwayat Shalih juga, yaitulafazh: trt&E; e ,f Av -*A 

$gYi jt;;1y

"Abdullah bin az-Zubair berkata: 'Demi Allah, hendaklah Aisyah
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berhenti dari menjual rumahnya."' Lafazh ini menjelaskan lafazh
yang masih samar dalam riwayat lain. Demikian pula riwayat y^ng
sebelumnya disebutkan dalam ManAqib Quraisy, dari jalur lJrwah, ia
berkata: U2,*''; $t O-r;d/ 6;E \:iUY ,^.r:J.i i1jf *iK ll "Dahulu
Aisyah tidak menyimpanharta sedikit pun. Semua rezeki yang dia
peroleh dia sedekahkan." Keterangan ini tidak berseberangan dengan
lafazhhadits bab. Sebab ada kemungkinan Aisyah menjual rumahnya
tersebut untuk bersedekah dengan uang penjualannya.

Perkataan: "Hendaklah Aisyah berhenti, atau aku benar-benar
akan mendiamkannya." Laf.azh ini juga menafsirkan perkataan dalam
riwayat Urwah: ((t6{ .,)6 f,i ii.,1fill "Hendaklah Aisyah menarik
kembali tangannya."

Perkataanz lt'il a$t G\'#i i ;)i 3i * *l "Demi Allah, saya
bernadzar kepada Ailah untuk tidak berbicara kepada Ibnu Zubair
selamanya." Dalam riwayat Abdurrahman bin Khalid, ia disebutkan
dengan lafazh, (t'4\ Sn Dan dalam riwayat Ma'mar dengan lafazh
berikut: GA/.,)).

Sementara dalam riwayat al-Isma'ili, dari jalur al-Avza'i, sebagai

ganti katal'xi"selamanya" disebutkanlafazht (J:$r 6 o|;t 6* ,*n
"Hingga kematian memisahkan diriku dengan dirinya."

Ibnut Tin menyatakan: "Perkataa ", 
'rlfiti oi *.-iliki perki raarl:

'ejJs !l'rd *."
Dalam sebagian riwayat disebutkan tanpa kata'! , dan berdasarkan

inilah Syarb al-Karmani, maka dia membaca dengan meng-kasrah-kan

dengan bentuk syarth.

Al-Karmani mengatakan: "Laf.azh ini sesuai dengan riwayatyang
dibawakan sebelumnya dalam Mankqib Quraisy, dengan kalimatnya:
(i* it'r.f Gc49l (Aku mewajibk an nadzar kepada Allah atas diriku
jika aku berbicara dengannya), dengan begitu nadzar tersebut terkait
dengan berbicara. Tapi Aisyah tidak bernadzar meninggalkan berbicara

kepadanya secara langsung."
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Perkataan: [i;ir eJv ',fr [p1A1 Gt!:$S] "Ketika AisyaL

telah lama mendiamkannya, Ibnu '.Lubair pun meminta pertolongar
seseorang untuk memintakan maarl'kepada Aisyah." Demikian yanp;

tercantum dalam riwayatmayoritas perawi. Disebutkan dalam riwayat

as-Sarakhsi dan al-Mustamli dengan l<ata: ,j; sebagai ganti;,:a.Namun
lafazh yang pertama lebih tepat. Disebutkan dalam riwayat Ma'mat'

g benar. Dan ditarnbahkan dalam riwayat al-Auza'i:
"\L"

9t
oil . -,f -. ..4i iil-1 \?- -)
bdullzh binaz-Z

\ i;ia t1lab *Jui ;t<
te

A ubair hingga karena itu
semua un$annya jadi berantakan. Maka, dia pun meminta bantuan

kepada setiap orang yangdipandang,nya pantas untuk membujuk agar

Aisyah mau menerimanyakembali "

Dalam riwayatlainnya dari al-Au za'i: 115:;sli ./UJ! \if,L'e:l,J,:,h))

"Abdullah bin az-Zubair meminta bantuan kepada orang-orang untuk
meluluhkan hati Aisyah, namun Aisyah tidak menerimar:ya."

Dalam riwayatAbdurrahman bir, Khalid: UG"r\d\ ;-lt
"Abdullah bin az-Zubair pun memilrta bantuan ryafa'at (pe

kepada kaum Muhajirin."

Ibrahim al-Harbi mengeluarkan dari jalur Humaid bin Qais bin
Abdullah bin az-Zubair,ia berkata: kemudian dia menyebutkan yang
semisal kisah ini, ia berkata: "Maka r\bdullah meminta bantuan untuk
menemui Aisyah kepada Ubaid bin lJmair. Ubaid pun berkata kepada

Aisyah: 'Lalu ke mana hadits yang karru kabarkan kepadaku dari Nabi ffi,
bahwa beliau melarang mendiamkar lebih dari tiga hari."'

Perkataanz l'7;rti i *; 'i ;iuit "Namun Aisyah tetap berkata:
'Tidak, demi Aifah, aku tidak ak,rn memaafkannya selamanya."'
Kata g:,\ ini dibaca dengan meng-kasrah-kanhuruf faber-tasydid.

Perkataan t lt"-i oj1 "Dalam masalah ini seorang pun." Dalam
rLwayatal-Kusymihani ditulis dengan kata l.1:i (selamanya) sebagai ganti
kata\"'-\ (seorang pun). Kedua lafazh ini digabungkan dalam riwayat
Abdurrahman bin Khalid. Demikian pula dalam riwayat Ma'mar.

;,,1!j.i-t.111
rtJongan)
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Perkataan zl6rr S1eJ;i'i;1 "nt u tidak mau melan ggar nadzarku)'
Dalam riwayat Ma'mar disebutkan dengan lafazh: (.s-;I p i-:iirjry1,
den lefazhny a p ada riw ay x al- Auza' i: ( ( # FJ 

T'i $g,.st;t y " D emi All ah,

aku tidak mau berdosa karenanya", maksudnya oleh sebab melanggar
nadzarnya; ata:u, karena ia berbicara dengan Abdullah btn az-Zubair.
Sehingga fungsi kata 

"p 
di sini adalah sababiyah.

Perkataan:

"4 # d 2*.tt G ,2*]r vril7; G ,'gr'{ tpt ,}t ,*crli ir.6 uiil

"Ketika hal itu dirasakan Ibnu Zubair cukup lama, ^ [:;SX"Yi,
berkata kepada al-Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin
al-Aswad bin Abdu Yaghuts, keduanya dari kabilah Bani Zuhrah."
Adapun al-Miswar, dia adalah al-Miswar bin Makhramah bin Naufal
bin Uhaib binZuhrah bin Kilab.

Adapun Abdurrahman, kakeknya adalah Yaghuts-dibaca dengan
mem fatbab huruf, ya, men-dbammab-kanhtruf gbain, men-sukun-kan
huruf wAzl)u,lantas setelahnya huruf tsa. Dia adalah Abdu Yaghuts
bin Vuhaib bin Abdu Manaf binZuhrah. Nasabnya berjumpa dengan
al-Miswar pada diri Abdu Manaf binZuhrah. Wuhaib dengan Uhaib
bersaudara. Al-Aswad meninggal dunia sebelum hijrah, dan ia belum
sempat masuk Islam. Nabi ffiwafat ketika Abdurrahman masih kecil,
namun dia digolongkan sebagai salah seorang Sahabat. Haditsnyayang
lain dalam Shahtb al-Bukbarl, selain pada tempat ini, adalahhadits dari
Ubay bin Ka'ab yangakan segera dibawakan.

Disebutkan dalam riwayat,IJrwah lafazh kalimat sebagai berikut:
"Abdullah bin az-Ztbair meminta bantuan untuk berbicara kepada

Aisyah dengan kaum lelaki dari para suku Quraisy, terutama dengan

paman-paman Nabi ffi dari pihak ibu."

Aku telah menjelaskan di sana makna "paman Nabi ffi daripihak
ibu" serta bentuk kedekatan BaniZuhrah kepada Rasulullah M dari
jalt:r ayah dan ibu beliau.
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Perkataan: td +! L:fi$'lf "Aku memohon kepada kamu berdua

atas nama Allah." Huruf rnim dibaca tanpatarydi.d,dan \-1 adalah zhid,ah.

tetapi boleh juga denga n tasydid seb agaima rM y ang dihikayatkan oleh

Iyadh. Artinya, aku tidak meminta ctpa-apakecuali kalian membawaku
masuk ke rumahnya. Sebagaimana fir man-Nya: 4'u6)ti A $Y " Maka

tiba-tiba mereka se?nu.d. dihumpulkan kepada kami." (QS. Yasin [36]: 53)

Dan, firman Attah \{M 
' { 

"UCtp;lty"Tidak ada suatu jianpun (dirt'
melainkan ada penjaganyA." (QS. Ath-ThAriq [86]: a)

Duaayatini dibaca dengan kedu:r bentuk, tasydid dan tanpa tasydid.

D alam riw ay at al-Kusymih ani disebutkan den gan Laf.azh: 1 1 ;uir ii .iiy y.

Al-Auza'i menambahkannya: "Abdullah bin az-Zubair meminta agar

keduanya menyelimuti dirinya den3an mantel mereka berdua."

Perkataanr tdP ] " Sesunggu hny a, lia. " D alam riw ay at al-Kusymihani
dengan lafazh: ttfFll, dan huruf ha,li sim adalah dhamir sya'n.

Perkataan:lgj,-E rl5 3i6 ,y-.-:il "Tidak halal bagi Aisyah untuk
bernadzar memutuskan hubungan d,:nganku." Ini karena Abdullah bin
az-Zubair adalah putra saudari Aisyah, dan Aisyah inilah yang biasanya
diserahi tanggung jawab untuk mengasuhnya.

Perkataan: l'ii€j, At '*rS {*, liet "i't6l "Keduanya berkata:
'AssalAmu 'alaiki warabmatullkhi wabarakiltubu."' Di riwayat Ma'mar
disebutkan: "Keduanya berkata : Assalhmu'alan Nabiy anrabmatulli.bi
uabarakituhu." Kemungkinan huruf kaf padalafazh yang pertama
berbaris harakat fathab.

Perkataan: tii5,cjri rUj3,!ri6.F ,cj,i rJrii'tl "'Apakah kami boleh
masuk?' Aisyah menjawab:'Masuklth kalian.' Mereka berkata:'Kami
semua.' Aisyah menjawab:'Ya, m,rsuklah kalian semua."' Adapun
dalam riw ay at al- Atza' i disebut ka n laf.azh: O3;,y :,rl1 t; n', iSy
"Keduanya berkata: 'Dan orang yang ikut bersama kami?' Aisyah
berkata: 'Ya, dan orang yangikut br:rsama kalian j.rgr."'

Perkataanz \#)[iqq #S altu &q "Ibnu Zubair langsung
memeluk Aisyali dan setelah itu dia memohon kepada Aisyah sambil

i***
:ii#ii?
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menangis." Di dalam riwayat al-Auza'i disebutkan: "Abdullah bin
az-Zubair menangis di hadapan Aisyah, dan Aisyah juga menangis di
hadapan Abdullah bin az-Znbair, lalu Abdullah mencium Aisyah."
Dalam riwayatnya yang lain yang dikeluarkan al-Isma'ili disebutkan
dengan lafazhr "Ibnuz Zubair memohon kepadanya atas nama Allah
dan silaturahim."

Perkataan:

'j.*r:ri #- #n';yr$t u,; $ Js\z ;n fi ia,i.^le u;lt:rt1l1J1i,l

Q6 +>f 6iiie\
"Keduanya berkata: 'sesungguhnya Nabi ffi telah melarang untuk
mendiamkan orang lain sebagaimana yang telah engkau ketahui.
Sesungguhnya tidak halal bagi orang muslim mendiamkan saudaranya

melebihi tiga malam.'" Di dalam riwayat Ma'mar disebutkan dengan

lafazh: ((,12*'i iii;y tanpa huruf u)dleu. Perkataan ini bagaikan penjelas

bagi kalimatyangsebelumnya. Perkataan ini dikuatkan dengan hadits
Anas secara marfu', dari jalur lain. Sepeni dua hadits Anas dan hadits
Abu Ayyub yang dibawakan al-Bukhari setelah hadits ini. Perkataan
itu adalah penggalan y^ng marfu'dari hadits ini. Dalam riwayat ini,
hadits ini tergolongMusnad al-Misuar dan Abdurrahman bin al-Aswad

serta Aisyah. Karena ketika itu Aisyah menyetujui status marfu'-nya.

Para penulis kitab al-Athrafterluput mencantumkannya dalam kitab
Musnad Abdurrabman bin al-Aswad,hanya saja statusnyamursal. Akan
tetapi, mereka mencantumkan riwayat-riwayat yang sejenis dengan

riwayat ini. Sehingga dengan alasan ini, mereka seharusnya mengikut
sertakan riwayat ini.

Hadits ini memiliki jalur lain dari Aisyah yarg sudah dijelaskan
sebelumnya. Yaitu dari riwayat Humaid bin Qais, dari Ubaid bin Umair,
dari Aisyah. Dikeluarkan juga oleh Abu Dawud dari jalur lain, dari
Aisyah. Matan hadits ini disampaikan oleh sejumlah besar Sahabat,

sebagiannya lebih lengkap dari sebagian yang lain, sebagaimana yang
akan aku jelaskan nanti.
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. CATATAN

Al-Muhibb ath-Thabari menerangkan bahwa hajr yang terlarang

adalah tidak mau mengucapkan salrm jika berpapasan. Hal itu tidak
terjadi pada diri Aisyah terhadap Abdullah binaz-Ztbair. Sebenarnya

permasalahannya sudah jelas. AisyalL bersumpah untuk tidak berbicara

dengan Abdullah bin az-Zubair, dar orang yang bersumpah menjaga

agar dia tidak melanggar sumpahnl,a. Mengucapkan salam termasuk
berbicara. Aisyah menyesal karena telah mengucapkan salam kepada

dirinya. Sehingga menunjukkan bahwa Aisyah berkeyakinan dengan

mengucapkan salam maka dia telah melanggar sumpah. Ini dikuatkan
dengan budak-budak yang dia bebaskan karena nadzarnyaitu.

Perkataanz lyJ At 'u 4\L d;t r#i (i51 "Ketika nasihat itu
mengalir terus kepada Aisyah." Maksudnya nasihat tentang keutamaan

menyambung silaturahim dan mem:rafkan orang lain, serta keutamaan

orang yangmenahan amarah.

Perkataan,le-#r:l "Dan desakan." Ia dibaca dengan hrruf ba

kemudian huruf. jim, maksudnya terjatuh dalam permasalahan, yaitu
kesempitan karena disebutkan ihw:rl larangan memutus silaturahim.
Dalam riwayat Ma'mar disebutkaft (ehi;Al;; "Menakuti."

Perkataanz l1}it Gy,:lS ,* uq.{6 ;liif "Keduanya masih saja

memintakan hal itu hingga akhirnl a Aisyah mau berbicara kembali
kepada Ibnu Zubair." Dalam riwaya'. al-Auza'i disebutkan: "Akhirnya
Aisyah berbicara kepadanya, setelah dia khawatir Aisyah tidak akan

berbicara p adany a selamaJam any a. I \isyah pun mene rimany a kembali
setelah hampir saja dia tidak mau menerLmanya."

Perkataarc l4J ',A:i AJl LiJ.r; 4 ,rt;:rul "Kemudian Aisyah
membebaskan empat puluh budak-ka rena nadzarrlya tersebut."
Di dalam riwayat al-Auza'i disebutkan: "Kemudian Aisyah mengutus
seseorang berangkat ke Yaman dengan sejumlah uang unruk membeli
empat puluh orang budak. Kemudian Aisyah membebaskannya sebagai
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kafarah nadzarnya." Disebutkan dalam riwayatUrwah: "Abdullah bin
ez-Zrbilr mengirimkan kepada Aisyah sepuluh orang budak, lalu ia
(Aisyah) membebaskannya. "

Tampaknya, pada awalnya Abdullah bin *-Zubair mengirimkan
kepada Aisyah sepuluh orang budak. Hal ini tidak menafikan rLwayat
bab ini, bahwa Aisyah membeli sisanya agar jumlahnyamenjadi genap

empat puluh. Baru kemudian Aisyah membebaskan mereka. Disebut
di dalam riwayat sebelumnya: "Kemudian terus-menenrs seperti itu,
hingga jumlahnya empat puluh orang."

Perkataan: triji5 !S aS$l "Setelah itu, setiap kali Aisyah ingat
nadzarnya." Dalam riwayat al-Auza'i disebutkan: "Auf bin al-Harits
berkata: 'setelah itu aku mendengar kabar dari Aisyah, bahwa dia
teringat akan nadzarnya itu."'Disebutkan di dalam riwayat Urwah,
bahwa dia berkata: "Aku berandai sekiranya ketika aku bersumpah
aku menjadikannya sebuah amalan hingga aku mengerjakannya lalu
aku terlepas darinya." Telah aku jelaskan apa yarLg melatarbelakangi
Aisyah mengucapkan perkataan ini.

Hadits kedua dan ketiga adalah hadits az-Zuhri dari Anas dan dari
Atha bin Yazid dari Abu Ayyub. Hadits Anas telah disebutkan pada
"Bab: Saling mendengki." Tujuan dibawakan secara bersama-sama di
sini, menjelaskan bahwa hadits ini bersumber dari az-Zuhri dengan

dua versi. Karena al-Bukhari mengeluarkannya dari jillr Malik dari
gunrnya, az-Zuhri. Pada awal hadits Abu Ayyub disebutkan: "Tidak
halal bagi seseorang," sebagaimana riwayat muallaq yan1 dibawakan
al-Bukhari pertama sekali. Dia menambahkan di dalamnya: q9\4;\i1y

menurut riwayatal-Kusymihani: 116i;4i.!II dengan tambahan huruf fa.

Perkataan z P.2i c,i #
al-Laitsi, dari Abu Aifob.

q ,VL ,*l "Dari Atha bin Yazid
para murid az-Zthri sepakat

dalam meriwayatkannya. Mereka diselisihi oleh Uqail, dia berkata:
"Dari Atha bin Yazid dari Ubay." Dan mereka semua diselisihi Syubaib

bin Sa'id, dari Yunus, ia berkata:"DariUbaidullah atau Abdurrahman
dari Ubay bin Ka'ab."
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Ibrahim al-Harbi berkata: "Ada.pun Syubaib, dia tidak menghafal

sanadnya dengan baik. Sanadnya dihafal dengan baik oleh Ibnu \Wahalr

dari Yunus, yang membawakannyr dengan benar, sebagaimana yang
dikeluarkan oleh Muslim. Adapun Uqail, kemungkinan kata'Ayyub'
terluput darinya, sehingga dia ber.rata 'IJbay', sampai dia membuat
nasabnya sendiri. Dia berkata: 'IbntiKa'ab. Sungguh, dia telah keliru.'''

Perkataanr t9f ..;!1 "febih dari tiga hari." Zhahir ata:ulahirnya,
hal ini dibolehkan selama tiga hari. Hukum ini merupakan toleransi
syariat. Karena salah satu di arLtara tabiat anak Adam adalah marah,
perangaiyangburuk, dan sebagainya. Biasanya semua itu hilang atarr

mereda setelah tiga hari.

Perkataan, teX.1l! i.r*i,i;i' u;Fr,\i, j,ijltS ,ii+i|Jika keduanya

beftemu, yangini berpaling danyang ini juga berpaling. Sebaik-bailr
dari keduan y a adalah yang memulai men gucapkan salam. " Ath-Thabar i

menambahkan dari jalur lain dari az',-Zthri: "Yang lebih dahulu masull
ke dalam Surga." Abu Dawud meri.vayatkan dengan sanad shahih dari
hadits Abu Hurairah:

e(;;r )13 r{L?, ct| rIL;W'^?!i.tX ,oyo,\! rr

(c;4\ b'#\ tFr,d)i! ;U ffi r{L'",}? ,:ls,v$t
'Jika telah berlalu tiga hari lalu dia b,rrtemu dengannya maka hendaklalL

dia mengucapkan salam. Jika salamnya dijawab, maka keduanya sama-

sama mendapatkan pahala. Adapun jika salamnya tidak dijawab, makzr

dia mendapat dosa. Sedangkan orzrLg yangmengucapkan salam sudatt

keluar dari bajr (boikot)-nya."

Ahmad dan al-Bukhari dalam Adabul Mufradmengeluarkan riwayar
yangdinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari Hisyam bin Amir:

i,r4W udSiS,WW,rG uri Y F\,f )Wu 4F >t

(iiKW
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"Sesungguhnya keduanya telah menyimpang dari kebenaran selama
keduanya masih berada dalam kondisi itu. Orang perrame melakukan
tebusannya, maka dialah yangpertama mendapat kaf.arah."

Kemudian Hisyam bin Amir membawakan sepertrhaLnyahadits
Abu Hurairah, dan dia menambahkan di akhir haditsnya:

(\1,*'al":t)ii I Y+w,J6 \5U JF ))
'Jika keduanya meninggal dunia dalam kondisi itu, keduanya tidak
masuk ke dalam Surga."

Perkataan: [p:LlJ! i4 eltU;;rl "sebaik-baik dari keduanya
adalah yang memulai mengucapkan salam." Mayoritas para ulama
mengutarakan: "Hijrab (boikot) selesai dengan hanya mengucapkan

salam dan menjawabnya."

Ahmad berkata: "Tidak terlepas dari boikot kecuali dengan cara

kembali kepada kondisi pertama sebelum terjadinya pemboikotan."
Ahmad juga berkata: 'Jika dia tidak mau berbicara kepadanya, maka

menurut kami persaksiannya atas orang itu tidak diterima, meskipun
dia mau mengucapkan salam."

Perkataan terakhir-dari Ahmad tersebut-menguatkan pendapat

Ibnul Qasim.

Aku katakan; kemungkinan perbedaannya adalah persaksian adalah

sesuatu yangbutuh kehati-hatian. Tidak mau berbicara mengesankan

bahwa di dalam dirinya terdapat ganjalanterhadap orang itu. Sehingga

persaksiannya atas orang itu tidak diterima. Adapun berakhirnya masa

pemboikotan dengan mengucapkan salam, setelah sebelumnya tidak
mau mengucapkan salam, tidaklah menghalangi hal ini.

Jumhur ulama berdalil dengan hadits yang dinukilkan ath-Thabarani

dari jalur Zaidbrn lVahab dari Ibnu Mas'ud, di tengah hadits mauquf,

disebutkan: "Rujuknya adalah dia mendatanginya dan mengucapkan

salam kepadanya."
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Perkataan: "Saudaranya," dijadikan dalil bahwa hukum ini khusur;

untuk kaum mukmin. An-Nawaw:. berkata: "Tidak ada bujiab (dalil)

pada perkataani 'Tidak halal bagi s('orang muslim,' untuk pihak y^n1;
berpendapat orang-orang kafir itu tidak diperintahkan mengerjakan.

p erkar a fur u' (cab ang) dalam syariat . S eb ab p en gkhususan penyebut an

'muslim' dikarenakan mereka inilar yangmenerima perintah ini dan

menggunakannya. Adapun pengkJrususan dengan penyebutan kata.

'saudara', ini menunjukkan bahwa rieorang muslim boleh memboikot
orang kafir tanpa batasan waktu."

Hadits-hadits ini juga dijadikan dalil bahwa siapa y^ng berpaling;

dari saudararrya sesama muslim da.r tidak mau berbicara kepadanya
serta mengucapkan salam kepadan.ra, maka dia telah berdosa. Sebab

penafian halal dalam hadits artinya perbuatan itu hukumnyaharam.
Orang yangmengerjakan perubatar haram, maka dia berdosa.

Ibnu Abdil Bar berkata: "Para u'lama sepakat atas tidak bolehnya
memboikot lebih dari tiga hari. Ke cuali bagi seorang yang khawatir
mengajaknyabicara dapat merusak agamanya atau menyakiti hatinya
atau mudharatbagiperkara dunianya. Jika demikian kondisinya, maka
dibolehkan. Boleh jadi menghindar dengan halus lebih baik daripada

bergaul yang menyakitkan hati."

Sebagian orang mempersoalkan c.iriwayatk arnyaperbuatan ini dari
Aisyah terhadap Ibnuz Zubair.Ibnut Tin berkata: "Nadzar berlaku
manakala isinya berkaitan dengan (etaatan kepada Allah. Misalnya,
aku bernadzar kepada Allah untuk membebaskan budak atau untuk
mengerjakan shalat. Adapun nadzar ialam perkara haram atau makruh
atau mubah, maka tidak menjadi nadzar. Tidak mau meng$akbicara
artinyasaling berboikot, dan perbuatan ini diharamkan atau makruh."

Ath-Thab ari memberikan j aw ab t.n: "B ahwa y ang diharamkan ialah
tidak mau mengucapkan salam saja. ,\dapun perbuatanyangdilakukan
Aisyah tidak menunjukkan bahwa clia tidak mau mengucapkan salam
kepada Ibnuz Zubair, tidak juga menolak menjawab salam ketika dia
(Abdullah bin az-Ztbair) yang menLulai salam kepada Aisyah."
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Kemudian ath-Thabari panjang lebar menjelaskan hal ini hingga dia
menjadikan peristiwa Aisyah itu sama seperti dua orang y^ngterpisah
tempat tinggal di dua negeri yang tidak pernah bertemu dan tak pernah
berbicara satu dengan yang lainnye, tetapi ia tidak dipandang sebagai

boikot. Ath-Thabari berkata: "Aisyah tidak mengizinkan saru orant
lelaki pun berhubungan dengannya kecuali dengan izinnya. Siapa pun
yarLg masuk rumah, maka di antara Aisyah dengan dirinya terdapat
hijab. Kecuali terhadap lelaki yangmenjadi mahram bagi diri Aisyah.
Meskipun demikian mahramnya itu tetap tidak boleh masuk ke balik
hijabnyakecuali dengan izinnya. Pada saat itu Aisyah melarang Ibnuz
Zubair masuk menemuinya." Demikian yangia katakan.

Tidak samar lagi, alangkah lemahnya sisi bujjab (alasan) yang dia
kemukakan hingga tidak ada gunanya diperpanjang sedemikian nrpa.

Adapun yang benar adalah jawaban yang dikemukakan ulama lain,
bahwa Aisyah melihat Ibnuz Zubair sudah melakukan suatu perkara
besar karena ucapannya. Maksudnya adalahperkataan Ibnuz Zubair:
"Aku tidak mau berbicara kepadaflya."

Pasalnya, perbuatan itu seolah merendahkan kedudukan Aisyah.
Serta seolah mengatakan bahwa Aisyah telah mengerjakan perkara
yang tidak dibolehkan seperti pemboros an y arLgmengharuskan Ibnuz
Ztbair melarangnya mengelola rezeki yang Allah berikan kepadanya.

Ditambah lagi kedudukan Aisyah sebagai Ummul Mukminin dan

bibi kandungnya, saudari ibunya. Tidak ada seorang pun yangberada

di posisi itu bagi Abdullah bin az-Ztbair selain Aisyah. Sebagaimana

yangdijelaskan sebelumnya di awal Bab "Maniqib Quraisy". Sehingga

Aisyah memandang apa yangdikatakan Abdullah bin az-Zubair tadi
sejenis kedurhakaan terhadap orang tua.

Dimaklumi bahwa seseorang akan menganggap besar perkara yang
dilakukan oleh orang lainnya yangdiketahui memiliki hubungan erat

dengan dirinya,yang ddak dia anggap besar sekiranya dilakukan orang

asing kepada dirinya.
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Jadi, Aisyah memandang balasan setimpal bagi perlakuan itu adalah

tidak mau mengajaknyaberbicara lagi. Sebagaimana Nabi ffi melarang,

para Sahabat berbicara kepadaKa'eb bin Malik dan kedua temannya.

sebagai hukuman atas mereka karena tidak turut serta dalam Perang

Tabuk tanpa alasan yang dibenarkan. Padahal, Nabi ffi tidak melarang,

berbicara dengan orang-orang munafik yang juga tidak turut serta,

Hukuman yangdiberikan kepada ketiga Sahabat ini karena tingginya
kedudukan mereka di kalangan Sahabat. Kemudian sebagai penghinaan

kepada orang-orang munafik lantarrn rendahnya kedudukan mereka,

Kepada penjelasan inilah dibawakan sikap Aisyah terhadap Abdullah
bin az-Zubair.

Al-Khaththabi mengemukakan bahwa boikot orang tua kepada

anaknyadan boikot suami kepada ir;trinya atauyangsemisalnya tidak
dibatasi selama tiga hari. Dia berdalil dengan perbuatan Nabi My^ng
memboikot istri-istrinya selama satrr bulan. Demikian pula perbuatan
yangdilakukan sejumlah ulama salaf yang memperkenankan sebagian

mereka tidak berbicara dengan sebal;ian yang lainnya.Padahal mereka

mengetahui larangan memboikot s:ruda ranya sesama muslim.

Tidak diragukan lagi, di sana ada sikap terbaik dan sikap terendah.
Sikap yar,g terbaik itu adalah meniauhi sikap berpaling dari sesama

muslim secara menyeluruh, dengan cara mengucapkan salam, mengajak

berbicara dan saling berkasih sayang dengan segala sikap. Sikap yang
terendah dalam konteks ini ialah memendekkan ucapan salam, tanpa
meninggalkan yang lainnya. Ancamrm yang keras ditujukan bagi orang
y ang meninggalkan sikap y ang tere;rdah. Adapun sikap y angterbaik,
siapa yangtidak melakukannya terhadap orang-orang asing baginya,
maka tidak ada cela atas dirinya. Berbeda halnya dengan orang-orang
yang dekat, maka meninggalkan sikrp terbaik itu termasuk perbuatan
memutus silaturahim.

Inilah yang diisyaratkanAbdullah bin az-Zubair dalam nasihatnya:
"Sesungguhnya tidak halal bagi Aisy:rh untuk menadzarkan pemutusan
silaturahim denganku." Artinya, sel:iranya Aisyah memboikot diriku
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sebagai hukuman atas dosaku, maka hendaklah dia melakukannya
hanya padabatasan waktu tertentu. Jika sikap tersebut dipraktikkan
selamanya, maka hal itu berujung pada pemutusan silaturahim.

Sebenarnya Aisyah mengetahui hal itu. Hanyr selt dalam dirinya
kenyataan ini benentangan dengan nadzar yang pernah dia ucapkan.

Tatkala Abdullah bin az-Zubair mengemukaan permohonan maaf.

disertai oleh saran dari orang-orang y^rLgdekat dengan Rasulullah ffi,
Aisyah memandang lebih utama meninggalkan nadzarny^. Namun
Aisyah harus membayar denda kafarahlantaran pembatalan sumpah

nadzar ny a, y aitu den gan membeb askan budak se b agaimana diket ahui.

Kemudian setelah itu muncul keraguan dalam dirinya, bahwa denda

kafarah itu belum mencukupi baginya. Alhasil, tampaklah penyesalan

dirinya. Boleh jadi penyesalan karena nadzar yarLgpernah dia ucapkan,

ataupun penyesalan karena takut hukuman dari pelanggaran sumpah

nadzarny a. Wallihu a' lam.

*q(zi6f*
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Memboikot Yang Dibolehkan Atas
Seseorang Yang lVlelakukan Dosa
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Ka'ab berkata ketika dia tidak l-urut serta berperang bersama
Nabi ffi: "Nabi ffi melarang karrm muslimin berbicara kepada

kami." Lalu dia menyebut tempo lima puluh malam lamanya.
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88 Dalam naskah 1r"y ditambahkan: Bin Malik.
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6078. Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abdah
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari
Aisyah d"r.' , diaberkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'sesungguhnya aku
mengetahui bila kamu ridha dan bila kamu marah kepadaku."'Aisyah
menanggapi: "Aku pun bertanya: 'Bagaimana engkau bisa mengetahui

hal itu, wahai Rasulullah?'Beliau bersabda, 'sesungguhnyajika kamu
sedang ridha kepadaku, maka kamu akan mengatakan: 'Tentu, demi
Rabb Muhammad.' Sementara bila kamu sedang marah, maka kamu
akan mengatakanr 'Tidak, demi Rabb Ibrahim."'Aisyah berkata: lalu
kataku: "Benar, yangaku jauhi hanyalah menyebut namamu."

} SYARAH JUDULBAB

Perkataan.\F d gYj l ',y')-r4V..,151 "Bab: Memboikot yang

dibolehkan atas seseorang yangmelakukan dosa." Tujuan al-Bukhari
dari judul bab ini adalah menjelaskan boikot yangdibolehkan. Karena

keumuman larangan ditujukan khusus kepada orang yang memboikot
tanpasebab yang dibolehkan oleh syariat. Sehingga di sini jelaslah sebab

y ang membolehkan memboikot, y aLtu bagi orang y ang mengerj akan

suatu maksiat. Dibolehkan bagi orang yarLgmemergoki perbuatan itu
untuk tidak berbicara kepada dirinya agar dia meninggalkan perbuatan

buruk tersebut.

PerkataanzlS jt5;] "Dan Ka'ab berkata." Dia adalah Ka'ab bin
Malik al-Anshari.

Perkataan:

;*rZ f st 
^riE :f 
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"Ketika dia tidak turut serta berperang bersama Nabi ffi: 'Nabi ffi
melarang kaum muslimin berbicara kepada kami.' Lalu dia menyebut
tempo lima puluh malam lamanya." Atsar ini adalah penggalan dari

sebuah hadits yangpanjang. Penjelasannya telah dipaparkan pada akhir
Kitab "al-Maghizi".
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Kemudian al-Bukhari menyebut.sn hadits Aisyah: "sesungguhnya

aku mengetahui bila kamu ridha clan bila kamu marah kepadaku."
Hadits atau riwayat ini sudah dijel,rskan sebelumnya di dalam "Bab:

Kecemburuan kaum wanita dan ke marahan mereka", tepatnya pa,da

Kitab "an-Nikih" (ihat hadits no. i'228).

Al-Muhallab menerangkan: "Tujuan al-Bukhari dari bab ini adalah

menjelaskan bentuk boikot yangdiperbolehkan. Yaitu berbeda-beda

sesuai dengan kadar maksiatnya. AJapun seorang ahli maksiat maka

dia berhak diboikot dengan tidak berbicara kepadanya, sebagaimana

yangdisebutkan ihwal kisah Ka'ab ,Jan dua orang temannya. Adapun
seseorang yangsedang marah dalam keluarga ataupun saudara sesama

muslim, maka dibolehkan boikot drrngan menghindari menyebutkan
namanyq misalnya. Atau dengan tidak tersenyum kepadanya, tanpa
meninggalkan ucapan salam dan tetap berbicara kepadanya."

Al-Karmani mengungkapkan: "l\[ungkin, tujuan al-Bukhari adalah

mengqiyaskan boikot orang yangmenyelisihi perintah syariat dengan

boikot orang yan1 menyelisihi peri rtah tabiat."

Ath-Thabari mengatakan: "Kisah Ka'ab bin Malik merupakan dasar

hukum dalam memboikot pelaku nraksiat."

Namun ada yangmempersoalkan ihwal pensyariatan memboikot
orang fasik atau pelaku bid'ah, akan tetapi tidak disyariatkan boikot
terhadap orang kafir. Padahal, keka{iran adalah dosa yang lebih parah
dari kefasikan dan kebid'ahan. Sebac, keduanya masih tergolong ahli
tauhid (pemeluk Islam) secara kesehrruhan.

Ibnu Baththal memberikan jawaban: "Ketahuilah, Allah memiliki
hukum-hukum yan g di dalamn y a te r dapat maslahat bagi par a hamba,
dan Allah lebih mengetahui mengenai perkara tersebut. Adapun para
hamba wajib hukumnya menerima perintah itu."

Dengan demikian, Ibnu Baththal cenderung pada pendapat yang
mengatakan bahwa persoalan ini termasuk perkara ibadah yangtidak
diketahui hikmahnya.
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Ulama lain memberi jawaban, dengan mengatakan bahwa boikot
memiliki dua tingkatan. Boikot dengan hati, dan boikot dengan lisan.
Boikot kepada orang kafir adalah dengan pengingkaran hati dan tidak
berkasih sayang dengan mereka, tidak saling membantu serta saling
menolong. Apalagi jika dia seorang ktfir barbi (yangsuka memerangi).

Boikot dengan ucapan tidaklah disyariatkan terhadap mereka, karena
perbuatan ini tidak membuat mereka jera dari kekafirannya. Berbeda

dengan pelaku maksiat dari kalangan muslimin. Boikot ini biasanya

membuat mereka menjauhi maksiat tersebut. Namun orang kafir dan
pelaku maksiat itu sama kedudukannya dalam pensyariatan bolehnya
berbicara kepada mereka untuk tuj uan mengaj akn y a kepada ketaatan,

serta dalam beramar ma'ruf dan nahi mungkar. Sehingga boikot yang
disyariatkan ialah tidak berbicara dengan rasa kasih sayang dan yang

semisalnya kepada mereka.

Iyadh berkata: "Kemarahan Aisyah kepada Nabi dapat ditoleransi
meski perbuatannya mengandung dosa. Bahkan, sesungguh nya marah
kepada Nabi ffi tergolong dosa besar. Tetapi alasan yangmendorong
Aisyah ialah kecemburuan yang menrpakan sifat bawaan kaum wanita.

Kecemburuan tidaklah lahir melainkan karena kecintaan yangsangat

dalam. Namun, kemarahan itu tidak menyeretnya kepada kebencian,

maka perbuatannya dapat dimaafkan. Sebab, kebencianlah yang akan

menyeretn y a pada kekufuran atau maksiat. Perkataan Aisyah berikut :

"Yang aku jauhi hanyalah menyebut namamu," menunjukkan bahwa
hatinya dipenuhi kecintaan kepada Rasulullah ffi.

" $ sYARAH HADTTS

Perkataanr tJ+l] "Benar." Kata ajal memiliki bentuk dan arti yang
sama dengan kata na'am. Al-Akhfasy berkata: "Hanya saja kata nA'd.tt.

Iebih baik daripada kata ajal untuk menjawab pertanyaan.Kata ajal
lebih baik daripada kata nd'drn dalam membenarkan perkataan."

Aku katakan; dalam hadits ini sesuai dengan yangdia katakan.
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Apakah Seseoraltg Mengunjungi
Temannya Sietiap Hari,

Atau Setiap Pagi Dan Peta ni?

'SsI
l./
lrr40
a- J

,ot
oJs=* 63:ilSq-1t;jr t,.

A-9-,a)
l--l'

90 toz o / I

8e Dalam naskah 1ra; tertulis: Telah meriwayatkarr kepadaku.
e0 Dalam naskah q,r"y ditambahkan: Dari az-Zthri, dan dari sanad lain.
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6079. Ibrahim bin Musa meriw,ryatkan kepada kami: Hisyam
mengabarkan kepada kami, dari M:r'mar. Dan al-Laits berkata: Uqail
meriwayatkan kepadaku: Ibnu Syit ab berkata: Urwah brn az-Zubair
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mengabarkan kepadaku; bahwa Aisyah, istri Nabi ffi, menuturkan:
"Saya tidak menytderi bahwa kedua oreng tuaku telah memeluk suatu

atarna. Tidak ada hari yan1kami lalui melainkan Rasulullah ffi pasti
berkunjung ke rumah kami padapagimaupun sore hari. Ketika kami
tengah duduk-duduk di rumah Abu Bakar pada siang hari, tiba-tiba
seseoranB berkata: "Ini Rasulullah ffi, beliau datangpada waktu yang
belum pernah beliau datang kepada kami pada saat seperti ini." Abu
Bakar berkata: "Tidaklah beliau datang pada saat sepefti ini kecuali ada

suatu perkara (y^ngsangat penting). Beliau bersabda: "Sesungguhnya
aku telah diizinkan untuk keluar (berhijrah)."

B SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lrJ;L. ,iH ;i ,?5" S +\-, 3:5" b.1;1 "Bab, Apakah
seseorang mengunjungi temannya setiap hari, atau setiap pagi dan
petang?" Ada yang mengatakan: "Al-'Asyi berani waktu dari mulai
Iewat tengah hari hingga malam." Ada lagi yang mengatakan: "Hingga
fapr)'Ibnu Faris berkata: "Al-'Asyi.' ini dibaca denganfathah dan mad,

dan ia adalah nama makanan. Al-'Isyi'dibaca dengan kasrab, dan ia
adalah waktu dari mulai lewat tengah hari hinggaf.qar.

&, SYARAH HADITS

Perkataant ttti+l "Hisyam." Dia adalah Hisyam bin Yusuf.

Perkataan iW C""t $t iu: r* if)"DariMa'mar. Dan al-Laits

mengatakan:' Uqail meriwayatkan f<epadaku. "' Dalam sebagian naskah

tertulis: ((c-$l i1:n.Riwayat ta'liq ini telah disampaikan sebelumnya,

secara lengkap, pada "Bab: Hijrah ke Madinah," secara mausbul dari
Yahya bin Bukair dari al-Laits.

Perkataan . li'J-p {;6?64 .rr j61 "Ibnu Syihab berkata:' Urwah
bin az-Zubair mengabarkan kepadaku."' Sepertinya- matan ini adalah

redaksi Ma'mar. Dan sepertinya dalam riwayatnya sebelum perkataan:

"Saya tidak menyadari bahwa kedua orang tuaku" ada perkataan lain,

lalu kalimat ini 'athafkepada kalimat sebelumnya itu.
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Disebutkan dalam riwayat Ahnrad dari Abdurrazzaqdari Ma'mar
dari Ibnu Syihab: (i:f ;G\-)vn"Ia berkata: 'Dan Urwah mengabarkan

kepadaku."'Itu yangaku dapati, d,:ngan huruf w)a.zt)u^

Adapun riwayat Uqail, lafazhn,ra gada"Bab: Hijrah ke Madinah''
yaitu: ((el#'ii.],.:JE ;":,{jv,f i:-* e,J,\*qril ,p))"Darilbnu Syihab:

Urwah meriwayatkan kepadaku, <lari Aisyah, ia mengatakan:'Aku
tidak menyadari."'

Ada yang mempersoalkan tentarlg bagaimana mungkin Abu Bakar

ash-Shiddiq membutuhkan Nabi gg hingga membebani beliau datani4

menemuinya. Padahal, bisa saja Abu Bakar ash-Shiddiq sendiri yani\
datang kepada Nabi ffi.

Ibnut Tin memberi jawaban: "llahwa Rasulullah ffi tidak datanl;
kepada Abu Bakar ash-Shiddiq hanya untuk mengunjunginya. Tetapi
kedatangan beliau tersebut disebabli:an ada tambahan perkara menurut
ilmu Allah."

Namun, menurutku jawaban irLi kurang jelas. Kemungkinan bisrr

dikatakan; Dalam hadits ini tidak ada yang menghalangi Abu Bakar
ash-Shiddiq dikunjungi oleh Nabi gffipada malam dan siang hari lebih
dari dua kali.

Kemungkinan juga bisa dikatakrn; Sebabnyaadalah apabila beliau
yangdatangke rumah Abu Bakar ash-Shiddiq, maka beliau aman dari
gangguan kaum musyrikin. Berbeda jika Abu Bakar ash-Shiddiq yanl;
datangke rumah beliau.

Kemungkinan juga rumah Abu Bakar ash-Shiddiq terletak antarrr

rumah Nabi ffidanMasjidil Haranr. Sehingga beliau seakan melintasi
rumahnya, padahaltujuan beliau adalah Masjidil Flaram. Tetapi beliau
melihat kondisi mereka setiap kali melintas.

Penjelasan hadits ini telah diular; secara lengkap pada "Bab: Hijrah
ke Madinah." Sepertinya al-Bukhari dengan judul bab di sini hendalr
mengisyaratkan lemahnya sebuah hadits yang terkenal dengan bunyi:

i!,#:r;:
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((\:i 3ii b _r':n "Berkunjunglah jarang-jarang, niscaya akan menambah
kasih sayang."

Hadits ini diriwayatkan dari sejumlah jalur y^ng kebanyakenty^
gharib (asing/tersendiri). Tidak ada satu pun yang lepas dari komentar.
Abu Nu'aim serta ulama yang lainnya menggabungkan seluruh jalur
riwayatnya. Hadits ini dibawakan dari Ali, Abu Dzar,Abu Hurairah,
Abdullah bin Amr, Abu Barzakh, Abdullah bin l-Imar, Anas, Jabir,
Habib bin Maslamah, dan Mu'awiyah bin Haidah.

Aku juga telah mengumpulkan semuanya dalam buku tersendiri.

Jalur yangpaling kuat ialah yangdikeluarkan oleh a1-Hakim di dalam
kitab Tirtkb NaisAbur dan oleh al-Khathib dalam kitab Tirtkh Baghdid
serta al-Haflr,h Abu Muhammad bin as-Saqqa dalam Fauiid-nya dari
jalur Abu Uqail Yahya bin Habib bin Isma'il bin Abdullah bin Abu
Habib bin Tsabit, dari Ja'far bin Aun, dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah.

Abu Uqail di sini termasuk seorang perawi yangberasal dari Kufah
yang masyhur (populer) dengan kuniyah atav panggilannya.

Adapun Ibnu Abi Hatim menyatakan: "Ayahku mendengar hadits
darinya, dan disebutkan bahwa dia adalah salah seorang perawi yang
dinilai sbaduq (ujur)." Ibnu Hibban mencantumkannya dalam kitab
ats-Tsiqht,lalu dia berkata: "Terkadang, dia keliru dan membawakan
hadits gbarib."

Aku katakan; hadits ini juga diperselisihkan tentang status marfu'
dan mauquf-nya. Hadits ini dibawakan secara marfu' oleh Ya'qub bin
Syaibah, dariJa'far bin Aun, yangkami bawakan dalam Fawiid Abu
Muhammad bin as-Saqqa," juga dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari
kakeknya Ya'qub.

Hadits ini diperselisihkan dariJa'far bin Aun. Abdu bin Humaid
meriwayatkan dalam Tafstr-nya, dariJa'far, dari Abu Hibban al-Kalbi,
dari Atha, dari Ubaid bin Umair, secara mauquf, dalam sebuah kisah

antara dirinya dengan Aisyah.

KilabLXXVIII:ALAAil ffi



Sementara itu Ibnu Hibban mengeluarkan dalam Shahtb-nya, dari
jalur Abdul Malik bin Abu Sulaimzrn, dari Atha, dikemukakan bahwa

ia berkata:

r; i;; q ,.:.lEi ':, 
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"Aku masuk bersama Ubaid bin U:nair menemui Aisyah, Ialu Aisyah
berkata: "Hai Ubaid bin tlmair, af,akah yalgmenghalangimu untuli
datang mengunjungi kami?" [Jbai,J bin Umair menjawab: "IJcaparr

terdahulu: Berkunjunglah sesekali, niscaya itu akan menambah kasih
sayang." Lalu Abdullah bin Umair menyahut: "Tinggalkan kami dari
basa-basi kalian ini, dan kabarkanlah kepada kami sesuatu yangpaling
mengagumkan yang pernah kamu lihat dari Rasulullah ffi." Maka i:r

(Aisyah) pun meriwayatkan hadits tentang shalat Rasulullah ffi."
Abu Ubaid menyebutkan dalanr kitab al-Amtsal bahwa perkataan

populer di atas termasuk bagian dari pepatah orang Arab. Perkataan
terse terkenal di kalangan orang-orang terdahulu. Kami meriwayatkan
di dalam Fauhid Abu Mubammad bin as-Saqqa, bahwa dia bertutur:
"Mereka membacakan kepada kami syair milik Hilal bin a1-Ala:

\a3 epe\ &I;i.,li * ,;i'|:;'^ttt
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Allab mengetahui bahuta diriku
ord.ng yang paling tulus bati bagimw

Tetapi ahu tiada datang barena sabda Nabi bita
kunjungilalt berselang bari sesekali saja

Sebab beliau bersabda: Barang siapa yang hunjunga.nnya

banya sesekali saja, niscaya bertambab cintanya

Aku katakan; syair ini bisa diringkas kandungannya: "Tetapi aku
tiada datang karena sabda Nabi h,ita; barang siapa yang hunjungdnnyd
hanya sesekali saja, niscaya bertambab cintanya."

Mereka membacakan kepada kami syair milik Abu Muhammad bin
Harun al-Qurazhi, salah seorang perawi kitab al-Muwathtba':

V$;;',b3,; O " 6ilr it1 iti
t"s o .-q-)} I
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Kurangilah tempo mengunjungi para saudara

h,amu akan menambah kedekatan dengan mereka

Karena Nabi al-Musthafa telah bersabda:

Berkwnjunglab sesekali wlaktu niscaya bertambah cinta

Aku katakan; ddak ada pertentangan antarahadits ini dengan hadits

bab. Karena makna umumnya dapat dibawakan kepada makna khusus.

Sehingga makna umum tersebut dibawakan kepada seorang yang tidak
memiliki kedekatan khusus. Orang yangmemiliki kedekatan khusus
tidak akan berkurang kedudukannya oleh sebab seringnya berkunjung.

Ibnu Baththal berkata: "seorang teman karib yanglemah lembut,
maka seringnya berkunjung justru akan menambah kecintaan mereka.

Tentu, ini berbeda dengan yanglain."

iffi.,'
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Barang siapa yang menziarahi suatu kaum dan makan di tempal;
mereka. Salman menziarahi Abucl Darda pada masa Nabi ffi , lalur

dia makan di rumahnya.

el Dalam naskah 1r.y tertulis: Telah meriwayatkan kepadaku.

,v e vkj r {.a v 7Li p)e G'rYJ " \fr'"rL
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6080. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepada kami: Abdul
\Tahhab mengabarkan kepada kami, dari Khalid al-Hadza, dari Anar;

bin Sirin, dari Anas bin Malik 4F, : "Bahwa Rasulullah ffi mengunjungi

rumah orang Anshar,lalu beliau makan bersama mereka. Ketika beliau
hendak keluar, beliau meminta ditunjukkan suatu tempat di rumalr
tersebut. Lalu dipercikkan air di atas tikar, setelah itu beliau shalat dan
berdoa untuk mereka."

1.A.
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"*b-g1SYARAH 
JUDUT BAB :

Perkataan: [!j$l ,-16] "Bab: Ziarah." Maksudnya, pensyariatan
ziar ah (saling berkunjung).

Perkataanr tS+ '#V? 3f: U':l "Barang siapa yar'.grnenzi*a.hi
suatu kaum dan makan di tempat mereka." Maksudnya, termasuk
kesempurnaan dari kunjungan adalah menyajikan makanan yang dia
miliki kepada tamunya. Sebagaima na yangdiutarakan Ibnu Baththal.
Perbuatan ini termasuk amalan yangakan mengekalkan kecintaan dan

menambah kasih sayang.

Aku katakan; sesungguhnya telah diriwayatkan hadits berkenaan

dengan hal tersebut. Dikeluarkan oleh al-Hakim dan Abu Ya'la dari
jalur Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia berkata:

,,t,',ri La^&,;i;ip +;t "d;i 
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"Beberapa orang Sahabat Nabi ffi masuk menemui Jabir. Lalu Jabir
menghidangkan untuk mereka roti dengan cuka. Jabir lalu berkata:
'Makanlah, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ffi bersabda:
'sebaik-baik bumbu itu adalah cuka. Sesungguhnya kecelakaan bagi

seseorang yang didatangi sejumlah orang dari saudara-saudaranya

namun dia menganggap sepele makanan yangdia miliki yang berada

di dalam rumahnya untuk dihidangkan ke hadapan mereka. Sungguh

kecelakaan bagi suatu kaum yang memandang sepele makanan yang
dia hidangkan kepada mereka."'

Kira"b LXXWII:Al-AOal
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Telah diriwayatkan sejumlah ha dits tentang keutamaa n berziarah,
Di antaran ya riw ayat at-Tirmidzi, irr menilainy a hasan, ia dishahihkan
oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu Flurairah, secararnarfu_', redaksinya:

(( ]1; #\,y aY;S3rs ?W +; u, itit5 +r,.=+ d rLi 19 rir3,ylv s 11

"Siapa yangmenjenguk orang sakit ataup.rn *e.rgunjungi trr.rd..rt y,,

karena Allah, maka akan menyenrlah seorang penyeru kepadanya,

'selamat untukmu dan selamat lang)rahmu, dan engkau telah memesan

sebuah tempat di dalam Surga."'Hadits ini dikuatkan oleh hadits yan$
dikeluarkan oleh al-Bazzar dari hac its Anas dengan sanad jayyid.

Dan juga riwayat y^ng dikeluarkan oleh Malik dan dinyatakan
shahih oleh Ibnu Hibban dari hadirs Mu'adz bin Jabal secara marfu':

K Q G-:2tfl|- #,L;; 11 " Sesun gguh nya kecintaan-Ku telah ditetapkar,
bagi orang-orang yang saling berkun jung karena diri-Ku." Dikeluarkar,
oleh Ahmad dengan sanad shahih Jari hadits Atban bin Malik, jugrt

yangberasal dari riwayat ath-Thabarani dari Shafwan bin Assal, secarir
f t 7- --o --tt , otit ,t-i -,- o z ((h

rnarJu: (( CiJ ,* *;3lt e,iY e:ltlYi rtl ,iD"Barang siapa yan1i
menziarahi saudaranya sesama mul.min, maka seolah-olah dia sedang;

menyelam ke dalam lautan rahmat hingga dia kembali pulang."

Perkataan z l;'+,f u,;r,*rV ,;lt\ l*.,j : rSjlJ r Ui ttUJJ* :gSl " Salmar.

menziarahi Abud Darda pada'masa NaUi ffi, lalu dia makan d:

rumahnya." Ini adalah penggalan drri hadits AbuJuhaifah. Hadits in:
telah disebutkan sebelumnya, beseta penjelasannya, di dalam KitaL,
"ash-ShiyAm" (hadits no. 1968).

,hr SYARAH HADITS

Perkataan: 1.;ri1riJ1 "Abdul \X/ahhab." Dia adalah Abdul \Tahhab
bin Abdul Majid ats-Tsaqafi.

Perkataan: 1ru;3{r ',y * Ui:Vl "Rasulull ah M-, mengunjungi
rumah orang Anihar." Mereka adalah keluarga Itban bin Malik, dan
hal ini sebagaimar:ayangdisebutkan dari jalur lain dari Anas bin Sirin
dengan redaksi yang lebih lengkap. Di awal haditsnya disebutkan:

itf,s; Bab 65: Ziaralt



(( uw '?G) A;;y3r 'r^w:"i.i d,..#ru:'Jr b ,S;riU ... ;; "seorang
lelaki A-nshar berkatatrepada NrUi gl 'Aku tak mampu ikut shalat

berjamaah bersama Anda.'Lalu ia menyiapkan jamuan makanan ...."
Al-Bukhari membawakan riwayat ini pada Bab: "shalat Dhuha".

Kisah Itban dan permintaannya kepada Nabi ffi agar beliau shalat
di rumahnya tidak disebutkan pula pada Kitab "ash-ShalAh" secara

lengkap (hadits no.424). Dalam kisahnya disebutkan bahwa setelah

mengerjakan shalat di rumahnya, beliau tidak langsung pulang hingga
makan bersama di rumah mereka.

Berkenaan dengan hal tersebut, diriwayatkan pula kisah Malik bin
ad-Dakhsyam. Kisahnya bersama Rasulullah ffi mirip sepefti kisah inti
pada bab ini di rumah Abu Thalhah, sebagaimana yang akan dibawakan
pada "Bab: Nama kuniyah bagi anak kecil," dari jalur Abut Tayyah,
dari Anas. Di dalamnya disebutkan tikar dan percikan air juga. Namun
tidak ada penyebutan makanan.

Benar, dalam riwayat Ishaq bin Abdullah bin Thalhah, dari Anas,
disebut bahwa neneknya Mulaikah yang mengundang Rasulullah ffi
untuk mencicipi hidangan yang dia masak. Di dalamnya disebutkan
percikan ke atas tikar kecil, serta shalat berjamaah bersama mereka.
Namun pada awal kisah dalam riwayat Anas bin Sirin dari Anas tidak
disebutkan bahwa lelaki itu berkata: "Aku tidak mampu ikut shalat

berjamaah bersama Anda." Karena, keterangan ini khusus bagi kisah
Itban. Sehingga jelaslah laf.azh ini milik siapa. Jadi, keliru bagi yang
me-rajih-kan bahwa kisah ini terjadi di rumah Abu Thalhah.

Hadits ini mengandung anjuran agar berziarah (berkunjung), dan
doa dari orang yangdatangberkunjung untuk orang yangdikunjungi,
serta makan di rumahnya.

---l;\--
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Berdandan Untuk Menyambut
Para Derlegasi
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6081. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Abdush
Shamad meriwayatkan kepada kami, ,Jia berkata: Ayahku meriwayatkan

kepadaku, dia berkata:Yahyabin Abu Ishaq meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: Salim bin Abdullah benanya kepadaku: "Apakah Istabraq

,jU#cFv(-11
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itu?" Aku menjawab: "Yaitu kain sutra dibaj yang tebal dan kasar.'
Dan Salim berkata: Saya mendengar Abdullah berkata: "IJmar pernah
melihat seorang laki-laki mengenakan pakaian hullah dari Istabraq.
Lalu, lJmar datang kepada Nabi ffi dan berkata: ''Wahai Rasulullah,
belilah baju ini untuk engkau pakai pada saar menerima kedatangan
para delegasi.' Tetapi Rasulullah ffi menjawab: 'sesungguhnya orang
yang memakai sutra hanyalah orang yang tidak akan mendapat bagian
di akhirat.' Tidak berapa lama dari peristiwa itu, Nabi ffi mengutus
seseorang untuk memberi pakaian hullah kepada LImar. Segera lJmar
mendatangi Nabi ffi, dengan membawa kain tersebut sambil berkata:
'\trahai Rasulullah, engkau mengutus seseorang untuk memberiku kain
sutra ini, padahal engkau telah mengatakan kepadaku tentang baju ini?'
Beliau lantas menjawab: 'Aku mengirimkannya kepadamu agar kamu
mendapatkan harta dengan cara menjualnya.'Dahulu Ibnu Umar tidak
menyukai corak kain sutra yangterdapat pada baju karena hadits ini."

h, SYARAH JUDUL BAB

Perkataant trrl! ,*a U.-,6] "Bab: Berdandan untuk menyambut
para delegasi." Maksudnya berpenampilan bagus dengan mengenakan
pakaian atav yang semisalnya di saat menyambut orang yangdatang.
al-uffid adalah jamak dariafifi.d, yaitu orang yangdatane ke seseorang

yang berkuasa, atau subhan,untuk berkunjung atau meminta bantuan.

Maksud perkataan lJmar di sini: "LJntuk menerima kedatangan
delegasi," yai:.;u orang-orang yang datangkepada Rasulullah ffi sebagai

utusan dari kabilah mereka dengan rujuan/maksud berbaiat memeluk
Islam, dan juga untuk belajar perkara-pe rkara agama agar sepul ar.gnya
nanti mereka dapat mengajari kaumnya.

Judul bab dibawakan dengan bentuk kalimat tanyakarena Nabi ffi
mengingkari saran LJmar. Padahal secara lahiriahnya, Rasulullah ffi
hanyamengingkari memakai kain sutra, dengan qarinab sabda beliau:
"Sesungguhnya orang y angmemakai sutra. " Beliau tidak mengingkari
saran untuk berdandan. Meski demikian, ini sebuah kemungkinan.

KitAI LXXVIII:AI-AAAT ffi*



} SYARAH HADITS

Pada bab ini, al-Bukhari membawakan hadits Ibnu Umar tentang;

kisah pakaian hullah yarLgdijual Atharid. Hadits ini sudah dibahas di

Kitab "al-LibAs" (hadits no. 5841). I)an Abdush Shamad dalam sanad

ini tidak lain adalah Abdush Shamad bin Abdul \7arits.

Perkataan: j{_2 dibaca wakbasyuna, demlkian menurut mayoritas
perawi. Sebagian membacanya denl;an huruf ba dan sin.

Kandungan hadits yang mengu:rtkan judul bab adalah perkataan
LImar: "Berdandan untuk menerinra kedatangan delegasi." Nabi ffi
menyetujui saran lJmar ini. Ad-Dawudi menyangkalnya, ia berkata:
"seharusnya dikatakan:'Berhias untuk menyambut delegasi.' Karena
tidak dikatakan, ia melakukan ini drn itu kecuali ia telah benar-benar
melakukannya. Padahal, dalam hadits ini tidak ada keterangan bahwa
Nabi ffi melakukannya." Jawabanr.yaialah kandungan judul bab ini
diambil berlandaskan petunjuk yang diperoleh dari dalam hadits.

Perkataan: [g.i+ill r*0 yFl 
'! +il '{H-# o1i$l "Dahulu, Ibnu

IJmar tidak menyukai corak kain sutra yang terdapatpadabaju karena
hadits ini." Al-Khaththabi berkata: "Madzhab Ibnu Umar dalam hal
ini adalah mazhab a)ard (kehati-hatian). Dahulu, Ibnu Abbas berkata
dalam riwayatnya: t(y} G\:JL {!yy'Kecualihanya corak pada baju.'
Itu dikarenakan sebesar corak tidak dikatakan pakaian secara utuh."

Al-Khaththabi berkata: "Seand:'inya ada yang bersumpah tidak
memakai kain pintalan Fulanah, lalu dia mengambil sepotong baju
dan menenun padanya kain pintalan Fulanah dan kain pintalan wanita
lainnya, yang sekiranya dipisahkan kain pintalan Fulanah ini tidak
mencapai kadar yang cukup untuk disebut sepotong baju, maka dia
tidak termasuk melanggar sumpah.'' Demikian perkataannya. Dalam
Kitab "al-LibAs" daririwayat Abu lJtsman dari Umar terkait larangan
memakai pakaian surra disebutk an, x6ri :i +ie Ji ;;;-bl g; iUl
"Kecuali sebesar dua atau tiga jari, atau empat jari." Penjelisannya
telah dipaparkan di sana. []
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Persaudaraan
Dan Perjanjian Persahabatan

.ii*J
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AbuJuhaifah berkata: "Nabi ffi mempersaudarakan antara Salman
dengan Abud Darda."

Abdurrahman bin Auf berkata: "Ketika kami sampai di kota
Madinah, Nabi ffi mempersaudarakan antara diriku dengan
Sa'ad bin ar-Rabi."
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92 Dalam naskah 1r.1 ditambahkan: Bin Auf.
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6082. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkar.
kepada kami, dari Humaid, dari Anar;, dia berkata: Ketika Abdurrahmar.
datang kepada kami, Nabi ffi menrpersaudarakan antara dia dengar.

Sa'ad bin ar-Rabi. Nabi ffi bersatrda: "Adakanlah walimah, walau.

dengan menyembelih seekor domba."
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6083. Muhammad bin Shabbah meriwayatkan kepada kami: Isma'il bin

Zakariya meriwayatkan kepada kami: Ashim meriwayatkan kepade,

kami, dia berkata: saya bertanya kepada Anas bin Malik: "Apakah
telah sampai kepadamu bahwa Nabi ffi bersabda: 'Tidak adaperjaryian
persahabatan dalam Islam?'Anas mt,njawab: 'sungguh Nabi ffipernah
menjalin ikatan persahabatan antara orang Quraisy dan orang-orang;

Anshar di rumahku."'

.h SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l,;))5 16)r .rfl "Iiab: Persaudaraan dan perjanjian
persahabatan." Kata al-hilf ini diba,;a dengan meng-kasrab-kan hurul'
h a dan men-s ukun-kan huru f. Iam, d .baca j,aga al-balif dengan memberj

fathah di huruf ha dan meng-kasrah-kan huruf lam, artinyaperjanjian.
Penjelasan hal ini telah disebutkan Ji permulaan Kitab "al-Hijrah".

Perkataan: [2tijit ai, 1t:,t-, 6 .;r;,1;xit, dt ;T] "Nabi ffi
mempersaudarakan antari Salman ,lengan Abud Darda." Kalimat ini
adalah penggalan dari hadits yang aku isyaratkan pada bab sebelum ini.
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Sebelumnya pada Bab: "Hijrah ke Madinah" telah disebutkan bahwa
Nabi ffi mempersaudarakan di antara Sahabat. Ahmad dan al-Bukhari
dalam kitab Adabul Mufrad mengeluarkan dengan sanad shahih, dari
Anas, dia berkata: "Nabi ffi mempersaudarakan ant^r^ Ibnu Mas'ud
dan az-Zubair." Hadits-hadits tentang hal ini sangat banyak dan juga

masyhur. Lebih dari seorang ulama mengungkapkan bahwa Nabi ffi
mempersaudarakan para Sahabatny^sebanyak dua kali. Yang pertama
di antara kalangan Muhajirin saja, lalu yang keduakalinya di antara
kaum Muhajirin dengan kaum Anshar.

Perkataan:

,€)t,j y #: u;:t la,*rv dt e *+Jl[:+ 6,4,F i;,;tt + itssl

tl4lS 1s;\ ta,*r11t d, it6
"Abdurrahman bin Auf berkata: 'Ketika kami sampai di kota Madinah,

Nabi ffi mempersaudarakan antara diriku dengan Sa'ad bin ar-Rabi.'

Nabi ffi bersabda: 'Adakanlah walimah, walau dengan menyembelih
seekor domba."' Ini adalah penggalan hadits yangtelah disampaikan

secara mausbul pada Bab ihwal "Keutamaan Anshar". Aku juga telah
mengemukakan hal-hal yangterkait dengannya dalam bab-bab tentang

walimah atau resepsi pernikahan.

} SYARAH HADITS

Perkataan:l(--5't',y,EAL65;I"Isma'ilbinZakarryameriwayatkan
kepada kami." M,.rhr--ad bin Shabbah memiliki guru lain yangjuga
meriwayatkan hadits ini kepadarLya. Muslim mengeluarkan dari Hafs
bin Ghayyats, daii Ashim.

Perkataan le\Ll "Ashim. " Yang dimaksudkan adalah Ashim bin
Sulaiman al-Ahwal.

Perkataan:
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"Saya bertanya kepada Anas bir Malik: 'Apakah telah sampai

kepadamu bahwa Nabi ffi bersabda: 'Tidak adaperjanlian persahabatan

dalam Islam?' Anas menjawab: 'Sungguh, Nabi M,pernah menjalin
ikatan persahabatai antaraorang Quraisy dan orang-orang Anshar di
rumahku."'Disebut dalam riwayar Abu Dawud dari riwayat_Sufyan

bin Uyainah, dari Ashim, ia berkara, 11 ... -1lr i* 4-YG r1i e]-i-y
"Aku mendengar Anas bin Malik berkata: 'Nabi ffi menjalin perjanjian

persaudaraat ...."'lalu dia pun meriwayatkan hadits ini dengan lafazh
orang-orang Muhajirin sebagai ganti orang-orang Quraisy. Kemudian
dikatakan kepadanya: 11..1jr r; ju p-:u;il.p,-1r?'iiu;Jill "Bukankah

Nabi ffi pernah bersabda: "Tidak ada p6rjanjian persahabatan dalam
Islam?" Anas berkata: "sungguh lrlabi M telah menjalin perjanjian
persaudaraan," lalu dia menyebutkan yang semisalnya dan menambah

sebanyak dua atau tiga kali. Muslirn mengeluarkan yang semisalnya

secara ringkas. Dari riwayat bab ini, diketahui siapa yangbertanya.

Al-Bukhari membawakan riwayat ini di dalam Kitab "al-I'tisham"
secara ringkas tanpa pertanyaan ter,;ebut, lalu dia pun menambahkan
di akhir hadits: (# i b ,V\ & rL4\#,3is:y"Kemudian Nabi ffi
membaca doa qunut ielama satu bulan untuk mendoakan keburukan
kepada orang-orangyangmasih hidrrp dari kaum Bani Sulaim." Hadits
tentang qunut dari jalur Ashim telah disebutkan dalam Kitab "al-'Witr"
dan tempat lainnya.

Adapun hadits yangditanyakan kepada Anas, hadits tersebut ialah

hadits shahih yangdikeluarkan oleb Muslim dari Jubair bin Muth'im,
dari Nabi ffi, beliau bersabda:

t\, ? fu\4Jr e rS -,\r diS,r->L)r C 'u, 'i yy
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"Tidak adalagi perjanjian baru setelah datangnya Islam. Perjanjian
apa pun yangkalian sepakati pada nasaJahiliyah dahulu, maka Islam
semakin menegaskan pemberlakuannya."
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Dikeluarkan oleh at-Tirmidzi darr hadits Amr bin Syu'aib dari
tyahnya dari kakeknya denganlafazh...", dan dikeluarkan pula oleh
al-Bukhari dalam Adabul Mufrad, dariAbdullah bin Abu Aufa, yakni
yang semisalnya secara ringkas. Dikeluarkan juga oleh Ahmad dan

Abu Ya'la, serta dinyrta,kan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim
dari hadits Abdurrahman bin Auf secara marfu':
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"Aku ikut menyaksikan Perjanjian Muthayyaiin b.rrr-a beberapa

pamanku dari pihak ayah. Sungguh, aku tidak ingin membatalkan
perjanjian itu."

Perjanjian Muthayyibin terjadi selang beberapa waktu sebelum
Muhammad diutus menjadi rasul. Ini sebagaimana yang disebutkan
oleh Ibnu Ishaq dan ulama yatrg lainnya. Ketika itu, sejumlah orang

dari Quraisy berkumpul dan membuat kesepakatan bersama bahwa

mereka akan menolong orang yang teraniaya serta berbuat keadilan

di tengah manusia, dan lain sebagainya yang masuk bagian dari perkara

kebaikan. Perjanjian itu masih terlaksana setelah Nabi ffi diutus.

Dari hadits Abdurrahman bin Auf itu dapat diambil kesimpulan,
bahwa mereka tetap melaksanakannya di dalam Islam. Demikian yang
diisyaratkan dalam hadits Jubair bin Muth'im. Sementara itu jawaban

Anas jelas mengandung pengingkaran bagi hadits tersebut. Karena,

di dalamnyarcrdapat penafian ikatan perjanjian, sedangkan apa y^ng
Anas ucapkan adalah penetapan perjanjian dalam Islam.

Mungkin saja bentuk penggabungannya ialah dengan mengatakan

bahwa ikatan perjanjian yang dinafikan adalah perjanjianyang berlaku

pada masaJahiliyah berupa kewajiban menolong sekutunya meskipun
berbuat zhahm,berupa balas dendam kepada salah satu kabilah karena

terbunuhnya salah seorang dari mereka, berupa saling mewarisi arLtara

orang yangbersekutu, dan lain sebagainya.

'r Ditinggalkan kosong dalam naskah aslinya.
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Sementara itu diketahui bahwa Lkatan perjanjian yang ditetapkan
adalah yang selainnya yakni berupa menolong orang yang dizhalimi,
melaksanakan perkara agamq dan lain sebagainya dari perkara-perkara

yangdibolehkan dalam syariat. Misalnya saling membenarkan, saling

berkasih sayang, dan memenuhi janji satu sama lain.

Sebelumnya disampaikan hadits Ibnu Abbas ihwal dihapuskatrLya
hukum saling mewarisi antara dua orang yang bersekutu membuat
perjanjian Ad-Dawudi mengemuk:rkan bahwa dahulu mereka selalu

memberikan seperenam harta warisan kepada sekutunya, kemudian
hukum itu dihapuskan.

Sufyan bin Uyainah berkata : "P ara ulama membawakan perkataan
Anas: 'Membuat perjanjian' kepada makna persaudaraan."

Aku katakan; akan tetapi redaksi ucapan Ashim dari Anas di atas

menunjukkan bahw a yalgdimaksurl olehnya (Anas) adalah perjanjian
secara hakiki. Jika tidak, maka jaw:rban Anas tersebut menjadi tidak
sesuai dengan bentuk pertanyaannya.

Judul bab al-Bukhari secara zhahir menunjukkan adanya perbedaan

antar a keduanya. Se belumn y a telah, lisebutkan p ada Kit ab " al-Hij rah "
ke Madinah, Bab: "Bagaimana Nabi ;ffi mempersaudarakan 

^ntara 
para

Sahabatnya." Di sana al-Bukhari me mbawakan dua buah hadits yang
dia sebutkan di awal bab ini, tanparr,embawakan hadits tentang al-hilf.
Keterangan lebih lanjut terkait ikatan persaudaraan dijelaskan di sana.

An-Nawawi menj elaskan : "Y ang dinafikan adalah p e rj anjian salin g

mewarisi dan perjanjian yang terlarrng dalam syariat. Adapun saling
berjanji dalam rangka mengerjakan lretaatan kepada Allah, menolong
orang yaflgterzhalimi, dan saling bersaudara karena Allah \iH, maka
yang demikian itu adalah perkara y iLng disukai. "
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Tersenyum Dan Tertawa
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Fathimah ,@i berkata: "Nabi ffi membisikkan kepadaku sesuatu
lalu aku pun tertawa." Ibnu Abbas mengatakan: "sesungguhnya
Allahlah yang menciptakan tawa dan tangis."
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6084. Hibban bin Musa meriwa''ratkan kepada kami: Abdullah
mengabarkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari

az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyal r€F, ; Bahwa Rifa'ah al-Qurazhi
telah menceraikan istrinya dengan talak tiga. Setelah itu, wanita ini
dinikahi Abdurrahman bin az-Ztbair. Kemudian wanita mantan istri
Rifa'ah tersebut datang kepada Nabi M,seraya mengadukan: "'$7'ahai

Rasulullah! Sesungguhnya dahulu dia adalah istri Rifa'ah lalu Rifa'ah

menceraikannya hingga jatuh talak tiga. Setelah itu dia dinikahi oleh
Abdurrahman bin az-Zttbair. Namun demi Allah, wahai Rasulullah,

tidaklah miliknya melainkan seperti ujung kain yang ini."-sambil
mengambil ujung kain jilbabnya-Urwah melanjutkan: "Ketika itu
Abu Bakar duduk di sisi Nabi Md*Khalid bin Sa'id bin al-Ash duduk
di depan pintu rumah, belum diizinkan masuk. Maka Khalid berkata

kepada Abu Bakar gb: '\flahai Abu Bakar, tidakkah kamu melarang

wanita tersebut berkata tenrs terang seperti itu di sisi Rasulullah ffi?'
Sementara Rasulullah ffi sendiri hattya tersenyum. Kemudian beliau

bersabda: 'sepertinya engkau hendal< kembali kepada Rifa'ah? Tidak,
hingga engkau merasakan madunya Abdurrahman bin az-Zubair dan

dia merasakan madumu."'
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6085. Isma'il meriwayatkan kepada kami: Ibrahim meriwayatkan
kepada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, dari Abdul Hamid
bin Abdurrahman bin Zaid bin a1-Khaththab, dari Muhammad bin
Sa'ad, dari ayahnya, ftahwa) dia berkata: "Umar bin al-Khaththab +g
pernah meminta izin masuk kepada Rasulullah A#, sementara di sisi

beliau ada sejumlah wanita Quraisy yang sedangbertanyadan berbicara

p*j*g lebar seraya meninggikan suara mereka lebih dari suara Nabi ffi.
Ketika LJmar meminta izin masuk kepada beliau, mereka segera

bersembunyi di balik tabir. Lalu Nabi ffi p.m mempersilakan Umar
untuk masuk ke dalam. Ketika LImar masuk, Rasulullah Mrcrtawa.
LJmar berkata: "Ayah dan ibuku menjadi tebusanmu, sungguh Allah
membuat gigimu tertawa, ya Rasulullah?" Beliau lalu bersabda: "Aku
heran dengan kaum wanita yangtadi ada di sisiku. Ketika mendengar
suaramu mereka segera masuk ke dalam hijab (tabir)." IJmar berkata:
"Engkaulah orang yang lebih patut untuk disegani, wahai Rasulullah."

ea Dalam naskah 1ua1 tertulis: c;i.
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Kemudian, IJmar menghadap ke arah kaum wanita seraya berkata:
"'Wahai para wanitayangmenjadi rr,usuh bagi dirinya sendiri, apakah

kalian segan denganku namun kalian ridak segan kepada Rasulullah ffi?"
Mereka menjawab: "sesungguhnya.ramu lebih kasar dan lebih kejam
daripadaRasulullah M." MakaRasu,ullah ffi bersabda: "Biarlah wahai

Ibnul Khaththab. Demi Dzatyangjiwaku ada di tangan-Nya, tidaklah
syaitan mendapatimu melewati suatu jalan melainkan syaitan akan
menghindar dan mencari jalan lain selain jalanmu."
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6086. Qutaibah bin Sa'id meriw:iyatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Amr', dari Abul Abbas, dari Abdullah
bin Umar, ftahwa) dia berkata: Ketil,.a Rasulullah ffiberadadi Tha'if

e5 Dalam naskah 1rr; diambahkan:;i.
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(yakni pada saat mengepung mereka), beliau bersabda, "sesungguhnya

besok kita akan memperketat pengepungan, insya Allab," Maka itu
berkatalah Sahabat Rasulullah ffir "Kami tidak akan istirahat, atau

kami akan menaklukkannya." Nabi ffi pr.rt bersabda: "Kalau begitu,

pergilah kalian besok pagi untuk memerangi mereka." Dan keesokan

herinya, mereka berangkat dan berperang dengan peperangan yang
dahsyat sehingga banyak dari merekayangterluka. Dan, Rasulullah ffi
kembali bersabda: "sesungguhnya besok kita akan memperketat
pengepungan, insyaAllab." Abdullah bin Umar berkata: "Mereka pun
hanya terdiam, dan Rasulullah M rcrtawa melihatnya."

Al-Humaidi berkata: "sufyan meriwayatkan kepada kami dengan
redaksi khabar pada seluruh jalur sanad."
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e6 Dalam naskah 1;y tertulis: mengabarkan kepadaku.
e7 Dalam naskah 1.r1 terculis: Lalu didatangkan kepada Nabi gi.
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6087. Musa meriwayatkan kepad,r kami: Ibrahim meriwayatkan
kepada kami: Ibnu Syihab mengaberrkan kepada kami, dari Humaid
bin Abdurrahman; bahwasanya Abu Hurairah gE berkata: Seorang

laki-laki datang kepada Nabi ffi sanrbil berkata: "Celaka aku, (sebab)

aku telah menyetubuhi istriku di siang bulan Ramadhan." Beliau lalu
bersabda: "Merdekakanlah seorang [>udak." Lakilaki itu lalu berkata:
"Aku tidak punya." Beliau kembali bersabda: "Berpuasalah dua bulan
berturut-turut." Dia menjawab: "Akrr tidak sanggup." Beliau bersabda:

"Berilah makan enam puluh orang rniskin." Dia berkata: "Aku tidak
berkemampuan." Maka, didatangkzrn keranjang yang berisi kurma.

-Ibrahim berkata: "Al-Araq adalah al-miktal (yakni takaran sekitar
15 hingga 20 sba)-Beliau lantas bersabda: "Di manakah laki-laki yang
bertanyatadi? Pergi dan bersedekahlah dengan kurma ini." Tetapi dia
bertanya: "Apakah kepada orang yang lebih fakir dariku? Demi Allah,
tiadakeluarga di antara dua lembah ;ni yang lebih miskin dari kami."
Mendengarnya, Nabi M,tenawalebar hingga kelihatan gigi gerahamnya.

Beliau ffilalu bersabda: "Kalau begitu, kurma itu milik kalian."
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'8 Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1u"y.ee Dalam naskah lroy tenulis: Telah meriwayatkan l:epadaku.
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6088. Abdul AzizbinAbdullah al-Uwaisi meriwayatkan kepada kami:
Malik meriwayatkan kepada kami, dari Ishaq bin Abdullah bin Abu
Thalhah, dari Anas bin Malik, dia bercerira: "Saya berjalan bersama

Rasulullah ffi, danketika itu beliau mengenakan kain burdah Najrany
yarLgtebal sisi ujungnya.Laht ada seorang Arab Badui menghampiri
beliau langsung menarik kain rida' Rasulullah ffi dengan kuat. Anas
melanjutkan: "Hing ga saya melihat permukaan bahu beliau membekas

tepi kain rida'aklbat kuatnya tarikan Arab Badui itu." Arab Badui itu
pun berkara: "Wahai Muhammad, perintahkanlah agar aku diberikan
hartaAllah yangadapadamu." Beliau menoleh kepada lelaki itu sambil
tertawa. Seanjutnya, beliau menyuruh salah seorang Sahabat untuk
memberikan sesuatu kepadanya."
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6089. Ibnu Numair meriwayatkan kepada kami: Ibnu Idris
meriwayatkan kepada kami, dari Isma'il, dari Qais, dari Jarir, dia
berkata: "semenjak aku memeluk Islam, Rasulullah ffi tidak pernah
menghindar dariku; dan tidaklah beliau melihat diriku, kecuali beliau
melepaskan senyum pada wqahku."
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6090. "Aku pernah mengeluhkan kepada beliau, bahwa aku tidak bisa

seimbang ketika berada di atas kuda. Maka beliau menepukkan telapak

tangan beliau ke dadaku serayaberdoa: 'Ya Allah, kokohkan dia, dan
jadikanlah dia petunjuk lagi mendapat petunjuk."'
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609t. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami:
Yahya meriwayatkan kepada kami, Jari Hisyam, dia berkata: Ayahku
mengabarkan kepadaku, dari Zaiaab binti LJmmu Salamah, dari
IJmmu Salamah, bahwa lJmmu Sulaim berkata: "\Wahai Rasulullah,
sesungguhnya Allah tidak malu sedikit pun dari kebenaran. Apakah
seorang wanita wajib mandi jika dia mimpi basah?" Beliau menjawab:
"Ya, jika dia melihat cairan mani keluar." Maka lJmmu Salamah tertawa
dan berkata: "Apakah wanita ada yang mimpi basah?" Nabi ffi p.r.
bersabda: "Lalu dari manakah seorang anak itu mirip orang tvanya?"

u#i * G\ d'""L, ig a r:r: G 6_ $'"rL

4v c,-D)6-,i6W'f .c'LL ,5ltUi'bi)k
t?-v Es\I;ail.;a^&^ly; irj:t qi:u :c.J6 w_454

' K'r+ii,Stg tlt' -qA 4 e:i &
tm Tidak tercantum dalam naskah 1r"y.
r0r Dalam naskah 1u."1 tertulis: r--:i.

1.1\

1.1(

,rffir Bal 68: Tertenyun Dan Tertarpa



6092. Yahya bin Sulaiman meriwayatken kepada kami, dia berkata:
Ibnu \flahab meriwayatkan kepadaku: Amr mengabarkan kepada

kami, bahwa Abu Nadhr meriwayatkan kepadanya, dari Sulaiman
bin Yasar, dari Aisyah W, dia, berkata: "Saya tidak pernah melihat
Rasulullah ffi tert^*a lebar sampai puas hingga tedihat anak tekak

dalam mulutnya. Biasanya, beliau hany a tersenyum. "
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6093. Muhammad bin Mahbub meriwayatkan kepada kami: Abu
Awanah meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas. Dan
Khalifah pernah berkata kepadaku: Yazid bin Ztrai meriwayatkan
kepada kami: Sa'id meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari
Anas 45 ; Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi M pada hari

Jum'at, ketika itu beliau tengah berkhutbah di Madinah. Laki-laki itu
pun berkata: "Sudah sekian lama hujan tidak turun, maka mintalah
hujan kepada Rabbmu." Lalu Nabi ffi melihat ke arah langit. Kami
tidak melihat awan sedikit pun. Lantas beliau berdoa meminta hujan
turun. Tiba-tiba, awan bermunculan dan saling menyatu antara satu

dengan yanglain. Kemudian hujan pun turun kepada mereka hingga
penuhlah aliran-aliran air di kota Mrdinah. Hujan terus turun sampai

Jum'at berikutny a tarLpa mereda walaupun sesaat. Kemudian laki-laki
tersebut, ata:u yang lainnya, berdiri saat Nabi ffi tengah berkhutbah.
Ia berkata: "Kami semua telah kebanjiran, maka berdoalah kepada

Rabbmu supaya menahan hujan inL dari kami." Beliau pun teftav/a,
kemudian beliau berdoa: "Ya Allah, turunkanlah hujan di sekitar
kami dan bukan di atas kami," yait't hingga dua atau tiga kali. Maka
awan-awan pun bergeser dari atas llota Madinah ke arah kanan dan

kiri, menghujani di daerah sekitar kami tanpa turun di kota Madinah
sedikit pun. Allah memperlihatkan kepada mereka karamah Nabi-Nya
(IvIuhamm 

^d) M dan bagaimana mustaj abny a doa beliau. "

.h SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : l,!,alStj f;;$',-,\5] "Brrb : Tersenyum dan terta$ra. " Ahli
bahasa berkata: "senyum adalah permulaan tertawa. Tertawa adalah
terbentangnya kegembiraan pada wqah hingga tampak gigi-giginya
karena rasa senang. Jika ia diiringi dengan suara yang dapat terdengar
orang yang berada jauh, maka diset,ut al-qabqahah (terbahak-bahak).

Jika tidak terdengar dari jauh, maka disebut adh-dhahik (tenawa). Jika
tanpa diiringi suara, maka disebut at-tabassum (tersenyum). Gigi-gigi
di bagian depan mulut kita dinamakan adb-dbau1.hik, yaitu: gigi seri,
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gigi taring, dan gigi geraham yangada di sebelahnya. Adapun geraham
yangada di sebelah dalam disebut an-nauajid,z."

Perkataan:leSq,be,).,^*nlg;, jst0t$i'r+\i4osl"Fathimahberkata:
'Nabi ffi membisikkan kepadaku sesuatu, lalu aku pun terta'wa."'
Kalimat ini adalah penggalan dari hadits Aisyah, dari Fathimah 1p ,

yang telah dibawakan secara lengkap sebelumnya beserta penjelasannya

dalam Bab "Wafatnya Nabi ffi".
Perkataan ,lfib ei $'ut oL,utVcrr jr1;t "Ibnu Abbas berkata:

'sesungguhnya Allahlah yang menciptakan tawa dan tangis."'Yaitu,
menciptakan tawa dan tangis dalam diri manusia. Kalimat ini adalah
penggalan dari hadits Ibnu Abbas yang sebelumnya dibawakan dalam
Kitab "al-Jani-i2". Pada hadits ini Ibnu Abbas menunjukkan bolehnya
menangis tanpa meratap, berdasarkan firman Allah \H dalam surah
An-Naj m: 4 SrS A5'; Ikt fi " D an babwasany a D ialab y ang mmj adikan
ordngtertd@d dan menangis." (QS. An-Najm [53]: a3)

,&,.sYARAH HADtrS

Kemudian, pada bab ini al-Bukhari membawakan sembilan hadits.
Sebagian besar darinya sudah pernah dibawakan sebelumnya. Semua

hadits yangdiutarakan ulang di sini menyebutkan tentang tersenyum
atau tertawa. Penyebabnya berbeda-beda, akan tetapi sebagian besar

dikarenakan rasa kagum, sebagian lagi karena heran, dan sebagian lain
karena hendak menunjukkan sikap ramah.

Hadits Pertamdl

Hadits Aisyah tentang kisah istri Rifa'ah. Tujuan hadits ini adalah

perkataan Aisyah di dalamnya: "sementara Rasulullah M sendiri
hanyatersenyum." Hadits ini telah dijelaskan pada Kitab "ash-ShalAh".

Perkataan di dalam hadits ini: "Dan Ibnu Sa'id bin al-Ash duduk."
Disebut dalam riwayat al-Ashili dari al-Jurjani: "Dan Sa'id bin al-Ash."
Yang benar adalah lafazhyangpertama. Namanya adalah Khalid, dan

telah disebutkan sebelumnya.
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Hadits keduaz

Hadits Sa'ad: "umar bin al-Khar-hab pernah memintaizin masuk.''

Hadits ini telah dijelaskan di dalam Bab: "Keutamaan lJmar". Tujuan
darinyaialah perkataan: "Ketika lJrnar masuk, Rasulullah Mrcrtawa
IJmar berkata: 'Demi ayah dan ibuku, sesungguhnya Allah membua';

gigi engkau tertawa, wahai Rasulullah?"' Dari sini dapat diambil satu

petunjuk terkait ucapan yangdikatakan kepada orang yanglebih tuzr

ketika melihatny a tertaw a.

Isma'il yangtidak lain ialah guru al-Bukhari di sini adalahlbnu Ab;
I-Iwais, demikian sebagaima na yarLgditegaskan oleh al-Mizzi. Abu Ali
al-Jayyani berkata: "Kemungkinan, dia adalah Ibnu Abi LIwais."

Aku katakan; sebelumnya telah c.isebutkan dalam Bab: "Keutamaan
suku Anshar", satu hadits yangdi c[alamnya al-Bukhari menyatakan:
"Isma'il bin Abdullah meriw^yatkan kepada kami: Ibrahim bin Sa'ad

meriwayatkan kepada kami." Isma'il di sini jelas Ibnu Abi Uwais secara

pasti. Ini menguatkan penegasan al-Mizzi.

Hadits ketigaz

Hadits Amr-yaitu Amr bin Dinar-dari Abul Abbas-dia adalah
seorang penyair-dari Abdullah bin lJmar. Demikianlah mayoritas
perawi menyebutkannya, dengan c:ra men-dhammah-kan huruf ain.
Sementara al-Hamawi tersendiri di r,ini dengan penyebutan Abdullah
bin Amr den gan memfath ab-kan hu: -uf ain, tetapi lafazh yang pert ama

yanglebih tepat.

Penjelasan ini dipaparkan sebelunnya dalam Bab: "Perang Thaif"
beserta syarah atau penjelasan hadrtsnya. Tujuan dicantumkannya
hadits ini adalah perkataan: "Dan Ra.sulullah ffitenawa melihatnya."
Mengenai perkataan di dalam hadiu, ini: 11\i;,:.1,5 3\ L# \j;1, Ibnut Tin
berkata mengomentarinya: "Kami menghafalnya deng7n rafa', namun
yanghjnar ialah dengan nasbab." Sebab apabila huruf;ibermakna,rl;
atau iijl maka dia harus dibaca ru,uhab, dan memang demikianlah
maknanya di sini.
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Perkataan I lS .;aU'J\}:" \3""t,5 *;t iril "nl-Humaidi berkata:

'sufyan meriwayatkan kepada kami dengan redaksi h.habar di seluruh
jalur sanad."' Penjelasan ihwal perawi yang membawakannya secara

mausbul telah disebutkan pada Bab: "Perang Thaif".

Yang disebutkan di dalam riwayat al-Kusymihani yaitu: "sufyan
meriwayatkan kepada kami seluruhnya dengan khabar." Maksudnya
ialah Sufyan secara jelas menyampaikan dengan istilah khabar pada
seluruh jalur sanad, bukan dengan 'An'dndb.

Hadits keempatz

Perkataan. l;; A'"G,l "Musa meriwayatkan kepada kami." Dia
tidak lain adalah Musa bin Ismail, dan Ibrahim di sini adalah Ibrahim
bin Sa'ad.

Perkataan: tttii J,;16.1.11 "Ibnu Syihab meriwayatkan kepada kami."
Hadits ini didengrrlrrrgrrrrrg oleh Ibrahim bin Sa'ad, darr az-Zuhri.
Sebelumnya, dalam hadits kedua disebutkan bahwa Ibrahim bin Sa'ad

meriwayatkan dari az-Zthri melalui perantare Shalih bin Kaisan.

Kisah tentang seorang yang menyetubuhi istrinya di tengah hari
bulan Ramadhan telah dijelaskan pada Kitab "ash-ShiyAm". Perkataan
dalam riwayat ini: "Ibrahim berkata," dia adalah Ibrahim bin Sa'ad,

sehingga riwayat tersebut dapat dikatakan mausbuljika dibandingkan
dengan sanad sebelumnya.

Perkataan' ;iiJr O?\ mengandung penjelasan untuk penyisipan
lafazh y ang dil akukan p erawi lainnya. Mereka menj adikan penafsiran
bagi kata al-'araqtermasuk bagian dari hadits. Tujuan dicantumkarnya
hadits ini adalah perkataan: "Nabi M, tertawa lebar hingga kelihatan
gigi gerahamnya."

Adapun lafazhnawijidz adalah bentuk jamak darilafuh nijdzab-
dibaca dengan huruf nun dan jirn-artinyagigigeraham bagian dalam.

Gigi ini hampir tidak pernah kelihatan, kecuali jika seseorangtert^wa
dengan lebar.
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Tidak ada pertentangan anr.ara hadits ini dan hadits Aisyah,yaitrr
hadits kedelapan | (g\;-'^i d\ & $lz E3 \1;iil -k^i;';lift, *\rV',)
"Saya tidak pernah melihat Rasulul..ah M, tertawa lebar hingga terlihat
anak tekak dalam mulutnya." Karena yang menetapkan otomatis lebih
didahulukan daripada yang menaf:kan. Sebagaimar:a yang dikatakan
Ibnu Baththal. Argumen yang lebih kuat lagi untuk ini adalah anggota

mulut yang dinafikan Aisyah bukar.lah anggota mulut yang disebutkan
oleh Abu Hurairah. Kemungkinan yang dimaksud gigi geraham di sini
adalah gigi taring. Dibolehkan diungkapkan demikian sebagai bentuk
kiasan atau kelonggaran. Terkadan,l disebutkan dengan ungkapan gig;i

geraham, juga terkadang dengan ungkapan gigi taring.lc2 Sebelumnya

telah disebutkan dalam Kitab "ash-Shiyim" tentang hadits ini dengan

lafazh: ((t\:ji o+ &D "Hingga tanrpak gigi taring teliau."

Dari keseluruhan hadits, dapat dilihat bahwa Rasulullah ffi, padt
keseharian beliau, tak menambah s,ikap melebihi tersenyum. Namun
terkadang lebih dari tersenyum, hingga tertawa. Yang dimakruhkar
adalah memperbanyak ter[awa atarr berlebihan dalam tertawa, karena

sikap tersebut dapat menghilangkan wibawa.

Ibnu Baththal berkata: "Perbuar;an Nabi My^ngdijadikan teladar
adalah yang biasa beliau lakukan dalam kesehariannya. Al-Bukhari
meriwayatkan di Adabul Mufrad, c[an Ibnu Majah dari dua jalur, dari
Abu Hurairah secar a marfu': (((Jlil 4 4zi)\ i;S aY d^^b)\ # i',1

"Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa itu dapat

mematikan hati."

Hadits kelima: Hadits Anas.

Perkataan: t46] "Malik." Ad-Daraquthni berkara: "Aku belunr
menemukan hadits ini pada seorang pun perawi al-Muraatbtba' selain

Yahya bin Bukair dan Ma'an bin [;a. Sejumlah perawi meriwayatkan
dari perawi al-Muuatbtha', dari Mzrlik, tetapi bukan dari dalam kitalr
al-Muwatbtba' tersebut."

102 Kemungkinan di sini ada yang kurang lenp,kap, kalimat sempurnanya adalah: Terkadang
disebutkan dengan ungkapan gigi geraham dar. terkadang dengan ungkapan gigi taring.
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Ibnu Abdil Bar pun menambahkan: "Fladits ini diriwayatkan juga
dari kitab al-Muzpathtba'oleh Mush'ab bin Abdullah az-Zubairi, dan
oleh Sulaiman bin Shard."

Aku katakan; al-Bukhari hanya mengeluarkan dari riwayat Malik.
Sementara itu Muslim mengeluarktnnya dari riureyet al-Atye,'i, dari
rrwayat Hammam, dan dari rtwayat Ikrimah bin Ammar; semuanya

dari Ishaq bin Abu Thalhah. Muslim membawakannya sesuai dengan

la{azh Malik, lalu dia menj elaskan seb agia n laf.azh y ang lain.

Perkataan zlu$iell "Saya berjalan." Di dalam riwayat al-Avza'i
disebutkan: "Safa masuk masjid."

Perkataant l"j *3] "Beliau mengenakan kain burdah." Dalam
riw ay at al- Auza' i dise but kan : "M en ge n akan ri da' ."

Perkataan I leGA "Naj rany. " D ib aca den gan car a mem,fat b ah-kan

huruf nun dan ien-sukun-kan huruf jim, nisbat kepada daerah Najran
yaitu suatu negeri terkenal yangterletak di antara Htjaz dan Yaman.

Sebelumnyahal ini sudah diterangkan di akhir Kitab "al-Maghizi".

Perkataanz laol,Al g.lil "Yang tebal ujungnya." Dalam riwayat
al-Auza'idisebutkan dengan la{azh berikut ini: 11i1;^iJl;;, dibaca dengan

mem-fathab-kan huruf sbad, dan meng-kasrabkan huruf nun, setelahnya

huruf fa. Yaitu, ujung kain di daerah dekat tepiannya.

Perkataanzgy,jri;$3G1 "Lrl, ada seorang Arab Badui menghampiri
beliau." Hammim menambahkan: "Yang tinggal di satu dusun sekitar

Madinah." Dalam riwayat al-Auza'i disebutkan: "Datanglah seorang

Arab Badui dari arah belakang beliau."

Perkataanz tli*l "Langsung menarik." Lafazh ini dibaca dengan

mem-fathab-kan huruf jim dan huruf ba,lalu setelahnya huruf. dzal.

Dalam riwayat al-Auza'i,ia disebutkan dengan lafazh: tt.:1#ll tfang
artinya sama.

Perkataan 6.;.i';:*l "Dengan kuat." Di riwayat Ikrimah: "Hingga

Rasulullah ffitertarrk mundur mendekat ke leher Arab Badui itu."
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Perkataanr [e6 ^/.b ,]LAF.!1 igt "Anas melanjutkan: 'Hingga

saya melihat permukaan bahu beliau."'Dalam riwayat Muslim dengan

laf.azh: ((63)) "leher." Demikian pula dalam riwayat mayoritas perawi
dari Malik, dan seperti itu juga dal'rm riwayat al-Avza'i.

Perkataan: tG,!;-'q "Vt.-bekrs tepi kain." Dalam riwayatmililr
al-Kusymihani disebutkan: "Memb:kas karena tarikan itu." Seperti ini
pula yang dikeluarkan Muslim dali riwayat Malik. Sementara dalanr

riwayat Hammam: "Hingga terbuka ikatan burdah beliau dan terlepas

bagian pinggirnya di pundak beliau." Lalu dia menambahkan, hal it,r
dilakukan oleh Arab Badui ketika Nabi ffi sudah sampai di ambang

rumah beliau. Jika digabungkan dengan keterangan lain, maka dapat

disimpulkan bahwa dia menemui t,eliau di luar masjid ketika hendak
masuk ke dalam rumah. Maka dia pun segera berbicara atau memegan,l

baju Nabi ffi ketika beliau hendak rnasuk rumah. Saat itu dia khawatir
tidak sempat berjumpa, maka itu dia pun menarik baju beliau.

Perkataant lei,l "Perintahkanlah agar aku." Disebutkan dalanr
riwayat al-Atza'i: "Berikanlah kepada kami."

Perkataan : t lz;sl "sambil tefl .aw a. " Di dalam riw ay at al- Atza' i,
disebutkan: "Kemudian beliau terserlyum lalu berkata:'Perintahkanlah
agar diadiberi."'Di dalam riwayat Hammam disebutkan: "Dan beliau
memerintahkan agar dia diberi sesuatu."

Hadits ini menunjukkan kemurahan hati dan kesabaran Nabi #f
atas gangguanpadadiri dan hartabeliau. Beliau memaafkan sikap kasar

dari orang-orang yangdibujuk harioya kepada Islam. Hendaklah par,r
pemimpin sepeninggal beliau meneladani akhlak mulia ini, maksudny,r
mudah memaafkan serta membalas perlakuan dengan cara terbaik.

Hadits keenamz

Hadits Jarir. Dia adalah Jarir bir Abdullah al-Bajali. Ibnu Numair
di sini adalah Muhammad bin Abdullah bin Numair. Ibnu Idris di sini
adalah Abdullah. Isma'il di sini ad;rlah Ibnu Abi Khalid. Qais di sini
adalah Ibnu Abi Hazim. Seluruhny.a adalahpenduduk Kufah.

.:t:).r:.iffi Bab 68: Tertenyum Dan Tertava



Tujuan hadits ini adalah perkataan: "Dan tidaklah beliau melihat
diriku kecuali beliau melepaskan senyum." Sebelumnya, dikemukakan
di dalam Kitab "al-Manaqib", denganlaf.azh: "Kecuali beliau rertawa."
Keduanya memiliki arti yangberdekatan. Senyum adalahpermulaan
dari tawa, sebagaiman y^ngdijelaskan di awal. Penjelasan lebih lanjut
tentang hadits ini dipaparkan dalam Kitab "al-Manaqib".

Hadits ketwjubz

Yaitu hadits I-Immu Salamah tentang peftanyaan lJmmu Sulaim:
"Apakah seorang wanita wajib mandi?" Hadits ini diterangkan secara

lengkap dalam Kitab "ath-Thaharah". Tujuan pencantuman hadits ini
adalah Perkataan: "Maka Ummu Salamah tertawa." Karena lJmmu
Salamah teftawa ketika beliau berada di hadapan Nabi ffi,tetapibeliau
t idak men gin gk ari taw anya ini. B eliau hanya men gin gk ari :ucap anny a

yangmenafikan mimpi basah kaum wanita."

Hadits kedelapau

Perkataan.bfl "Amr." Dia adalah Amr bin al-Harits al-Mishri.
Abu an-Nadhr di sini adalah Salim.

Perkataanrlgw git\1;#l "Tertawa lebar sampai puas." Dalam
riw ay at al-Kusymihani, ia disebutkan den ga n laf.azh: "\<-S \L),i-1J .

Maksudnya berlebihan dalam tertawa hingga tidak adayangtertinggal
darinya. Dikatakan' j=tt lH\, artinya air mengalir berkumpul
dari segal a arah. Sementai-a laf.azh lt_r\ ;A ,U31\, artinya aku
mengumpulkan baginya apa-apa y ang disukainya.

Berdasarkan keterangan di atas, maka katalS=v manshub sebagai

tam.yiz, meskipun kata tersebut adalah isim musyta4. Sepeni ungkapan:
Y)\1i3:, $,yaitualangkah bagusnya dia berkuda. Maksudnya aku belum

pernah melihat Nabi ffi mengerahkan segenap tenagauntuk tertawa,
sehingga beliau tertawa dengan sempurna atau sepenuh hati.

Kata 9tlilll itu dibaca dengan mem-fathah-kanhuruf lam dan ha.Ia
bentuk jamak dari kata labit (anak tekak), yaitu daging yangterletak
di pangkal tenggorokan di daerah belakang mulut.
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Kalimat yang disebutkan di sini adalah penggalan dari hadits yang,

secara lengkap dijelaskan dalam balLasan tafsir surah AI-Alqif.

Hadits kesernbilan:

Hadits Anas tentang kisah seorang lelaki yangmeminta didoakar
agar tunrn hujan, kemudian memir,ta agar aracaterang dan hujan itt,
berhenti. Tuiiuan/ rnti dicantumkannya hadits ini adalah r.ertawany.L

Rasulullah ffi ketika orang itu berkata: "Kami sudah kebanjiran."

Al-Bukhari membawakannya d;rri dua jalur dari Qatadah, bahwzr

di sini dibawakan dengan lafazh dari Sa'id bin Abu Arubah. Adapun
dalam Kitab "ad-Da'awAt", al-Bukh;.ri membawakannya dengan lafazlt
dari Abu Awanah.

Muhammad bin Mahbub, guru al-Bukhari, di sini tak lain adalah

Abu Abdullah al-Bunani al-Bashri. ftia bukan Muhammad bin al-Hasan

yangdigelari Mahbub juga. Sunggu h keliru orang y ang menyamakart
kedua orang ini, termasuk guru kanri Ibnul Mulaqqin. Ibnul Mulaqqin
menegaskan bahwa keduanya adalah orang yang sama. Ibnul Mulaqqin
mengatakan bahwa al-Bukhari merrwayatkan secara langsung dariny,r
di sini, juga meriwayatkan darinya dengan perantara seorang perawi.
Sebenarnya tidak seperti itu. Tetapi, keduanya adalah dua orang yang
berbeda, dan salah seorang darinya gunr perawi lain. Sementara gunr
al-Bukhari bernama Muhammad yrrng nama ayahnyaMahbub.

Sedangkan yang lain bernama Muhammad dan nama ayahnyaialah
al-Hasan. Mahbub adalah sebutan untuk Muhammad, bukan sebutur
untuk al-Hasan. Al-Bukhari menge'luarkan satu hadits darinya dalanr

Kitab "al-Ahkim", dan dia berkata di dalam sanadnya: "Mahbub bin
al-Hasan meriwayatkan kepada karni. "

Penyebab kekeliruan ini adalah disebutkan dalam sebagian sanad:
"Muhammad bin al-Hasan Mahbub meriwayatkan kepada kami.''
Karena itulah, mereka mengira Mahbub adalah nama sebutan untuk
al-Hasan, padahal tidak demikian.

}\rf..
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Firman Allah tW:
" Hai orong-orang ydng berimdn

brfr lcvwloh kepdo Alloh, do n hendokloh
komu bersamo orang-orang yong benof'

(QS. At-Taubah [9]: 119)

Dan Larangan Berdusta

,6J\tS #rt U?q - 1q
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6094.IJtsman bin Abu Syaibah meriwayatkan kepada kami: Jarir
meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu \7a-il, dari
Abdullah 4F' , darrNabi ffi , beliau bersabda: "Sesungguhnyakejujuran

akan membimbing pada kebaikan, den kebaikan itu akan membimbing
ke Surga. Sesungguhnya jikaseseorailg senantiasa berlaku jujur hingga

(maka) dia akan dicatat sebagai orang jujur. Sesungguhnya kedustaan itu
akan mengantarkan pada kejahatan dan sesungguhnya kejahatan itu
akan menggiring ke Neraka. Sungguh, jika seseorang selalu berdusta
sehingga (maka) dia akan dicatat di r;isi Allah sebagai pendusta."

6095.Ibnu Salam meriwayatkan kepada kami: Isma'il bin Ja'far
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Suhail Nafi bin Malik bin
Abu Amir, dari ayahnya, dari Abu Hurairah; Bahwa Rasulullah ffi
bersabda: "Tanda-tanda seorang mrrnafik itu adatiga:jika berbicara
berdusta, jika berj anj i mengingkari, dan jika diper caya berkhianat. "

ei e # :; bg|*ff")L Fiu*j;l'o'tri;
'ui ti3 ei V D *i,p *\L €),Jd,t)u # e\5,p
,+K !'"rL til:&X,iul]t tT'Jr.6 tu4t*tp )h\ Jy",

.(( oU- (rl, l1b,,-fiLi 4tty,

2q);i\fr'""L i-f $,tL ,y?V:.\-:; A;6,"L
tA14^1;Kv irjst Ju 'it5 '^hLW 
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ror Dalam naskah 1ro1 renulis: ..;.i.u .

roa Dalam naskah 1.p1 tenulis: llrp.i.
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6096. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Jarir meriwayatkan
kepada kami: Abu Raja meriwayatkan kepada kami, dari Samurah bin

Jundub q!, , dia berkata: Nabi ffi bersabda: "Aku bermimpi melihat
dua orang datang kepadaku. Keduanya menjelaskan: 'Yang kamu lihat
seseorang yang dirobek mulutnya tadi adalah seorang pendusta yang
berbicara dengan satu kedust^annya hingga kedustaan tersebut tersiar
sampai ke ujung dunia. Seperti itulah siksaan baginya, hingga datang
hari Kiamat."'

$* SYnRRH JUDUL BAB

Perkataan:

t:#r,r&3-u"r44)i2tilJily.''ii1ii:igr,O.li(yY,J6!-;;*[]
"Bab: Firman Allah W:'HAi ordng-ordngyang beriman bertakualah
kepada Allab, dan hendaklah kamu bersama orang-ordng yang benar.'
Dan larangan berdusta." Ar-Raghib mengatakan: "Asal kejujuran dan

kedustaan adalah perkataan, baik itu yang sudah diucapkan ataupun
sedang diucapkan, baik berupa janji ataupun yang lainnya. Keduanya
tidak diniatkan dari awal kecuali berbentuk kalimat khabar. Bisa juga

berbentuk kalimat lain seperti kalimat tanyadan kalimat permintaan.

Jujur adalah perkataan yang bersesuaian antarayang disembunyikan
di dalam hati dan keteranganyangdisampaikan secara lisan. Jika salah

satu syarat tidak terpenuhi maka tidak dikatakan jujur. Mungkin suatu

kedustaan, atan mungkin berada di antara jujur atau dusta dipandang
dari dua sisi.

Misalnya perkataan salah seorang munafik: Muhammad Rasulullah.
Perkataan ini boleh dianggap sebagai sebuah kejujuran karena apa atau
keterangan yang disampaikan padanya adalah benar.
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Tetapi, boleh juga dikatakan seb,rgai kedustaan. Karena perkataan

y angdiucapkan berbeda dengan apa y ar,g disembunyikan dalam hati.

Asb-Shiddiq sendiri adalah orang ya:ng banyak didapati kejujuran.

Istilah jujur serta dusta digunakan pula untuk segala sesuatu yang
ditetapkan dalam perkara keyakina.r, juga sesuatu yang disimpulkan

seperti kebenaran prasangka, dan sesuatu perbuatan sePerti kebenaran

(kesungguhan) saat berperang. Termasuk di dalamnya firman Allah tH:

$$lSi Ai", '.3fi'sesungubnya kamu telah membenarh,an mimpi itu."
(QS. Ash-ShAffAt l37l: lO5)."' Selesai penjelasan ar-Raghib.

Ibnut Tin menyatakan: "Paraul:.ma berselisih pendapat mengenai

firman Allah IH 
' { <4fii't$ "t}ersama ordng-orang ydng bend,r."

Ada lagi yang mengutarakan: "Yaitu jadilah seperti mereka." Adayang
mengatakan: "Yaitu jadilah bagian clari mereka."

Aku katakan; menurutku, denga.n penyebutan ayat ini al-Bukhari
memberi isyarat kepada kisah Ka'ab bin Malik dan buah kejujurannya
berkaitan dengan keterangan yang,lisebutkan di dalam ayat. Setelah

sebelumnya Ka'ab bin Malik menja.ani hukuman boikot, yangkaum
muslimin dilarang dari berbicara kepadanya beberapa waktu lamanya,

hingga bumi yang luas ini terasa sempit baginya. Kemudian Allah pun
menerima taubatnya. Ka'ab bin Maljk berkata dalam kisahnya: "Tidak
ada nikmatyangAllah berikan kepedaku, setelah Allah menunjukiku
kepada Islam, yang kurasakan lebih besar daripada kejujuranku untuk
tidak berdusta, hingga karena kedusr:aan ini aku menjadi celaka seperti
celakanya orang-orang yang berbohong ketika itu."

Al-Ghazali berkata: "Bohong termasuk dosa yang buruk. Bohong
tidak diharamkan karena kebohong;an itu sendiri, akan tetapi karena
madharat (keburukan) yang disebabkannya. Karena itulah, berbohong
dibolehkan ketika tidak ada caralainyangbisa dilakukan guna meraih
suatu maslabat (kebaikan)." Namun ia dibantah, sebab kalau demikian
maka kebohongan y^ngtak menyebabkan kemudharatan hukumnya
menjadi mubah. Padahal tidak seperti itu sebenarnya.
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Mungkin jawabanl06 baginya ialah tidak menjadi demikian karena
tidak ada celah lain untuk pembolehannye selain alasan ini. Sehingga
tidak ada bohongyangdibolehkan melainkan kebohongan yang akan
mendatangkan maslahat.

Al-Baihaqi mengeluarkan di dalam kitab asy.$u'ab, dengan sanad

shahih dari Abu Bakar ash-Shiddiq, bahwa ia berkata:

(( oQ)r +\+ji;6r p

"Sesungguhnya dusta menjauhkan keimanan."

Al-Baihaqi juga mengeluarkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq, secara

marfu', dan ia berkata: "Yang shahih adalah Mauquf."

Al-Bazzar mengeluarkan dari hadits Sa'ad bin Abu \7aqqash, secara

marfu', dengan sanad kuat; Bahwa ia berkata:

((+;<rb rqrr iL-,re,y * :yfl\C4,,
"Orang mukmin tercipta dengan semua watak kecuali khianat dan

dusta."

Namun ad-Daraquthni menyebutkan di dalam kitab al-'Ilal, bahwa
yanglebih tepat ialah riwayat ini mauquf. Riwayat yang menguatkan

status marfu'-nya ialah dari riwayat mursal Shafwan bin Salim dalam
kitab al-Muutathtba'.

Ibnut Tin berkata: "Zhahirnya, ini bertentangan dengan riwayat
Ibnu Mas'ud. Bentuk penggabungan keduanya dengan membawakan
hadits Shafwan kepada seorang mukmin yangsempurna."

T. SYARAH HADITS

Perkataant hrl 'Jarir." Dia adalah Jarir bin Abdul Hamid, dan
Manshur di sini adalahlbnul Mu'tamir. Adapun Jarir yangdisebutkan
pada hadits ketiga bab ini adalahJarir bin Hazim.

106 Dalam naskah (ua) tertulis: Penggabungan.
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Perkataan: tg+[ ,r*Al ;[ ":iesungguhnya kejujuran akan

membimbing." Yabdi dibaca dengan mem-fathab-kan huruf pertama,

dari kata al-bidayab. Maknanya petunjuk yangmengantarkan kepade'

tujuan yang ingin dicapai. Demikianlah yang tercantum di awal haditr;

dari riwayat Manshur dari Abu Wa-il.

Disebutkan di awal hadits dari ::iwayat al-A'masy dari Abu \fla-il
y^ngdikeluarkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan at-Tirmidzi dengart

laf.azh: ((6*.!.J\,iF O-^"tq '1,i.)) dan kalimat selanjutnya denganlafazh:

rrll*;33r is ++<Jri 7Vrtn.
Perkataanr t?lJ! "Pada kebaikan." Lafazh al-birr dibaca dengan

meng-h.asrab-kan huruf ba.Istrlah rsalnya dari bermurah hati dalanr

berbuat baik. Al-Birr ialah ungkapim untuk menggambarkan seluruh
perbuatan baik. Al-Bin digunakan juga untuk menyebut amalan yan$
senantiasa dilakukan dengan tulus.

Perkataan {*.;t d\-*xe tt !51 "Dan kebaikan akan membimbing
ke Surga." Ibnu Baththal berkata: "Bukti pembenarannya di dalanr
al-Qur-an adalah firman AIIah: 4-,14.,U!,1'y}. "sesungguhnya ordng
y ang berbakti itu bmar-benar beradd. dalam k enikmatan y ang besar Surg't

NA' irrt.." (QS. Al-Muthaffifin l83l: 22)

Perkataan {3'4,y!t :tyl" Sesu n gguhnya j ika seseorang senantiasrr

berlaku jujur." Ditambahkan dalam riwayat al-A'masy: "Dan berusah,r

untuk jujur." Demikian pula yang dia tambahkan pada penggalanyang
kedua hadits ini.

Perkataan Z l.i^y- SH,FI "Uin gga ia akan dicatat sebagai oranil
yangjujur." Di dalam riwayat al-A masy disebutkan: "Hingga ia akan
dicatat di sisi Allah sebagai orang yangjujur."

Ibnu Baththal berkata: "Maksuinya berulang kali dia berkata jujur
hingga berhak mendapat gelar tertinggi dalam kejujuran."

Perkataan, b_#t r)\.r:*-+;(J .ibl "s.rrrrgguhnya kedustaan itu
akan mengrrrt.rf.rn kep"da kej ahat,rn. " Ar-Raghib pun mengutarakan :

.;,ii:;,.
illlffi
*s*fl
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"Asal istilah kejahatan itu adalah robek. Sehingga kejahatan merobek
tirai perk^r^ 

^g 
m nya.Ia digunakan pula untuk mengungkapkan

keberpalingan kepada kerusakan, serta bersegera dalam mengerjakan
maksiat. Al-Fujil,r ini ungkapan yarlg dipakai untuk menggambarkan
seluruh perbuatan buruk."

Perkataan z l,*+J- rj; + Sl y. lt'OSl " S e sun ggu hny aj i k a se se o ran g

selalu berdusta sehingga akan dicatat.i'Ddr- rrwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: k:34'1y dan ini adalah bentuk awalnya.
Maksud dituliskan ialah dia ditetapkan atas sifat itu dan ditampakkan
di hadapan makhluk langit dan ditanamkan di hati penduduk bumi.

Malik meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud, dan dia menyebutkan
tambahan yargbaik yaitu lafazh:

^el;:J* e6#+;Ktr 6?ir+);-I;tr i1iSn
((.d).j)\<Jt cr +f ''b rK$ tJf,,t;;!;tS;

"Seorang hamba senantiasa berbohong dan berusaha berkata bohong
lalu dituliskan bintik hitam di dalam hatinya hingga seluruh harinya
diselimuti warna hitam, dan dia pun dituliskan di sisi Allah teemasuk
para pendusta."

An-Nawawi berkata: "Paraulama berkata: dalam hadits ini terdapat
anjuran agar berusaha berkata jujur. Yaitu menyengaja berkata jujur
dan menaruh perhatian lebih dalam perkara kejujuran. Serta anjuran
agar menghindar dari kedustaan dan bermudah-mudah dalam berkata
dusta. Sesungguh ny a orang y ang bermudah-mudah dalam perkataan
dusta maka akan sering didapati darinyakedustaan, hingga dia dikenal
dengan sifat itu."

Aku katakan; perinciannya dengan kata at-tabarri (mengtsahakan)

disebutkan dalam riwayatAbul Ahwash dari Manshur bin al-Mu'tamir
yangdikeluarkan oleh Muslim dengan lafazh: ((,iral cfti.,i;Jr 6l:;
"sesungguhnyaseorang hamba berusaha untuk selalu jujur." Demikian
pula untuk kedustaan.
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Dikeluarkan oleh Muslim juga clari riwayar al-A'masy dari Syaqic

-dia adalah Abu Wa-il-yanglafazh awal haditsnya: ((,r*l! '1L\'
disebut di dalamny^: @4\ 6,'fi; 31e tr}\ J\iY:n "Dan seorang;

lelaki senantiasa jujur dan mengusahakan kejujuran), dan disebutkan
jrrg, ttv$ \ 6fi-1 +)4 ,y1t 3iV,1y1 "Dan seorang lelaki senantiasa.

bohong dan mengusahakan kedust,ran", lalu dia pun menyampaikan

lafazh haditsnya.

Tambahan ini mengandung isyarat bahwa orang yan1berhati-hati
agar tidak sampai berdusta dengan tujuan yangbenar, yaitu agar |uju'
dalam berkata-kata, maka kejujuran akan menjaditabiat pembawaan

baginya hingga dia berhak disifati st:bagai orang yarLgjujur. Demikian
pula sebaliknya.

Namun, tidak berarti pujian dan celaan hanyadiperoleh oleh orang;

y ang melakuka nny a dengan sengaj a Meskipun p ada asaln y a kejtlur an

adalah sesuatu yang terpuji, sedanp;kan kedustaan itu adalah sesuatu

yangtercela.

Kemudian an-Nawawi berkata: ".Ketahuilah bahwa yang disebutkan

dalam naskah al-Bukhari dan Muslim di negeri kami dan negeriyang,
lain, matan haditsnya hany a menyeL,utkan sepert i y angkami sebutkan.

Demikian y 
^ng 

dikatakan al-Qadhi Iyadh, sebagaima na y ang dinukil
oleh al-Humaidi.

Abu Mas'ud menukilkan dari l.:itab Muslim tentang hadits Ibnu
Mutsanna dan Ibnu Basysyar sebuah tambahan lafazh,yaitu:

'lt + '^, {a 'f +61 3il r.:61 u\3i uvlt ? -,:Ln

(( .^4X,i'+; p. 1\ * 15,3y
'Seburuk-buruk penimban gan adala,h pertimbangan untuk berdusta.
Karena kedustaan tidak boleh diper. akukan sungguhan dan tidak pula
boleh dimain-mainkan. Dan janganlah seseorang menjanjikan sesuatu

kepada anak kecilnya, kemudian dir menyelisihi janjinya iru."'

sffi# Bal 69: Fbm"an Alkb p: "Hai orang-orang yang berimnn bertakwakla kepa?a Alkb,, , ,.



Abu Mas'ud menyebutkan bahwa Muslim meriwayatkan tambahan
lafazhini dalam kitabnya. Abu Bakar al-Barqani juga menyebutkannya
di dalam hadits ini. Namun al-Humaidi berkata: "Tambahan ini tidak
kami temukan di dalam kitab Muslim." Kata ar-Ra@AyA adalah bentuk
jamak dari kata rawilryah-dibaca dengan tasydid-yaitu apa-apayarlg
direnungkan seseorang manusia sebelum dia berkata-kata atau berbuat.

Ada yang mengatakan: "Ar-Rd,u,AyA adalah bentuk jamak dari kata
riwayat. Jadi maksudnya, riwayat untuk kedustaan. Huruf ba di sini
berfungsi untuk mubalagbab."

Aku katakan; aku tidak mendapati keterangan seperti ini dalam
kitab al-Athraf Abu Mas'ud, tidak pula di dalam kitab al-lam'u Bainasb
Shabtbain tulisan al-Humaidi. Mungkin, keduanya menyebutkannya
di selain dua kitab ini.

Kemudian al-Bukhari membawakan hadits Abu Hurairah berikut:
"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: jika berbicara berdusra ...."
Hadits ini sudah dijelaskan dalam Kitab "al-ImAn".

Selanjutnya penggalan dari hadits Samurah tentang mimpi yarLg
panjang, sebagaimanayantdisebutkan dan dijelaskan di dalam Kitab
"al-Jani-i2". Di dalamnya disebutkan perkataan: "Yang kamu lihat
seseorang yangdirobek mulutnya adalah seorang pendusta."

Ibnu Baththal berkata: Jika seseorang mengulang-ulangi perbuatan
dustanya hingga berhak memperoleh gelar mubalaghah bagi pendusta
yaillu Kadzdzab, maka dia tak lagi memiliki kesempurnaan sifat kaum
mukminin. Bahkan, sifat tersebut adalah sifat kaum munafikin. Yang
maksudnya, karena itulah al-Bukhari mengiringi hadits Ibnu Mas'ud
dengan hadits Abu Hurairah."

Aku katakan; hadits Abu Hurairah yang disebutkan di sini ihwal
sifat orang-orang munafik meliputi kedustaan dalam perkataan dan
juga perbuatan. Tujuan hadits pertama mengabarkan tentang ucapan

dusta, hadits kedua tentang tanda-tandanya, sementara hadits ketiga
tentang ancamanfiya.

KitA^b LXXVI II: A I-A?Ab {ffi,



Ibnu Baththal berkata: "Kemudian al-Bukhari mengabarkan dalam

hadits Samurah tentang hukuman tragi pendusta, yaitu akan dikoyak
pipinya. Karena anggota tubuh inilrth yangia gunakan untuk maksiat

tersebut, yaitu mulut yalgdigunakan untuk berdusta."

Aku tegaskan; sisi kesesuaiann;'a dengan hadits pertama adalah:

hukuman bagi pendusta yang disebutkan secara mutlak dalam hadits

pertama dengan Neraka dijelaskan secara terperinci di dalam hadits

Samurah ini.

Perkataan di dalam hadits Sam,:rah: tlu$ ';i4 #ii-'f cjr ''r\tt

"Keduanya berkata: 'Yang kamu lihrt seorang yang dirobek mulutnya
tadi adalah seorang pendusta."' Denrikianlah tercantum dengan huru{

fa pada kata: ..,1i(5. Ada yang menrpersoalkan, bahwa isim maushul

y ang k b ab ar-ny a diun gkapkan den gan huruf. fa haruslah sesuatu lafazh
yangumum dan belum jelas.

Ibnu Malik memberi jawaban, brhwa sesuatu yangsudah tertentu
dan belum jelas dapat diletakkan pada posisi laf.azh umum, ini untuk
menunjukkan bahwa orang-or ang t ang disifati begitu juga mendapat
bagian dari hukuman yang disebutkan. Wallihu a'lam.

.-<lNf*
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Perilaku Yang Baik
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6097.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Aku
pernah bertanya kepada Abu Usamah: "Apakah al-A'masy pernah
meriwayatkan kepada kalian?" Saya mendengar Syaqiq, dia berkata:
"Saya mendengar Httdzarfah mengatakan: 'Orangyang paling mirip
Rasulullah ffi dalam gerak-gerik, sikap, dan perilakunya adalah Ibnu
Ummi Abd (Ibnu Mas'ud). Dari semenjak dia keluar dari rumahnya,
sampai dia kembali ke rumahnya. Akan tetapi kami tidak mengetahui

bagaimana dirinya bersama keluargan y a jtka bersendirian. "'

,X",JV 6rt*) :f 'a1Li\fr'"'L#jl ;i\f'3L
,3!r +ut cr$Jr Gi$l ,/,r I;, ir,6 ; 'Jt5 
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6098. Abul Valid meriwayatkan ke;rada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Muhariq, dia me:rgatakan: Aku mendengar Thariq
berkata: Abdullah berkata: "sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah

Kitabullah, dan sebaik-baik petunjul.: adalah petunjuk MuhammadM."

[Hadits nomor: 6098 tercantum juga dalam hadits nomor: 7277]

E sYnnnH JUDUT BAB

Perkataan: tlGJf d{Jl ./(l "Bab: Perilaku yangbaik." Al-Hadyu
dibaca dengan memfath ah-kan huru f ba dan men-suk un-kan huruf dal,

aftiny a petunj uk y ang baik.

Judul bab ini adalah lafazhhadits yang dikeluarkan oleh al-Bukhari
di dalam kitab Adabul Mufrad dengan dua sanad, dari jalur Qabus bin
Abu Zhabyan, dari ayahnya, dari Itrnu Abbas secara marfu':

,y_H,#:y?93l"; )bA6l eA\re6l 6*0r lr
zo j
e)4

"Petunjuk yang baik dan perilaku yang baik serta kesederhanaan
adalah salah satu bagian dari dua puluh lima bagian dari kenabian."

Dari jalur lain disebutkan: rcA\ b\",* & b ?jf;; "Satu bagian

dari tujuh puluh bagian dari kenabi,rn."

Dikeluarkan oleh Abu Dawud dan juga Ahmad dengan lafazhyang
pertama, dan sanadnya hasan.

Dikeluarkan oleh ath-Thabarani Jari jalur lainnya dari Ibnu Abbas
dengan lafazh: (U:i3l-;y "Empa.r puluh lima." Namun, sanadnya

dinilai lemah.

Nanti dikemukakan metode pen,3gabungan antaraungkapan yang
saling berbeda dalam riwayat-riwayat ini pada penjelasan hadits rentang

mimpi yara1benar.

-'-4r9P((
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At-Turabasyti berkata: "Kesederhanaan ada dua jenis:

Pertama, berada di pertengahan antara sikap terpuji dan tercela.
Seperti bersikap tengah 

^nt^r^ 
zhilim dan adil. Inilah y^ngdimaksud

di dalam firman Allah: A:,je p5P "Dan di antara mereha ada yang
pertengahan." (QS.Fithir l35l:32) Inilah orang yallrg seimbang dalam
sikap terpuji dan sikap tercela.

Kedua, orang yang bersikap pertengahan antara sikap berlebihan
dan melalaikan. Misalnya sikap dermawan tfangia merupakan sikap
penengahan 

^ntara 
boros dan pelit. Misal yang selainnya adalah sikap

pemberani, yangia merupakan sikap pertengahan afltara nekat tanpa
perhitungan dan penakut. Pengertian yang kedua inilah yang dimaksud
dalam hadits."

h SYARAH HADITS

Perkataan leGL'C |j,*4C-I "Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan
kepadaku." Dia adalah Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih. Al-Bukhari
membawakan nash lafazhnya, akan tetapi dia menghapus bagian akhir
perkataan Abu Usamah.

Perkataan ini tercantum di dalam Musnad kbaq. Dia mengatakan
pada akhir hadits: "Lantas, Abu Usamah menyetujui perkataan lshaq
bin Ibrahim, lalu dia berkata: 'Benar."' Saqiq di sini tidak lain adalah

Abu \fla-il.

Perkataan: [15] "Gerak-gerik." Ia dibaca dengan memfatbab-kan
huruf dal dan men-tasydid-kan huruf lam, artinya tingkah laku yang
baik dalam berjalan, berbicara, dan lain sebagainya. Kata ini digunakan
juga untuk menyebutkan jalan atau petunjuk.

Perkataan z l(Z 
") 

"Sikap. " Kata ini ibaca dengan memfathab-kan
huruf sin dan men-sukun-kanhuruf mim, xtinyapenampilan yang baik
dalam perkara agama. Kata ini digunakan juga untuk menyebut ihwal
sikap pertengahan dalam setiap unrsan dan untuk menyebutkan jalan

atav arah.
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Perkataan: tqJjl "Perilaku." Atru Ubaid berkata: "Al-Hadyu dan
ad-dal mempunyai makna yang berdekatan. Kata ini diucapkan untuk
menggambarkan sikap tenang, wibawa, kemuliaan, penampilan yang
baik, dan tabiat perilaku seseorang.''

Abu Ubaid juga berkata: "As-Samt adapadabentuk dan penampilan

yang indah dari sisi kebaikan danagasna bukan dari sisi kecantikan dan

perhiasan. Ia digunakan jugauntuk rnenyebutkan jalan atau petunjuk.
Keduanya memiliki makna yang bagrs, yaitu dia memiliki penampilan
orang baik-baik sesuai dengan petunjuk pemeluk Islam."

Perkataan ,t*ii'Cil "Dan gerak-geriknya adalah Ibnu Ummi Abd."
Kata j\j dibaca dengan mem-fathab-kan huruf lam. Itsruruf lant inr
adalah ta'kid, setelah setelah sebelurnnya ta'hid dengan il berharakat
kasrah di awal hadits. Ibnu Ummi /.bd adalah Abdullah bin Mas'ud.
Disebutkan dalam riwayatMuhammad bin Ubaid dari al-A'm^syyang
dikeluarkan oleh al-Isma'ili dengan |afazh: "Abdullah bin Mas'ud."

Hadits ini menunjukkan keutamaan Ibnu Mas'ud #,yangsangat
agung, di mana H.udzalfah bersaksi trntuknya bahwa dia adalah orang
yang sikap atau perilakunya paling rnirip dengan Rasulullah ffipada
perkara-perkara yalgdisebutkan itu.

Hadits ini juga menunjukkan kelLati-hatian Htdzaifah gE ketika
dia menegaskan: (e;:r\ ;tLH F ,rD"Darisemenjak dia keluar dari
rumahnya sampai dia kembali ke runrahnya." Karena dengan demikian
Hudzaifah hanyalah membatasi pers,rksia nny a untuk perkara tersebut
sebatas kondisi ygng dapat dia saks:kan sendiri.Htdzaifah berkata:
( (1$i d'eL;Y.s- ; ii 

.iyy"Tetapi kami tid ak mengetahui bagaiman a diriny a
bersama keluarganya," karena boleh jadi ketika bersendirian bersantai
bersama keluarga, Ibnu Mas'ud menambah ataupun mengurangi dari
perilaku Rasulullah bersama keluarg:m y a. Lafazh ini diucapkan bukan
untuk menetapkan kekurangan dalam diri Ibnu Mas'ud €g .

Abu Ubaid mengeluarkan di dalam kitab Gbartbul Hadtts, bahwa
dahulu para murid Abdullah bin Mas'ud €5 memperhatikan sikap,
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perilaku, dan gerak-geriknya, lalu mereka pun menirunya. Sepertinya
mereka melakukan hal ini karena mendengar hadits H:udzaifah.

Al-Bukhari mengeluarkan dalam kitab Adabul Mufrad dari jalur
Zaidbin \Wahab:

# cv'J\ A../ t'Ut G -oitA;r is,;;x ;2 da7y1

tt#ir ,-#b
"Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata: 'Ketahuilah, bahwa perilaku
yatgbaik di akhir zaman lebih baik daripada sebagian amal ibadah."'
Sanad riwayat ini shahih.

Perkataan seperti ini tidak mungkin diungkapkan dari pandangan
akal semata. Dan sepertinya karena inilah Ibnu Mas'ud selalu menjaga

perilaku yangbaik.

Ad-Dawudi Syarih mempersoalkan perkataan Hudzaifah tentang
Ibnu Mas'ud ini dengan perkataan Malik:

..,161 AiS :&l^*,;Kit, iut )-, q[.,r6l '^i:ri;L oK ll

rt ilu "il 4rl x*';+t -:; '^i\ A,
"Dahulu, Umar adalah orang yangperilakunya paling mirip dengan

Rasulullah M, dan orang yangpaling mirip perilakunya dengan lJmar
adalah anaknya, Abdullah, serta orangyangpaling mirip perilakunya
dengan Abdullah adalah anaknya, Salim."

Ad-Dawudi menyahut: "Perkataan Hud zalfah lebih didahulukan
daripada perkataan Malik."

Mungkin keduanya dapat digabungkan dengan membedakan dari
sisi kemiripannya. Yaitu, membawakan kemiripan Ibnu Mas'ud pada

sisi sikap dan lain-lain yang disebutkan. Sedangkan perkataan Malik
dibawakan kepada kekuatan iman dalam agamadan yang semisalnya.

Bisa juga Hudzaifah mengucapkannya setelah lJmar wafat.
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Perkataan Malik dikuatkan den g: rn r rw ay tt y ang dikeluarkan oleh

al-Bukhari di dalam Kitab "Raf'ul Yadain", dari Jabir, dia berkata:

(G b:y6,*,;riy. 6t ePili'i* ;\ p:-fll "Tidak ada seorang pun
dari kalangan Sa6abatyanglebih perhatian dalam mengikuti petunjuk
Nabi ffi selain lJmar."

Dalam as-Sunan dan al-Mustadrak al-Hakim dari Aisyah, ia berkata:

ttid-1rr \ilL i+\1 J2 -s:;,rr*v irt )-ii4 g"4 \iy- -^;:ri 6s ti;i *ii t>t
"Aku tidak melihat seorang pun yang lebih mirip sikap dan perilaku
sefta tindak-tanduknya dengan Rasulullah ffi selain Fathimah lP;."

.Aku katakan; cara mengkompromikan hadits itu dengan riwayat
sebelumny a adalah membawakan pe rsaksian Aisyah ini kepada orang

yarlgpaling mirip Rasulullah ffi dart kalangan kaum wanita.

Sementara, Ahmad telah mengehrarkan sebuah hadits dari Umar:
((,3 ,i'il i t* E''o JLIE*'sa*tv p\ )-r: fu J) X,ii ,- ,y>t
"Barang siapa yangingin sekali melihat perilaku Rasulullah ffi , maka

hendaklah dia melihat perilaku Amr bin al-Aswad."

Aku katakan; cara mengkompro:nikan hadits itu dengan riwayat
sebelumnya adalah dengan membawrrkan persaksian LJmar ini kepada

orang yatgpaling mirip Rasulullah;$ setelah generasi Sahabat.

Diriwayatkan dari Abdurrahman binJubair bin Nufair, ia berkata:
"Amr bin al-Aswad mengerjakan hrji, Ialu Ibnu Umar melihatnya
tengah mengerjakan shalat. Ibnu Urnar mengomentari: 'Aku belum
pernah melihat seorang yang paling rnirip shalatnya, perilakunya dan
kekhusyuannyaserta cara berpakaiarnya dengan Rasulullah ffi selain

lelaki ini.'?'Amr bin al-Aswad ini adrrlah ....107

Perkataanzl,e,2tTJ.F] "Dari Muk.rariq." Dia adalah Mukhariq bin
Abdullah. Adayangmengatakan, dia adalah Ibnu Khalifah al-Ahmasi.
Sementara itu, Thariq yang dimaksudkan di sini tidak lain adalah Ibnu
Syihab al-Ahmasi.

toi Dibiarkan kosong dalam naskah aslinya, sepertinyrt ini tempat yang disiapkan untuk menguraikan
biografi Amr bin al-Aswad.
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Perkataan: [*ut.r.i jt51 "Rbdullah berkata." Disebutkan di dalam
riwayat al-Isma'ili dengan laf.azh, d* *it *:; iKy1. Abdullah di sini
adalah Ibnu Mas'ud. Ibnu Baththal menegaskan bahwa iia (Abdullah)
di sini adalah Ibnu Umar, nlmun dia keliru.

Perkataan: l# &.ii ,J*ilr -,Fi: ,i, *$ g.i$Jt -*i :tll
" Sesun ggu hny a sebaik-baik ucipan adalah Kitabullah, dan seb aik-baik
petunj uk adalah petun j uk Muhamm ad." A l - H ady u dib aca dengan car a

memfatbab-kan huruf ha, sepertikata al-hadyu padajudul babnya. Ada
juga y ang m e riwayat kan de n g an me n- dh a m m ab -kanny a (al - h ud,i) t f ang
afiinyalawan dari kesesatan. Abu Khalifah menambahkan pada akhir
hadits dari Abu al-Valid guru al-Bukhari yang meriwayatkan hadits ini:

6VE',J J :-rit ;rrr " D an se b.rruk-buruk p. rkr., adaiah pe rkara b aru
yangdiada-adakan,"4A1-V;:1-XU;";$<r:i=ScSl,b"Sesungwhnya
apa ya.ng dijanjikan kepadamu pasti ddtd.ng, dan kamu sekali-hali tidak
sanggup menolaknya." (QS. Al-An'Am [6]:13a)

Dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab al-Mustahhraj, dan akan
disebut pada Kitab "a1-I'tisham" darijalur lain dari Ibnu Mas'ud dengan
tambahan lafazh ini. Penjelasan lengkapnya di sana insya Allah W.

Demkianlah aku mendapati hadits ini pada seluruh lahrnyasecara
mauquf. Sebagiannya dibawakan secara marfu' dari jalur Abul Ahwash
dari Ibnu Mas'ud yangdikeluarkan oleh para penulis kitab as-Sunan.

Kebanyak anny a meriwaya tkan marfu' dari hadits Jabir, sebagaimana

yang dikeluarkan oleh Muslim, Abu Dawud, an-Nasai, Ahmad, Ibnu
Majah, dan yang lainnya, dari jalur Ja'far bin Muhammad bin Ali bin
al-Husain dari ayahnya, dariJabir, dengan lafazh berbeda-beda. Salah

satunya yangdikeluarkan Ahmad dari Yahya al-Qaththan, dari Ja'far:
"Bahwa Rasulullah ffi berkata dalam khutbah setelah benasyahhud:

(()5J&r.6 f$t ;#is,+r +ute+$Jl ;#i-,iln
"Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah, sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Muhammad."
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Yahya al-Qathth^n'ii,)H berkata: "Aku tidak mengetahui hadits ini
selain disenai dengan perkataan set,:lahnya:

((\.d\si-,,;'if ;r:>
"Dan seburuk-buruk perkara adalah perkara baru yang iirdr-rdrkm
(yakni bid'ah)."

Dalam satu lafazh yangdikeluarran oleh Muslim dari jalur Abdul
Vahhab ats-Tsaqafi , dari Ja'far bin Muhammad di tengah salah satu

hadits, disebutkan:

,'17.1&r,6 ,f*all j*:,drl +\it g4$Jl #'JL-ro tli ll
((a)i,:, * t 5S,WU-.;.L rrit';4,

"Adapun hal selanjutnya, sesunggtrhnya sebaik-baik ucapan adalah

Kitabullah, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad.
Seburuk-buruk perk ara adalah perkara baru yang diada-adakan (bid' ah),

dan setiap bid'ah adalah kesesatan."

--1 Nf*
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[r. .y1r] 4. -GA iA i,ty)i'g;til]' }w iur #S
Firman Allah W: "sesungguhnya banya ordng-ordng yang
bersabarlab yang dicuhupkan pabala mereka tanpa bdtAs."
(QS. Az-Zumar [39]: 10)

Sa bar Terhada p Ganggua n
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6099. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya bin Sa'id
meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, dia berkata: Al-A'masy
meriwayatkan kepadaku, dari Sa'id binJubair, dari Abu Abdurrahman
as-Sulami, dari Abu Musa ,#. , dari Nabi ffi , beliau bersabda: "Tidak
ada siapa pun-atau tidak ada sesuatu pun-yang lebih bersabar atas

gangguan yangdtadengar melebihi Allah. Sesungguhnya mereka (umat
manusia) mengatakan Allah punya anak, tetapi Dia masih memaafkan
dan memberi mereka rezeki."

[Hadits nomor: 6099 tercantum juga dalam hadits nomor: 73781

E
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{
J
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6100.IJmar bin Hafsh meriwayatkan pada kami: ayahku meriwayatkan

kepada kami: al-A'masy meriway:ttkan kepada kami, dia berkata:

Saya mendengar Syaqiq berkata: Abdullah berkata: Nabi ffi pernah

membagikan suatu pembagian-seperti pembagian yang biasa beliau

lakukan-lalu ada seorang laki-laki dari Anshar berkata: "Demi Allah,
sepertinya pembagian ini tidak unr.uk mencari ridha Allah." Maka
aku pun bergumam: "sungguh aku akan melaporkannya kepada

Nabi *#." Kemudian aku mendatangi beliau, ketika itu beliau tengah

berada bersama para Sahabatnya. Aku pun membisikkannya kepada

beliau. Ternyata,kabar itu terasa berat bagi Nabi ffihinggawajahnya
berubah karena marah, sampai aku berharap jika tadi aku tidak jadi

memberitahukan kepada beliau. Kenrudian beliau bersabda: "Sungguh

Musa pernah disakiti lebih daripada ini, namun dia tetap bersabar."

ii SYARAH JUDUL BAB

Perkataant J,gi{r } -:a1.,\il "Iiab: Sabar terhadap gangguan."
Maksudnya menahan diri intuk tidak membalas gangguan menyakitkan
berupa perkataan ataupun perbuatar orang lain. Perbuatan ini (sabar)

disebut juga dengan istilah al-hilm (trbah).
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Firman Allah \E 
' 
( 
"G*fA6tigigjAl$ 

"sesunggubnya banya

orang-orang ydng bersabarlah yiang dicukupkan pahala mereka td,npa

batas." Sebagian ahli ilmu bertr<ata: "Bersabar atas gangguan adalah

satu bagian jihad dalam diri. Allah menciptakan manusia dengan

perasaan sakit apabila mendapatkan perlakuan dan perkataan dari
orang lain. Karena itulah ucapan itu terasa berat bagi Rasulullah ffi,
bahwasanya mereka menuduh beliau tidak adil dalam pembagian.

Tetapi, beliau bertabah hati dari ucapan itu dan bersabar. Ini karena

beliau mengetahui pahala yangbesar bagi orang-orang yangbersabar,
dan bahwasanya Allah akan memberikan pahala tanpa batas. Sehingga,

orang yang bersabar lebih besar pahalanya daripada orangyang
berinfak. Orang yang berinfak akan dilipatgandakan kebaikannya
hingga tujuh ratus kali lipat. Adapun pada asalnya setiap kebaikan
akan dilipatgandakan hingga sepuluh kali lipatnya. Kecuali, jika Allah
berkehendak menambah lebih dari itu."

Sebelumnya disebutkan di awal Kitab "al-ImAn" hadits Ibnu Mas'ud:

((oq)l ,-r 1 .A\l; "Kesabaran adalah separuh keimanan."

Telah diriwayatkan ihwal keutamaan bersabar atas gangguan sebuah

hadits yang tidak sesuai syar^t al-Bukhari, yaitu yang dikeluarkan
oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, dari Ibnu LImar, secara marfu':

<;eti * ;:^-'i; ;u r 4q i a ir 6 ; iti * ;:^:.r\:.J I .t)u;..s )J\ b{\)
"seorang mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar atas

gangguan mereka itu lebih baik daripada mukmin yang tidak bergaul

dengan manusia dan tidak bersabar atas gangguan mereka."

At-Tirmidzi mengeluarkannya dari riwayat seorang Sahabat yang
tidak disebutkan namanya.

Perkataan dalam hadits Abu Musa I li€ ,A;i bi ,-Al"Tidak ada

siapa pun-atau tidak ada sesuatu pun-i" Keraguan ini berasal dari

perawi hadits. An-Nasai mengeluarkan hadits ini dari Amr bin AIi,
dari Yahya bin Sa'id dengan sanad dari al-Bukhari; dia berkata dalam

haditsnya: "siapa pun" tanpa keraguan.
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,tr SYARAH HADITS

Perkataan z telii ,P ';\) "Yang, lebih bersabar aras gangguan."
Sabar di sini bermakna al-bilm (tabah). Atau, digunakan kata "sabar"

karena sabar berarti menahan diri. lvlaksudnya di sini, menahan diri
dari menimpakan hukuman untuk yarLgpantas menerimanya dengan

segera. Inilah yangdisebut dengan ketabahan.

Perkataan: t$ld, ry rsl'ti ..ll "()anggu anyangia dengar melebihi
Allah." Gangguan menyakitken yer.g dimaksudkan sudah dijelaskan
di akhir hadits. Yaitu mereka menyekutukan Allah, padahal Diayang
memberi mereka rezeki. Penjelasan k:bih lanjut akan disebutkan dalam
Kitab "at-Tauhid", insyA Allab rWZ .

Perkataan: t$rl{; jtil "Rbdullan berkata)' Dia adalah Abdullah
bin Mas'ud. Disebutkan di dalam riv,ayat Sufyan dari al-A'masy yang
dibawakan sebelumnya di "Bab: Orang yangmemberitahu temannya
apayarLgdia ketahui", dengan lafazh: "Dari Ibnu Mas'ud."

Perkataan: tl.l*; ,k^* !y. ,;J,t'*;l "Nabi ffi pernah membagikan
suatu pembagian." Dalam riiayat S1u'bah dari al-A'masy disebutkan
bahwa pembagian itu ialah pemba;;ian ghanimah Perang Hunain.
Dalam riwayar Manshur, dari Ibnu Abi Wa-il, disebutkan: "Ketika
Perang Hunain selesai, Nabi ffi me lebihkan sejumlah orang dalam
pembagian. Beliau memberi al-Aqr,r bin Habis 100 unta, memberi
Uyainah bin Hishan 100 ekor unta, Jan memberikan sejumlah orang
dari bangsawan Arab." Hal ini telah diulas di Bab: "Perang Hunain".

Perkataan: 5uZ,i:ir U b:jri!1 "Lalu ada seorang laki-laki dari
Anshar berkata." Nama lelaki tersebut sudah disebutkan pada Bab:
"Perang Hunain" beserta bantahan bagi pihak yang mengatakan bahwa
dia adalah Hurqush bin Zuhair.

Perkataan zllll'*.3Q lri \i^2J;5) iL*Vl"Demi Allah, seperrinya
pembagian ini tidak.rrtrrk mencari ridhaAllah." Telah diungkapkan
pada Bab: "Perang Hunain" dari jalur lain denganlaf.azh: iliti dengan
benrukfa'il.
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Dalam riwayatManshur, disebutkanlafazhnya: ((W i+r t ll, yaitu
dengan men-dhamrnah-kan huruf pertama dalam bentuk majbul.

Perkataan r(AlE 6f aiSt "Maka ak' p.r' bergumam, 'Sungguh,
aku akan melaporkanrya.'" Ibnut Tin berkata: "DibacatarLpa tasydid
pada huruf mim,tetapi di dalam sebuah riwayatdibaca dengan tasydid
(t1), namu n laf.azh ini tidak tepat. "

-Aku katakan; Ditulis dalam riwayat al-Kusymihani denganlafazh:

triily tanpa alif. Lafazh ini menguatkan bacaan tanpa tasydid. Bacaan

dengan tasydid lebih tepat jika dalam kalimat ini ada yang dihilangkan,
dan perki raanny a: -Url\.:t)i .r^ij rit ui.

PerkataanzlLj-. j *S il; ,4t #)"Ternyata, hal itu terasa berat
bagi Nabi ffi hingga wqahnyaberubah." sebelumnya sekitar sepuluh
bab yang lalu ini dikemukakan denganlafazh:W.) j5, dibaca dengan

huruf ain dan boleh juga dengan huruf gbain.

Perkataant t6lf p G|6'r$.r;1 "sampai aku berharap jika tadi aku
tidak jadi memberitahukan kepada beliau." Di dalam sebuah riwayat
lafazh 6i dibaca dengan memfatbah-kan huruf pertama tanpa tasydid
pada huruf kedua.

Perkataan t U,A V^ :y ';S\;; {1ri fi i6 Ff "Kemudian beliau

bersabda: 'sungguh Musa pernah disakiti lebih daripadaini, namun dia
tetap,bersabar. "' Di dalam riw ayat Syu'bah dari al-A'masy disebutkan:
(q):\ U o, h\ V;)) "Semoga Allah merahmati Musa, sungguh dia

pernah disakiti," lalu dia menyampaikan hadits ini. Ditambahkan
dalam riwayatManshur: (,€"y .drt'r-r'i;r:jJu' ,Ju:; p rrt i* ciyy "Lalu
siapakah yarTg adil kalau Allah dan rasul-Nya tidak lagi adil? Semoga

Allah merahmati Musa," lalu dia menyampaikan hadits ini.

Dalam hadits ini, terdapat pembolehan memberitahukan kepada

seorang imam (pemimpin) serta seorang pemilik keutamaan tentang
berita-beritayangberkaitan dengan mereka. Sepeni ucapan yang tidak
layak bagi mereka, agar mereka bisa berhati-hati terhadap orang yarg
mengucapkannya.
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Hadits ini juga menerangkan tetrtang ghibah dan namimah yang
dibolehkan. Karena, ciri-ciri ghibah dan namimab itu didapati pada

pengaduan Abdullah bin Mas'ud kepada Nabi ffi.Tetapi beliau tidak
mengingkari perbuatan Ibnu Mas'ucl. Hal itu disebabkan oleh tujuan

Ibnu Mas'ud adalah nasihat kepada Nabi M , serta memberitahukan

kepada beliau orang-orang yang me:rcela beliau. Yaitu, seorang yang
menampakkan keislaman tetapi di rlalam hatinya kemunafikan agar

beliau berhatihati terhadap orang itu. Bentuk sepeni ini dibolehkan,

sebagaimana yang dibolehkan memilta-matai orang kafir, agar kaum
muslimin selamat dari tipu daya mt:reka. Lagi pula, lelaki itu sudah

mengerjakan suatu dosa besar dengrn ucapannya tersebut, sehingga

kehormatannyatidak ada lagi. Hadits ini menunjukkan bahwa salah

seorang pemilik keutamaan bisa sajzr marah dikarenakan mendengar

ucapan bohong tentang diri mereka. Meskipun demikian, mereka
menghadapinya den gan sab ar dan tab rh. Seb agaima na y ang terjadi p ada

diri Nabi 45, meneladani Musa ;UO;. Sabda Nabi ffi: "Sungguh Musa

pernah disakiti," mengisyaratkan pa,la firman Allah:

( @ e:'; tjit- ilg ij,K{ Vv tfit&y
"Hai orang-ordngyang beriman, jangtrnlah h.amu menjadi seperti orang-

ordngydng rnenydkiti Musa." (QS. Al-Alzib l33l: 69)

Telah dihikayatkan tiga kisah tentang perlakuan diri merekayang
menyakitkan Musa tersebut. Pertama, perkataan mereka kepada Musa

bahwa diaadalahorang yang kebesar.m buah pelirnya. Keterangan dan

uraiannyatelah disebutkan saat menjelaskan perihal kisah Nabi Musa
pada Kitab "Ahadits al-AnbiyA "' . Ke dr,l.a, tentang kisah w afatny a Harun.
Aku juga telah menjelaskannya pada kisah Musa. Ketiga, kisah Musa
bersama Qarun yang memerintahkan seorang pelacur mengaku bahwa
Musa merayunya. Hingga tuduhan it,r yang menjadi sebab kecelakaan

Qarun. Semua ini telah disebutkan dalam kisah Qarun di penghujung
kisah tentang Musa dalam kitab Ahadtts al-Anbiyi'.ll
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Tidak Menghadapi Manusia
Dengan Cercaan
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. 11 i,!:.*'i I',; iS +u,e5.*-{ GL it6
6L0L LJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: Ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'masy meriwayatkan kepada kami:
Muslim meriwayatkan kepada kami, dari Masruq; Aisyah bertutur:
"Rasulullah ffi pernah membuat sesuatu yang diperbolehkan bagi diri
beliau. Namun anehnya ada beberapa Sahabat yang mengingkarinya.
Ketika berita itu sampai kepada Nabi ffi, beliau berkhutbah. Setelah

memuji Allah, beliau bersabda: 'Apakah alasan mereka mengingkari
sesuatu yang aku buat? Demi Allah! Aku adalah orang yang paling
mengenal Allah dan paling takut kepada-Nya."'

[Hadits nomor: 6101 tercantum juga dalam hadits nomor: 730t]

tr
@
{
N

108 Dalam naskah (up) tertulis: sJb
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i:,\fi e'a1;|v#i/,r + v#iililt \fr'"'L

dP )) - ;i d-r'aliL'o'ori Gl1- - +r 'r+ u"
,1-,'i\7L ,ai ;d^:y.xV 6\ ,l(_riV 3,rAt ;n* *ir)-

-K Yr e tUtF' J',U-Vr-il 6?r tt1 ,Ur i+,p ;5;.;l r

6to2-Abdan meriwayatkan kepada kami: Abdullah rrr.*J.rirahukan
kepada kami: Syu'bah memberitahtrkan kepada kami, dari Qatadah:
Aku mendengar Abdullah-bin Abu Utbah maula (mantan budak)

Anas-dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata: "Nabi ffi lebih pemalu

dari gadis pingitan yangdipingit dalzLm kamarnya. Jika beliau melihat
sesuatu yangkurang disenanginya, [:ami bisa mengetahui hal itu dari
ronawajahnya."

."8F SIARAH JUDUL BAB

Perkataant tyE+J! ;$t *6p f *ql "Bab: Tidak menghadapi

manusia dengan cercaafl." Yakni karena malu dari mereka.

" ,p sYARAH HADrrs

Perkataan: tpl "Muslim." Yaitu bin Shubaih Abu adh-Dhuha.
Keliru orang yang mengira bahwa clia adalah Ibnu Imran al-Bathin.
Hadits ini dikeluarkan juga oleh Muslim dari jalurJarir dari al-A'masy.
Lalu dia mengatakan: "Dari Abu adlL-Dhuha."

Muslim juga mengeluarkannya dxijalur Hafsh bin Ghiyats yarTg

dikeluarkan oleh al-Bukhari dari jalurnya, kemudian dia menyebutkan
perkataan yang senada dengan perkirtaan Jarir 4F-'. Al-Bukhari juga
mengeluarkannya dari jalur Isa bin )lunus, dari al-A'masy juga, serta
dari jalur Mu'awiyah dari al-A'masy dari Muslim.

10e Tidak tercantum dalam naskah 1rry.

1\.(
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Perkataan: [# "6F L;" lro-t ng L:Jt ir:t] "Nabi ffi pernah
membuat sesuatu yang diperbolehkan 6agiiya." Di dalam riwayat
Muslim dari jalur Abu Mu'awiyah dari al-A'masy disebutkanlafezh:

<V\ e'iqrt;aty. 6t ,-ttn "Nabi ffi memperbolehkan suatu perkara."

Perkataan,t?F'rL',iw1"Lafu beberapaSahabatmengingkarinya."
Di dalam riwayat Musljm dari jalur Jarir dari al-A'masy disebutkan:

K\if:|;; '#K rV.L\ :yU,[ dji li#yy "Lalu berita tersebut terdengar
oleh beberapa orang Sahabat beliir. Seakan-akan mereka membenci
dan mengingkarinya."

Perkataan z l,-Slil "Lalu beliau berkhutbah. " Dalam riwayat Abu
Mu'awiyah tertera: (yJ G i "a;,St AV ,F lq1n :)4r&,1ty. e^ q\ '#n
"Lalu berita itu didengar oleh Nabi ffi. Beliau marah hingga t.rlihrt
jelas kemarahan itu di wajahnya."

Perkataan,teVi i\6] "Apa alasan orang-orang itu." Dalam riwayar

Jarir disebutkan: ,li, JU \-; (apa alasan orang-orang itu).

Ibnu Baththal berkata: "Ini tidak bertentangan dengan judul bab.
Karena pengertiannya adalah mengarahkan (cercaan) kepada individu
tertentu seperti mengutarakan: 'Apa alasanmu, wahai Fulan berbuat
begini?' Dan, dia mengatakan: 'Apa alasan si Fulan berbuat begini?'
Sedangkan dengan menyamarkan (mengglobalkan) maka tidak terjadi
pengkhususan pada individu tertentu, walaupun bentuknya adayaitu
berbicara langsung kepada orang yar,'g melakukan hal itu. Hanya sqa
tatkala beliau ffi berada di antara orang-orang yang menjadi lawan
bicara, dan tidak mengarahkannya pada individu tertentu dari mereka,

maka seakan-akan beliau tidak berbicara."

Perkataan z liJ,.-i ,Pl ,f ,Jt"#-l"Mengingkari sesuatu yang aku
buat." Dalam riwayat jariri

((re VrS t;# * uy; yi,f.6;l
"Telah sampai kepada mereka dariku perkara yangaku perbolehkan,
lalu mereka tidak menyukainya dan mengingkarinya."

KitAb LXXVIII: ALAAAT
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Dalam riwayat Abu Mu'awiyah clisebutkan: ((99.._J ;;!.tre "#;-ll"Mereka tidak suka dengan perkara y^rLgdiperbole6kan untukku."

Perkataa nz lll*LL 'i ;;:ait 4r\i iiJi..i ,rl $rl ;il "D"-i Altah!
Aku adalah orang yang paling mt:ngenal Allah dan paling takut
kepada-Nya." Beliau memadukan kt:kuatan ilmu dan kekuatan amal.

Maksudnya, mereka mengira bahwz. ketidaksukaan mereka terhadap

ap^y^ng aku perbuat, lebih dapat r:rendekatkan diri mereka kepada

Allah, padahal tidaklah demikian. S,:bab beliau ffi merupakan orang

yangpaling tahu cara mendekatkan rliri kepada Allah dan yang paling
utama mengerjakannya.

Makna hadits ini telah disebutkan di dalam Kitab "al-imAn" dalam
riwayat Hisyam bin Urwah, dari Urnmul Mukminin Aisyah. Bahwa

Aisyah berkata:

(6;+iq'lrt'i \ ;y iti!5;i\tl-i,4&Kv )ir\ i;oKll
"Rasulullah ffi,jikahendak menyuruh mereka, maka beliau menyuruh
mereka mengerj akan amal-am al y any, mereka san ggupi. "

Di dalamnya dikemukakan: ((\:i4! '-;:,i\t ?6i 
-1ti{-"i,#1i4)

"Maka beliau marah, kemudian ber.rata: 'sesungguhnya orang yang
paling bertakwa dan yang paling mengenal Allah W di antara kalian
adalah aku."' Dan saya telah memberLkan syarahnyayang jelas di sana.

Dan di sana saya telah menyebutkan bahwa hadits ini termasuk hadits
yatgdiriwayatkan oleh Hisyam saja, dari ayahnya, dari Aisyah. Dan
tentang jalur Masruq ini, bahwa ia rnerupakan mutaba'ab yang baik
bagi asal hadits ini.

Ibnu Baththal mengatakan: "Nabi ffi termasuk orang yangsangat
menyayangi umatnya. Oleh karena itu, beliau tidak terlalu mencerca
mereka, karena mereka telah melakukan sesuatu yangbisa saja beliau
men ghukum mereka den gan keras kar enany a. Seandain y a y angmereka
lakukan itu diharamkan, maka niscaya beliau telah menyuruh mereka
untuk kembali kepada perbuatan beliau."
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Saya (Ibnu Hajar) katakan; Ihwal cercaan, maka tidak diragukan
lagi bahwa beliau ffitelah melakukannya. Tetapi bahwa beliau tidatrr

menyebutkan cercaan kepada individu teftentu demi menutup aibnya,
sehingga dari sinilah tampak kesantunan akhlak beliau, bukan karena

beliau tidak mencerca mereka sama sekali.

Ihwal pendalilan penulis bahwa apa yeng mereka lakukan tidak
haram, maka tampaklah jelas dari sisi bahwa Rasulullah tidak pernah
mengharuskan mereka melakukan apa-apa yan1pernah beliau lakukan.

Hadits ini juga mengandung beberapa faedah seperti anjwanuntuk
meneladani Nabi #5, tercelanya berlebih-lebihan serta menghindari
perkara yangdiperbolehkan, bersikap santun ketika memperingatkan
mengingkari. Akan tetapi saya tidak mengetahui siapa saja orang yang
diisyaratkan di dalam hadits ini, demikian pula halnyadengan perkara
yang diperbolehkan bagi Nabi ffi tersebut. Tetapi kemudian saya pun
mendapati keteranganyangmembuat kedua hal tadi diketahui dengan
pasti dan jelas.

Keterangan tersebut maksudnya adalah apa yang dikeluarkan
oleh Muslim dalam Kitab "ash-ShiyAm", dari jalur lain dari Aisyah.
Bahwa Aisyah menceritakan: Bahwa seorang laki-laki berkata: "'Wahai

Rasulullah, sesungguhnya saya dalam keadaan junub pada waktu
pagi hari, sementara saya ingin berpuasa, maka saya pun mandi lalu
berpuasa." Beliau ffi bersabda: "Dan saya mendapati waktu shalat
sudah masuk, sementara itu saya dalam keadaan junub, lalu saya

tetap berpuasa." Lelaki itu berkata: "\7ahai Rasulullah, sesungguhnya

engkau tidaklah seperti kami. Allah \H telah mengampuni dosa-

dosamu yangtelah lalu dan yar,gakan datang." Lantas, Rasulullah ffi
marah dan bersabda:

( ei .;.'-=)Lis b ?\*i .l\,ii ;;i *! l
"sesunggut rryr, aku berha rap menjacli orang yangpaling takut kepada

Allah dan yang paling mengetahui dengan apa aku bertakwa."
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Senada dengan hadits ini adalah hadits Anas bin Malik yangsudaL

disebutkan dalam Kitab "an-NikAh". Ia pun menceritakan bahwatige.
orang laki-laki bertanya tentang anral Rasulullah My^ng dilakukan
secara diam-diam."

Di dalam hadits itu, terdapat ucapan salah seorang dari ketiganya
kepada teman-temannyu "Di manakah kita bila dibandingkan dengan

Nabi ffi. Sungguh, Allah telah mengampuni dosa-dosanya yang telah
lalu maupun yang akan datang."

Di samping itu, di dalamnya disebutkan perkataan Rasulullah ffi
kepada mereka:

tt

&\i *\SirL\ ,#,'i ?,6\S bitu-*{ GL-iutS>

(( ;Wt t:Si-r'"3:iS
"Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yangpaling takut dan
paling bertakwa di antara kalian kepada Allah. Akan tetapi aku juga

berpuasa, berbuka, melaksanakan shalat, tidur, dan menikah."

Hadits ketiga dari bab ini yaitu hadits Abu Sa'id yangdisebutkan
kemudian pada Bab: "Malu", tepatn\rapada empat bab setelah bab ini.
Adapun penjelasan atav syarahnya, ra sama dan telah disebutkan pada
Bab: "Karakter Nabi ffi".

Ibnu Baththal mengatakan: "Dari hadits ini, dapat diambil faedah
bahwa boleh menyimpulkan sesuatu melalui indikasi, karena mereka
berani memastikan bahwa mereka rnengetahui apa yangtidak beliau
sukai melalui rona wajah beliau yang berubah. Sama halnya, mereka
mengetahui bahwa beliau ffi membaca dalam shalat melalui jenggot

beliau yang bergerak-gerak, demiki,m sebagaimana telah disebutkan
pada tempatnya."

.-=CIf,r-/tav€'
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Barangsiapa Yang Mengkafi rkan
Sauda ranya Tan pa To'wil

Maka Dia (Yang Mengkafirkan)
Sebagaima na Ya ng Dikata ka nnya

6frJ ,f-:6 *,;\Li';1dr r/q - vr

# it;.ii \fr"^r''fu #" G i:;iS 
"3J 

*6'"G

ei * f di ;; J#-,r {r.\ G W v#i #
ti!:jG A4t^iV ritt J*r',ti,^ryrtj$ e't Fyl:k
'e1* JuS.(( \:^ti r,rU -.;.t ?-K E *tJ J;1t jS

,.i. . -.1/ l.l . . . 7 o 1,, ol o. zo z o. 16/ to

e 4-.\-,9' C?-,,*+#$!l * (f ,e-rf )U d:
:)4r1;^{p ;r; St,f tyf U\

6103. Muhammad dan Ahmad bin Sa'id meriwayatkan kepada kami,
mereka berkata: IJtsman bin Umar meriwayatkan kepada kami: Ali
bin a1-Mubarak memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu
Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah €5 ; bahwa Rasulullah ffi
pernah bersabda: "lika seseorang mengatakan kepada saudaranya:
'\flahai kafir', maka perkataan itu akan terpulang kepada salah satu

dari keduany^."
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110 Dalam naskah 1ra1 tertulis: ,r".!s.
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Dan bahwa Ikrimah bin Amnrar mentatakan, dari Yahya, dari
Abdullah bin Yazid: (bahwa) dia pe:nah mendengar Abu Salamah, dan

Abu Hurairah mendengar dari Nabi ffi.

,i Sr ):L e,^tY iSL 'J\5,Ie\;\$'3,
:sqt*{p $t Jr:-oi*6H:#,i Sl )b e))18+

.(( Ei*-iWrU n,K q 1.;) iG ,y.rudf 'iri
6104.Isma'il meriwayatkan kepadz, kami, dia mengutarakan: "Malil,:

meriwayatkan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullat,
bin Umar ,ie!r-,; BahwasarLy^Rasult,llah ffi bersabda: "Siapa sajayanp;

mengatakan kepada saudaranya: '\Vahai kafir,' maka perkataan itu.

akan terpulang kepada salah satu d:rri keduanya."

3. ;ri \f ir,=#3 $,^L ;,r";;",,;L G A; 6'\,
-;tr,tKv +g * 4u,-j;jl qi 2\5r lt e$t a *
,p uS .JstS pq)K p>;yr * {r,6r,y,Js
,fi .# y$t iS'# )v e, +* 2;4,l-"J3

.(M#h,qtr€3
6105. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: \X/uhaib

meriwayatkan kepada kami: Ayy'rb meriwayatkan kepada kami,
dari Abu Qilabah, dari Tsabit bin aclh-Dhahhak, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Barangsiapa bersumpah ctengan agama selain Islam dengan
dusta, maka dia sebagaimana yang c ikatakan nya. Baran*siapa bunuh
diri menggunakan sesuatu, maka dia rkan disiksa dengannya di Neraka

1\.t

1\.0
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Jahannam. Melaknat seorang mukmin seperti membunuhnya. Dan
barangsiapa menuduh seorang mukmin dengan kekufuran, maka itu
seperti membunuhnya."

, , $1 SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tiri ul * ,t:V A l\ti '$i o" v[] "Bab: Barang siapa

yang mengkafirkan saudaianya tanpa ta'ail (secara terang-terangan)
maka dia (yang mengkafirkan) sebagaimana yang dikatakannya."
Demikianlah penulis mengaitkan kemutlakan hadits dengan jika orang
itu mengucapkannyatanpa maksud lain dari si pengucap. Dan, inilah
yangdijadikan olehnya sebagai dalil pada bab selanjutnya.

*l'sYnRRH HADlrs

Perkataan,l# GJur;65i 'is *-; G'Gb3k \Svl"Muhammad
dan Ahmad bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, mereka berkata:
L)tsman bin Umar meriwayatkan kepada kami."'Adapun Muhammad
di sini yaitu bin Yahya adz-Dnthli, sedangkan Ahmad bin Sa'id yaitu
bin Sa'id bin ShakhrAbu la'far ad-Darimi. Demikianyangditegaskan
oleh Abu Nashr al-Kalabadzi.

Perlataanzlt Ci:f -$ di i 6-jil "Dari Yahyabin Abi Katsir
dari Abu Salamah." Dalam ri*ayat seluruh ulama disebutkan dengan

redaksi 'An'dnAb seperti ini.

Perkataan z l;$ Ci ;*l"DariAbu Hurairah." Disebutkan dalam
riwayat Ikrimah bin Ammar yang mu'allaq, bahwa: "Dia mendengar

Abu Hurairah."

Perkataanr t;rf[ *1,y11i6 ri! "Apabila seseorang mengatakan

kepada saudaranya: ''Wahai kafir."' Syarahnya telah disebutkan di Bab:

"Celaan dan laknat yffLgdilarang".

Perkataan z l*, f lW G'6* j6;l "Dan Ikrimah bin Ammar
mengatakan dari Yahya.t'Yaitu, Yahya bin Abi Katsir.
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Perkataan: l+ei +r * Fl "f)ari Abdullah bin Yazid." Yaitu,
al-Madani maula (mairtan budak) al-l\swad bin Sufyan. Di dalam kitab
Sbabtb al-Bukharl ia tidak memiliki hadits selain hadits mu'allaq ini,
dan hadits lainyangmausbul yang te.ah disebutkan di Kitab at-Tafsir".

PerkataanzW,&.iifp e.J\ f)"DariNabi Mi." Yakni dengan hadits ini.
Hadits ini diriwayatkarsecira mausl.,ul oleh al-Harits bin Abi Usamah

dalam Musnad-ny a, dan Abu Nu' aim dalam al-Mustakbraj dari jalurny a
dari an-Nadhr bin Muhammad al-Y,rmani dari Ikrimah bin Ammar.

Muslim telah mengeluarkan sebuah hadits, selain hadits ini, dalam

Kitab "al-imAn" dari jalur an-Nadhr bin Muhammad dari Ikrimah dari
Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salaraah dari Abu Hurairah. Padanya,

antaraYahya dan Abu Salamah tidak terdapat wasithah.

Al-Isma' il i juga men geluarkan hac,its bab ini dari riway at Hudzalfah
dari Ikrimah bin Ammar dengan sanad ini, Ialu dia pun mengatakan:
"Ia merupakan hadits mauquf, dan dia tidak menyebutkan Nabi Mdi
dalamnya." Sampai di sini perkataar,nya.

An-Nadhr bin Muhammad ffi m:riw^yatkannya secara marfu' dari
Ikrimah, sebagaimarayangengkau lihat. Dan perbuatan al-Bukhari ini
menunjukkan bahwa tambahan: "Abdullah bin Yazid" diantaraYahya
dan Abu Salamah dalam riwayat mu'allaq ini tidak mencederairiwayat
Ali bin al-Mubarak dari Yahyayang cidak menyebutkan Abdullah bin
Yazid dalam riwayatnya. Bisa jadi ini karena Yahya mendengarnya
dari Abu Salamah melalui uasitbab, ian kemudian dia mendengarnya
dari Abu Salamah. Bisa jadi juga dia tidak memperhitungkan tambahan
Ikrimah bin Amm ar, karena menur rtn y a hafalan Ikrimah lemah.

Sementara itu ad-Daruquthni tel,rh mengoreksi al-Bukhari terkait
periwayatannyauntuk riwayat Ali bin al-Mubarak seraya mengatakan:
"Yahyabin Abi Katsir merupakan salah seorang perawi yangmudallis.
Dan, dalam hadits itu, Ikrimah menrmbahkan seseorang."

Namun yang benar adalah bahwa hal seperti ini tidak bisa dijadikan
bahan untuk mengkritik al-Bukhari. .Karena, cacat tersebut tidak samar
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dari dirinya, justru dia telah mengetahuinya, memperlihatkannya,
serta mengisyaratkan bahwa c c^t tersebut tidak mencederai hadits.
Itu dikarenakan bahwa asal haditsnya sudah dikenal dan matannya pun
masyhur diriwayatkan dari beberapa jahx. Sehingga, dari situ dapat
disimpulkan bahwa tingkatan-tingkatan cecet bervariasi. Sebagaimana
juga dap at disimpulkan bahwa sesuatu y ang zhahir ny a me rup akan s uaru
cacet, jika cacat itu tertutupi maka hilanglah c catnya. Wallkbu a'lam.

Kemudian penulis menyebutkan hadits Ibnu Uma r yangsemakna,
dan hadits Tsabit bin adh-Dhahhak demikian juga. Dan syarah kedua
hadits ini telah disebutkan pada bab-bab yangdiisyaratkan.

Ibnu Baththal berkata: "Saya sering bertanya kepada al-Muhallab
tentang hadits ini karena sulitnya memahami, lantas dia memberikan
jawaban beragam kepadaku namun maknanya sama."

Dia menerangkan: "Sabda ffi beliau: 'Maka dia sebagaimana yang
dikatakannya', maksudnya maka dia berdusta, bukan kafir. Hanya saja

ketika dia sengaja berdusta dengan sumpahnya lalu mengikuti agama

yang disebutkannya dalam sumpahnya itu, maka Nabi ffimengatakan:
'Dia sebagaimanayang dikatakannya.'Yakni dia mengikuti agama itu,
jika dengan kedustaan tersebut dia mengikuti agama tadi saat itu juga,

bukan di kesempatanlain, apabila itu dilakukan untuk memperdaya
orang y^ngditujukan sumpah itu terhadapnya."

Saya (Ibnu Halar) katakan: Kesimpulannya bahwa dia tidak kafir
karena hal itu, melainkan sepefti orang kafir sewaktu dia bersumpah
dengan perkara itu saja. Akan dikemukakan lebih lanjut bahwa selain

al-Bukhari membawakan hadits ini kepada makna celaan keras, serta

menilai bahwa bukan lahirnya yang dimaksud, dia |uga mengatakan

bahwa hadits ini memiliki beberapa penafsiran lain.

.,e**'"
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Dan Umar menvonis Hathib bin Abu Balta'ah, bahwa dia telah
munafik, lalu Nabi ffi bersabda: "Apakah kamu tahu, semoga Allah
mengetahui orang-orang yang mengikuti Perang Badar, lalu Dia
berfirman: 'Sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian."'
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6106. Muhammad bin Abadah meriwayatkan kepada kami: Yazid
memberitahukan kepada kami: Salim memberitahukan kepada kami:
Amr bin Dinar meriwayatkan kepada kami: Jabir bin Abdullah
meriwayatkan kepada kami, bahwasanya Mu'adz bin Jabal qU

melaksanakan shalat di belakang Nabi ffi, kemudian dia mendatangi

kaumnya dan mengimami shalat mereka dengan membacakan surah

Al-Baqarah. Jabir melanjutkan: "Lalu seorang laki-laki pun keluar (dari

shaf), lalu dia shalat dengan shalat yang agak ringan. Ternyata, hal itu
sampai kepada Miadz." Dia pun berkata: "sesungguhnya dia adalah

seorang munafik."

Ketika ucapannya ini sampai kepada lakilaki itu, dia langsung datang

menjumpai Nabi ffi dan berkata: "'Wahai Rasulullah, sesungguhnya
kami adalahkaum yangmemiliki pekerjaan untuk menyiram ladang,

sementara semalam Mdadz shalat mengimami kami dengan membaca

surah Al-Baqarah hingga saya keluar dari shaf, lalu dia menganggap

diriku munafik." Maka Nabi ffi bersabda: "\TahaiMu'adz, apakah

kamu hendak membuat fitnah?-Beliau mengucapkannya tiga kali-
Bacalah: Was syamsi an dbuhi,bi, dan Sabbihisma Rabbika al-A'li dan

yang semisalnya."
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6 t07 . Ishaq meriw ay atkan kep adakr r : Abul Mughirah memberitahukan
kepada kami: al-Auza'i meriwzryatkan kepada kami: az-Zuhti
meriwayatkan kepada kami, dari Humaid, dari Abu Hurairah, dia
mengatakan: Rasulullah ffi bersabda: "Barangsiapa di antara kam,r
bersumpah lalu dalam sumpahnya <lia berkata: 'Demi Latta danUzza.,'
maka hendaklah dia mengucapkan: Lh, ilfrba illallfrh (Tidak ada ilah
yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah)! Dan
barangsiapa berkata kepada temannya: 'Kemarilah, kita bermain judill'

maka hendaknya dia segera bersed:kah!"

6108. Qutaibah meriwayatkan kepada kami: Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar cpr,; bahyrasanyadia pernah

112 Dalam naskah 1r-; tertulis: [ss
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mendapati (Jmar, ketika berada di atas tunggangannya, bersumpah
dengan nenek moyangnya. Kemudian Rasulullah ffi menyeru kepada

orang-orang: 'sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan

bap ak-b ap ak kalian. B aran gsiap a bersumpah hendak ny a dia bersump ah

dengan namaAllah! Atau kalau tidak, lebih baik dia diam."'

,,'.,,,,,.b;, SYARAH J UDU L BAB

P erlataan: 1>r4 6 ;i'i, V $ i\i U 56 L;i y +[] "B ab : Men gkafirkan

dengan tanpa klarifikaii atau jahil." Yakni, jahil dengan hukum atau

dengan kondisi apa yangdikatakan.

Perkataan, t,i36 ;rtlij.( ,fi ,, *q #j651 "Dan lJmar menvonis
Hathib bin Abi Balta'ah, bihwa dia telah munafik." Demikian yang
disebutkan dalam mayoritas riwayat ulama, yakni dengan lafazhf il
madhi. Sedangkan di dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan

lafazh: g2\i, yakni dengan wazan isim fa'il.Ini merupakan cuplikan
dari hadits Ali tentang kisah Hathib bin Abi Balta'ah.

Hadits ini disebutkan dengan periwayatan secara mausbul bersama

syarahnya di dalam Bab: "Tafsir Surah Al-Mumtahanah". Kemudian
penulis mengemukakan hadits Jabir, tentang kisah Mt'adz bin Jabal,
yakni ketika dia memanjangkan bacaansurah di dalam shalat Shubuh,

lalu ada seorang laki-laki meninggalkan shaf dan melaksanakan shalat

sendirian, lantas Mtiadz mengecapnya sebagai munafik. Syarahnya

telah disebutkan dengan lengkap dalam Bab: "shalat Berjamaah".

Muhammad bin Abadah, syaikh dari al-Bukhari dalam hadits itu,
adalah ay ahny a. Lafazhny a dibaca dengan mem-fatb ah-kan hurrf ain
dan tidak men-tasydid-kan ba.

Perkataan rfki*61 "Lalu seorang laki-laki pun keluar (dari shaf)."

Diriwayatkan dengan jim dan zai dalam rrwayat kebanyakan ulama.

Sementara itu Ibnut Tin meriwayatkan bahwa kata itu ditulis dengan

menggunakan huruf ha, yaitu: ;-*t -U;:u;I1 
(meninggalkan shaf lalu

shalat sendirian).
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Perkataant t,ig! C";l "Ishac1 meriwayatkan kepadaku." Yaitu
bin Rahwaih. Abul Mughirah di sini yaitu Abdul Quddus bin al-Hajjaj

al-Himshi, dan bahwa ia termasuk s'raikh (g"-) al-Bukhari. Al-Bukhari
meriwayatkan banyak hadits darinyatanpa utasithab. Dan, hadits ini
telah disebutkan pada Bab: "Tafsir surah An-Najm", dengan syarahny,r

atau penj elasannya sekaligus.

Sisi masuknya hadits tersebut dL bab ini sudah jelas. Ibnu Baththal
mengatakan dari al-Muhallab: "Perintah beliau ffi kepada orang yania

bersumpah dengan nama Latta danUzza agar mengucapkan: Lh ilkha.

rllallfrb adalah bentuk kekhawatira n beliau, jangan-jangan kondisiny r
tetap di atas 

^payangdiucapkannya. 
Karena, dikhawatirkan amalnyt

terhapus akibat mengucapkan kalinat kufur setelah beriman."

Ibnu Baththal mengatakan lagi: "Senada dengan hal ini ialah sabdr
Rasulullah ffi: 'Tidaklah seorang pezina itu berzina sedang ia dalanr

keadaan mukmin.' Beliau ffi menafikan iman darinya ketika berzina,
saja." Sampai di sini perkataannya.

Di tempat yang lain, ia mengataran: "Fladits ini tidak mengandun'3

penyebutan sumpah dengan selain nama Allah secara mutlak, kecuali
tentang pengajaran bagi orang yangterlupa atau jahil (bodoh) lalu dir
bersumpah dengan itu, agar segera mengucapkan kalimat yang dapat

menghapus apa yangtelah diucapkannya sebelumnya.

Kesimpulannya yaitu bahwa R:rsulullah membimbing orang y^ng
terlanjur mengucapkan perkataan yang tidak seharusnya diucapkan,
agar segera melakukan perkarayangdapat menghapus dosa dariyan'1
mengucapkannya, yang dosa tersebut akan jatuh seandainya saja dir
mengucapkannya. Saya telah meny'ebutkan pengarahanhal ini ketika
mensyarah hadits tersebut.

Ihwal korelasi perintah beliau rgar segera bersedekah bagi oran:3

yang mengatakan: 'Mari kita bermain judi' adalah bahwa dia hendak
mengeluarkan harta di jalan kebatilan, maka beliau memerintahkar
agar dia mengeluarkan hartanya dijalan kebenaran."
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Kemudian, penulis menyebutkan hadits Ibnu Umar tentang Umar
yangbersumpah dengan n meayahnya, dan di dalamnyaterkandung
larangan dari melakukan hal itu. Hadits ini akan disyarah lebih lanjut
secara lengkap dalam Kitab "al-AimAn wan Nudztrr".

Adapun tujuan penulis menukilnya di sini ialah mengisyaratkan

hadits y angdisebutkan di beber ap a jalurny at K1\j 
L.\ i13 4t\ 4 *f ny

"Barang siapa bersumpah dengan selain nama Allah maka sesungguhnya

dia telah berbuat kesyirikan." Namun ketika lJmar bersumpah dengan

selain nama A11ah, sebelum dia mendengar pelarangannya, maka dia

dimaafkan atas apa yangtelah diperbuatnya. Oleh sebab itulah beliau
melarangny a sap dan tidak menghuku mnya. Karena l-Jmar menakwil
bahwa hak ayahnya atasnya mengharuskannya bersumpah dengan

namanya. Maka Nabi ffi pm menjelaskan bahwa Allah \H tidak suka
jika hamba-Nya bersumpah dengan selain nama-Nya.lVallhhu a'lam.

--.t7F::r*
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Marah Dan Keras Yang Dibo
Karena Perintah Allah
Dan Firmarn Allah \IH:

" furongilah ornng-orong kofir
don orong-orung munofik

don fursikop kerasloh terhodop mereko!"
(QS.At-Tahrim [66]: 9)
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6L09. Yasrah bin Shafwan meriwayatkan kepada kami: Ibrahim
meriwayatkan kepada kami, dariaz-Zrhri, dari al-Qasim, dari Aisyah e.r-, ,

dia berkata: "Rasulullah ffi masuk menemuiku sementara itu
di dalam rumah terdapat tabir yang bergambar. Rona wajah beliau
langsung berubah. Kemudian beliau pun menarik tabir tersebut dan
memorongnya." Aisyah berkata: "Lalu beliau bersabda: 'sesungguhnya
di antara orang yarlgpaling keras siksanya di hari Kiamat ialah orang
yangmembuat gambar seperti gambar-gambar ini. "'

,E #i c; kwL& 6-$'"'t'r5'i6'""L
Gt:jv,^zag6 >;n ei * D p:y ei :; ,-#$'J,
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6110. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid; Qais bin Abu Hazim
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Mas'ud Eb , diaberkata: "seorang

laki-laki datang menemui Nabi ffi lalu berkata: 'sesungguhnya, aku
akan mengakhirkan shalat Shubuh karena Fulan yangmemanjangkan
bacaannya."' Abu Mas'ud berkata: "Maka aku tidak pernah melihat
Rasulullah ffi sangat marah dalam menyampaikan nasihatnya melebihi
marahnya beliau pada hari itu." Kemudian Abu Mas'ud melanjutkan:

1\ \.
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"Kemudian beliau bersabda: 'Vahai sekalian manusia! Sesungguhnya

di antarakalian adayangmembuat orang-orang lari (dari agama-Nya).

Barangsiapa di antara kalian shalat dengan mengimami manusia, maka

hendaklah dia meringankan shalar;nya! Karena di antara mereka ada

yanglemah, sudah lanjut usia, dan yangmempunyai keperluan."'
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6t1,t. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Juwairiyah
meriwayatkan kepada kami, dari N,rfi, dari Abdullah gy, , dia berkata:
"Ketika Nabi ffi sedang mengerjal:an shalat, beliau melihat ludah di
arah kiblat masjid. Kemudian beliau mengeruk nya dan menutupinya,
Ialu bersabda: 'Apabila salah seorang di antara kalian sedang shalat,

maka sesungguhnya Allah berada di hadapannya. Karena itu janganlalr

dia meludah di hadapannya ketika mengerjakan shalat!"'
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61t2. Muhammad meriwayatkan kepada kami: Isma'il bin Ja'far
meriwayatkan kepada kami: Rabi'ah bin Abu Abdirrahman
memberitahukan kepada kami, dari Y azid mant an budak al-Munb a' its,

dari Zaid bin Khalid al-Juhani ; B ahwas anya seoran g I aki-laki b e rtany a
kepada Rasulullah M tentang luqatbab (barang temuan). Beliau pun
menjawab: 'I-Imumkanlah selama satu tahun! Lalu kenalilah wadah dan

talinyat Kemudian kamu boleh memanfaatkannya. Kalau pemiliknya
datangmaka berikanlah barang tersebut kepadanya!' Orang itu lantas

bertanyalagi: 'Wahai Rasulullah, bagaimanakah dengan kambing yang
hilang?'Beliau pun menjawab: 'Ambillah! Mungkin ia dapat menjadi

milikmu, atau milik saudaramu, atau bahkan menjadi milik serigala.'

Dia bertanyalagi: '\7ahai Rasulullah, bagaimanakah dengan unta yang
hilang?"' ZaidbinKhalid berkata: "Maka Rasulullah ffimarah hingga

wajahnya memerah, atau rona wajah beliau menjadi merah. Kemudian
beliau bersabda: 'Apa urusanmu dengan unta yang hilang? Biarkanlah
ia! Karena ia membawa sepatu dan wadah airnya, hingga pemiliknya
sendiri y ang menemuk anny a."'
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6113. Dan al-Makki berkata: "Abdullah meriwayatkan kepada kami."

[j Dan Muhammad bin Ziyad meri'wayatkan kepadaku: Muhammad
binJa'far meriwayatkan kepada kami: Abdullah bin Sa'id meriwayatkan
kepada kami: Salim Abu an-Nadhr, mrmtan budak lJmar bin Ubaidullah,
meriwayatkan kepadaku, dari Busr bin Sa'id, dariZaidbin Tsabit gE ,

dia berkata: "Rasulullah M pernah membuat nrangan yang dibatasi
dengan sehelai kain atau sebuah tik,rr di masjid. Lalu Rasulullah ffi
keluar dan mengerjakan shalat, kemrrdian orang-orang pun ikut serta

mengerjakan shalat bersama beliau. Pada malam berikutnya, mereka

115 Dalam naskah 1.e; tertulis: a-a-;-.
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kembali datang, namun Rasulullah ffi tidak kunjung keluar. Sambil

mengeraskan suara, melempar pintu rumah beliau dengan kerikil. Tak
lama kemudian Rasulullah ffi keluar menemui mereka dalam keadaan

marah seraya berkata, 'Masih saja kalian mengerjak^nray^ hingga aku

mengira shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian. Hendaknya kalian

mengerjakan shalat di rumah kalian! Sesungguhnya sebaik-sebaik shalat

seseorang adalah di rumahnya kecuali shalat wajib."'

,h, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tjrl5 *t fl s'$r: ,;zat ',y ):+ti.-,lil "Bab: Marah
dan keras y^rLg dibolehkan karena perintah Allah \H." Dan bahwa
Allah w} jtrga berfirman , 4 ;tl; ii;rt'usl-:'*5 'tai 1fi "Perangilah

orang-orang kafir dan orang-orang munafih dan bersihap keraslab

terbadap mereka!'

Kelihatannya penulis (Ibnu Hajar) mengisyaratkan bahwa hadits

yang menyebut bahwa beliau ffi bersabar menahan gangguan ketika
gangguan itu menyangkut diri beliau sendiri. Adapun jika menyangkut
hak Allah, beliau bersikap tegas dalam melaksanakan perintah-Nya.

b, SYARAH HADITS

Di bab ini penulis menyebutkan lima hadits yangsemuanya telah

disebutkan. Masing-masing dari hadits itu menceritakan Rasulullah ffi
marah karena beberapa sebab yang berbeda, namun semuanya dalam

rangka melaksanakan perintah Allah. Di situ beliau memperlihatkan
kemarahanrLya untuk menunjukkan bahwa perbuatan-perbuatan ini
benar-benar dilarang.

Hadits pertamaz

Hadits Aisyah tentang tirai (tabir) dan syarahnya telah disebutkan

dalam Kitab "al-LibAs". Dan lafazhYasrah, syaikhnya, dibaca dengan

memfatbab-kan huruf ya dan sin.
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Hadits kedua:

Hadits Abu Mas'ud tentang kisah salah seorang imam shalat yang
memanjangkan bacaan shalat Shubuh. Syarahnya pun telah disebutkan

dalam Bab: "shalat Berjamaah".

Hadits ketigaz

Hadits Ibnu Umar tentang melu<lah di arah kiblat. Syarahnya juga

telah disebutkan di awal-awal Kitab "ash-ShalAh". Dan perkataannya:

*t iV-dibaca dengan meng-kasrab-kan ha setelahrLyaya yangtidak
di+asy did-kan-mak nany a adalah di hadapan.

Hadits keempatz

Hadits Zaid bin Khalid tentang barang temuan. Dan, syarahnya

telah disebutkan di sana.

Hadits kelimaz

Hadits Zaidbin Tsabit: "Rasulu..lah ffi membuat ruangan." Dan
syarahnya telah disebutkan dalam beberapa bab tentang imam. Kata
;r;L merupakan bentuk tashgbir dari ;ril (ruangan), dibaca dengan

ra. Terkait dengan hal ini, riwayat ctengan ejaan zai telah disebutkan
juga. Ada yang menerangkan, ia dibaca dengan memfatbah-kan huruf
peftamanya dan meng-hasrab-kan h,rruf keduanya. Adapun ai2A\-
dib aca den gan memfatb ah-kan k b a dln s b ad kemndian fa- : maknanya
adalah sesuatu yang dibuat dari daun tumbuhan al-muql atau dari daun
pohon kurma.

Perkataan: t63rj6;l "Dan al-Mrkki berkata." Yaitu bin Ibrahim
al-Balkhi, salah slorang syaikh penulis. Hadits ini diriwayatkan secara

mausbul oleh Ahmad dan ad-Darimi dalam kitab Musnad mereka dari
al-Makki bin Ibrahim dengan redaksi yang lebih lengkap. Sementara itu
Muhammad bin Ziyad, syaikhnya di ialur yang kedua,yaituaz-Ziyadi.
Dalam Shahtb al-Bukhari,iahanya memiliki hadits ini.

Al-Kalabadzi mengutarakan: "Ini mirip dengan riwayat al-Aqran
(riwayat dari rekan sejawat)."
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Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Adi ,irsz: "Hadits yang
diriwayatkan untuknyayaitu dalam rangka untuk menguatkan. Dan
dia wafat tidak lama sebelum al-Bukhari wafat. Dia waf.at pada tahun
50 H. Ada yang mengatakan di tahun 52H, dan itu disebutkan oleh
ad-Dimyathi dalam Hauisyt-nya."

Sementara itu Muhammad bin Ja'f.ar ialah Ghundar, dan Abdullah
bin Sa'id ialah bin Abi Hind. Dan redaksi hadits dalam bab ini adalah

menunrt lafazhMuhammad binJa'far. Dan kalimat yang menunjukkan
korelasi hadits ini dengan judul bab yaitu perkataan perawi: "Beliau
keluar menemui mereka dalam keadaan marah."

Zahir hadits ini menunjukkan bahwa beliau ffi marah karena
mereka berkumpul tanpa perintahnya.Dan isyarat dari beliau yang
tidak keluar menemui mereka (untuk shalat) tidak mereka jadikan

bukti bahwa beliau tidak akan mengerjakan shalat itu lagi dengan
mereka. Namun mereka malah terus melempari pintu rumah beliau ffi
dengan kerikil.

Atau, beliau ffi marah dikarenakan beliau menunda untuk keluar

-karena merasa kasihan kepada kaum muslim supaya shalat itu tidak
diwajibkan atas mereka-sementara mereka menganggap sebaliknya.
Lebih jauh lagi, adayangmengatakan: "Ia mengerjakan shalat di masjid
t^npa perintahnya."

Perkataan: ti5-Kjrit* G #t tJe ;af "sebaik-sebaik shalat
seseorang adalah di rumahnya kecuali shalat wajib." Ini menunjukkan
bahwa yangdimaksud dengan shalat-yakni tentang sabda beliau ffi
di hadits yang lain: 'Jadikanlah sebagian shalat kalian di rumah-rumah
kalian! Dan jangan kalian menjadikatnya seperti kuburan!"-bahwa
ia adalah shalat sunnah.

Namun, Ibnut Tin meriwayatkan dari suatu kaum; Bahwasanya

dianjurkan untuk menjadikan sebagian dari shalat fardhu di rumah.
Akan tetapi,Ibnut Tin telah membantah hal itu dengan hadits bab ini.
IVallAbu a'lam.
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Mewaspardai Marah

*At tls :o;t..r6 - V't
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Berdasarkan firman Allah Wz "DAn (bayi) orang-orang ydng
menjawbi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbwdtdn keji, dan apabila
mereka marab mereka memberi ntAAf." (QS. Asy-Syirig2l:37)

Dan firman-Nya y;; z "(Yaitu) Orang-ordng yang menafkabkan
(bartanya), baik di a:aktu lapang mdupun sempit, dan orang-ordng
yang menaban amarabnya dan memaafkan (kesalaban) orang. Allal,
menyukai orang-orang y dng b erb uat keb ajikan."
(QS. Ali Imran [3]: 13a)

"W 
it,f ,AY vTLi e:-;.i Sr'iL $srL

)i,t Jy,'ai'oqqijS ei *D#t d #,f
116 Dalam naskah 1.ey setelahnya terrulis: i)1.
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6tL4. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malik
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin
al-Musayyab, dari Abu Hurairah"4y,; Bahwa Rasulullah ffi bersabda:

"Orang yang kuat bukanlah yang pandai bergulat. Akan tetapi, orang
yang kuat ialah orang yarrydapat mengendalikan dirinya ketika marah."

;C.lr ,yr.-.tc,'ir'e1{, ei G,ir:l.i $,^,

&t,iv ;;-,i.iqt 63L )) 2\5 c; q* ,p
uL";i, ,J)+ i'rb ,rS :sa,rt",;rb ;rlt + D,+:)
tA&,,t'Kv irlst J\13,W)'Fl $V,;J +v,r:":r-
1l,!spf 'iu ,"qY'^b5'ilrii6, ry *'.1 ;t
lr\r JA Y'{s $,,y. 1, $a -,*-3t 6tY,ztr ;y

-K,bi,3. 4A d,iE I A&^t',;Kb

6lL5.IJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepada kami: Jarir
meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dari Adi bin Tsabit:
Sulaiman bin Shurad meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan;
Suatu ketika, dua orang laki-laki saling mencela di dekat Nabi ffi
sementara kami sedang duduk di dekat beliau. Salah satunya mencela

temannya dengan penuh amarah hingga memerah wajahnya. Lalu Nabi ffi
bersabda: 'sesungguhnya aku mengetahui satu kalimat yang jika
dibacanya, niscaya kemarahannya akan sirna. Sekiranya dia membaca:

,^rA
o
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A'fidzu bilhbi minasy syaitbknir raiim (Aku berlindung kepada Allah
dari syaitan yang terkutuk).' Lalu orang-orang berkata kepada lelaki ittr,
'Apakah kamu tidak mendengar apa yang dikatakan oleh Nabi ffi!"
Justru laki-laki itu menimpali: 'Sesungguhnya aku tidak gila."'

:;\'-*- F;iu#iat;ijf ei *Ddw ci,f ,

.#X{ ,ir: . G-di : -)l,b^*,f{v

to zo t .i7.
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61L6. Yahya bin Yusuf meriwayatkan kepadaku: Abu Bakar-yakni
bin Ayyasy-memberitahukan kepada kami, dari Abu Hashin, dari
Abu Shalih, dari Abu Hurairah €9 ; Bahwa seorang laki-laki berkatrr

kepada Nabi ffi: "Berilah aku was:at!" Beliau pun bersabda: 'Jangart

marah!" Laki-laki itu mengulangi pertanyaan tersebut beberapa kali.
Namun, beliau tetap bersabda: "Jangan marah!"

,ft, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:
"itj.;Lr7ri;3 ;;.;iij i*j+trs#_'".it *:5a;:it;;t l-F-.41 62 sier\ '.:uJ

tq{r ( s,Sf 'u*uii i(At ;fii A ifuj-i,ji b,k* lt: ('r,j*,
"Bab: Mewaspadai marah. Berdasarkan firman Allah W,:'Dan @ogir'
orang- ordng yang menj aub i do sa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan k ej i,

dan apabila mereka marah mqeka memberi rrlaaf," (QS. Asy-Sy0ri1+21:lz),
dan firman-Ny, a} : " (YaitQ Orang-rang yang mutalkahkan (bartanya),

baik di uaktu lapang rndupun sernpit, dan orang-orang yang menaban

amarabnyr." (QS.Ali Imran [3]: 13.1), (al-Ayat)." Demikianlah yang
terteradalam riwayat Abu Dzar. Sernentara di dalam riwayatKarimah

1 \\1
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dia mencantumkan sampai firman-Nya: { <"#fi "Orang-ordng
yang melakukan kebajikan." Melalui ayat kedua inilah, kelihatannya
penulis menunjukkan apa yangdisebutkan pada sebagian jalur hadits

pertama pada bab ini.

Di dalam riwayat Anas, disebutkan bahwa suatu ketika Nabi ffi
berj alan berpapasan dengan orang-ora ng yarlg saling berusaha untuk
membanting lawannya. Melihat hal itu, beliau bertanya: "Ada apa ini?"
Mereka menjawabnya: "Si Fulan, tidaklah dia berusaha membanting
seseorang melainkan dia membantingnya." Beliau berkata:

'^W'8 k'^^S k, * l,ii'rl U & $:i>t!f p

( gW'JW Q?) 1:ivr"" Q?)'^1113
"Maukah kalian aku tunjukkan siapa yangorang lebih kuat darinya?
(Yaitu) seseorang yangdiajak bicara oleh orang lain, lalu dia mampu
menahan amarahnya, mengalahkannya, mengalahkan syaitannya, dan
mengalahkan syaitan temannya."

Diriwayatkan oleh al-Bazzar dengan sanad hasan.

Dua ayat di atas tidak memuat dalalab (dalil) yang menunjukkan
peringatan dari marah, terkecuali ketika "y^ngmenahan amarahnya"

dipadukan dengan "y^ng menjauhi perbuatan keji". Maka, di sinilah
terkandung isyarat atas apa yarLgdimaksud dari judul bab.

h SYARAH HADITS

Perkataan l+Pu {1;Jl d1 "Orang yang kuat bukanlah yang

pandai bergulat." Jika dibaca dengan men-dhammab-kan huruf. sbad

dan mem-fatbab-kan ra grr5At1, maka ia bermakna orang yang sering

membanting orang lain dengan kekuatan dirinya. Dan, huruf ha (ta

marbuthab) untuk menunjukkan sifat yang bersangatan. Sementara

aefist- drbac a de n gan men- s u ku n-kan r a-be rmak n a s e b al i knya, yait u

orang y^ngsering dibanting oleh orang lain.
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Bahwa setiap yangdisebutkan de ngan wazan ini, baik dengan cara

men-dbammab-kan huruf shad maqrun dengan men-sukun-kan huruf
ra, makaseperti itu juga dengan hunwzab dan lumazah, dan seperti itu
juga dengan hafazhah, kbada'ah, dan dhabakab. Penjelasannya disebut
dalam hadits Ibnu Mas'ud yang dirivrayatkan oleh Muslim. Yang awal
redaksinya menyebutkan: "siapakah orang yang kalian anggap ahli
bergulat di antara kalian?" Mereka nrenjawab: "Yaitu, yangtidak bisa

dibanting (dijatuhkan) oleh orang lain."

Ibnut Tin mengatakan: "Kami mt:ngejanya dengan mem-fathah-kan

ra. Sementara sebagian mereka men g :j anya dengan men-suk un-kannya.
Namun itu tidak benar, karena jika dieja dengan men-sukun-kannya
maka berarti maksudnya terbalik."

Dia juga berkata: "Sebagian mer:ka juga mengejanya di beberapa

kitab dengan mem-fathab-kan sbad, tamun itu juga tidak benar."

Perkataan z |,-JzAt'"b'^-fJ ur$ *jr {1;Jl dp "Orrrrg kuat ialah
orang yang bisa mengendalikan dirinya ketika marah." Dalam riwayat
Ahmad, dari hadits seorang laki-laki yangtidak ia sebutkan tTamarya,
ia mengatakan bahwa dirinya menyrksikan Rasulullah ffi bersabda:

(^#LLXW)Fo
"Orang yang benar-benar kuat-beliau mengulangi perkataannya ini
sampai tiga kali-ialah yang marahlalu amarahnya semakin memuncak
dan memerah raut wqahnya, lalu dia berhasil mengalahkannya."

Hadits kedua:

Hadits Sulaiman bin Shurad. Syarahnya telah disebutkan pada Bab:
"Mencela dan Melaknat".

Hadits ketigaz

Perkataan z l, '.'"t- il & Cb) ''Yahya bin Yusuf meriwayatkan
kepadaku." Yaitu az-Zimmi, dibaca dengan meng-kasrab-kan zai dan

'^::bb W #4,s ;jr - 6X $5 - *-Ar F ;rAt >
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men-tasydid-kan mim. Dalam Shabtb al-Bukbari, sayatidak melihat dia
memiliki satu riwayat pun kecuali dari Abu Bakar bin Iyasy. Adapun
Abu Hashin, maka dibaca dengan memfatbab-kan huruf per't^m ny^.

Perkataan, llrt,o ,fi F du C" jil "Dari Abu Shalih, dari Abu
Hurairah. " Al-A'masy menyebuf redaksi periway atan yang berbeda

darinya. Dia berkata: "Dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id." Dikeluarkan
oleh Musaddad dalam Musnad-nya, dari Abdul Vahid binZiyad, dari
al-A'masy. Bahwa hadits ini berdasarkan persyaratan al-Bukh ari juga,
seandainya bukan karena periwayatan secara 'an'dndh yangdilakukan
oleh al-A'masy.

Perkataan: tX-.j oi] "B.h*asanya seorang laki-Iaki." Dia adalah

Jariyah-dibaca dengan jim-bin Qudamah. Hadits ini dikeluarkan
oleh Ahmad, Ibnu Hibban, dan juga ath-Thabarani dari hadits dengan
disamarkan namanya serta dengan dijelaskan namanyajuga. Namun,
barangkali ia dijelaskan dengan hadits lainnya.

Pada riwayat ath-Thabarani dari hadits Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi

disebutkan: "Aku berkata: '\7ahai Rasulullah, katakanlah kepadaku
sebuah perkataan yang singkat yang dapat aku manfaatkan!' Beliau
pun bersabda: 11iI4Jt ,!)r**Zli {yy 'Jangan marah, maka kamu akan

mendapatkan Surga!"'

Masih dalam riwayat ath-Thabarani dari Abud Darda, dia berkata:
"Aku berkata: '\flahai Rasulullah, tunjukkanlah kepada diriku sebuah

amalan yangdapat menyebabkan diriku masuk ke dalam Surga!'Beliau
bersabda: (a'bli\iyy'Jangan marah!"'

Dan di dalam hadits Ibnu Umar yangdiriwayatkan oleh Abu Ya'la
disebutkan: "Aku berkata: ''Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku
suatu perkataan dengan kata-kata yangsingkat, mudah-mudahan aku
dapat memahaminya!"'

Perkataan r[*)il"Berilah aku wasiat!" Dalam hadits Abud Darda
disebutkanlafazh, "Tunjukkanlah kepadaku sebuah amalan yang bisa

menyebabkan diriku masuk ke dalam Surga!"
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Dalam hadits Ibnu Umar, yakni yaigdiriwayatkan oleh Ahmad,

disebutkan: "Yang dapat menjauhkrmku dari murka Allah."

Abu Kuraib menambahkan dari Abu Bakar bin Iyasy dalam riwayat
at-Tirmidzi: "Namun jangan terlalu panjang, mudah-mudahan aku bisa

mengingatnya." Redaksi yang senada dengannyaiuga disebutkan dalam

riwayat al-Isma'i1i dari jalur UtsmarL bin Abi Syaibah dari Abu Bakar

bin Iyasy.

Perkataan : l|V S;71 "takiJ aki it u mengulan gi pertanyaan te rsebut

beberapa kali." Maksudnya mengulangi pertanyaan itu guna meminta
wasiat yanglebih bermanfaat, lebih mengena, atau lebih luas. Hanya
saja beliau ffi tidak mengatakan yanglain kecuali jangan marah.

Perkataan: [J-l#'i,jri1 "Belia.u M bersabda: 'Jangan marah!"'
Dalam riwayat Abu Kuraib disebutkan: "Semtapertanyaannya beliau
jawab dengan: 'Jangan marah!"'

Jrgr, dalam rrwayat lJtsman bin Abi Syaibah disebutkan: "Beliau
menjawab sebanyak tiga kali: 'Jangan marah!" Riwayat ini mengandung

keterangan tentang jumlah pengulangan jawaban beliau. Bahwa dalam
hadits Anas telah disebutkan bahwa beliau ffi terbiasa mengucapkan
sebuah kalimat sampai tiga kali supar/a bisa dipahami. Dan setelah tiga
kali, maka beliau tidak mengulangi lagi.

Sementara itu, Ahmad dan Ibnu Hibban menambahkan di dalam
sebuah riwayat dari seorang laki-lakiyangtidak disebutkan namanya,
dan dia berkata: "Aku berusaha menrahami apayang beliau ucapkan.
T er ny ata, amar ah men ghimpun selu ruh keburukan. "

Al-Khaththabi berkata: "Makna rrcapan beliau ini: 'jangan marah'
ialah menghindari sebab-sebab kemarahan dan jangan membuka jalan

yangdapat mendatangkan sifat amarah. Adapun kemarahan itu sendiri
maka tidak termasuk dalam larangan itu karena ia merupakan perkara
bawaan yangtidak bisa hilang dari perangai."

Yang lainnya mengutarakan: "Yang berasal dari sisi tabiat hewani
tidak mungkin dapat ditolak. Maka, marah sepefti ini tidak termasuk
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dalam lar angan terse but karena melaran gnya termasuk membe b ankan
perkara yang mustahil. Sedangkan yang berasal dari sisi yang masih
bisa diusahakan melalui latihan, maka itulah yangdimaksud."

Ada yang mengatakan bahwa maknanya jur1*rkamu marah karena

hal terbesar ymgmenjadi sebab timbulnya amarah ialah kesombongan.
Sebab hal itu terjadi ketika sesuatu yangdiinginkannya ditentang, lalu
kesombongaflnya itu mengantarkannya kepada amarah. Maka, orang
yang bersikap tawadhu hingga perasaan dirinya hebat menjadi sirna,
dan dialah yangselamat dari keburukan amarah.

Ada juga yang berpendapat, bahwa maknanya adalah: "Janganlah

kamu melakukan sesuatu yangdiperintahkan oleh amarah."

Ibnu Baththal berkata: "Hadits yang pertama mengandung faedah

bahwa melawan hawa nafsu lebih berat dibandingkan melawan musuh.
Karena Nabi ffi menetapkan orang yangdapat menguasai diri ketika
marah sebagai sosok yargpaling kuat."

Yang lain lagi mengatakan: "Barangkali si penanyatermasuk orang
yan1sangat pemarah, dan Nabi ffi menyuruh setiap individu dengan

perkara yangpaling tepat untuk dirinya. Itulah sebab beliau ffihanya
memberikan nasihat supaya meninggalkan amarah."

Ibnut Tin menyebutkan: "Dalam sabda beliau ini: 'Jangan marah'
Rasulullah ffitelah menghimpun kebaikan dunia dan akhirat. Sebab,

amarah akan berakibat pada sikap saling memutuskan hubungan dan
tidak bersikap lemah lembut. Barangkali dia berujung pada menyakiti
orang yangdimarahi, sehingga hal itu dapat merusak agamanya."

Al-Baidhawi mengemukakan: "Barangkali, pada saat Rasulullah ffi
menganggap bahwa segala kerusakan yang menimpa manusia tidak lain
bersumber dari syahwat dan amarahnya, dan syahwat si penanya sudah

berhasil dikalahkan, Ialu ketika dia menanyakan perkara yang dapat
dijadikannya sebagai sarana untuk'dapat menghindarkan dirinya dari
berbagai keburukan, maka beliau pun melar angny a dari amarah y ang
b ahay anya le bih heb at darip ada ke buruka n y ang lainny a.
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Lantas beliau memberitahukan t,ahwa jika dia mampu menguasai

dirinya ketika amarah muncul, berarti sesungguhnya diatelah berhasil

melumpuhkan musuhnya yangpaling kuat." sampai di sini perkataan
aI-Baidhawi.

Mungkin juga larangan itu termasuk bab memperingatkan dengan

hal yang lebih berat terhadap hil,yanglebih mudah. Sebab musuh y{Lg
paling berbahayabagi seseorang ialah syaitan dan dirinya sendiri, dan

amarah muncul dari keduanya. Siap:r yangmelawan keduanya hingga

berhasil mengalahkan, selain hal itu.nerupakan penanggulangan yarrg
sangat kuat, maka dirinya lebih kuat untuk menaklukkan syahwatnya.

Sesudah mengeluarkan hadits ini, Ibnu Hibban berkata: "Maksud
b eliau ialah janganlah melakukan ses uatu y ang dilaran g setelah marah.
Bukanlah maksudnya beliau melarar,g si penanya dari suatu sifat yang
merupakan pembawaannyadan melrrrang dari perkara y^ngia sendiri
tidak memiliki cara untuk menyingkirkannya."

Sebagian ulama menyatakan: "Allah menciptakan amarah dari api,
lalu menetapkannya sebagai watak dalam diri manusia. Maka apabila
dia marah dengan sengaja atau didebat karena tujuan apa pun, niscaya

api amarah menyala dan berkobar hirLgga wajah dan kedua mata merah
padam. Karena kulit luar akan menct:rminkan sesuatu di baliknya. Ini
kalau dia marah kepada orang yangl,:velnya lebih rendah darinya dan
merasa mampu mengalahkannyt. Seclangkan jikalau dia marah kepada

orang yanglebih tinggi levelnya, meka yangterjadi adalah darahnya
terrekan dari kulit bagian luar sampai ke dalam jantung lalu warna darah
menjadi kuning penanda sedih. Jika'rang menjadi sasaran amarahnya
adalah orang yangselevel dengannya, maka darah akan tertekan serta

tersebar bergantian sampai warnanya menjadi merah dan menguning.
Lalu amarah menimbulkan perubahzrn bagian luar dan bagian dalam,
misalnya perubahan warna, gemetar pada kaki dan tangan, benindak
sembarangan, dan perubahan rona wajah. Sehingga seandainya orang
yangmarah melihat dirinya sendiri ketika marah pasti amarahnya itu
merupakan sesuatu yang memalukan karena penampilan dirinya yang
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terlihat jelek dan juga perubahan rona wajahnya. Ini semuanyayang
tampak di luar. Adapun yangadadi dalam maka lebih buruk lagi. Sebab

marah mengakibatkan dendam dalam hati, hasad, menyembunyikan
kejahatan dengan berbagai bentuknya.

Bahkan yang pertama kali yang menjadi buruk itu adalah bagian

dalamnya. Sedangkan perubahan bagian ltarnyamerupakan buah dari
perubahan yangterjadi di bagian dalam. Semua ini pengaruhnya pada
tubuh. Adapun pengaruhnya pada lisan, berupa mudah mencaci dan
berkata keji yang mana orang yang berakal merasa malu karenanya,
dan orang yang mengatakannya pun akan menyesal ketika amarahnya
sudah mereda.

Pengaruh marah juga tampak pada perbuatan, dengan memukul
atau membunuh. Jika ini tidak terlampiaskan karena korbannyapergi,
maka amarahnya itu akan kembali pada dirinya sendiri lalu bertindak
merobek-robek pakaian atau menampar pipinya. Bahkan, bisa jadi dia
j atuh dan pin gsan. Adakala ny a juga men ghancurkan berb agai peralat an

rumah anggadan memukul orang yang tidak punya kesalahan apa pun
kepada dirinya. Siapa sqayangmemperhatikan berbagai kerusakan ini,
niscaya dia akan tahu hikmah sangat tinggi yangdimiliki oleh kalimat
lembut yang diucapkan oleh Nabi kita ffi, yaitu: 'Janganmarah!', serta

kemaslahatan besar yangdiperoleh dalam rangka menghilangkan satu

kerusakan yangdampaknya tidak dapat diukur dan diketahui. Dan ini
semua menyangkut amarah yang bersifat duniawi, bukan amarahyang
berkaitan dengan ag ma sebagai penetapannyarcIah disebutkan pada

bab sebelumnya.

Y*g dapat membantu untuk meninggalkan amarah ialah mengingat
keutamaa n y ang akan diperoleh karena menahan amarah, mengingat
ancaman terhadap akibat dari marah, meminta perlindungan kepada

Allah darisyaitan sebagaimana telah disebutkan dalam hadits Sulaiman

bin Shurad, dan berwudhu sebagaimana telah diisyaratkan pada hadits
Athiyyah . lValld.hu a'lam.
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Ath-Thuufi menerangkan: "Yang paling efektif untuk menolak

amarah adalah mengingat tauhid yang hakiki, yaitu bahwa tidak ada

yangmampu melakukan apa pun kecuali Allah. Sementara itu pelaku

selain-Nya merupakan alat bagi-Nya. Siapa yang mengalami sesuatu

yang kurang berkenan dari orang lain lalu dia mengingat bahwa jika

Allah berkehendak maka Dia tak akan membuat orang lain itu kuasa

melakukan hal yarLg kurang berkenrn tadi, niscaya amarahnya reda.

Sebab, kalaupun dia marah sementara keadaannya demikian, berarti
dia marah kepada Rabbnya \E , dan ini berarti penentangan terhadap

Rububiyyah Allah tiM."

Saya (Ibnu Hajar) katakan; dengan demikian, tampaklah dengan
jelas rahasia di balik perintah Nabi flff kepada orang yarlgmarah agar

meminta perlindungan kepada Allat \€ dari syaitan. Karena apabila

saat itu dia menghadapkan diri kepada Allah d;5i seraya memohon
perlindungan kepada-Nya dari syaitan, niscaya dia bisa mengingat apa

yangdijelaskan oleh ath-Tuufi di ata;. Dan jika syaitan sudah berhasil

memasukkan gangguan, niscaya dia tidak mengingat hal tadi sedikit
pun. \Y/allibu a'lam.
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67t7. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Qatadah, dari Abu as-Saw-war a1-Adawi, dia berkata:
Aku mendengar Imran bin Hushain berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Sifat

malu tidak datang kecuali membawa kebaikan.' Tiba-tiba Busyair bin
Ka'ab berkata: 'Tertulis dalam hikmah: Sesungguh nya dari sifat malu
itu terdapat kemuliaan. Dan sesungguhnya dari sifat malu itu terdapat

ketenangan.'Maka Imran pun berkata kepadanya: 'Aku menceritakan

kepadamu dari Rasulullah *#, sementara kamu menceritakan kepadaku

dari catatanmu?"'

E*r

w
ts
E
\|
{

1\\V

KitAb LXXVIII: ALAAAT



gi A til i:t \fr'"'L uii G');itt':,,; @)
c; +irt * & )) dY J; ;W J;l 

*63i'at;

+ui iS,Ft e-sa^*x:b g\'j,Jurxav #
,Jit'iK & - 6lt,li eEL,J-t ,\#)l d;sf
;\*^)l [rE 'aLl :-sd,xx1p 1ir\ JY, $A - +'pi ii

'tr .;Q) | c'
6118. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: Abdul Azizbi:t
Abi Salamah meriwayatkan kepad:r kami: Ibnu Syihab meriwayatkan
kepada kami, dari Salim, dari Abclullah bin Umar ,#;-,, dia berkata:
"Suatu ketika, Nabi ffi berjalan melewati seorang laki-laki dalanr
keadaan sedang menegur saudaran''rakarena memiliki sifat malu. Dir
pun berkata kepada saudaranya: 'Se sungguhnya kamu ini benar-benar
pemalu-hingga seakan-akan dia mengatakan:'Malu merugikanmu."--
Maka Rasulullah ffi bersabda: 'Biarkanlah dia! Karena sesungguhny,r

sifat malu merupakan bagian dari [:eimarLarL."'
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6119. Ali bin aI-Ja'd meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari maula (mantan
budak) Anas-Abu Abdillah mengatakan: Nama ny a adalah Abdullah
bin Abu Utbah-Aku mendengar Abu Sa'id mengatakan: 'Nabi ffi
adalah orang yangpemalu melebihi seorang anak gadis yangdipingit
di kamarnya."'

h SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [:f,4J1,-,\5] "Bab: Malu." Dibaca dengan mad.Defenisinya
telah disebutkan di awal Kitab "al-imAn". Dalam riwayatlbnu Daqiq
al-Ied, tepatnyadalam Syarb al-'Umdab, drsebutkan bahwa arti dasar kata

al-hay A' adalah al-imtini' (menahan diri), selan jutny a ia dipergunakan
untuk makna menyusut. Namun, yang benar adalah bahwa menahan
diri merupakan salah satu dampak dari malu, dan dampak dari sesuatu
jelas bukan intinya. Tatkala menahan diri termasuk dampak dari malu,
maka hadir motivasi selalu memiliki sifat malu itu, sekaligus menjadi
motivasi untuk menahan diri dari melakukan amal-amalyangtercela.
Sementara itu, kata al-bayi.-dalam bentuk isim maqsbur-maknanya
adalah hujan.

6,\, SYARAH HADITS

Pada bab ini penulis menyebutkan tiga buah hadits.

Hadits pertamdz

Perkataan: tiStii jil "Dari Qatadah." Demikianlah yang dikatakan
oleh mayoritas murid Syu'bah. Akan tetapi, Syababah bin Sawwar

menyebutkan yang berbeda dari mereka. Dia berkata: "Dari Syu'bah

dari Khalid bin Rabah." Ia menggantikan Qatadah dengan Khalid bin
Rabah. Dan riwayatnyadikeluarkan oleh Ibnu Mandah. Kisah senada

diriwayatkan dari Imran bin Hushain juga di dalam riwayat al-Ala bin
Ziyad yang dikeluarkan oleh Ibnul Mubarak di dalam Kitab "al-Birr
wash Shilah".
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Perkataanr tJfil ci,fl"Dari.\bu as-Sawwar." Dibaca dengan cara

memfathab-kai sin,'men-tasydid-kan a)au)u dan setelah alif ialah ra.

Nama aslinya adalah Huraits, menunrt pendapat yarng shahih. Salah

satu pendapat menyatakan naman'ra Hujair bin ar-Rabi. Ada lain yang

mengatakan selain itu. Dan dalam riwayat Muhammad bin Ja'far dari
Syr'bah di dalam riwayat Muslim iisebutkan lafazh: "Aku mendengrr

Abu as-Sawwar."

Perkataan zl*L.'it;q'i;r;ijrl "Sifat malu itu tidak datangkecue.li

membawa kebaikan.'; Di drlr* r.wayat Khalid bin Rabah dari AL,u

as-Sawwar yatgdiriwayatkan oleh Ahmad, begitu juga dalam riway,rt
Abu Qatadah al-Adawi dari Imran yang diriwayatkan oleh Muslinr,
disebutkan: "Malu merupakan kel>aikan seluruhnya."

Lalu dalam riwayatath-Thabarani dari hadits riwayat Qurrah bin Iy;rs

disebutkan: "RasulullahMditanya: 'Apakah malu bagian dari agama)'

Beliau menjawab' 11ii311r-:, ill "llahkan malu itu agama seluruhnya "

Masih dalam riwayat ath-Thabarani dari jalur lainnya dari Imran bin
Hushain, disebutkan' 11d;.lt e Sqlf ,.9qll c LQ\ll "Malu merupakan

bagian dari keimanan. Dan keimanan tempatnya adalah Surga."

Perkataan.16 aAl"Busyair bin Ka'ab." Dibaca dengan hururf
ba dan syin dalambentuk tasbgbir,c.an dia adalah seorang Tabi'in besar'.

Keterangannya disebutkan lebih lanjut dalam Kitab "ad-Da'awAt".

Perkataan: t4.1ijr G3.iSsl"Terrulis dalam hikmah." Dalam hadits
riw ay at Muhammad bin Ja'far disetrutkan: "Bahwasanya tertulis dalanr

hikmah." Dalam riwayat Abu Qatadah al-Adawi, yang diriwayatkan
oleh Muslim, disebutkan: "Tiba-tiba, Busyair bin Ka'ab mengatakan:
"sesungguhnya kami menemukan clalam sebagian kitab atau hikmah. ''

Di sini dia tidak bisa memastikan salah satunya.

Makna dasar dari hikmah adalah memperoleh kebenaran dengan

ilmu. Penjelasan lebih luas terkait rnasalah ini akan disebutkan dalanr
Bab: "Syair yangdiperbolehkan", insya Allah utg.

'F+4
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Perkatean: tliS:. ,t;:t ni:t;,t3u3 zi)t ;t.1! "s"rrrrrgguhnya dari
sifat malu terdapatkemuliaan d"r, r"r.rngg.rhnyaiari sifat malu terdapat
ketenangan." Dalam riweyet al-Kusymihani disebutkan kata djlt,
yaitu dengan tambahan alif dan lam. Sedangkan dalam riwayat Abu

Qatadah al-Adawi tertera : " Sesun ggu hny a dariny a ada ketenangan dan

kewibawaan dari Allah." Namun hadits ini mengandung kelemahan.

Dan tambahan (dari Busyair) ini sifatnya keharusan dan inilah yang
membuat Imran marah. Jika tidak, tentunya penyebutan ketenangan
dan kemuliaan tidaklah berlawanan dengan sifat malu yang merupakan
kebaikan. Hal inilah yang ditunjukkan oleh Ibnu Baththal. Hanyasa.'1a,

barangkali Imran marah karena Busyair mengucapkan kata'sebagian.'

Karena penyebutan sebagian memberi pemahaman bahwa dt antara y ang
sebagian tersebut adayangbertentangan dengan yang lainnya, adapun

hadits menyebutkan bahwa malu adalah kebaikan seluruhnya.

Al-Qunhubi mengutarakan: "Makna ucapan Busyair adalah bahwa
diantarasifat malu adayangberbuah kemuliaan bagi pelakunya dengan

dihormati oleh orang lain dan bisa menahan diri ftersabar). Di antara

sifat malu adayangmembuat dirinya menghindari banyak pe*arayang
tidak pantas dilakukan oleh orang yang memiliki harga diri, sementara

banyak manusia yaflgmelakukannye. Bukan makna mulia sepeni ini
yangdiingkari oleh Imran, namun Imran mengingkarinyalantaran ia
mempertentangkan sabda Rasulullah ffi dengan ucapan orang lain. "

Ada yang mengatakan: "Dia (Imran) mengingkari hal itu karena

khawatir mencampurkan sunnah Rasulullah ffi dengan yanglainnya."

Saya (Ibnu Hapr) katakan; penjelasan sebelumnyalah yang dinilai
jelas kebenarannya.

Perkataan: l,!;;g,- :* A*i] "sementara kamu menyampaikan
kepadaku dari catatanmu." Dalam riwayat Abu Qatadah disebutkan:
"Akibatnya Imran pun berang sampai-sampai kedua matafiyamemerah

dan dia berkata: "Menurutku, tidaklah aku menyampaikan kepadamu

dari Rasulullah ffi melainkan kamu hendak memprotesnya."
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Di dalam riwayat Ahmad terterir lafazh berikut: "sementara kamrr

mempertentangkan dirinya dengan cat^tan dari kitab-kitab." Dan ini
mempertegas kemungkinan yangdisebutkan sebelumnya.

Sementara itu Muslim menyebut dalam muqaddimah Sbahtb-nya:

"Busyair bin Ka'ab memiliki kisah dengan Abdullah bin Abbas yang
menyiratkan bahwa Busyair bersikap terlalu longgar dalam mengambil

dari siapa saja yangditemuinya. "

Hadits kedwaz

Perkaraan z 11:17 ,r-,i 'i ,/t +l "Abdul Aziz binAbu Salamah."

Yaitu, al-Majisyun.

Perkataan: [2[a]t Giei 1,5:.: ]L i,4,*!;t;{k 6t';,l "Nabi ff;
berjalan melewati seorarrg laki-laki dalam keadaan seding mengingatkan
saudaranya tentang sifat malu." Ha<lits ini dan beserta syarahnyatelah
disebutkan sebelumnyapadaawal Kitab "al-imAn". Namun saya belunr
mengetahui nama lelaki dan saudartnyatersebut sampai pada saat ini.
Dan yang dimaksud dengan 'mengingatkannya' adalah menyebutkan
kepadanyakerusakan yang ditimbulkan karena sikap istiqamah dengan

sifat malu.

Perkataan: t9Qlf -C iffJll "M:rlu merupakan bagian dari iman."
Ibnut Tin meriwayatkan dari Abu Abdil Malik bahwa pengertiannyrr
ialah kesempurnaan iman.

Abu Ubaid a1-Harawi mengatakan: "Maknanya ialah orang yang
memiliki sifat malu, dengan sifat rrralunya itu, dia akan berhenti dari
berbagai kemaksiatan walaupun sifat malu itu bukan perisai baginya.
Sehingga sifat malu tersebut berub,rh menjadi seperti keimanan yang
menghentikannya dari berbagai ke.naksiatan."

Iyadh dan y ang lainnya menyellutkan: "sesungguhnya, beliau $;
menetapkan sifat malu sebagai bagian dari keimanan) kendatipun i:r
merupakan suatu tabiat, lantaran l)enerapanfiyayang sesuai dengarr
kaidah syara'(syariat) memerlukan niat, usaha, dan ilmu. Adapun sifar:
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malu itu merupakan kebaikan seluruhnya dan tidak mendatangkan

kecuali kebaikan, maka agakmusyhil $anggal) untuk mengarahkannya

ke makna umum. Sebab malu tadi adakalanya mencegah pemiliknya
dari menghadapi pelak, berbagai kemrrngkrrrr,. dr, -"ny"brbk^nny^
melanggar beberapa hak. Namun, solusi dari kemusykilan tadi ialah

bahwa pengertian malu yangteftera di dalam hadits-hadits ini, yakni
malu yengsyar'i, sedangkan malu yangmenjadi penyebab dilanggarnya
sebagian hak maka ia bukanlah malu yangsyar'i, melainkan merupakan

kelemahan dan kehinaan. Penggunaan kata malu padanyadikarenakan
kemiripannya dengan malu yangsyar'i, yaitu tabiat yangmendorong
untuk meninggalkan perk ara yang buruk."

Saya (Ibnu Hapr) katakan; barangkali ini merupakan isyarat bahwa

orang yangsifat malu termasuk pembawaannya, maka kebaikan akan

mendominasi dirinya, sehingga bisa meredam apa-apa y ang mungkin
dia kerjakan, yaitu sesuatu yangbertentangan dengan kebaikany^ng
diperolehnya dengan sifat malu itu. Atau, karena jika sifat malu telah
menjadi sebuah kebiasaan dan perilaku pemiliknya, maka sifat malu
tersebut menjadi sebab untuk mendatangkan kebaikan pada dirinya,
sehingga dari dirinya tersebut terdapat satu kebaikan baik melalui zat

maupun sebab.

Abul Abbas al-Qurthubi mengatakan: "Sifat malu yang diusahakan

itulah yang ditetapkan oleh Syari' (Allah) sebagai bagian dari keimanan,

dan inilah yang dibebankan, bukan malu yang bersifat bawaan. Namun
meskipun demikian, barang siapa dirinya memiliki sifat malu bawaan,

maka hal itu dapat membantu dirinya untuk meraih sifat malu yang
diusahakan. Malah bisa jadi sifat malu yangdiusahakan itu sudah ada

pada dirinya sejak diciptakan hingga menjadi tabiatnya."

Dia mengatakan: "Dan kedua jenis sifat malu itu telah menyatu
dalam diri Nabi ffi. Dalam hal sifat malu bawaan, beliau merupakan

orang y^ngpaling pemalu melebihi gadis pingitan yangdipingit dalam

kamarnya. Dan dalam hal sifat malu yang diusahakan, beliau Mberada
di puncak tertinggi." Sampai di sini perkataannya.
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Dengan ini dapat diketahui ihwa korelasi penyebutan badits ydng
ketiga di sini. Dan tentang syarahnl'a, hal ini telah disebutkan di Bab:

"Karakter Nabi ffi".
Perkataan: tji j; *l "Dari maula (mantan budak) Anas."

Abu Abdillah berkata: "Namanya adalah Abdullah bin Abi Utbah.
Demikianlah yang disebutkan dalan. mayoritas riwayat. Sementara itu
al-Jayyanimeriwayatkan bahwa oleh sebagian perawi al-Farabri, maka

disebutkan Abdullah, sebagai ganti,\bdurrahman. Sementara itu Abu
Abdillah y^ngdisebutkan di sini ad,rlah al-Bukhari sendiri. Demikian
penulis memastikan namanya di sini. Demikian pula telah disebutkan

namanya di sana. Terjadi perbedaan pendapat tentang namanya (yakni
maula Anas). Ada yang mengatakan, Abdurrahman. Ada yang berkata
Ubaidullah, yakni dalam bentuk tas,bgbir. Namun pendapat yang kuat
adalahAbdullah, bukan dalam bentuk tashghir.

Perkataan: tl5iiirl "Gadis pingitan." Lafazhini dibaca dengan cara

mem-fathah-kan huruf ain, men-sukttn-kan dzal,kemudian ra dan mad.

maknanya gadis. Dan al-khadr-dibaca dengan kha dan men-sukun-kan

dal-yaitubermakna tempat si gadir; diasingkan serta disembunyikan,
lVallihu a'lam.

.-=4f-
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Apabila Kamu Tidak Merasa Malu
Maka Berbuatlah Sesukamu !
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6120. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami: Zuhair
meriwayatkan kepada kami: Manshur meriwayatkan kepada kami,
dari Rib'i bin Hirasy: Ibnu Mas'ud meriwayatkan kepada kami, dia
berkata: "Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya termasuk yangdiperoleh
manusia dari ucapan kenabianyangpertama adalah: 'Jika kamu tidak
merasa malu maka berbuatlah sesukamu!"'

r. SYARAH JUDUr BAB

Yqv.((

Perkataan: I&,,v i tll,*[] "Bab: Apabila kamu tidak
merasa malu maka sesukamu!" Demikian penulis membuat
judul babnya dengan redaksi hadits. Dan di dalam al-Adab al-Mufrad,
ia menyatukannya dengan judul bab: "Malu".

tu

E
{e

J\(.

11e Dalam naskah lery tertulis: e;.
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SYARAH HADITS

Perkataan z l3*:1 " Zuhair ." Yaitr r bin Mu' awiyah Abu Khaits amah .

Dan Manshur yaitu bin al-Mu'tamir. Seluruh sanadnya adalah oranil
atau penduduk Kufah. Sebelumnya disebut perbedaan pendapat ulam,r

rentang Rib'i, yaitu di akhir Bab: "Keterangan tentang Bani Isra'iI".

Perkataan: tu,rir Aj'ri Ei! "s.ru rrgguhnya termasuk 1,ang diperolelr

manusia." Di dalam hadits Hudzaifah yangdiriwayatkan oleh Ahmarl
dan al-Bazzar disebutkan : " Sesun gp;uhnya hal terakh ir y ang disenang i
oleh orang-orang Jahiliyah dari uc;rpan kenabian yangpertama."

Kata an-nls boleh dibaca dengim rafa', sedangkan al-i'id dari m,)

dihilangkan. Boleh juga dibaca derLgan nashab, dan al-h'id-nya adalalt

dhamir fa'il.
Kata adraka bermakna sampai. Dan, ungkapan 'jika kamu tidak

merasa malu' merupakan sebutan bagi kata yangdiserupakan denga:r

penafsiran ucapan ini.

Perkataan z l,,z:-i V'i;Vl " M ak;. berbuatlah sesukamu ! " D ikat aka n

oleh al-Khaththabi: "HYkmah ungkapan dengan lafazh dn'tar (perintat)
bukan khabar (berita) dalam hadit,; ini adalah bahwa yang mencegah

seseorang dari melakukan keburuk:rn, itulah malu. Sehingga apabila dia
meninggalkannya, secara otomatis clia seperti orang yang diperintahkan
untuk mengerjakan setiap keburulian."

Hadits ini sudah disebutkan sebelumnya, demikian pula syarahnya

di Bab: "Keterangan tentang Bani L;ra'il" di akhir-akhir Kitab "AhAdir:s

al-AnbiyA"' (hadits no. 3483). Di sini diperlihatkan tambahannya.

An-Nawawi menerangkan dalam kitab al-Arba'tn: "Perintah yang
disebutkan di dalam hadits ini bernrakna pembolehan. Maknanya, jika
kamu bermaksud mengerjakan sestratu, apabila termasuk perkara yang
kamu tidak merasa malu dari Alla.r serta tidak pula merasa malu da::i

manusia ketika mengerjakannyq nraka kerjakanlah! Namun jika tidak
demikian, maka jangankerjakan! Inilah yang menjadi inti agamalslanr.

$$0 Bab 78: Apabila Kamu TDaft tl[erata ilatu tllaka Berbuntkle Setukamul



Penjelasannya adalah bahwa dia malu meninggalkan perkarayang
dip erintahkan-b aik y ang w ayb maupun y ang dianjurkan-sert a malu
melaksanakan perka ra y angdilarang-baik yang haram maupun y ang
makruh. Sedangkan perkara yang mubah, malu untuk melakukannya
diperbolehkan, begitu pula meninggalkannya. Maka dengan demikian

hadits ini memuat hukum (taklifl yanglima."

Ada yang menyatakan: "lJngkapan tersebut merupakan perintah
yang mengandung makna ancaman." Ia sebagaimana pengarahannya

telah disebutkan sebelumnya. Maknanya adalah jika rasa malu sudah

hilang dari dirimu, maka berbuatlah sesukamu, karena sesungguhnya

Allah pasti akan membalasmu.

Hadits ini juga mengandung isyarat tentang pentingnya rasa malu.

Dan ada yang mengatakan ungkapan tersebut adalah arnAr (perintah)
bermakna kbabar (berita). Maknanya, barang siapa tidak memiliki rasa

malu maka dia akan berbuat semaunya.

o'l$f*
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Tidak Malu Darri Kebenaran
Karena lngin Mendalami Agama
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6127. Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku; ia meng:rtakan, dari Hisyam bin Urwah:
ia mengatakan, dari ayahrtya, ia m,:ngatakan; dari Zainab binti Abu
Salamah, ia mengatakan; dari Umnru Salamah +!Y., dia mengatakan:

"Suatu ketika lJmmu Sulaim (yakni salah seorang LJmmul Mukminin,
istri Nabi) datang menjumpai Rasulullah ffi. Lalu dia pun berkata:
'\Wahai Rasulullah, sesungguhnya,\llah tidak malu dari kebenaran.

Apakah seorang wanita harus mancli apabila ia bermimpi?' Beliau ffi
menjawab: 'Ya, jika dia melihat 

^ir."'

1\(\
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6722. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: Muharib bin Ditsar meriwayatkan kepada kami; Aku
mendengar Ibnu Umar mengatakan: "Nabi ffi bersabda: 'Perumpamaan

seorang mukmin adalah bagaikan sebatang pohon hijau yangdaunnya
tidak gugur dan tidak rontok.' Orang-orang mengatakanr 'Ia adalah

pohon ini dan ini.' Lalu aku bermaksud menjawab, bahwa ia adalah

pohon kurma. Karena pada saat itu aku masih sangat muda, maka aku

sungkan mengatakannya. Kemudian, beliau ffi bersabda:'Ia adalah

pohon kurma."'

Dan dari Syu'bah, ia mengatakan: "Khubaib bin Abdurrahman
meriwayatkan kepada kami, dari Hafsh bin Ashim, dari Ibnu Umar
yat1semisalnya, dan ia menambahkan: "Lantas aku menceritakan hal

tersebut kepada lJmar. Maka dia berkata: 'Kalau kamu menjawabnya,

maka itu lebih aku sukai daripada ini dan ini."'

1\((
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6t23. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Marhum meriwayatkan
kepada kami; Aku mendengar Tsabit, bahwa dia mendengar Anas gF,

berkata: "Suatu ketika, seorang w;rnita datang menjumpai Nabi #i
dan menawarkan dirinya kepada beliau. Dia berkata: 'Apakah And:r
memerlukan saya?' Maka, anak pe:empuan Anas bin Malik berkata:
'Alangkah sedikit malunya wanita itu!' Anas berkata: 'Dia lebih bail:
darimu. Dia menawarkan dirinya l.epada Rasulullah M."'

*. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [#jJr C fiJ- At',yr.ilJit-'i u *q] "Bab: Tidak malu dari
kebenaran karena ingin mendalami agama." Ini adalah pengkhususarL

bagi keumuman yangtelah disebutkan sebelumnya, bahwa malu baiL.

seluruhnya.

Atau maknanya adalah malu yang disebutkan di dalam hadits yanE;

sebelumnya dibawa kepada makna rnalu yangsyar'i, bukan malu yanp;

melanggar hukum-hukum agama.

Dengan demikian, maka selain rnalu yangdinilai syar'i atau sesuai.

syariat Islam, yang memiliki hakikat malu secara bahasa, maka ia bukan

yangmenjadi maksud dengan sifat'-ersebut.

120 Dalam naskah 1.rry tenulis: njlt J_r-"_r.
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, .,,,,,:.,$:,, SYARAH HAD ITS

Pada bab ini, penulis menyebut tiga hadits yangpernah diungkap.
Bahkan, ketiga-tiganya jelas selaras dengan judul bab yang dibuatnya.

Hadits pertamdl

Hadits lJmmu Salamah tentang lJmmu Sulaim yangbertanya ihwal
wanita yang bermimpi basah. Dan syarahnyatelah disebutkan di Kitab
"ath-Thah irah" (hadits no. 282).

Hadits kedua:

Hadits Ibnu Umar qe$.,: "Perumpamaan seorang mukmin adalah

bagaikan sebatang pohon hijau."

Penulis mencantumkannya dari dua jalur. Keselarasannya dengan
judul bab berasal dari pengingkaran LJmar terhadap anaknya, karena
dia tidak mau menyebutkan jawaban dari satu pertanyaanyangsudah
diketahuin y a larLtar an merasa malu. Padahal, dia berharap seandainya

anakny a menye butkan j awab anny a..

Perkataan:ll( 6 AL3ll"Lebih aku sukai dari ini dan ini." Yakni
lebih disukai dari unti merah, sebagaimana ia yangtelah disebutkan
dengan tegas. Dan syarahnyatelah dikemukakan dalam Kitab "al-'Ilm"
(hadits no. 61).

Hadits ketigaz Hadits Anas.

Perkataan, t?rtl "Marhum. " Yakni bin Abdu I Aziz al-Aththar.

Perkataan z7;9t9;Sl"Seorang wanita datang." Sungguh saya ddak
mengetahui namany a yangpasti.

Perkataan: [iJt 4u3] "Lalu anak perempuannya." Kata ganti
dalam lafazh tersebut kembali pada Anas. Sepengetahuan saya, nama
anak perempuannya itu ialah Umainah-dengan nun-dalam bentuk
tashghir. Adapun syarah hadits ini, ia telah disebutkan di dalam Kitab
"an-NikAh" (hadits no. 5120).

Kitab LXXVIII: Al-A)ab "ilJ$
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Sabda Nlabi ffi:
"Permudahlah dan j;rngan mempersulit"

Dan Belia u ffi Su,ka Memberikan
Keringanan Dan Kemudahan Kepada

Manrusia
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6124. Ishaq meriwayatkan kepadrr kami: an-Nadhr meriwayatkan
kepada kami: Syu'bah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin
Abi Burdah, dari ayahnya, dari kakeknya, dia mengatakan; Tatkal:r

121 Dalam naskah 1r"y dan naskah 1.r1 disebutkan: r-.Jt.
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Rasulullah ffi mengutusnya dan mengutus Mu'adz bin Jabal, beliau
berpesan kepada keduanya: "Permudahlah dan janganlah mempersulit!
Sampaikanlah berita gembira dan janganlah menakut-nakuti! Dan juga

hendaklah kalian berdua saling bersepakat dalam berbagai urusan!"
Abu Musa berkata: "'Wahai Rasulullah, sesungguhnyt kami berade

pada suatu negeri yang di dalamnya dibuat minuman dari rendaman

madu yarLgbiasa disebut dengan al-bit'u dan minuman dari rendaman

gandum yangbiasa disebut al-mizru." Maka Rasulullah ffimenjawab:
"setiap yangmemabukkan adalah haram."

iU,,)) :i\5 a$t rJ :*'^;A $'3,L i:'t \3'""L
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6L25. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Abut Tayyah, dia berkata: Aku mendengar Anas bin
Malik gE berkata: "Nabi ffi bersabda: 'Permudahlah setiap urusan dan

janganmempersulitnya! Buatlah mereka tenang dan jangan membuat

mereka ketakutan!"'
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6126. Abdullah bin Maslamah meriu'ayatkan kepada kami, dari Malik,
dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah neg' , bahwasanya ia berkata:
"Tidaklah Rasulullah ffi diberi dua pilihan, melainkan beliau akan

memilih perkara yanglebih mudah, selama hal itu tidak mengandung
dosa. Jika perkara itu mengandung dosa, maka beliau adalah orang
yang paling menjauhkan diri darrnya. Dan, tidaklah Rasulullah ffi
marah terhadap suatu perkara, mela:nkan bila beliau melihat larangan

AIIah dilanggar. Maka beliau akan rnarah karena Allah."

6127. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami: Hammad bin
Zaid meriwayatkan kepada kanri, dari al-Azraqbrn Qais, dia
berkata: "Kami pernah berada di t:pi sungai di Ahwaz yang affnya
telah mengering. Tiba-tiba, Abu Barzah al-Aslami datang dengan
mengendarai kuda, lalu dia mengerjakan shalat dengan membiarkan
kudanya. Tiba-tiba, kudanya tersebut kabur. Dia pun membatalkan
shalatnya untuk mengejar kudanya yangkabur, hingga dia pun dapat
menangkaplya kembali. Kemudian dia kembali untuk mengerjakan

1\(V
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shalatnya. Ternyata, di antara kami ada seorang laki-laki yang
memiliki pikiran lain. Dia lalu menghadap dan berkata: 'Lihatlah
orang tua ini. Dia meninggalkan shalatnya karena seekor kuda.'
Setelah itu Abu Bxzah menemuinya dan berkata: 'Tidak ada seorang

yang sangat mencelaku semenjak saya berpisah dengan Rasulullah ffi.'
Lantas dia berkata: 'sesungguhnya, tempat tinggalku sangatlah jauh.

Seandainya aku tenrs shalat dan membiarkan kudaku itu, niscaya aku
pulang ke keluargaku sampai larut malam.' Dan dia menyebutkan
bahwa dia pernah menemani Rasulullah W,, kemudian dia melihat
kemudaha n y ang diberikan beliau. "
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6l28.Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib memberitahukan
kepada kami, darr az-Zuhri. [g] Dan al-Laits mengatakan: "Yunus
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Syihab; Ubaidullah bin Abdillah
bin Utbah memberitahukan kepadaku; bahwasanya Abu Hurairah
memberitahukan kepadanya; bahwasanya seorang laki-laki Arab Badui

kencing (buang air kecil) di masjid. Lalu orang-orang segera menuju
kepadanya dan menghardiknya. Maka Rasulullah ffiberkata kepada

mereka: "Biarkanlah dia! Dan guyurlah air kencingnya dengan seember

air! Sesungguhnya, kalian diutus untuk mempermudah dan bukanlah
mempersulit."
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Perkataan:

t.r6 I og' " o;Art,;4JJt 4 agi,t, );;i i i V -*, :x, *.:.^'fp,# t,.tj3 v [t
"Bab: Sabda Nabi 4&: 'Permudahlah dan jangan mempersulit!'Bahwa
Rasulullah ffi suka memberikan keringanan dan kemudahan kepada

manusia. " Adapun hadits:'Permudahlah' diriw ayatkan secara mausbul

oleh penulis dalam bab ini. Sedangkan hadits yang lainnya dikeluarkan
oleh Malik dalam al-Muuathtba'dariaz-Zuhridari Urwah dari Aisyah.
Lalu, ia (Malik) menyebutkan sebuah hadits tentang shalat Dhuha.
Di dalamnya disebutkan: "Dan bah'va beliau menyukai perkara yang
memudahkan manusia."

Juga dalam hadits Aiman al-Makhzumi dari Aisyah, tentang kisah
shalat setelah shalat Ashar. Di dalarnnya disebutkan: "Dan beliau ffi
tidaklah mengerjakan di masjid karena khawatir akan menyusahkan
umatnya, sementara itu beliau menyukai perkara yangmeringankan
mereka." Bahwa hadits ini sudah dLsebutkan pada Bab: "shalat yang
terluput yang dikerjakan setelah sha..at Ashar" dari Kitab "ash-Shalih".
Dan dalam bab ini penulis meriwa;,atkan hadits Abu Barzakh secara

maushul. Di dalamnya disebutkan t,ahwasanya dia pernah menemani
Nabi ffi dan melihat kemudahan yrmg diberikan oleh beliau.

S SYARAH HADTTS

Di bab ini juga penulis menyebtrtkan lima hadits.

Hadits pertamaz

Hadits Anas: "Permudahlah dan jangan mempersulit! Buatlah
tenang dan jangan membuat orang ketakutan!"

Hadits kedua:

Hadits Abu Musa bahwasanya Nabi ffi berkata kepadanya dan
kepada Mu'adzsaat beliau hendak nrengutus mereka ke negeri Yaman:

122 Dalam naskah lray dan naskah (.r) tertulis: -*Jt
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"Permudahlah dan jangan mempersulit! Berilah kabar gembira dan
jtngtn membuat orang ketakutan!"

Perkataan, llt;l "Permudahlah. " Maksudny a, perintah untuk
mempermudah. Dalam arti, pada satu kesempatan berpegang dengan
yangmenenangkan dan pada kesempatan yang lain berpegang dengan

yang memudahkan. Karena yang menimbulkan ketakutan itu biasanya
seiring dengan kesulitan, dan ini berlawanan dengan menenangkan.
Bahwa pemberian kabar gembira biasanya seiring dengan pemberian
ketenangan, dan ini berlawanan dengan menimbulkan rasa takut.

Penjelasan ihwal waktu pengutusan Abu Musa dan Mu'adz *!b ke
Yaman disebutkan sebelumnya pada akhir-akhir Kitab "al-Maghizi"

ftadits no.434l).

Al-Bit'u, dibaca dengan meng-kasrah-kan ba, men-sukun-kan ta dan
setelahnya ain,telah dijelaskan juga di Kitab "a1-Asyribah".

Ath-Thabari menerangkan: "Yang dimaksud dengan perintah agar

mempermudah adalah pada ibadah-ibadah sunnah yangberat agar tidak
menyebabkan pelakunya bosan sehingga meninggalkannya sama sekali.

Atau, supaya pelakunya tidak ujub dengan amalnya sehingga amalnya
sia-sia, yaitu dalam ibadah-ibadah wajib yang memlllkirukhsbab seperti
mengerjakan shalat fardhu dengan duduk bagi yang tak sanggup lagi
berdiri, berbuka pada puasa wajib bagi yang melakukan safar karena
berpuasa akan memberatkannya."

Yang lainnya menambahkan: "Termasuk dalam pengertian hadits
tersebut ialah menempuh kemudharatanyanglebih ringan ketika salah

satunya harus terjadi, sebagaimanapadakisah lelaki Arab Badui yang
kencing di masjid."

Ishaq yang disebutkan dalam hadits Abu Musa ialah Ibnu Rahwaih
sebagaimanayangdisebutkan dalam riwayat Ibnus Sakan. Dan, inilah
yang dipastikan oleh Abu Nu'aim. Sementara al-Kalabazdi, begitu juga

Abu Ali al-Jayyani, bimbang antaraapakah dia Ishaq bin Rahwaih atau

Ishaq bin Manshur.
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Hadits ketigaz

Hadits Aisyah: "Tidaklah Ras,rlullah M diberi pilihan antara
dua perkara." Syarahnya telah disebutkan dalam Kitab "al-Manaqib"

Bab "shifat an-Nabi ffi" (hadits no. 3560). Al-Baidhawi mengatakan:
"(Yakni,) beliau mempertimbanglian pilihan antara perkara yang
mengandung dosa dan yang tidak nrengandung dosa bila berasal dari
orang kafir, misalnya." Bahkan di clalamnya terkandung pengarahan

lainnya, yangtelah disebutkan di sana (bahasan syarah sebelum ini).

Hadits keempatz Hadits Abu Barzakh.

Perkataan,l:t|'i k(*i;] "Ter,:ry^ta, di antara kami ada seorang

laki-laki yang memiliki pikiran lain." Saya tidak mengetahui nama

sebenarnya laki-laki itu. Ibnut Tin nreriwayatkan dari ad-Dawudi dan

menjelaskan bahwa makna perkatrrannya: "Dia memiliki pendapat

yang lain," yaitttdia menganggap dirinya baik, padahal tidak demikian.

Perkataan: Iir.lit i"; 6l "Airnya sudah kering." Ia dibaca
dengan nun, dhad kemudian ba, e.rtinya hilang. Hadits ini sudah
disebutkan di akhir-akhir Kitab "ash-ShalAh" dengan redaksi: "Tiba-
tiba, seorang lelaki dari kelompok )(hawarij berkata ...." Inilah yang
menjadi patokan. Dan yang dimaksud dengan pikiran ialah pikiran
(pemahaman) Khawarij. Sedangka:r. tanuin pada kata itu berfungsi
merendahkan, maksudnya pemahaman yang rusak. Adapun syarah

hadits ini juga disebutkan di situ.

Hadits kelimaz

Hadits Abu Hurairah ihwal kisah lelaki Arab Badui yang kencing
di masjid. Hadits ini telah diisyaratk an padaBab: "Berlemah lembut",
dan telah disyarah dalam Kitab "ath-Thahirah" (hadits no.220).

Keseluruhan hadits di atas memuar. faedah bahwagbuluut perlebihar)
dan melampaui batas dalam ibadah dan lainnya tercela. Yang terpuji
dari itu semua ialah yang bisa dirutinkan serra yang pelakunya dapat
terhindar dari ujub dan perkara-perl<ara membinasakan lainnya. U

.,f,{*' Bab 80: Sab?aNabi ff; 'Permudablah ?an jangan mzmpertulit"



gteilg.:ulltJ'l q;r,;UJt U.Y:>jli,-i Gt juS

,,1^ttit g
Dan Ibnu Mas'ud mengatakan: "silakan kamu bergaul dengan
masyarakat, namun pergaulan itu iangan sampai merusak (aiaran)
agamamu!" Dan, boleh bercanda dengan istri.

Ramah Dalam Pergaulan

./6r ;LtqJr *( - ^\

'iti E1pt ;i 6'"^L U \fr'3L i',, \aiL
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11 gilt
6129. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: Abut Tayyah meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Aku mendengar Anas bin Malik #5 bercerita: "Sungguh, Nabi ffi
berbaur dengan kami, hingga kepada adikku, beliau berkata: ''Wahai

Abu Umair, apayangtelah diperbuat oleh burung pipit itu?"'

[Hadits nomor: 6729, tercantum juga dalam hadits nomor: 6203]
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5130. Muhammad meriwayatkan kepada kami: Abu Mu'awiyah
memberitahukan kepada kami: Hisyam meriwayatkan kepada kami,
dari ayahnya, dari Aisyah W, dia, berkata: "Aku pernah bermain
boneka perempuan di dekat Nabi #;. Dan bahwa aku juga mempunyai
teman-teman yang biasa bermain clenganku. Apabila Rasulullah ffi
masuk, mereka bersembunyi dari beliau. Lalu beliau pun memanggil
mereka supaya bermain denganku."

'hi SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r46t JI]q)l .-,tj- "Bab: Ramah dalam pergaulan."
Dalam riwayat al-Kusymihani, ia disebutkan dengan redaksi: ,-UlS
(dengan masyarakat).

Perkataan: liilJHi i c&::;61 4tl ;-j;X61t jri;t "Dan Ibnu
Mas'ud berkata: 'Silakan kamu bergaul dengan masyarakat, namun
pergaulan itu jangan sampai merusak (apran) agamamu!"'Kata 'rb4
dibaca dengan memfathab-kan huruf pertama, men-sukun-kan kaf, dan
meng-kasrab-kan lam serta mem-fatbab-kan mim.Ia berasal darikata
al-kalm, dibaca dengan mem-fathah-kan kaf dan men-sukun-kan lam,
memiliki a)dzdn dan maknay^ngsama dengan al-jarb (uka). Namun,
adayangmeriwayatkannya dengan huruf tsa,sebagai ganti dari kaf dan
nun di-tasydid-kan untuk mempert€ gas.

12r Dalam naskah lrry tertulis: 3*;4.
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Perkataanrl4i:loAgamamu." Kata ini boleh juga dibaca dengan
nashab dan rafa'. Atsar ini dinukil secara maushul oleh ath-Thabarani
dalam al-Kabtr dari jafur Abdullah bin Babah-dibaca dengan &ta ba

-dari Ibnu Mas'ud. Dia berkata: "silakan saja kamu bergaul dengan

manusia dengan epeyengmereka sukai! Namun agamamu, janganlah

dirusak." Di sini diriwayatkan dengan men-dbammah-kan mim vntuk
menunjukkan makn a jamak.

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Ibnul Mubarak di dalam Kitab
"al-Birr wash Shilah" dari jalur selainnya, dari Ibnu Mas'ud, dengan

redaksi: "Silakan bergaul dengan masyarakat, tetapi selisihilah mereka

dalam amal!"

Dan dari Umar diriwayatkarLy^ngsemisalnya seperti orang y^ng
mengatakan: "Perhatikanlah jangan sampai kamu merusak agamamu! "

Perkataan: t.pu{r i i;G"n1l"Dan bercanda dengan istri." Kalimat
demikian adalahlanjitan judul bab yang di-atbaf ke kata al-inbishtb

dengan jarr. Boleh jqa di-athafkekata bhb maka dibaca dengan rafa'.

Ad-Du'ibab, drbaca dengan men-dbammah-kan dal, dengan tidak
men-tarydid-kan ain dansetelah alif ba, artinyayaitu berlemah lembut
dengan canda dan semisalnya ketika berbicara.

At-Tirmidzi mengeluarkan sebuah hadits lalu menghasankannya

dari Abu Hurairah; dia berkata: "Mereka berkata: ''S7ahai Rasulullah,

sesungguhnya engkau bercanda dengan kami.' Beliau ffi prrt bersabda

-.rr.ggrpi' 11tL {tijf i;0, "sesungguhnya aku tidak mengatakan

kecuali yangbenar."

At-Tirmidzi jugamengeluarkan dari hadits Ibnu Abbas cib, secara

marfu': ((,aw)J\tiruj \jyy "Jangan kamu berdebat dengan saudaramu!

Dan janganlah kamu mencandainyal"

Solusi dari kedua hadits yangkelihatannya saling bertentangan ini
adalah bahwa canda yangdilarang adalah yang berlebihan serta terus

dilakukan. Karena sikap itu membuat diri lupa dari mengingat Allah,
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lalaidarimemikirkan unrsan agama Fang penting, dan sering berujung
pada kerasnya hati, sikap menyakiti, dendam, serta menjatuhkan
kewibawaan dan kharisma. Jadi canrla yangterlepas dari semua itulah
yang diperbolehkan. Jika secara kebetulan canda itu dapat memberikan
kemaslahatan, seperti menyenangkan hati dan menghibur lawan
bicara, maka melakukan itu dianjurkan.

Al-Ghazali mengatakan: "Yang keliru ialah canda dijadikan sebagai

profesi, beralasan dengan perbuatan Nabi My^ngbercanda sehingga

seperti orang yang mengikuti ke mana arah angin berhembus, beralasan

dengan beliau atas tarian mereka. Serta beralasan dengan Nabi My^ng
mengizinkan Aisyah melihat mereka (tarian tersebut)."

Di dalamnya dia menyebutkan hadits Anas, tentang kisah burung
pipit, yangsyarahnyasecara lengkap, akan disebutkan lebih lanjut lagi
di dalam Bab: "Syair yangdiperbolehkan", insya Allah \gg . Al-Ghazali
juga menyebutkan hadits dari Aisyah: "Aku biasanya bermain boneka
anak perempuan."

Se ment ara itu, Muh ammad y ang merup akan syaikhn y a adalah bin
(yakni Ibnu) Sallam.

,l 3*, 5YAJIAH HADtrs

Perkataan: \f ',#+V e$$l "Dan aku juga mempunyai
teman-tem anyaigbiasa bermain denganku." Yakni teman-tem arlfiya
yar,g sebaya.

P erkataan: l,i:i5-] "Me re ka be rr ; embunyi. " D ib aca de n gan t a dan
men-tasydid-kan mim yang difathab-kan. Sementara itu dalam rrw ay at

al-Kusymihani disebut dengan nun y rk un dan mim y ang di- k asrah-kan.

Maknanya, mereka bersembunyt dari beliau dan masuk dari arah
belakang tirai. Asalnya dari pemakr.aan kantung kurma. Maksudnya
adalah mereka masuk ke dalam tirai sebagaimana buah kurma masuk
ke dalam kantungnya.

,,Sff}, Bab 8l: Ramab Dalam Pergauhn



Perkataan l;)L,X"il "Lalu beliau memanggil mereka supaya
bermain denganku." Dibaca dengan huruf sin kemrditn ba, ertinya
membiarkan mereka. Ada yang menjadikan rt:wayat ini sebagai dalil
diperbolehkannya membuat patung anak perempuan dan juga boneka
sebagai sar^nabermain anak perempuan. Dan hal itu dikhususkan dari
keumuma n lar engan membuat p atun g. D emikian y ang ditegaskan oleh
Iyadh, dan yang dinukilnya darijumhur ulama. Dan ia juga menukil
bahwa mereka membolehkan jual beli boneka khusus untuk anak-anak
perempuan, dalam rangka melatih mereka sejak dini tentang urusan
rumah dan anak mereka.

Iyadh menerangkan: "Seb agian mereka berpendapat bahwasanya
pembolehan ini sudah di-nasakh." Dan pendapat ini yang lebih dipilih
oleh Ibnu Baththal. Ia pun menukilkan dari Ibnu Abi Zaid darrMalik
bahwa makruh hukumnya seorang ayah membelikan boneka kepada
anak perempuannya. OIeh karena itulah ad-Dawudi lebih me-rajib-kan
pendapat bahwa pembolehan itu sudah di-nasakh.

Sementara itu, Ibnu Hibban membuatkan judul Bab: "Anak-anak
perempuan boleh bermain boneka". An-Nasai membuat judul Bab:
"Seorang suami memperbolehkan istrinya bermain boneka". Ia tidak
membatasi pembolehan tersebut pada anak perempuan yang masih
kecil saja. Namun, pendapat ini masih perlu ditelaah kembali.

Al-Baihaqi mengatakan-setelah men-takhrij hadits ini-: "Larangan
membuat patung sudah kuat. Maka hadits tersebut diarahkan kepada
makna bahwa rukhshab yang diberikan bagi Aisyah pada persoalan itu
berlaku sebelum pengharam anny a."

Ini jugalah yangditegaskan oleh Ibnullauzi. Adapun al-Mundziri
menyatakan: 'Jika alat bermain tadi seperti patung maka pembolehan
tersebut berlaku sebelum muncul dalil yang mengharamkannya. Dan
jika tidak, maka sesuatu yang bukan patung adakalanya disebut dengan
lu'bah (permainan)." Seperti inilah yang ditegaskan oleh al-Halimi. Dia
menyebutkan: "sekiranya sebuah patung seperti berhala, maka tidak
boleh. Namun jika tidak seperti berhala, maka boleh."
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Ada yang mengatakan: makna ha<lits tersebut ialah bermain bersama

anak-anak perempuan. Al-Banlr maksudnya anak-anak perempuan.
Dan huruf. ba di sini bermakna'bers,rma'. Demikian yang dinukil oleh
Ibnut Tin dari ad-Dawudi. Namun, Ibnut Tin membantahnya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan; apa'.\rang dibantah oleh Ibnut Tin itu
dibantah kembali oleh hadits yang dikeluarkan oleh Ibnu Uyainah
dalam al-Jimi' dari riwayat Sa'id bin Abdurrahman al-Makhzumi dari
Hisyam bin Urwah. Dalam hadits i:u disebutkan: "Mereka ini adalah

tetangga-tetanggaku. Mereka datang; lalu bermain boneka denganku."

Dalam riwayat Jarir dari Hisyanr disebutkan: "Aku biasa bermain
anak-anak perempuan, yaitu boneka-.boneka perempuan." Dikeluarkan
oleh Abu Awanah danyanglainny'r.

Abu Dawud dan an-Nasai mengeluarkan dari jalur yanglain, dari
Aisyah. Dia berkat a: gr:$ 3\ !r! e1S ;e-n*a{v bt i-ri+r)l "Rasulull ah$
tiba dari Perang Tabuk atau Perang Khaibar." Lalu ia menyebutkan
hadits tentang beliau My^ngmerobek tirai yang dipasang oleh Aisyah
di pintu rumahnya. Dia mengatakan:

\: rG Y i\B # 4v 
"ui * 4t {?r a:Ss y

iui qr\+'ivJyv;W e?:s 5u .,rjq e-tu ea-4\6

JK fi$ iii &l3 sitr\:+ li J.1 ,i\s.J,?&ri rru u
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"Lalu beliau membuka ujung tirai cli atas boneka perempuan. Aisyah
mempunyai beberapa boneka. Beliau lalu bertanya:'Apa ini, wahai
Aisyah?' 'Boneka perempuanku,' jawabnya. Aisyah berkata: 'Dan
beliau melihat di situ kuda yang diikrt yang memiliki dua sayap.'Beliau
bertanya lagi: 'Apa ini?' 'Kuda,' jawabku. Beliau kembali bertanya:
'Apakah kuda memiliki dua sayap?'Aku menjawab: 'Tidakkah Anda
mendengar bahwa Sulaiman mempunyai kuda yang bersayap banyak?'
Maka beliau ffi p.m tersenyum."
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Hadits di atas menunjukkan dengan tegas bahwa yang dimaksud
dengan boneka adalah selain boneka manusia.

Al-Khaththabi menyatakan: "Hadits ini mengandung faedah bahwa
bermain boneka perempuan bukanlah seperti bermain patung-patung
lain yang termasuk dalam ancaman itu. Dan, beliau ffi memberikan
keringanan kepada Aisyah karena ketika itu Aisyah belum baligh."

Saya (Ibnu Hajar) katakan; memastikan bahwa Aisyah belum baligh
perlu diteliti kembali. Akan tetapi, itu suatu kemungkinan. Karena
pada waktu Perang Khaibar Aisyah berumur L4 tahun. Boleh jaditepat
14 tahun, atau lebih atau mendekati. Adapun pada peperangenTabuk,
pastinya Aisyah sudah baligh. Sehingga yangralib Q<uat) ialah riwayat
y angmengatak an pada Perang Khaibar. Dan ini bisa dikompromikan
dengan perkataan al-Khathabi. Karena, mengkompromikannya lebih
tepat daripada mempertentangkannya.

r.Brjf'1"-.t76r-*
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Dan disebutkan dari Abud Darda: "Sesungguhnya kami memasang

muka manis di hadapan orang-crrang: sementara itu hati kami
membenci mereka."
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6L3t. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnul Munkadir; (bahwa) dia
meriwayatkannya dari Urwah bin az-Zrtbair; (bahwa) Aisyah
meriwayatkan kepadanya; Bahwa suatu ketika, seorang laki-laki
meminta izin untuk menemui Nabi ffi. Beliau Mberkata: "Izinkanlah

dia masuk! Sungguh dia adalah seburuk-buruk anak laki-laki dari suatu

keluarga-atau seburuk-buruk saudara laki-laki dari suatu keluarga-. "

Ketika laki-laki itu masuk, beliau ffi berbicara dengan tutur katayang
santun kepadanya. Hal itu membuat aku bertanya kepada beliau:
"'Wahai Rasulullah, tadi Anda mengatakan begini dan begini. Namun
setelah itu Anda berbicara kepadanya dengan tutur katayangsantun."
Maka beliau menjawab: "'Wahai Aisyah, sesungguhnya seburuk-buruk
kedudukan manusia di sisi Allah pada hari Kiamat adalah orang yang
ditinggalkan oleh manusia karena menghindari kej ahatanny a."
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6132. Abdullah bin Abdil Vahhab rneriwayatkan kepada kami: Ibnu
Ulayyah memberitahukan kepada kami: Ayyub memberitahukan
kepada kami, dari Abdullah bin Abi lt{ulaikah; bahwa Nabi ffi dihadiahi

dengan beberapa potong baju yang :erbuat dari sutra dan berkancing
emas. Lalu beliau membagi-bagikannya kepada para Sahabat, danhanya
menyisakan satu potong untuk Makhramah. Saat Makhramah datang,

beliau berkata: "Aku telah menyinrpannya untukmu." Lalu Ayyub
memperagakan bagaimana cara beliau memberikan baju itu kepada

Makhramah. Adapun Makhramah, iia dikenal agak temperamental."

Diriwayatkan juga oleh Hammarl bin ZaiddariAfnrb. Kemudian
Hatim bin'\trflardan berkata: Ayyub meriwayatkan kepada kami, ia
mengatakan, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia mengatakan, dari al-Miswar,
ia mengatakan: "Nabi ffipernah diberi beberapa potong baju."

,,, ,&,,SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [r"6t 7 $At.;ti] "Iiab: Interaksi sosial dengan turur
kata yang santun." Al-UudArAh dibaca tanpa ada huruf bamzah-nya.

Makna dasarnyayait:u mendorong karena ia berasal darr al-mudkfa'ah
(mendorong). Maksudnya adalah m.:ndorong pelan-pelan.

Dengan judul bab tersebut, penulis mengisyaratkan hadits yang
disebutkan pada bab ini yangbukan menunrt syaraitnya, dan ia hanya
menyebutkan kalim^ty^ngmengar:rh ke makna hadits itu. Di antara
hadits yang secara tegas menyebutkan:rya ialah haditsJabir dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Berinteraksi sosial dengan tutur kata yang santun
termasuk sedekah."

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Adi dan ath-Thabarani di dalam
kitab al-Ausath, namun di sanadnya terdapat Yusuf bin Muhammad
bin al-Munkadir. Mereka menetapk:rn Yusuf ini sebagai perawi yang
dha'if. Sementara itu Ibnu Adi meng;atakan: "Saya berharap dia tidak
bermasalah." Akan tetapi, hadits ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi
Ashim dalam AaaU aLHukami'dengan sanad hasan.
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Termasuk riwayx y^ng tegas menyebutkannya ialah hadits Abu
Hurairah: "Sebaik-baik perkara yang ditunjukkan oleh cahaya akal,
setelah beriman kepada Allah, ialah berinteraksi sosial dengan rurur
ketayang santun." (HR. Al-Bazzar dengan sanad yangdha'ifl.

Perketaan: jr:S::ri1,,rgir ,fi :f ; nJl "Dan disebutkan dari Abud
Darda:'Sesungguhnyakami memasang muka manis. "' Dibaca dengan
kaf y ang di- s u kun-kan dan sy in y ang di- ka srab-kan.

Perkataan : llfi'tf q* ttV p$i #.3 ;)l "Di hadapan orang-orang
padahal hati kami membenci mereka." Dbmikian yang disebutkan oleh
mayoritas riw ay at, yakni dengan ain, lam y ang disuk un-kan, dan huruf
nun. Sedangkan dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan qaf
y ang di- su kun-kan sebelum lam y ang di- kasrah-kan kemudian y a y ang
di- subun-kan, dari al-qilh y 

^ng 
dibaca dengan meng- kasrab-kan qaf dan

merupakan isim maqshur. Maknanyayailnt membenci. Riwayat inilah
yang ditetapkan oleh Ibnut Tin. Yang semisalnya disebutkan di dalam
Tafsir al-Muzzammil dari kitab al-Kasysyif.

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abid Dunya, serta

Ibrahim al-Harbi dalam Gbaribul Hadtts, dan juga ad-Dtnauari dalam
al-MujA.lasab dari jalur Abuz Zahiriyyah, dari Jubair bin Nufair, dari
Abud Darda. Kemudian dia pun menyebutkanlaf.azhyang semisalnya

dan menambahkan kalimat: '$llO;,:;-t (dan memasang muka manis
di hadapan mereka). Dan dia menyebutkannya dengan lafazh al-la'n,
sedangkan ad-Dtnaw.tari tidak menyebutkan Jubair bin Nufair dalam
sanad riwayatnya.

Hadits ini diriwayatkan kepada kami di dalam Fauk'id Abu Bakar
al-Muqri dari jalur Kamil Abul Ala dari Abu Shalih dari Abud Darda,
dia berkata: "Kami memasang muka manis kepada orang-orang." Lalu
dia menyebutkan hadits serupa, namun sanadnya terputus.

Atsar tersebut juga dikeluarkan oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah
dari jalur Khalaf bin Hausyab, dia mengatakan: "Abud Darda berkata."

Lalu dia juga menyebutkan lafazhyangmu'allaq. Dan, sanadnya juga

rnunqat h i' atau terputus.
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Al-Kasyr, dibaca dengan syin dan memfatbah-kan huruf pertamanya,

artinyaialah menampakkan gigi dar. sering dipergunakan untuk makn,r

tersenyum . Isim-nya yaitu al-kisyrah seperti al-'isyrab.

Ibnu Baththal mengatakan: "Al-,WudAldD fterinteraksi dengan tutur
kata yang santun) merupakan salah satu akhlak orang-orang mukmin.
Yaitu merendahkan diri kepada masyarakat, berbicara dengan lembut,
dan tidak berkata kasar terhadap rnereka. Dan, akhlak ini termasuli
sebab paling efektif untuk menarik simpati orang lain. Sebagian oranl;
menganggap bahwa al-mudi.rib suna dengan al-mudibanab. Namtn
mereka sebenarnya keliru. Karena el-mudirih dtanjurkan, sedangkart

al-mudibanah diharamkan. Bedanl'a, al-mudhbanab berasal dari kat,r
ad-dibin. Yaitu yangterlihat tidak sesuai dengan yarLgtersimpan. Parrr

ulama menafsirkanny^ sebagai berinteraksi dengan orang fasik dan
memperlihatkan kerelaan sesuatu p rda dirin y a tanpa mengingk arinya.

Sedangkan al-mudhrkb adalah b,:rsikap lembut kepada orang yang
jahil (bodoh) ketika mengajarinya, lrersikap lembut kepada orang fasilr
ketika melarang perbuatannya, tid;& kasar terhadapnya dengan tidalr
membeberkan apa yang ada pada di rinya, dan mengingkarinya dengan

tutur kata dan tindakan yang santun. Terlebih-lebih pada waktu perltr
menarik simpatinya dan sebagainy,r.

}. SYARAH HADITS

Kemudian penulis menyebutkar dua hadits yang lalu.

Hadits pertamd:

Hadits Aisyah, lafazhnya: "seorang laki-laki meminta izin untul:
menemui Nabi ffi. Beliau ffi berkat a: 'Izinkanlah dia masuk! Dia
adalah seburuk-buruk anak laki-laki dari suatu keluarga."'

Syarahnya telah disebutkan dal;.m Bab: "Menghibahi para pelaku
kenrsakan yang diperbolehkan". Rahasia di balik pencanruman hadits'

Aisyah tersebut di sini ialah pembt:rian isyarat terhadap hadits yane,
disebutkan di beberapa jalur sanad ,Jengan laf.azh mudarah.
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Hadits itu terdapat di dalam riwayar al-Harits bin Abu lJsamah,
berasal dari hadits Shafwan bin Assal dan senada dengan hadits Aisyah
tersebut. Di dalamnya dikemukakan lafazh: "Maka beliau berkata:
'Sesungguhnya dia merupakan seorang munafik. Saya bersikap ramah
kepadanyakarena kenifakannya, dtn saya khawatir yanglainnya akan

membuat kerusakan terhadapku."'

Hadits kedaaz

Hadits al-Miswar bin Makhramah gF, : "Nabi ffi dihadiahi dengan
beberapa potong pakaian."

Hadits ini mengandung kisah ayahnya, yakni Makhramah 48, , dan
syarahnya telah dikemukakan dalam Kitab "al-LibAs". Pada jalur inilah
disebutkan lafazh: ?6 yitL I oK: (Dan dia adalah orang yang agak

temperamental). Dengan mencant.rmkannya langsung setelah hadits
yarlg sebelumnya, al-Bukhari mengisyaratkan bahwa dialah laki-laki
yangdisamarkan di dalam hadits sebelumnya, sebagaim ar,a s^y a telah
mengisyaratkan hal itu sebelumnya.

Dalam riwayat Masruq, dari Aisyah, disebutkan: "Seorang laki-laki
berjalan berpapasan dengan Rasulullah ffi. Lalu, beliau ffi bersabda:
'Dia adalah seburuk-buruk hamba Allah dan seburuk-buruk saudara

dari suatu keluarga.'Lantas lelaki tersebut masuk menemui beliau ffi
dalam rumahnya dan saya melihat beliau ffi menghadapkan waphnya
kepadanya, seakan-akan menurut beliau dia orang yang berkedudukan
penting." Dikeluarkan oleh an-Nasai.

Ibnu Baththal mensyarah hadits ini dengan mengatakan bahwa

lelaki tersebut adalah seorang munafik serta Nabi ffi diperintahkan
untuk memvonis sesuai dengan yangtampak, bukan dengan apaya'ng

beliau ketahui dalam perkara y^ng sama. Ibnu Baththal menjelaskan

hal itu secara paqang lebar. Hanya saja tidak ada seorang pun yang
berpendapat bahwa lelaki yang disamarkan dalam hadits Aisyah itu
ialah seorang yang munafik, baik itu Makhramah bin Naufal ataupun

Uyainah bin Hishn.
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Sungguh, Makhramah diceritak,rn demikian oleh karena sifatnya

y eng agak temperamental, sehingga. ia mengucapkan perkataan yang
kasar. Adapun Uyainah, bahwa sikap itu dikarenakan keislamannya

lemah, namun-meskipun demikiar-dia pemberani dan sosok yang

dipatuhi di tengah-tengah kaumnya. lVallibu a'lam.

Perkataan: t6i ri.6 AV jli;t+t}i)"Saat Makhramah datang beliau

berkata: 'Aku telah menyimpannyc. untukmu."'

Dalam riw ay atal-Kusymihani dis ebutkan: ((.>'\! .J;; "sesungguhnya

aku telah menyimpan."

Perkataan : 1,3.92ij6] "Atsyub b:rkata." Bahwa perkataannya ini
diriwayatkan secara maushul dengan sanad sebelumnya.

Perkataan: li.\. *l fiS yji.l "Dengan pakaiannya sambil
memperlihatkannya kepadanya." Maknanya di sini adalah Ayyub
mengisyaratkan dengan pakaiannya untuk memperlihatkan kepada

orang-orangyarag hadir cara beliau melakukannya, ketika berbicara
kepada Makhramah. Dan, kata al-qaul bisa bermakna perbuatan.

Perkataanz 1,3.9-i ,f *') c,+ ,tL- it 5l "Diriwayatkan juga oleh
Hammad bin Zaid dari AWb." Perkataannya ini telah disebutkan
secara rnausbul pada Bab: 'Bagian sr:perlima", statusnya mursal juga.

Perkataan:7{)y_[151.i etl jt35] "Dan Hatim bin \flardan berkata
... sampai akhir hadits." Tujuan dari periwayatan secara mu'allaq ini
ialah menerangkan bahwa hadits tersebut mausbul, dan bahwa riwayat
Ibnu Ulayyah dan Hammad pada dasarnya adalah mausbul kendati
bentukny a mursal. Ihwal penj elasan tentang ke-maushul-an riw ay at

Hatim ini telah disebutkan dalam I{.itab "asy-Syahidit".

*!@r*.-Bv"4\
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Seorang Mukmin Tidak Boleh Disengat
Dari Lubang Yang Sama Dua Kali

(Tidak Boleh Jatuh Dalam Kesalahan
Yang Sama Dua Kali)

' 
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Dan Mu'awiyah berkata: ]rrO"U ada yangakan mendapatkan
kebiiaksanaan selain untuk orang yang memiliki pengalaman
(berpengalaman)."
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6t33. Qutaibah meriwayatkan kepada kami: al-Laits meriwayatkan
kepada kami, dari Uqail, dari az-Zthri, dari Ibnul Musayyab, dari
Abu Hurairah gf , dari Nabi ffi, bahwasanyabeliau pernah bersabda:

"Orang mukmin tidak boleh disengat dari lubangyangsama sebanyak

dua kali."

oii. o t o t Z"i

'Eifi,E€?

'^z6i5z i;3

tr
w
@
&l

1\rY

126 Dalam naskah lray tertulis: gc.
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i: SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lo*? -n i>: ,y;j, L5d{ ',-,,\51 
"Bab: Seorang mukmin

tidak boleh disengat dari lubangyaigsama dua kali." 7'J)t (al-ladghu),

dibaca dengan dal dan ghain, adalah sesuatu yang berasal dari benda

beracun. Sedangkan 7Al @l-tadz'u),dibaca dengan dzal dan'ain,ialah
sesuatu yangberasal dari api. Hal irLi sudah diterangkan dalam Kitab
"ath-Thibb". Dan ;;it (al-jwhr) dibaca dengan harakat demikian.

Perkataan z W-A $y&'l'4ru;Aj6;l "Dan Mu'awiyah berkata:
'seseorang tidak akan mendapatkan kebijaksanaan selain dengan

pengalaman."' Demikian yang tercrntum dalam mayoritas riwayat,
yakni berwazan abi, ('azbim). Daltm riwayat al-Ashili disebutkan:
{-*t\\j1 (kecuali yangberpengalamrn). Dalam riwayarAbu Dzar dari
seiain al-Kusymihani tertera Cr.j (resantunan tidak akan diperoleh),
dengan meng-kasrab-kan ba dan men-sukun-kan lam X-gqi\j! ftecuali
dengan pengalaman). Dalam riwayrrt al-Kusymihani, disebut dengan

redaksi: yF e:l {! ftecuali bagi orrrng yangberpengalaman).

Atsar ini dinukil secara maushul oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah

dalam Mushannaf-nyadarilsa bin Yrnus dari Hisyam bin Urwah dari
ayahnya. Dia berkata: 11 .-,-\iiJ!'il i!- i <:Vj\i ;; "Mu'awiyah berkata:

'Tidak ada kesantunan kecuali melalui berbagai pengalaman."'

Atsar ini dikeluarkan juga oleh a -Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad
dari jalur Ali bin Mushir, dari Hisyam, dari ayahnya. Dia berkata:
"Suatu ketika, aku duduk di dekat lVlu'awiyah. Dia berbicara kepada

dirinya sendiri kemudian tersadar l,rlu berkata: 'Tidak adayangakan
memperoleh kesantunan kecuali o,'ang yang memiliki pengalaman.'
Ia mengulanginya sampai tiga kali."

Al-Bukharijtgamengeluarkan dari hadits Abu Sa'id secara marfu':
( *-;rl 'it rtg i: ;#r1 'l; ;1;'i yy "Tidak ada yangsanrun kecuali
orang yangpernah tergelincir dan tidak adayang bijak kecuali orang,

yang punya pengalaman." Hadits ini juga dikeluarkan oleh Ahmad.
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

". #,
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Ibnul Atsir berkata: "Maknanya, kesantunan tidak diraih seseorant

hingga dia melakukan berbagai hal dan tergelincir di dalamnya. Akan
tetapi ia menjadikan ketergelincirannya itu sebagai pelajaran, sehingga

ia dapat menghindari dan menjauhi tempat-tempat kesalahan."

Yang lainnya mengatakan: "Maknanya,tidak akan menjadi santun

sepenuhnya kecuali orang yangterjatuh dalam suatu kekeliruan dan

melakukan suatu kesalahan, lantas dia merasa malu pada waktu itu.
Oleh karena itulah, siapa saja yang demikian kondisinya seharusnya

menutupi dan memaafkan keburuka I yang dilakukan orang lain.

Demikian pula orang yang pernah mengalami berbagai perkara. Dia
sudah mengetahui sisi positif dan sisi negatifnya. Maka dia tidak mau
mengerjakan sesuatu kecuali dengan penuh perhitungan.'

Ath-Thibi berkata: "Mungkin dikhususk anny a orang y angsantun

dengan orang yangpunya pengalaman termasuk isyarat bahwa orang

yarLgtidak bijak adalah sebaliknya. Dan ia merupakan isyarat bahwa
orang y^ngsantun namun tidak mempunyai pengalaman, adakalanya

tergelincir di tempat-tempat yang seharusnya tidak bersikap santun.
Berbeda halnya dengan orang bijak yangtelah berpengalaman."

Dan dengan inilah terlihat korelasi atsar Mu'awiyah dengan hadits

bab ini. Wallhhu a'lam.

E SYARAH HADITS

Perkataan: bi*At ,y\ *l"Dari Ibnul Musayyab." Disebut dalam

riw ay at Yunus dari az-Zuhri : " S a' id bin al-Mu sayy ab memberitahukan
kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah meriwayatkan kepadanya."
Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad.

Demikian pula yang dikatakan oleh murid-murid az-Zuhri. Namun,
Shalih bin Abul Akhdhar danZam'ah bin Shalih-keduanya dha'if-
menyebutkan periwayatan yangberbeda dari diri mereka. Keduanya

mengatakan: "Dari az-Zuhri, dari Salim bin Abdillah bin Llmar,
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dari ayahnya." Riwayat mereka ini dikeluarkan oleh Ibnu Adi dari
jalur al-Mu'afa bin Imran dariZam'rrh dan Ibnu Abil Akhdhar. Akan
tetapi Ibnu Adi pun menganggap hadits al-Mu'afa ini gharib (anggal).

Dia mengutarakan: "Adapun Zam'ah, hadits itu diriwayatkan oleh
Abu Nu'aim darinya juga." Saya (Ibnu Hajar) katakan; hadits itu
diriwayatkan oleh Ahmad darinya, dan diriwayatkan juga darinya
oleh Abu Dawud ath-Thayalisi dalarn kitab Musnad-nyadan oleh Abu
Ahmad az-Zubairi. Hadits itu dikeluarkan oleh Ibnu Majah.

Perkataanr tei!"it "Tidak diserLgat." Dibaca dengan rafa' dalam

bentuk kalimat berita. Al-Khaththabi berkata: "Redaksinya bersifat

berita, namun maknanya bersifat perintah. Maksudnya, hendaklah

seorang mukmin benar-benar wasp,rda jangan sampai terjatuh dalam

satu kelalaian lalu kembali terkecoh pada kesempatan yanglainnya.
Dan, itu bisa terjadt dalam urusan rgama sebagaimana terjadi dalam

urusan dunia. Namun, y^ng paling; perlu diwaspadai adalah jangan

sampai terjatuh pada kelalaianyangsama dalam unrsan agama."

Ada juga yang meriwayatkan hadits ini dengan meng-kasrab-kan

gbain pada saat bersambung dengan kata setelahnya, sehingga makna

larangannya sudah pasti.

Ibnut Tin mengatakan: "Begitulah kami membacanya. Ada yang
mengatakan: 'Makna orangmukmin tidak boleh disengat dari lubang

yang sama dua kali,' yaitu siapa yutgtelah berbuat sebuah dosa lalu
dihukum di dunia, maka dia tidak l,rgi disiksa karenanya di akhirat."

Saya (Ibnu Hajar) katakan; jika yang dimaksud oleh orangyang
mengatakan hal ini ialah bahwa keumuman hadits mencakup makna

tersebut, maka itu mungkin saja. Akan tetapi jika yang dimaksudnya
bukanlah demikian, maka sebab (y^ogmelatarbelakangi kemunculan)
hadits ini menolak hal tersebut. Dan sebab ini (yang melatarbelakangi
kemunculan riwayat itu) dipertegas oleh pendapatyarlg mengatakan:
"Hadits itu mengandung perintah lrgar waspada, jangan sampai lalai
dan mengandung isyarat agar bersil..ap bijak."
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Abu Ubaid mengatakan: "Maknanyaialahtidaklah panras bagi setiap

mukmin, yakni orang y^ngberiman, bahwa apabila ia pernah terjatuh
dalam suatu kesalahan lalu kembali terjatuh dalam kesalahan yang
sama." Saya (Ibnu Hajar) katakan; Demikian inilah yang dipahami oleh

mayoritas ulama, seperti halnya az-Zuhri yang meriwayatkan hadits

sedang dibahas ini. Ibnu Hibban pun mengeluarkan hadits dari jalur
Sa'id bin Abdil Aziz, dia berkata: "Saat az-Zuhri kembali dari tempat
Hisyam bin Abdil Malik, ada seseorang datang bertanya kepadanya:
'Apa yang telah diperbuatnya terhadap dirimu?' Az-Zthri menjawab:
' Dia melunaskan utangku.' Kemudian oran g itu bertan y a lagi:''\trfahai
Ibnu Syihab, apakah engkau kembali berhutang?' 'Tidak,' jawabku.

Kemudian ia menyebutkan hadits di atas."

Abu Dawud ath-Thayalisi mengutarakan-setelah dia men-takbrij
hadits di atas-: 'Jika ia dihukum di dunia karena sebuah dosa, maka

dia tidak lagi akan disiksa karenanya di akhirat."

Sedangkan yang lainnya menafsirk^rLrlya dengan penafsiran yang
lain. Ada yangmengatakan: "Yang dimaksud dengan orang mukmin
dalam hadits ini ialah (mukmin) yang sempurna, yang pengetahuannya

membuatnya mengerti mengenai perkara yang belum jelas, sehingga

ia menjadi orang yang waspada terhadap sesuatu yang bakal terjadi.
Sedangkan mukmin y^nglalai, terkadang dia disengat berkali-kali."

Perkataan : l),| iy] " D ari lub an g. " D alam riw ay at al-Kusymi hani
dan as-Sarakhsi,tahwa ia menambahkan lafazhini: -^7! (yrrg sama).

Sedangkan di sebagian naskah yang beredarlainnyadisebutkan dengan

kalimat i" *6a (dari lubang ular). Akan tetapi ini adalah tambahan

yang syadz.

Ibnu Baththal mengatakan: "Dalam hadits ini, terkandung faedah

berupa adab yangmulia. Melalui hadits ini pula, Nabi ffi memberikan
pendidikan adab kepada seluruh umatnya, dan beliau memperingatkan

mereka mengenai bagaimana mereka mewaspadai hal-hal yang mereka

khawatirkan efek negatifny a."
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Dan yang semakna dengan haditr;ini ialah hadits: "Mukmin adalah

orang yangcerdas dan waspada." Hadits ini dikeluarkan oleh penulis
Musnad al-Firdaus dari hadits Anas. Namun, sanadnya dha'if.

Dia pun mengatakan: "Ini termasuk ucapan yang belum pernah
diungkapkan seorang pun selain Nabi ffi.Dan ini merupakan ucapan

yang beliau ungkapkan pertama sek ali kepada Abu Azzah al-Jumahi.
.Frbu Azzah merupakan seorang penyair yangditawan dalam Perang

Badar. Tatkala ditawan ia mengadukan banyaknya oranB yang menjadi
tanggungannya dan mengadukan k,:miskinannya. Lalu Nabi ffi pun
mengampuninya dan melepaskannyz, tanpa tebusan apa pun. Setelah itu
dia kembali ditawan. Kali ini, dalanr Perang Uhud. Dia mengatakan:
' Ampunilah aku !' sambil menyebutl.an kemiskinannya dan bany aknya

orang yangmenjadi tanggungannya. Beliau ffi menjawab: 'Janganlah

engkau mengusap dua pelipismu di lvlakkah setelah ini sambil berkata:
'Aku telah menipu Muhammad dua. kali.'Dan, beliau pun menyuruh
seseorang untuk membunuhny a."'

Kisah ini juga diceritakan oleh Ibnu Ishaq dalam "al-MaghAzl" tanpa
sanad. Sementara itu Ibnu Hisyam rerkata di dalam Tahdztb as-Strah:

"Telah sampai kepadaku (riwayat) rlari Sa'id bin al-Musayyib, bahwa

Nabi ffi ketika itu bersabda: 'seorang mukmin tidaklah disengat dari
lubang yangsama dua kali."'

Apa yang dilakukan oleh Abu Llbaid dalam kitab al-Amtshl dapat

membantah perkataan Ibnu Baththrrl y an1 menyebutkan bahw asany a

Nabi ffiadalahorang yangmengatakan hal tersebut perrama kalinya.
Maka itulah, Ibnut Tin berkata: "Ilalimat iru adalah pepatah lama."
Lalu at-Turbasythi mengatakan: "Sebab kemunculan hadits tersebut
melemahk an jalur kedua, yakni ri*. ay at den gan gb ain y ang di- k asr ah .

yangredaksinya disebutkan dalam bentuk larangan."

Abuth Thibi memberikan jawal>an terkait hal ini: "PenjelasarLnya
sebagai berikut: Ketika Nabi MuharnmadMmelihat-dari diri beliau
yangsuci-kecenderungan dirinya kepada sikap santun, maka beliau
men ghindarkan mukmin y ang ku at tekad ny a dari hal y ang demikian.
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Oleh sebab itulah, beliau melarangnyaterjatuhdalam kesalahan yang
sama hingga dua kali.

Maknanya, bukanlah termasuk karakter mukmin yangtegas dan
yangmarah karena Allah tatkala dia ingin dikelabui oleh orangyang
berkhianat dan melampaui batas. Sehingga, orang seperti ini tidaklah
lay ak dipe rl akukan den gan s antun. Just ru pen gkhian atanny a terse but
harus dibalas. Dan hal ini selaras dengan perkataan Aisyah: 'Beliau ffi
tidak pernah membalas tindakan oranglain demi kepentingan dirinya
sendiri, terkecuali jika perkara yarrg Allah haramkan dilanggar. Jika
demikian, beliau ffi akan membalas demi agama A11ah."'

Dia (Abuth Thibi) mengatakan: "Dari hadits ini bisa disimpulkan
bahwa sikap santun tidaklah terpuji secara mutlak. Sebagaimana sikap
kedermawanan jugatidak terpuji secara mutlak. Dan bahwa Allah tH
berfirman ketika menyebutkan karakrer para Sahabat Rasulullah ffi
, sebagaimana dalam ayat di bawah ini: { '6i\firK6l-Wp "Tegas

terhadap ordng-ordng kafir dan saling menydydngi di antard sesdmd

mereka." (QS. Al-Fath ft9):29)

Dia mengatakan: "Berdasarkan jalur sanad pertama-yakni riwayat
dengan redaksi i:X-maka hadits tersebut merupakan pemberitahuan
semata, dan inti kesimpulan tadi tidak dapat dipahami dari riwayat ini.
Dengan demikian, redaksi riwayat dalam bentuk laranganlah yang
lebih rajlh. lVallhhu d.' la.m ;'

Saya (Ibnu Hajar) katakan; kesimpulan yang demikian didukung
oleh hadits berikut: ((jEJl 9i,o$t ,yti*\n "Berhati-hatilah terhadap
manusia dengan cara berburuk sangka!"

Dikeluarkan oleh ath-Thabarani di dalam kitab al-Ausatb dari jahtr
Anas. Dan, hadits ini termasuk riwayat lainnya dengan periwayatan
secara 'An'Anab dari Mu'awiyah bin Yahya. Bahwa dia adalah perawi
yangdha'if karena memiliki dua kelemahan. Namun hadits itu shahih
dari perkataan Mutharrrf, salah seorang Tabi'in besar. Atsarnya ini
dikeluarkan oleh Musaddad.
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61,34.Ishaq bin Manshur meriwayatkan kepada kami: Rauh bin
Ubadah meriwayatkan kepada kami: Husain meriwayatkan kepada

kami, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah bin Abdurrahman,
dari Abdullah bin Amr, dia menuturkan: "Suatu ketika, Rasulullah ffi
masuk ke rumahku menemuiku lalu benanyaz 'Aku diberitahu bahwa
kamu bangun di malam hari dan puasa di siang hari, benarkah begitu?'
'Benar,' jawabku. Beliau ffi bersabda:'Jangan begitu! Namun, tidur
dan bangunlah! Kerjakanlah puasa dan berbukalah! Karena tubuhmu
memiliki hak darimu, kedua matamu memiliki hak darimu, tamumu
memiliki hak darimu, dan istrimu memiliki hak dari dirimu, karena
mungkin saja engkau akan berumur panjang. Namun, cukup bagimu
mengerjakan puasa tiga hari di setiap bulannya. Sesungguhnya setiap

satu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kali lipatnya.Dan itu sama

dengan setahun penuh."'

Abdullah berkata: "Lalu, aku mempersulit diriku sendiri sehingga

Allah mempersulit diriku. Aku mengatakan: 'Saya sanggup melakukan
yanglebih dari itu.'Beliau berkata: 'Kalau begitu, kerjakanlah puasa

tiga hari dari setiap Jum'at!"'

Abdullah berkata: "Lalu aku mempersulit diriku sendiri sehingga

Allah mempersulit diriku. Aku katakan: 'Saya sanggup melakukan
yang lebih dari itu.' Beliau ffi bersabda: 'Kalau begitu, kerjakanlah
puasa Nabi Allah Dawud M!' 'Bagaimana puasa Nabi Allah Dawud?'
tanyaku lagi. Beliau menjawab: 'Puasa setengah zamafl."'

.. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [.;1,]Jr ,f .|l "Bab: Hak tetan gga."

Perkataanl. l'6*;] "Husain." Yaitu, al-Mu'allim. Hadits ini telah

dijelaskan di Kitab "ash-Shiyim". Redaksi hadits yang berhubungan
dengan judul bab yaitu ucapan beliau M, uk elje l;1-'6Ys1y "Dan
tamumu memiliki hak darimv" Kata t)j maknanya yang berkunjung.
Hal ini dibahas selengkapnyapada bab berikutnya.

KitabLXXVIII:Al-A?ab ffi



Memuliakan Tamu
Dan Melayaninya Sendiri

Dan Firmanr Allah tW:
" To mu -to mu I brohi n,t yo ng dimuliako n."

(QS. Adz'Dziriyit [51]: 24)
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Abu Abdullah berkata: "Dikatakan:'Dia seorang penguniung dan
mereka itu para penguniung dan para tamu,'dan maknanyaialah
tamu-tamunya dan para penguniungnya. Karena ia (kata zawr)
seperti kata qaum, ridba, dan'adl."

Dan dikatakan: "Satu air yangkering, dua air yang kering, air-air
yang kering."

128 Dalam naskah 1sy ditambahkan: rr,c +.-r.
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Juga dikatakan: "Al-ghaur yaitu yang kering", yakni tidak dicapai
oleh timba. Dan segala sesuatu yang kamu masuki maka itu adalah
i.rtl; (gua). ttj maknanya condong berasal darikata ,31r dan j5;1g
maknanya yang condong.

# e {i1Yuj+i,i.:.;,I +i,r '^;L\13"^L

ifirSi #t di ei *D *;At )#L di;;
i;{s;lr eats bU:rl3K U,Jv ;,a,*,;$1, b\

4t'^Li \5 
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ft *'uqJ;lts'!#s'6'frgv'^1;b
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3K U ))'t\3,:oii... i.ttu Gr'"tL i[t JbE-.,1 \fr'"'L

.( c>7,2)- :i rF W;j r rats bU Ul
6135. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Malik
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqburi, dari

Abu Syuraih al-Ka'bi; bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Barang siapa

beriman kepada Allah dan hari Akhir maka hendaklah ia memuliakan

tamunya yrk"i menj amun y a. D an menj amun y a adalah sehari semalam.

Menjamu itu tiga hari. Yang setelah itu merupakan sedekah. Dan tidak
halal bagi yangbertamu untuk menetap di rumahnya,karena ia akan

menyusahkannya."

Isma'il meriwayatkan kepada kami, (bahwa) dia berkata: "Malik
meriwayatkan kepadaku yang semisalnya dan menambahkan: "Barang

siapa yangberiman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia

mengatakan yangbaik-baik, atau hendaklah dia (bersikap) diam!"

1\f o
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6L36. Abdullah bin Muhammad nreriwayatkan kepada kami: Ibnu
Mahdi meriwayatkan kepada karr i: Sufyan meriwayatkan kepada
kami, dari Abu Hushain, dari Abt Shalih, dari Abu Hurairah, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Barang siapa beriman kepada Allah dan
hari Akhir, maka janganlah dia menyakiti tetangganyal Barang siapa

beriman kepada Allah dan hari Akhir maka hendaklah dia memuliakan
tamunya! Dan barang siapa berim,rn kepada Allah dan hari Akhir,
maka hendaklah dia mengatakan yang baik-baik atau hendaklah dia

bersikap diam!"
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6137. Qutaibah meriwayatkan kepada kami: al-Laits meriwayatkan
kepada kami, dariYazidbin Abi Habib, dari Abul Khair, dari Uqbah
bin Amir gb , bahwa ia bertutur: "Kami berkata: '\flahai Rasulullah,

sesungguhnya engkau mengutus kami, lalu kami singgah pada suatu

kaum yang tidak menjamu kami. Bagaimana pendapatmu?' Rasulull ah M
berkata kepada kami: 'Apabila kamu singgah pada suatu kaum lalu
mereka menyuruhmu dengan sesuatu yang sepatutnya untuk tamu,
maka terimalah! Namun jikalau mereka tidak melakukannya, maka

ambillah dari mereka hak-hak tamu y^ngseharusnya diberikan untuk
mereka (para tamu)!"'

V#i iU+ 6,'L # G 4rr '";L \siL
'^k6w ij-} ei * D i:k ei p q;,1l\ cp ru
it rgrs bU Ul os ;i JG ta,*xt* g\ cF
j.;"rt;-'lt ,,flts JX! bt oK es'^r;b i#
Ji \F W;.jr rprs ri,! :yt;,K *s'aq)

o t o /t.(( r:.--a.J

6138. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami: Hisyam
meriwayatkan kepada kami: Ma'mar memberitahukan kepada kami,

dariaz-Znhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah gf , dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir,
maka hendaklah dia memuliakan tamunya! Barang siapa yang beriman
kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah ia menyambung tali
silaturahimnya! Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari

Akhir maka hendaklah dia mengatakan yang baik-baik, atau hendaklah

dia diam!"

1\rA
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}. SYNNNH JUDUL BAB

Perkataan:

l4 6;$i'ei\,,*F 'JEi [eS *t;\t *:o: $z:t etf t *Vl "Bab:
'Memuliakan tamu dan melayaninya sendiri.' Dan firman Allah tg:
' Tamu-tamu lbrahim yang dimuliak a n."' Kelihatannya penulis hendak
memb eritahukan b ahwasan y a lafazl, .;,).2 bisa berarti m ufrad dan bis a

berarti jamak. Jamak qillah-nya adalah .jq;i, dan jamak, katsrab-nya
adalah :";i dan 6ti.4.

Perkataan:

r-t ,p 3:;;w1't3b':: i3qi;*3 ,+;S 3:: ,lyS 3:: ii6 
^iir 'b ;i i$l

rJ* tA: 3* gt;6j :* *;'r? |6 iu1-5,44 uZ,

"Abu Abdullah berkata: Dikatakan: 'Dia seorang pengunjung dan

mereka itu para pengunjung dan')ara tamu,' dan maknanya ialah
tamu-tamunya danparapengunjunianya. Karena ia (kata zaur) seperti
kata qaum, ri.dha, dan'adl. Dan dikar.akan: 'Satu air yang kering, sumur
yangkering, dua air yangkering, air-air ytngkering."'

Saya (Ibnu Hqar) katakan; perkataannya ini disebutkan dalam riwayat
Abu Dzar hanyadari al-Mustamli serta al-Kusymihani.Ia diambil dari
perkataan al-Farra,.

Dalam Ma'kni al-Qur-in tentang;firman Allah iug:

{ @' "'6; S'sue:;l-45}'
"Terangkanlab kepadaku jika sumber air kamu menjadi kering...."
(QS. Al-Mulk [67]: 30)

Al-Farra mengemukakan: "Orang-orang Arab Badui menyebutkan,
'-,* ?V:'orrL ,;t;Y13F 2V.Mereka tidak menyebutkan 'ghaura' dalalr'r,.

bentuk jamak dan tidak juga dalam bentuk mutsdnnd. Mereka tidal.
menyebutkan: 6\-rf6l;\i dan tidak irya rt ;i "6. Ini sama dengan katz,

,rJ l. Dikatakan :,2JJ.u,-;;, qii'r:: r'fg, mak nany aramu-tamunya darr

Pen gunJung-Pen gun, un gnya.
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Yang demikian itu dikarenakan ia termasuk bentuk masbdar yan1
maksudnya seperri perkataan mereka: 3*?f (kaum yang adil) danii:
',+;]o\2, (kaum y^ngridha dan rela)."

Yang lainnya mengatakan: "Kata ,tj\ iela.h bentuk jamak deri 1r;.
Seperti kata,.{r.r, bentuk lamaknya adalah rii."

Saya (Ibnu Hajar) katakan; ini perkataan Abu Ubaidah, dan ia
menetapk anrLy a dalam as h - S h ihh hh .

Perkataan : lirtl; tas * A" ,o S.i{ j 11 ;jrf 'i;U.lr 3-r,tt j6Sl"Dan
dikatakan: 'Satu air yang kering, dua air y^ng kering, air-air y^ng
kering.'Juga dikatakan: 'Al-Ghaur artinyayang kering', yakni tidak
dicapai oleh timba. Termasuk segala sesuatu yarrg kamu masuki, itu
rdabh?1w (gva)."

Demikian itulah perkataan yarg dinukil dari Abu Ubaidah. Dan
Abu Ubaidah mengatakan: "Ghaur yakni gbi.'ir (yrrrg kering). Adapun
al-ghaur di sini berfungsi sebagai masbdar."

Perkataan:75;it |t;\ru Ult A ,p 3:V1"")3\5 maknanya condong
berasal dartkata r3]\ dan )t)\\t , artinyayang condong." Ini perkataan
Abu Ubaidah. Ia menyebutkannya saat menafsirkan surah Al-Kahfi
dalam firman Allah tg:

{ @ ... 4i 3\i kr6& ;;;.1il6;{3i [ijfu
"Ddn kamu akan melihat matabari ketika terbit, condong dari gua

mereka ke sebelab kanan...." (QS.Al-Kahfi [18]: 1Z)

Dan ia mengatakan: "Yakni condong, berasal darik*a dz-za?tr, yakni
dengan mem-fatbah-kan r.!)A't!)u, artinya bengkok dan condong."

SYARAH HADITS

Kemudian, penulis (al-Bukhari) menyebutkan tiga hadits.

Hadits pertdma2 Yaitu, dari riwayat Abu Syuraih. Lafazh dan juga

ur aianny a sebagai berikut.

&f.ufi:KitAb LXXVIII: AI-AAAb



Hadits Abu Syuraih yang dimaksudkan,laf.azhnya "Barang siapa

yarLg beriman kepada AIIah dan kepada hari Akhir, maka hendaklah

dia memuliakan tamunya!"

Sementara itu perkataan penulis: "Isma'il meriwayatkan kepada

kami, bahwa dia berkata: 'Malik memberitahukan kepada kami yang
semisalnya,' maksud ny a adalah denl;an sanadnya. "

Perkataan z l,>111-'q "Ata., he.edaklah dia diam!" An-Nawawi
menyebutkan ej aann y a dengan men dh am m ab -kan m im . Akan tet ap i,
ath-Thufi mengatakan: "Kami mendengarlafazh ini dieja dengan cara

meng-kasrab-kan mim dan itulah y;mg sesuai dengan kaidah, seperti
kata dharaba yadbribu."

Perintah memilih yangterdapat ialam sabda Nabi ffi berikut ini:
'Maka hendaklah dia mengatakan yrmg baik-baik, atau hendaklah dia

diam!' Agak pelik untuk dipahami. Sebab apabila sesuatu yangmubah
berada di salah satu dari dua bagian kalimat perintah tersebut, maka
konsekuensinya adalah yang mubalL tadi diperintahkan lalu menjadi
wajib, ata:u yang mubah tadi dilarang lalu menjadi haram.

Solusinya ialah kata perintah dalam sabda beliau: 'Hendaklah dia
mengatakan,' dan dalam sabdanya: 'hendaklah dia diam' memberikan
faedah kemutlakan izin. Kemutlakrn izin ini lebih umum daripada
sesuatu yangmubah dan lainnya.Ya, konsekuensinya adalah bahwa
sesuatu yangmubah menjadi baik krrena termasuk kebaikan.

Makna hadits ini ialah jika seseorrng hendak berbicara, hendaknya
dia menimbang-nimbang dahulu aprr yang hendak diucapkannya itu,
yaitu sebelum ia melontarkannya ke pada orang lain. Apabila dia tahu
bahwa ucapannya tersebut tidak membuahkan suatu kerusakan serta
tidak menyeret pada perk^rayangdiharamkan serta dibenci oleh-Nya
maka silakan diucapkan.

Sedangkan kalau yang bakal diucapkannyaitu sesuatu yang mubah,
maka yanglebih selamat adalah diam. Sikap ini supaya yangmubah
tadi tidak menyeret kepada hal yan6;diharamkan dan dibenci.
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Di dalam hadits riwayat Abu Dzar y^rLgpanjang redaksinya,yang
dishahihkan oleh Ibnu Hibban, disebutkan:

( *\:j .il',J,li,S * * b'{if,+,yS >

" Siapa y arrg mempenimbangkan ucapannya sebelum melakuka nny 
^)

niscaya dia berbicara sedikit saja kecuali yang berguna baginya."

Hadits kedua: Hadits Abu Hurairah.

Di dalam hadits ini, penulis menyebutkannya dari dua jalur, dan
salah satu jalur itu menyebutkan perkara yangtidak disebutkan oleh
jalur yang satunya lagi. Semuanyaitu telah dicantumkan dalam Bab:
"Memuliakan tetangga" dengan beberapa redaksi yang berbeda, dan ia
telah dijelaskan pula apa yangdimaksud dengan memuliakan tamu.

Ath-Thufi mengatak an: " Zahir hadits ini menunjukkan hilangnya
keimanan dari siapa salayang berkata begitu. Namun, bukan begitu
maksudnya, namunpenekanan pentingnya perkara yang disebut itu.
Yang demikian sama halnya dengan ucapan seseorang kepada anaknya:
"Jika kamu benar-benar anakku, maka patuhilah aku!" Tujuannya
adalah memancingnye eg r patuh, bukan artinya bahwa jika si anak
tidak patuh padanya lantas tidak lagi dianggap sebagai anaknya.

Hadits ketigaz

Hadits Uqbah bin Amir gE : "Kami berkata: ''Wahai Rasulullah,
sesungguhnya engkau mengutus kami kepada suatu kaum yang tidak
mau menjamu kami."' Syarahnya telah dikemukakan di dalam Kitab
"al-Mazhilim" (hadits no. 2461).

Perkataa n. IUJ ?;- fEq "Menjam unya ialah satu hari satu
malam." As-Suhaili berkata: "Ada yang meriwayatkanlafazh asjV
den gan men-dhammah-kan ta, dengan menetapkan kedudukannya
sebagai mubtada' dalam kalimat. Jika dieja demikian maka maknanya
sudah j el as. Ada jnga y ang meriw ay atkanny a den gan me- n a s b a hkan t a

dengan menetapkan kedudukannya sebagai badal al-isytimaL Maksud
kalimatnya berarti: Ia memuliakan penjamuannya sehari semalam."

KitAb LXXVIII:ALAAAb s3



Perkataan z 73s* * AS '4 \3 ,;i lS;S is.rsl "Menjamu itu tiga

hari, sedangkan yang setelah itu ad:Jah sedekah." Ibnu Baththal pun
bertutur: "Malik pernah ditanya masalah ini. Ia menjawab: 'Yakni,
memuliakan tamu dan menjamun/;, sehari semalam dan tiga hari."'

Saya (Ibnu Hajar) katakan; Para ulama berbeda pendapat, apakah

yang satu hari itu dianggap termasuk dalam tiga hari tersebut atau

tidak? Abu Ubaid berkata: "Dia memberikan pelayanan maksimal di
hari pertama dengan baik dan lembut. Dan di hari yang kedua serta

ketiga dia memberi jamuan yang acla, dan tidak boleh melebihi dari
yang biasanya. Kemudian ia membe rinya apa-apa yang dengannya ia

bisa melewati jarak sehari semalam. Maka pemberiannya dinamakan
al-jizab, ukurannya setara dengan bekal yang seorang musafir dapat

melewati satu tempat minum ke terrpat minum yang lain dengannya.

Terkait dengan hal tersebut, ter(lapat sebuah hadits lainnya yang
menyebutkan:

(5i;i l3 Y 2,,*,,ts'j)\\-r*i>>
"Berilah utusan itu perbekalan setara dengan apa yang biasanya aku
berikan kepada mereka!"

A1-Khaththabi berkata: 'Jika tanru singgah di rumahnya, makaia
menyuguhkan jamuan melebihi apa yang ada padanya selama sehari

semalam, sedangkan di dua hari terakhir dia menyuguhkan kepadanya
jamuan apa yang ada padanya. Jika sudah tiga hari berlalu berani dia
sudah memenuhi hak tamunya. Senrentara yang lebih dari apayang
diberikan kepadanya, maka itu terhitung pahala sedekah."

Dalam riwayat Abdul Hamid bir Ja'far dari Sa'id al-Maqburi dari
Abu Syuraih di dalam riwayatAhmad dan Muslim disebutkan dengan
redaksi berikut:

u*iS'6 sSV, p|i'a:Js fo q# r ll
"Bertamu itu tiga hari dan menjamu tamu adalah sehari semalam."
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Hadits ini menunjukkan ihwal adanyapertentangan, terlebih lagi
didukung oleh perk^t^ rt Abu Ubaid sebelumnya. Tetapi, ath-Thibi
menjawab permasalahan tersebut dengan mengatakan bahwa kalimat
y^ng dipermasalahkan adalah berbentuk jumlah musta'nafab yang
menerangkan kalimat pertama. Seakan-akan beliau ditanya: "Bagairnana

cara memuliakan tamu?" Beliau menjawab: "MenjamnrLya."

Namun ini diharuskan men-taqdir-kan bentuk mudbaf-nya, yakni:
qir;u#U *+i *gqju; flil7aktu penjamuan yaitu kebajikannya,
dan bertamu itu sehari semalam). Riwayat terakhir ini ditujukan untuk
hariyangpertama, adapun riwayat Abdul Hamid itu ditujukan untuk
hariyangterakhir, yakni sebanyak bekal yalgbisa mencukupi bagi si

musafir melewati perjalanan sehari dan semalam. Maka selayaknya ia
dibawa ke makna ini untuk mengamalkan kedua riwayat itu. Sampai
di sini keterangan dari ath-Thibi.

Barangkali juga, maksud perkataan Rasulullah ffi:'lVa jh'izatuhu'
adalah menjelaskan kondisi lain, yaitt bahwasanyaterkadang seorang

musafir menetap di rumah orang yangdisinggahinya. Sehingga dalam
kondisi sepefti ini menetapnyetidak boleh lebih dari tiga hari dengan
memperhatikan perinciannya.

Kemudian, terkadang pula seorang musafir tidak menetap. Maka
dalam kondisi ini, ia diberi bekal secukupnyayangdengannyaia dapat
melewati waktu sehari semalam. Barangkali, ini adalah pendapatyang
paling tepat. Wallkbu a'lam.

Adapun ditetapkan ny a y anglebih dari tiga hari sebagai sedekah, ia

ditetapkan sebagai dalil yang menunjukkan bahwa yang sebelumnya
adalahwajib. Karena tujuan dari penyebutan yanglebih dari tiga hari
sebagai sedekah ialah agar tamu bersegera meninggalkan rumahyang
dikunj un g iny a. Lantaran ke b a ny akan o ran g, khususnya o ran g-o ran g

yangberada aavkaya-raya,biasanya merasa merasa gengsi jika harus
makan dari makanan sedekah. Di luar itu, tentang jawaban-jawaban

dari para ulama yang tidak mewajibkan menjamu tamu, semua itu
telah disebutkan ketika kita mensyarah hadits Uqbah.
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Sementara itu untuk menetapkan tidak wqibnya menjamu tamu,
Ibnu Baththal berdalil dengan ucapan Rasulullah ffi berikut: ((AirF)).
Ia mengatakan: "Dan al-jl'izah itu nrerupakan pemberian dan derma.

Ia tidak wajib." Namun pendapatny'a ini dapar dibantah, bahwa y^ng
dimaksud dengan al-ji'izab di dalam hadits Abu Syuraih bukanlah
pemberian menurut makna istilah, yakni sesuatu yffLg diberikan
kepada seorang penyair atau seoran:l utusan.

Karena dalam kitab al-Awa-il di;ebutkan bahwa yan1 mula-mula
menyebutnya ji.'izah ialah beberapa amir dari kalangan Tabi'in. Dan
yan1 dimaksud dengan al-ji'izab dalam hadits itu ialah memberinya
sesuatu yangdapat mencukupi dari r;elainnya, sebagaimana penetapan

hal ini telah disebutkan.

Saya (Ibnu Hajar) katakan; itu aclalah pengeftian yang benar yang
diambil dari kandungan hadits tersebut. Adapun menyebut pemberian
untuk seorang penyair dan orang semisalnya sebagai ji'izab maka itu
bukanlah hal yang baru, berdasarkan hadits shahih yang menyebutkan:
"Berilah ji'izabkepada utusan itu!" Sebagaimana dikemukakan di atas,

pada beberapaparagraf sebelum ini. t)i samping itu, ia juga berdasarkan

ucapan Rasulullah ffikepadalbnu Abbas: "Tidakkah aku memberimu?
Tidakkah aku memberimu? Tidakkah aku memberijh'izah kepadamu?"

Lalu ia menyebutkan shalat Tasbih.

Dengan demikian, berdasarkan pt:njelasan ataupun uraian tersebut,
maka hal ini menunjukkan bahwa penggunaannyapun bukanlah suatu
perkara yangbaru.

Perkataan. li'& Q*:ti'i jf.j;l "Dan tidaklah halal bagi yarLg

bertamu untuk menetap di rumahnya." Bahwa Ibnut Tin menyatakan:
" D i b ac a de n gan meng- k a s r a h -kan z!) d' (e u, memfat b a h -kanny a p ada s aat

f il madhi, dan meng-kasrab-kannya dalamf il mudhari'.

Perkataan, liLi- rpl "Karena a.ran menyusahkannya. " Ia dibaca
dengan ba,kemudian jim dari kata al-haraj, artinya yaitu kesusahan.
Dan ,5lJl-dibaca dengan tidak meneasydid-kan tsa dandengan mad-
yan1bermakna menetap di suatu ternpar rertentu.

ffi Bab 85: tWemuliakan Tamu Dan ty'[elayaninya Seiliri



An-Nawawi menyebut dalam riwayat Muslim: (Aj &n,lalu ia
menerantkan bahwa maknan y a y iltu menyebabkannya dari terj atuh
dalam dosa. Ini karena bisa jadi dia akan mengghib ahnya disebabkan
Iamanyaia tinggal, menyindirnya dengan sesuatu yaingbisa menyakiti
hatinya, atau menunjukkan sikap berburuk sangka kepadanya.

Semua ini dibawa kepada makna jika tinggalnya tersebut bukanlah
berdasarkan pilihan tuan rumah yang memintanya agar tinggal lebih
lama, atau jika kuat dugaan ia tidak akan membenci hal itu. Makna ini
disimpulkan dari ucapan beliau ffi: "Karena akan menyusahkannya."
Karena ma/bum-nya (yakni yangdipahami) adalah apabila kesusahan
tersebut sirna, berarti menetap lebih lama diperbolehkan.

Dalam Musnad Abmad pada riwayat Abdul Hamid bin Ja'far, dari
Sa'id al-Maqburi, dari Abu Syuraih, disebutkan bahwasanya;"Adayang
bertanya:' Vahai Rasulullah, apakah y ang dtp at membuat ny a terjatuh
ke dalam dosa?'Beliau menjawab: 'Jika ia tetap tinggal di rumahnya,
sementara tuan rumah tidak memiliki sesuatu y^ngdapat disuguhkan
untuknya."'Dikeluarkan oleh Ahmad dan al-Hakim. Dalam hadits ini
terdapat kisah Salman dengan tamunya, sewaktu tamunya meminta
kepada Salman tambahan dari apayang telah diberikannyakepadanya,
hingga Salman menggadaikan alat pembersih pakaiannya karenanya
kemudian dia berkata: "segala puji hanya milik Allah."

Ibnu Baththal berkata: "Sungguh, makruh bagi yangbertamu dari
tetap berada di rumah yang dikunjunginya setelah tiga hari, supaya

ia tidak menyakitinya yang dapat menyebabkannya mengungkit-
ungkit pemberian sebelumnya." Saya (Ibnu Hajar) katakan; pendapat
Ibnu Baththal ini masih harus ditinjau kembali. Karena dalam hadits
tersebut disebutkan secara jelas: "Yang lebih dari itu adalah sedekah."

Maka ma/bum-nyaadalah bahwa yang diberikan pada hari ketiga tidak
dinamakan sedekah. Yang lebih tepat seharusnya ia berkata: "supaya ia
tidak menyakitinya lalu menyebabkannyaterjatuh dalam dosa setelah

ia diberikan pahala oleh Allah tkz."
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Membuatkan Makarnan Dan Berusaha
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6139. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami: Ja'far
bin Aun meriwayatkan kepada kami: Abu a1-Umais meriwayatkan
kepada kami, dari Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya, dia bercerita:
"Nabi ffi mempersaudarakan Salman dengan Abud Darda. Suatu
ketika, Salman mengunjungi Abud Darda dan melihat LJmmu Darda

berpenampilan kusam. Salman pun bertanya: 'Kenapa denganmu?'
IJmmu Darda menjawab: 'Sesungguhnya saudaramu Abud Darda
tidak memerlukan dunia sedikit pun.' Ketika Abud Darda tiba dia
membuatkan makanan untuk Salman lalu berkata: 'Makanlah karena

aku sedang berpuasa!' Salman menjawab: 'Saya tidak ingin makan
hingga kamu ikut makan.'Akhirnya Abud Dardapun makan. Ketika
tiba waktu malam Abud Darda beranjak untuk melaksanakan shalat

namun Salman berkata kepadanya: 'Tidurlah!' Abud Darda pun tidur.
Tidak berapa lama kemudian dia beranjak untuk mengerjakan shalat,

namun Salman tetap berkata: 'Tidurlah!' Akhirnya, dia tidur. Ketika
di akhir malam Salman berkata kepadanya: 'sekarang bangunlah!"'

Abu Juhaifah berkata: "Keduanya pun bangun dan melaksanakan

shalat. Setelah itu, Salman berkata: 'sesungguhnyaRabbmu memiliki
hak dari dirimu, badanmu memiliki hak dari dirimu, dan istrimu pun
memiliki hak dari dirimu. Maka berikanlah haknya pada setiap yang

memiliki hak!'selang beberapa saat Nabi ffidatang, lalu hal tersebut
diberitahukan kepada beliau. Nabi ffi bersabda: 'Salman benar."'

Abu Juhaifah rUfahab as-Suwa'i biasa disebut Vahab al-Khair.

-,b* SVnnnH JUDUL BAB

Perkataan: l4ldJ- atKil! l-6:Jl f q\l "Bab: Membuatkan
makanan dan berusaha membuat jamuin untuk tamu." Pada bab ini,
penulis menyebutkan hadits Abu Juhaifah tentang kisah Salman dan

Abud Darda. Dan, hadits ini jelas korelasinya dengan judul bab yang

dibuatnya. Penj elasa nny a pun disebutkan bersamaan dengan sy ar ahny a

yanglain dalam Kitab "ash-ShiyAm" (hadits no. 1968).
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} SYARAH HADITS

Perkataan I lpr$t *rrub+j-'q "Ab, Juhaifah Vahab as-Suwa'i."

Yakni, dibaca dengan men-dhammah-kan sin dan dengan mad.

Perkataanr ;$r(Jil "\flahab at-Khair." Sepertinya dia dipanggil
dengan \flahab ,l-t<hri.. Tetapi, ini r;idak disebutkan di dalam riwayat
AbuDzar. Sedangkan tentang beru,;aha membuatkan jamuan makan

untuk tamu, terdapat hadits Salman yang mengatakan: "Rasulullah ffi
melarang kami dari berusaha membuat jamuan makan untuk tamu."

Hadits itu dikeluarkan oleh Ahnad dan al-Hakim. Di dalamnya
terkandung kisah Salman dengan :amunya yang meminta darinya
tambahan atas ap a y ang dihidangk anny a kepadanya. Lalu diseb abkan
hal itu, bahwa Salman pun menggadaikan alat pembersih pakaiannya.
Usai makan tamunya mengucapkan: "segala puji bagi Allah yang telah
membuat kami merasa cukup dengan rezeki yang dikarunikan-Nya
kepada kami." Lantas Salman menya.hut: "Kalau memang kamu sudah

merasa cukup, tentunya alat pembe,:sih pakaianku tidak tergadai."

-=zNf-
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6140. Ayyasy bin al-\7alid meriwayatkan kepada kami: Abdul A'la
meriwayatkan kepada kami: Sa'icl al-Jariri meriwayatkan kepada

kami, dari Abu LJtsman, dari Abiurrahman bin Abu Bakar qlji,,
bahwa Abu Bakar kedatangan beb,:rapa orang tamu. Ia lalu berkata
kepada Abdurrahman: "Layanilah tamu-tamumu dengan baik karena

aku hendak menemui Nabi ffi! Pergilah untuk menjamu mereka
sebelum aku kembali!" Lantas Abd"rrrahman beranjak dan menjamu

^payangia 
miliki kepada mereka. Ia berkata: "silakan makan!" Namun

mereka berkata: "Ke manakah tuan rumah?" Abdurrahman berkata:
"Makanlah!" Mereka pun tetap berkata: "Kami tidak akan menyantap
makanan sampai tuan nrmah datang!" Maka Abdurrahman berkata:
"Terimalah jamuan kalian ini! KarerLa jika dia datang sementara kalian
belum memakannya, dia akan membuangnya." Namun mereka tetap
menolaknya, maka aku pun tahu ka[au Abu Bakar akan memarahiku.
Hingga ketika dia datang aku langsur:g menghindar darinya. Abu Bakar
bertanya: "Apakah kalian telah merr akannya?" Mereka mengabarinya
(bahwa mereka belum menjamahnya). KarenanyaAbu Bakar menyenr:
"\Wahai Abdurrahman!" Aku pun terdiam. Kemudian dia berseru lagi:
"\Wahai Abdurrahman!" Aku tetap diam. Lalu dia berseru lagi: "Vahai
Ghuntsar (sebutan untuk Abdurrahman), aku bersumpah kepadamu
jika kamu mendengar suaraku. Ketil..a aku datang dan keluar, aku pun
langsung berkata: "Tanyakanlah kep,rda tamu-tamumu!" Maka mereka
menjawab: "Dia benar. Dia telah menghidangkannya kepada kami."
Abu Bakarbertanya: "Apakah kalian menungguku? Demi Allah, aku
tidak akan makan malam ini." Yang [ainnya menimpali: "Demi Allah,
kami tidak akan memakannyahingga kamu memakannya lebih dulu."
Abu Bakar berkata: "Aku sama sekali tidak pernah melihat keburukan
seperti yangterjadi malam ini. Celakrlah kalian! Mengapa kalian tidak
mau menerima hidangan kami? Berikanlah makananmu kepadaku!"
Lalu makanan itu disodorkan kepaclanya, kemudian dia meletakkan
di tangannya dan berkata: "Dengan nama Allah, yangperrama adalah
untuk syaitan." Kemudian Abu Baka.r memakannya, dan mereka pun
ikut makan."

.. i.
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,:,,&r SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+i^il r ry Vl\ -;zA'u'{Hv.,\51 "Bab : D imakruhkan
marah dan berkeluh kesah ketika kedatangan tamu." Pada bab ini,
penulis menyebutkan hadits Abdurrahman bin Abu Bakar ash-shiddiq

tentang kisah tamu-tamu Abu Bakar. Syarahnya telah dikemukakan
dalam'Alkmht an-Nubuutanb dari judul bab: "An-Nabawiyyah".

Penulis pun menyimgulkan kemarahan Abu Bakar dari perkataan

Abdurrahman: * 6'ii i;;S "Maka aku pun tahu kalau Abu Bakar

akan memarahiku." Kata .t4- berasal dari al-maujidah, yangiaberarti
marah. Adapun penyebutan marah secara tegas disebutkan pada jalur
sanad setelah jalur ini, yakni manakala dia mengatakan di dalamnya:
"Maka Abu Bakar marah."

.-tNf_
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"Demi Allah, saya tidak akan makan
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6t41. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepadaku: Ibnu Abi
Adi meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman, dari Abu Utsman, dia
berkata: Abdurrahman bin Abu Bakar c{y., berkata: "Suatu ketika Abu
Bakar pulang dengan membawa tamu atau beberapa tamu. Lalu, dia

pergi menemui Nabi ffi hingga selesai shalat Isya. Sekembalinya ke
rumah, ibuku berujar kepadanya:'Kamu terlambat menemui tamumu
atau tamu-tamumu malam ini.' Dia bertanya: 'Apakah kamu tidak
memberi mereka jamuan makan malam?' Ibuku menjawab: 'Kami
sudah menawarkan makanan kepadanya-atau kepada diri mereka-
namun mereka, atau dia tetap menolaknya.' Abu Bakar pun marah,

mencela, mencaci, dan bersumpah tidak akan memakannya. Lalu aku
pergi dan bersembunyi lagi. Tiba-tiba ia menyenr: '\Wahai Ghuntsar!'
Maka ibuku tunrt bersumpah tidak akan memakannya, begitu juga

halnya dengan para tamu yangtidak akan memakannya hingga Abu
Bakar memakannya. Abu Bakar berkata: 'seakan-akan, keadaan ini
dari syaitan.' Lantas Abu Bakar meminta diambilkan makanan itu,
memakannyadan mereka ikut juga memakannya. Anehnya, tidaklah
mereka mengambil sesuap melainkan dari bawah makanan tersebut

benambah semakin banyak. Melihat hal ini, Abu Bakar lalu berkata:
'Vahai saudara perempuan dari Bani Firas, ada apakah ini?' Istrinya
menjawab: 'Demi penyejuk hatiku, makanan ini sekarang lebih banyak

sebelum kita memakannya.' Maka, mereka pun menyantapnya.Dan
sebagiannya dikirimkan kepada Nabi ffi. Abdurrahman menyebutkan
bahwa beliau M jug ikut memakannya."
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El SYARAH JUDUL BAB

Perkataant U3'6 & jITi *g a.>r), ;idr.1j; .r[] "Bab: Ucapan tamu.

kepada temannya: 'Demi Al1ah, sa1'a tidak akan makan hingga kamu.

ikut makan."'Pada bab ini penulis rnenyebutkan hadits AbuJuhaifah
Ia mengisyaratkan kisah Abud Dar,Ja dan Salman. Dan kisah mereka.

telah disebutkan dalam Kitab "ash-lihiyAm" (hadits no. 1968).

Namun judul bab ini dan perir'rayatan secara mu'allaq ini tidak
tercantum dalam rlw ayat Abu Dzar. Abu D zar hanya mencantumkan

kisah tamu-tamu Abu Bakar setelah jalur sanad yang sebelumnya, yakni
dari jalur ini dengan redaksi yang ringkas. Dan di dalam sanadnya,

Sulaiman yangdimaksud ialah at-T,rimi.

Perkataan: [6rr, il- jrl't "Kalimat yangpertama adalah milik
syaitan." Yakni kondisi saat dia me.rah dan bersumpah sebelumnya.

Penjelasan tuntas tentang hal ini disebutkan sebelumnya.

/B.J# '.*'E4Nf-"
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Menghormati Yang Lebih Dewasa,
Dan Mendahulukan Yang Lebih Dewasa

Untuk Berbicara Dan Bertanya
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61,42,6143. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami: Hammad,

yaitt bin Zaid, meriwayatkan ke;rada kami, dari Yahya bin Sa'id,

dari Busyair bin Yasar maula kaunL Anshar, dari Rafi bin Khadij dan

Sahal bin Abu Hatsmah; bahwa keJuanya meriwayatkan kepadanya,

bahwasanya Abdullah bin Sahal dan Muhayyishah bin Mas'ud pergi

ke Khaibar. Kemudian, keduanya berpisah di suatu kebun kurma.
Tiba-tiba Abdullah bin Sahal terbunuh. Lalu Abdurrahman bin Sahal,

Huwaiyishah dan Muhayyishah dua putra Mas'ud datang menjumpa.L

Nabi ffi untuk melaporkan peristiwayang dialami saudaranya itu
Abdurrahman angkat bicara, padalLal dia adalah seorang y^ngpalinE,
muda di antara mereka. Maka Rasulullah ffi berkata: "Yang lebih tua,

yanglebih tua!" Yahya berkata: "Maksudnya, hendaknya yangpaling
n)ayarLg lebih dahulu angkat bicata." Lantas, mereka menceritakan

peristiwa yangdialami saudara merelia. Nabi ffi bersabda: "Hendaknya

lima puluh orang dari kalian bersurnpah atas satu orang dari mereka

(Yahudi), maka kalian berhak menrrntut darah orang yangterbunuh
di antara kalian-atau beliau meng;atakan: teman kalian!"-Mereka
berkata: "Ini adalah perkara yang belum pernah kami alami." Beliau

berkata: "Jika demikian, maka oranf;-orang Yahudi telah terbebas dari
tuduhanmu dengan lima puluh orang dari mereka yang bersumpah."
Mereka berkata: "'Wahai Rasulullah, mereka adalah orang-orang kafir."
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Maka Rasulullah ffi membayar diyat dari diri beliau sendiri kepada

mereka." Sahal berkata: "Lalu aku pun mendapati seekor unta dari
unta-unta itu masuk ke kandang unta mereka. Tiba-tiba aku ditendang
oleh unta itu dengan kakinya." A1-Laits berkata: "Yahyameriwayatkan
kepadaku, dari Busyair, dari SahaI." Yahya berkata: "Saya kira ia
mengatakan: "Dengan Rafi bin Khadij." Dan, Ibnu Uyainah berkata:
"Yahya meriwayatkan kepada kami, dari Busyair, dari Sahal saja."
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6144. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Ubaidullah; Nafi meriwayatkan kepadaku, dari
Ibnu Umar M, dia berkata: "Rasulullah ffi berkata: 'Beritahukanlah

kepadaku sebatang pohon yang perumpamaannya mirip dengan orang

muslim, berbuah setiap saat denganizinpemiliknya dan daunnya tidak
pernah berguguran!' Hatiku mengisyaratkan bahwa pohon itu adalah
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pohon kurma. Namun aku tidak lrerani mengatakannya, apalagi di

sana terdapat Abu Bakar dan Uma.r. Ketika keduanya tidak angkat

bicara, Rasulullah ffi bersabda: 'Pohon itu adalah pohon kurma.'
Ketika aku keluar bersama ayahku, aku berkata: '\Wahai ayahku, tadi

dalam hatiku mengatakan bahwa 1>ohon itu adalah pohon kurma.'
Ayahku berkata: 'Kenapa kamu tide.k menjawabnya? Sekiranya kamu

menjawabnya, hal itu lebih aku sukai daripada ini dan ini."'

Abdullah berkata: "sebenarnya t idak ada yangmencegahku untuk
menjawabnya, melainkan aku melihatmu dan Abu Bakar tidak juga

angkat bicara. Maka aku tidak suka mendahului."

}: SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: l)g:sg f-)\<j! ;iit i:':;S ,4t ert't +qt "Bab:
Menghormatiyanglebih dewasa, dan mendahulukan yang lebih dewasa

untuk berbicara dan bertanya." Mak,;udnya ialah mendahulukan orang

yaflg lebih tua umurnya jrka keuta:naan mereka setara. Namun jika
usia mereka semuanya sebaya, makr yang didahulukan adalah orang

y^nglebih faqih dan alim.

Pada bab ini, penulis menyebutkan hadits Sahal bin Abi Hatsmah
dan Rafi bin Khadij tentang kisah Muhayyishah dan Huwaiyishah.
Syarah atau penjelasannya akan dis,:butkan lebih lanjut dalam Kitab
"al-Qaslmah".

&. SYARAH HADITS

Perkataan: telrrl "Maka Rasuhrllah ffi membayar diyat kepada

mereka." Inilah redaksi yangtercan[um di dalam mayoritas riwayat.
Ada yang meriwayatkannya denganfa,bukan dal.

Perkataant l# J+] "Dari diri bt:liau sendiri." Menurut pendapat
y^ng shahih, lafazh tersebut dibaca dengan meng-kasrab-kan qaf dan
mem-fathah-kan ba.
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Perkataanz lu*rJ- Gf "tt s*Ut iU1 .Al-Lrits berkata: 'Yahya
meriwayatkan kepadakl."'Yaitu bin Sa'id al-Anshari. Dan Busyair

-dibaca dengan ba dan syin dalam bentuk tasbgbir-yaitu bin Yasar-
dibaca dengan ya kemudian sin dengan tidak di+asydid-kan. Hadits
mu'allaq ini diriwayatkan secara mausbul oleh Muslim, at-Tirmidzi,
dan an-Nasai dari hadits al-Laits.

Perkataan: lrfi\3"'r r:#.jt j6;t "Dan Ibnu Uyainah berkata'
'Yahya meriwayatkan kepada kami."' Yaitu bin Sa'id juga. Hadits
mu'allaq ini diriwayatkan secara mausbul oleh Muslim dan an-Nasai

dari hadits Ibnu Uyainah.

Kemudian, dia menyebutkan hadits Ibnu Umar: "Beritahukanlah

kepadaku sebatang pohon yang perumpamaanrLya mirip dengan

seorang muslim!" Syarahnya secara lengkap telah disebutkan dalam

Kitab "al-'Ilm" (hadits no. 61).

Tampaknya penulis hendak menunjukkan bahwa didahulukannya
orang yang lebih dewasa ialah ketikaadakesetaraan. Namun sekiranya

orang yanglebih muda memiliki sesuatu yang tidak dimiliki oleh yang

lebih dewasa, maka dia tidak perlu lagi menahan diri untuk berbicara

di hadapan orang yanglebih dewasa. Memang, IJmar menyayangkan

sikap anaknya yang tidak menjawab dengan alasan ada ayahnya dan
juga Abu Bakar pada waktu itu. Meskipun sikap tersebut benar, IJmar
tetap menyayangkannya kenapa tidak menjawab.

-=t-l5F-
.'\\vg:

$e,Ki.tA.b LXXVI I I: A LAAAT



-.l
m

E

Syair, Rajaz,Ditn Huda Yang
Diizinkan Dan Yang Dimakruhkan
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Dan firm ,n l\it t, \Wz"Ddn penyair-penyair itu diikuti oleb ordng-
orang yang sesdt. Tidakkab kamu melibat babwasanya mereka
mengembara di tiap-tiap lembabi Dan bahwdsanyd mereka swka

mengatakdn dpct yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)?
Kecuali ordng-orctng (penyair-pen7,air) ydng beriman dan beramal
sbalib dan banyak menyebut Allnh dan mendapat kemenangdn
seswdab menderita kezhaliman. D,nn orang-orang yang zbalim itu
kelak akan mengetabui ke tempa,, mand mereka akan kembali."
(QS. Asy-Syu'ari' 126)z 22a-227)

Ibnu Abbas berkata: "Mereka rnembicarakan hal yang sia-sia."

1ro Dalam naskah 1.r1 tidak tenulis: .:,!'!1.
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6145. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Syu'aib
memberitahukan kepada kami, dari az-Zthri, dia berkata: "Abu Bakar
bin Abdurrahman memberitahukan kepadaku, bahwasanya Marwan
bin al-Hakam memberitahukan kepadanya, bahwa Abdurrahman bin
al-Aswad bin Abd Yaghuts memberitahukan kepadanya, bahwa Ubay
bin Ka'ab memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah ffi bersabda:

'sesungguhnya di antara syair ada hikmah."'
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6L46.Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari al-Aswad bin Qais, dia berkata: Aku mendengar

Jundab menuturkan: "Ketika Nabi ffi sedang berjalan, tiba-tiba beliau

tersandung batu, kemudian beliau terjatuh sehingga salah sat:u jxinya
berdarah. Beliau lantas berkata:

'Bukankah engkau hany a sebuah jari y ang berdarah,
dan ini terjadi ketika engkau ikut berjihad di jalan Allah."'
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6147. Muhammad bin Basysyar nreriwayatkan kepada kami: Ibnu
Mahdi meriwayatkan kepada kanri: Sufyan meriwayatkan kepada
kami, dari Abdul Malik: Abu Salamah meriwayatkan kepada kami,
dari Abu Hurairah qb , diaberkata: "Nabi ffi bersabda: 'Kalimat syair'

terbaik yang pernah diucapkan oleh seorang penyair adalah kalimat
Labid: 'Ketahuilah, segala sesuatu yangselain AIIah pasti binasa. Dan
Umayyah bin Shalt hampir saja masuk Islam."'
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6148. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami: Hatim bin
Isma'il meriwayatkan kepada kami, dariYazid bin Abi Ubaid, dari
Salamah bin al-Akwa, dia berkata: "Suatu ketika kami pergi ke Khaibar
bersama Rasulullah ffi. Maka kami mengadakan perjalanan di malanr
hari. Seorang anggota pasukan dari suatu kaum berkata kepada Amir
bin al-Akwa: 'Tidakkah kamu mar- memperdengarkan sajak-sajakmu

kepada kami?"' Salamah berkata: "Amir memang seorang penyair. Lahr

dia turun menghalau unta kaum itrr sambil berkata:

Ya Allab, seandainya bukan h,arena hidayab-Mu maka kami tidak
akan memperoleh petunj uk,

kami tidah akan bersedckab, dan tiddk ahan mendirikan sbalat.

Oleh harena itu, ampunilah kami,
sebagai tebusan untuk-L4'u, atas kesalahan kami!

Dan, teguhkanlab pendiriar kami jika bertemu musuh!

Serta tanamkanlah ketznangan di bati kami,
apabila diteriaki knmi akan datang!

Dengan teriakan itu, mereka akan menangis kepada knnti."'

Maka Rasulullah ffibertanya: "siapakah orang yang menghalau

unta sambil bersyair itu?" Mereka nrenjawabnya: "Amir bin al-Akwa."
Beliau ffi p.r, bersabda: "semoga A.Ilah merahmatinya." Lalu seoranl;

IakiJaki dari kaum tersebut berkata: "Wajib baginya, wahai Nabi Allah!
Alangkah baiknya kalau engkau tetap membiarkannya membacakan

sajak-sajaknya untuk kami agar karrLi tetap terhibur." Salamah berkata:

"Maka kami sampai di Khaibar lalu mengepung penduduknya hingg:r

penrt kami terasa sangat lapar. Kenrudian Allah menaklukkan negeri

tersebut untuk mereka (kaum muslimin). Setelah hari mulai petang,

di hari penaklukan Khaibar, merekrr mulai menyalakan perapiaryarg
banyak. Melihat hal ini, Rasulullah iffibertanya: "Nyala api apakah ini,)

Dan, untuk apa kalian menyalakan api?" Mereka menjawab: "Lfntul:
memasak daging." Beliau bertanya 1a,3i: "Daging apa?" Mereka kemudian
menjawab: "Daging keledai jinak." Maka Rasulullah ffi p.r, bersabda:
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"Tumpahkanlah (isinya), dan pecahkanlah (periuknya)!" Lantas ada

seorang laki-laki berkata: "lWahai Rasulullah, atau ditumpahkan (isinya)

kemudian dicuci (periuknya)." Beliau menjawab: "Atau seperti itu."

Tatkala dua pasukan telah saling berhadapan,ternyata Amir hanya
mempunyai pedang pendek. Dengan pedang itu, dia menikam betis
seorang Yahudi. Akan tetapi malang baginya, ujung pedang itu terus
meluncur hingga berbalik mengenai lutut Amir, dan Amir pun gugur
karentnya. Setelah mereka kembali pulang, Salamah mengutarakan:
"Rasulullah ffi melihatku murung, kemudian beliau benanyakepadaku:
'Kenapa denganmu?'Aku menjawab: 'Ayah dan ibuku menjadi tebusan

engkau. Orang-orang menganggap pahala Amir telah terhapus.' Beliau
bertanya: 'Siapa yang mengatakannya?' Aku menjawab: 'Fulan, Fulan,
Fulan, dan Usaid bin Hudhair al-Anshari.'Maka Rasulullah ffi berkata:
'Yang berkata demikian keliru. Sesungguh nya dia memperoleh pahala
ganda-s amb il beliau men ggabun gkan kedua jemariny a-. D ia adalah
pejuang yangsesungguhnya, dan sedikit sekali orang Arab y^ngpergi
berperang seperti dia.'"
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6149. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Isma'il meriwayatkan
kepada kami: Afy"b meriwayatkan kepada kami, dari Abu Qilabah,
dari Anas bin Malik gE , (bahwa) dia berkata: "Nabi ffipergike rumah
sebagian istrinya-sementara bersama mereka ada Ummu Sulaim-.

.(( ,{L\^H?^b4\b.
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Tiba-tiba beliau berkata: 'Hati-hati, wahai Anjasyah! Hendaklah kamu
memandu wanita-wanita itu dengar perlahan-lahan!"'

Abu Qilabah mengatakan: "Nabi ffi menyebutkan kalimat yang
seandainya sebagian dari kalian mengucapkrnnya, niscaya kalian akan

mencela beliau."

[Hadits nomor: 6t49 tercantum jug;a dalam hadits nomor: 6161,6202,
6209,6210, dan 62lll

T.. SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l4'tdfj it| 4l',y')-raU,.r\il "Bab: Syair, rajaz, da:r-

b u da' y ang diizinkan. " Awalnya, kata asy - sy i' r adalah sebut an terh adal r

sesuatu yanghalus. Di antaranya ungkap an: gsj4a! (seandainya aktr
merasakan), selanjutnyaia dipakai untuk kalimat yangsengaja dibuar
bersajak dan berpola.

Ada yang mengatakan; dasarnya adalah dengan mem-fathah-kan

sy in dan a in . Dikatakan de n g an lafazh ,3;,#", artiny a kamu me ras akan,

Dikatakan pula: liZ-, 3;1 , maknanya kamu mengetahui secara detail
seperti yangdirasakan.

Ar-Raghib mengatakan: "sebagian orang kafir menyebut Nabi $i
sebagai penyair,lalu kata ini disematkan kepada kalimat berpola dan
bersajak yang teftera dalam al-Qur-an." Ada yang berpendapat: "Maksucl

mereka beliau adalah seorang pembohong, karena yang paling banyal:
disebutkan oleh seorang penyair adalah kebohongan. Itulah sebabny:r
bukti-bukti palsu mereka sebut seb,rgai syair." Ada pula yangberkata:
"Sebaik-baik syair adalah yangpaling besar kebohongannya." Hal ittr
ditopang oleh firman Allah \H berikut ini: { J;''ni*6 5};- fr1jfi "Dart
sesunggubnya merekd rnengatdkan epa yang tidak mereka kerjakan."
(QS. Asy-S yi ari' 126l: 226) Sedan gka;r pendapat peft ama didukun g oletL

batasan sy air y ang disebutkan sebelu mny a, y aitu sengaj a dibuat bersaj ak.

dan berpola. Adapun jika disebutk:rn berpola secara kebetulan, makz,
ia tidak dianggap sebagai syair.

,imu' Bab 90: Syair Rajaz" DanHuAaYang Dibi*an DanYang Dimakrulekan



Sedangkan rajaz, dibaca dengan memfatbab-km huruf ra den jim
setelahnya zai, talah sejenis syair menurut pendapat mayoritas ulama.
Tetapi adajugayangberpendapat, itu bukan syair. Karena pelakunya
disebut rijiz dan bukan syi'ir. Disebut rajazkerena bagian-begimnyt
yang saling berdekatan, dan kalimat yang susunannyatidak beraturan.

Dalam suatu ungkapan dikatakan: 4\fi artinyajaraklangkah antara
kaki unta itu berdekatan dan tidak stabil.

Sementara huda, dibaca dengan men-dbammah-kan huruf ha, tidak
men-tasydid-kan dal, serta bisa dibaca dengan rnad dan di-qasbar,yaitu
menghalau unta dengan satu langgam tertentu. Biasanya budn dilakukan
beriringan dengan rajaz, dan terkadang dengan jenis syur yanglainnya.
Oleh karena itulah, penulis meng-'athaf-nyapada kata syair dan rajaz.

Biasanya, jika unta dihalau dengan rajaz atau syair selainnya, Iangkah
kaki hewan ini akan semakin cepat.

Ibnu Sa'ad mengeluarkan dengan sanad yangshahih dari Thawus
secara mursal, dan al-Bazzar mengutipnya secara rnawsbul dari Ibnu
Abbas-bahwa hadits sebagian mereka masuk ke sebagianyanglain-:
"Yang mula-mula melakukan huda (menghalau unta dengan syair) ini
ialah budak Mudhar bin Nizar bin Ma'ad bin Adnan. Suatu ketika,
dia menjaga unta milik Mudhar namun lalai dalam rugasnya. Lantas
Mudhar memukul tangannya hingga terluka, kemudian dia berucap:

"Aduh tanganku! Aduh tanganku!" Karena ia memiliki suara indah,
ketika unta itu mendengarnya, seketika itu juga dia berjalan dengan

Iangkah yangcepat. Itulah asal mula munculnya huda."

Ibnu Abdil Bar menukil kesepakatan ulama tentang pembolehan

buda. Tapi ucapan sebagian ulama mazhab Hanbali mengindikasikan
penukilan sebaliknya. Namun pendapat yangmelarang terbantahkan
dengan hadits-hadits yang shahih. Dan termasuk dalam kategori huda

yaLtv al-bajij, sejenis syair yangberisi ajakanmelaksanakan haji dengan

menyebut-nyebut Ka'bah serta tempat selainnya. Termasuk juga syair

pembangkit semangat kaum muslimin untuk berperang. Begitu juga

nyanyian seorang ibu untuk menenangkan bayinya dalam ayunan.
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Perkataanz

l4i,j4.*Pc6\}A.'oi6i',i+.i.aii$,\'e,xt;z4rrr1"Danf irman

Allah W:'Dan penyair-penyair itu ,liikuti oleb orang-orangydng sesd.t.

Tidakkab kamu melihat babwasany,r mereka mengembara di tiap-tiap

lembab?" Dalam riwayatKarimah dan al-Ashili, penulis menyebutkan

hingga akhir surah. Sementara itu, dzJam riwayat,NbuDzar disebutkan

lafazh ^S;t di arLtara kedua ayat tersrebut. Namun tambahan ini tidak
begitu diperlukan.

Para ahli tafsir menjelaskan ayat ini: "Para penyair yangdimaksud
dalam ayatiniyaitu parl-penyair karLm musyrikin. Mereka diikuti oleh

orang-ora ng y angsesat, syaitan-syait,an durhaka dan j in-j in penentang.

Bahkan, mereka ini juga meriwayatkan syair parapenyair itu. Karena

orang yang sesat tidak mungkin mengikuti kecuali orang yang sesat

seperti dirinya."

Ats-Tsa'labi menyebutkan sebagian namapenyair kaum musyrikin
tersebut. Di antara mereka adalah .A.bdullah bin az-Zaba'ra,lalu ada

Hubairah bin Abi \Mahab, kemudi,rn Musafi, dan ada pula Amr bin
Abi Umayyah bin Abi Shalt.

Satu pendapat menyebutkan bahwasanyaayat ini turun berkenaan
dengan dua orang penyair yang saling mengejek. Masing-masing dari
mereka punya pengikut. Adapun para pengikutnya adalah orang-orang
yangsesat dan dungu.

Sementara itu, al-Bukhari mengt:luarkan dalam al-Adabwl Mufrad,
begitu juga dengan Abu Dawud, dari jalur Yazidan-Nahwi dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas terkait dengan firman Allah W 

' { 
'oi6i &+-{;AijY

"PAnA penyair itu diikuti oleb orang.ordng yd,ng sesd,t " Hingga firman
Allah IM berikut ini: { '.,}1jJ-76$ " Apa yang tidak mereka kerjakan|'
Abdullah bin Abbas berkata, menjr:laskarlrlya lebih lanjut: "Lalu ada

yang di-nasakh darinya, juga ada yang dikecualikan. Maka Allah tg
berfirman: $ tjtt; ir-$i Jyfi "Kecuali orang-ordngyang beriman." Sampai
akhir surah."
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Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan-dari jalur yang mursal-sebuah
iwayat.Ia mengatakan: "Tatkala rurun ayat: $ (t^ai ',ji:i- i(AVb
'Para pmyair itu diibuti oleb ordng-orangyang sesat', datanglah Abdullah
bin Rawahah, Hassan bin Tsabit, dan Ka'ab bin Malik untuk menemui
Rasulullah ffi sambil menangis. Mereka berkata: '\Wahai Rasulullah,
Allah \iM menurunkan ayat ini, sementara Dia mengetahui bahwa
kami ini adalah parl- penyair." Rasulullah ffiberkata: "Bacalah ayat
selanjutnya: { o1";9si lV-t $ir; Ljti Jyfi 'Kecuali orang-orang yang
beriman dan berarnal shalib', itulah kalian. 4W6;:,|'66$fi'Dan
mendapat kemenangan sesudah menderita kezbaliman' , itulah kalian."

As-Suhaili menyebutkan: "Ayat itu turun berkenaan dengan ketiga
Sahabat tersebut. Dan disebutkannya ayat ini secara mubbam (samar)

agar siapa yangmengikuti mereka termasuk di dalamnya."

Dan ats-Tsa'labi juga menyebutkan Ka'ab binZuhair selain ketiga
orang Sahabat Nabi tadi. Hanya sqa ia menyebutkannya tanpa sanad.
lX/alli.bu a'lam.

Perkataanr li)*rtF S G,utV oir irit "Ibnu Abbas berkata:
'Mereka membicarakai hal ying sia-sia."' Hadits ini diriwayatkan
secara mawsbul oleh Ibnu Abi Hatim dan oleh ath-Thabari dari jalur
Mu'awiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas,
tentang firman Allah: 4 tV,P C), ia mengatakan: "setiap hal yang
sia-sia." Demikian pula tentang firman-Nya: {'o;..--€i-b, ia mengatakan:
"Mereka berbicara."

Selain Ibnu Abbas berkata: "{ 631"a;} , yaitu mereka mengutarakan
hal yang bukan sesungguhnya kepada seseorangyangdipuji dan yang
dicela. Maka mereka ini sepeni orang yangtidak jelas tujuannya, dan
orang yangtidak jelas tujuannya berarti memiliki maksud lain."

Perkataan {q'iP-Vj]"Danyang dimakruhkan. " Kalimat tersebut

adalah bagian dari perkataan penulir;,a2 \i (yang diizinkan)

Yang dapat disimpulkan dari penjelasan para ulama ihwal batasan

syair yang dibolehkan adalah selama tidak sering-sering disebutkan
dalam masjid, isinya bukan cacian, bebas dari pujian yang berlebihan,
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dan tidak mengandung kebohoflgxn r;xm& sekali. Maka, menggubah syair:

jenis ghazal kepada individu tertentu tidak dihalalkan. Ibnu Abdil Bar

telah menukrl ijma' para ulama ihwal pembolehan syair bila terpenuhi
syarat-syarat itu. Dan dia berdalil dengan hadits-hadits yang disebutkan
dalam bab ini, serta hadits-hadits lainnya. Dia menyatakan: "(Dalilny:r
yaitu) apayangdisebutkan di hadaran Nabi *&, atau beliau meminta
hal itu disebutkan dan beliau tidak mengingkarinya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan; Ibnu Sayyidin Nas, yangia merupakan

syaikh (guru) dari syaikh-syaikh kami telah mengumpulkan satu jilicl
berisi nama-nama Sahabat, yangdari mereka dinukil syair-syair yanf\
berhubungan dengan Nabi ffi saja.

Pada bab ini, penulis menyebutlian lima buah hadits yang menjadi
dalil pembolehannya. Sebagiannya merinci mana yang dimakruhkarL
dan yang tidak. Sementara itu dalam kitab al-Adab al-Mufrad penulir;
membuat judul Bab: "Syair yang dimakruhkan", dan di situ pula di;r

mencantumkan hadits Aisyah yang, diriwayatkan secara marfu':

(( rl/! ;iasr;; ;.il\'{_-c ovt'|Li'6;y,,
"Sungguh, manusia yang paling bes,r kebohongannya adalah penyair
Ia mencaci sebuah kabilah secara k,:seluruhan." Sanadnya hasan.

Ibnu Majah juga mengeluarkannya dari jalur ini dengan redaksi:

((\6r-,L tiltq.*j>U.-, ;16 k<;.r6t ',#it:
"Manusia ,irri^r^g besar kebohor,g arlnyaadalah orang yang mencaci

orang lain, dan gara-gara dia orang tt:rsebut mencaci satu kabilah secara.

keseluruhan." Dishahihkan oleh Ibnu Hibban.

Al-Bukhari mengeluarkan di dalam al-Adab al-Mufrad dari Aisyah:
"Syair itu ada y^ng bagus dan ada yang jelek. Ambillah yang bagus

dan tinggalkanlah yangjelek! Aku neriwayatkan beberapa syair dari
syair Ka'ab bin Malik. Di antarany:r qasidah yarLgisinya empar puluh
bait." Sanadnya hasan.
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Lantas, Abu Ya'la mengeluarkan bagian awal hadits tersebut dari
hadits Aisyah tadi dari jalur lain pula yang marfu'. Al-Bukhart,aW juga

mengeluarkannya dalam al-Adab al-Mufrad dari hadits Abdullah bin
Amr secara marfu'dengan redaksi: "Syair seperti ucapan. Syair yang
baik seperti ucapan yan1 baik. Dan syair yang buruk seperti ucapan

yatgburuk." Hanya saja, sanadnya dha'if.

Hadits itu dikeluarkan juga oleh ath-Thabarani dalam "al-Ausath"
dan ia mengatakan: "Tidak ada hadits yangdiriwayatkandariNabi ffi
kecuali dengan sanad yang ini."

Perkataan ini dikenal dari asy-Syafi'i. Ibnu Baththal menyandarkan
perkataan tersebut kepada Syafi'i saja. Namun, ia lalai dalam hal ini.
Al-Qunhubi sang ahli tafsir mengkritik sejumlah ulama mazhab Syafi'i
yangmembatasi penisbatan itu kepada sang Imam saja. Ibnu Baththal
mengikuti mereka dalam hal ini, sementara dia adalah seorang ulama
dari kalangan ulama mazhab Maliki. Lalu ath-Thabari mengeluarkan
sebuah riwayat dari jalur Ibnu Juraij; dia mengutarakan: "Aku pernah
menanyakan masalah huda, syair, dan senandung kepada Atha. Dan
jawabannya: 'Boleh-boleh saja selama tidak terkandung keburukan."'

Hadits pertdmctz

Perkataan I |;)t * 'a ?;i i';i efii ,f) "Dari az-Zuhri, ra
mengemukakan: 'Abu Bakir bin Abdu rrahnian memberitahukan
kepadaku."'Yaitu bin al-Harits bin Hisyam al-Makhzumi. Sanad ini
memuat empat orang Tabi'in dari kaum Quraisy dan juga penduduk
Madinah berturut-twut. Az-Zuhri termasuksbigbar Tabi'in. Dan Abu
Bakar beserta yang di at^snya termasuk kibar Tabi'in. Sementara itu,
Marwan dan Abdurrahman memiliki kelebihan berjumpa dengan Nabi ffi
hanya saja ditinjau dari aspek periwayatan keduanya digolongkan
sebagai Tabi'in. Sebelumnya disebutkan bahwa Abdurrahman pernah

melihat Nabi ffi,dania dianggap sebagai Sahabat Nabi Mkarenanya.
Sebagian mereka juga menyebutkan Marwan termasuk Sahabat Nabi ffi
karena pernah bertemu dengan beliau. Ini semua telah disebutkan
dalam Kitab "asy-Syur0th" (hadits no.2717).
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Para ulama memperselisihkan s:rnad az-Zuhr| Mayoritas mereka

berpendapat sama dengan yangdikatakan oleh Syu'aib. Sementara itu
Ma'mar menyatakan dalam sebuah pendapat yang masyhur darinya,
dari az-Zuhri dari Urwah, bukan dari Abu Bakar, yangdiriwayatkan
secara mausbul. Sedangkan Ibnu Abi Syaibah mengeluarkannya dari
Sufyan bin Uyainah, dari az-Zuhri,lari l-Irwah, yang ia diriwayatkan
secara mursal. Sejumlah ulama juga menyebutkan riwayat yang sama

dengan apayatgdiriwayatkan oleh Rabah bin Abi Zaid dariMa'mar.
Demikian pula yang dikatakan oleh Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar.
Akan tetapi, Abdullah bin al-Aswaci-begitu juga dengan Ibrahim bin
Sa'id- mengatakan: dari az-Zthri, d:rn kalimat;'Yazid bin Harun dari
Ibrahim bin Sa'ad Marwan' dihilangkan dari sanad tersebut, padahal

y^ng benar adalah mencantumkannya.

Perkataan: ll:L 1l'u.i! "s.r.rngguhnya di antara syair ada

hikmah." Maksudnya di sini adalahucapan yang benar dan yang sesuai

dengan kenyataan.

Ada yang mengatakan; makna drsar dari hikmah ialah mencegah,
berarti dalam syair ada terkandung rrcapan yang bermanfaat dan dapat
mencegah diri dari keburukan.

Abu Dawud mengeluarkan dari riwayat Shakhr bin Abdillah bin
Buraidah, dari ayahnya, dari kakekr ya, bahwa dia mengatakan: "Aku
mendengar bahwa Rasulullah ffi bersabda:

,\& ;,A\ u'oyr,JE p:tt c -;tlr,\-iiy 
9[Jr c'JtD

((r' Jp\ c'b-y,
"Sesungguhnya di antara penjelasrrn ada sihir, di antara ilmu ada
kejahilan, di antara syair ada banyali hikmah, dan di antaraperkataan
ada kelemahan."

Lalu Sha'sha'ah bin Shuhan berkcmentar: "sungguh benar ucapan
Rasulullah ffi."

$F{: Bab 90: Syata Rajaz Dan Hu)a Yang Diiztn,:an Dan Yang Ditnakrubkan



Maksud dari: "di anrarapenjelasan ada sihir" ialah seseorangyang
sebenarnya tidak dapat membantah sebuah kebenaran, namun karena
ia lebih lihai berdebat dan or^ngy^ngmembawa kebenaran tersebur,
sehingga ia pun mampu menyihir masyarakat dengan penjelasannya
dan kebenaran itu dilenyapkannya.

Pengertian dari "di antarailmu ada kejahilan" yaitu seseorang yang
alim membebankan apayangtidak diketahuinya dalam ilmunya lalu
ia tidak memahaminya.

Sedangkan yang dimaksud: "di antara syair adabanyak hikmah"
ialah nasihat-nasihat dan perumpamaan-penrmpam aarr yang dengan

kesemuanya manusi a dapat mengambil pelaj aran.

Adapun pengertian dari "di antaraperkataan ada kelemahan" yaitu
kamu menyampaikan perkataan dirimu sendiri kepada seseorang yang
tidak menginginkannya.

Ibnut Tin berkata:"Mafhum-nya, sebagian syair tidaklah demikian.
Karena kata 6a di sini bermakna sebagian."

Dalam hadits Ibnu Abbas dari rrwayat al-Bukhari di dalam al-Adab
al-Mufrad, jtgadi dalam riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidziyangia
dishahihkan oleh Ibnu Majah, disebut dengan redaksi: (3e;11 cr 6Dl

"Sesungguhnya di antara syair ada hikmah-hikmah."

Demikian pula yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari hadits

Ibnu Mas'ud. Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan, yang seperti ini juga,

dari hadits Buraidah. Ibnu Abi Syaibah juga mengeluarkan hadits dari
jalur Abdullah bin Ubaid bin Umair, bahwa ia mengatakan: "Abu Bakar

pernah menyatakan: "Adakalanya seorang penyair mengatakan sebuah

kalimat yangmengandung hikmah."

Ibnu Baththal mengatakan: "Selama syair dan rajaz berisi dzikir
kepada Allah [H, pengagungan terhadap-Nya, pengesaan untuk-Nyr,
ketaatan serta ketundukan kepada-Nya, makaitulah syair yang bagus

danyangdianjurkan. Dan, inilah yang dimaksud dalam hadits bahwa,
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syair mengandung hikmah. Namrrn, jika syair itu merupakan suat,r

kebohongan dan kekejian maka ia jelas tercela."

Ath-Thabari mengatakan: "Hadits ini memuat tentang bantahart

terhadap orang-orangyang memakruhkan syair secara mutlak dan

berargumentasi dengan ucapan Ib.ru Mas'ud ini: Syair itu tidak lain
seruling-seruling syaitan; dengan riwayat dari Masruq yang hendali

membuat perumpamaan di awal b,rit syair kemudian mengurungkan

niatnya lalu ditanya mengapa, lanras dia menjawab: "Aku khawatirr

menemukan syair dalam kertasku ini"; dan dengan riwayat dari Abtr
Umamah yang diriwayatkan secara marfu': "sesungguhnya tatkala
Iblis diusir ke bumi, ia pun berkata: 'Ya Rabbku, berilah aku Qur-an!'
Allah berfirman:'Qur-anmu adalah syair."' Kemudian, ath-Thabari
membantahnya bahwa riwayat-rlayat tadi lemah; dan iya, memang

demikian adanya. Karena dalam sa;rad hadits Abu Umamah terdapat.

AIi bin Yazid al-Hani, bahwa dia dikenal sebagai perawi yargdha'if,
Kalaupun riwayatnya dianggap ku:rt, namun itu dibawa kepada syair'

dengan sikap yang melampaui batas. Sebagaimana penetapannya akan

disebutkan lebih lanjut dalam satu bab setelah bab ini. Ditambah lagi

hadits-hadits lainnya yang disebutkan pada bab ini yang menunjukkan
pembolehannya.

Al-Bukhari mengeluarkan sebua.r riwayat dalam al-Adab al-Mufraa

dari Umar bin asy-Syarid dari ayahnya. Dia mengatakan: "Suatu ketika
Nabi ffi memintaku membacakan seL agian syurUmayyah bin Abi Shalt.

Maka aku pun membacakannya sampai seratus qafiyah."

Al-Bukhari juga mengeluarkan riwayat dari Mutharrif. Dia berkata:

"Aku pernah menemani Imran bir Hushain dari Kufah menuju ke
Bashrah. Jarang sekali ia tidak mernbacakan syair kepadaku ketika
singgah di suatu tempat."

Ath-Thabari |uga meriwayatkan dari sejumlah Sahabat kibar dan

Tabi'in kibar bahwasanya mereka m,:ngungkapkan syair, membacanya

dan meminta dibacakan syair.
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Al-Bukhari mengeluarkan riwayat dalam al-Adab al-Mufrad dari
Khalid bin Kaisan. Dia mengatakan: "Suatu ketika aku bersama Ibnu
Umar lalu Iyas bin Khaitsamah menghampirinya dan berkata: 'Maukah
engkau mendengarkan syairku yang akan aku bacakan kepadamu?' Ia
menjawab: 'Ya. Namun jangan bacakan kepadaku kecuali yang baik!"'

Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat dengan sanad yanghasan
dari Abu Salamah bin Abdurrahman. Dia berkata: "sahabat-Sahabat

Rasulullah ffitidaklah menyimpang dan tidak pula memperlihatkan
kelemahan dirinya. Mereka biasanya saling membacakan banyak syair
di majelis-majelis mereka dan mengenang peristiwa di masa Jahiliyah
mereka. Lantas jika salah seorang dari mereka mendapat giliran untuk
menceritakan sesuatu dari agamarry l, maka kedua matarLy a terbelalak. "

Ibnu Abi Syaibah juga mengeluarkan sebuah riwayat dari jalur
Abdurrahman bin Abu Bakrah. Dia menuturkan: "Saya duduk-duduk
bersama Sahabat Rasulullah ffi beserta ayahku di masjid. Mereka saling

membacakan syair dan mengenang peristiwa masa Jahiliyah."

Ahmad, Ibnu Abi Syaibah, dan at-Tir midzi mengeluarkan riwayat
y^ngdishahihkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Jabir bin Samurah. Dia
berkata: "Parasahabat Rasulullah ffi saling menyebut (membacakan)

syair dan peristiwa di masaJahiliyah di hadapan Rasulullah ffi, namun
beliau tidak melarang mereka. Dan, adakalanya malah tersenyum."

Hadits keduaz

Perkataan: t,jsJ,] "Sufyan. " Yaitu, ats-Tsauri.

Perkataan: tff+ ,U;l "Aku mendengar Jundab." Pada riwayat
Abu Awanah dari al-Aswad yangtelah disebutkan di awal-awal Kitab
"al-JihAd" dinyatakan: "Jundab bin Sufyan al-Bajali."

Perkataan zl*,{- A6r* fy, #tql"Ketika Nabi ffi sedang berjalan."

Dalam riwayat Abu Awanali disebutkan: "Beliau berada di beberapa

tempat syi'ar ha1i." Pada riwayat Syu'bah dari al-Aswad dicantumkan:
"Beliau keluar untuk mengerjakan shalat."
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Sementara itu ath-Thayalisi dan Ahmad mengeluarkan di dalanr

riwayat Ibnu Uyainah, dari al-As'vad, dari Jundan, dengan redaksi:

"Suatu ketika saya bersama Nabi X& dalam sebuah grLa."

PerkataanzT;i1"Lalu beliau terjatuh." Dibaca dengan ain dan tsa.

Perkataan z 1916 l,rt +# e)'*:> etitejiji ,jti!1 "Beliau $;
berkata: 'Bukankah engkau hanya sebuah jariyangberdarah, dan ini
terjadi ketika engkau ikut berjihad di jalan Allah."' Ini adalah du,r

penggalan kalimat yang termasuk dari jenis rajaz. Huruf ta di akhir
keduanya di-kasrah-kan sesuai syair'.

Sedangkan al-Karmani memastikan bahwa kedua huruf taterakhi::
yangtertera di dalam hadits itu diriwayatkan dengan sukun, namurr

pendapatnyaini masih perlu diteliti kembali.

Sementara itu, ulama yanglain reranggapan bahwa Rasulullah #i
men-sukun-kan dua ta terakhir ini, dengan tujuan mengeluarkan du:r

penggalan kalimat tersebut dari jenis syair. Akan tetapi anggapaLnny2t

tertolak, sebab $rka di-sukun-kan) <alimat itu berubah menjadi jenir;

syair lainnya,yakni al-Bahr yang dijuluki dengan al-Kimil. Sedangkan

dalam penggalan kalimat kedua terk andun g zihfrf y ang diperbolehkan.

Iyadh lantas menuturkan: "Sebagian orang keliru, karena mereka

meriwayatkan,.-..1 dan -=;i tanpa mad.Mereka menyelisihi riwayat
itu dengan tujuan menghindari kemusykilan, namun tindakan mereka

itu justru tidak tepat."

Terjadi perbedaan pendapat apa,rah Nabi ffi mengucapkan kedua

kalimat itu dengan mengutip atau menukilnya dari orang lain, ataukah

mengucapkannya dari diri sendiri tanpa sengaja memunculkannya lalu
terucap dengan berpola?

Ath-Thabari dan alim yang lainrLya memegang pendapat pertama.
Pendapat mereka ini didukung oleh Ibnu Abid Dunya yangdi dalam
kitab Mubhsabah an-Nafs menisbatk,rn kedua kalimat tersebut kepada
Abdullah bin Rawahah.
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Ibnu Abid Dunya ,#sF, menyebutkan bahwa ketika Ja'far bin Abi
Thalib gugur pada Perang Mu'tah, sesudah Zardbtn Haritsah gugur
terlebih dahulu, panji perang diambil alih oleh Abdullah bin Rawahah
lalu tangannya cedera. Maka ia pun mengucapkan syair rajaz danmulai
mengucapkan kedua penggalan kalimat tersebut dan menambahkan,

lVabai tububhu! Kalaupun enghau tidah terbunub
ajalmu tetap akan menjemputmu

Engkau telab memasuki kolam kematian ini, sunggub

dan engkau telab menemui a.pd, ydng menjadi harapanmw

Jika keduanya telah dilakukan olebmu

maka petunjuk telah diberikan kepadamu

Demikian pula halnya dengan Ibnut Tin, dia memastikan bahwa
kedua kalimat (y^ng diucapkan oleh Rasulullah M di dalam hadits)
tersebut di atas, bahwa ia berasal dari syair Ibnu Rawahah.

Al-Vaqidi menyebut bahwa al-\Walid bin al-Mughirah menemani
Abu Bashir di tepi pantai saat berlangsung perdamaian Hudaibiyyah.
Kemudian al-Vaqidi menyebutkan bahwa al-Valid pulang ke Madinah,
lalu tiba-tiba terjatuh di daerah al-Harrah dan salah satu jarinya putus.
Lalu dia pun mengucapkan kedua kalimat itu.

Ath-Thab ar ani men geluarkannya juga dari j alur lain y ang m au s b u l,
namun dengan sanad dha'if.

Ibnu Hisyam mengatakan dalam Ziyidit as-Sirah: "Seseorangy^ng

saya percaya meriwayatkal kepadaku, bahwasanya Nabi ffiberkaa:
"siapakah yang ... Abbas bin Abi Rabi'ah?" Al-\7alid bin al-\falid pun
menjawab: "Saya!" Setelah itu Ibnu Hisyam menyebut sebuah kisah

yangdi dalamnyatertera: "Tiba-tiba beliau terjatuh dan salah satu jari
beliau berdarah. Lantas beliau mengucapkan kedua kalimat tersebut."

Andaikata hadits tersebut shahih, barangkali Ibnu Rawahah gE
menggabungkan keduanya dalam syairnya dan memberikan kalimat
tambahan. Sebab perdamaian Hudaibiryahitu sebelum Perang Mu'tah.

KitAI LXXVIII:AI-A?AI Sos



Begitu pun yang senada dengan ke.nungkinan ini, pernah disebutkan
pada awal bab peperangan Khaibar, mengenai rajazyangdinisbatkan
kepada Amir bin al-Akwa, dia mrsngatakan: "Ya Allah, seandainy,r

bukan karena hidayah-Mu, niscaya kami tidak memperoleh petunjuk. ''

Pernah disebutkan pula bahwa dalarn riwayatlain,rajaz itu dinisbatkan

kepada Ibnu Rawahah.

Perbedaan pendapat ulama jug:r terjadi tentang apakah mungkin
Nabi ffi mengutip sebagian syair da.:i orang lain dan mengucapkannya,)

Pendapat yang shahih menyebutkan bahwa hal itu mungkin sajrr

terjadi. Al-Bukhari mengeluarkan riwayat dalam al-Adab al-Mufrad,

begitu juga at-Tirmidzi dan ia menshahihkannya serta an-Nasai, dari
riwayat al-Miqdam bin Syuraih dari ayahnya. Dia pun berkata: "Aktr
pernah bertanya kepada Aisyah tCi;, : "Apakah Rasulullah ffi pernah
mengutip suatu syair?" Ia menjawa.b: "Beliau pernah mengutip syair'

Ibnu Rawahah: dan yang membarrakan berita-berita itu kepadamu.

adalah orang yang tidak berbekal." 37

Sementara itu Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan riwayat serupa dari

hadits Ibnu Abbas, dan mengeluarl.an riwayat dari Mursal Abu Ja'far
al-Khathmi juga. Dia mengatakan: "Rasulullah ffi sedang membangun
masjid sementara Abdullah bin R:rwahah menyenandungkan syair:
"Sungguh beruntung orang y ang se Jang membangun masjid-masj id. "
Lalu Rasulullah ffi mengulanginya. Kemudian Ibnu Rawahah berkata
lagi: "Dia membaca al-Qur-an baik dengan berdiri maupun duduk."
Rasulullah ffi pm mengulanginya jtga.

Adapun yangdikeluarkan oleh :r1-Khathib di dalam at-Tirthh dari
Aisyah €9, ; beliau ffi mengutarak,m: "Bersikaplah optimis terhadap
sesuatu yang kita inginkan! Karena, jarang sekali sesuatu yangsudah
ditekadkan tidak tercapai." Lalu al-K.hathib mengatakan: "Beliau tidak
meng-i'rabnya supaya tidak menjadi syair." Maka hal itu tidak shahih.

1r7 Ini adalah bagian akhir dari bait milik Tharfah birL al-Abd, dan bagian awalnya yaitu: Akan tampak
brgimu hari-hariyangsebelumnya kamu tidak k:tahui. Yakni dalam Diroan-nya (h"1. 41) ..t*L*
DAr ShAdir. lYalkbu a'km.
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Di antara dalil yang menunjukkan kelemahannya ialah penjelasan

sebelumnya. Dan hadits ketiga dalam bab ini mempertegas hal tersebut,

sekaligus menguatkan bahwa mungkin saja Nabi ffi mengungkapkan
kembali syair dari orang yang menyebutkannya pertama kali. Telah
disebutkan dalam Bab: "Peperangan Hunain" ucapan Nabi ffi:

sa.yalab Nabi, tidak ada hedustaan

saya keturunan Abdul Muthtbalib

Juga disebutkan bahwa ucapan beliau ini menunjukkan bisa saja

Nabi ffi secara kebetulan mengucapkan sebuah ucapan yangberpola,
namun ucapan beliau itu bukan termasuk syair. Dan kebanyakan hal
sepefti itu juga disebutkan dalam al-Qur-an yangagung. Akan tetapi,
mayoritasnya berupa beberapa syathr bait, sedangkan sedikrt darinya
disebutkan dengan a)d,zan (pola) bait yang sempurna. Di antara pola
bait yang sempurna yaitu firman-Nya:

4 5'i*Ai <4; ?r1 <,;;Ai 5-,3,;A*
"(Mereka itu adalah) ydng mernuji (Allab), yang melautat,

yangruku, ya.ng sujud." (QS. At-Taubah [9]: 112)

4. 3-8,tr; fi: rc, JL n u-L*
"Dia dianugerahi segala sesudtu sertd rnernpunyai singgasana

yang besar." (QS. An-Naml 127):22)

$.#r'tr#,#rvri#X
"Yangpatuh, yang beriman, yang tadt, yang bertaubat,

ydng rnengerjakan ibadab, yang berpuasa." (QS. At-Tahrim [66]: 5)

4. Y,b,.:(:''^l-^1 gL U Y

"Maka dia pergi dengan diam-diam menernui keluarganya,

kemudian dibauanya daging anak sapi gemuk, (yong dibahar)."
(QS. Adz-D ziriydt ls rl: 26)
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" Kabark anlah kepada bamba-baml,a- Ku ! Sesungguhnya Akulah Yang

Maha Pengampun lagi Maba Penyayang." (QS. Al-Hijr [15]: a9)-
"Kdrnu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yorg sempurna),

sebelum kamu mena/h,ahkan seb,zgian harta yang kamu cintai."
(QS. AIi Imran l3f:92)-"Katakanlab kepada ord.ng-ordngyang kafir

itu: Jika mereha berbenti (dari kebafirannya), niscaya Allab akan
rnengd.lnpuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudab lalu."

(QS. Al-AnfAl [8]: 38)-"Dan piring-p,iringydng (buarnya) seperti kolam
dan periuk yang tetd,p (berada di atas tungku)." (QS. Saba' pal: 1,3)-

" Ddn bertakutalab kepada-Ku, r.uabai ordng- ordng yang berakalf'
(QS. Al-Baqarah l2): 197)-" Sesunggubny a ini adalah benar- benar reze ki

dari Kami yang tiada babis-habisnyd." (QS. Shad [38]: 5a)-
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"KAntu bantu-membantu terhadap mereha dengan membuat dosa dan

p ermuswh an." (QS. Al-Baqarah l2l: 85)-" Maka hadapkanlah uaj ah m u

dengan lurus hepada agdnta (Allah); (tetaplab ata)fiuab Allah!"
(QS. Ar-R0m [30]: 30)-"Dan bertasbiblab kEada-Nya pada beberapa

saat di malam hari dan di uaktw terbenam bintang-bintd,ng

(di waktufajarf' (QS. Ath-Th0r ls2l a\ @egitu juga dengan ayat:)

"Selesai sbalat." (QS. Qaf [50]: 40)-" Dan Allah memberikan

petunjuk kepada yang Dia kehendaki kepada jalan ydng luru*"
(QS. Al-Baqarah l2l: 213)-" Sesungub ny a aku menj umpai se orang

annita ydng lnenTerintah mereka, dan dia dianugerabi segala sesuatu

serta nlernPunyai singgasana yang besar." (QS. An-Naml 127): 23)-
"(Yaitu) kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat

ketenangan dari Rabbmu dan sisa dari peningalan keluarga Musa

dan keluarga Hd.run." (QS. Al-Baqarah l2l:248)-"Dan (mereha

dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridhaan Allah."
(QS. Ali Imran l3l: l1)-"Dan Allab akan mengbinakan mereka

dan menolong kamu terhadap mereh,a, serta melegakan bati
ordng-ord,ngyang beriman." (QS. At-Taubah [9]: 14)-

"DAn sesungguhnya telah sesat sebelum mereha (Quraisy)

se bagian besar dari orang- orang y an g dahulu." (QS. Ash-ShAffA t l37l: 7 1)

-"DAn ndungdn (pohon-pobon Surga itu) dekat di atas

mereka dan buabnya dimudahkan rnernetiknyd
semudah-mudabnya." (QS. Al-In sin 17 6l: !4)-" Dan kamu memakan

harta pusaka dengan cara ?rlencd.rnpur baurkan (yong halal
dan yang batbil)." (QS. Al-Fajr [8e]: 19)

Huruf u)aa)u di masing-masing kalimat tersebut di atas, meskipun
ia merupakan tambahan pada rodzdn (pola), namun di dalam nazham

syair diperbolehkan dan dinamakan dengan al-kbazm, dibaca dengan
zai setelah kha.

Adapun syatbr+yatbr dalam lingkungan masyarakat Arab, banyak
sekali bentuk dan jumlahnya.Di antaranya:
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"Maka barang siapa yang ingin (berirnan) bendah,lab ia beriman, dan

barang siapa yang ingin (kofir) biarlah ia kafi,r? (QS. Al-Kahfi U8l: 29)

-"AgAr Dia melakukan sudtu urusdn ydng mesti dilaksanakan."
(QS. Al-AnfAl [8]: 42)-"Maba jadilab mereha tiddk ada yang kelihatan

lagi kecuali Bebas-beka) tempat tinggal mereba." (QS. Al Ah qi,f la6l,25)

-"Pada suatu unxd,t yd,ng sunggwh telah berlalu beberapa un?at

sebelumnya." (QS. Ar-Ra'd [13]: 30)-" Ituldb dia orangyang kamu
cela aku karena (tertarik) kepadanya." (QS. Yusuf 112):32)-"Maka

kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujurf'
(QS. Al-Anfil [8]: 58)-" (Dikatak an kepada merek a) :' Masuklab

ke dalamnya dengan sejabtera lagi amanf " (QS. Al-Hijr [15]: a6)

-"Janji-Nya itu pasti terlaksana." (QS. Al-Muzzammil [73]: 18)

-"Kdrend dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri."
(QS. Al-Baqarah [2]:109)-"Ingatlah, kebinasaanlab bagi kaum Ad

(yaitu) kaum Hud itu." (QS. Hud [13]: 60)-"Dan Dia mengetahui apa

yang kamu kerjakan pddd siangbari." (QS. Al-An'Am [5]: 60)-
"Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan h.e Neraka."

(QS. Asy-S yiri l+21: 45)-" Dan A llah mengh indarkan orang- orang
mukmin dari p ep erangAn." (QS. Al-Ah zib l33l: 25) -" Padab a I A llah

telab membalikkan mereka kepada kekafi.ran, disebabkan usaba

mereka sendiri." (QS. An-NisA'[4]: 8})-"Sehinga mereh,a memasuki
pembicaraan yang lain. " (QS. An-Nisi' [4]: 1.40)-" Katakanlah :' Dialab

Ar-Rabmin (Yang Maba Pengasib). Kami beriman kEada-Nya."
(QS. Al-Mulk [62]: 29)-"Ingatlab! Kepada Allah sajalah segala urusd.n

hem bal i." (QS. Asy-S yiri l+21: 52) -" (Yditu) perto I ongan dari A I lab
dan kemenangdn yang dekat (waktunya)." (QS. Ash-Shaff [61]: 13)-
"Itulab ketentuan Allab YangMaba Perkasa lagi Maha Mengetabui."

(QS. Al-An'Am [6]: 96)-"sebendrnyd Kami melontarkan yang bak

kepada yang batbil." (QS. Al-AnbiyA' l2ll: t8)-"Pada bari ini telab

Aku sempurnakan untukmu agamarnu." (QS.Al-Mi-idah [5]: 3)-
"V(abai sekalian manusia! Bertakualah kalian kepada Rabb h,alianf'

(QS. An-Nisi' [4]: l)-"Sunggub, jika kamu bersyuleur niscaya Aku
tambah kan kE ada-Mu. " (QS. Ibrahim ll4l: 7) -" Binas alah manus ia !

Alangkab arnat sdngat kekafi.rannyaf' (QS. 'Abasa [80]: 17)-
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"sedang dia salab seorang dari dr.n ordng ketika keduanya berada

dalam gua." (QS. At-Taubah [9]: 4O)-"sesunguhnya Kami telab

mengetabui apa yang dihancurk,zn oleb bumi dari (tubuh-tubub)
rnerekA." (QS. Qaf [50]: 4)-"Sesunggubnya Qarun adalab termasuk,

kaum MLtsA." (QS. Al-Qashash l28l:76)-"Sesunggubnya Rabbku Maha
Mengetahui tipu daya merekr." (QS. Yusuf [12]: 50)-" Dan supaya Allalt

menolongmu dengan pertolongan yang kuat." (QS. Al-Fat! [a8]: 3)-
"la menciptakan manusia dari segumpal darah." (QS. Al-'Alaql96l 2)--

"Dd.n penutup doa mereha ialab Albamduliilib (Segala puji bagi

Allab)." (QS. Yunus [10]: l))-"I)an menjatuhkan kaum mereka

ke lembab kebinasaan " (QS. Ibrahim l14l:28)-"Dan janganlab kamu
membunuh jiua yangAllab hara,mkanl" (QS. Al-An'Am [6]: 151)-
"Mereka itu adalab ora.ng-orang .yang bertaubat, yang beribadah,

yang rnernuji (Allab), yang meiaw)at, yang ruku, yang sujud."
(QS. At-Taubah [9]: Ll2)-" Katal:anlab kepada orang-orang y dng
kafir itu:'Jika mereka berbenti (a'ari kekafirannya), niscaya Allah

akan rnengarnpuni mereka tentang,losa-dosa mereka yang sudab lalu."'
(QS. Al-AnfAl [8]: 38)-"Setiap k'li kilat itu menyinari mereka."
(QS. Al-Ba qar ah l2l: 20) -" D an Is' ami akan m engump ul k an p ada

bari itu ordng-orangydng berdosa." (QS. Thahal2}l: 1,02)-"Wahai
manusia, sesungguhnya kamu telab bekerja dengan sungguh-sungguh."

(QS. Al-Insyiqiq 184): 6)-"Hai manusia, apakab yang telah
memperdayakan kamu (berbuat derbaka)." (QS. Al-InfithAr t82l: 5)-

"Ddn karuniakanlab kepada kami rahmat dari sisi-Mu!"
(QS. Ali Imran l3l:8)-"Dan supnyd Allab menolongmu dengan

pertolongan yang kuat (banyaA/." {qS. Al-Fath l48f: 3)-"Dan (Kami
tundukkan pula) burung-burung dalam keadaan terkumpul.

Masing-masingnya drndt taat kepada Allab." (QS. Shad [38]: 19)-
"Ddn pada sisi mereka (ada bidzdari-bidadar) yang tidak, liar

pandangannya dan sebaya unrurnya." (QS. Shad [3S]: 52)-
"Maka jika kami kembali (juga k'epada kekafiran), sesungubrrya

kami adalah orang-ordng yang zhal im. " (QS. Al-Mu'min0n [23]: 107) -
"Keguncangan bari Kiamat itu adalab surttu kejadian yang

sangat besar (dabsyat)." (QS. Al-Hqjl2zl: l)-
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"Apahah hami akan memberi makan kepada orang-orangyang jika
Allab mengbendaki tentulab Dia aban memberinya n1a.han."

(QS. Yasin 136l:47)-"Dan dari buah kurma dan angur."
(QS. An-Nahl [16]: 67)-"Kitab itu tidak ada keraguan apa pun

di dalamnya." (QS. Al-Baqarah 121 2)

Termasuk yangsempurna juga, { *-i ^ttl; .nui,b fW-{;} (t;frY
"DAn al-Qur-an itu telab Karui turunkan dengan berangsur-angsur
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan Karni
menurunkd.nnya bagian demi bagian." (QS. Al-Isri'[17]t 106)

Dan apabila berhenti sampai di kata u*EJl maka itu sempurnajuga.
Demikian pula a.yat dengan laf.azh berikut ini: ( L-i;{i;ns(,y::Vtt-Y
"Agar kamu membacakannyaperlabanJahan kepada manusia dan Kami
menurunkd.nnya. bagian demi bagian."

Ada yang mengutarakan tentang jawaban terhadap hadits tersebut:
"Sesungguhnyapengucapan sebuah bait dari orang yang fasih tidaklah
dinamakan syair. Orang yang mengucapkannya pun tidak dinamakan
ahli syair."

Hadits ketigaz

Hadits Abu Hurairah, denganlaf.azh: "Kalimat syair terbaik yang
pernah diucapkan oleh seorang penyair."

Syarah atau penjelasan riwayat tersebut telah disebutkan pada Bab:
"Masa-Masa Jahiliyah".

Perkataan z lll-f ,fi #'e:k o{t,Fl "Dari Abu Salamah, dari Abu
Hurairah." Dalam riwayat Za'idah bin Qudamah disebutkan: "Dari
Abdul Malik bin Umair, dariMusa bin Thalhah, dari Abu Hurairah."
Dan sesudah perkataannyai'kalimat Labid,' dia pun menambahkan:
"Kemudian beliau menyebut kalimat yang pertama tanpa menyebut
kalimat yangterakhir."

Sementara itu Muslim mengeluarkan dari jalur lain dari Za' idahseperti
riw ay rt Sufyan dan y ang me- m utab a' ah - ny a. D an itulah y ang shahih.
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Hadits keempatz

Hadits Salamah bin al-Akwa rentang kisah Amir bin al-Akwe..
Dan syarahnya secara lengkap tel;rh disebutkan dalam Bab: "Perang

Khaibar" dari Kitab "al-MaghAzt".

Perkataan, tf;J\ : q iF b\i J l re !K; 1 " Amir meman g seo ran g

penyair. Lalu dia turun menghalau unta kaum itu." Dari sinilah judul
bab di atas diambil, karena ia men:akup syair, rajaza dan huda'. Dan
dari kalimat ini, dapat kita simpulkan bahwa rajaz termasuk dalanr
kategori syair.

Perkataan: triiir v,ri'iJ jurt "Ya Allah, kalaulah bukan karena
hidayah-Mu, niscaya kami tidak nlemperoleh petunjrk." Ibnut Tin
mengatakan: "Kalimat ini bukan syair dan bukan pula rajaz, karenl
ia disebutkan dengan tanpa berpolrr."

Akan tetapi sebenarnya bukanlrrh seperti yangdikatakan olehnya.

Justru ia termasuk rajaz yang berpola. Hanya ada sedikit sebab yania
ditambahkan di awalnya yangdise rut dengan al-khazm.

Perkataan: t('J-'ir V,!)',14 #\il "Maka ampunilah kami sebagai

tebusan untuk-Mu atas apa yang tr:lah kami perbuat." Adapwfidi',
maka dibaca dengan meng-kasrab-k.anhuruf fa, mad, danber-tantpin.
Di antara mereka adayang membacanya dengan secara qasbar, dan irr
disyaratkan bersambung dengan huruf jarr sebagaimana disebutkan
di sini. Demikian yangdikatakan c,leh Ibnut Tin.

Al-Maziri mengatakan: "IJngkapan fi.dh'an laka (sebagai tebusarr

untuk-Mu) tidak boleh diucapkan liepada Allah, karena ungkapan ini
dipergunakan saat mengharap sesuatu yang buruk untuk seseorang,

lalu memilih orang lain untuk melepaskan dirinya dari keburukan itu
dan menebus dirinya. Dengan demikian, ungkapan itu berarti kiasan
dari suatu kerelaan. Seakan-akan ia rnengatakan: 'Jiwaku kukorbankan
demi mendapatkan kerelaanmu.'Atau kalimat ini disebutkan sebagai
ucapan untuk orang yangmendeng;ar suatu ucapan."
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Penafsiran lain atas kalimat tersebut juga telah disebutkan di Bab:

"Perang Khaibar". Dan Ibnu Baththal mengatakan: "Maknanyaieleh,
ampunilah dosa-dosa kami yangpernah kami kerjakan! Sedangkan kata

fidh'an laka merupakan permohonan. Maksudnya: Tebuslah kami dari
siksa-Mu atas dosa-dosa kami yang pernah kami kerjakan! Seakan-akan

ia mengatakan' "Ampunilah kami dan tebuslah liami dari-Mu dengan

tebusan dari sisi-Mu!" Yakni dari sisi Engkau, maka janganlah Engkau
menyiksa kami karenany a."

Kesimpulannya ialah bahwa ia menafsirkan huruf lam itu dengan
makna pemberian penjelasan, seperti ungkapan: "Haita laka (marrlah!)"

Ada yang menjadikan pembolehan buda' sebagai dalil pembolehan
nyanyian orang-orangyarLg berkendaraan yang biasa disebut dengan
an-nasbb, yakni sejenis nasyid dengan suara yang mengandung cacian.
Satu kaum malah berlebihJebihan. Pembolehan buda' mereka jadikan
dalil dibolehkannya nyanyian mutlak dengan nada-nada yangdiiringi
alunan musik. Namun, pendalilan mereka ini perlu diteliti kembali.

Al-Mawardi mengatakan: "Masalah ini diperselisihkan oleh para
ulama. Satu kaum menghalalkannya secara mutlak. Satu kaum lainnya
melarangnya secara mutlak. Malik dan asy-Syafi'i memakruhkannya
dalam pendapat yang paling shahih dari dua pendapat yang beredar.
Sementara itu, dari Abu Hanifah dinukilkan pengharamannya. Begitu
pula dengan mayoritas ulama mazhab Hanbali. IbrutZhahir menukil
pemboleh annya dari kebanyakan Sahabat, y angdisebutka nny a dalam
Kitab "as-SamA"'. Namun tak ada sesuatu pun dari penukilan tersebut
yang shahih, kecuali dalam masalah an-nasbbyang disinggung di awal."

Ibnu Abdil Bar mengatakan: "Nyanyianyangdilarang adalah yang
mengandung cacian dan merusak pola syair demi mengejar kepuasan.
Dan yang dilarang ialahyangkeluar dari kaidah-kaidah yang ditetapkan
oleh orang-orang Arab Badui. Jadi rukshab yangada ditujukan untuk
jenis pertama tanpa irama dari orang-orang non-Arab."

Sementara itu, al-Mawardi mengungkapkan: Jenis itu pulalah yang
diberikan dispensansi oleh ulama-ulama negeri Hijaz. Akan tetapi,
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mereka mengingkarinyahanya dalam dua hal. Yaitu terlalu serirg
dilakukan dan diiringi oleh hal-haI yangdilarang."

Sedangkan y ang memperboleh kannya beralasan bahwa ny anyian
dapat menghibur hati. Jika seseora:rg melakukannya agar bersemangilt

dalam melakukan ketaatan berart: dialah orang yang taat. Atau, jil,.a
dia melakukannya supaya bersemangat dalam melakukan kemaksiatan
berarti dia adalah pelaku maksiat. Jika tidak, maka nyanyian seperti
berekreasi di taman dan melihat-lihat orang yanglewat (cuci mata).

Sementara itu al-Ghazali justru lrcrlebihJebihan dalam pengambilan
dalil dalam masalah ini, dan kesimpulannyaialah bahwahuda' dengan

rajaz dansyair masih terus dikerjakan di masa kenabian dan barangkali
ia diminta. Dan huda' itu tidak lain adalah syair-syair yangdipolakan
dengan suara-suarayang indah da.r irama-irama yang berpola. MaL.a

begitu pulalah dengan nyanyian, ia merupakan syair-syair berpolayang
diungkapkan dengan suara-suara merdu dan irama-iramayang berpol,r.
Dan itu telah disebutkan dengan jalur yang lainnya pada Bab: "Perang

Khaibar" dan al-Halimi, selarna jelas baginyajalan untuk berobrtt

atau ada persaksian oleh seorang trrbib y^ngadil dan ahli.

Hadits kelimaz

PerkataanttjiL,! "Isma'il." Yaitu, bin (Ibnu) rJbyyah.

Perkataan: t4t.a H ,;.s,1:;,ryKt'. #t ;il"Nabi ffi pergike rumah
sebagian istrinya." Pada Bab: "A1-lyli'Aridh" dalam riwayat Hammad
binZaid dari Ayprb disebutkan t,ahwa Rasulullah ffiberada dalarn
suatu perjalanan Dalam riwayat Syu'bah dari Tsabit dari Anas disebut:
"Beliau berada di rumahnyalah seseorang menyenandungkan buda',"
Demikian itu akan disebutkan pada Bab ihwal "sindiran" tadi.

Hadits ini dikeluarkan juga ole.r an-Nasai dan al-Isma'ili dari jalur
Syu'bah dengan redaksi: "Dan bersama mereka ada orang yang bertuga.s

menggiring dan menghalau unta."

t38 Di naskah asli kosong seperti ini
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Dalam riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi, dari Hammmad bin
Salamah dari Tsabit dari Anas disebutkan: "Anjasyah menghalau kaum
wanita. Sedangkan al-Bara bin Malik, ia menghalau kaum laki-laki."
Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh Abu Awanah dari riwayat Affan
dari Hammad.

Dalam riwayat Qatadah dari Anas disebutkan: "Nabi ffi memiliki
seseorang yang bertugas sebagai penghalau. Namanya Anjasyah, dan
ia dikenal memiliki suara yang bagus."

Pada Bab: "Al-Ma'Aridh" dalam riway*\Wuhaib disebutkan lafazh:
"Anj asyah adalah salah seo rang p elay an Rasulullah M y 

^ng 
men ghalau

mereka (kaum wanita)."

Dalam riwayat Humaid, dari Anas 45 , disebutkan: "Suatu ketika
Anjasyah menghalau mereka (yakni kaum perempuan) dengan kasar."

Dikeluarkan oleh Ahmad dari Ibnu Adi darinya.

Di dalam riwayat Hammad bin Salamah, dari Tsabit, disebutkan:

"Tiba-tiba unta itu berjalan dengan cepat." Dibaca dengan ain, nun dan

qaf,ya,kni berjalan dengan cepat. Vazan dan maknanya sama dengan
,1G:*\. Sedangkan al-'anaq,dibaca dengan memfathab-kan ain dan nun,

telah disebutkan penjelasannya dalam Kitab "al-Hajj".

Perkataan ,l#ii WA"Sementara bersama mereka ada Ummu
Sulaim." Dalam riwayat Humaid, dari Anas, pada riwayat al-Harits
disebutkan: "Dia (Anjasyah) menghalat para Ummul Mukminin dan

kaum wanita mereka."

Dalam riwayat Wuhaib dari Ayyub, sebagaimana akan diutarakan
setelah dua puluh bab (sesudah bab ini), dinyatakan: "LImmu Sulaim

ketika itu berada di dekat barang-barang musafir."

Dalam riwayat Sulaiman at-Taimi, dari Anas, di riwayat Muslim
dinyatakan: "LJmmu Sulaim bersama para istri Nabi ffi." Dikeluarkan
oleh Muslim dari jalur Yazid bin Zurai. An-Nasai mengeluarkannya
dari jalur Zuhair.
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Ar-Ramahurmuzi mengeluarkrrnnya dalam al-Amtshl dari jalu,r

Hammad bin Mas'adah. Keduanyrt (an-Nasai dan ar-Ramahurmuzi)
meriwayatkannya dari Sulaiman. Sulaiman berkata: "Dari Anas, dari
IJmmu Sulaim." Ia menentukan hal ini berasal dari Musnad (Jmrrut

Sulaim. Namun, yangpertamalah .ranB shahih.

Iyadh menyebut bahwa dalam riwayat as-Samarqandi di riwayat
Muslim tertera "I-fmmu Salamah", sebagai ganti dari Ummu Sulaim.

Ia mengatakan: "Perkataa nny a dala m riw ay at yanglain'Bersama parir

istri Nabi *&' mengukuhkan bahwa lJmmu Sulaim bukan termasuli
istri beliau (Rasulullah) M."

S aya (Ib nu Hqar) katakan ; b any akny a riw ay at y ang menyebutkan
bahwa ia adalah lJmmu Sulaim menguatkan bahwa perkataan berikur
'LJmmu Salamah' merupaka n tasbirr.

Perkataan . liJ;;i u- qj jr.ii1' ne[au berkata:'Bagaimana kamu
ini, wahai Anjasyah!"'Dalam riwa,.rat Hammad tercantum: "Nabi S;
berada dalam sebuah perjalanan, dan ada seorang budak laki-laki yanl\
bertugas menghalau kaum wantia. Namanya Anjasyah."

Pada Bab: "Al-Ma'Aridh" serta dalam riwayat Muslim dari jalur ini
akan disebutkan: "Beliau berada da.lam sebagian perjalanannya. Dan,
ada seorang budak laki-laki berkulit hitam."

Dalam riwayat an-Nasai dari Qutaibah dari Hammad disebutkan:
"Dan budaknya yarLg bernama Aniasyah." Yakni dibaca dengan car,t

mem-fath ab-kan h amzah, men- s u kian-kan nLtn, mem-fath ab-kan j im,
setelah syinkemudianta marbutbah, Sementara dalam riwayat Vuhailr
disebutkan: "rVahai Anjasy!" Yakni dengan tarkhim.

Al-Baladziri mengatakan: "An.i:rsyah adalah seorang lakilaki dari
negeri Habasyah. Kunyab (panggilz,n)nya Abu Mariyah."

Ath-Thab ar ani mengeluarkan da ri hadits \Watsilah b ahwa Anj asyah

termasuk orang yangNabi ffi nafikan darr al-mukhannatstn (akilaki
y ang berperilaku seperti wanita).
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Perkataan z lli;jl "PerlahanJahanlah ! " D emikian yan g disebutkan
dalam mayoritas riwayatyangdinukil. Sementara itu yang tercantum
dalam rtwayat at-Taimi ialah: t'ii ,dan dalam rtwayat Syu'bah' j;-;i.
Adapun Humaid meriwayatkannya dengan menyebut kedua-duanya
yakni: ci)\-!l';.3. Kami meriwayatkannya dalam kitab luz'u al-Anshiri
dari Humaid.

Hadits ini juga dikeluarkan oleh a1-Harits dari Abdullah bin Bakar
dari Humaid. Di dalamnya beliau ffi menyebutkan: dG;" .i)K t fang
berarti: "Sudah cukup!"

Iyadh mengatakan: "Kata \--i"l dtbaca dengan manshub sebagai sifat
untuk sesuatu yangtidak disebutka n y angditunjukkan oleh laf alny a,

yakni \-'$3C;j.1, (giringlah secara perlahan-lahan), atau: \-i-,)\")i, L\
(halaulah secara perlahanJahan). Atau ia dibaca dengan mansbub sebagai

masdar yakni \"i-3'rt3\ (tuntunlah secara perlahan-lahan) sepefti \13) 3t\
(hendaklah benar-benar bersikap lembut). Atau bisa juga dibaca dengan
m anshub sebagai h al, y akni: t'$) - ft erj alanlah secara perlahanJahan) .

Atau: !$3 dibaca dengan mansbub karena ada dalam konteks kalimat
yang mengandung makna al-igbrk'. Atau ia dibacakan dengan mansbub
sebagai maful bib darif ilyangdisembunyikan yakni rc{il\ (tetaplah

perlahan-lahan). Atau iabaca dengan mansbub sebagai masdar, yakni
! i-':'-t ) i (p erlahan-lahanlah) . "

Ar-Raghib berkata: "Katali;j berasal dari kata yj!r)i, uazan dan
maknanya sama dengan kata.-[+:j J$K (melakukan d.rrgrn perlahan).
Dan kata tersebut berasal dari ,flt, dibaca dengan mem-fatbah-kan dan
men-sukun-kan huruf kedua, yang berarti menuntut sesuatu dengan
lembut beberapa kali, i! dan i\5j!. Dan 4Sl yaituorang yangmencari
nrmput. yj ;\)t c,i !, artin y a w anita itu berj alan perlahan -lahan."

Ar-Ramahurmuzi mengatak anz "Kata \-l:)3 adalah bentuk tas h gh ir
dari kata ,i , danmerupakan masdar darifi.'il s\]\,yangberarti orang
y^ng diutus untuk mencari sesuatu. Dan kata ini tidak dipergunakan
untuk makna perlahanJahan kecuali dalam bentuk tashghir."
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Ia juga mengatakan: "Pengarang kamus al-'Ain mengatakan bahw,r

apabila tujuannya memperingatkan ihwal ancaman, maka tidak boleh

di-tanu in-kan dalam penulisan ny a."

As-Suhaili mengatakan: "Sabda l>eliau: '\'i33' , maknanya berlemah

lembutlah! Disebutkan dalam bentuk tasbghir oleh sebab maksudny,r

mengurangi, yakni hendaklah kamu agak bersikap lembut. Boleh jug:r

apabila kata tersebut di golon gkan ta s h gh ir a I -murakh kh am, maksudnyr r

men-tasbghir-kan isim sesudah hunrf tambahan. Sebagaimana merekrt

menyebutkan Suuaid untuk Aswad..Maka, demikian itu pula halnyrr

dengan menyebutkan it) untuk i;]i."

Perkataan . IOSF] " Halauanmu. " D e mikianlah y arLg tertera dalan r

mayoritas riwayat. Sedang dalam riwayat Humaid disebutkan dengan

kalimat 't; $alanmu). Kata tersetrut dibaca dengan nasbab lantarart

dihilangkannya h:untf jarr-nya, asalnya eb; C #)\ (hendaklah kamtr

menghalau dengan cara lemah lemt,ut!), atau isalnyaialah &;3 ';#,
(hendaklah kamu menghalau merel(a seperti halauanmu!).

Al-Qunhubi mengatakan dalam al-Mffi im; " \'.,;3', yakni hendaklah

kamu berlemah lembut dan kata ,!;; adalah maful bib."

Dalam riwayatMuslim disebutk;Ln dengan t6;. Demikian pula yang;

disebutkan di dalam riwryat al-Isma'ili dan riwayat Syu'bah. Kata ini
disebutkan dengan mansbub karena ada yangdisembunyikan, asalnya:

G; e:i (halaulah dengan lemah lenrbut) dan dalam ilmu bahasa Arat,
disebut dengan al-igbrh'. Atau, ia disebutkan dengan mansbub sebagai

masbdar, adapun asalnya: Gp u (hr:ndaklah kamu menghalau dengarL

sebenar-benarnya!).

Tapi saya membaca di tulisan terakhir dari Ibnu ash-Sha'igh: Aal.
Bisa jadi dibaca mansbub sebagai mashdar dan huruf kaf di-irab dengarL

fi mahalli k bafdb, dan bisa j adi juga merupaka n isim fi.' il dan huruf. ka,r

merupakan huruf khithab. Sedangkan kata tl;l, ia disebutkan dengar,

mansbub karena dua alasan. Sedang pengertiannyayaitu 'halauanmu',

untuk memutlakkan isim akibat m,:nuju ke sebab.
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Ibnu Malik mengemukakan: "!i.s'_, adalah isim f il yang berarti
lakukanlah perlahan-lahan. Huruf kaf yang bergandengan denga nny^
adalah huruf khithab, dan dal-nya di-fatbah-kan karenaia adalah isim
mabni. Engkau boleh juga menetapkan !i;', sebagai mashdar yang
di-idbdfdb-kan ke huruf kaf.Yangme-nasbabnye tdalahktta ds'|, drn
dal-nya di-fathab-kan karena ia adalah isim mu'rab."

Abul Baqa menjelaskan: "Yang paling tepat adalah dibaca dengan
nas b a b, yaitu \'i") dan taqd ir-ny a (pe rkiraan lafar,h yan g disem bunyikan)
ialah da'7jy'i (hendaklah kamu menghalau dengan perlahan-lahan!).
Sementara itu huruf kaf merupakan huruf kbitbab, dan ia bukan isim.
Dan \'at) termasukf il muta'addi yang me-nashab satu maful bih."

Perkataan: [f-:!F!] "Kaca-kaca." Disebut dalam riwayat Hisyam
dari Qatadah derigan r.d"krit 11r2r\r;)\ -raiS"v; !u"';yt "Hendaklah
kamu menggiring dengan perlahan-lahan dan jangansampai membuat
kaca-kaca itu pecah!"

Sementara itu, Flammad menambahkan dalam riwayatnya yang
berasal dari Abu Ayyub: "Abu Qilabah berkata: 'Maksudnya adalah
para wanita."'

Sedangkan dalam riwayat Hammam yangdari Qatadah disebutkan
dengan redaksi: "Dan janganlahkamu membuat kaca-kaca itu pecah!"

Qatadah mengatakan: "Maksudnya tidak lain para wanita yang lemah.
Al-Qaafirir ialah bentuk jamak dari qirfrlah,yang berarti kaca. Kaca
disebut qi.rilrah karena air minum dapat terisi di dalamnya."

Ar-Ramahurmuzi berkata: "Parawanita diqiyaskan dengan'kaca'
disebabkan pergerakan mereka yarLg lembut dan lemah. Para wanita
diserupakan dengan kaca dalam hal kelembutan, kelunakan, dan fisik
dirinya yatglemah."

Ada yang mengatakan: "Maknanya, hendaklah kamu menggiring
mereka seperti menggiring kaca-kaca saat hendak dipikulkan ke unta."

Yang lainnya lagi mengatakan: "Diserupakannya mereka dengan
kaca karena kerelaan mereka yang bisa begitu cepat berubah dan bahwa
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mereka jarangbisa melakukan sesurrtu sampai selesai secara konsisten."
Bagaikan kacayangbisa mudah pe,:ah dan tidak bisa dipaksakan. Da:r
parapenyair pun mempergunakan ungkapan tersebut. Basyar perna.r
menggubah sebuah syair:

bersikap lembutlah terbadap Amr ketika menyebutkan nasabnya

karena sesunggubnya dia termasuk, orang Arab yang sdngdt sensitif

Perkataan:

43;,Ai;tn"'i;i l,-.ir,{ Q'i4 -i ;-191- :k'"*fr;iv l|t'.tirt'{)li .;r1i 
ju lr -- J'-l .., I r':2 i'-'' -Y: , 

orr*,
"Abu Qilabah berkata: 'Nabi ffi menyebutkan kalimat yang
seandainya sebagian dari kalian :nengucapkannya, niscaya kalia;r
akan mencela beliau.'Yaitu: Henc.aklah kamu menggiring kaca-kaca

itu dengan perlahan-lahan." Ad-ttawudi menuturkan: "Kalimat ini
diucapkan oleh Abu Qilabah yan1; ditujukan kepada para penduduk
Irak karena mereka memiliki sikap takalluf (terlalu memaksakan diri)
dan mempertentangkan kebenaran dengan kebathilan."

Al-Karmani berkata: "Barangk:ili dia (Abu Qilabah) berpendapat
bahwa syarat diakuinya isti'arab ialrh bahwa titik persamaannya mest,i

konkret. Sedangkan titik persamaa,rr antarakaca dengan seorang wanita
tidaklah jelas dari sisi wujudnya. N'amun sebenarnya ucapan Nabi Sg
tersebut adalahungkapan yangsxrr,lxt indah dan tidak memiliki cacal..

Adapun dalam isti'arah,titik kesamaan itu tidak mesti konkret dari sis,i

wujudnya, namun kekonkretan itu bisa timbul dari berbagai indikasj.
Begitu pula halnya dengan ucapan Nabi ffitadi."

Al-Karmani juga mengatakan: "[iarangkali, Abu Qilabah bermaksu,l
menerangkan bahwa isti'arab ini adalah balagbab (<eindahan sastra)

dari seseorang sepefti Rasulullah NE. Sekiranya diucapkan oleh orang
lain y ang tidak mempunyai aspek k esusaster aan dalam dirinya, niscay a

kamu sekalian akan mengejeknya."

Al-Karmani melanjutkan perkat aannya: "Inilah yang pantas dengan
kedudukan Abu Qilabah."

..
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Saya (Ibnu Hqar) tegaskan: "Ap, yangdikatakan oleh ad-Dawudi
tadi bukanlah hal yangmustahil. Namun yangdimaksudkan (dalam

perkataannya) adalah orang yang menyikapi suatu ungkapan secara

berlebihJebihan dan yang gengsi mempergunakan ungkapan yang
mengandung sedikit gurauan. Ini persis dengan ucapan Syaddad bin
Aus, seorang Sahabat Nabi ffi, ketika dia berkata kepada pelayannya:
'Hidangkanlah kepada kami makanan (y^ngdibawa untuk safar)! Maka
niscaya kami akan menyia-nyiakannya.'Lalu aku (yakni Hassan bin
Athiyyah) mengingkarinya." Atsar ini dikeluarkan oleh Ahmad dan
ath-Thabarani.

Al-Khaththabi mengatakan: "Anjasyah ini seorang lelaki berkulit
hitam. Dia agak kasar ketika menggiring. Maka beliau ffimenytruhnya
bersikap lembut terhadap binatan g-b inatang tunggangan. "

Ada yang mengutarakan bahwa dia mempunyai suara y^ng bagus

ketika menghalau, dan Nabi ffi tidak suka jika wanita-wanita sampai
mendengar suaranya ketika menghalau karena suara yang bagus dapat
memikat hati. Oleh sebab itulah beliau menyerupakan kelemahan hati
mereka dan sifat mereka yang begitu mudah terpenganrh dengan suara

dengan kaca yangmudah pecah.

Ibnu Baththal menegaskan kemungkinan pertama, dan ia berkata:
"Kaca adalah kiasan dari wanita-wanita yangmenunggang unta yang
dihalau di saat itu. Juru halau diperintahkan untuk menghalau unta
secara pelan-pelan. Karena jika unta-unta itu disemangati mereka akan
bergerak dengan cepat, dan jika mereka bergerak cepat dikhawatirkan
wanita-wanita yang menungganginya akan terjatuh. Sehingga manakala
unta-unta itu bergerak perlahan-perlahan, maka para wanita tersebut
dapat terhindar dari jatuh."

Ibnu Baththal mengutarakan: "(Ini termasuk isti'arah yangsangat
indah karena kaca merupakan benda yang paling mudah pecah. Kiasan
demikian memberikan pelapran berupa anjuran agar bersikap lemah
lembut kepada kaum wanita dalam perjalanan Kalimat kiasan ini lebih
mengena dari ucapan: 'Berlemah lembutlah kepada kaum wanita."'
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Ath-Thiibi mengungkapkan: "lJcapan Nabi ffi ini adalah isti'arah
karena musy abbab bihi (objek y 

^n1;diserupakan) 
tidaklah disebutkan,

dan qarinab (hubungannya) adalah keadaan bukan ucapan. Dan, kata
'pecah' tersebut yang menjadi bukti kuat qarinah-nya."

Sementara itu, Abu Ubaid al-Flarawi lebih menguatkan terhadap
kemungkinan kedua. Ia menerarLgkan: "Beliau ffi menyerupakan
kaum wanita dengan kaca karena hati mereka yang lemah, dan kaca
merupakan benda yangpaling mudah pecah. Beliau khawatir jikalau
mereka mendengarkan irama halat'an yangdiserukan oleh juru halatr,

hati mereka akan terpikat. Itulah sebabnya beliau menyuruhnya agar

berhenti menghalau. Sehingga belia.u menyenrpakan hati mereka y^ng
begitu mudah terpenganrh dengan suara halauan, dengan kaca-kaca

yangsifatnya mudah pecah."

Iyadh lebih menguatkan kemungkinan yangkedua ini. Tegasny;L:

"Ini lebih mengena dengan redaksi kalimatny a, yaitvyang ditunjukka;r
oleh ucapan Abu Qilabah. Jika tidrk, apabila beliau mengungkapka:r
jatuh dengan pecah, niscaya tidak ada seorang pun yangakan mencela

ucapan beliau ffi."
Sementara itu al-Qunhubi berpe ndapat bahwa kedua kemungkinan

tersebut sama-sama benar. Dia mengatakan: "Beliau ffimenyerrupakan
para wanita dengan kaca disebabka.n sifat merekayang begitu mudah
terpenganrh lagi tidak sabar. Beliau ffi khawatir parawanita itu yan,3

sedang menunggangi unta akan mudah terjatuh akibat dihalau, atau

mereka akan merasa sakit karena banyak bergerak serta banyaknyr
goncangan yang ditimbulkan dari berjalan dengan terburu-buru. Atau,
beliau ffi khawatir mereka tertimpa fitnah karena mendengar iram,t
haluan itu."

Saya (Ibnu Hajar) katakan; meilurut pandangan al-Bukhari, yani4
paling kuat adalah kemungkinan '.{ang kedua. Oleh sebab itulah, i'r
mencantumkan hadits ini dalam B,rb: "Sindiran". Sekiranya yang di,r

maksud adalah kemungkinan peftr-ma, niscaya kata al-qauirtr (<aca\

tidak mengandung unsur sindiran. []

,m, Bab 90: Syait; Rajaz Dan HuOa Yang Diiznkan Dan Yang Dimakrubkan
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6t50. Muhammad meriwayatkan kepada kami: Abdah meriwayatkan
kepada kami: Hisyam bin Urwah memberitahukan kepada kami, dari
ayahnya, dari Aisyah q&, , dia bertutur: "Flassan bin Tsabit meminta
restu kepada Rasulullah ffi untuk mengejek orang-orang musyrik.
Maka, Rasulullah ffi bertanya:'Lantas bagaimana dengan nasabku?'

Hassan menjawab: 'Saya akan membersihkan nasabmu dari ejekan
mereka sebagaimana sehelai rambut dicabut dari adonan roti."'

Dan diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya,bahwa
dia berkata: "Suatu ketika aku mencela Hassan di dekat Aisyah. Aisyah
berkata: 'Jangan engkau cela dia! Karena sesungguhnya dia membela
Rasulullah M."'
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6151. Ashbagh meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin
N7ahab meriwayatkan kepadaku, dia berkata: Yunus memberitahukan
kepadaku , dari Ibnu Syihab; bahwasanya al-Haitsam bin Abi Sinan

memberitahukan kepadanya, bahwasan y a dra mendengar Abu Hurairah
dalam cerita-ceritanya menyebutkan Nabi ffi bersabda: "Sesungguhnya

salah seorang saudaramu tidak mengatakan perkataan yang sia-sia-
yangdia maksud ialah Ibnu Rawahah-. Dia berkata:

"Di antara kami ada Rasulullab ffi. Dia membacakan kitabnya
leetika kebaikan ydng terang terbit di anktu fajar.

Dia telab memperlihatkan cahaya petunjuk kepada kami setelab buta,

Hati-bati kami yakin bahwa dpa yang dikatakannya terjadi.

Dia melewati malam dalam keadaan menjaubi ternpdt tidurnya.
Ketih,a ternpdt-telrrpat pembaringan membuat ord,ng-orang

rnusyrik lnerasa berat untuh bangun."

Yunus di-mutaba'ah oleh Uqail dari az-Zuhr t. Az-Zubaidi menukil
dari az-Zthri, dari Sa'id dan al-A'rq, dari Abu Hurairah.
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6t52. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: (bahwa) Syua'i r
memberitahukan kepada kami, das:i az-Zthri." [3]

Dan Isma'il meriwayatkan ke;,ada kami, dia berkata: Saudarak,:

meriwayatkan kepadaku, dari Sulaiman, dari Muhammad bin Abi
Atiq, dari Ibnu Syihab, dari Abu Srrlamah bin Abdurrahman bin Aul:;

bahwasanya dia mendengar Hassz,n bin Tsabit a1-Anshari meminta
hadits-hadits kepada Abu Hurairah. Dia berkata: "'Sflahai Abu Hurairah,
aku bertanya kepadamu dengan nzrma Allah. Apakah engkau pernalr

mendengar Rasulullah M berkata: 'Hai Hassan, balaslah orang-oran,3

musyrik untuk membela Rasulullah Mt Y^ Allah, teguhkanlah dir
dengan Ruh al-Quds (maksudnya, Malaikat Jibril)?' Abu Hurairah
menjawab:'Ya."'

,y q* F'41ti\fr'"'t u:i #,3[1j.i., \fr'"'t

$\-3J- jS lr,^*,"tte irjst 
'31 "",rasa ,\1\ * ?ti

.K o15 b-t:i- &"16' Jv 3il il+'
6153. Sulaiman bin Harb meriv,ayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari al-Bara qB ,

bahwa Nabi ffi berkata kepada Hassan: 'Ejeklah mereka!'-atau beliau

mengatakan:'Celalah mereka!' -detnJibril bersamamu."

::K,, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan fi54t:6+ +[] "E,ab: Mengejek Orang Musyrikin."
Kata al-bijk' dan kata al-hajuu ini semakna. Boleh saja dikatakan
dengan bajautubu, namun ia tidak boleh kamu katakan: bajaituhu.

Melalui judul bab ini penulis mengisyaratkan bahwa sebagian syair'

terkadang dianjurkan. Ahmad, Ab,r Dawud, an-Nasai meriwayatkarr

1a5 Dalam naskah 1.e; tidak tenulis: .r nilt , z:r.
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dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Anas secara marfu':

U'r-r.jL :f;F\ l;r+trll "Perangilah orang-orang musyrik dengan
kata-kata kalian!" Dan di dalam Bab: "Keutamaan-keutamaan kaum

Quraisy" telah disebutkan isyarat kepada hadits Ka'ab bin Malik dan

lainnya dalam perkara itu.

Dalam riwayat ath-Thabarani, disebutkan hadits dari Ammar bin
Yasir: "Ketika orang-orang musyrikin mengejek kami, Rasulullah ffi
bersabda: K;Li'olfi 6 {) gijyy' Ej eklah mereka sebagaimana mereka
mengejek kalian!"' Sesungguhnya, kami mengajarinya isyarat yang
terbiasa dilakukan penduduk Madinah.

} SYARAH HADITS

Pada bab ini, penulis menyebutkan lima hadits.

Hadits pertamd dan keduaz

Perkataanz l3'J,L) 6;] "Muhammad meriw ayatkan kepada
kami." Yaitu bin (Ibnu) Sallam. Abu Ali bin as-Sakan menyebutkan
nasabnya. Dalam al-Adab al-Mufrad al-Bukhari menegaskan bahwa dia
adalahbin Sulaiman. Begitu jugayangdisebutkan oleh Abdah. Hadits
Aisyah €k-, ini telah disyarah dalam Bab: "Keutamaan kaum Quraisy".

Perkataan. li)\:; ai'l;,l,f: "Hassan meminta restu." Dalam sebuah
jalur sanad yang mursal hal itu sudah dijelaskan, begitu juga dengan
sebabnya. Ibnu Vahab di dalam Jhmi'-nyadan Abdurrazzaqdi dalam
Mushannaf-nya meriwayatkan dari jaltr Muhammad bin Sirin, bahwa
dia mengatakan: "Beberapa orang musyrikin mengejek Nabi ffi serta
Sahabat-Sahabat beliau. Melihat hal ini, kaum Muhajirin pun berkata:
'\ffahai Rasulullah, tidakkah engkau men;ruruh Ali untuk mengejek
mereka?' Beliau bersabda: ((i.!;lJL \JL;ji,-fi;61I! \F ;'lr i$t .:Ln

'Sesungguhnya, kaum yang telah membantu dengan tangan-tangan
mereka lebih berhak untuk membantu dengan lisan-lisan mereka."'
Maka kaum Anshar pun berkata: "Demi Allah, yang beliau maksud
adalah kita." Kemudian mereka mengirim utusan menemui Hassan.
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Tidak berapa lama dia tiba lalu berkata: "'$fahai Rasulullah, demrZat.

Yang telah mengutusmu dengan :nembawa kebenaran! Aku tidal.:

ingin mendapatkan apa yang ada d.. antara Shan'a dan Bashra dengarL

lisanku." Beliau berkata: "Kamu mendapatkannya." Hassan berkata:
"Saya tidak tahu apa-apa mengenai kaum Quraisy." Maka beliau ffi
berkata kepada Abu Bakar: "Beritahukanlah kepadanya ihwal merek;'
dan beberkanlah kepadanya berbagai keburukan mereka!"

Sebagian hadits ini disebutkan p,:riwayatanny^secara maushul dar:.

hadits Aisyah, yakni dalam riwayar Muslim.

Perkataant l,itij"'i] "Saya ak;rn melepaskanmu." Yaitu, saya.

akan membersihkan nasabmu dari ejekan mereka hingga tidak satu.

bagian pun dari nasabmu yang disentuhlaT oleh ejekan dari mereka.

bagaikan sehelai rambut yang dicabut tidak sesuatu pun yang tinggal di

dalam adonan roti. Hadits ini menp;andung faedah diperbolehkannya
mencela orang musyrik guna membalas celaan mereka terhadap
kaum muslimin, dan pembolehan ini tidaklah bertentangan dengan

kemutlakan larangan mencela oranf;-orang musyrik agar mereka tidak

lagi mencela kaum muslimin. Karena larangan tersebut dibawa kepada

makna celaan itu dilakukan oleh kaum muslimin terlebih dahulu.
bukan kepada makna membalas untuk menolong.

Hadits keduaz

Perkataan, teq] "Membela." Dibaca dengan fa dan ba, yakni
membantah untu-k membela dan ai-munafi.h artinya pembela. Kamu

katakan: o)ld Ji diu tfangberarti kamu membela si Fulan.

Hadits ketigaz

Hadits Abu Hurairah tentang sy'air Abdullah bin Rawahah.

Syarahnya telah disebutkan di Bab: "Qiyamul Lail" di akhir-akhir
Kitab "ash-ShalAh". Demikian pula relah diterangkan mutaba'abUqarl
danyang meriwayatkannya secara maushul. Sudah diterangkan juga

riw ay at az-Zub aidi, dan y eng merilrayatkannya sec ara m au s h u l .

1a7 Dalam naskah 1e; tertulis: oJ L;.
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Ibnu Baththal berkata: "Faedah dari hadits ini bahwa suatu syair
berisi dzikir kepada Allah dan amal-amal shalih, maka itu merupakan
syair yang baik, dan bahwa ia tidak termasuk dalam syair yang dicela."

Al-Karmani mengatakan: "Bait pertama memuat isyarat ilmunya,
bait ketiga mengandung isyarat emelnya, bait kedua mengandung

isyarat beliau merupakan penyempurna orang lain. Karena beliau ffi
merupakan sosok y ang sempurna dan menyempurnakan. "

}, CATATAN PENTING

Di seluruh riwayat yang ada, pada bait ketiga disebutkan kalimat:

g*i'i+Kl! *i;tr-.t li1 (Saat tempar-rempat pembaringan membuat
kaum musyrik merasa berat untuk bangun), terkecuali dalam riwayat
al-Kusymihani. Ia menyebutkan: ;f ,AU (orang-orang musyrik). Dan
,3i-i .l dibaca dengan tsa dan qaf,-berasai dari ka:a ats-tsiql.

Iyadh mengklaim bahwa di dalam riwayat Abu Dzar laf.azhnya:
i3i:,t,dengan td sata dan men-tasydid-kan lam. Laludia mengatakan:
"Laf.azh itu rusak dari sisi riwayatnya, nazbam-nya dan maknanya."

Saya (Ibnu Hajar) katakan; dan riwayat kami dari jalur Abu Dzar
adalah meyakinkan, dan riwayat tersebut seperti al-jiddah.

Hadits keernpat:

Perkataant tj.r[-l 6*Sl "Dan Isma'il meriwayatkan kepada
kami." Yaitu Ibnu Abi LJwais, saudaranya adalah Abu Bakar yang
namanya yaitu Abdul Hamid. Sulaiman yaitu bin Bilal. Muhammad
bin Abi Atiq, yaitu Muhammad bin Abdillah bin Muhammad bin
Abdurrahman bin Abu Bakar ash-Shiddiq.

Abu Atiq merupakan kunyah kakeknya, yakni Muhammad. Pada
Bab: "Bersyair di Masjid" pada awal-awal Kitab "ash-Shalih", hadits
Syu'aib yangdiriwayatkan olehnya sendiri telah disebutkan. Adapun
di bab ini, ia menyandingkannya dengan riwayat Ibnu Abi Atiq dan

redaksi keduanya sama. Hanya saja, di sana Hassan mengungkapkan:
e A ;p ,lt 3i-fii (Aku akan bertanya kepadamu dengan nama Allah!
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Apakah kamu pernah mendengar). Sementara di sini ia mengatakan:

.irt etsl5 (Aku bertanya kepadamu dengan nama Allah). Sedangkan

di dalam riwayat al-Kusymihani dinyatakan: ,;jU\U 1rr\? dflS (Aku
bertanya kepadamu dengan nama Allah, wahai Abu Hurairah).
Namun, Ianjutan redaksi semuanya sama.

Sebelumnya, di sana telah diterangkan perbedaan pendapat para
ulama ihwal syaikh dari az-Zuhri d:rlam hadits ini. Begitu jugahalnya
dengan pengarahan untuk melakukan sebuah pengkompromian, dan

telah disebutkan pula isyarat kepada syarah hadits itu.

Perkataanz ldaTjil "Aprkah kamu pernah mendengar." Dan
di bagian akhirnya, ia berkata:"'r1: lya)." Darisini bisa diambil faedah

pensyariatan menerima hadits dengan shigbat (afazh) ini. Dan dalam

al-Atbrhf, al-Mizzi menganggap hadits ini termasuk dalam Musnad

Hassan, padahal jelas-jelas hadits ini termasuk bagian dalam Musnad

Abu Hurairah. Namun bisa jadiia,.ermasuk dalam Musnad Hassan.

Hadits kelimaz

Perkataan: l!ti.-J. jv ,;";r*xie ,4t'"oi ,t)l fl "Dari al-Bara, ia
mengatakan bahwa Nabi ffiberkata kepada Haisan." Mayoritas dari
murid Syu'bah meriwayatkannya rieperti ini. Di dalamnya Syu'bah
berkata: "Dari al-Bara dari Hassan.'' Ia menggolongkannya ke dalam

Musnad Hassan. Hadits tersebut dikeluarkan oleh an-Nasai. Hadits
ini juga saya sebutkan dalam Bab: "Para Malaikat" di Kitab "Bad'ul

Khalqi", yangdinisbatkan kepada at-Tirmidzi. Namun, itu kelalaian.
Bisa jadi penyebabnya adalah ketjdakjelasan huruf. Karena dalam
riwayat at-Tirmidzi disebutkan dengan huruf ta namun pada rrwayat
an-Nasai disebutkan dengan huruf nun.Kedta-duanya tidak jelas.

Terkait waktu perkataan itu disampaikan pada Hassan telah diulas
di Kitab "al-MaghAzi" Bab: "Pepera:rgan melawan Bani Quraizhah".

$frp Bab 9l: tWengejek Orang tWudyri,tc
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Yang Dimakruhkan Yaitu Seseorang
Didominasi Oleh Syair Hingga
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6154. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami: Hanzhalah
memberitahukan kepada kami, dari Salim, dari Ibnu Umar ,*,s,, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Sungguh, perut salah seorangdiantarakalian
dipenuhi nanah masih lebih baik baginya daripada dipenuhi syair."
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6155.IJmar bin Hafsh meriwayatl,:an kepada kami: (bahwa) ayahku
meriwayatkan kepada kami: al-A'rnasy meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Abu Shalih mengemukakan, dari Abr.
Hurairah Eb , dia berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Sungguh, perut.
seseorang dipenuhi oleh nanah hinr3ga merusaknya, masih lebih bail.
daripada dipenuhi oleh syair."'

'. ' .p,, SYARAH JUDUT BAB

Perkataan:

t;Tjg gU bt;t rrQ,-r #r.;dyrF +r.lir 8H;tl';Hu +fl
"Bab: Yang dimakruhkan yaitu rieseorang didominasi oleh syair'
hingga menghalanginya dari mengingat Allah, ilmu, dan al-Qur-ar..''
Dalam pengambilan kesimpulan ir,i, penulis mengikuti Abu Ubaid,
sebagaimalayangakan saya sebutkan lebih lanjut. Aspek pengambilan
kesimpulannyayaitu bahwa yangdicela ialah jika syair mendominasj
seseorang. Maksudnya tidak lagi ada sisa bagi yang lainnya (selain syair)
Ini menunjukkan bahwa apabila tidak sampai didominasi, maka tidak.

termasuk dalam celaan tersebut.

Kemudian, pada bab ini penulir; menyebutkan hadits: "Sungguh.,

penrt salah seorang di antara kalian dipenuhi nanah masih lebih baik.

baginya daripada dipenuhi syair." t)inukil dari hadits Ibnu Umar dar:

hadits Abu Hurairah.

Abu Dzar menambahkan dalanr riwayarnya, dari al-Kusymihani.
dalam hadits Abu Hurairah: (4; _p) "Hingga merusaknya." Dan.
tambahan ini memang ada disebu,:kan di dalam al-Adab al-Mufrad,,
dari syaikh yang menjadi sumber pengeluaran riwayatnya di sini
Begitu pula halnya dengan riwayat an-Nasafi. Sebagian dari mereka.

menisbatk anny a kepada al-Ashili.

Dalam riwayat para perawi kital>kitab Sbabth lainnya disebutkan,,
yj$ (nanah yang merusaknya), yakni tanpa menyebutkankaa ,j;
Muslim, Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Abu Awanah, dan.

Ibnu Hibban mengeluarkannya dari beberapa jalur dari al-A'masy

ffi, Ba^b 92: Yang Dinalcrubkan Yaitu Seaeorant D2ominai Olzb Syair . ...



Dalam mayoritas riw ay at mereka disebutka n:'o3-r;-.r11. Sementara itu
dalam riwayet ath-Thabarani dari jalur lain dari Salim dari Ibnu lJmar
juga disebutkan dengan redaksi: <; e

Ibnul Jauzi mengatakan: "Dalam hadits Sa'ad yang diriwayatkan
oleh Muslim disebutkan: '"; p (hingga merusaknya), sedangkan

dalam hadits Abu Huratahyangdiriwayatkan oleh al-Bukhari tidak
disebutkan kata j;. Jlka ,;- ini disebutkan, maka kara +; dibaca

secara nasbab; sedangkan jika tidak disebutkan, maka dibaca dengan

me-rafa'-l1annya."

Lebih lanjut, ia mengatakan: "Dan saya melihat beberapa pemula

membacanya dengan cara me-nasbab-kannya, adapun kata ,;- tidak
disebutkan karena mengikuti kebiasaan. Ini adalah suatu kekeliruan
karena tidak adayangmenashabkannya. Ada yang menuturkan bahwa
Ibnul Khasyab telah memperingatkan masalah tersebut."

Sebagian mereka mengarahkan pe-nashaban itu kepada badal f il
dari f il, dan menerapkan i'rab kata lr$j ke kata o1s-. Dalam hadits
Auf bin Malik yang diriw^yatkan oleh ath-Thahawi dan ath-Thabarani
dise butka n lafazh berikut, y ang s an adnya has an :

et-Lt{: W *A dL- *v,y ? yi u;'",e oY ll
((\h-te,iib'iy

'Sungguh, perut salah seorang di antara kalian dipenuhi nanah yang
menggelegak mulai dari bagian bawah penrtnya hingga anak lidahnya,
ia masih lebih baik daripada dipenuhi oleh syair."

Dalam hadits Abu Sa'id yangdinukilkan oleh Muslim disebutkan
sebab munculnya hadits ini. Redaksinya yaitv: "Ketika kami sedang

berjalan bersama Rasulullah M di Araj (yakni sebuah tempat di jalan

Madinah), tiba-tiba seorang penyair yang sedang membacakan syairnya
menghalangi kami. Beliau ffi lantas berkata: "Tahanlah syaitan itu!
Sungguh, dipenuhinya ..." Lalu Muslim menyebutkan hadits di atas.
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Lafazh o2,,- dibaca dengan cara rnemfatbah-kan ya, huruf terakhir:
setelahnya rakemudianya yang lain. Al-Ashma'i mengatakan: "Kat:r

tersebut berasal dari kata g;Ut denganwezanj]l. Dari sini muncul
ungkapant *# pr, t^np^ ada per:yebutan bimzah, yakni penrtny:r
menggema."

Dan al-Ashma'i membacakan sebuah syair: "\Tanita itu berkatzr

kepadanya: ia mengeluarkan api ji.<a berdehem." Yakni mendoakan

atasnya supaya ditimpa keburukan "

Abu Ubaid mengatakan: "Al-\flirry arrinya memasukkan nanah kt:

dalam perutnya."

Sementara itu Ibnut Tin meriwa'ratkannya dengan memfatbab-kart

huruf ra dengan w)Azan 6p\ dan ini merupakan pendapat al-Farra.

Dan Tsa'Iab menyebutkan: "Aprbila ra dibacadengan sukun makzr

kata tersebut adalah masdar. Namun apabila dibaca denganfatbab maktt

ia adalah isim. Adayang mengatakrn: makna ucapan beliau 'L; r;*'
yaitu hingga nanah itu mengenai paru-parunya. Akan tetapi pendapat.

ini dapat disanggah bahwa kata ar-ri'ab tergolong mabmilz (memiliki
huruf hamzah), sehingga ilka_kamtr membentuk sebuah ftil darinyct
akan mengatakan: 0-;'* l\i "\r." Sa mpai di sini perkataan Tsa'lab.

Namun bukanlah suatu keharusan jika ternyata asal katanyaialab..

mabmfiz,lantas dia tidak dipergunakan dalam bentuk tashtl (yakn:

tidak menyebutkan bamzab-nya untuk meringankan). Makna yang;

mendekati dengan hal itu adalah bahwa jika nanah telah memenuhj.

paru-paru maka akan menyebabkan kematian.

Adapun mengenai ucapan Rasulullah Mr'Perut salah seoranp;

di antar a kali an', Ib nu Abi Hamzah r nen gat akan : " B aran gk ali zhahir ny a.

menunjukkan bahwa yangdimakstrdkan ialah seluruh penrt, berikur
jantung dan organ tubuh yarrg lairr. Barangkali juga yang dimaksud
hanyalah jantung. Ini adalah kemungkinan terkuat karena para pakar'
pengobatan mengklaim bahwa jrka nanah sampai masuk ke jantung,
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meskipun sedikit saja, maka bisa dipastikan orang yang mengalaminya
akan meninggal dunia. Berbeda halnyadengan selain jantung yangada
di dalam perut, seperti hati dan paru-paru.

Saya (Ibnu Hajar) katakan; kemungkinan pertama itu didukung oleh

riwayat Auf bin Malik: "Sungguh, penrt salah seorang di antarakalian
dipenuhi mulai dari bagian bawah penrtnya sampai anak lidahnya."
Dan korelasinya dengan kemungkinan kedua pun terlihat jelas karena
penggantinya-yaitu syair-letaknya ada di dalam jantung karena syair
muncul dari pemikiran.

Berkaitan dengan perkara perut yangdipenuhi oleh syair ini, Ibnu
Abi Hamzah mengisyaratkan tentang tidak adanya perbedaan antara
orang yang memunculkan syair itu pertama kali ataupun orang yang
berusaha menghafalnya dari syair orang lain. Dan, ini sudah jelas.

,,K; SYARAH HADITS

Perkataan: t6,5] "Nanah." Dibaca dengan mem-fathab-kan qaf,

men-sukun-kan ya dan setelahnya ha, yaitu al-rniddah (nanah) yang
tidak bercampur darah.

Perkataant\h)"Syair." Zhahir atau secara lahiriahnya, hadits ini
menunjukkan keumuman setiap syair. Akan tetapi, celaan beliau ini
dikhususkan terhadap syair yang padanya tidak mengandung pujian
yang benar, seperti pujian kepada Allah, Rasul-Nya, mencakup dzikir,
kezuhudan, se rt a p elapr an-p elaj ar an I ainnya y ang melamp aui b at as.

Keterangan di atas didukung oleh hadits Amr bin asy-Syarid dari
ay ahny a y ang diriwayatkan oleh Muslim, seb agaima na y angtel ah saya

isyaratkan sebelumnya.

Ibnu Baththal mengatakan: "sebagian mereka menyebutkan bahwa
makna dari sabda Rasulullah ffi: 'Masih lebih baik baginya daripada
perutnya dipenuhi oleh syair', ialah syair yangbiasa dibacakan untuk
mencela Nabi ffi."
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Abu Ubaid berkata: "Menurut pendapat saya, di dalam hadits ini
terdapat faedah selain perkataan Ibnu Baththal di atas. Karena sya..r

yang dibacakan untuk mencela Nabi ffi, meskipun ia setengah bair,

sudah merupakan suatu kekufuran. Seakan-akan Ibnu Baththal jika
membawa pengertian hadits itu }:epada memenuhi jantung dengan

syair, berarti beliau memberikan keringanan kepada sebagian kecil
darinya. Akan tetapi pengertiannyr menurut pendapatku ialah bahwa
jantungnya dipenuhi oleh syair hingga syair itu mendominasinya lalu
memalingkannya dari al-Qur-an se;:ta berdzikir kepada Allah. Alhasi[,
syair itulah yang menguasai dirinya. Adapun jika al-Qur-an dan ilmu
yarLgmendominasinya, maka perutnya tidak dipenuhi oleh syair."

Saya (Ibnu H.apr) katakan; Abu Ubaid mengeluarkan penafsiran

di atas dari rrwayat Mujalid dari ar;y-Sya'bi secara mursal,lalu ia pu,n

menyebut hadits itu seraya berkatr di bagian akhirnya: "Yakni syair
yang dibuat untuk mencela Nabi flf." Hal itu telah disebutkan kepada

kami secara mausbul dari dua jal:ur yanglainnya.

Dalam riwayat Abu Ya'la dari hadits Jabir di hadits sebelumnyzr:

"Nanah atau darah masih lebih ba.ik untuknya daripada ia dipenuh.i

oleh syair yangdibuat untuk mencela." Hanyasaja sanadnya memuat

seorang perawi yangtidak dikenal.

Ath-Thahawi dan Ibnu Adi me,ngeluarkannya dari riwayat Ibnul
Kalbi dari Abu Shalih dari Abu Hurairah seperti halnya hadits bab inj.
Dia (Abu Hurairah) mengutarakart: "Lalu Aisyah berkata: "Itu tidak
diingat. Sesungguhnya, beliat ffi hanya mengatakan: "(Lebih baik)
daripada dipenuhi oleh syair yang dibuat untuk mencela." Namun,
perlu dicamkan bahwa Ibnul Kalb. adalah salah seorang perawi yania

lemah haditsnya. Demikian pula Abu Shalih, syaikhnya,ia bukanlah
orang yang dijuluki dengan as-sanrman yang takbrijhaditsnya telah
disepakati dalam Sbabth al-Buh,hari,lari Abu Hurairah. Akan tetapi ini
ternyata adalah orang lain yang jugt dba'if (lemah), yangdijuluki atau

populer dengan sebutan Badzan. Dr:ngan demikian, tambahan ini jelas

tidak shahih.
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Penafsiran Abu Ubaid tersebut |uga didukung oleh hadits yang

dikeluarkan oleh al-Baghawi di dalam Mujam ash-Shah,ibah, al-Hasan

bin Sufyan di dalam Musnad-nya, dan ath-Thabarani dalam "al-Ausath".

Mereka mengeluarkannya dari riwayat Malik bin Umair as-Sulami. Ia

mengatakan bahwa dirinya ikut serta bersama Rasulullah ffi dalam

penaklukan kota Makkah dan lainnya, dan dia adalah seorang penyair.
Dia mengatakan: "'Wahai Rasulullah, berilah fatwa kepadaku tentang
syair!" Lalu dia menyebutkan hadits di atas dan menambahkan: *Aku

berkata: "'Wahai Rasulullah, usaplah kepalaku!" Dia bertutur: "Lalu
beliau meletakkan tangan di atas kepalaku. Setelah itu aku tak pernah

mengatakan bait syair lagi."

Dalam riwayat al-Hasan bin Sufyan, setelah ucapan Malik: 'Di atas

kepalaku' disebutkan: "Kemudian beliau ffi mengusapkan tanganny a
ke hatiku dan perutku."

Sementara al-Baghawi menambahkan di dalam riwayatnya: "Lalu
seandainya kamu dibuat ragu oleh sesuatu darinya, maka sanjunglah
istrimu dan pujilah untamu!"

Maka kalaulah yangdimaksud adalah dipenuhi oleh syair, niscaya

beliau ffi tidak mengizinkan Malik untuk mengucapkannya sedikit
pun. Justru, tambahan terakhir itu menjadi dalil yang menunjukkan
restu untuk syair yang diperbolehkan. Dan as-Suhaili menyebutkan,
dalam Ghazwah \Waddan, dariJami bin \flahab, ia mengatakan bahwa
di dalamnya diriwayatkan; bahwa Aisyah 6f, menafsirkan hadits ini
kepada syair yargdibuat untuk mencela Nabi ffi, dan ia mengingkari
siapa sajayangmemberlakukan hadits ini untuk seluruh jenis syair.

As-Suhaili mengutarakan: "seandain y a ktta berpendapat demikian
(seluruh syair dilarang), maka hadits tersebut tidak memuar apa-apa

selain celaan terhadap penrt yangdipenuhi oleh syair. Maka berarti,
meriwayatkan sedikit syair untuk menceritakan kembali itu tidaklah
termasuk dalam larangan yangdimaksud. Begitu pula halnya dengan

menjadikannya sebagai bukti dalam perkara bahasa."
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Kemudian as-Suhaili menyebuckan ketidakjelasan pendapat Abu
Ubaid, dan ia mengatakan: "Aisyah lebih tahu darinya (Abu Ubaid),
sebab orang yang meriwayatkan itu untuk menceritakannya kembali
tidaklah kafir, dan tidak ada bedanya antara syair dengan perkataan
yangdipergunakan untuk mencel;r Nabi ffi."

Inilah tanggapan yangtepat terhadap perbuatan Ibnu Ishaq saat ja

mencantumkan sebagian syair orang-orang kafir dalam mencela kaurn
muslimin. Wallibu a'larn.

Ada yang menjadikan penafsiran Abu Ubaid ini sebagai dalil yang
menunjukkan bahwa mafbum ash-sbifut ditetapkan oleh bahasa. Sebab

dari ma/hum tersebut dipahami bahwasanya hukum syair yang tidak
banyak tidaklah seperti syair yangbanyak. Pasalnya, celaan tersebu.t

dikhususkan pada yang bany ak yangditunjukkan oleh kata' dipenuhi',
bukan y arLgsedikit. Maka y ang sed ikit tidaklah termasuk y angdicelzr.

Adapun orang yangmengatakan b;,hwasanya Abu Ubaid menetapka:e

penafsiran itu berdasarkan ijtihadnl,a saja, sehingga dengan demikian ia
tidak menerjemahkan bahasa apa F,un, maka ini dapat dijawab bahwa

sesungguhnyaiamenafsirkan hadits Nabi ffi tersebut dalam kitabnya
sesuai dengan apayargdiambil ole)rnya dari bahasa orang-orang Aralr
Badui, bukan hanya menurut apat'angterlintas dalam benaknya saja..

Karena dia dikenal sebagai sosok orang yalgsangat berhati-hati dalanr

menafsirkan hadits Nabi ffi.
An-Nawawi mengatakan: "Ada yang menjadikan hadits ini sebagai

dalil dimakruhkannya syair secara mutlak. Ya, meskipun sedikit dan
meskipun tidak mengandung perkara buruk. Mereka berpedoman padr
perkataan Rasul dalam hadits Abu Sa'id: "Tangkaplah syaitan itu!"1.e

Namun ini dapat disanggah bahwa barangkali lelaki penyair tersebut

orang kafir, atau syair memang telah mendominasi dirinya, atau syair

'n' Haditsinitercantum dalamSbabihMuslimQ{it,tb "asy-Syi'r", no.2259) dariAbuSa'id. Iaberkat:':
"Ketika kami sedang berjalan bersama Rasulullae g; di Marj, tiba-tiba seorang penyair menghalang;i
sambil membacakan syair. Maka Rasulullah g berkata: "Tangkaplah syaitan itu-atau tahanlajr
syaitan itu-! Sungguhnya, perut seseorang dipe:ruhi oleh nanah masih lebih baik baginya daripadr
dipenuhi oleh syair."
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y angdib acakan ny a kala itu termasuk syair tercela. Intinya kej adian itu
merupakan kasus khusus y^ng memiliki berbagai kemungkinan serta

tidak bersifat umum, sehingga ia tidak memuat bujjab (dalil) apa pun.

Sementara itu, Ibnu Abi Hamzah menyamakan orang yangdalam
kondisi didominasi oleh syair tercela dalam perut seseorang sehingga

melalaikannya dari berbagai kewajiban dan perkara-perkaralain yang

di anj urkan den gan o ran g y ang dido minasi oleh saj ak-mis alny a- atau
dipenuhi oleh segala ilmu y^ngdicela seperti sihir dan ilmu selainnya
yarLgakan mengeraskan hati, memalingkannya dari mengingat Allah,
menimbulkan keragu -ragaan pada keyakinan, dan juga mengantarkan
kepada sikap saling membenci dan saling bersaing.

F cnrnrnN PENTTNG

Korelasi celaan keras terhadap syair ini adalah bahwa orang-orang
yatgmenjadi sasaran nash ini benar-benar menyibukkan diri mereka
dengannya. Lalu beliau Mmelarang keras mereka darinya agar mereka
menghadapkan diri mereka ke a1-Qur-an,berdzikir kepada Allah, dan

beribadah kepada-Nya. Karen a barang siapa berpegang teguh kepada

apa yang diperintahkan, niscaya hal-hal lain yang ada pada dirinya
tidak akan merusaknya. lVallihu a'lam.
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61,56. Yahya bin Bukair meriw ayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari U1ail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah,
dari Aisyah, (bahwa) dia menuturkan: "Sesungguhnya Aflah, saudarrr

laki-laki dari Abul Qu'ais, meminra izin untuk masuk ke rumahku
150 Dalam naskah (u,y tenulis: l;i.
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setelah tunrn ayat hijab. Maka aku menegaskan: "Demi Allah, tidak
boleh! Aku tidak akan mengizinkannya, hingga aku meminta izin
dari Rasulullah ffi. Karena saudara laki-laki Abul Qu'ais bukanlah

orang yang menyusuiku, akan tetapi yang menyusuiku adalah istri
Abul Qu'ais." Beberapa saat kemudian Rasulullah ffidatang, maka aku

pun berkata: "'Wahai Rasulullah, bukan laki-laki itu yang menyusuiku
melainkan istrinya." Beliau ffi berkata: "Izinkanlah dia, karena dia

adalah pamanmu! Semoga kamu beruntung."

Urwah berkata: "Karena perkataan beliau itulah Aisyah berkata:
"Haramkanlah karena susuan apayangharam karena nasab!"

6157. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami: al-Hakam meriwayatkan kepada kami, dari al-Aswad, dari
Aisyah t€Y, , dia berkata: "Saat Nabi ffi hendak pulang darihaji, beliau
melihat Shafiyyah berdiri di pintu kemahnya dipenuhi kesedihan,
karena dirinya sedang haidh. Lantas beliau berujar: "Aqri. Halqi,"-
yar.g merupakan bahasa Quraisy-sesungguhnya, kamu benar-benar
menyebabkan kami tertahan." Kemudian beliau bertanya: "Apakah
kamu sudah melaksanakan ifadhah di hari Nahr?" Maksudnya thawaf.
Shafiyyah berkata: "Ya." Beliau berkata: "Kalau begitu berangkatlah!"

1\oV
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} SYARAH JUDUT BAB

Perkataan {& , r9,7?2,AUi,; 1a**r"!V d\ ,)}.rbl "Bab: Sabdr

Nabi M:4i*,i,\; dan # e*.l'adabab ini, penulis menyebutkar
dua hadits Aisyah dengan mendahutukan hadits yangdijadikan sebagai

judul bab. Penjelasannya sebagai br:rikut.

Hadits pertamaz

Yaitu haditsnya tentang kisah Abul Qu'ais dalam perkara susuan.

Adapun syarahnya telah disebutke.n di Kitab "an-NikAh", pada Bab:

"sekufu dalam hal agama" pada saat mensyarah hadits Abu Hurairah
yang menyebutkan: "\[anita itu dinikahi karena empat perkara."

Ibnus Sikkit mengemukakan: ",Makna asal taribat adalah rftaqarat
(menjadi miskin), namun ia merul>akan kata yang dilontarkan sertr
tidak bermaksud mendoakan. Teta.pi, maksudnya adalah memotivasi
untuk melakukan perbuatanyang disebutkan. Dan apabila ia tidak
menurut, berarti dia telah melakul.an keburukan."

An-Nahhas mengatakan: "Maknanya, jlka kamu tidak melakukan
maka tidak adayangdiperoleh di kedua tanganmu kecuali tanah."

Ibnu Kisan mengatakan: "Kata tersebut merupakan pepatah yan',4

maksudnya jika apa yang aku per:ntahkan terluput darimu, niscaya

kamu akan memerlukannya. Seakrn-akan, beliau ffi mengutarakan:
'Engkau akan memerlukan jika hal itu terluput darimu.' Maka beliau

menyebutkannya dengan redaksi t angsingkat sa1a)'

Ad-Dawudi mengatakan: "Mal.nany a adalah engkau kekurangan
ilmu. Ada juga yang mengatakan, ia adalahkata yang dipakai untuls
memberikan penekanan dalam memuji. Sebagaimana mengomentari
seorang penyair dengan ucapan berikut: Qi.tahallhbulld.hu, ia berani
sy airny a bagus sekali. "

Ada yang mengatakan bahwa rnaknanya bukan itu, sebagaimana

telah diterangkan dalam hadits Ab.r Hurairah.
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Hadits keduaz

Hadits Aisyah mengenai kisah Shafiyyah yang mengalami haidh
ketika haji. Syarahnya telah disebutkan di Kitab "il-Hajj", pada Bab:

"Jika wanita mengalami haidh setelah melakukan Thawaf Ifadhah".

Abu Ubaid mengejanya dalam kitab Ghartbul Hadhs dengan qashr

(memendekkan) dan dengantanuin. Dan ia menyebutkan dalam kitab
al-Amtsil bahwa menurut perkataan orang Arab Badui laf.azhtersebut

dibaca dengan mad (memanjangkan), sementara dalam perkaaanpara
muhadditsin (ptakar hadits) dieja dengan memendekkan.

Abu Ali al-Qali mengatakan: "Ia boleh dibaca dengan mad matpun
dengan qashr)'

Mereka mengutarakan, maknanya adalah Allah menahannya dan
menimpakan penyakit pada kerongko ngaLflfly a. Penj elasan mengenai
makna ini sama dengan penjelasan tentang makna kata'taribat'.

,"hY6n
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6158. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari Malili,
dari Abu an-Nadhr yaitu mantan budak umar bin Ubaidillah, bahwr
Abu Murrahyangadalah mantan brrdak LJmmu Hani binti Abu Thalilr
meriwayatkan kepadanya, bahwa iia mendengar LJmmu Hani binti
Abu Thalib berkata: "Aku pernah oergi menemui Rasulullah ffipadt
waktu Penaklukan kota Makkah. S:rla mendapati beliau sedang mandi

1\oA
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sedangkan Fathimah, anak perempuannya, menutupi beliau dengan
selembar kain. Lalu aku mengucapkan salam kepadanya. Beliau pun
bertanya: "Siapa itu?" Aku menjawab: "Saya Ummu Hani binti Abu
Thalib." Beliau berkata, "selamat datang, IJmmu Hani." Seuai mandi
beliau berdiri dan mengerjakan shalat delapan rakaat dengan memakai

sehelai baju. Saat beliau selesai, aku berkata: "Anak ibuku (saudaraku)

berkata bahwa dia membunuh seorang laki-laki yang telah saya berikan
perlindungan, yaitu Fulan bin Hubairah." Rasulullah ffi bersabda:

"Kami memberikan perlindungan terhadap orang y^ng sudah kamu
lindungi, wahai lJmmu Hani." IJmmu Hani berkata: "Yang demikian
terjadi pada waktu dhuha."

, ,h synnnH JUDUL BAB

Perkataanz lt:1,i5 G iq 6 v[] "Bab: Keterangan tentang kalimat:
'Mereka berkata."' Sefeninya penulis mengisyaratkan pada hadits Abu

Qilabah. Dia berkata: "Abu Mas'ud ditanya: 'Apa yang pernah engkau

dengar Rasulullah ffikaakan tentang kalimat \-#3?'Dia menjawab:
'Seburuk-buruk binatang tunggangan seseorang (ialah kalimat \_#-)) .' "
Dikeluarkan oleh Ahmad dan Abu Dawud. Para perawinya tsiqah,

hanya saja di dalammya terjadi inqitha'(terputusnya sanad). Dengan
dikeluarkannya hadits ini, sepertinya penulis mengisy aratkan lemahnya
hadits ini. Di situ disebutkan: Anak ibuku mengatakan. Llmmu Hani
berkata demikian menyangkut Ali, dan Nabi ffitidak mengingkarinya.
Pada dasarnyakata zd'drnd disebutkan untuk perkara yang menurut
hakikatnya tidak diketahui.

Ibnu Baththal berkata: "Makna hadits Abu Mas'ud adalah siapa

yang sering menyampaikan hadits yang keshahihannya belum terbukti,
maka dia tidak akan bisa terhindar dari kedustaan." Yang lain berkata:
"Kata zA'd.rnA sering dipakai untuk makna berkata. Dan dalam hadits
Dhammam bin Tsa'labah yang lalu dalam Kitab "al-'Ilm" disebutkan:
d$rrj (*t.srnmu berkata). Sibawaihi menggunakan kata ini untuk
perkara-pe rkara yangditerimanya: Za'ama al-Khalil (Khalil berkata).[]
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Ketera nga n Tenta ng Uca pa n

Seseorang: "Bagarimana kamu ini."
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6t59. Musa bin Isma'il meriwayatk:rn kepada kami: @ahwa) Hammanr
meriwayatkan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas eE ; bahwxsxr)zrr

Nabi ffi melihat seorang laki-laki ),angsedang menggiring unta. Lahr
beliau berkata: "Kendarailah!" Lelrrki itu berkata: "sesungguhnya, irr

hanyaseekor unta." Beliau berkata [agi: "Kendarailah!" Lelaki tersebut
berkata: "sesungguhnya ia hanyase,:kor unta. " Beliau kembali berkata :

"Kendarailah! Bagaimana kamu ini?"
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6160. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, dari Malik;
dari Abuz Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah€F,; bahwasanya

Rasulullah ffi melihat seorang lelaki menggiring unta, lalu beliau
berkata kepadanya: "Kendarailah!" Dia berkata: "'Wahai Rasulullah,
sesungguh nya dia hanyalah seekor unta. " Beliau berkata: "Kendarailah!

Bagaimana kamu ini?" Pada kali kedua atau ketiga.

616t. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Hammad meriwayatkan
kepada kami, dari Tsabit al-Bunani, dari Anas bin Malik dan Ayyub,
dari Abu Qilabah, dari Anas bin Malik, dia berkata: "Rasulullah;l#
berada dalam sebuah perjalanan dengan ditemani oleh pelayannya
yang berkulit hitam bernama Anjasyah; dia yang menggiring unta.
Rasulullah ffi mengatakan kepadanya: 'Bagaimana kamu ini, wahai
Anjasyah! Perlahan-lahanlah dalam menggiring kaum perempuan!"'

1s1 Dalam naskah lrry dan naskah 1;y ditambahkan: If'? Tidak tertulis dalam naskah 1r,y .

1\1\
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6162. Musa bin Isma'il meriwayatl:an kepada kami: ftahwa) \Wuhait>

meriwayatkan kepada kami, dari X.halid, dari Abdurrahman bin Abi
Bakrah, dari ayahnya, dia mengutirrakan: "Suatu ketika ada seoranl;

laki-laki memuji orang lain di dekat Rasulullah ffi. Maka beliau pun
berkata: 'Celaka kamu! Kamu telah memotong leher saudaramu.'
Beliau mengucapkannya sampai tiga kali." "Barangsiapa di antara kamtr
memanB ingin memuji, hendaklah ia mengucapkan: 'Aku kira Fulan
seperti ini dan ini, namun Allah jualahyang menllainya. Dan aku tidalr
mensucikan seorang pun atas Allal, walaupun Dia mengetahuinya."'
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6L63. Abdurrahman bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku: al-'Walid
meriwayatkan kepada kami, dari al-Auza'i, dari az-Zuhri, dari Abu
Salamah dan adh-Dhahhak, dari Abu Sa'id al-Khudri, dia menuturkan:
"Pada suatu hari, Nabi ffi sedang membagi-bagikan harta rampasan

perang. Tiba-tiba, DztiKhuwaishirah-yakni seorang lelaki dari Bani

Tamim-berkata:'\Wahai Rasulullah, bersikap adillah!' Beliau berkata:
'Celaka kamu! Siapakah yangakan bersikap adil jika aku tidak bersikap

adil?' Umar berkata:'Izinkanlah saya untuk menebas lehernya!' Beliau

berkata: 'Jangan! Sesungguhhnya dia memiliki teman-teman yang salah

seorang di antarakamu akan menganggap kecil shalatnya dibandingkan

dengan shalat mereka, dan dia akan menganggap remeh puasanya jika
dibandingkan puasa mereka. Mereka itu keluar dari agama ini dengan

cepat seperti halnya anak panah yang melesat menembus targetnya.
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Ketika dilihat ke mata anak panahnya, tidak ditemukan sesuatu apa

pun. Kemudian ketika dilihat ke barang anak panah tidak ditemukan

sesuatu apa pun padanya. Kemudiar. ketika dilihat ke bagian bulunya,

tidak ditemukan sesuatu apa pun juga. Ternyatatelah didahului oleh

kotoran dan darah. Mereka keluar sewaktu manusia terpecah belah.

Tanda mereka ialah seorang laki-lakiyangsalah satu tangannyasepefti

buah dada perempuan-atau tangan itu seperti potongan daging-yang
bergerak-gerak."'

Abu Sa'id berkata: "Aku bersaksi bahwasanya aku benar-benar

mendengarnya dari Nabi ffi. Dan, aku bersaksi bahwa aku bersama

Ali ketika dia memerangi mereka. I-alu orang itu dicari-cari di antara

orang-oran g yangterbunuh dan dida tangkan dengan ciri-ciri yang telah

disebutkan oleh Nabi ffi."
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6764. Muhammad bin Muqatil-atau-Abul Hasan meriwayatkan
kepada kami: Abdullah memberitahukan kepada kami: al-Auza'i
memberitahukan kepada kami, (bahwa) dia berkata: "Ibnu Syihab
meriwayatkan kepadaku, dari Humaid bin Abdurrahman, dari Abu
Hurairah €5 ; bahwa seorang laki-laki datang menemui Rasulullah ffi,
lalu dia berkata: "'Wahai Rasulullah, celakalah aku!" Beliau berkata:
"Celakalah kamu!" Dia berkata: "Saya telah menggauli istriku di siang

hari bulan Ramadhan." Beliau bersabda: "Bebaskanlah seorang budak!"
Dia berkata: "Saya tidak mempunyai budak." Beliau lantas bersabda:
"Kalau begitu, berpuasalah dua bulan berturut-turut!" Dia berkata:
"Saya tidak sanggup." Beliau bersabda: "Kalau begitu, berilah makan

kepada enam puluh orang miskin!" Dia berkata: "Saya tidak punya."
Lantas dia diberi segantang makanan. Beliau berkata: "Ambillah, dan

bersedekahlah dengannya!" Dia berkata: "'Wahai Rasulullah, apakah

disedekahkan kepada selain keluargaku? Demi ZatYangjiwaku berada

di tangan-Nyr, tidak ada di antarawilayah Madinah orang yanglebih
memerlukan daripada aku." Beliau ffi p*, tersenyum hingga tampak
gigi taringnya. Beliau berkata: "Ambillah!"

Dia (yaitu al-Auza'i) di-mutaba'ah oleh Yunus dari az-Zuhri. Dan,
Abdurrahman bin Khalid mengatakan dari az-Zrthri:"dL3."
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6165. Sulaiman bin Abdurrahman meriwayatkan kepada kami:
al-\Walid meriwayatkan kepada kani: (bahwa) Abu Amr al-Auza'i
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Syihab az-Zuhri
meriwayatkan kepadaku, dari Atha bin Yazid al-Laitsi, dari Abu Sa'id

al-Khudri eF ; bahwasanya seoran[; lelaki dari kalangan Arab Badui
berkata: "'Wahai Rasulullah, beritahrrkanlah kepadaku tentang hij rah! "
Beliau pun berkata: "6As. Sesunggrrhnya, perkara hijrah amat berat.
Apakah engkau mempunyai unta?" Lakilaki itu menjawabnya: "Ya."
Beliau bertanya lagi: "Apakah engkau membayarkan zakatnya?" Dia
menjawab: "Ya." Beliau bersabda: "Kalau begitu, beramallah di balik
negeri-negeri itu! Sesungguhnya Allah tidak akan mengurangi sedikit
pun dari amalmu."
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6t66. Abdullah bin Abdil Vahhab meriwayatkan kepada kami: Khalid
bin al-Harits meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari \Waqid bin Muhammad bin Zaid, dia menuturkan:
"Aku mendengar ayahku, ia mengatakan, dari Iblu lJmar u&b,, ia

mengatakan, dariNabi ffi, beliau bersabda: "'!;;,3\'€X;." Syu'bah
berkata: "Dia ragu-rago." Janganlah kamu kembali dalam keadaan kafir
sepeninggalku nanti! Sebagian kamu membunuh sebagian lainnya."

An-Nadhr mengutarakan dari Syu'bah: " ." Dan, Umar bin
Muhammad mengatakan dari ayahnya: arav'i=;)."((o
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6167. Amr bin Ashim meriwayatkar. kepada kami: @ahwa) Hammam
meriwayatkan kepada kami, dari ()atadah, dari Anas; bahwasanya

seorang lelaki dari daerah Badui datrng menemui Nabi ffi, lantas dia

bertanya: "\ffahai Rasulullah, kapartkah hari Kiamat terjadi?" Beliau

berkata: "Ap, yang sudah kamu persiapkan untuknya?" Dia menjawab:

"Aku tidak mempersiapkan apa pur untuknya kecuali aku mencintai
Allah dan Rasul-Nyr." Beliau berka':a: "Sesungguhnyakamu bersama

dengan yang kamu cintai." Maka, krrmi pun bertanya: "Apakah kami
begitu juga?" Beliau menjawab2 "Ya." Hari itu, kami merasa bahagia

sekali. Lalu budak kecil milik al-Mughirah lewat-dan usianya sebaya

denganku-maka Rasulullah ffi berkata: "sekiranya budak kecil ini
diberi umur panjang, niscaya dia tidak akan mengalami pikun hingga
hari Kiamat tiba."

Dan Syu'bah meringkasnya dari Qatadah: "Aku mendengar Anas,
dari Nabi M ...:'

. i, SYARAH JUDUI BAB

Perkataant l{t ,E)l Jj e;q 6 v[] "Bab: Keterangan tentang
perkataan seseoranB: 'ilagaimaira ini."' Syarah ihwal kalimat ini telah
disebutkan di Kitab "al-Hajj", pada r;aat mensyarah awal hadits-hadits
bab (hadits no. 1689).

Ada yang mengatakan; asal kata ;-1 adalah g;;. Yakni, ungkapan
mengaduh. Lalu ketika mereka sering mengucapkan: .r)ti) s_1 , mereka
menyambungnya dengan huruf lam serta menganggap huruf lam itu
bagian dari ungkapan )'-1, kemudian mereka menyerapnya ke dalam
bahasa Arab.

Diriwayatkan dari a1-Ashma'i, irr mengutarakan: "$; merupakan
ungkapan untuk menyatakan kebtLrukan terhadap perbuatan yang
dilakukan oleh lawan bicara."

Ar-Raghib menerangkan: ";_1 , artinya buruk sekali. Terkadang ia
dipergunakan untuk makna penyes ian.gs artinya mendoakan agar
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dicurahi rahmat. u.,ss eninya memandang remeh. Adapun perkataan:
lVail adalah lembah di Neraka Jahannam, maka y^nB dimaksudkan
bukanlah maknanya secara bahasa. Namun, maksudnya ialah bahwa
barang siapa Allah mengatakan hal itu kepada dirinya, maka berarti
dia berhak memperoleh tempat dari Neraka."

Dalam kitab Man Haddatsa w)a Nastya disebutkan: "Diriwayatkan
dari Mu'tamir bin Sulaiman, bahwa ia mengatakan: Ayahku pernah

berkata kepadaku: 'Engkau meriwayatkan kepadaku, dariku,' yakni
dari al-Hasan, dia berkata: 'Kata gs adalah kalimat (y^rgmengandung
makna) rahmat."'

Mayoritas pakar bahasa Arab berpendapat: "Bahwa 
"p-1 

merupakan
kalimat yangmengandung makna adzeb, dan g: merupakan kalimat
yangmengandung makna rahmat."

Diriwayatkan dari al-Yazidi, bahwa ia mengatakan: "Kedua-duanya

memiliki makna yangsama. Engkau mengatakan: ;2) dan ;2) $-1.
Engkau boleh me-nashabkan keduanya dengan yikanfi.'il.
Seakan-akan, engkau berkata: 'Allah telah menetapk^nnya dicela."'

Saya (Ibnu Halar) katakan; apayangdicantumkan oleh al-Bukhari
di atas menunjukkan bahwa ia berpedoman kepada pendapat al-Yazidi
dalam masalah ini. Sebab di sebagian hadits bab ini dia mencantumkan
hadits yan1menyebutkan kata $s saja, yang menyebutkan kata gs
saja, dan yangmemperlihatkan keraguan aratarakata ;2 ataukata gs.
Kelihatannya, penulis mengisyaratkan bahwa ia melemahkan hadits

yang datang dari Aisyah; bahwa Nabi ffi berkata kepadanya tentang
sebuah kisah: 'Janganlah engkau bersedih dari kata al-waiht Karena,

sesungguhnyaiaadalah kalimat rahmat. Akan tetapi, bersedihlah dari
kata al-wtall!" Hadits ini dikeluarkan oleh al-Khara'ithi dalam Mashwi'il
Akhliq dengan sanad yang lemah, dan ini merupakan hadits terakhir
dalam kitab tersebut.

Ad-Dawudi mengutarakan: "gs, $:s, dan u^s ialah kalimat yang
dilontarkan oleh orang-orang Arab Badui ketika mencela."
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Katanyalagi:"gs diambil dari l,.ata al-buzn (<esedihan) dan uit,
yangdiambil dari kata ;'rl, yaitu l<esedihan."

Pendapat ad-Dawudi di atas dibantah oleh Ibnut Tin; bahwasanya

para pakar bahasa mengutarakan: ".is adalah kalimat yang diucapkan
ketika bersedih." Adapun pernyatc.an Ibnu Arafah: 'Al-Wail adalah

kesedihan', sepertinya dia menyimpulkannya dari bahwa mendoakan
dengan kecelakaan terjadi tatkala t,ersedih. Dan, hadits-hadits yang
diketengahkan oleh penulis (al-Bukhari) di sini memuat laf.azh yang
diperselisihkan oleh para perawi, ap akah ,|is atau g:, lug ia memuat
lafazh yang menunjukkan keraguan perawinya antara ;-3 dengan ry:.
Juga memuat penegasan salah satun)'a. Keseluruhannya menunjukkan
bahwa masing-masing dari keduanya merupakan kalimat iba, yang
dari konteksnya dapat diketahui apekahyangdimaksud adalah celaan

atau selainnya.Karena di sebagian hadits terdapat penegasan kata.F-'s

dan membawanya kepada makna az,ab tidaklah jelas. Kesimpulannya
adalah makna asal di masing-masing kata tersebut adalah sebagaimana

yang disebutkan. Bahkan, terkadang salah satunya dipergunakan untuk
mewakili yanglainnya.

Sementara itu, pernyataan ad-Dawudi ,+sz, "Wais diambil dari kata
al-asA" dapat dibantah karena tasbril^kedua kata tersebut berlainan.

,&, SYARAH HADITS

Pada bab ini, penulis menyebutk;rn sembilan hadits yang semuanya

sudah pernah disebutkan.

Hadits pertdma dan kedwa:

Milik Abu Hurairah dan Anas t(ntang perkataan Nabi ffikepada
lelaki yang menggiring untanya: "Kendarailah dL-;." Ini merupakan
redaksi Anas €g .Di riwayat Abu Hurairah penulis menambahkan:
"Padakali kedua atau ketiga." Adapun syarahnya telah disebutkan pada

Bab: "Mengendarai lJnta", yakni dariKitab "al-Hajj" (hadits no. 1690).
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Juga telah disebutkan perbedaan lafuhnyayang terdapat dalam hadits
Anas tentang perkataannya"tiga kali" atau "pada kali ketiga atau kali
keempat." Telah disebutkan pula apakah yangbeliau katakan kepada

lelaki tersebut: clL-; , atav dAj.
Hadits ketiga:

Hadits Anas tentang kisah Anjasyah, dan bahwa syarahnya telah
disebutkan pada empat bab sebelumnya.

Hadits keempat:

Hadits Abu Bakr ah y ang menyebutkan : " Seseorang memuj i oran g

lain", dan di dalamnya disebut laf.azh: ((dl+i 6$,;lL; (NSll "Celaka

kamu! Kamu telah memotong leher saudaramu," dan syarahnya telah
dikemukakan pada Bab: "Saling memuj i yangdimakruhkan".

Hadits kelima:

Hadits Abu Sa'id tentang kisah Dzul Khuwaishirah dan tentang
perkataannya berikut' 11j,.iii ritio,* ,ya:;i\i i+l $t ir:\lyy "'Wahai

Rasulullah, hendaklah Anda bersikap adil!" Beliau berkata: "Celaka

kamu! Siapakah yang akan bersikap adil seandainya aku tidak bersikap
adil?" Sebagian syarah hadits ini telah disinggung di Kitab "'AIAmit
an-Nubuwwah" dan pada akhir Kitab "a1-MaghAzi" (hadits no. 4351).

Syarahnya yanglebih lengkap akan dikemukakan lebih lanjut di Bab:

"Orang-orang murtad diperintahkan untuk bertaubat".

Perkataan rt[} ,E &l"Ketika tercerai berai." Dibaca dengan ba

yangdi-kasrah-kan d^n rrn. Dalam riwayat al-Kusymihani tercantum:
fi,-*, dengan kba danra. Adh-Dhahhak yargdisebut pada sanad itu
adalah bin Syurahbil al-Misyrafi-dibaca dengan cara meng- kasrab-kan

mim, men-sukun-kan syin, dan memfathab-kan huruf ra-dinisbatkan
kepada salah satu suku dari Bani Hamdan.

Hadits keenam:

Hadits Abu Hurairahyang berbicara tentang seorang suami yang
menggauli istrinya pada siang hari bulan Ramadhan.
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Syarahnya telah dikemukakan cji Kitab "ash-Shiyim" (hadits no.

t936). Dan penulis mencantumkannya di sini dikarenakan perkataan
perawi di sebagian jalurnya ((!l.I,"j j[l!;y "Lalu beliau berkata: 'Celaka

kamu ! "' sebagaima na y ang akan say a j elaskan lebih lanj ut.

Perkataan: tllll{;l "Abdullah." Yaitu, Abdutlah bin al-Mubarak.

Perkataantl+jtt jr?' jti396{r,#t)".F,!-Atza'imemberitahukan
kepada kami, dii beikata;' Az-Zuhri meriwayatkan kepadaku."' Ini
merupakan bantahan kepada orang lranB melemahkan jalur ini dengan

alasan bahwa al-Auza'itidak mendengar hadits ini dari az-Zuhri oleh
karena riwayatUqbah bin Alqamah dari al-Auza'i, dia berkata: "Telah
sampai kepadaku dariaz-Zuhri." De mikianlah yangkami riwayatkan
diJuz Kedua dari hadits Abul Abbas al-Asham, dan status Uqbah ini
ialah lk ba'sa bihi. Barangkali al-Auz,r'i telah bertemu dengan az-Zuhri
lantas meriwayatkan hadits ini kepadanya, sesudah hadits ini sampai

kepadanya darinya,lalu dia meriwayatkannya dengan dua jalur.

Perkataan: t[*Jl ,;:S 
-d6l "Tidak ada di antaradua sisi Madinah."

Dibaca dengan men-dltammab-kan l,uruf tha, men-s uk un-kan nun dan
sesudahny a ba, bahw a kata ini merup akan bentuk mutsanna dari thunb,

yakni dua sisi Madinah.

Ibnut Tin menjelaskan: "Dalam riwayat Syaikh Abul Hasan dieja
dengan dnafathab, sedangkan di dalam riwayatAbu Dzar dieja dengan

dlua dbammah. Aslinyaialah men-dhammab-kan nun dan di-sukun-kan
dengan tanpa tasydid. Makna dasar clari thunb adalah tali untuk tenda,

lalu kata tersebut dipinjam untuk b,rgian dari suatu tempat."

Perkataan | 169 t;| "Yang lebih memerluk an d,aripada aku."
Dalam rtwayat af-Kuiymihani tercantum: g&\ll "Lebih miskin."

Perkataan: [iii, jti3 ] "Dan beliau -berkata:' Ambillah ! "' Disebutkan
dalam riwayat al-Kusymihani: ((,jllri i" tt'i,jt3 p)) "Selan jvtnya, beliau
berkata: 'Berikanlah makanan ini k,:pada keluargamu!"'

Perkataan r t u,,i;'a;\;1 "D ra (al- A uza' i) di- m u t aba' ah oleh Yunus. "
Yaitu bin Zaid.
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Perkataant t,iJll S) "Dart az-Zuhri." Yakni, dengan sanadnya

dalam perkataan: ((#i & #: iu ,is;;rj[li1y "Beliau berkata: ',M'1.'
Dia berkata: 'Aku ielah menggauli istriku."'

Mutaba'ah ini dinukilkan secara maushul oleh al-Baihaqi dari jalur
Anbasah bin Khalid dari Yunus bin Yazid dari az-Zuhriselengkapnya.

Dia berkata dalam riwayatnya: "Beliau berkata: "r)o;'r 'Apa itu?"'

Perkataan.l4t,&_t1t C ,v :; glt * jt;Sl"Dan Abdurrahman
bin Khalid mengatakli a^ii az-Zuhriz'rlL3."'Yakni sebagai ganti atas

perkat aan ny a: dA;r. P eriw ay atarfl y ang se cara m u' al I aq i ni dise but kan
secara mausbul oleh ath-Thahawi dari jalur al-Laits, (dia mengatakan):
"Abdurrahman bin Khalid meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu Syihab
az-Zuhri; disebutkan di dalamnya: 11,rG\ J, a;-, ,iG t,:l,t)t c-t1u jtllyy
"Lalu beliau ffi berkata: 'Apa apa denganmu?' Dia menjawab: 'Aku
telah menggauli istriku. "'

Hadits ketujub:

Hadits Abu Sa'id dalam riwayat al-\Walid, yaitt bin Muslim.

Perkataan:

t!+r $tZ ;iQtt';tt,.M3, iu,fit *,)-#tf"' Berirahukanlah kepadaku

tentang hij rah!' Beliau berkata:' 6;J-r.' Sesungguhnya, perk ara hijrah
amat berat." Bahwa hadits ini telah dikemukakan di Bab: "Hijrah ke

Madinah". Telah disebutkan pula bahwa hijrah diwajibkan atas setiap

individu penduduk Makkah sebelum penaklukan kota tersebut. Dan,

Nabi ffi memperingatkan mereka dari beratnya hijrah serta beratnya
jika harus meninggalkan keluarga dan kampung halaman. Juga syarah

hadits: rtqft --']ii}a{yy "Tidak ada hijrah setelah penaklukan Makkah."

Perkataan, Lr;rr ,r:s bl"Di balik negeri-negeri itu." Dibaca dengan

bakemudian ha, menunrt mayoritas ulama. Maknanya dari balik kota.

Bahwa kota dikemukakan dengan al-bahrab dikarenakan keluasannya.

Sementara itu dalam rLwayat al-Kusymihani, kata tersebut dinukilkan
dengan takemtdian jim (al-tijfrr), akan tetapi ini merupakan tasbhif.
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Perkataan.ll;icJl "Tidrk akan berkurang." Dibaca dengan cara

mem-fatbab-kan huruf pertama dan men-sukun-krn huruf keduanya,

yangia berasal dari at-tark dan kaf merupakan huruf asli. Dan (dibaca)

den gan memfatb ah-kan huruf p ertar na, meng- h,a srab-km huruf kedua,

me-nashabkan ra dan memfathah-kan kaf, aninya tak mengurangimu.

Hadits kedelapan, yaitu hadits Ibnu Umar.

Perkataan W U ,:e#, i\i ,1,L;3, 3i US;,jti1 "Beliau bersabda:

"!-ai \\;-4);'. Syu'bah berkata: 'Dia (perawi) ragu-ragu."' Yakni
\ 

.JJ 
\ 

.J

syaikhnya, \flaqid bin Muhammad.

PerkataanzI)Atj6;l "Dan an-Nadhr berkata." Yaitu bin Syumail.

Perkataanzli:),):,ji] "Dari Syu't,ah." Yaitu dengan sanad ini.

Perkataan z $Aitl "Celaka kamu. " Maksudnya ialah perawi tidak
ragu-ragu menyebutkannya.

Perkataan:l-tJi i -3j651 "Dan lJmar bin Muhammad berkata."
Yaitu, saudara \faqid bin Muhammad.

Perkataan , lH'l,F] "Dari ayahnya." Yakni Muhamm ad bin Zaid
bin Abdillah bin lJmar, dari kakeknya, yaitv Ibnu Umar.

Perkataan I lPAj 3i 4Sl"Cel aka kamu! Kasihan sekali kamu! "
Maksudnya, seperti apa yangdikatalian oleh sauda ranya yaitu \faqid.
Ini menunjukkan bahwa keragu-raguan ihwal kalimat manakah yan1
diriwayatk an, ia bersumber dari Mut.ammad bin Zaid bin Abdillah bin
Llmar; atau, bersumber dari orang yang di atasnya. Jalur lJmar yang ini
telah disebutkan secara mausbul pada akhir-akhir Kitab "al-Maghizi"
(hadits no.4403) dari jal:ur Ibnu \flahab.

Hadits lJmar yang ini telah disebtrtkan pula dari jalur yanglain, dari
Ibnu Umar, dengan redaksi yang panjang di Bab: Firman Allah wj :

'Wahai orang-orangyang beriman! ,langanlah suatu kaum mengolok-
olok kaum yanglainl" Dan, syarahn''.a akan dikemukakan lebih lanjut
dalam Kitab "al-Fitan", insya Allab lw.
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Hadits kesembilan:

Perkataanrlrli ji;'r\3 ,f ?fi| "Hammam dari Qatadah dari
Anas." Syu'bah, di dalam periwayatannyadari Qatadah, menegaskan
sama'-nya dari Anas, dan penjelasannya disebutkan setelah ini.

Perkataan: [{;f,Jr;pf .} >q'bh"Bahwasanya seorang laki-laki dari
daerah Badui." Dalam riwayat az-Zlthri dari Anas di dalam riwayat
Muslim disebut lafazh: "Bahwasanya seorang laki-laki dari kalangan
Arab Badui." Serta di dalam riwayat Ishaq bin Abi Thalhah dari Anas

disebutkan redaksi senrpa. Sedangkan di dalam riwayat Salim bin Abul

Ja'd,yangakan dikemukakan di dalam Kitab "al-AhkAm" dari Anas,
dikemukakan: "Ketika saya dan Nabi ffi keluar dari masjid, tiba-tiba
seorang laki-laki menjumpai kami di gerbang masjid."

Saya (Ibnu Hajar) menerangkan di Bab: "Keutamaan-keutamaan

Lfmar" bahwa lelaki itu adalah DzuJ Khuwaishirah al-Yamani, orang
yang kencing di dalam masjid. Saya juga telah menerangkan bahwa
haditsnya itu dikeluarkan dalam riwayat ad-Daruquthni. Sedangkan

orang yang mengira bahwa lelaki tersebut adalah Abu Musa atau dia

Abu Dzar jelas keliru, karena kendati keduanya memperoleh jawaban

yang sama-yakni seseorang bersama dengan orang yang dicintainya-
namun pertanyaan mereka berdua tidak sama. Karena baik Abu Musa

maupun Abu Dzar sama-sama bertanyaihwal seseorang yang mencintai
suatu kaum namun tidak bertemu dengan mereka. Adapun lelaki dari
daerah Badui tadi bertanya mengenai kapan terjadinya hari Kiamat.

Perkataan l|";;$i;Ulr 
"V) 

"Kapankah hari Kiamat terjadi?" Kata
qa'imab boleh dibaca dengan rafa'dan dengan nashab. Dalam riwayat
Hammad bin SalamahdariTsabit dari Anas di dalam riwayat Muslim
disebutkan dengan redaksi: 11ai\.1Jl fp 6D "Kapankah terjadinya hari
Kiamat?" Demikian pula yang tercantum pada mayoritas riwayat.

Perkataan: tr{ ,i3Gi6 'jti 16 ,ricf q Av-'jl"'Celaka kamu! Apa
yangtelah engkau persiapkan untuknya?' Dia menjawab: 'Tidak ada

yang aku persiapkan untuk nya."' Ma' mar menambahkan laf.azhnya.
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Lafazh tambahan tersebut dari az-Zr,thri dari Anas dalam riwayat
Muslim: Krs?t3 #L'^:Li ,p -5,r)) "Dari banyaknya amalyang aku

puji dirikusendiri padaiya.; Di rivrayat Sufyan dari az-Zuhri dalam

riwayatMuslim jqa: 11\;55+ -trll "Maka dia pun tidak menyebutkan

(amal) yarLgbanyak." Dalam riwayz,t Salim bin Abul Ja'd,yangtelah
diungkap: (y* n, W i: iia f U &3Giu i6 - 6tft:t J-.]t i'tftll
"Lantas seakan-akan lelaki itu merasa rendah diri. Lalu, dia berkata:
'Aku tidak mempersiapkan shalat, Fuasa, dan sedekahyangbanyak."'

Perkataan I I'iji':j;iir ;i di )'! "Kecuali bahwa aku mencintai
Allah dan Rasul-Nyr." Al-Karrirani berkata: "Istitsnd,' ini boleh jadi

muttashil ftersambung), atau boleh jadi munqatbi' (terputus)."

Perkataan z!o.-ei *; i; Oil)"sesungguhnya kamu bersama dengan

orang yangkamu cintai.takni dip,:rtemukan dengan mereka hingga

termasuk rombongan mereka. Melalui hadits ini tertolaklah pendapat
yang mengatakan bahwa tingkatan mereka berbeda afltara yang satu

den gan yang lainn y a, lalu bagaiman a bisa diterim a adany a kebe rsamaan

tersebut? Jawabannya adalah bahwa. kebersamaan bisa terjadi dengan

semata-mata berkumpul dalam suatu hal, tidak mesti dalam segala haI.

Sekiranya kebetulan bahwa semua masuk Surga maka menjadi benarlah

kebersamaan itu, kendati tingkatann ya berbeda-beda. Penjelasan lebih
lanjut masalah ini dikemukakan pacla bab sesudahnya.

Perkataarrr tr- ,iV t :,5 ,fS CJJJI "Maka kami pun berkata:
'Apakah kami begitu juga?' Beliau pun menjawab: 'Ya."' Ini semakin
mempertegas makna kebersama an y tngsaya kemukakan sebelumnya.
Karena, tingkatan para Sahabat bert,eda arrtara satu dengan yang lain.

Perkataan: [li+ \L'; i5';\L,til "Hari itu kami merasa bahagia
sekali." Di dalam ,i*^y^, i^"rliirrry^dari Anas, disebutka nlaf.aih,
"Saya belum pernah melihat kaum rnuslimin merasakan kebahagiaan
yanglebih dalam daripada hari itu."

Perkataan : ty*;:,ts-?ti g "Lalu budak kecil milik al-Mughirah
lewat." Dalam riwayat Muslim dise5ut dengan lafazh: "Al-Mughirah
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bin Syu'bah." Muslim pun mengeluarkannya dari rrwayat Affan dari
Hammam, dia berkata: "seorang budak kecil lewat." Tetapi, ia tidak
menyebutkan apa y ant sebelumny a dari j alur ini.

Perkataan, lcYli b'OgSl "Dan usianya sebaya denganku. " Yakni
seusia denganku. Ibnrrt Tin berkata: "Al-Qarn yaitu sama dalam hal
usia, dibaca dengan memfathah-kan qaf.Sedangkan jika dibaca dengan
meng-kasrah-kan qaf, maknanya adalah sama dalam keberanian."

Dia mengatakan: "Wd.zAn atau pola ,lJ, yang dibaca dengan cara

memfatbab-kan huruf peftama dan men-sukun-kan huruf keduanya.

Jika ia merupakan jenis yangshahih, maka jamaknya bukanlah Jtlii.
Kecuali beberapa lafazhyangini tidak mereka anggap termasuk dalam

bentuk jamak tersebut. "

Di dalam riwayatMa'bad bin Hilal pada riwayat Muslim dari Anas

diungkapkan:11t*r2 G\ji & iyjJl ,{sSl> "Dan budak kecil itu setara

denganku pada waktu itu." Al-Atrhb adalah bentuk jamak dari tirb

-dibaca dengan meng-kasrah-kan td, mefl-sukun-kan ra, dan setelahnya

ba-maknanya mereka setara. Mereka diserupakan dengan at-tark'ib,
yangberarti tulang rusuk di dada.

Dalam rLwayat al-Hasan dari Anas disebutkan di bagian akhirnya:
"Pada hari itu usiaku lebih tua dari budak kecil itu." Ibnu Basykuwal
berkata: "Budak kecil ini bernama Muhammad." Dia berdalil dengan

hadits yang dikeluarkan Muslim dari riwayat Flammad bin Salamah

dari Tsabit dariAnas, ia mengatakan bahwa seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi ffi: "Kapankah terjadinya hari Kiamat? Dan ia seorang

budak kecil dari Anshar yangbernama Muhammad."

Ibnu Basykuwal berkata: "Ada yangmenyebut, namany^Sa'ad."

lalu dia mengeluarkan hadits dari jalur al-Hasan dari Anas dia berkata

bahwa seorang laki-laki bertanyaihwal hari Kiamat-lalu dia menyebut

sebuah hadits-." Anas berkata: "Lalu dia melihat seorang budak kecil

dari Daus bernama Sa'ad." Hadits ini dikeluarkan juga oleh al-Barudi

dalam ash-Shabibah, dan sanadnya hasan.
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Al-Barudi mengeluarkan riwayat senada dari jalur Qalabah, dari

Anas. Hadits tersebut juga dikeluarkan oleh Ibnu Mandah dari jalur

Qais bin Vahab dari Anas, dan dalam hadits ini dia berkata: "Sa'ad

ad-Dausi lewat."

Saya (Ibnu Ha1ar) katakan; hadits itu juga diriwayatkan oleh Qurrah
bin Khalid dari a1-Hasan, dan dia nrengatakan: "Lalu beliau berkata

kepada seorang budak kecil dari Daus yangbernama Ibnu Sa'ad."

Saya (Ibnu Hapr) katakan; menurut riwayar Muslim dalam riwayat
Ma'bad bin Hilal, dari Anas, disebrrtkan: "Kemudian beliau melihat
seorang budak kecil dari suku Azd Syanu'ah." Sehingga boleh jadi ada

beberapa nama dalam hal ini. Atau, nama budak kecil itu adalah Sa'ad

dan dipanggil dengan Muhammad, atau bisa jadi sebaliknya (namanya
Muhammad dipanggil dengan Sa'ad). Daus itu termasuk kabilah Azd
Syanu'ah. Maka barangkali Daus bagian sekutu dari kaum Anshar.

perkataan: [iot;r iF e ;jt ^52+p 'r; ;i lt,jr.i!1 "Maka
Rasulullah ffiberkata: 'Sekiranya budak kecil ini diberi umur panjang,
maka niscaya dia tidak akan mengalarni pikun hingga hari Kiamattiba."'
Di dalam riwayat al-Kusymihani terr-er^, fi, begitu jugayangterdapat

di dalam riwayatMuslim, bahkan inilah yang lebih tepat. Sementara itu
dalam riwayat Hammad bin Salamah diutarakan: "Jika budak kecil ini
hidup (diberi umur panjang) maka barangkali dia tak akan mengalami
pikun." Dan di dalam riwayatMa'bad bin Hilal dinyatakan: "Sungguh,

andaikata ftudak kecil) tersebut dib:ri umur panjang, niscaya ia tidak
akan mengalami pikun." Demikianlah yangtercantum dalam seluruh
jalur, yakni menyandarkan kata al- iarhk (mengenai) pada kata al-haram
(pikun). Kalaupun disandarkan pada kataal-gbulim ptdak kecil) maka

diperbolehkan. Hany a saja,pendape.t pertama mengisyaratkan bahwa
ajal bagaikan sesuatu yang mengikuti seseorang.

Perkataan: tilulJr i3;,Fl"Hin1;ga hari Kiamat tiba." Disebutkan
di dalam riwayat al-Barudi yangsala isyaratkan sebelumnya: "Tidak
adalagi di antara kalian matayangberkedip." Demikian sebagai ganti
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dari perkataannyai "Hingga hari Kiamat riba." Dan dengan ini, menjadi
jelaslah pengertiannya.

Dalam riw ry atny a y 
^ng 

lain dinyatakan:

(( y--.,'*V W GU *pJ,#df t, ))
"Tidak satu jiwa pun yang dilahirkan y^ng hidupnya mencapai usia
seratus tahun."

Yang demikian itu senada dengan sabda Rasulullah ffi sebelumnya,
yangtelah kami kemukakan di dalam Kitab "al-'Ilmi" (hadits no. 116);

bahwasanya Nabi ffi mengatakan kepada para Sahabatnyamenjelang
akhir hayat beliau:

,v e.i w y:" #v oY, *3p *'4 ; 4\i D

(,LiW$1\-e e,Ai\ *.s
"Apakah kamu sekalian mengetahui malam kalian ini? Sesungguhnya
ketika berakhirnya seratus tahun darrnya,tidak adalagidi muka bumi
seorang pun yang hidup pada hari ini."

Orang-orangyanghidup pada masa itu menyangka bahwa makna
sabda beliau tersebut adalah dunia ini berakhir setelah seratus tahun.
Oleh karena itulah, salah seorang Sahabat Nabi ffi berkata: "spontan
orang-oranB pun terkejut dengan perkara seratus tahun yang mereka
bicarakan." Padahal t lang dimaksud oleh Nabi ffiialah berakhirnya
generasi mereka (para Sahabat). Inilah yang diisyaratkan secara ringkas
oleh Iyadh.

Saya (Ibnu }{qar) katakan; dalam al-Kbarijdisebut demikian juga:

"Tepat seratus tahun dari tahun waf.atnyaRasulullah ffi,tidakada lagi
seorangpun yang masih hidup diantaramereka yangadabersama beliau

pada waktu disabdakan demikian." Orang terakhir yang melihat Nabi
wafat ialah Abuth Thufail Amir bin Watsilah eb, ini sebagaimanayang

ditegaskan dalam Sbahth Muslim.
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Al-Isma'ili, setelah ia menetapke.n bahwa yang dimaksud dengan

as-sh'ah ialah waktu bagi orang-orar.gyang hadir di majelis Nabi ffi,
danyangdimaksud ialah wafatnya rlereka, dan beliau menyebut hari
waf.at mereka dengan as-sk'ah untuk memberitahukan kepada mereka

tentang perkara-perkara akhirat-dan itu didukung oleh bukti bahwa
Allah merahasiakan pengetahuan tentang terjadinya hari Kiamat Besar

sebagaimanayatgditunjukkan oleh lranyak ayat al-Qur-an dan hadits-
lantas ia mengatakan: "Barangkali yan3 dimaksud dengan sabda beliau ffi:
'Hingga terjadinya hari Kiamat' iatah penekanan tentang dekatnya
kejadian hari Kiamat, bukan untuk rnembatasi. Sebagaimana beliau ffi
bersabda dalam hadits yang lainnya: (j! 'aeagui,iiujyy 'Aku diutus
menjelang hari Kiamat seperti dua fi.:mari) ini.'Jadi, bukanlah maksud
beliau hari Kiamatterjadi ketika pe:kara itu sampai di masa pikun."

Iajugamengutarakan: "Ini adalah ungkapan yang umum diucapkan
oleh orang-orang Arab Badui. Ungkapan itu digunakan dengan tujuan
memberikan penekanan ketika menganggap besar, remeh, dekat, atau
jauh sebuah perkara. Maka kesimpulan maknanya adalah hari Kiamat
sudah sangat dekat. Kemungkinan liedua inilah yangditegaskan oleh
sebagian pensyarah al-Mashhbth, nan:tun dianggap j auh dari kebenaran
oleh sebagian pensyarah al-Masyirit'."

Ad-Dawudi berkata: "Yang shahih ialah bahwa maksud perkataan
Nabi ffi kepada lawan bicaranya: Q.U6V '#-lf17l'Kiamatmu akan
mendatangimu'ialah kematianmu, s:bab mereka ini orang-orang Arab
Badui. Beliau ffi khawatir mereka raga jikadikatakan; Aku tidak tahu
kapan terjadinya hari Kiamat. Kare:ra itulah, beliau berbicara kepada
mereka dengan memakai kata-kata l<iasan."

Sepeninya, ad-Dawudi mengisyaratkan hadits Aisyah dari Muslim:

1,,uJr etl7 Afu^*,$ii, ;rjJ &V$ lil +[;..ir JKlt
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"Apabila orang-orang Arab Badui menemui Nabi **, maka mereka
b ertany a kepada beliau :' Kap ankah terjadiny a hari Kiamat ?' Kemudian
beliau ffi melihat orang y^ngpaling muda umurnya di antaramereka
dan berkata: 'Jika oranB ini berumur panjang hingga rua renra, maka
Kiamat kalian pun terjadi."'

Iyadh berkata: "Ia diikuti pula oleh al-Qunhubi: 'Ini mempakan
riwayat gamblang yangmenjelaskan setiap lafazhyang sukar di dalam
riwayat lainnya."'

Adapun perkataan an-Nawawi: "Barangkali maksud Nabi ffiialah
usia budak kecil tersebut tidak panjang dan tidak mengalami pikun.
Artinya, jika kalimat bersyarat tidak ada maka kalimat jawabnya pun
tidak ada."

Tetapi ini merupakan penafsiran yang jauh dari kebenaran, bahkan
ia tidak menghilangkan kesukaran yang ada. Karena andaikatalafazh
as-si'ab dibawa ke makna berakhirnya dunia ini dan datangnya akhirat,
maka konsekuensi dari hadits itu adalah bahwa rentang waktu antara
masa beliau ffidengm berakhirnya dunia dan datangnya akhiratialah
setara dengan pengandaian atas budak kecil itu dipanjangkan usianya

sampai mengalami pikun. Padahal, kenyataannya tidaklah demikian.
Konsekuensi dari hadits itu juga ialah bahwa memaknai kata as-sk'ah

pada waktu tertentu berani kembali pada penafsiran sebelumnya. Tapi
dia bisa terlepas dari semua itu dengan mengatakan bahwasanyapikun
tidak memiliki batasan. Al-Karmani mengatakan: "Barangkali kalimat
jaw abny a tidak disebutkan. "

Perkataan [.J,Jji+";.r\fi lLri;:L';;;rl51"DanSyu'bahmeringkasnya
dari Qatadah: 'Aku mendengar Anas."' Demikian ini diriwayatkan
secara maushul oleh Muslim, dari rLwayat Muhammad bin Ja'f.ar, dari
Syu'bah, namun Muslim tidak menyebutkanlafazhnya. Akan tetapi,ia
mengalihkannya ke riwayat Salim bin Abul Ja'd dari Anas.

Ahmad menyebutkannya dalam Musnad-nya, dari Muhammad bin

Ja'far, dengan lafazh berikut:

KitAb LXXVIII:ALAAAT E{,$
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"seorang lakilaki dari kalangan Arab Badui datang menjumpai Nabi ffi,
lalu ia berranya: 'Kapankah hari lLiamat itu?' Beliar ffi bertanya:
'Apakah y 

^ngtelah 
engkau persiapkan untukny a?' Ia pun menj awab :

'Kecintaan kepada Allah dan Rasul-I{ya.'Beliau ffi bersabda: 'Engkau
bersama dengan yangengkau cintai "'

Hadits di atas cocok dengan riwayat Hammam. Sepertinya, yaflg
hendak diringkas oleh al-Bukhari ial,rh sesuatt yangditambahkan oleh
Hammam di penghujung hadits dari perkataannyai "'Apakah kami juga

demikian?' Beliau ffi menjawab: 'Ya.' Maka pada hari itu kami merasa

sangat bahagia. Tidak berapalama, seorang budak kecil melintas ...."
Demikian hingga akhir hadits.

.*-24N--
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GLOSARIUM

Al-Hafizb : Gelar ulama hadits y^ng kepakarannya berada di atas

al-Muhaddits. Ulam a yang bergelar al-IrJ.aftzh telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat perawinya
melalui metode al-jarb wa ta'dil. Contohnya, al-F{afizh Ibnu Hajar
al-Asqalani.

Dbamir: Kata ganti oran g/benda.Contoh: pi "falian" (ptaralaki-laki);
ijlif "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); -. ji "Aku bertaubat"
(dhamir tlilakul dalam kalimat ini lesap).

Dba'if :Derqat hadits atau atsar yang tidak sah/shahih dan tidak pula
hasan berdasarkan syarat- syarat tertentu.

Fi'il amr: Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: #t (duduklah).

Gbarib: Hadits yangdiriwayatkan oleh seorang perawi pada seluruh
atau salah saw thabaqat-rlya.

Hasan : Derajat hadits atau atsar yarLg tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

Idbdfdb: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan katalainnya
y angmengandung makna kepemilik an) ata:u j enis; Kata maj emuk.
Contoh: $ i; (Rasul Allah); ;A\ r\i.L (adzab kubur); l:+Jl +\tt
(buku murid).

Isim maful : Isim turunan dengan pola khusus ya;ng secara makna
berarti objek atau objek penderita. Contoh, J# (orang yang
terbunuh).

Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
Mashdar: Kata yarLg menunjukkan suatu kejadian/perbuatan yang

tidak terikat oleh waktu. Contoh:'-A\ (pertolongan).

Fathul Bari 'ffi$:



1,.:

#r,*

Matan: Teks atau redaksi hadits.

Mawquf : Hadits y^ng disandarkan kepada Sahabat saja, baik yan1;

disandarkan itu berupa perkat,ran maupun perbuatan dan baik.

sanadnya bersambung maupun l;erputus.

Mausbul: Riwayat yang sanadnyat,ersambung dari awal hingga akhir'

tb abaqat-ny a terlepas kep ada sia c a riw ay at itu disandarkan.

Mudb af : Kata yangditerangkan dal am kata maj emuk. C ontoh:,=7V,
dalam kalimat #\:eW (tuan rumah).

Mwnqatbi' : Riwayat yarLg sanadnya terputus.

Mursal : Hadits yarLg disandarkan oleh Tabi'in langsung kepad;'
Nabi ffi, tanpamelalui para Sahabat M.".

Musnad: Hadits yangdiriwayatkarr secara bersambung dalam sebuah

rantai sanad sampai ke RasukLllah; Kitab hadits yang disusur
berdasarkan nama Sahabat yangmeriwayatkannya.

Mwtaba'ab :Riwayat perawi lain',rang sama lafazh atau maknanya.,
bahkan Sahabat y ang meriwayat.kannya pun sama.

Mutda)dtir : Hadits yang diriwayrrtkan banyak perawi pada setiap,

tb abaqat-ny a y ang mustahil mereka bersepakat untuk berbohong.

Mw'allaq: Riwayat yangperawi pacla awal sanadnya tidak disebutkan.
baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

Rajib : Riwayat atau pendapat yarLta dinilai lebih kuat.

Sanad : IJrutan para perawi yang berujung pada matan.

Sbadwq: Perawi yangtingkatnya s,:dikit di bawah tsiqah.

Syadz : Riwayat seorang perawi tsiqah yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqab dat'ipadany a.

Syabid : Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya.
tetapi Sahabat yaigmeriwayatkannya berbeda.

Syarab: Penjelasan terhadap lafazh hadits.

Glodarium


